Permaisuriku 


"Perjumpaan kita adalah ke hendak-Nya-" 
(BeautifulSea25) 


Seorang gadis belia berusia 7 tahun tengah mengumpulkan 
kayu bakar di hutan. Setelah semua kayu bakar terkumpul, 
ia mengikatnya menjadi satu. Tidak banyak memang, 
namun cukup mampu membuat gadis berparas ayu itu 
kesulitan. 


"Berat," keluh gadis itu sedih. Ia diam---tampak berpikir 
keras. 


Bagaimana cara membawa semua kayu bakar ini ke rumah? 


Manik coklat bening itu berbinar. la membagi tumpukan 
kayu bakar itu menjadi dua bagian lalu mengikat masing- 
masing kayu bakar itu dengan akar ranting. 


"Dengan ini---semua kayu bakar nya bisa terbawa semua," 
gumam gadis itu senang. 


Gadis itu mengangkat---membawa kayu bakar itu dan 
melangkah menuju pulang. Namun di tengah jalan, ia 
mendengar suara geraman kesakitan yang membuatnya 
ikut merasakan sakitnya. 


GGGGRRRRHHHH!!! 


"Suara apa itu?" gumam gadis itu. Matanya berpendar--- 
mencari sumber suara. Telinganya kembali mendengar suara 


geraman yang sama---namun kali ini lebih keras. 
GGGGGGGRRRRRHHHHHAH!!! 


Gadis itu meringis. la meletakan kayu bakar itu ke tanah--- 
meninggalkannya dan mencari sumber suara. 


Beberapa menit kemudian... 


Manik indah itu menemukan seekor Singa putih besar yang 
tengah berbaring lunglai ke tanah. Kepalanya bergerak- 
gerak sembari menggeram kesakitan---kaki kirinya terluka 
karena sebuah perangkap yang sepertinya di pasang oleh 
para pemburu. 


Gadis itu berjalan---mendekati Singa itu lalu duduk di 
samping Singa itu---tidak takut sama sekali. Mata nya 
terfokus pada luka di kaki Singa itu---menatapnya khawatir. 


"Kau terluka Raja Singa," ucap gadis itu sedih. Sang Singa 
beringsut menjauh sembari menggeram marah. "Jangan 
takut, Raja Singa. Aku tidak akan melukaimu," tambah gadis 
itu saat menyadari sikap waspada Singa berbulu indah itu. 


Aku tidak percaya pada siapapun! 


"Tenang ya, Raja Singa," ucap gadis itu mengusap lembut 
tubuh Singa itu---menenangkan. 


Sang Singa menggeram agar gadis itu menjauhinya karena 
ketakutan. Sayangnya, gadis itu tak merasa takut 
sedikitpun---ia bahkan dengan berani mengusap bulu yang 
menghiasi kepala Singa itu sembari tersenyum senang 
seolah mendapat mainan baru. 


Sang Singa diam---tertegun dengan wajah bahagia gadis 
itu. Anehnya, ia juga merasa nyaman dan tenang di sentuh 


gadis itu. Pikirannya menyuruhnya menjauh dari gadis itu 
namun hatinya malah bersikap sebaliknya. la meliukkan 
kepala nya manja ke arah gadis itu---mencari kenyamanan. 


Moncongnya berada di lekukan leher gadis itu. Ada sebuah 
gambar mahkota kecil di leher kanan gadis itu. Sepertinya 
tanda lahir, pikir Sang Singa. la mengendus aroma tubuh 
yang mengundang rasa laparnya. Sesekali ia menjilati area 
itu membuat gadis itu terpekik kegelian. 


Ah— Berada di dekat gadis ini membuatnya tenang... 


Jika ia memakan daging gadis ini---ia pasti akan sangat 
puas. 


Menyadari Sang Singa telah luluh---senyum gadis itu 
semakin lebar. Tangan mungil nya melingkari kepala Singa 
itu--memeluk Singa itu sayang. 


"Kau ternyata sangat manja, Raja Singa," ucap gadis itu 
senang. 


Sang Singa membuka mulutnya lebar---menunjukan giginya 
yang bersih dan rapi serta taring yang panjang dan runcing. 
ia mendekati leher gadis itu---bersiap memakan santapan 
lezat di hadapannya. Namun ia kembali menutup mulutnya 
saat mendengar ucapan gadis itu. 


"Nenek salah. Kau tidak jahat---kau bahkan tidak 
memakanku," 


Sang Singa terdiam. 


Gadis itu mengurai pelukannya membuat Singa itu 
menggeram tak suka. "Tenang, Raja Singa. Aku akan 
mengobati lukamu," ucap gadis itu menenangkan. Ia 
membuka dengan amat sangat hati-hati benda yang 


menjepit---melukai kaki Sang Singa. Sang Singa menggeram 
kesakitan lalu menggeram lega. "Maaf jika aku melukaimu," 
sesalnya saat menatap Sang Singa. "Aku akan mencari 
dedaunan untuk mengobati lukamu," 


Singa itu diam---ia berbaring dengan anggun. Kepalanya 
berdiri tegak bak seorang Raja. la memang seorang Raja. 
Ekornya bergerak kesana kemari---tanda jika ia tengah 
senang. Manik bulat keemasan miliknya memperhatikan 
gadis yang tengah bergerak kesana kemari---mencari obat 
untuk mengobati kakinya dengan sorot bersahabat. 


Dia sangat baik. 


Setelah menemukan semua dedaunan yang dapat 
mengobati kaki Sang Singa. la menumbuknya hingga halus 
dengan batu-batu berukuran sedang yang ia temukan saat 
mencari obat untuk Sang Singa. 


"Kau tahu Raja Singa," ucap gadis itu tanpa menoleh. Singa 
itu menyahut dengan menggeram kecil. "Nenekku adalah 
seorang tabib Kerajaan. Jadi, aku mengerti sedikit tentang 
obat. Maka dari itu--aku bisa mengobati lukamu," 
tambahnya menatap Singa itu sembari tersenyum kecil. 


Setelah di rasa cukup halus, gadis itu tersenyum senang. 
"Lihat, lihat, Raja Singa. Obatmu sudah jadi," 


Sang Singa mengangguk kaku. la memperhatikan wajah ayu 
gadis yang tengah mengobati kakinya itu. Gadis itu mulai 
mengikat kakinya yang telah di obati dengan sebuah sapu 
tangan berwarna putih. 


"Ini adalah sapu tangan kesayanganku. Di sapu tangan ini 
terdapat ukiran namaku---dan sapu tangan ini untukmu, 
Raja Singa. Anggap sebagai hadiah kecil dariku," ucap gadis 
itu menatap Singa itu dengan senyum manis. 


la tersenyum lega setelah mengobati Singa itu. 


"Pergilah, Raja Singa. Kakimu akan segera sembuh." ucap 
gadis itu mengusap lembut kepala Singa itu. 


Singa itu menyorot gadis itu tak rela. 
"HARNUM!!! DIMANA KAU, ANAK NAKAL?!" 


Gadis itu berdiri---tubuhnya gemetar ketakutan saat 
mendengar suara yang sangat familiar di telinganya. Singa 
itu menyadari gelagat takut gadis itu pun segera bangkit 
dan bersikap waspada sembari menggeram marah. 


Siapa yang telah berani membuat gadisnya ketakutan?! 


"A---aku melupakan kayu bakarnya. A---ayah pasti akan 
memarahiku lagi," 


Memarahiku lagi... 


Singa itu menggeram marah. Gadis itu berbalik lalu 
menunduk---menatap Singa itu khawatir. "A---ayahku adalah 
seorang pemburu. Kau harus segera pergi, Raja Singa. Pergi 
yang jauh. Aku akan menahan Ayahku," 


Gadis itu berlari kemudian menghilang seiring cepatnya 
kaki mungil itu di bawa oleh pemiliknya. Sang Singa 
memyorotnya sedih---tak rela dengan perpisahan ini. 


"Pangeran ... Anda dimana? Segeralah kembali---Ibu 
Ratu mencari Anda," 


"Ya, Patih," balas Singa itu lewat telepati. 


Singa itu menggeram sendu namun Maniknya berkilat 
dingin. la bergumam penuh keseriusan dan janji sebelum 


berlari cepat---meninggalkan hutan itu dengan membawa 
kenangan manis dari gadis itu. 


"Aku akan menemukanmu, Permaisuriku-" 


C'mon... Ramein cerita baruku dengan vote, komen + 
krisan kalian 


See you soon 


Bab 1. Kecantikan Seorang Pelayan 


"Kecantikan ini akan membawa masalah jika ku 
perlihatkan-" 


- Dewi Harnum 


10 Tahun Kemudian... 
Ambar's Bedroom---Borealis's Castle 
"Tuan Putri memanggil hamba?" 


Putri Ambar menoleh ke sumber suara--menatap seorang 
Pelayan berparas ayu yang tengah menunduk hormat itu 
dengan dengusan sebal. 


"Menurutmu apa?!" tanya balik Putri Ambar kesal. 


Bibir Pelayan itu mengusung senyum sesal. Wajahnya tak 
terlihat karena selendang yang menutupi hampir seluruh 
wajahnya kecuali bibirnya. "Maaf, Tuan Putri. Hamba tadi ke 
dapur Istana dulu untuk menyiapkan makanan semua 
orang," 


"Bukankah Pelayan dapur Istana ada? Lalu kenapa kau yang 
membuat makanan?" tanya Putri Ambar sembari 
mengerutkan kening bingung. 


"Pelayan dapur Istana memang ada, Tuan Putri. Tetapi 
beberapa Pelayan tidak masuk hari ini, jadi---" 


"Jadi Ibuku memintamu ke dapur untuk membantu, begitu?" 
potong Putri Ambar cepat. 


"Ya, Tuan Putri." 


Putri Ambar mendengus. "Baiklah, baiklah. Cepat kemari, 
Harnum. Aku memerlukanmu untuk menyiapkanku," 


Dewi Harnum berjalan--menghampiri Putri Ambar dan 
dengan sigap meriasnya secantik mungkin. "Anda ingin 
pergi, Tuan Putri?" tanyanya sopan namun tetap fokus pada 
kegiatannya. 


Kini, tangan mungilnya dengan lincah merias rambut 
panjang Putri Ambar. 


"Ya. Pangeran dari Kerajaan Lahore akan datang. Ia 
memintaku untuk menemaninya berjalan-jalan selama ia di 
sini," jawab Putri Ambar menatap Dewi Harnum lewat kaca 
riasnya. 


"Kau tahu?" Dewi Harnum menggeleng. "Payah!" decak Putri 
Ambar sebal. Dewi Harnum tersenyum kecil. "Ia adalah 
Pengeran yang sangat tampan, kuat dan pemberani. Ia 
merangkul semua kasta dan golongan layaknya keluarga 
sendiri." 


Dewi Harnum mengernyit. "Termasuk para Pelayan, Tuan 
Putri?" 


"Ya," jawab Putri Ambar mantap. "Dia sangat baik, Harnum. 
Aku hanya takut akan jatuh cinta pada pesonanya," 
decaknya penuh kekaguman. 


"Anda menyukainya, Tuan Putri?" 


"Sedikit," cengir Putri Ambar lebar. 


Dewi Harnum tersenyum kecil. "Sudah selesai, Tuan Putri," 
ucapnya saat pekerjaannya telah selesai. 


Kini, ia berjalan---mendekati dan merapikan ranjang tidur 
Putri Ambar yang berantakan---meninggalkan Sang Tuan 
Putri yang tengah tertegun saat melihat penampilannya. 


"Apa itu aku?" tanya Putri Ambar tak percaya saat melihat 
pantulan dirinya di cermin. 


"Menurut Anda siapa?" tanya Dewi Harnum sembari terkikik 
geli. 


Putri Ambar tersenyum lebar. la mematut dirinya kembali di 
cermin sembari memainkan rambut yang tersampir di 
pundak kanannya dengan anggun. 


"Kau adalah Pelayan terbaik yang Kerajaan ini miliki, 
Harnum," ucap Putri Ambar angkuh. Dewi Harnum 
tersenyum kecil---sudah biasa dengan sikap Tuan Putrinya 
itu. "Kau bisa menyelesaikan segalanya. Apapun yang kau 
sentuh---selalu menghasilkan sesuatu yang menakjubkan." 


"Anda berlebihan, Tuan Putri." bantah Dewi Harnum rendah 
hati. 


"Tidak!" elak Putri Ambar tegas. "Kau tahu, Harnum?" Dewi 
Harnum menggeleng sopan. la mulai mengganti seprai 
kasur dengan yang baru. "Aku sangat iri padamu," tambah 
Putri Ambar menyorot Pelayannya penuh keirian yang 
terlihat jelas dari matanya. 


"Anda seharusnya tidak iri pada Pelayan rendahan seperti 
hamba, Tuan Putri." balas Dewi Harnum di sela kegiatannya. 


"Itu masalahnya," sungut Putri Ambar sebal. la berjalan 
menghampiri Dewi Harnum lalu menarik lengannya agar 


berhadapan dengannya. 


Dewi Harnum menunduk ketika Putri Ambar melepaskan 
tangannya. la membiarkan Putri Ambar membuka selendang 
yang menutupi wajahnya. 


Putri Ambar tertegun--kagum dan terpesona akan 
kecantikan gadis itu. Pelayan nya itu bak seorang Dewi. 


Manik bulat besar dengan iris coklat bening itu menyorot 
teduh. Hidung mancungnya, bibir tipis kemerahannya, 
wajahnya tanpa polesan namun aura kecantikan menguar 
begitu kuat dari wajah berparas ayu yang seperti manekin 
hidup itu. 


Sangat cantik. 


"Kau hanyalah seorang Pelayan, Harnum. Tetapi darimana 
kecantikan ini berasal?" tanya Putri Ambar tanpa sadar--- 
masih terpesona. Dewi Harnum hanya tersenyum kecil. 
"Seingatku ... Ibumu tidak secantik ini. Kurasa kau bukan 
seorang Pelayan, Harnum. Kau seperti seorang Dewi." 
tambahnya penuh kekaguman. 


"Anda berlebihan," Dewi Harnum kembali menutupi kepala 
hingga sebagian wajahnya dengan selendang yang 
menyatu dengan bajunya. Kini, hanya bibirnya yang 
terlihat. "Anda pun sangat cantik, Putri." pujinya tulus. 


"Tidak secantik dirimu," balas Putri Ambar tak mau kalah. 
"Kau lihat itu, Harnum? Aku sebagai seorang perempuan 
saja, sangat menyukaimu. Bagaimana jika para pria melihat 
wajahmu?" 


"Itu yang ku hindari, Tuan Putri." Putri Ambar mengernyit 
bingung. "Itulah sebabnya ... Mengapa Nenek melarangku 


untuk memperlihatkan wajahku," tambah Dewi Harnum 
penuh arti. 


"Aku tidak---" 


"Maaf mengganggu, Tuan Putri. Pangeran Lahore menanti 
Anda di halaman Istana," 


Putri Ambar mengangguk saat mendengar informasi dari 
salah satu Pelayan pribadinya. "Aku akan segera datang," 


"Baik, Tuan Putri," balas Pelayan itu lalu undur diri. 


"Harnum, temui Pangeran Lahore. Aku akan menemui Ibu 
Ratu terlebih dulu," perintah Putri Ambar tegas. 


"Baik, Tuan Putri," Dewi Harnum berjalan mundur--ia 
berjalan keluar kamar Putri Ambar. 


Tujuannya adalah menemui Pangeran Lahore sesuai perintah 
Tuan Putrinya. 


Halaman Istana---Borealis's Castle 
"APA YANG KAU LAKUKAN, PELAYAN BODOH?!" 


Suara bentakan itu membuat Dewi Harnum mengernyit 
sembari mempercepat langkahnya. Begitu sampai di 
halaman Istana---ia melihat seorang pria berpenampilan 
bangsawan tengah menghardik seorang Pelayan yang jatuh- 
-terjerembab ke tanah. Dewi Harnum berlari lalu membantu 
Pelayan itu berdiri. 


"Pergilah," titah Dewi Harnum lembut membuat hati 
Pangeran Lahore berdebar. 


Pelayan itu mengangguk. la memberi salam hormat pada 
Pangeran Lahore dan Dewi Harnum lalu undur diri. 


"Dia bersalah, Putri Ambar." ucap Pangeran Laksya tak suka. 
"Apa kesalahannya, Pangeran?" 
"Ia ceroboh hingga mengotori pakaianku," 


Bibir Dewi Harum melengkung indah membuat hati 
Pangeran Laksya kembali berdebar. 


"Pakaian kotor bisa di bersihkan, Pangeran. Tetapi harga diri 
yang terluka, tidak bisa di hapuskan," balas Dewi Harnum 
penuh arti. 


Pangeran Laksya mengerutkan keningnya---bingung. "Apa 
maksudmu, Putri Ambar?" 


"Seorang Pelayanpun tetaplah manusia. Pangeran. Kasta 
mereka memang rendah tetapi di mata Tuhan ... Semuanya 
sama," 


"Putri ... Aku---" 


"Putri Ambar mengatakan: jika Anda adalah orang yang 
merangkul semua kasta dan golongan layaknya keluarga 
sendiri." 


Tubuh Pangeran Laksya menegang. "A---apa maksudmu?" 


"Sepertinya penilaian Putri Ambar dan semua orang tentang 
Anda adalah kebohongan semata." 


"Kau---" 


"Saya adalah Pelayan, Tuan Putri Ambar, Pangeran Lahore," 
ucap Dewi Harnum sopan. Pangeran Laksya membelalakan 
mata tak percaya. "Tuan Putri akan menemui Anda setelah 
urusannya dengan Yang Mulia Ratu selesai." 


Pangeran Laksya tersenyum tipis. "Kau salah lihat. Aku---" 


"Saya memang Pelayan, Pangeran. Tetapi saya memiliki 
penilaian sendiri dan..." Dewi Harnum menggantungkan 
kalimatnya membuat Pangeran Laksya penasaran. "Anda 
tidak bisa merubah penilaian saya terhadap Anda sekalipun 
Anda adalah seorang Pangeran," 


Deg! 


Jantung Pangeran Lahore itu berdetak cepat---perkataan 
gadis itu sangat menohok tepat di ulu hatinya. 


Ada apa denganku? 


"Saya permisi, Pangeran. Salam," pamit Dewi Harnum lalu 
melangkah pergi---meninggalkan Pangeran Laksya yang 
menatapnya lekat. 


Gadis itu... 
Bukan Pelayan biasa... 
Yuhuuu WpLovers 


"Tinggalkanlah jejak kalian seperti orang yang sedang 
bersedekah dan beramal," 


~ BeautifulSea25 


Bab 2. Pangeran Yang Tersohor 


"Pencarianku tak, 'kan pernah berujung, sebelum ku 
temukan dirimu, Permaisuriku-" 


- Leonard De Zeuss 


Meeting's room---Alaska's Castle 


"Saya sangat berharap jika Yang Mulia Raja berkenan 
membantu Kerajaan kami," 


Raja Alardo mengangguk paham saat mendengar 
permohonan dari Raja Bringtham itu. 


Beberapa saat yang lalu, Raja Ordos dari Kerajaan 
Bringtham itu datang---menceritakan semua masalah yang 
terjadi di Kerajaannya sekaligus meminta perlindungan dari 
Kerajaan besar itu. 


"Kau jangan risau, Raja Ordos." ucap Raja Alardo 
menenangkan. "Aku akan mengirim ribuan bala tentara 
Kerajaan ini untuk membantu Kerajaanmu berperang 
dengan Kerajaan Kashi." tambahnya. 


Raja Ordos tersenyum kecil. "Terimakasih atas bantuan 
Anda, Yang Mulia Raja." balasnya tersanjung. "Tetapi saya 
akan merasa sangat beruntung jika Pangeran Mahkota 
sendiri yang memimpin perang ini," tambahnya saat 
mengingat permintaan puteri kesayangannya. 


"Ayahanda ... Aku ingin sekali bertemu dengan Pangeran 
Alaska yang tersohor itu." 


"Pangeran Mahkota sedang dalam pencariannya," sahut 
Raja Alardo datar. 


Mencari Permaisuri khayalannya... 


"Tetapi tugas Pangeran Mahkota adalah melindungi segenap 
rakyat dan sekutu Kerajaan Alaska. Seharusnya, Pangeran 
Mahkota berada di sini sekarang," 


"Anda tidak pantas mengkritik sikap Pangeran Mahkota, 
Raja Ordos," komentar Jenderal Lathan sopan, namun manik 
hitam Jenderal muda itu berkilat tak suka saat seseorang 
mencela junjungannya. 


"Ini hanya pendapat saya saja, Jenderal. Tidak masalah jika 
Pangeran Mahkota tak bisa membantu," kilah Raja Ordos 
namun Jenderal Lathan dapat mendengar jelas nada 
provokasi di setiap getar suaranya. "Saya hanya merasa 
kagum pada Pangeran Mahkota. Di usia mudanya, ia telah 
menaklukan banyak Kerajaan. la juga memiliki banyak Selir 
dan kekuatan yang membuat namanya tersohor hingga ke 
pelosok Negeri." puji Raja Ordos. 


"Kau benar," ucap Raja Alardo membenarkan. la menatap 
Penasihat Kerajaan nya---meminta pendapat. "Bagaimana 
menurutmu, Tetua?" 


Tetua Kasyaf berdiri dari duduknya dan menatap Rajanya 
penuh keyakinan. "Saya sependapat dengan Raja 
Bringtham, Yang Mulia Raja." ucapnya menunduk hormat. 


"Apa alasannya?" 


"Jika Pangeran Mahkota memimpin perang---bisa di pastikan 
Kerajaan Kashi akan menjadi bagian dari Alaska, dengan 
begitu---Kerajaan Alaska akan semakin luas, Yang Mulia," 
jelas Tetua Kasyaf setelah berpikir panjang. "Akan sangat 


merugi, jika Pangeran Mahkota menghabiskan waktu 
berhari-hari hanya di sebuah hutan," tambahnya. 


Sudah menjadi rahasia umum---jika Pangeran Alaska itu 
sangat suka menghabiskan waktu lama di hutan barat 
Kerajaan Alaska dengan tujuan mencari Permaisurinya. 


Sampai sekarang ... Semua orang di buat penasaran dengan 
sosok Permaisuri yang sering Pangeran Mahkota agungkan 
itu. 


Raja Alardo mengangguk puas. la sangat yakin dengan 
pemikiran Pria tua itu---tak salah, ia memilihnya sebagai 
Penasihat Kerajaan. 


Raja Ordos tersenyum puas. "Itu yang saya maksud, Yang 
Mulia," 


Raja Alardo mengangguk. la menatap Jenderal Lathan datar. 
"Jenderal, temui Pangeran Mahkota dan sampaikan 
perintahku padanya," 


"Mohon ampun, Yang Mulia." elak Jenderal Lathan hormat. 
Raja Alardo mengernyit tak suka. "Pangeran akan sangat 
marah jika di ganggu dalam pencariannya," tambahnya. 


"Pencarian tentang Permasuri khayalannya itu?" tanya Raja 
Alardo sarkas. 


Jenderal Lathan mengernyit tak setuju. "Yang Mulia---" 


"Aku---Raja Kerajaan ini, Jenderal. Walau kau adalah 
pendamping setia puteraku---akulah Rajamu. Perintahku 
harus di patuhi," potong Raja Alardo angkuh. 


Jenderal Lathan menghela napas. "Tentu, Yang Mulia. Mohon 
maaf atas kelancangan hamba tadi," 


"Ya," balas Raja Alardo singkat. la menatap Raja Ordos 
kembali. "Kau bisa istirahat di kamar yang telah di siapkan, 
Raja. Kau tenang saja--puteraku yang akan memimpin 
perang itu. Aku berjanji," 


"Terimakasih banyak, Yang Mulia Raja." ucap Raja Ordos 
puas sembari membungkuk hormat. 


"Ya," balas Raja Alardo. "Rapat di tutup," tambahnya datar. 
la berdiri dari singgasana nya diiringi dengan orang-orang di 
ruangan itu yang ikut berdiri sembari sedikit 
membungkukan badan---tanda hormat. 


"Hidup Yang Mulia Raja," 

"Hidup," 

Paviliun Bunga, Issabelle's Bedroom---Alaska's Castle 
"Bagaimana kau bisa melakukan itu, Yang Mulia?" 


Raja Alardo menoleh---menatap Ratunya yang tengah 
berdiri di samping ranjang sembari merapikan kembali 
penampilannya setelah percintaan panas yang mereka lalui 
beberapa saat lalu dengan datar. 


"Jadi menurutmu ... Apa yang harus kulakukan?" tanya Raja 
Alardo datar. 


Ratu Issabelle berjalan mendekati ranjang mereka yang 
berantakan lalu memeluk suaminya erat. Raja Alardo balas 
memeluknya tak kalah erat--menghujani puncak kepala 
isterinya dengan kecupan. 


"Kau ingat perjanjian dengan puteramu itu, 'kan, Alard?" 


Raja Alardo bergeming. Manik birunya menatap lurus ke 
depan---mengingat perjanjian yang ia buat dengan putera 
kesayangannya itu. 


"Aku akan menerima tanggung jawab sebagai Pangeran 
Mahkota, tetapi dengan satu syarat," 


Raja Alardo menaikan alisnya tertarik. "Apa syaratnya?" 


"Ayahanda harus memberiku waktu luang sebanyak dua 
minggu di setiap akhir bulan untuk mencari Permasuriku,'" 


"Hanya itu?" tanya Raja Alardo meremehkan. Pangeran 
Leonard mengangguk. "Baiklah. Tetapi apa kau yakin akan 
menemukan Permasuri khayalanmu itu, anakku?" tanyanya 
mengejek. 


Manik biru Pangeran Leonard berkilat dingin membuat Raja 
Alardo waspada. "Permasuriku bukan khayalanku---dia 
nyata. Dia hidup dan sangat cantik," tegasnya. 


"Baiklah, baiklah," balas Raja Alardo mengalah. "Lakukan 
tugasmu dan aku tak, 'kan menghalangi jalanmu untuk 
mencari Permasurimu itu," tambahnya angkuh. 


"Tentu," balas Pangeran Leonard datar. "Sekalipun kau 
menghalangi jalanku ... Aku sendiri yang akan 
menyingkirkanmu dari jalanku, Ayahanda," tambahnya 
dingin. 


Raja Alardo menelan ludahnya gugup---puteranya selalu 
saja bisa membuat ketakutan melingkupi tubuhnya. 


"Aku memperingatkanmu, Ayahanda," 


Raja Alardo menghela napas frustasi. "Lalu aku harus apa, 
Ratuku?" tanyanya lelah. "Aku sudah menjanjikannya pada 


Raja Bringtham di hadapan seluruh Dewan Kerajaan," 
tambahnya lirih. la memeluk Ratunya erat---menyalurkan 
kegundahan di hatinya lewat sebuah pelukan. 


Ratu Issabelle bergeming---tak tahu harus berkomentar 
seperti apa. Sebagai seorang isteri, ia mengerti kegundahan 
yang di alami suaminya. Suaminya itu gila akan kekuasaan. 
Tetapi sebagai seorang Ibu---ia pun mengerti kesedihan 
puteranya yang di landa kerinduan yang amat sangat besar 
pada Permasuri nya. 


Permasuri nya, ya? 


la jadi penasaran dengan sosok misterius yang telah 
berhasil menaklulan hati puteranya itu--bahkan 
membuatnya nyaris gila itu. 


Fufufu gaiiiss 


JANGAN LUPA REMEIN CERITA INI DENGAN JEJAK 
KALIAN, OKE 


Btw, cast Harnum ada di part sebelumnya, kalau gak 
ada relog yaa 


Ps: Insyaallah nanti double update, kalau sempet 
triple kalau perlu 


See you soon 


Bab 3. Isteri Pangeran Mahkota 


Di dedikasikan untuk IdaAndreas 


m " PS 


LENUM DOUBLE UPDATE! 
Happy reading:) 


KKK 


"Aku tak, 'kan pernah mempermasalahkan wanita 
yang di bawa oleh suamiku. Karena di hadapan alam 
semesta---akulah isteri sah Pangeran Mahkota. 
Hanya aku~" 


- Carrissa De Zeuss 


Flowers Garden---Alaska's Castle 
"Bunga-bunga di sini sangat cantik. Benar, 'kan, Saba?" 
"Tetapi tak secantik dirimu, Tuan Putri," 


Putri Carrissa yang tengah berbaring di kursi panjang 
dengan Saba duduk di bawah---di dekat kakinya tergelak 
anggun mendengar ucapan Pelayan pribadinya itu. 


"Kau benar, Saba," gumam Putri Carrissa menatap puas 
Pelayan pribadinya yang tengah menuangkan teh di cangkir 
untuknya. "Di Alaska ini---tak ada wanita yang secantik 
diriku," tambahnya angkuh. 


Saba tersenyum kecil lalu mengangguk membenarkan. "Ini 
teh mu, Tuan Putri," ucapnya sembari memberikan teh 
untuk Putri Carrisa. 


Putri Carrissa menerimanya lalu meminumnya perlahan. 
Gerakannya anggun---menunjukan bahwa ia berasal dari 
kalangan bangsawan. 


"Anda memang sangat cantik, Tuan Putri. Para Selir yang di 
bawa Pangeran Mahkota saja---tak ada yang secantik Anda," 


Putri Carrissa tersenyum puas. "Kau selalu tahu cara untuk 
membuatku senang, Saba," ucapnya puas sembari 
melepaskan gelang di tangannya--memberikannya pada 
Saba. 


Saba menerimanya dengan senang hati. "Itulah 
kenyataannya, Tuan Putri." balasnya seolah menegaskan 
jika junjungannya itu memang sangat cantik. 


Putri  Carrissa tergelak pelan lalu mengangguk 
membenarkan. 


"Kau salah, Saba," 


Putri Carrissa dan Saba menoleh bersamaan. Mereka 
menatap tak suka Selir Maham dan Selir Sita yang berdiri 
tak jauh dari mereka dengan beberapa Pelayan yang 
menunduk hormat di belakang mereka. 


"Salam pada Tuan Putri Carrissa," ucap mereka bersamaan 
dengan mengayunkan tangan mereka di wajah sembari 
menundukan wajahnya---tanda hormat. 


"Salam," jawab Putri Carrissa dengan gerakan serupa. 
"Silahkan duduk," tambahnya mempersilahkan mereka 


duduk di kursi panjang yang berhadapan dengannya hanya 
terhalang oleh meja saja. 


Saba dengan sigap menuangkan teh ke dalam dua cangkir 
untuk kedua Selir Pangeran Mahkota itu. 


"Silahkan di minum, Selir," titah Putri Carrissa ramah. 


Namun jika di perhatikan, manik hijau itu berkilat sinis pada 
kedua Selir Pangeran Mahkota yang sering membuatnya 
emosi itu. 


Mereka meminumnya perlahan lalu meletakan kembali 
cangkir teh itu ke meja di hadapan mereka. 


"Jadi ... Apa yang salah dari perkataan Pelayan pribadiku, 
para Selir?" tanya Putri Carrissa sopan. 


"Kami akui---Anda memang cantik." ucap Selir Sita. Putri 
Carrissa tersenyum puas. "Tapi tak secantik Putri Anye," 
tambahnya membuat senyum di wajah Putri Carrissa hilang 
entah kemana. 


"Selain cantik---perangai Putri Anye juga sangat baik," 
timpal Selir Maham memprovokasi. 


"Tentu. Wajar saja jika Pangeran Mahkota begitu menyukai 
Putri Anye," balas Selir Sita seolah Putri Carrissa tidak ada. 


"Ya. Yang aku dengar---Pangeran Mahkota sering 
menghabiskan malam bersama Selir Anye," tambah Selir 
Maham sembari memegang selendangnya dengan gerakan 
menggoda. 


Putri Carrissa mengepalkan tangannya emosi di samping 
tubuhnya. Sedangkan Saba menatap sinis kedua Selir itu. 


"Kau tahu, Selir Maham?" tanya Selir Sita. Selir Maham 
menggeleng. "Aku sering melihat banyak tanda di tubuh 
Selir Anye," tambahnya sembari melirik Putri Carrissa 
sekilas. 


"Kau benar, Selir Sita. Mungkin karena tubuh Selir Anye 
lebih nikmat daripada tubuh isterinya---sehingga Pangeran 
Mahkota menjadikan Selir — Anye sebagai Selir 
kesayangannya," 


"Hahaha..." 


Kedua Selir itu menoleh cepat--menatap bingung Putri 
Carrissa yang tengah tergelak pelan. 


Menyudahi tawa anggunnya, Putri Carrissa duduk dengan 
menumpukan satu kakinya di atas kakinya---duduk anggun 
sembari balas menatap kedua Selir itu secara bergantian 
dengan tatapan merendahkan yang terlihat jelas dari manik 
hijaunya. 


"Aku setuju--jika Selir Anye menjadi Selir kesayangan 
suamiku," ucap Putri Carrissa menekankan kata 'Selir' 
sembari tersenyum mengejek. 


Selir Maham dan Selir Sita menatapnya tak suka. 


"Tetapi ... Di hadapan alam semesta---akulah isteri sah 
Pangeran Mahkota. Hanya aku," ucap Putri Carrissa angkuh. 


Kedua Selir itu berdiri sembari balas menyorot Putri Carrissa 
dengan sorot mengejek. 


"Masamu sebagai isteri sah Pangeran Mahkota akan berakhir 
saat Pangeran Mahkota menemukan Permaisurinya, Putri 
Carrissa," balas Selir Sita penuh penekanan. 


Kemudian mereka berlalu---tanpa mengucapkan salam atau 
penghormatan. 


Putri Carrissa mengepalkan kedua tangannya sembari 
menatap marah kedua punggung Selir yang telah menjauh 
itu. 


Lihat saja, begitu Leon kembali---akan ku jadikan kalian dan 
Selir Anye kebanggaan kalian itu sebagai budakku! 


"Rasanya ... Aku ingin sekali mencakar wajah jelek para Selir 
itu!" sungut Putri Carrissa kesal. 


"Tuan Putri, bolehkah hamba bertanya?" tanya Saba ragu. 
"Hm," balas Putri Carrissa datar. 


"Maaf jika pertanyaan hamba ini akan menyinggung hati, 
Tuan Putri," 


Putri Carrissa menggeleng. "Tanyakan saja apa yang ingin 
kau tanyakan, Saba," 


"Apa Anda tidak merasa cemburu dan sakit hati setiap 
Pangeran Mahkota membawa Selirnya ke Kerajaan ini?" 
tanya Saba hati-hati. 


Putri Carrissa bergeming sesaat. 


Aku tak cemburu dan juga tak sakit hati dengan kedatangan 
para Selir itu, Saba. Yang membuatku cemburu dan sakit 
hati---ketika membayangkan tubuh Leon menyatu dengan 
wanita lain. 


Putri Carrissa mendengus sebal. 


Tetapi mau bagaimana lagi? Gairah pria itu sangat besar--- 
melebihi Ayahandanya. 


Merasa tidak ada jawaban dari Tuan Putrinya---Saba 
menunduk sesal. "Maafkan atas kelancangan hamba, Tuan 
Putri," 


"Tidak, Saba. Kau tak bersalah," elak Putri Carrissa sembari 
menggeleng cepat. "Aku tak cemburu---tak juga sakit hati, 
karena Leon memberiku hak untuk memperlakukan para 
Selir itu sesuai kehendakku," 


"Mereka harus di beri pelajaran agar tak berani untuk 
menghina Anda lagi, Tuan Putri," timpal Saba membenarkan 
tindakan Putri Carrissa. 


"Segera, Saba," sahut Putri Carrissa cepat dengan senyum 
jahat di bibirnya membuat Saba tersenyum kecil. 


Putri Carrissa menutup mata. Ucapan Selir Sita terngiang 
jelas di telinganya bagai boomerang yang mengguncang 
hatinya. 


"Masamu sebagai isteri sah Pangeran Mahkota akan 
berakhir saat Pangeran Mahkota menemukan 
Permaisurinya, Putri Carrissa," 


Dalam hati, Putri Carrissa membenarkan perkataan Selir 
Sita. la membuka mata---menatap ke depan kosong dan 
perasaan sedih yang bercampur. 


Oh Dewa... 

Kumohon... 

Jangan pernah pertemukan Leon dengan Permaisurinya itu... 
West Forest---Alaska 


"AAARRRRGGGAHH!!!" 


Lathan mengerang kesakitan karena kekuatan yang di 
kerahkan oleh Pangeran Mahkota. Seluruh tubuhnya terasa 
kaku---mati rasa dan sakit luar biasa. 


Beberapa saat yang lalu, ia datang dengan membawa pesan 
dari Raja Alardo. Belum saja bicara--Pangeran Mahkota 
langsung menyerangnya tanpa ampun. 


"A---amp---pun, Pangeran..." 


Pangeran Leonard berjalan---mendekati Jenderal Lathan 
dengan rahang mengeras. Wajahnya dingin---tak tersentuh 
dan manik biru itu menatap pria yang terjatuh di tanah 
dengan sorot murka. 


"Aku paling tak suka di ganggu saat berada di sini." ucap 
Pangeran Leonard dingin---tak ingin di bantah. "Kau jelas 
mengetahui itu, 'kan, Jenderal?" tambahnya ketus. 


Lathan mengerang pelan. "Maafkan hamba, Pangeran," 
sesalnya sembari menunduk. 


Ini yang ia takutkan saat Raja Alardo memintanya menemui 
Pangeran Leonard. Emosi pria itu cepat meledak jika siapa 
saja mengganggu waktu kebebasannya. 


Tetapi harus bagaimana lagi? 
la harus melaksanakan tugas dari Rajanya, bukan? 


Pangeran Leonard menenggelamkan kedua tangannya ke 
dalam saku celana biasanya sembari menyorot pengawal 
setia nya tajam. "Jadi ... Apa yang membawamu kemari dan 
menggangguku, Jenderal?" tanyanya datar. 


la menyakini, jika alasan yang membuat pria itu kemari--- 
pasti sangat penting. Sehingga untuk pertama kalinya--- 


pengawal setia nya itu membuatnya murka. 


Jenderal Lathan mencoba berdiri dengan sisa kekuatan yang 
di milikinya dan---berhasil. Kini, ia berdiri di hadapan 
Pangeran Leonard---sedikit membungkuk karena ia harus 
memegangi perutnya yang terasa sakit. 


Sangat sakit. 


"Hamba membawa perintah dari Yang Mulia Raja, Pangeran," 
ucap Jenderal Lathan di sela ringisan nyerinya. 


"Perintah?" tanya Pangeran Leonard tak suka. Jenderal 
Lathan mengangguk. "Perintah apa?" tambahnya ketus. 


"Anda harus kembali ke Istana secepatnya," 
"Mengapa?" 


"Anda di perintahkan untuk memimpin Kerajaan Bringtham 
yang akan berperang dengan Kerajaan Kashi," jelas Jenderal 
Lathan. 


"Jenderal, kau tahu jawabanku, 'kan?" tanya Pangeran 
Leonard rendah. 


Jenderal Lathan bergidik ngeri namun tetap mengangguk. 
"Hamba sudah mengatakannya pada, Yang Mulia Raja. 
Tetapi---" 


"Pria itu terlalu gila pada kekuasaan---sehingga dengan 
seenaknya melanggar perjanjian!" potong Pangeran Leonard 
penuh emosi. 


Jenderal Lathan mengangguk. 


Pangeran Leonard bergeming---menciptakan keheningan 
yang mencekam. la menyorot ke depan kosong. 


Sesaat kemudian, ia bergumam dingin membuat Jenderal 
Lathan gemetar ketakutan. 


"Sepertinya ... Aku memang harus menyingkirkan pria itu 
dari jalanku-" 


Seukieu heula nyaakk 


JANGAN LUPA VOTE, KRISAN + KOMEN YANG 
BANYAAKKKKKK 


Emoticon kalian buat bab ini? 


Tiga kata yang menggambarkan sifat Pangeran 
Leonard? 


Btw, mampir yuk ke ceritaku yang lain 
Cukup search: BeautifulSea25 


See you soon 


Bab 4. Tak Selamanya Terwujud 


Ada sedikit adegan 18- nya! 
Bijak dalam membaca! 


Ps: Untung saya udah 17 tahunwkwkw 


kakak 


"Apapun yang kuinginkan, pasti ku dapatkan. Tetapi 
kau---mematahkan semua prinsip dan ego ku 
semudah membalikkan telapak tangan," 


- Laksya Fioze 


Traditional Market---Borealis's Castle 


Pangeran Laksya mengusung senyum tipis saat mendengar 
celotehan seorang gadis di samping ini. Terkadang ia 
tergelak pelan jika perkataan gadis itu lucu menurutnya. 


Kini, mereka berdua tengah menyusuri jalan setapak di 
sebuah pasar tradisional terbesar yang merupakan bagian 
dari Kerajaan Borealis sekaligus melihat secara langsung 
keadaan rakyat. 


Di belakang mereka terdapat beberapa Pelayan yang siap 
menemani kemana pun junjungannya pergi. Bukan tanpa 
alasan mereka ikut, sudah menjadi tradisi turun temurun 
jika Pangeran atau Putri Kerajaan hendak bepergian--- 
mereka wajib menemani. 


Sehingga dapat menunjukan kasta mereka di masyarakat. 


Dewi Harnum hanya tersenyum tipis saat mendengar 
celotehan Tuan Putrinya. Ia berjalan di belakang Putri Ambar 
dan siap melaksanakan apa yang di perintahkan Tuan 
Putrinya. 


Tanpa menyadari, jika seseorang sesekali 
memperhatikannya. 


"Putri Ambar?" 
Putri Ambar menoleh. "Ya?" 


"Bagaimana jika kita masuk ke dalam pasar, Putri?" tawar 
Pangeran Laksya membuat tubuh Putri Ambar menegang. 
"Aku sangat ingin melihat pasar ini lebih dekat," tambahnya 
dengan nada membujuk. 


Hening sesaat. 


Mengetahui Tuan Putrinya keberatan. Dewi Harnum angkat 
suara. 


"Maaf atas kelancangan hamba, Pangeran," ucap Dewi 
Harnum. Pangeran Laksya menaikan alisnya tertarik. "Tuan 
Putri---" 


"Apa selama ini kau tak pernah melihat keadaan rakyatmu 
secara langsung, Putri?" sela Pangeran Laksya cepat 
sembari menatap Putri Ambar dengan tatapan menyelidik. 


"Mereka baik-baik saja, Pangeran." jawab Putri Ambar tegas. 
"Terlebih aku mendengar jika Jenderal Kerajaan selalu 
melaporkan keadaan mereka secara rutin pada Kerajaan," 
tambahnya. 


la bukannya tak ingin melihat rakyatnya secara langsung. 
Hanya saja---membayangkan ia akan ke tempat kumuh 
membuatnya bergidik jijik. 


Ugh ... Ia benci kotor! 


"Kau adalah Putri Kerajaan. Sudah sepatutnya kau melihat 
rakyatmu secara langsung," 


Tubuh Putri Ambar menegang. Ia melirik Harnum sekilas--- 
memintanya bicara. 


"Anda tak bisa memaksa Tuan Putri Ambar untuk mengikuti 
semua keinginan Anda. Pangeran. Karena Tuan Putri lebih 
tahu yang terbaik bagi rakyatnya," balas Dewi Harnum. 
"Semua keinginanmu---tak selamanya dapat terwujud, 
Pangeran," tambahnya. 


Putri Ambar menghela napas lega. 


"Pelayan ... Kau tak tahu apa-apa!" sentak Pangeran Laksya 
kesal. "Sebagai Putri Kerajaan---sudah sepatutnya Putri 
Ambar mengetahui secara langsung keadaan rakyatnya. 
Karena terkadang---mendengar saja tak cukup!" tambahnya. 


"Anda sangat benar, Pangeran. Mendengar saja tak cukup--- 
kita harus melihat secara langsung agar mengetahui 
kebenarannya," balas Dewi Harnum halus membuat 
Pangeran Laksya merasa tersindir. 


"Tetapi terkadang---yang terlihat bukanlah kebenaran, 
Pelayan," balas Pangeran Laksya tak mau kalah. 


Dewi Harum tersenyum lembut membuat jantung 
Pangeran Laksya kembali berdebar. 


"Ucapan bisa menipu. Pendengaran bisa menipu. Pemikiran 
bisa menipu. Mata juga bisa menipu, Pangeran." balas Dewi 
Harnum diplomatis. "Tetapi---suara hati tak, 'kan pernah 
menipu dan ... Penilaian ku tak salah, Pangeran Lahore," 
tambahnya yakin. 


Pangeran Laksya bergeming. 


Putri Ambar menatap mereka secara bergantian dengan 
sorot bingung. "Apa yang sedang kalian bicarakan?" 


"Hanya omong kosong," jawab Pangeran Laksya datar 
membuat Dewi Harnum tersenyum samar. Putri Ambar 
mengernyit. "Putri sebaiknya kita pulang--aku akan 
mengunjungi tempat ini lain waktu," ajak Pangeran Laksya 
melirik sekilas Pelayan itu dengan datar. 


Putri Ambar mengangguk setuju. la melirik Dewi Harnum 
sekilas sembari tersenyum puas. 


Terimakasih, Harnum... 


Dewi Harnum berjalan---mengikuti langkah Tuan Putrinya 
tanpa menyadari-—-jika seseorang di sana tengah 
memperhatikannya lekat. 


Ya. 
Seseorang itu adalah Pangeran Lahore. 


Sesekali, Pangeran Laksya melirik ke belakang---di mana 
Pelayan pribadi Putri Ambar berada melalui ekor matanya. 
Walaupun gadis itu mengenakan sebuah selendang yang 
menutupi hampir seluruh wajahnya kecuali bibirnya---tetapi 
ia bisa merasakan jika gadis itu tengah menundukan 
pandang. 


Jujur saja, ia masih sangat kesal dengan ucapan gadis itu 
tetapi---ia tak bisa melampiaskan amarahnya pada gadis itu. 
Semua prinsip dan ego nya menghilang entah kemana. 


Lidahmu sangat berbisa, Pelayan. Tetapi anehnya---aku 
menyukainya... 


Pangeran Laksya menutup mata sejenak. 

Oh Dewa... 

Sebenarnya ... Ada apa dengan diriku? 

Private King's Room---Alaska Castle 

"Aku berharap kau membawa kabar baik, Jenderal," 


Jenderal Lathan menghela napas lelah. Ia baru saja kembali 
beberapa saat yang lalu dan Raja Alardo langsung 
memanggilnya. Beruntungnya, Pangeran Mahkota telah 
menyuruh seorang Tabib sekaligus Penyihir tingkat tinggi 
untuk mengobatinya---sehingga ia telah sembuh total 
seolah rasa sakit yang pernah ia rasakan itu tak pernah ia 
rasakan sebelumnya. 


Pangeran Mahkota sangat baik, bukan? 


"Dari raut  wajahmu---sepertinya aku mengetahui 
jawabannya," tambah Raja Alardo tak senang. 


"Hamba sudah membujuk, Pangeran, Yang Mulia. Tetapi---" 


"Putraku terlalu keras kepala sehingga berani melawan titah 
Raja nya sendiri." 


Jenderal Lathan menghela napas. "Sikap Pangeran Mahkota 
sangat mengerikan jika menyangkut Permaisurinya, Yang 
Mulia." 


Raja Alardo bergeming namun dalam hati, ia membenarkan 
ucapan Jenderal Lathan. 


"Lalu bagaimana dengan perang minggu depan, Yang 
Mulia?" tanya Tetua Kasyaf cemas. "Raja Bringtham tengah 
menanti kedatangan Pangeran Mahkota untuk melatih 
pasukannya sebelum perang," 


Raja Alardo bergeming. 


"Yang Mulia," panggil Ratu Issabelle lembut. la berjalan--- 
mendekati suaminya lalu mengusap pelan lengan atasnya. 
"Kau seharusnya tak menjanjikan hal yang mustahil itu pada 
Raja Bringtham." 


Raja Alardo menoleh---menatap Ratunya tak suka. "Aku 
adalah Raja Kerajaan ini, Ratu. Titahku harus dituruti oleh 
semua orang!" tegasnya. 


"Puteramu pengecualian." sahut Ratu Issabelle cepat. "Yang 
Mulia, terkadang semua keinginan tak selamanya dapat 
terwujud. Terkadang ada beberapa orang yang menjadi 
penghalang terwujudnya keinginan itu." tambahnya lembut. 


"Dan puteraku adalah adalah penghalang paling 
membahayakan. Sayangnya, dia bukan lawan yang sepadan 
untukku," 


"Lalu bagaimana dengan perang itu, Yang Mulia?" tanya 
Jenderal Lathan cemas. 


"Mau tak mau---aku sendiri yang akan memimpin perang 
itu," jawab Raja Alardo tegas. 


Ratu Issabelle merengut tak suka. "Yang Mulia---" 


"Kau beristirahatlah, Jenderal." sela Raja Alardo sembari 
menatap Jenderal Lathan. 


"Baiklah, Yang Mulia. Salam," pamit Jenderal Lathan undur 
diri. 


Setelah Jenderal Lathan meninggalkan ruangan, Raja Alardo 
menatap Ratu Issabelle datar. "Kau juga, Ratu." 


"Yang Mulia---" 


"Kau akan pergi ke Kuil bersama Putri Carrissa, bukan?" 
tanya Raja Alardo lembut. Ratu Issabelle mengangguk kaku. 
"Pergilah dan cepat kembali," tambahnya sembari 
mengecup kening isterinya. 


"Baiklah." jawab Ratu Issabelle tak ikhlas. 


Raja Alardo gemas. la menatap Tetua Kasyaf sekilas. "Tetua, 
balikan tubuhmu menghadap ke dinding," titahnya tegas. 


Tetua Kasyaf mengangguk lalu membalikan tubuhnya--- 
membelakangi pasangan suami-isteri itu. 


Ratu Issabelle memicingkan mata--menatap suaminya 
curiga. "Apa yang ingin kau lakukan, Alard?" 


"Tentu saja hal yang menyenangkan, Issa," jawab Raja 
Alardo semangat. 


Ratu Issabelle hendak memprotes tetapi suaminya itu sudah 
menyumpal bibirnya dengan bibir pria itu. Raja Alardo 
mencium Ratu Issabelle liar---tak terkendali. Tangan 
besarnya menarik tubuh isterinya mendekat---merapat ke 
tubuhnya hingga mengenai kejantanannya yang mengeras. 


Ratu Issabelle berontak---mencoba membebaskan diri 
namun Raja Alardo semakin liar menjejalkan bibir nya ke 
dalam mulut manisnya. 


"Enghh..." lenguh Ratu Issabelle nyeri sekaligus nikmat 
ketika tangan besar itu meremas kuat payudara kirinya di 
balik gaun yang ia kenakan. 


Merasa pasokan udara semakin menipis, Raja Alardo 
melepaskan cumbuannya namun tak melepaskan Ratu 
Issabelle. Wanita cantik itu menyorot suaminya kesal. 
Bibirnya terasa bengkak dan payudaranya juga terasa ngilu. 
"Enghh..." lenguh Ratu Issabelle lagi ketika tangan nakal 
suaminya itu mengusap lembut kewanitaannya dari balik 
gaun. 


"Cepat kembali. Aku tak sabar," gumam Raja Alardo serak. 


Ratu Issabelle mendorong tubuh suaminya menjauh sembari 
menyorotnya kesal. "Dasar Raja mesum!" gerutunya lalu 
membalikan tubuhnya---meninggalkan ruangan itu tanpa 
mengucap salam membuat Raja Alardo terkikik geli saat 
mendengar gerutuan Ratunya itu. 


"Berbaliklah, Tetua," 


Tetua Kasyaf berbalik dengan pipi tirusnya yang bersemu 
merah. 


Tidak perlu di tanya, mengapa pipinya memerah, bukan? 


Raut wajah Raja Alardo berubah. Rahangnya mengeras, 
ekspresinya datar dan serius---sangat berbanding terbalik 
dengan sikap lembutnya beberapa saat lalu. 


la menyorot ke depan kosong lalu mengeluarkan titahnya 
tegas. 


"Aku memiliki tugas penting untukmu, Tetua," 
HOPE YOU LIKE IT! 


JANGAN LUPA VOTE, KRISAN + KOMEN SEBANYAKK- 
BANYAKKK NYA YAA 


Btw, ada yang pernah nonton film Jodha Akbar? 
Nah, Saya terinspirasi dari film itu 


TAPI CUMA gerakan 'Salam' nya aja ya, karena cerita 
ini akan sangat jauh berbeda banget sama film Jodha 
Akbar 


Gerakan 'Salam' yang tangan kanan di ayun ke depan 
wajah sembari sedikit menundukkan pandang, So ... 
Kalian bayangkan aja sendiri 


Kalau gak nyambung nama, tempat + semuanya, di 
nyambung-nyambungin ajawkwkw (Sikap acuhnya 
kumatwkwkw) 


Ps: Yang udah pernah nonton---pasti bisa bayangin 
gerakan 'Salam' di cerita ini 


See you soon 


Bab 5. Sebuah Keputusan 


"Kau cantik---aura kecantikanmu menguar 
menciptakan keindahan saat ku pandang. Aku 
merasakan kenyamanan, tetapi---apakah 


kecantikanmu ini nyata atau ... Hanya ilusi semata?" 


- Laksya Fioze 


Flowers Garden, Kasturi Village---Borealis's Castle 


Suara hentakan kuda terdengar jelas membuatnya menjadi 
pusat perhatian rakyat setiap kali mereka melalui jalan. Di 
atas tubuh Kuda jantan berwarna hitam mengkilap itu 
Pangeran Laksya menarik tali Kuda---memegang kendali 
atas Kuda tersebut dengan Putri Ambar yang duduk tenang 
di depan---membelakangi Pangeran Laksya. 


Tanpa sepengetahuan Pangeran Laksya---Putri Ambar 
mengusung senyum bahagia. la melirik ke bawah---di mana 
tangan kiri pria itu memeluk perutnya yang tak tertutupi 
pakaian dengan erat. 


Oh Dewa... 
Sepertinya ... Aku benar-benar menyukai Pangeran Lahore... 


la tak menyadari, jika seluruh mata memperhatikannya 
kecantikannya dengan takjub. 


Kuda yang mereka tunggangi berhenti di sebuah kebun 
bunga yang sangat luas dan indah. Pangeran Laksya turun 


lebih dulu lalu membantu Putri Ambar untuk turun dari 
Kuda. 


"Kebun bunga ini sangat indah," puji Pangeran Laksya 
takjub. 


Mereka berjalan bersama sembari menatap hamparan 
berbagai jenis bunga di sekeliling mereka. 


Putri Ambar tersenyum simpul. "Kebun bunga milik Kerajaan 
kami tak seindah kebun bunga milik Kerajaan Alaska, 
Pangeran," 


"Jika tak seindah itu---kebun bunga Kerajaan Borealis tak, 
'kan pernah menjadi kebun bunga terindah kedua di tanah 
tersohor ini, Putri," 


Putri Ambar tersenyum simpul. "Ya, kau benar, Pangeran." 


Pangeran Laksya berhenti. la menoleh---menatap Putri 
Ambar yang berdiri di samping kirinya dengan lekat. Merasa 
di perhatikan, Putri Ambar menoleh---menatap Pangeran 
Laksya bingung. 


"Ada apa, Pangeran? Apa ada yang salah dengan wajahku?" 
tanya Putri Ambar bercanda. 


Pangeran Laksya bergeming. la berjalan---mendekati Putri 
Ambar dan mengulurkan punggung tangannya---mengusap 
lembut pipi Putri Ambar. 


Putri Ambar tersentak kaget---degup jantungnya menggila. 
la menatap Pangeran Laksya panik. "Apa ada sesuatu di 
wajahku?! Apa wajahku---" 


"Kau cantik," 


Manik coklat Putri Ambar membola. la merasa pipinya 
memanas. la menunduk malu--menyembunyikan rona dan 
senyum bahagia di wajah cantiknya. 


"Kau sangat cantik, Putri," puji Pangeran Laksya terpesona. 
la bicara seperti orang yang terhipnotis. "Kecantikanmu 
membuatku nyaman. Kau sangat indah di pandang," 
tambahnya mengangkat dagu Putri Ambar dengan 
telunjuknya. 


la menatap wajah cantik di hadapannya dengan tatapan 
memuja dan menelanjangi. Sedangkan Putri Ambar hanya 
tersenyum tipis tanpa menatapnya. 


"Dari mana kecantikanmu berasal, Putri?" 
Putri Ambar tersenyum malu. 


"Apakah kecantikanmu ini nyata atau ... Hanya ilusi 
semata?" 


Sontak, Putri Ambar menatap pria itu kesal. la menepis 
tangan Pangeran Laksya dari wajahnya. "Apa maksudmu, 
Pangeran?! Apa kau pikir aku meminta kaum Penyihir untuk 
merubahku menjadi cantik?! Begitu?!" 


Aku hanya meminta Harnum meriasku. Dia bukan Penyihir, 
hanya sSaja---ia memiliki kelebihan dan aku 
memanfaatkannya... 


"Aku tak mengatakan itu," tepis Pangeran Laksya santai. 


Putri Ambar memalingkan wajahnya ke kanan. Pangeran 
Laksya tersenyum tipis melihat sikap merajuk wanita di 
hadapannya ini. la meraih tangan Putri Ambar--- 
menggenggamnya erat sembari menatap Putri Ambar penuh 
puja. 


"Aku menyukaimu, Putri Ambar," Putri Ambar menoleh 
cepat---menatap Pangeran Laksya tak percaya. "Aku berniat 
menjadikanmu Selir kemuliaanku," aku Pangeran Laksya 
sembari menatap Putri Ambar lekat. "Apa kau mau menjadi 
Selir kemuliaanku, Putri?" 


Putri Ambar tergagap. "Ka---kau serius, Pangeran?" 
"Hm," 


Putri Ambar tersenyum lebar---tanda menerima lamaran 
Pangeran Laksya. Mengerti arti senyum wanita itu membuat 
Pangeran Laksya mendekatkan punggung tangan Putri 
Ambar ke bibirnya---mengecupnya lembut membuat Putri 
Ambar tersipu. 


"Aku akan segera kembali ke Kerajaan Lahore dan 
membicarakan ini dengan orangtuaku." 


"Apa kau serius dengan keputusanmu ini, Pangeran?" 


"Ya," jawab Pangeran Laksya mantap. "Mengapa? Apa kau 
tak menyukaiku?" tanyanya datar. 


Putri Ambar tak menjawab namun senyum bahagia di 
wajahnya adalah jawaban yang membuat Pangeran Lahore 
itu tersenyum puas. Ia segera memeluk Putri Ambar erat dan 
di balas tak kalah erat oleh wanita itu. Bibir pria itu sibuk 
mengecupi leher dan bahu Putri Ambar yang terbuka. 


"Aku juga menyukaimu, Pangeran," aku Putri Ambar sembari 
mengeratkan pelukannya. 


Pangeran Laksya menggeram pelan. "Benarkah?" tanyanya 
serak akan gairah. 


Putri Ambar mengangguk. 


"Kau begitu ... Biarkan aku menandaimu, Putri," 


Tubuh Putri Ambar menegang. Suara Pelayan pribadinya 
terngiang jelas di telinganya. 


"Tuan Putri ... Jangan biarkan Pangeran Laksya menandai 
dan menyentuhmu tanpa ikatan," 


Putri Ambar mengernyit. "Mengapa? Berhubungan intim 
sebelum pernikahan di kalangan bangsawan itu wajar, 
Harnum, " 


"Tetapi tak wajar jika Pangeran Laksya yang menyentuh mu, 
Tuan Putri," 


"Apa maksudmu?" 


"Jika kau melakukan hal itu tanpa ikatan---Pangeran Lahore 
akan mencecap seluruh kenikmatan tubuhmu, Tuan Putri." 


"Apa salahnya? Dia akan tetap menikahiku," jawab Putri 
Ambar angkuh. 


"Itu benar. Tetapi---setelah berhubungan intim di malam 
pertama, esok hari nya---kau akan di campakkan, Tuan 
Putri," 


Putri Ambar terkejut.  "Ba---bagaimana jika kami 
melakukannya di malam pertama setelah pernikahan?" 
tanyanya gugup. 


"Maka Pangeran Laksya akan sangat tergila-gila pada mu, 
Tuan Putri," 


Putri Ambar melepaskan diri dari pelukan Pangeran Laksya. 
la tersenyum gugup pada pria yang menatapnya kesal itu. 


Degup jantungnya menggila karena takut. "Aku tak ingin 
melakukannya sekarang, Pangeran," sesalnya. 


"Tetapi aku ingin!" 


"Tetapi aku tidak." jawab Putri Ambar tegas. Pangeran 
Laksya menatapnya tak suka. "Aku hanya ingin kita 
melakukannya di malam pertama pernikahan kita," 
tambahnya gugup. 


"Putri, jika kita lakukan sekarangpun---aku akan tetap 
menikahimu," jelas Pangeran Laksya menyakinkan. 


Putri Ambar menggeleng---tanda menolak. la percaya pada 
Pelayan pribadinya itu. Ucapan seorang Dewi Harnum tak 
pernah salah---sudah banyak kejadian yang 
membuktikannya. la pun pernah melihat sendiri dampak 
mengerikan sebab tak mempercayai ucapan Pelayannya itu. 


Ya. Ini adalah keputusannya. 
Jika Pangeran Laksya tak setuju, maka... 


"Baiklah, Putri. Aku setuju," Putri Ambar menatap Pangeran 
Laksya senang. "Maaf telah memaksamu," tambah Pangeran 
Laksya memeluk tubuh Putri Ambar erat. 


Putri Ambar membalas pelukan itu tak kalah erat. Ia 
membiarkan Pangeran Laksya mengecupi leher dan 
bahunya yang terbuka. 


Tak apa, asal tak menyentuhnya sebelum pernikahan. 
West Forest---Alaska 


Pangeran Leonard duduk tenang di sebuah batu berukuran 
sedang yang berada di pinggir sungai. Sesekali tangannya 


melempar batu-batu kecil ke sungai sehingga menciptakan 
bunyi yang khas. Raut wajahnya tampak datar dan serius. 
Namun jika di perhatikan lebih lekat---manik biru itu berkilat 
frustasi, kesedihan dan keputusasaan yang mendalam. 


"Apa kau akan menyerah?" 


Pangeran Leonard berkedip dua kali. la menunduk--- 
menatap bayangannya yang berada di pantulan sungai 
dengan ekspresi datar khas dirinya. 


"Menurutmu?" 


"Aku akan mengucilkan diri dalam sisi terdalammu jika kau 
melakukannya!" ancam bayangan itu sembari menggeram 
marah. 


"Kau pikir aku peduli?" tantang Pangeran Leonard sembari 
tersenyum meremehkan. 


Sosok itu menggeram. "Kau---" 


"Sepuluh tahun kita mencari, Leo," sela Pangeran Leonard 
datar. Tatapannya kosong---seolah tak ada semangat untuk 
menjalani hidup. "Tetapi---apa hasilnya? Nihil!" tambahnya 
sembari terkekeh getir. 


Ya, sosok itu adalah Leo. 
Sisi tergelap sekaligus Raja Singa milik Pangeran Leonard. 


Leo bergeming. la menatap tubuhnya itu dengan sorot sinis. 
"Dia adalah belahan jiwa ku, Leon," 


"Belahan jiwa ku juga!" tegas Pangeran Leonard tak kalah 
sinis. 


Leo mencebik. "Lalu bagaimana dengan perang itu? Lima 
hari lagi, Leon," ucapnya mengingatkan. 


"Menurutmu?" 
"Kau harus kembali ke Kerajaan," 
Pangeran Leonard mengernyit. "Mengapa?" 


"Aku merasa---kita akan menemukan hal menarik dalam 
perjalanan pulang," jelas Leo singkat sembari menatap lurus 
ke depan---menerawang. 


"Hal menarik?" 
Leo mengangguk mantap. 


Pangeran Leonard diam---tampak berpikir. Tak lama, bibir 
tipis itu berkedut sinis. "Jika aku tak mau?" tanyanya 
menantang. 


"Kau harus mau!" geram Leo. 


Pangeran Leonard menyeringai miring. "Aku tak mau. 
Jangan memaksaku!" ketusnya berdiri, membalikkan tubuh 
lalu melangkah menjauh dari sungai. 


Leo menggeram marah namun menyorot punggung tegap 
itu datar. "Kau harus mau, Leon!" bentaknya keras. 


Pangeran Leonard terus berjalan---mengabaikan sosoknya 
yang lain itu. 


Bayangan Leo keluar dari sungai. la menyeringai dingin--- 
terlihat menyeramkan. Aura nya tampak mencekam dan 
mengerikan membuat siapa saja yang melihat langsung 
membeku di tempat. 


Pangeran Leonard bukannya tak menyadari aura sosok 
lainnya itu, ia sangat menyadarinya---namun mengabaikan. 
la tengah malas berdebat. 


"Ini tentang Permaisuri, Leon," 


Leo menyeringai puas saat kaki itu berhenti. Kata 
'Permaisuri' memang sangat ampuh untuk melawan ego 
seorang Pangeran Mahkota dari Kerajaan Alaska itu. 


Pangeran Leonard  berbalik---menyorot Leo penuh 
peringatan. "Jelaskan!" tuntutnya. 


Kini, mereka berdiri berhadapan. Mereka adalah satu 
kesatuan walau belum sepenuhnya sempurna, tetapi---iris 
mata, suara dan tatapan mereka menunjukkan seolah 
mereka adalah dua sosok yang berbeda. 


Leo menyeringai miring. "Kembalilah dan pimpin perang 
itu." 


Pangeran Leonard mengepalkan tangannya kuat. "Jelaskan 
lebih dulu!" 


"Tanpa ku jelaskanpun---kau akan segera mengetahuinya," 
balas Leo santai. 


Pangeran Leonard menyorot Leo geram. "Sebenarnya apa 
maumu?!" sentaknya datar. 


Leo bergeming. Sedetik kemudian ia menjawab dengan 
tegas dan dingin---tak ingin di bantah sembari menyorot 
Pangeran Leonard serius. 


"Permaisuriku. Hanya Permaisuriku ~" 


HOPE YOU LIKE IT! 


MAKASIH UDAH BACA CERITA INI:v 
Psstt ... Jangan lupa vote - komennya yaakkk:v 


See you soon 


Bab 6. Harum Sang Permaisuri 


"Hati ini mengenali pemilik nya. Aku merasa ... Jika 
kau berada di dekat ku, Permaisuri ku. Tetapi kau di 
mana? Manik ini tak bisa menggapai mu namun terus 
mencarimu-" 


- Leonard De Zeuss 


Halaman Pelatihan Perang---Bringtham's Castle 
"Bagaimana pasukan kita, Jenderal?" 


Jenderal Alac yang tengah melatih pasukan pun menoleh.--- 
menatap Sang Raja sekilas lalu menunduk hormat. "Pasukan 
kita terlatih lebih hebat setelah kedatangan Jenderal Lathan, 
Yang Mulia." 


"Lalu bagaimana dengan pasukan yang di kirim oleh 
Kerajaan Alaska?" tanya Raja Ordos. 


"Mereka jauh lebih kuat dan hebat di banding pasukan kita, 
Yang Mulia. Jika kedua pasukan di gabung---maka akan lebih 
dari cukup untuk menghadapi pasukan musuh, Yang Mulia." 
jelas Jenderal Alac. 


Raja Ordos mengangguk puas. la menatap Jenderal Lathan 
yang tengah melatih pasukan nya lekat. Ketegasan dan 
kedisplinan Jenderal terbaik yang Alaska miliki dalam 
mendidik---melatih pasukan membuat Sang Raja takjub. 
Strategi dan kemampuan nya sangat patut di acungi jempol. 


"Bukankah dia adalah pelayan pribadi Pangeran Mahkota?" 
tanya Raja Ordos memicingkan mata saat melihat Jenderal 
Lathan. 


Jenderal Alac mengangguk. "Benar sekali, Yang Mulia." 


"Tidak heran mengapa Jenderal Lathan begitu terlatih. 
Pangeran Mahkota pasti menempa nya dengan keras." 


"Jenderal nya saja sudah begitu menganggumkan---apalagi 
dengan Pangeran Mahkota? Pasti lebih mengagumkan, Yang 
Mulia." ucap Jenderal Alac. Raja Ordos mengangguk. "Jika 
Pangeran Mahkota yang memimpin perang, maka---" 


"Jangan bahas itu, Jenderal." sela Raja Ordos cepat--- 
menahan kesal. "Raja Alardo sendiri yang akan memimpin 
perang itu." tambah nya bangga. 


Jenderal Alac mengangguk. 


"Tetapi aku ingin bertemu dengan putera nya---bukan Ayah 
nya, " 


Mereka menoleh---melihat seorang puteri cantik dengan 
busana bangsawan tengah berjalan anggun---menghampiri 
mereka. 


"Salam, Tuan Putri," sapa Jenderal Alac menundukkan 
sedikit kepala nya hormat. 


Putri Ofamur bergeming. la menatap Ayah nya kesal. 
"Ayahanda sudah berjanji pada ku akan membuat Pangeran 
Mahkota datang ke Istana kita. Tetapi---sekarang apa? 
Ayahanda berbohong pada ku." 


"Ayahanda tidak berbohong, Nak." tepis Raja Ordos cepat. 
"Ayahanda sudah berusaha, tetapi---mungkin Dewa sedang 


tak berada di pihak kita." tambah nya menenangkan. 


Putri Ofamur menghela napas pelan. "Bagaimana persiapan 
untuk perang, Jenderal?" tanya nya menatap Jenderal Alac 
lekat. 


"Semua hampir rampung, Tuan Putri. Bisa di pastikan jika 
Kerajaan kita lah yang akan memenangkan perang ini." 


"Bagus." Putri Ofamur tersenyum puas. la kembali menatap 
Ayah nya. "Setelah selesai perang ini---Ayahanda harus 
menepati janji Ayahanda yang lain." ucap nya 
mengingatkan. 


Raja Ordos mengusap rambut puteri nya sayang. "Kali ini 
Ayahanda tak, 'kan mengecewakan mu, Nak." jawab nya 
menyakinkan. 


Putri Ofamur mengangguk lalu berjalan anggun-- 
meninggalkan halaman pelatihan itu tanpa pamit. 


Sudah biasa. 


Raja Ordos menghela napas dalam. "Apa menurut mu ... 
Kerajaan Alaska akan mau berbesanan dengan Kerajaan 
kita, Jenderal?" 


"Kita tak, 'kan mengetahui nya---jika kita tidak mencoba 
nya, Yang Mulia." jawab Jenderal Alac bijak. 


"Kau benar." 


"Maaf jika saya lancang, Yang Mulia." Raja Ordos 
mengangguk---mengizinkan. "Apa ini berhubungan dengan 
janji Anda pada Putri Ofamur, Yang Mulia?" tanya Jenderal 
Alac hati-hati. 


"Ya. Putri ku sangat ingin Pangeran Mahkota menjadi suami 
nya." 


"Apa Tuan Putri mencintai Pangeran Mahkota, Yang Mulia?" 
tanya Jenderal Alac penasaran. 


"Entahlah." Raja Ordos menatap lurus ke depan. "Semua 
orang begitu mengagumi Pangeran Mahkota dan 
menginginkan nya walau hanya di jadikan Selir dan---Putri 
ku adalah salah satu nya." ucap nya menggeleng heran. 


"Anda benar sekali, Yang Mulia." Jenderal Alac mengangguk. 
"Tetapi semua orang juga tahu---jika Pangeran Mahkota 
sangat mengagungkan Permaisuri nya." 


"Permaisuri?" cibir Raja Ordos. "Bahkan sampai sekarang--- 
Pangeran Mahkota tak bisa membuktikan kebenaran itu." 


Jenderal Alac bergeming namun dalam hati ia membenarkan 
ucapan Sang Raja. 


"Ku rasa ... Pangeran Mahkota terlalu menyia-nyiakan waktu 
untuk mencari Permaisuri khayalan itu dan terlalu bodoh.--- 
karena mengabaikan para Selir nya yang sangat cantik 
rupawan." tambah Raja Ordos berat dan manik nya berkilat 
gairah begitu mengingat para Selir Pangeran Mahkota saat 
ia menginap di Kerajaan Alaska tempo hari. 


la bahkan mencicipi---bercinta dengan beberapa dari 
mereka secara diam-diam... 


"Kau benar sekali, Yang Mulia." 


Tanpa mereka sadari, Jenderal Lathan yang berdiri di 
belakang  mereka--mendengarkan semua percakapan 
mereka dengan manik nya yang berkilat geram---menahan 
kesal. 


Dasar medusa! 
Carrissa's Bedroom---Alaska's Castle 


Putri Carrissa membulatkan mata---menatap murka pantulan 
diri---penampilan nya di sebuah cermin rias di hadapan nya. 
la berdiri--menatap nyalang seorang pelayan yang telah 
merias wajah dan penampilan nya pagi ini. 


"Apa seperti ini cara mu merias isteri dari Pangeran 
Mahkota?!" 


Pelayan itu menunduk takut. "Ma---maafkan saya, Tuan 
Putri." 


"Maaf?!" Putri Carrissa terkekeh rendah lalu mendorong 
pelayan itu hingga kepala nya terbentur meja. "Suami ku 
bisa berpaling jika melihat ku merias diri seperti kupu-kupu 
malam!" geram nya kesal. "Sebaik nya kau pergi karena aku 
tidak sudi melihat mu lagi!" tambah nya mengusir dan 
membentak keras. 


Saba yang berdiri tak jauh dari Putri Carrissa pun, meringis 
takut melihat kemarahan majikan nya. 


Pelayan itu terisak karena rasa sakit dan lebam di kepala 
nya. "Sekali lagi, ma---maafkan saya, Tuan Putri." sesal nya 
lalu pergi dengan dengan rasa malu. 


Putri Carrissa duduk di ranjang nya lalu menutup mata--- 
menetralisir emosi yang menguasai nya. "Pelayan bodoh," 
cerca nya mengusap kasar riasan di wajah nya. 


"Tuan Putri..." panggil Saba hati-hati. 


"Apa?" jawab Putri Carrissa masih kesal. 


Saba menggigit bibir nya ragu. "Saya mendengar kabar dari 
masyarakat, jika ada seorang pelayan yang bisa merias 
seperti seorang Dewi." 


"Apa maksud mu?" 


"Apapun yang pelayan itu sentuh selalu menampilkan hal 
yang menakjubkan, Tuan Putri. Semisal, ia merias 
seseorang---maka aura kecantikan dari orang tersebut akan 
menguar kuat seperti aura seorang Dewi." jelas Saba yakin. 
"Bahkan ada yang mengatakan---jika setiap ucapan pelayan 
itu selalu benar, Tuan Putri." tambah nya. 


Putri Carrissa mengernyit. "Benarkah?" 


"Iya, Tuan Putri." Saba meneruskan, "Ada yang mengatakan 
juga jika ucapan pelayan itu adalah keberuntungan dan 
kesialan. Jika mendengarkan ucapan pelayan itu---mereka 
beruntung, jika tak mendengarkan---mereka mendapat 
kesialan." 


"Siapa pelayan itu?" tanya Putri Carrissa penasaran--- 
tertarik. 


"Saya tidak tahu nama nya, Tuan Putri. Tapi yang saya tahu-- 
-ia adalah pelayan setia dari Kerajaan Borealis." 


Putri Carrissa bergeming. Perlahan bibir itu mengukir 
senyum angkuh. "Ku rasa ... Kerajaan Borealis tak, 'kan 
menolak jika aku meminta pelayan mereka ke mari untuk 
merias ku." 


"Tidak akan menolak karena Kerajaan Borealis bergantung 
pada Kerajaan Alaska, Tuan Putri." ucap Saba menyakinkan. 


"Kau benar, Saba." Putri Carrissa tersenyum puas. "Jika 
mereka menolak, itu artinya---mereka menabuh genderang 


perang dengan Kerajaan Alaska." tambah nya menatap Saba 
lekat dengan senyum licik di bibir nya. 


Saba ikut tersenyum licik lalu mengangguk. 


"Kirimkan pesan pada Kerajaan Borealis, bahwa Putri 
Carrissa dari Kerajaan Alaska menginginkan---meminjam 
pelayan mereka untuk datang ke mari." titah Putri Carissa 
mengangkat kepala nya angkuh. 


"Baik, Tuan Putri." 


Setelah kepergian Saba, Putri Carrissa mengernyit--- 
penasaran pada pelayan misterius yang di ceritakan oleh 
Saba. la berdiri lalu duduk di kursi rias nya---menatap 
pantulan diri nya di cermin lalu mengambil sebuah kain 
kecil untuk menghapus riasan nya yang luntur namun 
tatapan nya menerawang ke depan. 


Jika yang Saba katakan adalah benar---aku akan meminta 
pelayan itu untuk merias ku secantik mungkin---agar 
Leonard tak bisa berpaling dari ku dan ia hanya menyentuh 
ku... 


Pasar Tradisional, Alaska's Castle 


Suara seruling mengalun indah membuat Sang pemain 
seruling itu menjadi pusat perhatian. 


Bagaimana tidak? 


Wajah yang sangat rupawan bak Dewa itu selalu menjadi 
favorit kaum Hawa. Hidung mancung, bibir tebal yang 
tengah memainkan seruling itu begitu mengundang untuk 
di gigit dan di hisap serta manik biru yang selalu membuat 
kaum Hawa tunduk dan dengan sukarela menyerahkan 


tubuh mereka di bawah kendali nya itu, kini terpejam--- 
menghayati permainan seruling nya. 


Yang lebih menarik dari semua itu adalah identitas dari 
Sang pemain seruling. 


Dialah Pangeran Leonard De Zeuss---Pangeran Mahkota dari 
Kerajaan Alaska sekaligus Pangeran yang tersohor hingga ke 
pelosok Negeri. 


Tentu, mereka tak bisa melewatkan kejadian langka seperti 
ini. 


Dewi Harnum berhenti. Ia berdiri paling belakang sembari 
menutup mata---menikmati suara seruling yang terdengar 
sangat indah di telinga nya. 


Tanpa sadar, bibir tipis kemerahan nya mengukir senyum 
manis. 


Permainan seruling yang sangat apik itu terhenti. Manik 
yang sempat terpejam itu, perlahan terbuka dan hidung 
mancung nya menyesap dalam aroma harum yang barusaja 
menusuk indera penciuman nya---aroma harum mawar 
basah yang begitu menggoda dan sangat menggairahkan. 


Pangeran Leonard berdiri dari Pendopo yang di duduki nya 
lalu menyorot sekeliling nya---mencari sesuatu. Manik nya 
berhenti---tertuju pada seorang gadis yang 
menyembunyikan wajah nya di balik selendang. Pangeran 
Leonard tertegun---terpaku dan terpesona pada bibir yang 
mengukir sebuah senyum menawan yang mampu membuat 
jiwa nya bergetar. 


la berjalan--membelah kerumunan manusia itu namun 
gadis itu sudah tak ada. Manik biru Pangeran Leonard 
berusaha mencari. Sesekali hidung nya menyesap aroma 


harum mawar yang semakin menusuk dan sangat familiar 
untuk nya. 


Harum ini... 


Pangeran Leonard berkedip dua kali. la menutup mata. 
Pikiran nya tertuju pada kejadian sepuluh tahun silam. 
Tubuh nya sedikit bergetar membuat nya mengepalkan 
tangan nya kuat---meredam seluruh gejolak emosi di dada. 
Perlahan manik itu terbuka---menatap ke depan penuh 
harap lalu bibir itu bergetar---bergumam lirih. 


"Kau, 'kah itu Permaisuriku?" 
HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke temen-temen 
kalian ya readers:D 


Ps: Makasih buat yang udah mampir ke cerita ku. 
Sssttt ... Sering-sering ya:p 


See you soon 


Bab 7. Surat Perintah Kerajaan 


"Aku adalah seorang Pelayan. Menjalani titah 
Kerajaan adalah kewajiban ku. Apapun titah nya akan 
ku jalani---selama itu tak melanggar prinsip hidup ku, 
namun tetap saja---keluarga ku adalah prioritas ku-" 


- Dewi Harnum 


Ruang Kerja Ratu---Borealis's Castle 


Seorang wanita bangsawan tampak serius menorehkan tinta 
pada sebuah kertas. Setelah selesai menulis, ia memberikan 
stempel Kerajaan pada surat resmi tersebut lalu 
menggulung dan memasukan nya ke sebuah kotak silinder 
panjang milik Kerajaan. 


"Berikan surat ini pada Dewi Harnum." titah wanita itu 
sembari memberikan surat tersebut pada seorang prajurit 
Kerajaan. 


"Baik, Ratu." 


Prajurit itu menunduk hormat lalu pergi dari kediaman Ratu 
Borealis itu setelah memberi salam hormat. 


"Dasar pelayan bodoh! Di saat aku butuhkan malah tidak 
ada." gerutu Putri Ambar memasuki ruang kerja Ibu nya. 


Ratu Anjani menatap puteri nya heran. "Ada apa, puteri ku? 
Kau tampak kesal." 


"Aku memang kesal karena pelayan kesayangan Ibunda 
itu!" jawab Putri Ambar menggebu lalu duduk di hadapan 
Ibu nya. 


Ratu Anjani tersenyum geli. "Pelayan kesayangan mu juga." 
Putri Ambar mendelik malas. "Tapi ... Apa yang membuat mu 
marah? Apa Harnum melakukan kesalahan?" tanya nya 
penasaran. 


"Pelayan bodoh itu terlalu sempurna untuk melakukan 
kesalahan." jawab Putri Ambar seenak nya. 


"Jangan begitu, Nak. Walau bagaimana pun, Harnum selalu 
melaksanakan titah mu. Kau bergantung pada nya." nasihat 
Ratu Anjani lembut. 


"Terserah Ibunda saja." Putri Ambar mendengkus samar. 
"Tapi ... Apa Ibunda tahu di mana Harnum sekarang?" tanya 
nya menatap Ratu Anjani penuh harap. 


"Harnum telah pergi ke desa nya---menjenguk keluarga 
nya." 


"Mengapa ia tak izin padaku?!" erang Putri Ambar kesal. 
"Lihat saja. Begitu ia pulang, aku akan memarahi nya." 
tambah nya penuh tekad. 


"Kau tak ada dan Harnum sudah izin pada Ibunda. Harnum 
juga mungkin akan pulang terlambat." jelas Ratu Anjani 
menyesap teh nya dengan gerakan anggun. "Kau ingin teh, 
puteri ku?" 


Putri Ambar menggeleng. "Apa maksud Ibunda jika Harnum 
akan pulang terlambat?" tanya nya menatap Ratu Anjani 
penasaran. 


"Putri Carrissa meminta Harnum datang ke Kerajaan nya." 


Putri Ambar mengernyit. "Putri Carissa?" beo nya. Ratu 
Anjani mengangguk dan meletakan kembali teh nya di 
meja. "Bukan, 'kah ... Wanita itu adalah Isteri dari Pangeran 
Mahkota Kerajaan Alaska?" tanya nya memastikan. 


Ratu Anjani mengangguk. 


"Mengapa Putri Carrissa meminta Harnum datang, Ibunda?" 
tanya Putri Ambar semakin penasaran. 


Ratu Anjani menatap puteri nya lekat lalu tersenyum geli. 
"Sama seperti mu dan aku. Kita membutuhkan Harnum dan 
selalu bergantung pada nya. Lebih buruk nya lagi, kita 
memanfaatkan kelebihan Harnum. Itu juga, yang akan di 
lakukan Putri Carrissa pada Harum, puteri ku." jelas nya 
tergelak pelan. 


Putri Ambar bergeming. Dalam hati, ia membenarkan 
ucapan Ibu nya. la menyorot ke depan humor, menggeleng 
pelan lalu terkekeh pelan. 


"Pelayan bodoh ku yang malang-" 
Andar's Village, West Forest---Alaska 


Dewi Harnum tersenyum saat ia telah sampai di sebuah 
desa kelahiran nya. la berjalan di sebuah jalan setapak lalu 
berhenti di sebuah rumah usang namun terawat itu. la 
mengetuk pintu tersebut pelan. 


"Sampurasun," 
"Rampes," 


Pelayan bak Dewi itu tersenyum saat mendengar suara yang 
menyahut dari dalam---suara yang sangat ia rindukan. 


Pintu tua nan usang itu terbuka. Seorang wanita paruh baya 
dengan gaun sederhana nya menatap gadis di hadapan nya 
dengan manik berkaca-kaca---tak percaya sekaligus 
bahagia. 


Dewi Harnum membuka selendang nya lalu tersenyum 
lembut. "Apa kabar, Biyung?" 


"Puteri ku..." Ibu Dewi Harnum---Gayatri memeluk puteri nya 
erat. la menghujami wajah gadis itu bertubi-tubi---terlalu 
senang. "Bagaimana kabar mu, Sayang?" tanya nya masih 
memeluk puteri nya erat. 


"Aku baik, Biyung." 


Gayatri mengurai pelukan nya. "Biyung sangat bahagia 
melihat mu, Sayang. Sudah lama kau tak pulang. Biyung 
rindu sekali pada mu." ungkap nya dengan airmata yang 
menetes begitu saja di pipi nya. 


"Ada apa dengan airmata ini?" Dewi Harnum menghapus 
lembut airmata Ibu nya. 


"Ini airmata bahagia." Gayatri kembali memeluk puteri nya 
erat. 


"Siapa yang datang, Atri? Tamu adalah Raja. Jangan di 
biarkan berdiri terlalu lama di luar---tidak sopan. Suruh 
masuk!" 


Gayatri mengurai pelukan nya lalu mereka terkekeh pelan. 
"Ayo masuk, Sayang. Sebelum Nenek mu marah dan orang 
asing melihat wajah cantik mu." 


Dewi Harnum mengangguk. Perlahan kaki jenjang nya 
melangkah---memasuki rumah tua itu---menghilangkan 
bayangan gelap yang mengelilingi rumah ini dan 


memberikan sinar kemurnian serta perlindungan tak kasat 
mata yang mengelilingi rumah ini. 


Sayang nya---gadis itu tak menyadari nya. 


Di tempat lain, seorang wanita penyihir memuntahkan 
darah dari bibir nya saat merasakan energi yang sangat 
kuat mematahkan sihir nya. 


"Si---siapa yang telah berani mematahkan sihir ku?!" teriak 
nya marah dengan nafas terengah. 


la segera mengambil sebuah cawan berisi penawar racun--- 
meminum nya cepat lalu membuang cawan kosong itu 
sembarangan. Tangan nya terkepal kuat, manik hitam nya 
menyorot ke depan---tajam sekaligus penasaran. 


Siapa yang telah berhasil mematahkan sihir nya?! 


Siapapun orang itu, wanita penyihir itu berjanji akan 
menemukan nya dan menuntut balas. 


Gadis itu berjalan teramat pelan---tak menimbulkan suara 
sedikit pun untuk memberi kejutan pada wanita tua 
kesayangan nya. Sedangkan Gayatri membuat teh dan 
beberapa makanan kecil untuk puteri nya. 


"Kau, 'kah itu cucu ku?" 


Dewi Harnum tersenyum kecil. "Bagaimana Nenek tahu jika 
ini aku? Padahal aku tak membuat suara sedikit pun." ucap 
nya duduk di samping tubuh kaku Nenek nya. 


la mengambil tangan keriput itu---mengecup nya lalu 
menempelkan nya pada kedua mata nya. 


Nenek Dewi Harnum---Madhuri tersenyum tipis. "Mudah saja. 
Kau---cucu ku dan Dewi alam semesta." 


"Nenek selalu saja mengatakan itu." Dewi Harnum tergelak 
pelan. Tampak sangat menawan. "Aku adalah cucu mu---itu 
benar dan aku adalah Dewi alam semesta---itu salah. Kalau 
pun aku memiliki kemampuan khusus, itu karena anugerah 
dari Sang Dewa." jelas nya pada Madhuri untuk kesekian 
kali nya. 


Madhuri bergeming---tak membalas dan lebih memilih untuk 
tersenyum hangat. Percuma juga ia katakan, jika gadis itu 
belum merasakan nya. Biarlah Takdir dan Sang waktu yang 
membuat gadis itu mengerti. 


"Sudah lama kau tak pulang. Apa Kerajaan Borealis begitu 
indah nya hingga kau melupakan wanita tua ini, Wahai 
Dewi?" tanya Madhuri pura-pura merajuk. 


Dewi Harnum meringis. "Apa yang Nenek katakan? Aku 
datang karena memiliki waktu luang. Putri Ambar terlalu 
bergantung pada ku. Itulah sebab nya---mengapa aku 
pulang sangat terlambat." jelas nya lembut. 


Setiap satu bulan sekali, Dewi Harnum memang akan 
pulang---menjenguk keluarga nya di desa paling kecil dan 
terpencil di pelosok Negeri ini. Namun karena pekerjaan, ia 
jadi sangat terlambat pulang dan mendapat omelan dari 
wanita tua kesayangan nya. 


Menyebalkan tapi Dewi Harnum senang. 


"Bukan bergantung,  tetapi---semua orang hanya 
memanfaatkan mu." ralat Madhuri tak suka. 


Dewi Harnum tersenyum samar. "Aku tahu itu, Nek." 


"Jika Nenek masih sehat, kau tak perlu---" 


"Nenek ini bicara apa?" sela Dewi Harnum mengecup 
punggung tangan Madhuri. "Ini adalah Takdir ku, Nek. Aku 
mensyukuri nya." tambah nya lembut. 


Madhuri terbaring lemah di ranjang nya karena sebuah 
penyakit yang membuat seluruh tubuh nya lumpuh total 
dan mata nya tak bisa melihat apapun---buta. Hal itu 
membuat Gayatri dan Dewi Harnum bekerja. Sedangkan 
Ayah Dewi Harnum pergi entah kemana. 


Wanita tua itu meremas pelan tangan Dewi Harnum. 
"Sebelum terlambat, Nenek ingin memberitahu mu segala 
nya." Ucap nya serius. 


Dewi Harnum mengernyit. 


Gayatri keluar dari dapur dengan sebuah teh dan beberapa 
makanan kecil. Tatapan nya gelisah saat tak sengaja 
mendengar ucapan Ibu mertua nya. "Biyung bisa katakan 
segala nya nanti. Biarkan Harnum istirahat dulu." usul nya 
duduk di kursi kayu usang sembari meletakan nampan yang 
ia bawa di atas meja di hadapan nya. 


"Kau benar." 


Dewi Harnum menatap Madhuri lekat sembari mengernyit 
penasaran. 


Apa yang ingin Nenek katakan? 
Kuil, Pusat Kota---Alaska 


"Aku tak meminta apapun Dewa, tetapi---aku ingin Leonard 
sepenuh nya untuk ku. Buatlah ia hanya menatap ku dan 
menyentuh ku, Dewa." 


Ratu Issabelle tersenyum geli mendengar do'a menantu nya 
itu. "Oh Dewa, buatlah putera ku kembali ke Istana dan 
melupakan Permaisuri khayalan nya itu." ucap nya lalu 
mengakhiri do'a nya. 


Putri Carrissa pun ikut mengakhiri do'a nya sembari 
tersenyum manis. 


Mereka saling tatap lalu tersenyum dan membalikkan 
tubuh---berjalan, hendak kembali ke Kerajaan Alaska 
namun... 


"Apa Pangeran Mahkota yang akan memimpin perang itu?" 


"Tidak, Tuan Putri. Dari kabar yang hamba dengar---Raja 
Alardo sendiri yang akan memimpin perang tersebut." jawab 
pelayan---Dutta sopan. 


Putri Rashi tersenyum licik. "Jika aku tak bisa mendapatkan 
Pangeran Mahkota---Ayah nya pun tak apa." 


"Yang saya dengar, Raja Alardo sama dingin nya dengan 
putera nya dan sangat mencintai isteri nya. Lalu 
Bagaimana cara Anda menaklukan hati Raja Alardo, Tuan 
Putri?" tanya Dutta penasaran. 


"Soal hati, aku tak peduli, Dutta." Putri Rashi tersenyum 
angkuh. "Seorang bangsawan selalu memiliki gairah yang 
besar, Dutta. Satu malam saja, aku menghabiskan waktu 
bersama Raja Alardo, maka secara langsung ... Aku adalah 
Selir nya. Itulah hukum hampir di seluruh Kerajaan." jelas 
nya menerawang ke depan. "Ya ... Walaupun sebenar nya, 
aku ingin Pangeran Mahkota yang memerawani ku." tambah 
nya tergelak pelan. 


Dutta bergeming. 


Putri Rashi menambahkan, "Setelah aku menjadi Selir Raja 
Alardo, aku akan mendekati Pangeran Mahkota dan bercinta 
dengan nya. Setelah itu, aku akan memilih menjadi Selir 
Pangeran Mahkota." 


Dutta meringis mendengar penuturan Tuan Putri nya. Demi 
obsesi menjadi Selir Pangeran Mahkota---Putri Rashi rela 
mengorbankan tubuh dan kehormatan nya untuk di sentuh. 


Sungguh memalukan! 


"Ba--bagaimana jika Raja Alardo dan Pangeran Mahkota 
menolak mu, Tuan Putri?" tanya Dutta ragu. 


Putri Rashi tergelak anggun---menjadi pusat perhatian. 
"Siapa yang bisa menolak pesona seorang Rashi, Dutta?" 
tanya nya mengangkat kepala---angkuh. 


Dutta menggeleng. 


"Hampir semua orang memuja ku. Lagi pula, aku ini lebih 
cantik dan menggairahkan daripada Ratu Issabelle dan Putri 
Carrissa yang mandul itu!" ucap Putri Rashi sombong. 


Putri Carrissa mengepalkan tangan kuat---menahan marah. 
Aku tidak mandul! 


Saba pun ikut geram dan ingin sekali mencakar wajah Putri 
dari Kerajaan Kashi itu hingga tak tersisa. "Putri itu telah 
menghina Anda dan Yang Mulia Ratu, Tuan Putri." ucap nya 
menatap Putri Carrissa lekat. 


"Biarkan saja, Saba." Ratu Issabelle menatap kepergian Putri 
Rashi dan rombongan nya penuh benci dan dendam. 


Putri Carrissa merengut---tak setuju. "Tidak bisa begitu, 
Ibunda. Mereka telah menghina Ratu dan menantu dari 
Kerajaan Alaska. Itu artinya---mereka mengibarkan bendera 
perang pada Alaska, Ibunda." jelas nya menggebu-gebu. 


"Kau tak usah khawatir, Putri." ucap Ratu Issabelle 
menenangkan. "Aku sendiri yang akan memberikan Putri 
sombong itu hukuman yang akan ia sesali seumur hidup 
nya!" tambah nya dingin. 


Putri Carrissa dan Saba bahkan harus menahan napas 
mendengar ucapan Ratu Issabelle. Mereka dapat mendengar 
jelas, nada benci dan penuh dendam di setiap getar suara 
Sang Ratu. 


Putri congkak itu tak, 'kan selamat dari Ratu Alaska! 
Gayatri's House, Andar's Village, West Forest---Alaska 
"Apa Biyung akan mengatakan segala nya pada Harnum?" 
Madhuri bergeming---tampak menimbang. 


Dewi Harnum sedang berbincang dengan tamu di depan 
rumah dan Gayatri menggunakan kesempatan itu untuk 
berbicara dengan Ibu mertua nya. 


Gayatri meremas tangan Madhuri pelan. "Biyung ... Harnum 
tak, 'kan percaya begitu saja. la akan menuntut bukti pada 
Biyung." ucap nya pelan---memberi pengertian agar wanita 
tua itu tak mengatakan hal yang tak perlu di katakan jika 
belum waktu nya. 


"Tanda lahir di leher Harnum adalah bukti nya, Atri." Gayatri 
menghela napas berat. "Aku akan tetap mengatakan nya." 
ucap Madhuri gamang. 


"Biyung..." 


"Kau tahu, Atri? Harnum telah menghilangkan sihir hitam 
dari rumah ini tanpa ia sadari." ucap Madhuri resah. Gayatri 
terkesiap. "Harnum berhak mengetahui segala nya, Atri." 
tambah nya tak yakin. 


Hening. 
"Mengetahui apa?" 


Tubuh kedua menegang. Gayatri menoleh---menatap 
Harnum yang tengah berjalan lalu duduk di kursi usang 
dengan tatapan gelisah. 


Apa Harnum mendengar nya? 


"Mengetahui apa, Nek?" ulang Dewi Harnum menatap 
Madhuri heran. 


Madhuri bergeming. 

"Apa itu di tangan mu, Nak?" tanya Gayatri memicingkan 
mata saat melihat sebuah kotak surat di tangan puteri nya--- 
mengalihkan pembicaraan. 


"Surat perintah dari Kerajaan Borealis, Biyung." jawab Dewi 
Harnum memberikan surat itu pada Ibu nya. 


"Apa isi nya?" tanya Madhuri penasaran. 


"Harnum kita di minta untuk datang ke Kerajaan Alaska." 
ucap Gayatri setelah membaca surat nya dengan kernyitan 
heran. 


"Alaska?" ulang Madhuri memastikan. 


"Iya, Nek." 


"Jadi ... Kau akan pergi lagi? Tak menginap di sini?" tanya 
Madhuri merajuk. 


"Perintah Kerajaan adalah kewajiban ku, Nek. Tetapi---waktu 
berharga ku tetap lah untuk keluarga ku." jawab Dewi 
Harnum menenangkan. "Aku memiliki banyak waktu untuk 
kalian. Aku juga penasaran dengan apa yang ingin Nenek 
katakan pada ku." tambah nya tersenyum lembut. 


Tubuh Gayatri dan Madhuri menegang. 


"Sebaik nya ... Kau istirahat dulu, Sayang. Kau belum 
menyapa kamar mu, 'kan?" gurau Gayatri menatap puteri 
lembut sembari menyerahkan surat Kerajaan itu pada Dewi 
Harnum. 


Dewi Harnum tergelak pelan---tampak sangat menawan. 
"Biyung benar." gadis cantik itu berdiri dan menerima surat 
nya kembali. "Baiklah. Aku akan menyapa kamar tercinta ku 
dulu. Salam ku kepada Ibu Suri dan Ratu alam semesta." 
tambah nya memberi salam dengan gaya bercanda lalu 
segera pergi sambil tertawa sebelum mendapat jeweran Ibu 
nya. 


"Kau ini." dengus Gayatri tertawa geli. 


Sedetik kemudian, tawa geli nya berubah menjadi serius 
ketika menatap Madhuri. "Kali ini, kita selamat, Biyung. 
Tetapi---entah untuk hari esok." ucap Gayatri gelisah. 


Tubuh ringkih Madhuri menegang. 
Berikan petunjuk mu, Dewa... 


HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen # share ke temen kalian ya 
gaiss:D 


Chapter terpanjang (kayak nyawkwk) 


Ps: Bab ini di dedikasikan buat mereka yang mau 
nunggu publish nya cerita ini:p 


Psttt ... Makasih udah mampir, sering-sering yaa:p 


See you soon 


Bab 8. Sosok Lain 
WARNING!!! 


Ps: Buat yang punya obat pusing, siapin di dekat 
kalian nya. 


Takut nya kalian bingung dengan bab ini:p 
Oke fix, Author lebay:v 


kakak 


"Perbedaan di persatukan bukan untuk menjadikan 
diri sebagai pribadi yang dominan di antara yang 
lain. Bukan juga untuk menjadikan kedua nya 
sempurna. Tetapi ... Perbedaan di persatukan, untuk 
saling melengkapi kekurangan satu sama lain-" 


- BeautifulSea25 


King's Private, Alaska's Castle---Alaska 
"Apa kau menemukan sesuatu, Tetua?" 


Beberapa saat yang lalu, Raja Alardo memanggil Tetua 
Kasyaf untuk menanyakan tugas penting yang tempo hari ia 
percayakan pada Penasihat Kerajaan nya itu. 


"Saya hanya mendapatkan sapu tangan ini, Yang Mulia." 
jawab Tetua Kasyaf sembari menyerahkan sebuah sapu 
tangan berwarna putih pada Raja Alardo. 


Raja Alardo menerima nya---memeriksa nya teliti. Ia 
mengernyit samar saat melihat sebuah ukiran nama yang di 
rajut pada sapu tangan itu. "Dewi Harnum." ucap nya 
membaca tulisan nama itu. la menatap Tetua Kasyaf datar. 
"Apa nama dari Permaisuri putera ku adalah Dewi Harnum, 
Tetua?" tanya nya penasaran. 


"Seperti nya begitu, Yang Mulia. Saya hanya menemukan 
sapu tangan tersebut dalam sebuah kotak yang di ukir 
khusus berada di tengah---di kelilingi oleh tiga senjata 
mematikan milik Pangeran Mahkota." jelas Tetua Kasyaf 
sedikit bergidik ngeri jika mengingat nya. 


Raja Alardo terkesiap---tak percaya. "Tidak mudah 
mengambil nya jika tiga senjata mematikan putera ku yang 
menjaga nya," komentar nya datar. 


"Sangat sulit. Yang Mulia." ralat Tetua Kasyaf setengah tak 
percaya dengan kegilaan Pangeran Mahkota. "Saya bahkan 
harus meminta tolong pada Kaum Penyihir tingkat tinggi 
untuk melakukan nya. Itu pun memakan waktu agak lama," 
tambah nya menggeleng dramatis. 


"Putera ku akan sangat murka jika ia mengetahui bahwa 
Ayahanda nya telah bermain curang." ucap Raja Alardo 
terkekeh geli. 


"Pangeran Mahkota akan mengetahui nya jika ia memang 
menyadari nya, Yang Mulia." balas Tetua Kasyaf ambigu. 


Raja Alardo mengernyit. "Apa maksud mu, Tetua?" 


"Saya sudah meminta Kaum Penyihir itu untuk 
menghilangkan semua jejak. Saya juga sudah meminta 
Kaum Penyihir untuk membuat duplikat sapu tangan seperti 
yang asli untuk mengelabui Pangeran Mahkota. Bisa di 


pastikan, jika Pangeran Mahkota tak, 'kan mengetahui nya, 
Yang Mulia." 


Bibir Raja Alardo berkedut---menahan senyum geli. "Kau 
yakin?" 


"Sangat yakin, Yang Mulia." jawab Tetua Kasyaf tegas. 
Hening. 


Dua detik kemudian, tawa keras penuh kegilaan menggema- 
-memenuhi ruangan khusus Sang Raja membuat Tetua 
Kasyaf merinding dan bergetar di tempat nya. 


Raja Alaska benar-benar mengerikan. 
Tetapi... Pangeran Alaska jauh lebih mengerikan. 


Tawa Raja Alardo terhenti. Bibir nya sedikit melengkung 
membuat senyum sinis dengan manik biru nya menatap 
Penasihat Kerajaan nya datar, namun kilatan mencemooh 
penuh kekesalan terlihat jelas di mata nya. 


"Kau melupakan sesuatu, Tetua." 


"Mohon maaf untuk itu, Yang Mulia." ucap Tetua Kasyaf 
menunduk sesal. "Tetapi ... Apa yang telah saya lupakan, 
Yang Mulia?" tambah nya mengeryit bingung karena ia 
merasa, telah melakukan segala nya dan tak melupakan 
atau melewatkan apapun. 


"Pangeran Leozard." 


Tubuh Tetua Kasyaf menegang dan bergetar. Wajah yang di 
penuhi keriput itu tampak pucat pias. Keringat dingin mulai 
membasahi seluruh tubuh nya. Bibir nya membiru dengan 
mata nya yang menatap ke depan penuh ketakutan. 


Dua kata yang di ucapkan Raja Alardo seolah menguncang 
seluruh jiwa dan raga nya. 


Ya. 

Hanya dua kata. 

Bagaimana jika ia bertemu dengan sosok itu? 
Tetua Kasyaf menggeleng beberapa kali. 


Jika di bandingkan dengan siapapun, sosok lain Pangeran 
Alaska adalah sosok yang paling mengerikan. 


Raja Alardo berdecak. "Kau berlebihan, Tetua. Pangeran 
Leozard dan Pangeran Leonard adalah satu. Mereka tetap 
puteraku yang istimewa." ucap nya bangga. "Walaupun 
kepribadian mereka sangat bertolak belakang," tambah Raja 
Alardo dengan nada menyayangkan. 


"Bu---bukankah ... So---sosok i---itu telah te---terkurung, 
Yang Mulia?" tanya Tetua Kasyaf terbata dengan nafas 
tersenggal seolah ia barusaja di kejar oleh Iblis. 


Raja Alardo terkekeh pelan. 
Ya. 


Sosok lain putera nya itu memang Iblis, karena suatu 
peristiwa---sosok itu terkurung dalam sisi tergelap Pangeran 
Leonard. Ia terkurung dan hanya bisa bebas jika seseorang 
datang---menyerahkan diri sebagai penawar racun dari 
kurungan yang selama ini membelenggu nya. 


Demi menyelamatkan tahta dan rakyat nya ... Raja Alardo 
akan melakukan apapun untuk menghilangkan sosok Iblis 
itu. 


Apapun. 


Kilatan rumit terlihat sepintas di mata Raja Alardo sebelum 
menghilang dalam sekejap. 


"Kau melakukan segala upaya untuk mengelabui Pangeran 
Leonard. Tetapi ... Apa yang kau lakukan untuk mengelabui 
sosok itu?" tanya Raja Alardo datar. 


Tetua Kasyaf menggeleng dengan tubuh nya yang masih 
bergetar. la melupakan sosok itu lalu menghela napas 
banyak---menormalkan emosi nya lalu menatap Raja Alardo 
lekat. "Apakah ada cara untuk terus mengurung sosok itu 
selama nya agar tak muncul, Yang Mulia?" tanya nya resah. 


"Hanya ada dua cara." 
"Apa itu, Yang Mulia?" 
"Mengendalikan nya atau menghilangkan nya." 


"Mengendalikan sosok itu sama dengan bunuh diri, Yang 
Mulia." ucap Tetua Kasyaf gelisah. "Tetapi ... Menghilangkan 
sosok itu lebih tak mungkin lagi, Yang Mulia." tambah nya 
semakin resah dan takut. 


Pasal nya ... Ia telah mengusik milik sosok itu. 


Raja Alardo berjalan ke arah jendela---membelakangi Tetua 
Kasyaf. Mata nya menatap pemandangan indah Kerajaan 
Alaska namun pikiran nya melayang jauh entah kemana. 


"Peramal Kerajaan mengatakan jika sosok Permaisuri itu 
adalah penawar untuk Sang Iblis. Itulah sebab nya. Aku 
meminta mu untuk mencaritahu tentang Permaisuri 
Pangeran Mahkota." 


"Agar Anda bisa mencegah pertemuan mereka dengan 
begitu sosok itu akan selama nya terkurung." tambah Tetua 
Kasyaf menyimpulkan. 


"Bukan mencegah, tetapi menghilangkan." ralat Raja Alardo 
dengan rahang mengeras. 


Tubuh Tetua Kasyaf menegang. 


"Bunuh semua gadis yang bernama Dewi Harnum tanpa 
sepengetahuan siapapun---secara diam-diam dan jangan 
tinggalkan jejak apapun. Biar aku yang menghadapi 
kemurkaan putera ku." titah Raja Alardo tegas namun manik 
biru nya berkilat tak yakin. 


"Baik, Yang Mulia." 
Sanggupkah ia melawan putera nya? 
Gayatri's House, Andar's Village---West Forest, Alaska 


Manik coklat bening itu tampak berbinar senang saat 
melihat berbagai makanan sederhana tertata rapi di atas 
meja makan yang tak kalah sederhana juga. 


"Apa Biyung yang memasak semua ini?" 


Gayatri tersenyum geli. "Memang nya siapa lagi?" Dewi 
Harnum menyengir polos. "Biyung membuat semua 
makanan kesukaan mu. Hanya untuk mu." tambah Gayatri 
menatap puteri nya lembut. 


Dewi Harnum menoleh---menatap Madhuri yang berbaring di 
atas mimbar dengan senyum jahil di bibir nya. 


"Apa Nenek dengar itu? Biyung hanya memasak makanan 
kesukaan ku. Biyung lebih menyayangi ku di banding 


Nenek." 


Gayatri menggeleng pelan melihat sikap jahil puteri nya. la 
tak berkomentar---memilih fokus untuk mengambilkan 
makanan untuk puterinya dan untuk Ibu mertua yang sudah 
ia anggap seperti Ibu kandung nya sendiri. 


"Ya ya ya, aku tahu itu. Tidak usah di perjelas." dengus 
Madhuri. Dewi Harnum tertawa geli. "Kau ini keterlaluan, 
Atri. Setelah puteri mu pulang---kau malah melupakan aku," 
oceh Madhuri pura-pura merajuk. 


"Hey, melupakan apa nya?" tanya Gayatri sembari berjalan 
lalu duduk di sisi tubuh Madhuri dengan sepiring makanan 
di tangan nya. "Biyung dengar aku? Aku di sini. Sekarang 
buka mulut Biyung." titah nya menyuapkan nasi dan lauk 
pauk pada Madhuri dengan tangan nya. 


Madhuri menerima suapan itu--mengunyah nya hingga 
tertelan habis. "Kau lihat, Wahai Dewi? Biyung mu lebih- 
lebih menyayangi ku daripada diri mu." 


Dewi Harnum tersenyum geli. Sedangkan Gayatri menyuapi 
Ibu mertua nya telaten. 


"Ya ya ya, aku tahu itu. Tidak usah di perjelas." dengus Dewi 
Harnum. Gayatri tertawa geli. "Biyung ini keterlaluan. 
Setelah puteri mu pulang---Biyung malah memanjakan 
Nenek dan bukan aku," oceh Dewi Harnum pura-pura 
merajuk. 


"Itu kata-kata ku tadi!" sungut Madhuri pura-pura kesal di 
sela kunyahan. 


"Apa? Itu kata-kata ku." balas Dewi Harnum polos. 


"Kau mengutip kata-kata ku, Wahai Dewi!" 


"Sedikit. Aku sudah mengganti beberapa kata. Jadi 
Ucapan ku tadi adalah kata-kata ku." balas Dewi Harnum 
keras kepala. 


"Kau ini!" 


Gayatri tertawa melihat interaksi antara Nenek dan cucu 
nya itu. "Kalian ini. Sudah besar, masih saja bertengkar." 
omel nya menggeleng heran. "Segera sarapan dan habiskan 
makanan mu, Sayang." titah nya menatap puteri nya 
sekilas. 


"Biyung juga belum makan. Biar aku yang suapi Nenek." 
ucap Dewi Harnum setelah berdiri di hadapan Gayatri. 


"Tidak perlu. Biyung akan makan nanti. Kau makan saja 
duluan," 


Dewi Harnum cemberut. Ia berjalan ke arah meja makan lalu 
duduk dan mulai melahap makanan yang telah di siapkan 
oleh Ibu nya. "Enak sekali. Ini adalah masakan terlezat di 
seluruh dunia," komentar nya setelah memakan masakan 
Ibu nya. 


Gayatri dan Madhuri hanya tersenyum geli. 


Dewi Harnum mendekat---duduk di dekat kaki Ibu nya 
dengan piring makanan di tangan nya. 


Gayatri terkesiap. "A---apa yang kau lakukan, Sayang? 
Berdiri! Kau tak pantas duduk di bawah." ucap nya panik 
sembari memaksa Dewi Harnum berdiri. 


"Tidak mau!" tolak Dewi Harnum sembari menggeleng keras 
kepala. 


"Ada apa?" tanya Madhuri heran. 


"Suapi aku juga, Biyung." pinta Dewi Harnum manja sembari 
mengulurkan piring makanan di tangan nya pada Gayatri. 


Bibir nya mencebik dan manik biru nya menatap Gayatri 
dengan berkaca-kaca---siap menangis jika keinginan nya tak 
segera di turuti. 


Gayatri tersenyum geli lalu menyuapi puteri nya dan 
Madhuri secara bergantian. "Dewi Harnum kita ternyata 
sangat manja, Biyung." adu nya menatap Madhuri sembari 
terkekeh geli. 


"Kau menganggu keromantisan Ibu dan anak, Wahai Dewi." 
gerutu Madhuri pura-pura kesal setelah mengerti akan 
situasi. 


Dewi Harnum terkekeh geli di sela kunyahan nya. "Makan 
dari tangan seorang Ibu membuat makanan terasa lebih 
enak, Nek." bela nya menatap Madhuri polos. 


"Kau ini." Gayatri tersenyum geli. 


Wanita itu lalu mengernyit heran saat Dewi Harnum berdiri, 
duduk bak seorang Dewi di sebuah kursi usang yang entah 
bagaimana---kursi itu berubah menjadi sebuah singgasana 
milik Kerajaan Langit. Mata biru nya menatap tajam ke 
depan. 


Mata biru? 


Gayatri dan Madhuri menyadari kehadiran sosok itu. Di 
hadapan mereka saat ini adalah Dewi Hanum---sosok lain 
dari Dewi Harnum. 


"Salam hormat kami pada Dewi alam semesta." ucap mereka 
memberi salam dan sedikit menunduk hormat. 


"Salam." jawab Dewi Hanum datar. 


"Apa gerangan yang membuat mu datang, Wahai Dewi?" 
tanya Gayatri heran. 


"Ada beberapa hal yang ingin aku katakan." 
Gayatri dan Madhuri mengernyit. 


"Saat Harnum pergi ke Kerajaan Alaska, jangan biarkan dia 
mengatakan nama lengkap nya." 


Gayatri dan Madhuri mengernyit---tak paham namun 
mereka tetap mengangguk patuh. 


Manik biru itu menyorot Madhuri datar. "Aku tahu, apa yang 
ingin kau sampaikan pada Harnum. Madhuri Peri. Lakukan, 
tetapi jangan secara rinci. Cukup garis besar nya saja." 
pesan nya. 


"Baik, Wahai Dewi." jawab Madhuri patuh. 


Dewi Hanum menutup mata sejenak dengan kedua tangan 
nya yang tertutup di udara. 


"Sastra mawar. Kemuliaan Dewi alam semesta." 


Hanya kata-kata sederhana, tetapi ucapan itu adalah 
mantra sakti mandraguna yang penuh dengan misteri dan 
ilmu tak terduga. 


Perlahan sinar terang penuh kemurnian mulai terpancar dari 
gengaman tangan nya---begitu menyilaukan sekaligus 
menyejukan. 


"Terwujudlah!" 


Sinar itu menghilang dalam sekejap dan terdapat beberapa 
kelopak mawar basah yang menguarkan harum nya yang 
khas---menggoda dan menggairahkan. 


Dewi Hanum mengulurkan kelopak mawar basah tersebut 
pada Gayatri. "Rajut kelopak mawar ini menjadi sebuah 
untaian. Pasang di balik pintu rumah--depan dan 
belakang." titah nya serius. 


Gayatri menerima nya lalu mengangguk patuh. "Baik, Wahai 
Dewi." 


"Madhuri Peri..." panggil Dewi Hanum datar. 
"Hamba, Wahai Dewi?" 


Dewi Hanum terdiam sesaat. la menatap ke depan penuh 
kalkulasi. "Berhati-hatilah. Tak lama lagi, putera biadab mu 
itu akan mengincar suara mu." ucap nya dingin. 


Gayatri dan Madhuri menegang lalu terisak pelan. 


"Tidak bisa, 'kah, kau mencegah nya terjadi, Wahai Dewi?" 
tanya Gayatri lirih. 


Bibir Dewi Hanum tersenyum sinis. "Aku sudah 
memberitahu Madhuri Peri segala nya. Lengkap dengan cara 
nya. Tetapi, semua keputusan tetap ada di tangan Madhuri 
Peri, Putri Gayatri." 


Gayatri terkesiap. la menatap Madhuri yang semakin terisak 
dengan pandangan kecewa. "Biyung..." 


"Kau yang menentukan nasib mu, Madhuri Peri. Kau ingin 
membiarkan atau ... Membalas." 


HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke teman-teman 
kalian yaa gaisss:D 


Btw ... Ada yang bingung setelah baca bab ini? 
Hoho, 


See you soon 


Bab 9. Kembali ke Istana 
WARNING!!! 


Ada scene ++ nya! Bijak dalam membaca and it's not 
a child. 


So... Achild, hush ... Hush:p 


kakak 


"Sejauh apapun kamu pergi, tempat mu yang 
sebenar nya tetaplah di sini---di kampung halaman 
mu-" 


- BeautifulSea25 


Lahore's Castle 


Suasana di Kerajaan India terbesar itu tampak begitu 
tenang dan damai. Langit tampak cerah dan matahari yang 
bersinar begitu menyilaukan sekaligus menyejukan. Sebuah 
dengungan yang khas dari terompet Kerajaan menggema--- 
menyambut kepulangan Pangeran Mahkota Kerajaan 
tersebut. 


Kuda putih yang di tunggangi nya berhenti tepat di halaman 
depan Istana. Seluruh anggota Kerajaan berdiri di depan 
pintu Kerajaan---seolah kedatangan nya telah di ketahui dan 
di sambut penuh sukacita. 


Pangeran Laksya berjalan, berdiri di hadapan seorang 
wanita paruh baya yang membawa sebuah nampan di 
tangan nya. "Salam," sapa nya pada semua orang ramah. 


"Salam, Pangeran." balas mereka serempak. 


Ibu Pangeran Lahore---Ratu Kayani mulai menyambut putera 
kesayangan nya. la membuat gerakan berputar beberapa 
kali pada baki yang di bawa nya tepat di depan wajah 
putera nya. Setelah baki itu berhenti berputar, ia 
memakaikan tika pada dahi Pangeran Laksya dan menaburi 
kepala nya dengan sedikit kelopak bunga matahari. 


Setelah segala nya selesai, ia memberikan baki tersebut 
pada pelayan yang berdiri di belakang nya. 


Ratu Kayani memeluk putera nya erat. "Selamat datang, 
putera ku. Ibu sangat merindukan mu," ucap nya bahagia. 


Pangeran Laksya tersenyum tipis lalu membalas pelukan Ibu 
nya. 


Setelah pelukan itu terlepas, giliran Ayah Pangeran Lahore--- 
Raja Vansh memeluk putera nya. "Selamat datang, Nak." 
ucap nya mengurai pelukan mereka. 


"Apa kau ingin makan dulu, Nak? Ibu sudah menyiapkan 
makanan kesukaan mu." 


"Puding Beras?" 


Ratu Kayani menyengir kuda. "Ibu melupakan yang satu 
itu." ringis nya sedikit sesal. 


"Tidak masalah." Pangeran Laksya menggedikan bahu acuh. 
"Tetapi ... Apa Ibu bisa membuatkan nya untuk ku?" tanya 
nya menatap Ratu Kayani lekat. 


"Tentu saja. Apapun untuk mu, Nak." jawab Ratu Kayani 
mengusap lembut wajah putera nya. "Selama Ibu membuat 
Puding Beras, kau bisa memakan yang lain dulu." tambah 
nya. 


"Aku akan memakan Isteri ku lebih dulu kalau begitu." ucap 
Pangeran Laksya santai. 


"Dasar mesum." dengus Ratu Kayani sebal membuat yang 
lain tertawa pelan. 


Pangeran Laksya menyengir tanpa dosa. 


"Wanita memang makanan terbaik, Nak." ucap Raja Vansh 
datar. "Seperti Ibu mu. la sangat lezat." tambah nya 
mengedipkan mata jahil pada Isteri nya. 


"Ayah dan anak sama aja!" sungut Ratu Kayani dengan 
wajah memerah---menahan malu. 


Sontak, Ayah dan anak itu tertawa. 


Di tempat lain, seorang wanita cantik tengah berendam di 
air yang di penuhi kelopak bunga mawar sambil 
memejamkan mata---menikmati acara mandi nya. 


Tubuh nya bergetar pelan dan mendesah kecil saat 
merasakan remasan lembut di payudara nya. 


Isteri Pangeran Lahore---Putri Gaurvy membuka mata nya, 
tak menoleh. la menggigit bibir nya---menahan desahan 
saat tangan besar dan sedikit kasar itu mengusap lembut 
inti nya. 


"Ka---kapan kau pulang, Laksh?" 


Pangeran Laksya bergeming. Ia menjauhkan tangan nya dari 
tubuh Isteri nya lalu berdiri---melepaskan semua yang 
melekat pada tubuh nya dan masuk ke dalam air--- 
bergabung dengan Isteri nya. la mengangkat tubuh Putri 
Gaurvy mengangkang di pangkuan nya dengan mudah 
hingga wanita itu sedikit lebih tinggi dari Pangeran Laksya. 


"Eungh..." lenguh Putri Gaurvy saat merasakan sesuatu 
yang keras berada tepat di depan inti nya. 


"Barusaja. Kau terlalu sibuk mandi hingga tak mendengar 
suara penyambutan ku." gerutu Pangeran Laksya kesal. 


"Aku dengar. Tetapi ... Aku, 'kan sedang mandi." bela Putri 
Gaurvy polos. Pangeran Laksya mendelik malas. "Lain kali 
saat aku tengah mandi sekalipun, aku akan menyambut mu 
walau keadaan ku telanjang. Bagaimana?" ucap nya 
tersenyum menggoda. 


Pangeran Laksya menggeram kesal. "Jangan coba-coba!" 
ucap nya mengancam. 


Putri Gaurvy tertawa pelan lalu memekik terkejut---antara 
sakit dan nikmat saat milik suami nya masuk---memenuhi 
nya tanpa peringatan. 


"Laksh!" 
"Apa?" tanya Pangeran Laksya polos. 


"Pelan-pelan! Sakit." rengek Putri Gaurvy menahan nyeri di 
inti nya. 


Pangeran Laksya terkekeh seksi. la memelankan gerakan 
nya agar milik Isteri nya terbiasa, lalu mulai menghentak 
keras, dalam dan beringas saat tubuh Putri Gaurvy sudah 


bisa beradaptasi dengan milik nya hingga tubuh indah itu 
bergetar dan tersentak-sentak. 


Tangan nya mencubit keras puncak dada Putri Gaurvy 
hingga wanita itu memekik keras lalu melotot kesal, hendak 
mengeluarkan protes di sela desahan nya namun... 


"La--mmmphhh..." 


Pangeran Laksya tak membiar Isteri nya memprotes 
kegiatan nya. la melumat habis bibir yang selama ini 
menjadi candu nya. 


"Kau milikku. Hanya milikku. Ingat itu!" desis Pangeran 
Laksya lalu menggeram nikmat saat pelepasan nya datang. 


Putri Gaurcy mendesah nikmat saat merasakan semburan 
panas masuk ke rahim nya--memenuhi inti nya hingga 
sedikit mengalir ke paha dalam nya. 


Mereka melakukan nya berulang kali di kamar mandi 
dengan berbagai macam gaya bercinta. 


"Su---sudah ... Lakshhh ... A---akuhh lelahh..." 


Pangeran Laksya menghentikan gerakan nya membuat Putri 
Gaurvy tersenyum lega, namun ... la memekik keras-- 
terkejut saat tubuh nya di angkat dan berjalan ke arah 
ranjang dengan tubuh bagian bawah mereka yang masih 
menyatu. 


"Sudah, Laksh." rengek Putri Gaurvy menatap suami nya 
dengan tatapan memelas. 


Pangeran Laksya membaringkan tubuh isteri nya ke 
ranjang---di bawah kendali nya. la menyeringai mesum dan 


menatap lapar tubuh menggoda isteri nya. "Kita ulangi yang 
di kamar mandi, ya." 


"Kau barusaja pulang. Apa kau tak lelah?" protes Gaurvy 
kesal lalu menggigit bibir nya--menahan desahan saat 
merasakan pergerakan nikmat di inti nya. 


Pangeran Laksya mendekatkan bibir nya ke telinga isteri 
nya. "Salahkan diri mu yang selalu menggoda ku, Vy." bisik 
nya sensual di tengah kegiatan nya. 


Putri Gaurvy melotot. Hendak protes kembali namun 
Pangeran Laksya langsung mencium nya rakus---tak 
membiarkan nya untuk protes. la menutup mata---pasrah. la 
mulai membalas ciuman panas suami nya dan terus 
melenguh atas kenikmatan yang di berikan suami nya tanpa 
henti tersebut. 


la menyukai cara Pangeran Laksya menyentuh dan memuja 
tubuh nya. 


Walau lelah, tetapi---nikmat. 


Mereka terlalu fokus pada kegiatan mereka, hingga tak 
menyadari jika seseorang mengintip kegiatan mereka 
dengan menahan amarah. 


Suatu saat nanti, aku yang akan menggantikan semua 
posisi mu. Baik itu di Kerajaan, di hati rakyat dan di tubuh 
Gaurvwy, Laksh... 


Alaska's Castle 


Suara dengungan yang khas dari terompet Kerajaan Yunani 
terbesar tersebut menggema---menyambut kedatangan 
sosok paling tersohor di Negeri ini. 


"Buka gerbang utama. Pangeran Mahkota telah tiba!!!" 
teriak seorang prajurit Kerajaan mengiringi hentakan Kuda 
hitam yang mulai memasuki Istana paling tersohor di Negeri 
ini. 


Raja Alardo yang tengah membaca buku mengernyit heran. 
"Leonard?" beo nya tak percaya. 


Putera nya pulang? Benarkah? Bukan, 'kah waktu istirahat 
nya masih lama? Pikir nya dalam hati bertanya-tanya. 


la meletakan buku nya di meja lalu berjalan keluar dengan 
sedikit tergesa---memastikan jika memang pendengaran nya 
akan kedatangan putera nya tidak salah. Namun jika di 
perhatikan, manik biru nya berkilat puas. 


Putera nya mematuhi perintah nya... 


Begitupun dengan seluruh penghuni Kerajaan. Mereka 
meninggalkan pekerjaan dan bergegas ke pintu Istana--- 
menyambut kedatangan Pangeran Alaska tersebut dengan 
sedikit tak percaya. 


Kedatangan Pangeran Mahkota terlalu tiba-tiba dan 
membuat mereka tak memiliki persiapan untuk menyambut 
kedatangan nya. 


Di sisi lain, seorang pelayan tengah merapikan kamar Selir 
kemuliaan Pangeran Alaska dengan telaten. 


"Pangeran Mahkota telah datang, Yang Mulia Selir. Apa kau 
tak ingin menyambut nya?" 


Selir Anye tersenyum tipis. la memilih fokus berhias diri 
secantik mungkin karena Pangeran Mahkota pasti akan 
datang menemui nya---menyentuh nya tanpa henti. 


Seperti yang sudah-sudah. 


la menatap pelayan nya dari cermin dengan percaya diri. 
"Aku tak perlu datang karena Pangeran Mahkota sendiri 
yang akan menemui ku, Sina." ucap nya lembut namun 
terdengar jelas nada sombong di setiap getar suara nya. 


Khas seorang Putri. 


Setelah selesai berhias diri, Selir Anye memutar tubuh nya--- 
menatap pelayan pribadi nya ramah. "Penuhi ranjang ku 
dengan taburan kelopak mawar basah, Sina. Pangeran 
Mahkota sangat menyukai harum alami dari kelopak mawar 
yang basah." titah nya tersenyum manis saat mengingat 
suami datar nya. 


Sina mengangguk. "Baik, Yang Mulia Selir." 


Pangeran Leonard turun dari Kuda nya dengan gagah. Manik 
biru nya menatap ke depan---datar. 


"Salam kami pada Pangeran Mahkota," ucap mereka 
serempak sembari sedikit membungkukan tubuh---tanda 
hormat. 


"Salam," balas Pangeran Leonard datar. 


Mereka membelah menjadi dua sisi---mempersilahkan Raja 
Alardo menghampiri putera nya. 


Raja Alardo memeluk putera nya sekilas lalu melepaskan 
nya. Ekspresi puas masih menghiasi wajah datar nya yang 
mulai menua namun tetap gagah. 


"Ayahanda senang kau datang," 


"Tentu saja. Bukan, 'kah Ayahanda sangat berambisi untuk 
membuat ku memimpin perang itu?" tuduh Pangeran 
Leonard sinis. 


Raja Alardo tergelak pelan. "Kau memang putera ku." ucap 
nya puas. 


Pangeran Leonard bergeming. 


Raja Alardo menambahkan, "Kedatangan mu terlalu tiba- 
tiba. Nak. Ayahanda jadi tak bisa menyambut mu seperti 
yang sudah-sudah. Katakan pada Ayahanda ... Penyambutan 
seperti apa yang kau inginkan, putera ku?" tanya nya datar 
namun terdengar jelas nada memanjakan di dalam setiap 
getar suara berat nya. 


"Tidak perlu. Besok pagi juga aku akan segera pergi ke 
Bringtham." tolak Pangeran Leonard datar. "Memimpin 
perang itu seperti keinginan Ayahanda." tambah nya ketus. 


"Baiklah, baiklah." ucap Raja Alardo tersenyum pasrah. la 
menatap putera nya angkuh. "Sudah Ayahanda katakan: 
jika Ayahanda berhak untuk mengatur mu." tambah nya 
puas. 


Pangeran Leonard menyeringai sinis---tampak kilatan 
mencemooh dalam manik biru nya saat melihat 
kepercayadirian Ayah nya. "Apa Ayahanda berpikir jika aku 
datang karena perintah Ayahanda?" 


Raja Alardo mengernyit. "Maksud mu?" 


"Tidak seorangpun berhak mengatur ku, terutama 
Ayahanda. Aku datang karena memang menginginkan nya." 


Raja Alardo menggeleng dramatis. "Sayang sekali ya. 
Ayahanda terlalu percaya diri." lirih nya kecewa namun 


Pangeran Leonard mendengar jelas nada puas di dalam nya. 
Pangeran Leonard berdecih. 


"Ayo masuk, putera ku. Kau harus beristirahat dengan benar 
sebelum memimpin perang itu." tambah Raja Alardo 
berjalan masuk ke dalam Istana beriringan dengan putera 
nya. 


"Di mana Ibunda dan Carrissa?" tanya Pangeran Leonard 
sembari mengernyit samar. 


"Mereka pergi ke Kuil untuk mendo'akan kepulangan mu 
dan meminta pada Dewa agar kau melupakan Permaisuri 
khayalan mu itu." gurau Raja Alardo puas. 


"Yang Mulia Alardo..." desis Pangeran Leonard rendah--- 
tampak berbahaya. 


Bukan nya gentar mendengar nada berbahaya putera nya--- 
Raja Alardo malah tergelak senang. Raut wajah nya terlihat 
sangat puas menggoda putera nya. 


Permaisuri khayalan putera nya tak bisa di ganggu gugat! 
Dan... 
Raja Alardo tak menyukai nya. 


Ambar's Bedroom, Borealis's Castle---East Alaska, 
Alaska 


Suasana menegangkan tercipta di dalam kamar mewah Putri 
Ambar setelah ia mengutarakan keinginan nya pada kedua 
orangtua nya. 


Sepasang suami isteri itu tampak larut dalam pikiran nya 
masing-masing membuat Putri Ambar mendengkus samar. 


"Jadi ... Bagaimana menurut kalian?" 


Raja Alfonzo mengerjap dua kali. la menatap puteri nya 
ragu. "Kau yakin, puteri ku?" tanya nya memastikan. 


"Sangat yakin, Ayahanda." jawab Putri Ambar mantap. "Aku 
dan Pangeran Lahore---kami saling mencintai." ucap nya 
tersenyum manis. la menatap kedua orangtua nya lekat. 
"Lagipula, dari segi politik jika aku menikah dengan 
Pangeran Lahore---Kekuasaan Kerajaan kita akan semakin 
kuat, Ayahanda." tambah nya diplomatis. 


"Itu benar. Tetapi ... Apa kau mengetahui reputasi Pangeran 
Lahore, Nak?" tanya Ratu Anjani ragu---mencoba 
menggoyahkan keinginan puteri nya. 


"Ia adalah pria yang baik, berwibawa---" 


"Bukan itu!" sela Ratu Anjani cepat. "Ibunda bertanya, 
apakah kau mengetahui reputasi Pangeran Lahore di 
kalangan para wanita?" tanya nya penuh penekanan. 


"Pria yang akan ku nikahi adalah pemain keras. Siapapun 
yang Pangeran Lahore inginkan---ia akan menikahi nya 
sebagai Selir, mencicipi tubuh nya sampai puas dan 
mencampakan nya setelah ia merasa bosan." jelas Putri 
Ambar tanpa beban membuat kedua orangtua nya terkejut. 


"Kau mengetahui nya dan tetap ingin menikah dengan 
Pangeran Lahore? Di mana otak mu, Putri?" tanya Ratu 
Anjani marah. 


"Otak ku di sini, Ibunda." jawab Putri Ambar mengetuk 
pelipis kepala nya pelan sembari tersenyum tipis. 


"Nasihati puteri mu, Yang Mulia Raja. Seperti nya, otak tajam 
nya berubah menjadi tumpul hanya karena menginginkan 


kenikmatan sesaat." oceh Ratu Anjani kesal. 


"Bukan begitu, Ibunda." decak Putri Ambar tak kalah kesal 
dengan wajah merona---malu. 


"Kalau begitu apa, Nak? Setelah mengetahui reputasi 
Pangeran Lahore---kau ingin tetap menikah dengan nya? 
Apa kau ingin bernasib sama seperti puteri Kerajaan lain 
nya?" tanya Raja Alfonzo bertubi-tubi---penuh emosi. 


"Tentu saja tidak." jawab Putri Ambar datar. "Aku hanya akan 
menikah dengan Pangeran Lahore, setelah mendengar 
pendapat Harnum memgenai pernikahan ini." tambah nya 
penuh makna. 


Ratu Anjani mengernyit. "Apa maksud mu?" 


Putri Ambar bergeming---memilih tersenyum penuh arti. 
Raja Alfonzo terkekeh pelan saat ia mengerti arti dari 
senyuman puteri nya. 


"Aku mengerti maksud mu, puteri ku." 
HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke teman-teman 
kalian gaisss:D 


Ps: Buat yang bingung sama bab kemarin, Sorry ... 
Author gak niat bikin bingung kok, bener deh. Cuma-- 
-imajinasi dan halu nya Author itu terlalu ketinggian 
(kayak nyawkwkw) 


Ps: Baca bab 'Sekilas Info--Jangan Di Bikin Pusing' 
supaya tahu, imajinasi dan halu nya Author itu kayak 
gimana:p 


See you soon 


Sekilas Info---Jangan Di Bikin Pusing 


BUKAN UPDATE!!! 
Ini gambaran sedikit tentang cerita 'Permaisuriku' 
Semoga membantu:) 


kakak 


1) Lahore's Castle --- Kerajaan India terbesar (bukan 
bagian dari Alaska, soal nya ... Author suka India 
acha-acha nehi-nehiwkwk) 


2) Borealis's Castle --- Kerajaan yang berada di 
bagian timur Alaska (east Alaska), bisa di bilang--- 
berada di bawah perlindungan Kerajaan Alaska. 


3) Alaska's Castle --- Kerajaan Yunani terbesar. 


- Adat Istiadat, Sesembahan (Dewa-Dewi) --- semua 
nya pun berbeda di setiap Kerajaan. 


Q&A Setion- 


Sebagian mungkin bertanya-tanya kurang lebih kek 
gini: 


0: Sebenar nya cerita apa ini? Kok gaje banget. 


A: Hanya cerita ringan yang memuat tentang harta, 
tahta (kekuasaan) dan wanita. Di tambah unsur 


fantasy, mistery, romance, halu dan imajinasi Author 
lain nya:p 


Q: Kok bisa-bisa nya bikin cerita gaje + rumit kek 
gini? 


A: Suka-suka Author. Imajinasi dan halu nya milik 
Author. Kalau gak suka, jangan baca. Simple, 'kan? 


Q: Apa semua Kerajaan bakal di kaitkan dan ada di 
cerita ini? 


A: Pengen nya sih iya. Tapi insyaallah:) 
Q: Kerajaan Langit itu apa? 

A: Kerajaan Fantasy. 

And ... Bla, bla, bla... 


Ps: Buat kalian yang masih bingung dengan cerita 
ini, ada dua obat nya: 


1. Meninggalkan cerita ini 
Atau... 
2. Mengikuti cerita ini (semoga banyak yang milih 


opsi kedua, soalnya di tinggalin itu gak enak gaiss:( 
but ... Keputusan ada di tangan kalian) 


Sesimple itu ya, 
Oke sekian ya:) 
Bingung juga mau ngetik apa lagi:v 


Inti nya---cerita ini hanya IMAJINASI dan HALU nya 
AUTHOR. Bisa jadi, cerita ini gak nyambung, dan ... 
Impossible:v 


But ... Yaudahlah ya. Udah ke cepemplung juga. Jadi 
.. Author terusin aja biar sampai ke dasar jurang 
(hahahahaha) 


See ya 


Bab 10. Deklarasi Kepemilikan 
Di dedikasikan untuk Dwimarni 
Dan komentar lain nya 
ADA SCENE +++ NYA!!! 


HATI-HATI YO 


KKK 


"Tak ku izinkan seorangpun untuk mempengaruhi, 
mengatur dan mendikte ku. Hanya Permaisuri ku 
yang ku izinkan untuk itu. Hanya Permaisuri ku---ia 
milikku, hanya milikku ~" 


- Leonard De Zeuss 


Pelatihan Pedang, Alaska's Castle---Alaska 


Sebuah pedang biasa tampak mengayun ke sana-kemari 
mengikuti gerakan Sang pengendali. Permainan pedang 
yang begitu apik itu menjadi soroton beberapa anggota 
Kerajaan yang melewati area tersebut dengan tatapan 
penuh kekaguman pada Sang pemain pedang. 


Pedang itu di gerakan sekali lagi dan menancap pada lantai 
yang pemain pedang pijak---tanda berakhir nya latihan 
pedang. 


Pangeran Leonard membuang asal pedang tersebut. Nafas 
nya masih memburu dengan keringat yang membasahi 


seluruh tubuh nya---menciptakan basah pada pakaian di 
kenakan nya hingga mencetak jelas tubuh indah nya. 


Lagi. 


Hal sederhana tersebut selalu menjadikan nya pusat 
perhatian. 


"Di mana, Jenderal Lathan?" tanya Pangeran Leonard datar 
saat salah seorang prajurit mendekat---memberikan nya air 
minum lalu mengambil pedang nya yang tergeletak asal di 
bawah. 


"Yang Mulia Raja mengutus Jenderal Lathan ke Kerajaan 
Bringtham, Pangeran." 


Pangeran Leonard mengangguk. la mengangkat sebelah 
tangan nya---mengisyaratkan prajurit itu untuk pergi. 


Setelah menunduk hormat, prajurit itu pergi dan kembali 
pada tugas nya. 


Pangeran Leonard menutup mata---lelah. Seharus nya ia 
beristirahat di kamar nya, namun karena kesal, ia memilih 
bermain pedang. 


Ya. 


Pangeran tampan itu tengah menahan kesal karena sampai 
saat ini---ia belum bisa juga menemukan belahan jiwa nya. 
Tetapi ... la cukup lega. Setidak nya ia mengetahui jika 
Permaisuri nya itu memang ada---masih hidup. 


Kedua tangan nya terkepal kuat di sisi tubuh nya---menahan 
gejolak emosi di dada saat mengingat sebuah senyum 
menawan yang terbentuk pada bibir seorang gadis. Bibir 
Pangeran Leonard melengkung sedikit---membuat senyum 


samar saat harum familiar Sang Permaisuri masih terasa di 
indera penciuman nya walau samar---menandakan jika 
Permaisuri nya itu tak berada di dekat nya. 


Rahang Pangeran Leonard mengeras saat menyadari satu 
hal. 


Permaisuri nya berada di luar---di antara milyaran manusia 
dan sial nya ... la belum bisa menemukan nya. 


Aku akan menemukan mu, Permaisuri ku~ 
Pasti! 
Kau milikku. Hanya milikku. 


Manik yang terpejam itu, refleks terbuka saat merasakan 
sebuah tangan melingkari pinggang nya---memeluk nya dari 
belakang. Manik biru itu menggelap saat perasaan asing--- 
tak nyaman melingkupi hati nya. la hampir saja 
mematahkan tangan orang yang telah berani menyentuh 
nya, jika saja orang itu tak bersuara. 


"Aku merindukan mu, Leon-" 


Pangeran Leonard bergeming. Perlahan manik kembali 
seperti semula---datar, tanpa ekspresi. la mengernyit samar 
dan sedikit risih saat Putri Carrissa mengeratkan pelukan 
nya, namun Pengeran Leonard membiarkan wanita itu terus 
memeluk nya. 


"Aku sangat merindukan mu, Leon-" ucap Putri Carrissa 
penuh perasaan. 


la menyandarkan kepala nya di punggung lebar suami nya 
lalu menutup mata---menikmati kebersamaan mereka. 
Hidung nya menyesap dalam aroma maskulin tubuh 


Pangeran Leonard yang bercampur dengan keringat---tetap 
memabukkan dan menggairahkan. 


Putri Carrissa merindukan tubuh besar itu menindih nya--- 
menguasai nya dan memberi kenikmatan tiada henti pada 
nya. Perlahan manik itu terbuka dan menatap kesal ke 
depan saat membayangkan tubuh indah ini berada di atas 
tubuh wanita lain. 


Pangeran Leonard melepaskan tangan yang melingkar di 
pinggang nya hingga pelukan itu terlepas. Putri Carrissa 
merengut tak terima dan kembali memeluk suami nya dari 
depan. la tersenyum manis saat Pangeran Leonard 
membalas pelukan nya bahkan memberi kecupan singkat 
pada bibir dan kening nya. 


Kemesraan mereka menjadi pusat perhatian. Terlihat dari 
para Selir Pangeran Mahkota yang menatap iri dan tak suka 
ke arah pasangan itu. 


Selir Anye yang melihat dari balkon kamar nya pun 
mengepalkan tangan nya kuat---menahan emosi. la 
menghela napas berat saat kenyataan kembali menampar 
nya---menyadarkan nya jika suami nya bukan hanya milik 
nya. 


"Kau tidak menghampiri mereka, Yang Mulia Selir?" tanya 
Sina mengernyit heran. 


Selir Anye menggeleng. "Biarkan saja. Lagipula, malam ini 
Pangeran Mahkota pasti akan menemui ku. Seperti sebelum 
nya. Jadi ... Biarkan Putri Carrissa puas dengan suami kami." 
jawab nya dengan nada bergetar di akhir ucapan nya. 


Suami kami? 


Selir Anye mendesah lirih dan mengernyit kesal saat 
perasaan cemburu, sakit dan sesak melingkupi hati nya. Ia 
kembali masuk ke dalam kamar nya karena tak tahan 
melihat kebersamaan mereka. 


"Dari mana?" tanya Pangeran Leonard datar. 


"Aku pergi ke Kuil bersama Ibunda. Kami berdo'a agar kau 
segera pulang dan Dewa mengabulkan nya," jelas Putri 
Carrissa ceria. 


Pangeran Leonard bergeming. 


"Aku sangat merindukan mu. Apa kau merindukan ku juga?" 
tanya Putri Carrissa manja. 


"Tidak." 


Putri Carrissa mengerucutkan bibir nya. "Kapan kau 
pulang?" tanya nya mengecup dada bidang suami nya 
gemas. 


"Barusaja," 
"Kau tak lelah?" 
"Lelah." 


Putri Carrissa mendongkak---menatap Pangeran Leonard 
penuh cinta. "Ayo ke kamar ku. Aku akan menemani mu 
istirahat." ajak nya sembari tersenyum penuh arti. 


"Aku akan menemui Selir Anye," ucap Pangeran Leonard 
datar. 


Senyum di wajah Putri Carrissa menghilang---di gantikan 
dengan kernyitan kesal. la semakin menguatkan pelukan 
nya pada pinggang Pangeran Leonard hingga sesuatu yang 


keras terasa menusuk perut nya membuat wajah cantik itu 
merona---malu. 


"Izinkan aku yang menemani mu, Leon." 
"Tidak. Aku dengan Selir Anye saja." 


Putri Carrissa melepaskan pelukan nya---menatap suami nya 
kesal. "Sebelum pergi, kau bersama Selir Anye. Apa setelah 
pulang, kau akan bersama nya juga?!" tanya nya kesal. "Kau 
bahkan meninggalkan banyak tanda pada tubuh nya--- 
sampai sekarang tanda itu belum hilang. Kau keterlaluan. 
Apa kau tak memikirkan perasaan ku sebelum membuat 
tanda itu?!" ungkap nya menggebu-gebu dengan manik 
hijau nya yang berkaca-kaca. 


"Tidak." 
"Leon---" 


"Aku hanya melakukan apa yang ku suka. Perasaan mu saat 
melihat perbuatan ku adalah urusan mu, Carrissa." sela 
Pangeran Leonard menatap isteri nya tajam. 


"Baiklah." ucap Putri Carrissa sebal. "Tetapi begini saja ... 
Malam ini biarkan aku yang melayani mu, Leon. Kau akan 
kembali pergi, 'kan? Jadi ... Sebelum kau pergi, kita akan 
bercinta di ranjang ku yang penuh dengan kelopak mawar 
basah kesukaan mu, atau---Leonhh..." ucapan Putri cantik 
itu terhenti saat sebuah tangan mencekik leher nya kuat. 


Mereka yang melihat bergidik ngeri tanpa bisa menolong. 


"Siapa kau berani mengaturku?" tanya Pangeran Leonard 
rendah---tampak berbahaya. 


"Ma---maafkanhh ... Akuhhh..." ucap Putri Carrissa terbata--- 
nafas nya tercekat. 


la terbatuk saat Pangeran Leonard melepaskan cekikan nya 
sembari memegang leher nya dan meringis saat merasakan 
perih pada leher nya. la yakin, cekikan pria itu 
meninggalkan bekas. "Leon---" 


"Kau akan terluka jika memaksa. Aku sedang marah saat 
ini." sela Pangeran Leonard datar. "Kau sangat mengetahui 
bagaimana cara ku bercinta saat aku tengah marah." 
tambah nya. 


Putri Carrissa mengerjap---ragu. "A---aku akan baik-baik 
saja." jawab nya setelah nafas nya normal. 


"Aku tak ingin kau terluka." 


Putri Carrissa menunduk---menyembunyikan pipi nya yang 
memanas. Bibir nya di kulum---menahan senyum senang 
saat mengetahui jika Pangeran Leonard peduli pada nya. la 
menatap suami nya penuh eskpresi memelas. 


"Aku sangat ingin bersama mu, Leon. Melayani mu sepenuh 
nya dan---" 


"Lain kali saja. Saat ini, biarkan Selir Anye yang melayani 
ku." putus Pangeran Leonard final. 


la membalikkan tubuh lalu melangkahkan kaki nya---pergi 
dari tempat Pelatihan Pedang tersebut---meninggalkan Putri 
Carrissa seorang diri. 


Airmata Putri Carrissa membasahi pipi nya saat melihat 
kepergian Pangeran Leonard yang tetap bersikukuh ingin 
menghabiskan malam dengan Selir Anye. la terkesiap saat 
merasakan sebuah tangan besar dan sedikit kasar 


menghapus lembut airmata nya. la menatap Sang pelaku 
tak percaya. 


"Leon..." 


Pangeran Leonard menangkup wajah cantik isteri nya lalu 
mendekatkan wajah nya ke bibir Putri Carrissa---mencium, 
melumat dan menghisap nya kuat hingga wanita itu 
mengerang nikmat. Putri Carrissa mengalungkan tangan 
nya di leher suami nya. la berjinjit kaki dan membalas 
ciuman suami tak kalah kuat. 


Salah satu tangan pria itu bergerak turun---meremas kuat 
payudara isteri nya hingga Putri Carrissa memekik keras 
dalam ciuman mereka. 


Para prajurit dan beberapa pelayan yang lewat--- 
menundukan kepala mereka hingga tak melihat adegan 
panas itu. 


"Tidak tahu tempat!" rutuk Raja Alardo saat melihat 
kejadian itu dari jendela kamar nya. 


"Sikap Leonard seperti mu dulu." komentar Ratu Issabelle 
terkekeh geli. 


Raja Alardo mendengkus samar. 


Detik berikut nya, wanita bangsawan itu memekik keras saat 
Raja Alardo mencium nya tiba-tiba dan membawa nya ke 
ranjang. 


"Alard..." ucap Ratu Issabelle gugup saat Raja Alardo berada 
di atas tubuh nya---menindih nya---menguasai nya. 


"Bagaimana jika kita buat malam ini menjadi sangat panas, 
Issa?" 


Ratu Issabelle hendak protes namun Raja Alardo lebih dulu 
membungkam nya dengan ciuman yang rakus hingga 
wanita itu hanya bisa pasrah di bawah kendali pria yang 
menggagahi nya tanpa henti itu. 


Ciuman Pangeran Leonard turun ke leher---mencium dan 
menjilati bekas cekikan nya sensual. "Sakit?" tanya nya 
menatap manik Putri Carrissa. 


"Sedikit," jawab Putri Carrissa gugup. 


la memekik saat tubuh nya melayang di udara lalu 
tersenyum senang saat mengetahui jika Pangeran Leonard 
tengah menggendong nya ala bridal. 


"Kita ke kamar mu. Mengobati luka mu dan---" 


"Kita bercinta di ranjang ku yang penuh dengan kelopak 
mawar basah kesukaan mu." sela Putri Carrissa setengah 
berbisik. 


Pria itu menoleh---menatap isteri nya datar lalu 
mengangguk tanda persetujuan membuat Putri Carrissa 
tersenyum lebar. 


Kau hanya milikku, Leon~ 
Gayatri House, Andar's Village---West Forest, Alaska 


Sang rembulan menyinari seluruh bumi setelah Sang 
mentari terbenam---istirahat di tempat peraduan. 


Manik yang semula terpejam itu mengerjap beberapa kali 
sebelum terbuka sepenuh nya. la bangun perlahan sembari 
memegang kepala nya yang terasa pusing. Ia mengenyit--- 
bingung saat mengetahui di mana ia saat ini. 


la berada di kamar nya? Bagaimana bisa? Bukankah 
sebelum nya, ia di suapi oleh Ibu nya? Pikir nya dalam hati 
bertanya-tanya. 


Suara terbuka pintu usang terdengar sangat khas membuat 
Dewi Harnum menoleh cepat. 


"Bagaimana keadaan mu, Nak?" 


"Kepala ku pusing." jawab Dewi Harnum serak---suara khas 
setelah bangun tidur. "Apa yang terjadi pada ku, Biyung?" 
tanya menatap Gayatri lekat. 


Gayatri duduk di sisi ranjang yang kosong lalu mengusap 
kepala puteri nya sayang. "Kau tidur. Apa lagi?" 


"Di pagi hari?" tanya Dewi Harnum semakin bingung. 


Bukankah saat ia sarapan itu masih pagi? Apa ia tidur 
setelah sarapan lalu tidur sepanjang hari? Ini sudah malam. 
Apa ia tidur selama itu? Pikir Dewi Harnum semakin 
bertanya-tanya. 


"Kau tidur setelah membantu Biyung memasak. Kau juga 
membantu Nenek untuk terapi hingga menjelang siang, lalu 
kau tidur karena kelelahan." jelas Gayatri mengulurkan 
segelas teh hangat ke arah Dewi Harnum. 


Dewi Harnum menerima nya. la menyesap perlahan teh 
hangat itu dengan ekspresi bingung yang masih mewarnai 
wajah cantik nya. la masih tak mempercayai ucapan Ibu 
nya. la ragu---entahlah ... la merasa tak melakukan semua 
hal yang di ucapkan Ibu nya itu. 


"Di mana Nenek, Biyung?" 


"Sudah tidur." jawab Gayatri mengusap bahu Dewi Harnum 
perlahan. "Kapan kau akan pergi ke Kerajaan Alaska, Nak?" 
tanya nya. 


"Biyung mengusirku?" 


Gayatri tergelak pelan. "Tentu saja tidak. Biyung hanya 
bertanya." jawab nya setelah tawa nya mereda. 


"Harus nya besok." ringis Dewi Harnum menatap Ibu nya 
sesal. 


"Pergilah. Penuhi tugas dan kewajiban mu sebaik-baik nya." 


"Tetapi---Nenek bilang ingin mengatakan sesuatu pada ku, 
Biyung." kilah Dewi Harnum. 


"Besok, 'kan bisa?" Gayatri meletakan gelas teh yang telah 
kosong di nakas samping tempat tidur puteri nya. "Sekarang 
kau tidur lagi---malam masih panjang." titah nya tegas. 


Dewi Harnum tergelak pelan. la merangsek maju--- 
meletakan kepala di paha Ibu nya. "Aku ingin Biyung yang 
menidurkan ku." rengek nya manja. 


Gayatri tersenyum geli saat melihat tingkah manja puteri 
nya. Seolah mengerti keinginan Sang anak, tangan Gayatri 
terulur---mengusap lembut surai panjang puteri nya yang 
indah secara perlahan. 


Dewi Harnum memejamkan mata nya perlahan. Sentuhan 
Ibu nya benar-benar menghilangkan kesadaran nya 
perlahan-lahan hingga ia terlelap dan bermimpi dengan 
indah nya. 


Di mimpi itu--Dewi Harnum melihat diri nya yang di balut 
dengan gaun bangsawan tengah memetik bunga mawar di 


taman Kerajaan yang sangat indah. Tiba-tiba sepasang 
lengan kekar melingkar di pinggang nya---memeluk nya erat 
dari belakang dan memperlakukan nya dengan penuh cinta. 
Memanjakan nya dengan penuh sayang, mencumbui 
tengkuk dan sisi leher nya dengan penuh perasaan dan 
tatapan memuja seolah Dewi Harnum adalah hal terpenting 
bagi pria bangsawan itu. 


Dewi Harnum tersenyum dalam tidur nya membuat Gayatri 
tersenyum geli. 


"Mimpi mu pasti sangat indah, Sayang." gumam Gayatri 
terus mengusap lembut kepala putri nya. 


Di mimpi nya itu--Dewi Harnum melihat pria bangsawan itu 
menggendong nya ala bridal dan membawa nya ke sebuah 
Pendopo yang berada di ujung taman bunga itu. Pria itu 
membisikan ungkapan cinta di telinga Dewi Harnum. 


Sayang nya, wajah pria bangsawan itu samar---tak terlihat di 
mimpi Dewi Harnum. 


"Aku juga mencintai mu, Pangeranku, Tuanku---suamiku." 
gumam Dewi Harnum dalam tidur nya. Senyum manis masih 
terbentuk di bibir indah nya walau mata itu terpejam. 


Gayatri mengernyit---heran. la menatap Dewi Harnum 
penasaran. Apa yang ada di mimpi puteri nya sampai- 
sampai gadis cantik itu mengigau dalam tidur nya? Pikir nya 
dalam hati. Kemudian, ia tersenyum geli lalu terkekeh pelan. 
Manik hitam nya menatap Sang Dewi yang telah ia anggap 
seperti anak sendiri dengan penuh kasih sayang. 


"Semoga kau segera bertemu dengan Pangeran mu itu, 
puteri ku." 


HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke semua teman 
mu yo readers:D 


Ppsssttt ... Makasih yo udah mampir ke cerita ini dan 
mengapresiasi nya dalam bentuk vote + komen, 
sering-sering aja yo:p 


Bentar lagi Sang Dewi dan Sang Pangeran akan 
bertemu, gaiss:D 


Gak sabar ngetik bab 'Pertemuan Dua Insan' secepat 
nya:D 


Ps: Buat yang nungguin cerita My Possessive Fiance, 
My Mr. OPPO---dan cerita lain nya publish, sabar yo. 
Tangan Author lagi pengen jamah cerita ini:p (Soal 
nya kadang, ide buat cerita ini dateng nya dadakan, 
sekali nya ada ide ya ... Harus langsung ketik:v) 


Kalau cerita lain nya, ide nya udah numpuk di otak 
(Soal nya halu dan imajinasi Author kadang suka 
kebangetan:p) 


Tapi ... Bisa aja berubah, tergantung mood:v 


See you soon 


Bab 11. Bukan Satu-satunya 


Di dedikasikan untuk RAA1 997 
Dan komentar lain nya 


Ps: Akun itu adalah orang pertama yang nanyain kapan aku 
update cerita ini (ketika cerita ini belum populer yaa, masih 
Hiatus gituwkwkw. Thank you so much yaa kamu 


ADA SCENE +++ NYA!!! 


BIJAKLAH DALAM MEMBACA!!! 


kakak 


"Kamu tak, 'kan bisa menjadi prioritas. Sampai 
kapanpun tak,'kan pernah bisa. Mengapa? Karena 
Tuhan lah Sang Prioritas. Terkejut? Itu artinya ... 
Kamu tak pernah berpikir sampai sana-" 


- BeautifulSea25 


Paviliun Melati---Anye's Bedroom | Alaska's Castle, 
Alaska 


Hembusan angin malam membuat helaian rambut Selir 
kemuliaan Putra Mahkota dari Kerajaan Alaska yang tengah 
berdiri di jendela kamar nya itu terayun teratur---membuat 
nya terlihat cantik dan semakin cantik saat ia tersenyum 
manis kala menatap langit malam tanpa bintang namun 
tatapan nya hanya terfokus pada Sang rembulan. 


Pelayan pribadi Selir Anye---Sina tersenyum geli ke arah 
Tuan Putri nya. "Sang rembulan tak, 'kan hilang walau tak 
kau pandang selama tiga menit, Yang Mulia Selir." goda nya 
terkekeh geli. 


Selir Anye tersenyum manis---tanpa menoleh. Manik hitam 
nya masih setia memandangi keindahan Sang rembulan. 


"Sang rembulan begitu menawan, Sina. Begitu indah. Aku 
bisa menikmati keindahan nya namun tak bisa ku gapai. 
Bukan hanya aku yang menikmati keindahan nya---tetapi 
semua orang juga bisa menikmati keindahan itu. Sang 
rembulan bukan hanya milikku, karena kebenaran nya ... Ia 
di miliki banyak orang dan aku adalah salah satu nya. Ketika 
Sang bintang tampakkan diri---menjadi penghias langit 
malam yang serasi, maka Sang penikmat keindahan akan 
terhempas---teronggok menyedihkan bagai sampah di ujung 
dunia." ucap Selir Anye penuh perasaan. 


Sina mengernyit. "Apa kau sedang membicarakan Pangeran 
Mahkota, Yang Mulia Selir?" 


"Apa ada tanda-tanda Pangeran Mahkota datang ke 
kamarku, Sina?" Alih-alih menjawab pertanyaan, Selir Anye 
bertanya. Sikap nya tampak enggan membahas lebih jauh 
dan Sina pun tak berani membahas nya lagi. 


"Belum, Yang Mulia Selir. Sejak Pangeran Mahkota masuk ke 
dalam kamar Putri Carrissa, ia belum juga keluar." 


Selir Anye terkekeh getir. "Aku benar-benar bodoh, Sina. Aku 
terlalu percaya diri jika Pangeran Mahkota akan datang ke 
kamar ku---menghabiskan malam nya bersama ku. Selama 
ini, ia selalu bersama ku---memprioritaskan aku. Tetapi apa?" 
lirih nya miris namun tangan nya terkepal kuat. "Tetapi apa, 
Sina?!" raung nya penuh emosi. 


Perlahan tubuh ramping nya luruh ke bawah lalu menangis 
pilu. 


"Yang Mulia Selir..." Sina berjalan cepat ke arah Selir Anye. Ia 
ikut bersimpuh dan menangis di hadapan Tuan Putri nya. 


"Aku kesayangan Pangeran Mahkota. la memberi ku gelar 
'Selir Kemuliaan' pada ku. Ia juga memberikan ku hak kedua 
di Hareem ini setelah Putri Carrissa. Tetapi mengapa ia tak 
menemui ku, Sina?" 


Sina bergeming. la pun tak harus berbuat apa untuk 
menenangkan Tuan Putri nya. 


"Ku pikir--aku adalah satu-satu nya di hidup Pangeran 
Mahkota. Tetapi ternyata tidak." ucap Selir Anye 
menggeleng miris. "Inikah yang di rasakan para Selir yang 
ingin bersama dengan Pangeran Mahkota namun tak bisa?" 
gumam nya menatap ke depan kosong. 


"Kau dan para Selir harus sadar diri, Yang Mulia Selir." 
nasihat Sina di sela isakan nya. 


Selir Anye mengernyit tak suka. 


Sina menambahkan, "Putri Carrissa adalah Isteri sah 
Pangeran Mahkota sedangkan kalian adalah para Selir, Yang 
Mulia Selir." 


"Jelaskan inti nya. Jangan berbelit-belit!" sentak Selir Anye 
marah. 


"Kalian terikat dengan Pangeran Mahkota melalui cara yang 
berbeda. Jika Putri Carrissa terikat dengan Pangeran 
Mahkota melalui janji suci pernikahan, sedangkan kalian--- 
para Selir terikat dengan Pangeran Mahkota melalui 
persetubuhan---tanpa janji suci pernikahan." jelas Sina 


terisak pelan. "Para Selir hanya di jadikan sebagai alat 
pemuas nafsu. Kau mengetahui nya, bukan?" 


Tubuh Selir Anye menegang. 
Pernikahan? 


Satu kata itu bagai sebuah petir di siang bolong. Tubuh 
ramping nya bergetar lalu ia meraung keras sembari 
memukul kuat dada nya yang terasa sesak. 


Sina membulatkan mata---terkejut. la segera menahan 
tangan Selir Anye lalu memeluk nya erat. "Apa yang kau 
lakukan, Yang Mulia Selir?!" 


"Sakit, Sina. Hati ku sakit sekali." adu Selir Anye. "Aku 
sangat mencintai nya, Sina." ucap nya lirih. 


"Kuatkan diri mu, Yang Mulia Selir. Kau harus menerima 
kenyataan---jika Pangeran Mahkota bukan hanya milikmu 
dan kau bukanlah satu-satu nya." jelas Sina dengan 
berlinang air mata. 


Tangis Selir Anye makin meraung keras. la menggeleng kuat 
beberapa kali. Manik hitam yang penuh dengan airmata itu 
berkilat ambisi dan penuh tekad. 


Tidak, Sina. 


Aku harus menjadi satu-satunya untuk Pangeran Mahkota. 
Pangeran Mahkota harus memprioritaskan aku. 


Karena ... Pangeran Mahkota milikku. 
Hanya milikku... 


Paviliun Teratai---Carrissa's Bedroom | Alaska's 
Castle, Alaska 


Sinar rembulan masuk melalui celah-celah jendela--- 
menerangi percintaan panas dan menggairahkan dua insan 
yang tengah bergumul hebat di tempat tidur. Mereka sama- 
sama bergerak liar hingga ranjang itu berdecit seperti akan 
roboh. 


"Leonhh ... Akuhhh..." 


Hentakan keras dan geraman nikmat Pangeran Leonard 
pada tubuh Putri Carrissa mengakhiri percintaan panas 
mereka. Nafas kedua nya saling memburu. Aroma 
percintaan mereka tercium jelas memenuhi kamar tersebut. 


Entah sudah berapa ronde mereka lakukan. 


Yang Putri Carrissa ingat---ketika sampai di kamar nya, 
Pangeran Leonard tak mengobati luka nya dan langsung 
mencumbu nya tanpa peringatan. 


Pangeran Leonard menggagahi nya dari siang hingga 
tengah malam tanpa henti membuat Putri Carrissa 
kewalahan---tak bisa mengimbangi permainan keras pria itu. 


Selama percintaan yang panjang itu, Pangeran Leonard 
menggagahi secara kasar, liar dan nikmat. Banyak lebam di 
tubuh nya yang terasa remuk akibat setiap sentuhan dan 
pergerakan pria itu di dalam tubuh nya. Tetapi Putri Carrissa 
bahagia. 


Sangat. 


Setelah nafas kedua mulai normal, Pangeran Leonard 
menarik diri dari dalam tubuh Putri Carrissa namun 
terhentak lagi ketika wanita itu memeluk--menekan 
pinggang nya kuat dengan kedua kaki nya yang masih 
melingkar liar di pinggang Pangeran Leonard. 


Pangeran Leonard memicing kesal pada wanita yang berada 
di bawah nya---tanda tak suka pada perbuatan wanita itu. 
"Lepaskan." ucap nya datar. 


Putri Carrissa menggeleng pelan. Satu tangan nya 
melingkari leher tegas suami nya dan tangan yang satu nya 
terulur--mengusap lembut wajah tampan suami nya dengan 
tatapan memuja dan penuh cinta. 


"Biarkan milikmu di dalam, Leon. Aku ingin merasakan mu 
lebih lama lagi." 


"Aku akan menyentuh mu lagi jika kau liar, Carrissa." ucap 
Pangeran Leonard mengingatkan. 


Putri Carrissa terkekeh pelan. Kedua tangan nya melingkari 
leher belakang Pangeran Leonard---menarik nya mendekat 
lalu menjilat bibir bawah pria itu sensual. 


"Aku suka kau menyentuh ku, Leon~" 


Tak lama, ia memekik keras ketika sesuatu yang besar dan 
keras---mengganjal di bibir bawah nya itu kembali bergerak- 
-menjejalkan diri nya sedalam mungkin hingga menyentuh 
dinding rahim nya lalu Pangeran Leonard mendiamkan milik 
nya membuat Putri Carrissa mendesah nikmat. 


Andai pria itu tak memakai pengaman... 
Andai... 
"Kapan kau akan pergi ke Kerajaan Bringtham?" 


"Besok." jawab Pangeran Leonard mencumbui leher isteri 
nya yang penuh dengan tanda kemerahan yang ia buat. 


Putri Carrissa menutup mata---menikmati. la bahkan 
melenguh nikmat saat merasakan pria itu bergerak pelan di 
atas tubuh nya. Jika ku minta sesuatu, apa kau akan 
mengabulkan nya, Leon?" tanya nya di sela desahan nya. 


"Hm." 


"Aku menginginkan Putri dari Kerajaan Kashi menjadi 
pelayan ku." 


Gerakan Pangeran Leonard dalam tubuh Putri Carrissa 
terhenti. la menarik kepala dari lekukan leher isteri nya dan 
menatap wanita itu datar. "Kenapa?" 


"Saat di Kuil, Putri itu menghina ku dan juga Ibunda. Ia juga 
mengatakan jika aku mandul." jelas Putri  Carrissa 
menunduk sedih. 


Tubuh Pangeran Leonard menegang. Rahang nya mengeras 
seiring dengan remasan tangan nya pada sebelah bukit 
kembar isteri nya. 


"Eugh ... Leon! Pelan-pelan meremas nya!" 


Pangeran Leonard membalik posisi. Kini, Putri Carrissa yang 
berada di atas tubuh nya. "Puaskan aku. Akan ku kabulkan 
keinginan mu itu." 


Putri Carrissa tersenyum lebar. la mulai menyentuh tubuh 
indah di bawah nya dan bergerak penuh gairah agar suami 
nya itu puas. 


la melakukan nya tanpa henti hingga pagi menjelang. 
Apakah ia lelah? Tentu saja. Setelah di gempur habis- 
habisan, ia harus kembali memuaskan nafsu besar suami 
nya. 


Tak apa. 
Asalkan suami nya puas dan hanya menyentuh nya. 
Gaurvy's Bedroom, Lahore's Castle---Lahore 


Putri Gaurvy berdiri di balkon kamar nya sembari tersenyum 
manis kala melihat banyak lampion yang ia terbangkan 
tampak sangat indah menghiasi langit India yang gelap. 


la terkesiap saat merasakan sepasang tangan besar 
memeluk nya dada nya erat dari belakang. Putri Gaurvy 
menunduk sembari menggigit bibir bawah nya, ketika satu 
tangan pria itu bergerak perlahan ke bawah---ke ujung gaun 
tidur yang di kenakan nya, menyingkap nya ke atas lalu 
memasukan tangan ke dalam celana dalam nya. 


Putri Gaurvy membenarkan gaun nya--menutupi tangan 
nakal suami nya dengan tangan bergetar. Pasal nya, dua jari 
pria itu menyusup masuk ke dalam tubuh nya dan bergerak 
sensual, sedangkan satu tangan lain nya masuk ke dalam 
gaun atas nya---meremas lembut payudara nya. 


"Laksh..." 


"Kau menerbangkan begitu banyak lampion. Ada apa? Apa 
kau sedang bahagia, Isteri ku?" tanya Pangeran Laksya 
sembari mencumbui leher indah wanita itu. 


Putri Gaurvy membalikkan tubuh nya setelah melepaskan 
tangan nakal Sang suami dari tubuh nya. Pangeran Laksya 
merengut tak suka namun langsung tersenyum lebar ketika 
wanita itu mencium bibir nya sekilas. 


"Kau bersama ku dan aku bahagia." ucap Putri Gaurvy 
penuh perasaan. 


la memeluk Pangeran Laksya erat dan menyandarkan 
kepala nya dalam dada bidang suami nya lalu menutup 
mata--menikmati kebersamaan mereka. 


Pangeran Laksya membalas pelukan itu tak kalah erat. Ia 
menghadiahi puncak kepala isteri nya dengan banyak 
kecupan lalu meletakan dagu di atas kepala Putri Gaurwy. 


"Aku ingin meminta izin dari mu," 


Putri Gaurvy membuka mata. la mendongkak---menatap 
suami nya dengan kernyitan sebal namun posisi mereka 
masih berpelukan. "Apa ini soal Selir baru mu lagi?" 


"Putri Ambar cukup cantik dan menggairahkan. Aku ingin 
mencicipi nya." ungkap Pangeran Laksya polos. 


"Kau tahu jawaban ku, 'kan?" 


Pangeran Laksya mengangguk. "Aku boleh mencicipi setiap 
wanita yang menarik perhatian ku, tetapi aku---tetaplah 
suami mu dan kau tetaplah satu-satu nya yang menjadi 
isteri ku." 


Putri Gaurvy mengangguk. la bergeming---tak membalas 
ketika Pangeran Laksya mencium nya dalam. 


"Aku mencintai mu, Vy." gumam Pangeran Laksya setelah 
tautan bibir mereka terlepas. "Aku akan menemui Ayah dan 
Ibu---untuk membicarakan hal ini. Kau segera lah masuk. 
Cuaca dingin tak baik untuk kesehatan mu." tambah nya 
perhatian sembari mengurai pelukan mereka. 


Putri Gaurvy tersenyum tipis lalu mengangguk patuh. Ia 
menatap punggung Pangeran Laksya yang mulai menjauh 
dari pandangan nya dengan manik berkaca-kaca karena 


perasaan kecewa, sedih dan terluka yang menyelimuti hati 
nya yang rapuh. 


"Tetapi ... Kau tak pernah puas hanya dengan ku, Laksh-" 
Gayatri's House, Andar's Village---West Forest, Alaska 


"Saat tiba di Kerajaan Alaska, jangan beritahu nama lengkap 
mu pada siapapun." 


"Kenali diri mu dan temukan jati diri mu yang sebenarnya, 
Wahai Dewi." 


Gayatri mengantar kepergian Dewi Harnum sampai depan 
pintu rumah nya. la kembali memeluk puteri nya erat 
dengan manik berkaca-kaca---tak rela dengan kepergian 
Sang Dewi. 


"Jaga diri mu, Sayang. Biyung dan Nenek pasti akan sangat 
merindukan mu." ucap Gayatri lirih sembari mengurai 
pelukan pada puteri nya. la kembali menutup seluruh wajah 
puteri nya dengan selendang yang di pakai nya--- 
menyisakan bibir nya saja. "Jaga selalu diri mu, Wahai Dewi. 
Ingatlah apa yang di ucapkan Nenek pada mu." tambah nya 
serius. 


Dewi Harnum mengernyit saat teringat akan kebingungan 
nya pada ucapan Nenek nya beberapa saat lalu. "Apa 
Biyung mengetahui maksud dari ucapan Nenek?" 


"Tidak." jawab Gayatri menggeleng pelan. "Hati-hati di 
jalan, Sayang. Semoga Sang Dewi Mata selalu melindungi 
mu." 


"Tentu saja, Biyung. Aku sudah membawa Dewi Mata 
bersama ku." ucap Dewi Harnum tersenyum lembut sembari 
menunjukan patung Dewi di tangan nya. 


Gayatri mengangguk. Manik nya berlinang airmata lalu 
terisak pelan. Dewi Harnum mengusap lembut airmata Ibu 
nya sembari tersenyum menenangkan. 


"Jaga diri Biyung dan Nenek. Aku akan sangat merindukan 
kalian." 


"Pergilah! Biyung dan Nenek akan baik-baik saja." ucap 
Gayatri ketus di sela isakkan. 


Dewi Harnum tersenyum geli. la mengayunkan tangan 
kanan ke depan wajah nya sembari tersenyum sopan. 


"Sampurasun..." 
Gayatri semakin terisak. "Rampes," jawab nya lirih. 


Dewi Harnum tersenyum sekali lagi lalu membalikan tubuh 
nya---meninggalkan keluarga nya dengan perasaan tak rela. 
Tetapi mengingat tugas yang ia emban, ia harus 
menguatkan niat dan menabahkan hati saat kaki nya--- 
membawa nya semakin jauh meninggalkan tempat 
kelahiran nya. 


Oh Dewi Mata... 
Lindungilah selalu keluargaku di mana pun mereka berada... 
HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke temen-temen 
kalian yaaa gaissss:D 


Siapa yang menginginkan pertemuan Pangeran 
Alaska dan Dewi Harnum? 


BEBERAPA BAB LAGI MEREKA BERTEMU:V 


Secepat Author menulis bab 'Pertemuan Dua Insan', 
secepat itu juga Author menulis cerita lain seperti: 
My Possessive Fiance, My Mr. OPPO dan cerita lain 


nya:p 
Siapkah menunggu? 


Aku sih enggak. Karena menunggu itu sakitwkwkw 


See you soon 


Bab 12. Menuju Perang Kerajaan 


Ps: Terhibur kah kalian dengan ada nya cerita ini? 


KKK 


SEKEDAR INFO!!! 


Kemarin ada sedikit problem sama nama asli pemeran dari 
'Putri Gaurvy'. Gak apa, aku suka readers yang responsif 


Author emang gak tahu nama tokoh itu, 
Jujur Author gak ada niatan buat cerita Kekaisaran China, 
Jepang atau apalah itu. 


Untuk visual tokoh itu sebenarnya gak terlalu Author 
tekankan. Mengapa? Karena menurut Author, visual tokoh 
itu hanya untuk hiburan semata supaya gak bosen dengan 
rentetan bait-bait cerita ini 


So ... Kalian sangat bebas mengkhayalkan siapa aja visual 
tokoh yang kalian mau 


Sesimple itu, ya? Jangan di bikin pusing, okay 
Ps: Makasih banyak buat kalian yang udah ngasih tahu 


KKK 


"Sebuah kehormatan itu teramat sangat mahal harga 
nya. Bahkan, jika intan permata sampai menutupi 
dunia ini pun ... Tak, 'kan pernah bisa membeli rasa 
hormat. Ketika kamu kehilangan kehormatanmu--- 
lantas dengan cara apa kamu membeli nya agar 
utuh?" 


- BeautifulSea25 


Ruang Rapat Kerajaan, Kashi's Castle---East Lahore's 
Castle, Lahore 


"Bagaimana perkembangan perihal perang, Jenderal?" 


Jenderal Suta berdiri dari tempat duduk nya sembari 
menunduk hormat pada Raja nya. la memaparkan, "Semua 
sudah dalam kendali kita, Yang Mulia. Terlebih dukungan 
penuh dari Kerajaan Lahore membuat posisi kita semakin 
kuat." jelas nya tegas. 


Raja Kashl mengangguk puas membuat Jenderal Suta 
kembali duduk di tempat nya. Netra Sang Raja beralih pada 
sosok menteri sekaligus penasihat Kerajaan nya. 


"Apa ada kabar terbaru di perbatasan, menteri?" 


Menteri Aslh berdiri sembari menunduk hormat. "Saya 
mendapat kabar dari mata-mata kita yang berada di 
perbatasan, jika Pangeran Alaska telah kembali dan akan 
memimpin perang---mewakili Kerajaan Bringtham, Yang 
Mulia." 


"Itu bukan masalah." balas Raja Kashl santai. 


Pangeran Arkash berdiri--menatap Ayah nya dengan 
kernyitan heran. "Mengapa Anda terlihat tak khawatir, Yang 
Mulia? Ini adalah masalah serius, Yang Mulia. Pelosok Negeri 
pun mengetahui betapa hebat nya Pangeran Alaska itu. Jika 
Pangeran Alaska yang memimpin perang, maka 
kemungkinan kita untuk menang adalah mustahil, Yang 
Mulia." jelas nya gelisah. 


"Tenanglah, Pangeran. Aku sudah memikirkan nya." 


"Apa Anda memiliki rencana lain, Yang Mulia?" tanya 
menteri Aslh penasaran. 


Raja Kashl mengangguk. "Kalian duduk lah dulu." titah nya 
bijak. 


Menteri Ashl dan Pangeran Arkash patuh---duduk di kursi 
masing-masing dan kembali memfokuskan netra mereka 
pada sosok Raja yang tengah duduk di singgasana emas 
nya tersebut dengan rasa penasaran. 


"Kemarin aku sudah membuat sebuah permintaan pada 
Kerajaan Lahore." 


Pangeran Arkash mengernyit. "Apa yang Anda minta, Yang 
Mulia?" 


"Aku meminta Pangeran Laksya untuk memimpin Kerajaan 
kita saat perang." jawab Raja Kashl tersenyum arogan. 


Siapa yang tak mengenal Pangeran Laksya? 


Pelosok Negeri pun mengetahui betapa hebat nya kekuatan, 
kecerdikan dan kepiawaian Pangeran Mahkota Kerajaan 
Lahore tersebut di medan perang. 


Dialah ahli perang dan ahli strategi yang jenius. Dunia pun 
mengakui nya. Gelar 'Rubah Cerdik' yang di sematkan pada 
Pangeran Laksya pun, tak datang dengan sendiri nya, 
bukan? 


Apa jadi nya ... Jika dua Pangeran terkuat dari dua Kerajaan 
terbesar dan terhebat itu saling berperang---adu kekuatan? 


Mungkin alam semesta akan terguncang---tak seimbang... 


Peperangan dari dua sisi lain Pangeran yang terkuat adalah 
bencana bagi alam semesta. 


Sayang nya, mereka tak mengetahui akan fakta dan rahasia 
besar tersebut. 


Pangeran Arkash tersenyum simpul. "Anda begitu cerdas, 
Yang Mulia-" 


Ruang Keluarga, Lahore's Castle---Lahore 


"Jika itu yang kau inginkan, Ayah bisa apa? Apapun yang 
kau lakukan, selama itu tak merugikan rakyat dan Kerajaan, 
Ayah mendukung mu sepenuh nya." 


Pangeran Laksya tersenyum lebar mendengar penuturan 
Ayah nya. Manik coklat nya berkilat penuh hasrat dan 
ambisi ketika memikirkan kemolekan dan kecantikan Putri 
Ambar. 


Sebentar lagi... 


Kau akan menjadi milikku, Putri. Kecantikan mu, tubuh mu--- 
semuanya... 


Berbeda dengan respon Pangeran Laksya, Ratu Kayani yang 
tengah duduk di sofa panjang---duduk di samping Raja 
Vansh hanya mendelik malas sebagai respon. Pria 
bangsawan dan gairah seksual nya, sulit di pisahkan, pikir 
nya dalam hati. la mendengkus tak suka saat menyadari jika 
kebanyakan pria, tak pernah puas dengan satu wanita saja. 
Termasuk suami nya! 


Menyebalkan! 


"Dasar pemain wanita!" gerutu Ratu Kayani kesal. 


Raja Vansh tersenyum geli lalu menarik tubuh isteri nya 
mendekat---memeluk nya dan menciumi kedua pipi nya 
gemas. 


"Lepaskan! Kau dan putera mu sangat menyebalkan!" rutuk 
Ratu Kayani berontak. 


"Tidak mau." jawab Raja Vansh menggeleng dan memeluk 
isteri nya lebih erat---seperti seorang anak kecil yang 
mempertahankan mainan kesayangan nya. 


Ratu Kayani mencebikan bibir nya sebal namun tetap 
membalas pelukan suami nya. 


Pangeran Laksya yang duduk berhadapan dengan orangtua 
nya itu, hanya bisa mendengkus samar saat menyaksikan 
kemesraan mereka. "Berhentilah bermesraan. Ingatlah pada 
umur." 


"Kau iri? Pergi sana! Cari Isteri mu dan bermesraan lah!" 
sembur Raja Vansh datar. 


Pangeran Laksya berdecak. "Gaurvy sedang marah pada 
ku." 


"Ada apa? Apa yang menyebabkan menantu kesayanganku 
itu marah, Laksh?" tanya Ratu Kayani penasaran. 


Pangeran Laksya bergeming. Ingatan nya langsung tertuju 
pada percintaan nya dengan Putri Gaurvy semalam. 


Putri Gaurvy mengernyit dalam tidur nya saat merasakan 
sapuan lembut dan basah di puncak payudara nya. Ia 
mengerjapkan mata beberapa kali lalu melotot kesal saat 
Pangeran Laksya sudah berada di atas tubuh nya--- 
menindih nya dengan kilat gairah di mata nya. 


"Laksh!" pekik Putri Gaurvy kesal dan nikmat saat pria itu 
kembali menyatukan tubuh mereka dalam sekali hentakan. 


la menatap suami nya galak saat menyadari tubuh nya 
sudah kembali polos---tanpa sehelai benang pun. "Kau yang 
menelanjangiku? Sejak kapan?" tanya Putri Gaurvy galak 
namun tetap menikmati hujaman nikmat pria itu di bawah 
tubuh nya. 


"Sejakhh ... Tadihh..." Pangeran Laksya dengan napas 
tersenggal saat merasakan remasan nikmat kewanitaan 
isteri nya yang menyelimuti milik nya yang tengah bergerak 
dalam dan keras---milik nya seperti di pijat lembut di dalam 
sana membuat pria itu kecanduan. 


"Bukankah kau akan bicara dengan Ayah dan Ibu?" tanya 
Putri Gaurvy setelah dapat menyesuaikan diri dengan milik 
Pangeran Laksya yang mengganjal nikmat di dalam inti nya. 
Pinggul nya bahkan sudah bergerak teratur-mengimbangi 
gerakan pria itu hingga membuat nya mendesah nikmat. 


"Kau selalu menggiurkan. Aku tak tahan." 


Tak lama kemudian, Pangeran Laksya menggeram nikmat 
saat diri nya mencapai puncak kenikmatan. 


langan Putri Gaurvy bergerak ke bawah---melepaskan 
miliknya tanpa malu. 


Pangeran Laksya merengut---tak suka. Satu ronde tak 
cukup. "Sayang..." rengek nya penuh makna. 


"Setelah menyentuhku, kau pun akan menyentuh wanita 
lain, 'kan? Kenikmatan nya sama. Jadi ... Selama dua bulan 
kau tak boleh menyentuhku!" 


"Bagaimana jika aku lapar?" tanya Pangeran Laksya 
memicingkan mata. 


"Selir mu terlalu banyak, 'kan?" tanya balik Putri Gaurvy. 
"Aku hanya menginginkan mu." 


"Tetapi kau selalu ingin mencicipi banyak wanita. Kau tak 
pernah puas denganku---itu kebenaran nya." kilah Putri 
Gaurvy berkaca-kaca. la membalikan tubuh---tidur dengan 
membelakangi suami nya. "Mulai sekarang, jangan terlalu 
lama menyentuhku, karena jika kau bosan---kau pun akan 
mencampakkanku." tambah nya dengan suara bergetar. 


"Sayang..." 
"Kau melamun, Laksh." 


Pangeran Laksya mengerjap beberapa kali. la menatap Ibu 
nya, tersenyum tipis lalu menggeleng. 


"Apapun masalah nya---segera selesaikan. Tak baik, jika 
terlalu lama ada jarak antara suami dan isteri." nasihat Ratu 
Kayani lembut. 


Pangeran Laksya mengangguk. 
"Oh aku melupakan satu hal," 


Pangeran Laksya bergeming---ia menunggu kelanjutan 
ucapan Ayah nya dengan kernyitan penasaran di wajah 
tampan nya. 


"Pergilah ke Kerajaan Kashi sekarang dan pimpinlah 
Kerajaan itu dalam perang." titah Raja Vansh datar. 


"Perang?" 


"Ya." 


"Tidak mau! Aku akan segera ke Kerajaan Borealis dan 
meminang Putri Ambar untukku." tolak Pangeran Laksya 
tegas. la menatap Ratu Kayani dengan ekspresi memelas--- 
meminta dukungan. "Ibu..." 


Ratu Kayani hanya tersenyum geli dan menggeleng sebagai 
jawaban membuat Pangeran Laksya merengut sebal. 


"Terserah pada mu, Laskh. Penuhi syarat dari ku dan kau 
bisa menikah dengan wanita mana saja yang kau inginkan." 
balas Raja Vansh angkuh. Manik nya melirik putera nya 
tajam. "Jika tidak, jangan harap kau bisa menikah." tambah 
nya serius. 


"Mengapa Ayah melakukan itu?! Aku sedang tak ingin 
berperang." ucap Pangeran Laksya keras kepala---merajuk. 


Bibir Raja Vansh berkedut---membentuk senyum sinis yang 
terlihat sangat menyebalkan di mata Pangeran Laksya. 
Namun ucapan balasan dari Ayah nya, membuat Sang Ayah 
terlihat semakin menyebalkan di mata nya. 


"Karena aku sudah menjanjikan mu pada Raja Kashi-" 


Paviliun Lotus, Sita's Bedroom, Hareem's Pangeran 
Leonard---Alaska's Castle, Alaska 


Selir Sita terduduk di tepi tempat pemandian nya dengan 
lesu. Sesekali ia menutup mulut saat bibir nya membuat 
gerakan ingin memuntahkan sesuatu secara spontan kala 
perut nya bergejolak---mual. 


Akhir-akhir ini, kepala nya terasa pusing dan perut nya 
selalu merasa mual. 


"Ada apa dengan ku?" lirih Selir Sita lemas. 
"Ada apa dengan mu, Selir Sita?" 


Selir Sita menoleh cepat---menatap Selir Maham yang 
barusaja datang dan kini duduk di hadapan nya dengan 
sayu. 


"Kau tampak pucat." ucap Selir Maham khawatir. Tangan 
ramping nya terulur ke arah leher Selir Sita---memeriksa 
suhu tubuh nya. "Tetapi kau tak demam. Aneh sekali." 
tambah nya sembari mengernyit heran. 


"Aku pun tak tahu---apa yang tengah terjadi pada ku, Selir 
Maham." ucap Selir Sita menutup mulut nya saat ia kembali 
merasa mual. "Akhir-akhir ini, aku sering merasa pusing dan 
selalu mual." jelas nya pelan. 


Kepala terasa pusing... 
Perut selalu mual... 


Selir Maham bergeming. la mengernyit samar seolah 
berpikir. Tak lama, netra nya membulat sempurna---menatap 
Selir Sita tak percaya saat otak nya membuat sebuah 
praduga. 


Jangan-jangan ... Kau hamil, Selir Sita?!" pekik Selir Maham 
menutup mulut nya---tak percaya. 


Tubuh Selir Sita menegang. Tangan nya secara spontan 
terulur ke perut nya. Manik nya berkaca-kaca ketika 
merasakan perasaan hangat menyelimuti jiwa dan raga saat 
menyentuh perut rata nya. Lalu setelah nya, manik nya 
berkilat panik dan takut saat memikirkan penyebab benih 
itu ada di rahim nya, serta kemungkinan buruk akan nasib 
nya jika Pangeran Leonard mengetahui nya. 


Oh Dewa... 
Bagaimana ini? 


"Apa kau sudah melaporkan perihal sikap Selir Anye 
semalam, Selir Maham?" tanya Selir Sita mengalihkan 
pembicaraan. 


"Sudah." jawab Selir Maham pelan. 


la masih dalam keterkejutan nya. Manik nya terus menatap 
perut rata Selir Sita tak percaya. Seingat nya, selain Putri 
Carrissa dan Selir Anye---para Selir yang lain jarang di 
kunjungi Pangeran Leonard. Sangat jarang. 


Terakhir kali, ia melihat Pangeran Leonard mengunjungi Selir 
Sita---itu pun tiga bulan yang lalu. Jika Pangeran Leonard 
sudah mengunjungi Selir nya, percintaan panas hingga 
menyambut fajar selalu terjadi dan kemungkinan hamil itu 
pasti ada. 


Itu sudah pasti. 
Tetapi... 
Apakah anak itu adalah anak Pangeran Leonard? 


Paviliun Melati, Anye's Bedroom, Hareem's Pangeran 
Leonard---Alaska's Castle, Alaska 


Tubuh ramping Selir Anye terhempas ke ranjang saat 
sebuah tangan mendarat di pipi kiri nya---menamparnya 
keras hingga meninggalkan bekas. Tamparan itu pun 
membuat sudut bibir nya terkoyak hingga mengeluarkan 
darah segar. 


Selir Anye memegang bekas tamparan tersebut lalu 
menatap Sang pelaku tak percaya sekaligus kecewa. 


"Kau menampar ku, Pangeran?" 


Pangeran Leonard menatap Selir Kemuliaan nya datar. 
"Sebagai Selir Kemuliaan, tak sepatut nya kau menciptakan 
masalah di Hareem ku, Selir." 


"Memang nya apa yang telah ku lakukan, Pangeran?" tanya 
Selir Anye lirih. 


"Semalam kau menangis keras. Seluruh Selir dan para 
budak di Hareem ku merasa terganggu dengan itu." 


Selir Anye berdiri di hadapan Pangeran Leonard namun 
manik nya menatap ke arah lain---tak mau melihat manik 
biru yang selalu berhasil membuat nya jatuh cinta dalam 
sekali pandang. 


"Aku adalah Selir Kemuliaan mu, Pangeran. Seharus nya kau 
mengunjungi ku semalam." balas Selir Anye tak sesuai 
dengan alur pembicaraan. 


Menyadari sesuatu, bibir Pangeran Leonard berkedut sinis. 
"Dengan menjadi Selir Kemuliaan ku, apa kau pikir---diri mu 
sepenting itu di mata ku?" tanya nya memandang rendah 
pada Selir Anye. 


"Tetapi biasa nya---" 


"Bercinta dengan jalang seperti mu bukanlah kewajiban." 
sela Pangeran Leonard kejam. 


Selir Anye mengerjap. "A---apa?" 


"Putri Carrissa, kau---para Selir yang lain, hanyalah jalang 
bagiku. Tidak lebih!" sentak Pangeran Leonard tak 
berperasaan. 


Selir Anye menggeleng frustasi. "Kami mencintai mu, 
Pangeran. Inikah balasan mu pada kami yang rela 
menyerahkan kehormatan, tubuh---segala nya pada mu?!" 
tuduh nya penuh emosi. 


"Memang nya apa yang kau harapkan dari ku?" tanya 
Pangeran Leonard dengan nada mencemooh. 


Selir Anye menatap wajah tampan Pangeran Leonard dalam. 
la menguatkan tekad untuk meminta sesuatu yang sangat 
mustahil untuk terjadi. "Posisi Permaisuri." 


Pangeran Leonard membulatkan mata nya---marah. "Kau---" 


"Apa beda nya para wanita mu saat ini dengan Permaisuri 
mu, Pangeran?" tanya Selir Anye seperti melantur---tatapan 
nya kosong. 


"Putri Anyelin!" desis Pangeran Leonard rendah---tampak 
berbahaya. 


Manik biru nya menatap Selir Anye dengan sorot 
meperingatkan---untuk tak bicara buruk tentang Permaisuri 
nya. Aura nya semakin menggelap---berbahaya, tatapan 
haus darah berkilat di mata nya seiring dengan rahang nya 
yang bergetar---menahan marah. 


"Setelah kau menemukan Permaisuri mu---wanita itu pun 
akan mengangkang pasrah di bawah tindihan mu, berteriak 
liar ketika kau menyentuh tubuh nya dan menjadi jalang 
seperti---AKHH!!!" 


Tubuh Selir Anye terbentur keras ke dinding saat sebuah 
sinar ungu mengenai tubuh nya. Tubuh nya luruh ke bawah. 
la terbatuk-batuk dengan darah segar yang keluar banyak 
dari mulut nya. 


"Berani sekali, sampah seperti mu berkata begitu tentang 
Permaisuriku?!" bentak Pangeran Leonard murka. 


"Ka---kauhh ... Ju--juga menikmatihh sam---pah se--- 
sepertikuhh, Pa---pangeranhh..." balas Selir Anye dengan 
nafas tercekat. Jiwa nya serasa di tarik paksa dari tubuh nya- 
--Sakit sekali. 


Pangeran Leonard menyerang tubuh lemah nya dengan 
kekuatan besar nya. Selir Anye meringis perih. Jiwa dan raga 
nya terluka atas sikap pria yang amat sangat ia cintai 
tersebut. 


“Ingatlah posisi mu. Kau adalah Selir. Selir! Hanya pemuas 
nafsu ku---bukan Permaisuri ku!" 


HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke teman-teman 
kalian yaa readers:D 


Panjang lohh bab ini:D 
Kalian itu ... Silent readers or responsive readers? 


Ps: Jangan di masukin ke hati pertanyaan sederhana 
Author---masukin ke jantung ajawkwkwkwkw 


Gak ada gambar, lagi gak mood ngedit:p 
Akhir nya bisa update:) 


See you soon 


Bab 13. Penantian Berharga 
Di dedikasikan untuk sinagajaya 
Dan komentar lain nyaa 


Ps: Aku tuh paling seneng kalau banyak komen - 
kritik cerita aku:p 


Makasih banget yaa kamu, sering-sering:p 


Sekedar info ya---saat Pangeran Leonard (14 y.o) 
bertemu dengan Dewi Harnum (7 y.o), bayangkan aja 
sendiri:v 


— P3 PS 


Jika pertemuan kita tercipta dalam Takdir-Nya, 
percayalah ... Kita akan bertemu, sekalipun waktu 
nya tak menentu. Tetapi, jika pertemuan kita 
memang tak tercipta dalam Takdir-Nya, percayalah ... 
Tuhan memiliki rencana indah yang tak pernah 
sekalipun terlintas dalam nalar kita-" 


- BeautifulSea25 


Kuil, Pusat Kota, Alaska's Kingdom---Alaska 


Dewi Harnum menghentikan langkah nya di sebuah Kuil 
bercorak Yunani Kuno. la sedikit mendongkakkan wajah--- 
sedikit kesusahan namun manik di balik selendang sutra itu 
berusaha menginvasi seluruh Kuil---tertarik. 


"Raja para Dewa---Dewa Zeus," gumam Dewi Harnum penuh 
hormat. 


la menatap patung yang di bawa nya dan kembali menatap 
Kuil tersebut---seperti terdapat ikatan. Kilasan bayangan 
samar berputar di otak nya---layaknya film. 


"Tidak! Jangan lakukan itu, Wahai Ibu alam semesta!" 
"Inilah kutukan ku." 


Dewi Harnum menutup mata dengan sedikit mengernyit--- 
berusaha mengurangi sakit di kepala nya. 


"Takdir cinta akan membawa mu pada nya," 


Dewi Harnum menoleh cepat ke sumber suara. la berjalan--- 
menghampiri seorang nenek tua yang duduk di samping 
Kuil. 


Nenek tua itu tersenyum. "Takdir cinta akan membawa mu 
pada nya, Wahai Dewi." ucap nya misterius. Dewi Harnum 
duduk di hadapan Sang nenek sembari mengenyit. Nenek 
tua ini buta. "Takdir cinta berpihak pada kalian, tetapi alam 
semesta tidak." tambah nenek tua tersebut. 


"Apa maksud mu?" tanya Dewi Harnum tak paham. 


"Dia akan menjagamu, melindungimu, mencintaimu, 
mengasihimu dengan segenap jiwa dan raga nya. Jika di 
perlukan, dia akan tundukan alam semesta di bawah kaki 
indah mu, Wahai Dewi." ucap nenek tua itu lagi membuat 
Dewi Harnum semakin bingung. 


"Dia? Siapa yang kau maksud, Nek?" 


Nenek tua itu tersenyum manis. Airmata bahagia meluruh 
dari mata nya yang terpejam. la sangat bahagia bisa 
bertemu dengan Dewi alam semesta yang kini duduk di 
hadapan nya. la membungkukkan sedikit tubuh nya--- 
hormat. 


"Pangeran mu, Tuan mu, kekasih mu, pria mu, suami mu ... 
Cinta mu, Wahai Dewi-" 


Lorong Kerajaan, Alaska's Kingdom---Alaska 


Pangeran Leonard berjalan dengan tergesa. Kedua tangan 
nya terkepal kuat---menahan amarah dalam dada. Manik 
nya menatap lurus ke depan---tajam, dengan wajah nya 
yang sekaku senar gitar. Rahang nya mengeras hingga otot- 
otot nya menonjol---berusaha keras untuk tak kehilangan 
kendali atas tubuh nya. la terus berjalan---mengabaikan 
sapaan para pelayan yang berpapasan dengan nya. 


Persetan! 


Pangeran Leonard tak peduli. Ingin nya saat ini adalah 
secepat nya pergi berperang---melampiaskan semua amarah 
nya dengan membunuh siapa saja yang menghalangi jalan 
nya. 


Langkah nya terhenti. Napas nya memburu. Manik biru nya 
berkilat marah sekaligus berkaca-kaca. la memukul pilar di 
samping nya---penuh emosi lalu menggeleng keras kepala 
saat ucapan Selir sialan itu terngiang di telinga nya--- 
menghantui nya. 


"..Permaisuri mu---wanita itu pun akan mengangkang 
pasrah di bawah tindihan mu, berteriak liar ketika kau 
menyentuh tubuh nya dan menjadi jalang---" 


"Tidak! Permaisuriku tak seperti itu. Kalaupun kami bercinta- 
--Permaisuriku bukan jalang. Itu adalah bentuk penyerahan 
jiwa dan raga seorang isteri kepada suami nya. Sentuhan ku 
pun, akan berbeda dengan sentuhan ku pada para jalang 
yang ku tiduri. Tidak! Permaisuriku bukan jalang. TIDAK!" 


Putri Carrissa membulatkan mata nya---terkejut saat melihat 
Pangeran Leonard dari kejauhan tengah merancau tidak 
jelas---/ost control. 


Sialan! 
Siapa yang telah membuat suami nya itu hilang kendali? 


Siapapun orang itu, Putri Carrissa berjanji akan membuat 
perhitungan dengan orang itu. Walau bagaimanapun juga, 
Putri Carrissa merasa sakit dan perih melihat sisi rapuh pria 
itu. la mendekat--menangkup wajah tampan suami nya 
sembari tersenyum menenangkan. 


"Ada apa denganmu, Leon?" 


"Tidak. Permaisuriku tidak seperti itu. Dia tidak seperti itu. 
Dia adalah kesempurnaanku---belahan jiwaku. Permaisuriku 
adalah segalanya bagiku. Dia tidak seperti itu. Tidak." 
Pangeran Leonard terus merancau---tak menyadari 
kehadiran isteri nya. Bahkan sekarang, setetes cairan 
bening membasahi pipi tirus nya--membuat nya terlihat 
seperti sosok paling menyedihkan di dunia. "Permaisuriku 
tidak seperti itu. TIDAK!" teriak Pangeran Leonard histeris--- 
mengundang perhatian anggota Kerajaan. 


"Leon, tenanglah. Tenanglah!" ucap Putri Carrissa mengusap 
bahu pria itu lembut---menenangkan. 


Pangeran Leonard bergeming. Ia terus merancau memanggil 
'Permaisuriku' dan kata 'Tidak' berulang kali sembari 


menangis dalam diam, membuat semua orang tercengang --- 
tak percaya. 


Pangeran Mahkota menangis?! 


"Apa yang kalian lihat?! Kembali bekerja!" sentak Putri 
Carrissa menatap mereka yang menyaksikan kerapuhan 
suami nya geram. 


Setelah menunduk hormat, mereka meninggalkan tempat 
tersebut dengan tergesa dan kembali pada pekerjaan 
masing-masing---takut terkena amukan lagi dari isteri sah 
Pangeran Leonard tersebut. Walau, dalam hati mereka masih 
di landa rasa penasaran yang teramat besar. 


Ada apa dengan Pangeran Mahkota? 


Putri Carrissa membawa tubuh kekar suami nya itu dalam 
pelukan nya. "Tenanglah, Sayang..." bisik nya mengusap 
lembut punggung tegap suami nya yang kini tampak rapuh 
itu dengan gerakan perlahan---menenangkan. 


la mengurai pelukan nya, menangkup wajah tampan suami 
nya---menghapus lembut airmata nya. "Mengapa Leonku 
menangis? Kau tahu? Kau sangat jelek jika menangis, Leon. 
Ketampananmu menghilang entah kemana. Bisa-bisa 
Permaisurimu tak mau denganmu," gurau Putri Carrissa 
tersenyum jenaka. 


"Jika aku bercinta dengan Permaisuriku---dia tidak akan 
menjadi jalang, 'kan, Riss?" tanya Pangeran Leonard 
menatap ke depan---kosong. 


Riss... 


Nama kecil itu membuat hati Putri Carrissa menghangat. 
Tetapi, melihat tatapan kosong dari pemilik manik biru itu 


membuat hati Putri Carrissa berdenyut sakit. Mau tak mau, 
ingatan Putri Carrissa melayang pada kejadian sepuluh 
tahun silam. 


Kejadian di mana, Pangeran Leonard nyaris gila hanya 
karena kekangan Raja Alardo untuk fokus pada Kerajaan dan 
di minta untuk melupakan Permaisuri khayalan nya 
tersebut. Kejadian dimana, sosok itu muncul lalu terkurung 
dan---ah, sudahlah. 


la tak perlu mengingat lagi sesuatu yang membuat nya 
sakit sendiri. 


"Tidak, Leon. Permaisurimu bukan jalang. la adalah 
perempuan hebat karena mampu mendapatkan hati mu 
yang kelam. la adalah perempuan hebat, karena dapat 
mencairkan gunung es di hati mu. la juga adalah 
perempuan hebat, karena dapat mengenalkanmu pada 
cinta." jelas Putri Carrissa tulus. 


Aku bahkan kalah dari nya, karena aku tak bisa 
menaklukanmu... 


Pangeran Leonard menoleh cepat---menatap Putri Carrissa 
lekat. 


Putri Carrissa menambahkan, "Kau tak boleh menjadi gila 
jika ingin menemukan Permaisurimu, Leon." 


"Aku amat sangat mencintai Permaisuriku -" 
"Aku tahu." 


Pangeran Leonard melepaskan tangkupan tangan Putri 
Carrissa pada wajah nya lalu berganti mengusap pipi wanita 
itu lembut. "Aku tak bisa mencintai mu layaknya seorang 
pria pada wanita nya, Riss." Putri Carrissa tersenyum miris 


lalu mengangguk paham. "Kau ... Sahabat terbaik ku, Riss." 
tambah nya sendu. 


"Aku tahu." 
Hening. 


"Selama aku pergi, tanggung jawab Hareem---sepenuh nya, 
ku percayakan pada mu." ucap Pangeran Leonard datar--- 
seolah keadaan nya yang /ost control itu tak pernah terjadi. 
Tangan nya bahkan sudah menjauh dari pipi Sang isteri. 


Putri Carrissa mengernyit. "Selir A---" 


"Aku pergi-" Pangeran Leonard menarik tengkuk Putri 
Carrissa cepat, mencium kening dan bibir Carrissa sekilas 
lalu berjalan melewati isteri nya---meninggalkan wanita itu. 


Putri Carrissa terkesiap sesaat lalu tersenyum manis. Ia 
mengernyit saat melihat pelayan Sina berlari tergopoh- 
gopoh---hendak mengejar Pangeran Leonard. "Mau kemana 
kau?" tanya nya heran---menghentikan langkah Sina. 


"Tuan Putri, hamba harus menemui Pangeran Leonard." 
jawab Sina panik. 


"Tidak bisa. Suamiku akan pergi berperang---dan aku tak, 
'kan mengizinkanmu untuk mengganggu nya!" 


Sina terisak---menatap Putri Carrissa penuh permohonan. 
"Hamba mohon, Tuan Putri..." 


"Tidak, Sina. Apakah kau tak mengerti bahasa ku?! Dasar 
pelayan bodoh!" hardik Putri Carrissa sebal. 


Tubuh Sina luruh ke bawah---bersimpuh di hadapan Putri 
Carrissa dengan manik nya yang penuh dengan airmata. 


"Hamba mohon, Tuan Putri. Ini menyangkut hidup dan mati 
Selir Kemuliaan. Pangeran Leonard berhak mengetahui nya." 


"Apa maksudmu?" Putri Carrissa mengernyit samar. "Ada 
apa dengan Selir Anye?" 


"Selir Kemuliaan tengah sekarat, Tuan Putri." 


Putri Carrissa menaikan alis nya---tertarik. Manik hijau nya 
berkilat bahagia sekaligus penasaran. 


Selir Anye sekarat? 


Itu berita bagus. Leon pasti tak, 'kan mau menyentuh nya 
lagi. 


Tetapi... 
Apa yang sebenar nya terjadi dengan Selir Anye? 


Gerbang Utama, Parimeter Luar---Alaska's Kingdom, 
Alaska 


"Salam," 


"Salam," jawab prajurit Kerajaan. "Siapakah kau ini? Ada 
keperluan apa, kau datang kemari?" tanya nya menatap 
gadis di hadapan nya lekat. 


Dewi Harnum tersenyum ramah. "Aku adalah pelayan setia 
Kerajaan Borealis. Putri Carrissa meminta ku datang kemari." 


"Tetapi Tuan Putri Carrissa tak mengatakan apapun pada 
kami." kilah prajurit yang lain nya. "Siapa kau sebenar nya?" 
tanya nya memicing---curiga. 


Dewi Harnum menyerahkan sebuah gulungan surat Kerajaan 
Borealis pada salah satu prajurit. Mereka menerima nya--- 


membaca nya teliti. 


Kedua prajurit tersebut saling tatap lalu kembali menatap 
Dewi Harnum. "Kau tunggulah disini. Saya akan menemui 
Tuan Putri Carrissa lebih dulu." pesan nya meninggalkan 
Dewi Harnum. 


Dewi Harnum mengangguk. Kini, hanya ada satu prajurit di 
hadapan nya. 


Di sisi lain, Pangeran Leonard memacu kuda hitam nya 
keluar dari Istana. la menghentikan kuda nya saat perasaan 
asing melingkupi hati nya. la mengernyit saat melihat 
seorang gadis berselendang merah muda itu membelakangi 
nya. Hati nya menjerit---ingin mendekati gadis itu namun 
karena ia tak mengetahui alasan nya, Pangeran Leonard 
kembali memacu kuda nya cepat. Terlebih, saat indera 
penciuman nya tak merasakan harum familiar yang sangat 
ia rindukan. 


Tidak ada harum kelopak mawar basah, 
Dia ... Bukan Permaisuriku- 


Setelah kepergian prajurit di hadapan nya, Dewi Harnum 
membuang napas nya perlahan---lega. Sejak tadi, ia 
menahan napas karena tak tahan dengan aroma arak yang 
menguar dari mulut prajurit tersebut. 


Tanpa menyadari, jika perbuatan nya itu--menahan harum 
tubuh nya menguar ke permukaan. 


Ruang Rapat, Alam Peri, Kerajaan Langit---Negeri 
Putih, Negeri Atas Awan 


"Mereka membuatku sangat gemas," 


Para Peri tersenyum mendengar ocehan Arpar Peri. Kini, ke 
tujuh Peri utama tengah melihat dunia manusia lewat 
sebuah cermin jernih yang berada di lantai---tengah ruang 
rapat para Peri. 


Rani Peri menjejakkan pelan tongkat nya pada cermin jernih 
di bawah nya, hingga cermin itu menghilang---berubah 
kembali menjadi lantai. 


"Kapankah pasangan paling serasi di alam semesta itu 
bertemu?" tanya Bal Peri gemas. 


"Mungkin besok, lusa---entahlah. Hanya Takdir yang 
mengetahui nya." jawab Dal Peri bijak. 


"Tetapi, jika mereka tak segera bertemu---Dewi Harnum tak, 
'kan menyadari siapa diri nya yang sebenar nya. Jika seperti 
itu, maka Dewi Hanum tak, 'kan pernah bisa kembali ke 
Negeri Putih. Ini akan sangat membahayakan alam semesta, 
Rani Peri." ungkap Gal Perimenatap Sang Ratu Peri gelisah. 


Rani Peri tersenyum hangat. "Jika Takdir menginginkan 
pertemuan mereka---mereka pasti akan bertemu walau 
waktu nya tak menentu, Gal Peri." 


"Sebentar lagi, kekosongan di alam semesta akan segera 
berakhir." ucap Veeri Peri tersenyum lembut. 


"Aku sangat berharap agar mereka segera bertemu." ucap 
Natkat Peri tulus. 


"Semoga," jawab para Peri serempak. 


Paviliun Melati, Anye's Bedroom, Hareem's Pangeran 
Leonard---Alaska's Castle, Alaska 


Selir Anye terbatuk darah tiada henti pasca penyerangan 
yang di lakukan Pangeran Leonard terhadap nya beberapa 
saat lalu. Airmata terus saja mengalir di kedua sudut mata 
nya. Suasana di kamar nya terdengar ricuh oleh suara 
pelayan dan Tabib Kerajaan. 


"Segera buatkan ramuan ini," titah Sang Tabib menyerahkan 
sebuah cawan berisi daun hijau pada seorang pelayan. 
Pelayan tersebut mengangguk paham. Sang Tabib menatap 
Selir Anye yang tengah terbaring lemah di ranjang nya 
prihatin. "Bertahanlah, Yang Mulia Selir, Hamba sangat 
yakin---Anda pasti bisa melawan racun itu." 


Selir Anye menangis dalam diam nya. 
Racun? 
Apa kau berniat membunuhku, Pangeran? 


Putri Carrissa memasuki kamar Selir Anye dengan Sina yang 
berada di belakang nya. Putri bermata hijau itu 
memicingkan mata---menelisik keadaan Selir Anye yang 
sangat memprihatinkan. "Cukup parah," 


Menyadari kehadiran sosok penting di Kerajaan, semua 
orang menunduk hormat. "Salam pada Tuan Putri Carrissa," 


"Salam," jawab Putri Carrissa ramah. la mendekati Selir 
Anye. Dari kaki sampai pergelangan tangan nya berwarna 
ungu pekat. Putri Carrissa menatap Tabib Kerajaan. 
"Bagaimana keadaan Selir Anye, Tabib? Apa yang terjadi 
pada nya?" 


"Sebuah racun menyebar cepat hampir ke seluruh tubuh 
Selir Anye, Tuan Putri." jawab Tabib Luhan gelisah. "Jika 
racun tersebut tak segera di keluarkan sebelum matahari 
terbenam---Selir Anye bisa meninggal, Tuan Putri." 


Putri Carrissa menatap Selir Anye selidik. "Apa Leon yang 
melakukan nya?" Selir Anye mengangguk kaku. "Kalau 
begitu, kematian mu sudah pasti, Yang Mulia Selir." tambah 
nya melambaikan tangan optimis. 


"Apakah ada cara untuk menyembuhkan Selir Anye, Tuan 
Putri?" tanya Sina terisak di samping tubuh kaku Selir Anye. 


"Dia yang menanam racun, maka hanya dialah yang bisa 
menawar racun nya." jawab Putri Carrissa acuh. Sina 
semakin terisak. "Tabib Luhan hanya bisa menghentikan 
batuk darah Selir Anye, tetapi tidak bisa menghentikan 
penyebaran racun tersebut." tambah nya. la menatap Tabib 
Luhan, "Aku benar, 'kan, Tabib?" 


Tabib Luhan mengangguk lemah. "Jika seluruh tubuh Selir 
Anye berwarna ungu kehitamam, maka---kematian sudah 
pasti." 


"Waktu mu hanya sampai matahari terbenam, Selir Anye. 
Pikirkanlah keinginan terakhir mu dari sekarang." ucap Putri 
Carrissa angkuh. 


Sina terisak kuat. Airmata Selir Anye juga semakin deras. 
Tak ada suara---suara nya habis karena terus terbatuk. 


Oh Dewa... 
Tolong aku... 


"Maafkan saya mengganggu, Tuan Putri." ucap prajurit 
Kerajaan menunduk hormat. "Pelayan setia dari Kerajaan 
Borealis telah datang, Tuan Putri." 


"Dia sudah datang?" tanya Putri Carrissa tersenyum lebar. 
"Di mana dia?" 


"Dia tengah menunggu di luar gerbang utama Kerajaan, 
Tuan Putri." 


Manik Putri Carrissa terbelalak. "Apa yang kalian lakukan? 
Mengapa kalian membuat nya menunggu di bawah terik nya 
matahari?" tanya nya marah. "Dia adalah tamu ku yang 
istimewa. Siapkan penyambutan terbaik untuk nya." titah 
Putri Carrissa tegas. 


"Ba---baik, Tuan Putri." jawab prajurit tersebut tergagap lalu 
segera pergi---menjalankan titah. 


"Dasar bodoh!" hardik Putri Carrissa sebal. Ia berjalan--- 
hendak keluar dari kamar Selir Anye, namun... 


"Tuan Putri, bagaimana dengan Selir Anye?" tanya Sina 
panik. 


Putri Carrissa memutar tubuh nya---menatap Selir Anye dan 
Sina malas. "Kau hanya perlu menemani Selir Anye 
meregang nyawa nya, Sina." 


"Tuan Putri..." gumam Sina tak habis pikir. 


"Ah, sudahlah." Putri Carrissa melambaikan tangan nya 
sebal. "Aku harus segera pergi, Selir Anye. Tamu ku 
menunggu dan dia lebih penting dari nyawa mu. Maaf tak 
bisa menemani mu menjemput ajal," ungkap nya pura-pura 
sendu lalu meninggalkan kamar Selir Anye. 


Sina menggenggam tangan Tuan Putri nya erat. 
"Bertahanlah, Putri Anyelin-" 
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"Ketahuilah ... Sosok Permaisuri yang di cari adalah 
reinkarnasi dari Mahadewi alam semesta -" 


- Sang Nenek Tua 


Halaman Istana, Alaska's Kingdom---Alaska 
"Tolong, kalian semua jangan pergi dulu." 


Beberapa anggota Kerajaan yang berada di luar untuk 
mengantar kepergian Pangeran Leonard pun tak beranjak 
dari tempat nya. Mereka mengernyit bingung atas 
permintaan Putri Carrissa. 


"Ada apa ini, puteriku?" tanya Raja Alardo heran--- 
menyuarakan pertanyaan semua orang. 


"Maafkan aku, Ayahanda." ucap Putri Carrissa menunduk 
sedikit. la mendongkak, "Aku meminta kalian tetap tinggal 
untuk menyambut kedatangan seseorang." tambah nya. 


"Seseorang? Siapa, Nak? Apakah keluarga mu akan 
datang?" tanya Ratu Issabelle penasaran. 


"Tidak, Ibunda. Seseorang yang akan datang adalah seorang 
pelayan." jelas Putri Carrissa mengejutkan semua orang. 


"Apakah kita---para bangsawan harus membuang waktu 
berharga hanya untuk menyambut kedatangan pelayan 
biasa, Tuan Putri?" tanya Tetua Kasyaf sopan, namun Putri 
Carrissa mendengar jelas cibiran dalam setiap getar suara 
nya. 


"Dia bukan hanya pelayan biasa, Tetua. Dia adalah pelayan 
yang tersohor dari Kerajaan Borealis." jelas Putri Carrissa 
tegas. 


"Pelayan tetaplah pelayan sekalipun terdapat kata 'tersohor' 
di belakang nama nya, puteriku." kilah Raja Alardo 
bersikukuh. 


Putri Carrissa tersenyum masam mendengar nya. 


"Apa salah nya menyambut seorang pelayan, Yang Mulia? 
Bukankah kita memiliki hubungan baik dengan Kerajaan 
Borealis?" tanya Ratu Issabelle dengan nada membujuk--- 
membuat Putri Carrissa menganggukkan kepala nya 
antusias. 


"Ayahanda, pelayan itu seperti Dewi-nya kasta bawah. Dia 
mendapat anugerah dari Dewa yang membuat setiap 
ucapan nya menjadi kenyataan." jelas Putri Carrissa. Ia 
menoleh pada pelayan nya, "Benar, 'kan, Saba?" 


Saba mengangguk hormat. "Benar, Yang Mulia Raja." 


"Pelayan tetaplah pelayan sekalipun terdapat kata 'Dewi' di 
depan nama nya, puteriku." kilah Raja Alardo masih 


bersikukuh. 


"Ayahanda, ku mohon..." pinta Putri Carrissa menyatukan 
tangan nya---memohon. "Ayahanda, aku adalah 
menantumu, tetapi kau menganggapku sebagai puterimu 
sendiri. Kau pun selalu memenuhi semua keinginanku--- 
tanpa terkecuali. Kali ini, penuhilah kembali keinginanku, 
Ayahanda. Ku mohon..." 


la tak menyadari, jika ia sendirilah yang mengantarkan 
Sang Permaisuri pada suami tercinta nya. 


Sudah menjadi rahasia umum, jika Putri Carrissa adalah 
menantu---puteri kesayangan Raja Alaska tersebut. Semua 
keinginan nya pasti di penuhi oleh Sang Raja. Tetapi, 
meminta penyambutan untuk seorang pelayan ... Apakah 
Raja Alaska akan mengabulkan nya? 


"Buka gerbang utama!!!" seru Raja Alardo keras. 


Sang Raja tak menyadari, jika ia sendirilah yang memberi 
jalan pada Sang penawar racun untuk putera kesayangan 
nya yang merupakan Mahadewa dari para Iblis alam 
semesta. 


"Terimakasih, Ayahanda," ucap Putri Carrissa bahagia. 


Raja Alardo mendekati Putri Carrissa. la mengusap kepala 
nya sembari tersenyum tipis, "Sebisa mungkin, Ayahanda 
akan memenuhi semua keinginan mu, puteriku." 


"Terimakasih, Ayahanda." ucap Putri Carrissa terharu. 


Suara derit pintu gerbang besar utama Kerajaan yang khas 
membuat semua orang menatap lurus ke depan---menanti 
seorang pelayan yang akan mereka sambut untuk pertama 
kali nya demi menantu kesayangan Sang Raja. 


Dewi Harnum melangkahkan kaki kanan nya ke halaman 
Istana saat pintu gerbang utama terbuka sepenuh nya--- 
untuknya. Seketika angin sejuk datang, membelai lembut 
seluruh penghuni Kerajaan---menggantikan hawa panas 
yang sedari tadi melingkupi Kerajaan. Semua orang 
terpukau. Satu langkah pelayan tersebut begitu 
mengagumkan. 


Bagaimana jika pelayan tersebut benar-benar memasuki 
Istana? 


Kaki kiri Dewi Harnum mengikuti jejak kaki kanan. Seketika, 
langit semakin teduh cerah dengan awan yang mengumpul 
indah---seperti akan hujan, namun tak ada tanda-tanda 
akan turun hujan. 


Di sisi lain, semua rakyat menatap langit penuh penasaran. 
"Ada apa ini? Apakah akan terjadi bencana?" 


"Bencana tidak pernah datang membawa suasana teduh 
seperti ini. Ini adalah kebaikan." 


"Pemilik alam semesta, Mahadewi-nya alam semesta telah 
memulai kemuliaan nya." teriak nenek tua yang Dewi 
Harnum temui di Kuil. "Puji Mahadewi. Puji Mahadewi-" 
tambahnya gembira. 


Semua orang yang melihat bergidik jijik dan menganggap 
nenek tua itu gila. 


"Dia gila." 


"Aku tidak gila. Mahadewi itu nyata." kilah nenek tua 
tersebut marah. "Lihat aku? Aku buta tetapi sekarang ... Aku 
bisa melihat karena anugerah Sang Dewi. Puji Mahadewi. 
Puji Mahadewi-" tambah nya menangkupkan tangan di 


depan dahi--membungkuk penuh hormat pada Sang 
Mahadewi. 


"Jangan dengarkan dia! Dia hanya membicarakan pepesan 
kosong!" 


Nenek tua itu terlihat semakin marah. "Semua orang 
mengetahui sosok Permaisuri-nya Pangeran Alaska. 
Ketahuilah ... Sosok Permaisuri yang di cari adalah 
reinkarnasi dari Mahadewi alam semesta-" 


Semua orang berlalu---mengabaikan bualan nenek tua 
tersebut. 


"Benarkah?" gumam seorang Pangeran yang berpakaian 
biasa---menyamar. "Aku tak sabar melihat Permaisuri-nya 
Kak Leon." 


"Lihat itu," ucap Ratu Issabelle menunjuk awan di atas 
langit. 


Semua orang mengikuti arahan Sang Ratu---menatap awan 
di langit dengan kenyitan silau saking cerah nya langit hari 
ini. Mereka semua dapat melihat, awan-awan tersebut 
seperti membungkuk ke dalam---seolah memberikan rasa 
syukur dan hormat atas kedatangan pelayan tersebut. 


Mereka melihat sekeliling dan tercengang. Tumbuh- 
tumbuhan dan pepohonan yang memperindah Kerajaan, 
kini merunduk gemulai ke bawah---seolah memberi hormat 
pada pelayan tersebut. 


Mereka kembali menatap Sang pelayan penasaran. 


Siapa dia sebenar nya? Mengapa alam semesta seolah 
bersyukur dan bersujud pada nya? Tanya mereka dalam 
hati. 


Mereka tak menyadari, jika seberkas cahaya di langit 
datang---menghadirkan seluruh Dewa-Dewi, Peri dan Cuba- 
Cuba---pelayan alam semesta di atas awan yang 
mengumpul indah. Mereka serempak menundukkan kepala 
dengan penuh rasa hormat dan syukur pada Mahadewi jagat 
raya tersebut. 


"Salam puja-puji kami pada Mahadewi alam semesta." seru 
mereka serempak dengan sedikit membungkuk hormat, 
namun tiada yang mendengar nya. 


Dewi Harnum pun tidak. 


Dewi Petir---Dewi Kiltana mengernyit heran. la menoleh ke 
samping---menatap Raja Dewa penuh tanya. "Apa Mahadewi 
tak mendengar salam dari kita, Baginda Raja?" 


Dewa Eros tersenyum samar. "Di depan kita adalah 
reinkarnasi Mahadewi, Dewi Petir. Bukan Mahadewi-nya alam 
semesta." 


"Lalu bagaimana ini, Baginda Raja?" tanya Dewi Air---Dewi 
Gangga cemas. la menoleh---menatap Dewa Bintang heran. 
"Bukankah kau mengatakan: ini adalah awal dari segala nya 
untuk Mahadewi, Dewa Haley? Apakah perbintanganmu 
salah?" 


"Perbintanganku tak pernah salah, Dewi. Mahadewi sendiri 
yang memberi anugerah Mahabintang pada ku." Dewa Haley 
menatap Dewi Harnum dengan senyum hangat. "Mahadewi 
tengah tidur di dalam hati Dewi Harnum. Kita harus 
melakukan sesuatu untuk membangunkan---menyenangkan 
Mahadewi." jelas nya penuh arti. 


"Aku mengerti, Dewa Bintang." sahut Dewa Apollo. 
"Mahadewi amat sangat menyukai musik dan keindahan." 
tambah nya menengadahkan tangan ke depan. la menutup 


mata dan cahaya terang di tangan nya, mendatangkan 
harpa-nya yang tersohor. la membuka mata, "Terimalah 
permainan harpa-ku, Mahadewi." ucap Dewa Apollo mulai 
memainkan harpa-nya dengan apik---mewakili 
penyambutan dari seluruh Dewa-Dewi. 


"Mahadewi juga pernah memuji mini orkestra para Peri." 
ucap Rani Peri tersenyum penuh arti. 


Arpar Peri dan Gal Peri mengangguk paham. Arpar Peri 
duduk di atas awan---menghadirkan sebuah kecapi di 
hadapan nya. Sedangkan Gal Peri mengganti tongkat ajaib 
nya dengan biola nya yang terkenal. Mereka mulai 
memainkan nya dengan indah---mewakili penyambutan dari 
para Peri. 


"Mahadewi juga pernah memuji permainan gendang dan 
gong kami," ucap Ketua Cuba-Cuba---Dandi penuh 
semangat. Suara nya yang seperti anak kecil membuat yang 
mendengar tertawa pelan. 


Mereka mulai mempersembahkan musik serta keindahan 
nya dengan apik setelah Dewa Eros menghentikan waktu di 
bumi. Tanpa persiapan, namun semua musik terpadu 
dengan baik dan semakin apik saat Rani Peri menyanyi 
dengan suara merdu nya. 


Puja-puji pada Sang Mahadewi, 
Mahadewi alam semesta, 


Oh ... Mahadewi-nya keagungan, 
Mahadewi-nya kemuliaan... 


Oh ... Mahadewi-nya kebahagiaan, 
Mahadewi-nya kecantikan... 


Yang Mulia Sang ... Mahadewi, 
Mahadewi jagat raya... 


Puja-puji pada Sang Mahadewi, 
Terimalah salam kami... 


Rani Peri tersenyum manis. 
Puji Mahadewi ... Puji Mahadewi- 
"Puji-" sambung mereka serempak. 


Manik indah itu terbuka---menunjukkan mata rusa beriris 
biru yang sangat indah saat mengenali irama pujian untuk 
nya. la tersenyum. Merasa senang pada pujian hamba nya. 


la bangun dari tidur nya. Tidak ada raut datar saat ia 
menampakkan diri di rumah sosok reinkarnasi nya. Hanya 
ada raut bahagia dan senang di wajah nya yang ayu. 


Dewi Hanum menutup mata. Saat ia membuka mata, sosok 
samar nya yang hanya sebatas dada tersenyum senang 
pada seluruh hamba nya. 


Mereka serempak luruh ke bawah---bertumpu pada lutut 
dengan kedua tangan yang di satukan di depan dada. 
"Salam puja-puji kami pada Mahadewi alam semesta." seru 
mereka penuh hormat. 


Mahadewi alam semesta---Dewi Hanum mengangkat tangan 
kanan nya di depan dada. "Di berkatilah." 


"Wahai Mahadewi Yang Agung, aku bersyukur kau 
mengabulkan keinginanku. Di mana untuk langkah 
pertamamu---langkah awal perjuangan sosok reinkarnasimu 
di Negeri Alaska." ucap Dewa Eros penuh syukur dengan tak 
menatap langsung wajah Sang Mahadewi. 


la merasa tak pantas walau Takdir nya adalah Raja Dewa. 
Sang Mahadewi terlalu ... Mulia. 


Dewi Hanum tersenyum lembut. "Alaska adalah titik pusat 
dunia. Tempat yang sudah menghinaku, maka di tempat 
itulah ... Aku mendapatkan kembali kemuliaanku. Mereka 
yang menghinaku, maka mereka jugalah yang akan 
berjuang agar alam semesta mengakui kemuliaanku." 


"Kami semua merindukanmu, Mahadewi." ucap Dandi 
gembira, tanpa menatap Mahadewi, di angguki para Cuba- 
Cuba yang lain. 


Dewi Hanum tersenyum---tanda ia juga merindukan tempat 
nya yang sebenarnya. "Kembalilah. Berkatku bersama 
kalian." 


"Puji Mahadewi. Puji Mahadewi." seru mereka hormat 
bersamaan dengan menghilang nya sosok Mahadewi. 


la kembali tertidur di dalam hati Dewi Harnum setelah 
menormalkan waktu di bumi, bersamaan dengan 
menghilangnya seluruh Dewa-Dewi, para Peri dan para 
Cuba-Cuba. 


Dewi Kiltana mengangkat tongkat nya ke langit--- 
menciptakan gemuruh dan suara petir yang menakutkan. 
"Kami mencintaimu, Mahadewi-" gumam nya lalu 
menghilang bersama kilat petir milik nya. 


Semua orang menatap langit, Dewi Harnum pun mengernyit 
heran. 


"Seperti nya hujan akan turun, Yang Mulia," ucap Tetua 
Kasyaf. 


"Hujan tidak pernah turun saat langit terang benderang, 
Tetua." kilah Putri Carrissa. la menatap Dewi Harnum kagum. 
"Ini pasti karena pelayan itu." 


Dewi Harnum mulai berjalan memasuki Istana dengan 
patung Dewi Mata di tangan nya, bersamaan dengan hujan 
kelopak bunga mawar basah yang mengiringi langkah nya. 
Bibir nya mengukir senyum bahagia membuat semua orang 
terpukau. 


Senyum pelayan tersebut ... Sangat indah di pandang. 
Raja Alardo mengernyit---tampak berpikir keras. 
Munginkah dia...? Tidak mungkin! 


Di perjalanan, Pangeran Leonard menghentikan kuda nya. la 
menutup mata dengan hidung nya yang menyesap dalam 
aroma sekitar nya. 


Harum kelopak bunga mawar basah ini ... Terlalu pekat. 


"Mahadewi-" Pangeran Leonard ingin mencari sumber 
harum tersebut, namun... 


"Lanjutkan perjalananmu, Leon." seru Pangeran Leozard 
dari dalam tubuh nya. 


"Tetapi Mahadewi---" 


"Pertemuan kita dengan nya akan segera tiba. 
Bersabarlah." 


Pangeran Leonard geram. "Tetapi Permaisuri---" 


"Lanjutkan. Perjalananmu." 


Pangeran Leonard mengumpat kesal. Mau tak mau, ia 
melanjutkan perjalanan nya. 


Aku tak sabar dengan pertemuan kita, Permaisuriku- 


Begitu Dewi Harnum berdiri tepat di hadapan Raja Alardo, 
hujan kelopak bunga mawar basah pun berhenti. 


"Salam," ucap nya mengayunkan tangan di depan wajah 
nya yang tertutup selendang. 


"Salam," 


Putri Carrissa berdiri di depan Dewi Harnum sembari 
tersenyum ramah. "Aku adalah Putri Carrissa. Akulah yang 
memintamu datang." ucap nya sedikit gugup. Entah 
kemana, kesombongan nya selama ini. 


Berhadapan dengan pelayan ini, membuat nya merasa 
kurang percaya diri. 


Pelayan ini bukan pelayan biasa. Dia istimewa! 


"Aku ... Raja Alaska menerimamu di Kerajaanku dengan 
tangan terbuka, pelayan." ucap Raja Alardo datar. 


"Terimakasih, Yang Mulia." balas Dewi Harnum merasa 
tersanjung. 


"Mari masuk." ajak Ratu Issabelle ramah. 


Dewi Harnum tersenyum tipis namun dalam hati, ia merasa 
keheranan. Entah mengapa, ia merasa jika semua orang 
memperlakukan nya dengan terlalu ... Berlebihan. 


Mendesah samar, ia mengerti sekarang. 


Akan ada harga mahal yang harus ia bayar untuk ini... 


Majapahit's Kingdom---Jawa 


Suasana di langit Jawa, tak secerah suasana di langit Yunani. 
Suasana berkabung dan berduka terasa sangat kental di 
Kerajaan terbesar di tanah Jawa tersebut. Bagaimana tidak? 
Sosok Permaisuri kesayangan Raja telah meninggalkan 
dunia ini untuk selama-lama nya. 


Setelah upacara Ngaben, Raja Majapahit---Raja Respati 
mengasingkan diri di suatu ruangan, di mana lukisan besar 
Permaisuri-nya terpajang. Ia berdiri gagah, namun bahu nya 
tampak bergetar pelan. la menatap penuh kesedihan 
lukisan Sang isteri. 


"Mengapa kau meninggalkanku, Permaisuri? Apa kau tahu? 
Aku tak bisa hidup tanpamu, Sayang." lirih nya menangis 
pelan. 


Netra coklat nya menangkap sebuah gulungan surat 
berpitakan merah yang melingkari tubuh surat tersebut. la 
menghapus kasar airmata nya lalu mengambil surat 
tersebut---membaca nya sembari mengernyit samar. 
Seketika tubuh nya menegang. 


Surat ini... 
"Romo..." 


Raja Respati menyembunyikan surat nya. Posisi nya yang 
membelakangi Sang puteri---membuat puteri nya tak 
mengetahui apa yang ia lakukan. "Ada apa, puteriku?" 
tanya lembut, tanpa menoleh. 


"Abu jasad Biyung sudah siap, Romo. Keinginan terakhir 
Biyung; ia ingin abu nya di hayutkan di sungai Gangga. Di 
mana para leluhur Biyung juga di hayutkan di sana." jelas 


Putri Seruni berusaha tegar. "Apa Romo mendengarku?" 
tambah nya saat tak ada sahutan dari Sang Ayah. 


Bahkan aku belum membaca surat ini... 


"Romo mendengarmu, Nak. Perintahkan Senopati Unus 
untuk mempersiapkan perjalanan kita." 


"Baik, Romo." jawab Putri Seruni sendu lalu meninggalkan 
ayah nya sendiri. la mengerti ... Ayah nya butuh waktu 
sendiri. 


Raja Respati menggulung kembali surat nya dan menalikan 
nya dengan pita dari surat tersebut. la kembali menatap 
lukisan Permaisuri-nya penuh cinta. 


"Setelah aku memenuhi keinginan terakhirmu, aku akan 
membaca suratmu, Permaisuriku-" 


HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa tinggalkan jejak epribadeh:D 
Segera kritik kalau salah:D 

1. Pepesan kosong - omong kosong 


2. Ngaben - Upacara pembakaran mayat di Bali. 
(Penjelasan lengkap nya cek Googlewkwkwk) 


3. Romo = Ayah, Biyung = Ibu (kalau yang nonton 
film Kolosal kayak: Angling Dharma, Brama Kumbara 
(my favo filImwkwk), Tutur Tinular---pasti tauwkwk 
(bukan niat promosiwkwkwk) 


Untuk nama Dewa-Dewi Yunani, author gak tahu, 
entahlah ... Kalau ada yang sama, maapken but 
cerita ini adalah real imajination author:) 


Ps: Yang bingung sama part ini? 
Nanti yaa, ntar di bahas detail 


Sekian, See you soon 


BUKAN UPDATE - Marhaban Ya Ramadhan 


Marhaban Ya Ramadhan... 


Alhamdulillah Allah masih memberi kita kesempatan 
untuk menyambut salah satu bulan nya yang suci 
mulia 


Gunakan kesempatan sebaik mungkin dan semoga ... 
Sikap dan perilaku kita lebih baik di Ramadhan tahun 
ini 


Ps: Semangat ber-shaum bagi yang menunaikan nya 
esok hari:) 


Jangan lupa sahurwkwkw 
Mohon maaf lahir dan batin 


Takbir! Allahu Akbar... 


Bab 15. Menjaga Sikap 
Di dedikasikan untuk AceBlueCharlotte 


Harus ku akui, di bulan suci ini, aku dapet banyak inspirasi 
yang berseliweran di otak cantikku:D 


Cuma ngetik nya itu yang butuh waktu:p 


Jadi ... Makasih banget yang mau nunggu cerita ini, 
maapkeun kalau kelamaan ^^ 


Ps: Pertanyaan mu tentang pengaman itu, akan ku jawab. 
Pasti. Tapi ... Nanti. Setelah semua alur cerita yang udah 
Author tentukan terpublish teratur:p 


Peluk onlen buat readers yang baca cerita ini ^^ 


Ada bahasan yang intim. Sedikit sih, tapi jangan ya 


Baca nya abis buka puasa aja, oke 
Enjoy your reading ^^ 


kakak 


"Jika kau tak punya apa-apa, tetaplah menjadi diri mu 
sendiri. Jagalah harga diri mu, sekalipun kau---orang 
tak punya-" 


- BeautifulSea25 


Andar's Village, West Forest---Alaska 


Suara bantingan pintu yang keras membuat Gayatri yang 
tengah menyapu terlonjak kaget. la membulatkan mata saat 
melihat sosok tinggi dan kejam memasuki rumah nya--- 
berdiri di hadapan nya. 


"Mau apa Kakang kemari?" tanya Gayatri tak suka. 


Dwipangga tersenyum tipis. la membuang sapu yang di 
pegang wanita nya asal lalu menarik pinggang ramping itu 
mendekat. "Apa begitu cara mu menyambut suami yang 
barusaja pulang, Sayangku?" tanya nya dengan nada 
menggoda. 


"Untuk apa aku menyambut suami yang baru saja pulang 
dari pertapaan jahat nya? Tidak, 'kah aku telah melakukan 
suatu kejahatan?" 


"Gadis licik itu pasti telah meracuni otakmu agar 
membenciku." ucap Dwipangga tenang namun penuh 
tuduhan. 


"Harnum tak mengatakan sepatah kata buruk pun tentang 
mu, Kakang." kilah Gayatri melepaskan tangan besar yang 
melingkari pinggang nya berani. Kecuali Sang Dewi... "Sikap 
burukmu pada Biyung lah yang membuatku membencimu, 
Kakang." tambah Gayatri menatap Sang suami kecewa. 


Sumpah demi Dewa jagat batara, pandangan kecewa Sang 
isteri terasa mencabik hati nya. Walau bagaimana pun juga, 
Dwipangga sangat mencintai wanita cantik di hadapan nya 
ini. 


"Dulu ... Wanita tua itu sangat jahat padaku. Kau tahu itu 
bukan, Dinda? Apakah salah, jika aku membalas sedikit 
penderitaan ku di masalalu pada nya?" tanya Dwipangga 
mengusap surai isteri nya lembut. 


"Dia Ibumu, Kakang. Maafkanlah dia," pinta Gayatri lembut. 


"Memaafkan itu mudah, Sayang. Tetapi ... Melupakan adalah 
hal sulit." jawab Dwipangga geram. "Ah, lupakan itu. Kau 
tahu? Aku kemari hanya demi dirimu. Aku sangat 
merindukanmu, Dinda." tambah nya memeluk Sang isteri 
erat. 


Wajah tampan nya yang tak lagi muda itu mendekati leher 
Gayatri. Hidung dan bibir nya menghirup dalam harum 
tubuh isteri nya yang memabukkan. 


Sudah berapa lama ia pergi? Rasanya sangat lama... 


Gayatri memejamkan mata. Tubuh nya meremang namun ia 
tak membalas pelukan Sang suami. 


"Aku mencintaimu, Dinda." ucap Dwipangga tulus. Gayatri 
bergeming---membuat pria itu merasa kehilangan. "Baiklah, 
Dinda. Aku mengalah." tambah nya tak berdaya. 


Gayatri membuka mata, mengernyit. "Mengalah?" 


"Ya. Aku akan belajar melupakan dendam ku dan 
memaafkan wanita tua itu." jelas Dwipangga setengah hati. 


"Biyung," ralat Gayatri cepat sembari menahan senyum. 
"Ya. Biyung," sahut Dwipangga pasrah. 


Gayatri mengurai pelukan nya dan menatap suami nya 
gembira. "Benarkah itu, Kakang?" 


"Hanya demi dirimu." 


Gayatri memeluk tubuh suami nya erat dan di balas tak 
kalah erat oleh Dwipangga. "Terimakasih, Kakang. Aku 
mencintai mu." 


"Aku lebih mencintaimu, Dinda." 


Gayatri tersenyum haru. Keluarga kecil nya akan utuh. 
Suami nya yang jahat akan melupakan obsesi dan dendam 
nya pada Ibu kandung nya. 


Ini adalah hari paling membahagiakan di hidup nya. 
Sang Dewi salah. Suami nya tak sejahat itu... 


Tetapi ... Apakah ucapan Sang Mahadewi pernah salah? 
Diam-diam, Dwipangga menyungging senyum licik di bibir 
nya. Tatapan haus darah menghiasi mata nya yang kelam. 


Maafkan aku, Dinda. Tetapi ... Dendam dan sakit hatiku jauh 
lebih besar di banding cintaku padamu... 


Halaman Istana, Bringtham's Castle---Alaska 


Putri Ofamur menatap sosok Pangeran tampan yang tengah 
melatih para Prajurit Kerajaan Bringtham dengan tatapan 
memuja. Setelah sampai di Istana, Pangeran Leonard 
memang langsung melatih para Prajurit---menolak istirahat, 
hingga tiada satupun yang berani melawan keinginan nya 
tersebut. 


Pangeran Leonard mendekati salah satu Prajurit Kerajaan 
Bringtham yang terlihat kewalahan mengikuti arahan nya. 
Sedangkan para Prajurit milik Alaska, ia serahkan pada 
Jenderal Lathan. Harus ia akui, kemampuan para Prajurit 
Kerajaan Bringtham dalam menghadapi perang ... Cukup 
mengecewakan. 


"Pegang kuat pedang nya seperti ini---ayunkan perlahan. 
Fokus pada satu tujuan, yaitu kemenangan. Fokuskan 
pedangmu pada satu sasaran---jantung musuh mu." jelas 


Pangeran Leonard mengajari Prajurit tersebut dengan tegas. 
"Kau mengerti?" 


"Saya mengerti, Pangeran." jawab Prajurit tersebut 
menunduk hormat. 


Pangeran Leonard berdiri di hadapan seluruh Prajurit 
Kerajaan. Manik biru nya menyorot tajam para Prajurit 
tersebut. "Jangan pernah miliki jiwa pengecut dalam diri 
kalian. Lawan musuh dari arah depan, bukan dari arah 
belakang. Pejuang yang sesungguhnya tidak pernah lari dari 
medan perang sekalipun mereka kalah. Jika aku tahu, ada 
dari kalian yang bersikap pengecut..." Pangeran Leonard 
menggantungkan kalimat nya di udara. Aura nya semakin 
menyeramkan membuat para Prajurit menunduk dalam--- 
takut. "Aku sendiri yang akan melenyapkan kalian dari 
dunia ini. Kalian mengerti?!" seru nya keras. 


"Mengerti, Pangeran." seru Jenderal Lathan dan para Prajurit 
serempak---tak kalah keras. 


Pangeran Leonard menyeringai puas. Sial nya---tampak 
sangat mempesona di mata Putri Ofamur namun tampak 
sangat mengerikan di mata para Prajurit. 


"Kau melatih mereka terlalu keras, Pangeran." 


Pangeran Leonard menoleh cepat---menatap tak suka pada 
Putri sombong yang mengomentari cara nya dalam melatih 
Prajurit. la benci pada siapapun yang mempertanyakan 
sikapnya. "Kau tidak tahu apapun dalam hal ini, Tuan Putri." 
sahut nya ketus. 


"Aku tahu, Pangeran. Aku adalah seorang Putri." kilah Putri 
Ofamur angkuh. 


Pangeran Leonard mencibir. Putri Ofamur mendekati Sang 
Pangeran tampan. Tangan nya terulur--mengusap lengan 
berotot pria itu yang tak tertutup pakaian. Manik nya 
menatap mata Pangeran Leonard penuh puja. 


"Kau belum sempat beristirahat. Sebaiknya, kau beristirahat 
lebih dulu, Pangeran. Aku khawatir jika kau sakit. Atau ... 
Kau ingin aku menemanimu, Pangeran?" tambah Putri 
Ofamur tersenyum penuh arti. 


Pangeran Leonard menyentak kasar tangan wanita itu. 
Tatapan benci dan jijik saat melihat senyum menggoda di 
bibir Putri Ofamur. "Aku tidak selemah itu!" tegas nya. "Kau 
tahu? Kau tidak ada beda nya dengan Putri Kerajaan lain 
nya, Tuan Putri. Kau---jalang." tambah nya kejam. 


"Dan jalang ini menginginkan mu, Pangeran." sahut Putri 
Ofamur cepat---tak merasa sakit hati atas ucapan kejam pria 
itu. 


"Dalam mimpi mu, jalang." ucap Pangeran Leonard rendah. 


la kemudian pergi begitu saja---meninggalkan Putri Omafur 
yang kini tengah tersenyum misterius---penuh rencana licik. 


"Aku akan mendapatkan mu, Pangeran. Setidaknya, menjadi 
Selirmu. Aku akan bekerja keras untuk itu." 


la pergi dengan banyak rencana licik di kepala cantik nya. 
Tanpa ia sadari, Jenderal Alac mendengar semua nya. Ia 
menghela napas kecewa dan menatap punggung Putri 
Ofamur yang mulai menjauh dengan perasaan terluka. 


"Kau sangat menjijikan, Tuan Puteri. Dimana harga diri 
seorang Putri yang kau banggakan itu?" 


Paviliun Lotus, Sita's Bedroom, Hareem's Pangeran 
Leonard---Alaska's Castle, Alaska 


"Apakah itu ... Anak Pangeran Leonard?" 
"A---apa maksudmu, Selir Maham?" tanya Selir Sita panik. 


"Mengapa kau panik begitu, Selir Sita?" tanya Selir Maham 
penuh selidik. 


"Ba---bagaimana aku tak panik?" tanya balik Selir Sita 
gugup. "Kau mempertanyakan itu seolah kau sedang 
menuduh ku, jika aku adalah wanita liar yang bermain 
dengan pria lain." sentak nya marah, namun manik nya 
berkilat takut. 


"Baiklah. Maafkan aku." ucap Selir Maham setengah hati. Ia 
menatap Selir Sita penuh selidik, "Apa saat bercinta dengan 
mu, Pangeran Leonard menggunakan pengaman?" 


Manik Selir Sita membulat. "Iya." Jawab nya pelan. "Tetapi ... 
Saat terakhir kali kami bercinta, Pangeran Leonard 
melupakan pengaman nya." ralat nya cepat. 


"Apa?!" pekik Selir Maham keras---tak terima. "la 
menggunakan pengaman saat bercinta denganku, tetapi ... 
Denganmu tidak? Bukankah Pangeran Leonard telah 
berbuat curang? Ia tidak adil pada para Selir nya." sungut 
nya menggebu-gebu---penuh emosi. 


"Tenangkan dirimu, Selir Maham." udah Selir Sita mengusap 
bahu Selir Maham lembut---menenangkan. "Bisa saja, aku 
tak hamil dan hanya masuk angin biasa, 'kan?" tambah nya 
penuh harap. 


"Kau benar. Namun jangan lupa untuk memeriksakan dirimu 
pada Tabib." 


Selir Sita mengangguk. 


Selir Sita yang tengah bersandar pada kepala ranjang 
menatap ke depan kosong. la memegang perut rata nya 
perlahan. Manik nya berkaca-kaca. "Ibunda sangat 
menginginkan mu, Nak. Tetapi ... Keadaan Ibunda sangat 
tidak memungkinkan untuk menerimamu." lirih nya. 
"Semoga kau belum hadir di perut Ibunda, Nak." tambah 
nya berusaha tegar walaupun terasa sakit saat 
mengucapkan nya. 


Namun mengingat percintaan nya dengan Ayah Si calon 
bayi---Selir Sita meragu. Terlebih saat ia mengingat jelas 
ketika pria itu mengeluarkan hasrat di dalam tubuh nya 
sangat banyak. Teramat banyak, mengingat mereka terus 
bergumul mesra di ranjang tanpa henti. Di mulai dari gelap 
nya malam dan selesai kala fajar menyingsing. Selalu 
seperti itu. Mereka hampir melakukan nya setiap malam, 
saat pria itu menginap di Kerajaan Alaska sebagai tamu 
Kerajaan dan tak melakukan nya lagi karena pria itu harus 
kembali ke Kerajaan nya. 


Awal nya, Selir Sita menolak. Namun rayuan manis pria itu 
terdengar begitu menjanjikan di telinga nya. Pada akhirnya, 
ia hanya bisa pasrah di bawah tindihan pria itu. 


Selir Sita menghapus kasar airmata nya yang sempat 
menetes di pipi. "Kita harus bertemu, Yang Mulia. Harus!" 
tekad nya. 


la berdiri lalu menutupi wajah nya dengan selendang. Ia 
pergi secara diam-diam dari Kerajaan melalui pintu 
belakang. 


Alaska's Kingdom---Alaska 


Dewi Harnum memasuki Istana penuh minat. Walau ia tak 
dapat melihat keindahan seluruh Istana, tetapi hati nya 
mengatakan---jika Kerajaan ini adalah luar biasa indah. 


Seperti kabar tersohor yang ia dengar. Kerajaan Alaska 
adalah Kerajaan terindah dunia. Kini, seluruh perhatian nya 
terpusat penuh pada Istana ini, sehingga rasa sakit 
menyerang kepala nya, begitu ia dan anggota Kerajaan lain 
nya menginjakkan kaki di sebuah balai Istana Kerajaan. 


Balai Istana Kerajaan adalah tempat yang paling luas di 
Kerajaan. Biasanya, hanya di gunakan untuk melaksanakan 
perayaan atau jamuan pesta. 


Dewi Harnum mengernyit saat rasa sakit semakin mendera 
kepala nya. la tak mengerti dengan semua ini. Rasa sakit ini, 
bukan rasa sakit biasa. Rasa sakit ini memiliki sebab. Tetapi 
ia tak tahu apa penyebabnya. Terlebih saat ia mendengar 
banyak suara cemoohan dan hinaan di telinga nya, di sertai 
bayangan samar di pikiran nya. 


"Kau adalah Dewi yang terkutuk!" 

"Kau bukanlah Mahadewi-nya alam semesta!" 
"Kami tidak mengakui mu!" 

"Kemuliaanmu itu hanya bualan belaka!" 

"Kau tidak pantas bersama dengan Mahadewa!" 


"Sekalipun kau adalah Dewi putih--kehadiranmu hanya 
kutukan bagi alam semesta!" 


"Alam semesta penuh kutukan, karena kau mencintai 
Mahadewa-nya para Iblis!" 


Lalu terdengar suara serempak penuh kemarahan yang 
menggema, "Hapuskan dia dari alam semesta!" terus di 
ucapkan berulang-ulang. 


Hingga ledakan besar terjadi tanpa di sangka. 


"Akh!" ringis Dewi Harnum kesakitan saat ia tak kuat lagi 
menahan rasa sakit yang mendera kepala nya. 


Sontak, semua orang menoleh ke belakang---menghampiri 
nya dan menatap nya antara tatapan cemas dan heran yang 
bercampur. 


"Ada apa denganmu? Maafkan aku, seharusnya aku tak 
meninggalkanmu dengan berjalan di depan." ucap Putri 
Carrissa memegang bahu lembut Sang pelayan sesal. 


Para anggota Kerajaan saling tatap. Untuk pertama kali nya, 
menantu angkuh Kerajaan Alaska itu meminta maaf? 
Sungguh keajaiban, pikir mereka dalam hati. 


"Aku tak apa, Tuan Puteri." jawab Dewi Harnum tersenyum 
tipis di sela rasa sakit nya. la menepis halus tangan Putri 
Carrissa dari tubuh nya. Entahlah, hati nya seolah benci di 
sentuh oleh Putri Alaska itu. la pun tak tahu mengapa. 


Putri Carrissa tertegun sesaat. Bukan karena tersinggung 
dengan tepisan tangan pelayan tersebut pada nya, tetapi ... 
la tertegun---terpesona karena kulit pelayan tersebut benar- 
benar halus. 


Sangat halus. 


Teramat halus. 


Selembut kulit bayi. 


Tanpa noda, tanpa cela---pelayan ini sangat sempurna. Ah, 
ralat---terlalu sempurna, batin Putri Carrissa penuh menatap 
Dewi Harnum penuh kekaguman. 


"Kembalilah pada tugas kalian." titah Raja Alardo pada 
semua menteri nya. 


"Baik, Yang Mulia. Salam," pamit mereka serempak. 
"Salam," balas Raja Alardo. 


Kini, hanya ada Dewi Harnum, Putri Carrissa dan Raja-Ratu 
Alaska. 


"Apakah ... Sebelum nya pernah terjadi ledakan besar di 
tempat ini?" tanya Dewi Harnum ragu namun penasaran. 
Rasa sakit di kepala nya sudah sedikit berkurang. 


"Ledakan besar?" beo Ratu Issabelle. 


Mereka yang mendengar mengernyit lalu saling tatap penuh 
keheranan. 


"Tidak pernah terjadi ledakan besar di Kerajaan Alaska, 
pelayan!" tegas Raja Alardo. 


"Maafkan saya, Yang Mulia." ucap Dewi Harnum sesal. 


"Seperti nya ... Kau lelah, pelayan. Putri Carrissa akan 
membawamu untuk beristirahat," ucap Ratu Issabelle 
menatap Putri Carrissa penuh titah. 


Putri Carrissa mengangguk. "Ayo, pelayan." 


Dewi Harnum hendak pergi dengan di temani Putri Carrissa 
yang berdiri di samping, namun suara Raja Alardo 


menginterupsi langkah mereka. 
"Siapa nama mu, pelayan?" 


Dewi Harnum menoleh, tersenyum tipis. "Nama ku 
Kaalillya." ucap nya spontan. Lalu ia mengernyit---nama itu 
terasa sangat familiar bagi nya. 


Raja Alardo mengangguk. Namun entah mengapa .... la 
merasa pernah mendengar nama itu. Tetapi di mana? 


"Nama yang indah," puji Ratu Issabelle tulus. 
Dewi Harnum hanya tersenyum tipis. 
"Yang Mulia Raja! Yang Mulia Ratu!" 


Mereka menoleh cepat, terkejut. Mereka menatap heran 
pelayan setia Selir Anye yang tampak panik. Wajah nya 
yang banjir airmata membuat Putri Carrissa mendengkus 
samar. 


"Ada apa, Sina?" tanya Ratu Issabelle heran. 


"Selir Kemuliaan kejang-kejang, Yang Mulia Ratu." jawab 
Sina menghapus kasar airmata. la berlutut sembari 
menangkupkan kedua tangan nya di depan dada--- 
memohon dengan sangat. "Tolonglah, Selir Anye, Yang 
Mulia." 


Raja Alardo mengernyit. "Memang nya apa yang terjadi 
dengan Selir Anye?" 


Sebelum Sina menjawab, Putri Carrissa menyela cepat. 
"Selir Anye dalam keadaan antara hidup dan mati, 
Ayahanda. Pangeran Leonard pelaku nya." 


"APA?!" 
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"Jika merasa bahagia karena nikmat dari Tuhan, ucapkanlah 
syukur. Jika orang lain berbuat baik padamu, ucapkanlah 
terimakasih. Dan ... Jika kau berbuat salah, ucapkanlah 
maaf. Sesederhana itu, tetapi ... Banyak orang yang 
melupakan nya-" 


- BeautifulSea25 


Paviliun Melati, Anye's Bedroom, Pangeran Leonard's 
Hareem---Alaska's Kingdom, Alaska 


Nafas nya tersenggal tak beraturan. Sekujur tubuh nya 
kecuali wajah nya tampak membiru. Aliran darah berwarna 
ungu kehitaman tampak pekat terlihat. Tubuh nya panas 
luar biasa---seperti terbakar. Kulit tubuh nya tampak 
terkelupas dan melepuh. Bahkan aroma tak sedap begitu 
menyengat memenuhi ruang kamar tersebut. 


Selir Anye kejang-kejang dengan keadaan nya yang tampak 
sangat mengenaskan. Entah sudah berapa banyak ia 
menangis dalam diam. Ini benar-benar menyakitkan, pikir 
Selir Anye dengan raut wajah penuh kesakitan. 


la sangat menyesal... 


Jika ia tahu, ini yang akan ia dapatkan---ia tak, 'kan pernah 
berani memprovokasi Pangeran Leonard... 


Kenyataan nya ... Penyesalan selalu berada di akhir. 


Beberapa pelayan bahkan bergidik jijik melihat nya namun 
pura-pura menjadi pelayan yang baik. Mereka berdiri cukup 
jauh kecuali Tabib Luhan---seolah siap melakukan apa yang 
di titahkan. 


Pria tua itu tampak sabar mengobati Sang Selir. Ia 
meletakan kain yang telah di rendam dengan air dingin 
dengan harapan, panas di tubuh Selir Anye dapat sedikit 
berkurang. Manik nya menoleh pada jendela kamar yang 
sengaja di biarkan terbuka---agar bau busuk di ruangan 
tersebut tak terlalu menyengat---matahari akan segera 
terbenam sebentar lagi. Tabib Luhan tampak cemas. Sangat 
cemas. 


"Oh, Dewa Zeus ... Tolonglah Selir Anye," do'a Tabib Luhan 
tulus. 


Dewi Harnum, Putri Carrissa, Raja-Ratu Alaska dan Sina 
sampai di kamar Selir Anye. Raja Alardo tampak mengernyit 
saat meneliti keadaan Selir Anye yang cukup parah. Ia 
mendekati Tabib Luhan---meminta penjelasan dari nya. 
Sedangkan Ratu Issabelle sedikit bergidik jijik namun tak 
ayal mendekati Selir Anye. Di ikuti Sina yang kembali 
menangis melihat keadaan Tuan Puteri-nya. 


"Apa yang terjadi padamu, Nak?" tanya Ratu Issabelle 
mengusap rambut Selir Anye perhatian. 


"I--ibu--ndahhh..." ucap Selir Anye bersusah payah. "Sa--- 
sa---kit se---ka---lihhh..." tambah nya pilu. 


"Ibunda di sini, Nak." 


Putri Carrissa menatap malas pemandangan tersebut. 
Sedangkan Dewi Harnum bergeming---tampak berpikir. 


Setelah mendengar semua penjelasan Tabib Luhan, Raja 
Alardo tak berkomentar. la hanya melihat matahari yang 
sebentar lagi terbenam dengan tatapan yang sulit di 
artikan. 


"Bagaimana ini, Yang Mulia?" tanya Ratu Issabelle menatap 
suami nya dengan berlinang airmata. "Tidak bisakah kau 
menyembuhkan menantu kita, Yang Mulia?" 


"Tidak ada yang bisa di lakukan, Ratuku. Tidak aku, kau--- 
atau siapapun." jawab Raja Alardo tanpa menoleh. "Hanya 
Pangeran Mahkota yang bisa menyembuhkan nya." 


"Tetapi itu tidak mungkin, Ayahanda." sahut Putri Carrissa 
cepat. "Pangeran Leonard sangat pantang menarik kembali 


apa yang telah ia tanam." tambah nya menatap Selir Anye 
angkuh. 


"Anda berucap dengan sangat ringan, Tuan Putri. Apakah 
Anda lupa? Nyawa seseorang berada di ambang kematian 
karena Pangeran Mahkota." ucap Sina tampak marah. 


"Apa peduliku?" tanya Putri Carrissa malas. "Suamiku tak 
bersalah. Ia tidak akan melakukan sesuatu tanpa sebab. 
Pasti nya ... Selir Anye telah mengatakan sesuatu yang 
membuat Leon-ku hilang kendali pagi ini." tambah nya tak 
kalah marah. 


Raja Alardo menoleh cepat. "Apa? Hilang kendali?" 


"Ya, Ayahanda. Itu semua pasti karena Selir Anye!" jawab 
Putri Carrissa menatap Selir Anye penuh tuduhan. 


"Apakah yang di katakan Putri Carrissa benar, Nak?" tanya 
Ratu Issabelle serak. 


Airmata Selir Anye semakin mengalir deras. la mengangguk 
kaku. 


"Apapun alasan nya, Selir Anye harus di selamatkan lebih 
dulu. Setelah itu, biarkan Pangeran Mahkota yang 
menghukum nya." ucap Ratu Issabelle menatap Selir Anye 
kecewa. 


"Dan kematian adalah hukuman yang di berikan Pangeran 
Leonard pada nya, Ibunda." sahut Putri Carrissa cepat. Manik 
hijau nya menatap Selir Anye dengan penuh kebencian. 


Dewi Harnum mengernyit samar mendengar ucapan Putri 
Carrissa. Kematian bukanlah hukuman. Kematian adalah 
kepastian. Hanya Tuhan yang berhak mengambil nyawa 
mahkluk nya dengan cara yang telah ia tentukan. Namun, 


setelah mengamati keadaan Selir Anye---Dewi Harnum 
melihat, sebuah sulur hitam beracun yang tak kasat mata 
telah membelenggu leher wanita itu kuat. Sangat kuat. 
Membuat wanita itu kesulitan bernapas. Terlebih, ia tak 
merasakan kehadiran Dewi Kematian di ruangan ini. 


Itu artinya ... Belum saat nya wanita itu menemui ajal nya. 


Terkadang, ia bersyukur atas anugerah yang telah Dewi 
Mata berikan pada nya. Anugerah dimana, ia bisa 
merasakan dan melihat hal yang tabu. Namun, adakala nya 
.. Anugerah tersebut seolah tak pernah ada. 


la pun tak mengerti mengapa... 


Dewi Harnum memang tak mengenal Pangeran Mahkota 
Kerajaan Alaska tersebut, tetapi kini ia percaya dengan 
berita yang beredar luas ... Pangeran Mahkota Kerajaan 
Alaska itu sakti mandraguna namun berhati batu. la tak 
memiliki hati dan juga tak memiliki belas kasih terhadap 
orang lain. 


Yang ia dengar, Pangeran Mahkota Kerajaan Alaska tersebut 
teramat sangat tampan. Namun, sikap nya dalam 
membasmi siapa saja yang telah memprovokasi nya seperti 
Iblis pencabut nyawa. 


Apa guna nya ketampanan, jika memiliki hati yang kotor? 


Kilat tak suka menghiasi manik indah Dewi Harnum begitu 
persepsi buruk tentang Pangeran tersohor itu memenuhi 
kepala cantik nya. 


Semoga aku tak pernah bertemu dengan Pangeran kejam 
itu... 


Semoga kelak, pasangan hidup ku tidak seperti dia... 


Dewi Harnum terus mengucapkan dua kalimat tersebut 
dalam hati nya secara berulang-ulang. Seolah ia sedang 
mengucapkan mantra agar keinginan nya terpenuhi. 


Namun, siapa yang mengetahui Takdir? Takdir ada dalam 
genggaman tangan Mahadewi, bukan pada sosok 
reinkarnasi nya, dan kali ini ... Mahadewi tak, 'kan 
membiarkan siapapun memisahkan nya dengan Mahadewa- 
nya, lagi. 


Termasuk kekecewaan nya dan kutukan alam semesta 
sekalipun... 


"Yang Mulia, Anda sangat kuat. Kekuatan Anda begitu 
tersohor. Ku mohon, bantulah Selir Anye," pinta Sina dengan 
banjir airmata di wajah nya. 


Semua bergeming. Putri Carrissa berjalan menuju kursi dan 
duduk dengan anggun sembari membaca buku Filsafat milik 
Selir Anye tanpa minat. 


"Jika di izinkan ... Bolehkah saya mencoba untuk mengobati 
Selir?" 


Sontak, semua orang yang berada di ruangan tersebut 
menoleh cepat---menatap Dewi Harnum terkejut. 


"Mencoba?" beo Sina kalut. "Apa kau pikir, Selir Kemuliaan 
Pangeran Alaska adalah bahan percobaan?!" bentak Sina 
menatap Dewi Harnum nyalang. 


"Jaga batasanmu, Sina!" tukas Putri Carrissa tajam. 
"Ingatlah, kalau Raja dan Ratu Alaska masih berada di sini." 
tambah nya geram. 


Sina menunduk sesal. Airmata nya mengalir semakin deras. 
"Maafkan saya," 


"Apa kau mengerti dunia pengobatan?" tanya Ratu Issabelle 
penuh harap. 


"Nenek saya adalah seorang Tabib, Yang Mulia Ratu. Saya 
belajar beberapa hal tentang dunia pengobatan dari nya." 
jawab Dewi Harnum rendah hati. 


Putri Carrissa mengernyit. "Apa itu berarti ... Kau adalah 
pelayan sekaligus Tabib Kerajaan?" tanya nya kagum. 


"Benar, Tuan Putri." jawab Dewi Harnum. 
"Ku izinkan." putus Raja Alardo datar namun penuh arti. 
Ratu Issabelle dan Sina segera menjauhi Selir Anye. 


"Terimakasih, Yang Mulia." Dewi Harnum segera berjalan. Ia 
meletakan patung Dewi Mata di nakas yang berada di dekat 
ranjang Selir Anye. la menatap Selir Anye lekat lalu beralih-- 
-menatap Sina tajam dari balik selendang nya. "Pelayan 
Sina, tolong kumpulkan kelopak mawar basah di halaman." 
titah nya tegas. 


Sina mengangguk patuh. Saat ini, di kepala nya hanya 
seputar Tuan Putri nya saja. Tetapi ... Tubuh nya bergetar. la 
merasa seperti ada mata yang menatap nya tajam. Kelewat 
tajam. Hingga, Sina merasa tengah di kuliti hidup-hidup. 


Tak lama, Sina kembali dengan baki besar yang penuh 
dengan kelopak bunga mawar basah. 


"Ini, pelayan." ucap Sina menyerahkan apa yang ia bawa 
pada Dewi Harnum dengan tangan bergetar takut. 


"Tolong haluskan. Jangan di campur apapun." titah Dewi 
Harnum lagi yang langsung di patuhi Sina tanpa 


membantah. Jika dengan patuh pada pelayan muda ini bisa 
membuat Selir Anye sembuh, Sina akan melakukan nya. 


Saat ini, Dewi Harnum tengah sibuk mengusap kening Selir 
Anye penuh sayang. Entahlah, ia pun tak tahu mengapa. 
Yang jelas---ia merasa lega saat melihat raut kesakitan di 
wajah cantik wanita ini berkurang. Tubuh nya pun sudah tak 
kejang-kejang lagi. 


Manik sayu Selir Anye menatap Dewi Harnum penuh rasa 
syukur. Usapan tangan pelayan itu membuat keadaan nya 
jauh lebih baik. 


Pelayan ini istimewa... 


Semua orang di buat takjub. Dewi Harnum bahkan belum 
memulai pengobatan nya. Sedari tadi, ia hanya mengusap 
kepala Selir Anye saja, tetapi ... Perubahan pada diri Sang 
Selir mengalami peningkatan yang baik. 


"Kelopak bunga mawar basah nya sudah siap, pelayan." 
ucap Sina mendekati Dewi Harnum. 


"Oleskan di seluruh tubuh Selir." titah Dewi Harnum. la 
mengernyit tak suka pada beberapa pelayan Kerajaan yang 
berdiri cukup jauh. "Bersama para pelayan yang berdiri di 
sana." tambah nya memerintah dengan berani. 


Namun siapa yang dapat mencegah? Semua orang hanya 
bisa melihat pelayan tersebut dengan terkagum-kagum. 


Beberapa pelayan menelan ludah nya susah. Empat pelayan 
tersebut berjalan kaku---mendekati Sina. Sina dengan sigap 
membagi kelopak mawar basah yang telah halus itu sesuai 
dengan jumlah pelayan. la mengernyit saat melihat satu 
pelayan masih berdiam diri di tempat nya---mengabaikan 
titah Dewi Harnum. 


"Mengapa kau masih di sana, Babli?" tanya Sina mengernyit 
heran. 


"Maafkan saya, pelayan Sina. Saya tak ingin melakukan 
pekerjaan menjijikan ini." jawab Babli berani. 


"Berani nya kau..." geram Raja Alardo. 


"Maafkan saya, Yang Mulia Raja." ucap Babli pura-pura 
menyesal. "Mengapa bukan pelayan itu saja yang 
melakukan nya, Yang Mulia? Sejak tadi, ia hanya mengusap 
kepala Selir Anye---tak melakukan apapun. Padahal, ia 
sendiri yang menawarkan diri untuk mengobati Selir Anye." 
tambah nya panjang lebar. 


"Berani sekali kau memerintah Raja Alaska?!" geram Ratu 
Issabelle. Walau dalam hati, ia membenarkan ucapan 
pelayan tersebut. 


Putri Carrissa tak berkomentar---hanya menatap tanpa 
minat. 


"Angkuh." gumam Dewi Harnum tersenyum tipis. "Berikan 
padaku, Sina." pinta nya tanpa menoleh. 


Tatapan menusuk terus menatap pelayan yang bernama 
Babli tersebut. Sina memberikan nya dengan gugup. Dewi 
Harnum mulai membaluri seluruh tubuh Selir Anye, kecuali 
wajah hingga obat kelopak mawar basah itu habis tak 
bersisa tanpa rasa jijik. Selir Anye sedikit mengernyit 
kesakitan, namun ia tahan. 


"Berhenti, pelayan! Selir Anye kesakitan, pelayan." ucap 
Sina kasar. 


Dewi Harnum mengabaikan wanita itu. la melakukan tugas 
nya dengan cepat---seolah sedang berlomba dengan Sang 


waktu. 


Ya. Matahari akan segera terbenam beberapa saat lagi. Tabib 
Luhan gelisah, "Matahari akan segera terbenam, pelayan." 


Dewi Harum bergerak cepat--mengabaikan celotehan 
Sang Tabib. 


"Selir Anye tidak akan bertahan lama. Lagipula, obatmu 
yang begitu sederhana tak, 'kan mungkin bisa melawan 
kekuatan Pangeran Mahkota." ungkap Tabib Luhan jujur. 


Kini, tubuh Selir Anye berwarna merah pekat oleh baluran 
obat dari Dewi Harnum. Tangan Sang Dewi berhenti 
bergerak---tugas nya selesai, bertepatan dengan kembali 
nya Sang Surya ke tempat peristirahatan. 


"Usahamu sia-sia, pelayan." gumam Raja Alardo datar 
namun penuh cibiran. 


Dewi Harnum tersenyum tipis lalu menggeleng. "Tidak ada 
yang sia-sia, jika kita sudah berdo'a dan berusaha, Yang 
Mulia. Jika hasil nya tak sesuai harapan, setidaknya kita 
sudah melakukan yang terbaik." tambah nya bijak. 


Tak lama, cahaya murni dari kelopak mawar basah itu 
menyelimuti Selir Anye. 


Semua orang tercengang saat melihat perubahan yang 
signifikan pada tubuh Selir Anye. Putri Carrissa beranjak 
dari duduk nya---mendekat pada Selir Anye dan menatap 
nya tak percaya. Kulit Selir Anye yang terkelupas, menjalar 
perlahan---hingga kembali utuh dan tak meninggalkan 
bekas sedikit pun. Harum kelopak bunga mawar basah yang 
khas memenuhi ruang kamar---menghilangkan bau busuk 
yang menyengat tanpa jejak. 


Tak ada raut kesakitan di wajah Sang Selir. Hanya ada raut 
damai dan tenang di wajah cantik nya yang tampak pucat. 
Tiba-tiba seluruh kelopak bunga mawar basah yang 
membungkus tubuh Selir Anye, hilang tak berbekas. Tubuh 
pucat Selir Anye bahkan terlihat semakin berkilau. 


Semua orang tercengang. 


"Teruntuk siapapun yang merasa telah meragukan saya hari 
ini ... Segera mandilah dengan air yang di penuhi kelopak 
bunga mawar basah yang berada di halaman." ucap Dewi 
Harnum penuh titah. Semua orang mengernyit bingung. 
"Dengarkan saya ... Jika kalian tak ingin sesuatu yang buruk 
terjadi pada diri kalian." tambah nya cepat. 


"Aku tak mempecayaimu. Kau hanyalah seorang pembual!" 
tukas Babli muak. 


Dewi Harnum tersenyum tipis. la menjawab dengan nada 
tenang yang sial nya---membuat semua orang dilanda rasa 
panik dan takut. 


"Terserah." 
Siapa sebenarnya pelayan ini? 
Kamar Tamu Kerajaan---Bringtham's Castle | Alaska 


Pangeran Leonard tengah membaca buku strategi dengan 
teliti di kamar sementara nya. la bersandar nyaman pada 
kepala ranjang, sesekali, tangan nya yang memegang pena 
menari santai di atas buku tebal tersebut. 


"Tanpa membaca buku strategi pun, kau akan tetap 
memenangkan perang kecil ini, Leon." 


Suara asing itu membuat Pangeran Leonard berdecak kesal. 
la memicingkan mata---menatap tak suka pada sosok lain 
nya yang kini tengah duduk samping nya. 


"Kau? Bagaimana kau bisa keluar dari labirin?" tanya 
Pangeran Leonard penasaran. 


Pangeran Leozard menggeleng. "Aku masih terjebak dalam 
labirin sialan itu!" jawab nya menahan marah. Perlahan, ia 
tersenyum senang---seolah mendapat mainan baru. "Tetapi 
... Aku bisa merasa sedikit bebas karena penawar-ku telah 
mulai menggunakan kemuliaan nya." ungkap nya ceria. 


Pangeran Leonard tertegun sesaat. "Penawar? Permaisuri?" 
beo nya memastikan. 


Pangeran Leozard mengangguk antusias. "Aku bahkan bisa 
mencium harum kelopak bunga mawar basah yang sangat 
pekat menguar dari tubuh indah nya." 


"Apa Permaisuri berada di sekitar sini?" 


"Tidak. la jauh dari kita, Leon." jawab Pangeran Leozard 
datar. Kembali pada sosok asli nya. Dingin, datar namun 
penuh kegilaan. "Tak lama lagi, kita akan bebas." 


"Kita tak, 'kan pernah bisa sepenuhnya bebas, sebelum 
Permaisuri mengetahui jati diri nya yang sebenarnya dan 
menjadi milik kita seutuh nya." kilah Pangeran Leonard 
datar. 


"Segera." 


Perlahan, sosok lain nya itu menghilang---kembali terkurung 
pada labirin kutukan yang membelenggu nya selama ini. 
Pangeran Leonard terkesiap saat sosok lain nya itu 


meninggalkan harum kelopak bunga mawar basah yang 
memenuhi ruang kamar nya. 


"Kita sama-sama tersiksa, Leon. Setidaknya, kau ikut 
merasakan kelegaan yang ku rasakan walau hanya 
sedikit." 


Pangeran Leonard menghela napas dalam saat mendengar 
telepati Pangeran Leozard pada nya. la mengucapkan 
sesuatu dengan nada lirih penuh ekspresi kesakitan. 


"Aku sangat merindukanmu, Permaisuriku. Sangat 
merindukan Kaalillya-ku." 


Ruang Rapat, Alam Dewi, Surga Langit---Negeri 
Putih, Alam Semesta 


"Aku benar-benar tidak tahan dengan penderitaan 
Mahadewa, Wahai Ratu Dewi." 


Kini, ke sembilan Dewi utama tengah melihat dunia manusia 
lewat sebuah Portal dimensi Dewi yang terpasang di dinding 
ruang rapat para Dewi. 


Dewi Keseimbangan---Ratu Dewi---Dewi Pancali tersenyum 
tipis saat melihat wajah tampan sekaligus lelah milik 
Pangeran Leonard yang terlihat jelas di Portal dimensi Dewi. 


"Mahadewa bisa saja menemukan Mahadewi dalam kerjapan 
mata, Dewi Kiltana. Tetapi ... Kekuatan sakti nya terhalang 
oleh kutukan Dewi Mata dan kekecewaan Mahadewi." jelas 
Dewi Pancali. 


"Mahadewi ingin Mahadewa memperjuangkan nya seperti 
yang di lakukan Mahadewi pada Mahadewa dulu, Dewi 
Kiltana. Mahadewi ingin di anggap berharga oleh Mahadewa 
yang dulu hanya menganggapnya sebagai sampah 


pengganggu." tambah Dewi Kemakmuran---Dewi Anarkaali 
tersenyum getir. 


la menatap Dewi Kiltana sendu. "Percayalah, Dewi. Kami dan 
alam semesta pun sama-sama tidak tahan dengan 
penderitaan pasangan Maha sempurna ini. Tetapi ... Seperti 
Mahadewa yang bersabar demi Mahadewi, kita pun harus 
lebih bersabar menanti pertemuan mereka." tambah Dewi 
Anarkaali penuh pengertian. 


Dewi Kiltana mengangguk. "Aku akan lebih bersabar lagi, 
Dewi." 


"Kita sama-sama mengetahui bagaimana perjalanan kisah 
cinta mereka. Manis, pahit, suka, duka---alam semesta ikut 
merasakan semua itu." ucap Dewi Air---Dewi Gangga 
tersenyum sendu. "Buku Kemuliaan dari kisah cinta mereka 
tersimpan apik di dalam Kuil Dewa Zeus yang berada di 
Alaska. Dewa Zeus sendiri yang menjaga Buku kisah cinta 
mereka." tambah nya. 


"Tunggu sampai Dewi Harnum memulai pencarian jati diri 
nya yang sebenarnya." sahut Dewi Kekayaan---Dewi Laksmi 
menatap Portal dimensi Dewi---di mana sosok Dewi Harnum 
tengah beristirahat damai itu dengan senyum hangat. 


"Untuk itu, Dewi Harnum membutuhkan Pangeran Leonard 
dalam pencarian jati diri nya." ucap Dewi Ilmu---Dewi 
Saraswati ikut menyahut. "Dan juga Pangeran Laksya." 
tambah nya cepat membuat ketegangan memenuhi alam 
Dewi. 


Hening. 


"Api suci ku akan menyatukan mereka begitu saat nya tiba," 
ucap Dewi Kematian---Dewi Agni penuh arti. 


"Dan Trisula ku akan menghantui Pangeran Laksya jika ia 
berulah," tambah Dewi Perang---Dewi Durga cepat dengan 
senyum licik di bibir nya. 


Dewi Kecantikan---Dewi Drupadi tersenyum lembut. 
"Semoga pasangan Maha sempurna alam semesta ini segera 
bertemu." 


"Semoga terkabul," 
Halaman Istana, Kashi's Castle---Lahore 
"Bukankah Pangeran Laksya sangat tampan, Tuan Putri?" 


Putri Rashi mengikuti arah pandang Dutta. Dari atas balkon 
kamar nya, ia dapat melihat Pangeran Laksya yang tengah 
berlatih pedang dengan gagah nya. Sekujur tubuh nya 
basah karena keringat---membuatnya terlihat semakin 
tampan dan mempesona di mata di mata siapapun yang 
memandang. Terbukti, banyak anggota Kerajaan wanita 
yang melirik Pangeran tampan itu malu-malu. 


"Ya. Sangat tampan." aku Putri Rashi jujur. "Tetapi, Pangeran 
Alaska yang paling tampan di dunia ini." ralat nya cepat 
sembari tersenyum ceria saat mengingat wajah tampan 
Pangeran Leonard. 


"Apakah Anda tak tertarik dengan Pangeran Laksya, Tuan 
Putri?" tanya Dutta penasaran. 


"Tertarik. Tetapi, aku tak berminat menjadi salah satu Selir 
nya." jawab Putri Rashi malas. Ia tersenyum senang. "Aku 
tak sabar. Setelah perang ini, Pangeran Leonard akan 
menjadi milikku." 


"Dari kabar yang saya dengar, Pangeran Alaska hanya milik 
Permaisuri nya, Tuan Putri." kilah Dutta sopan namun 


merusak suasana hati Putri Rashi. 


"Sosok Permaisuri itu hanya bualan Pangeran Leonard, 
Dutta." tepis Putri Rashi yakin. 


"Tetapi---" 


"Diamlah! Kau hanya seorang pelayan!" tukas Putri Rashi 
marah. 


"Maafkan saya, Tuan Putri." Dutta menunduk sesal. 


Putri Rashi mendelik sinis lalu masuk kembali ke kamar nya 
di ikuti Dutta di belakang nya. 


Di sisi lain, Pangeran Laksya terus bermain pedang dengan 
keras---melampiaskan emosi tertahan di dada nya saat 
mengingat kembali sikap menyebalkan Putri Gaurwy. Isteri 
nya itu bahkan tak memberi nya ciuman perpisahan. 
Jangankan itu, wanita itu bahkan tak mengantar kepergiaan 
nya. 


Lalu bayangan Putri Ambar yang tengah tersenyum 
terngiang dalam ingatan nya, membuat nya tersenyum tipis 
dan bermain pedang lebih santai. 


Aku pasti mendapatkanmu, Putri... 


Tiba-tiba wajah cantik Putri Ambar tergantikan oleh senyum 
tipis pelayan itu. Seketika, Pangeran Laksya berhenti 
bermain pedang. Kilat rumit penuh kebingungan menghiasi 
manik coklat nya yang indah. Nafas nya memburu. Keringat 
semakin membanjiri tubuh nya---membuat gerah luar biasa. 
Setelah napas nya teratur, Pangeran Laksya menutup mata-- 
-berusaha mengusir bayangan Dewi Harnum dalam otak 
nya. Berharap wajah Putri Gaurvy atau Putri Ambar yang ia 
lihat. 


Tetapi tidak! 


Wajah yang tertutup selendang dengan senyum di bibir nya 
itu masih setia menghantui pikiran Pangeran Laksya. Pria 
tampan itu membuka mata lalu mengumpat pelan. 


Sialan! Mengapa pelayan itu berada di pikiran ku?! 


la membuang asal pedang nya yang langsung di rapikan 
oleh Prajurit Kerajaan. la segera pergi ke kamar yang telah 
di sediakan untuk nya---segera ia berendam di air dingin 
yang sudah di penuhi oleh kelopak bunga mawar dengan 
bertelanjang dada setelah mengusir semua pelayan yang 
berniat membantu nya. 


"Mahadewi telah memulai kemuliaan nya, Laksh." 


Pangeran Laksya menaikan sebelah alis nya---tertarik saat 
mendengar telepati dari sosok lain nya itu. "Lama tak 
bersua, Pangeran Aksya." 


"Kau harus mendapatkan sosok reinkarnasi dari 
Mahadewi agar kita bisa bersatu dan memiliki 
Mahadewi seutuh nya." 


"Apa kau masih sangat mencintai wanita yang telah 
menolakmu secara keras dulu?" tanya Pangeran Laksya 
malas. 


"Cinta adalah perjuangan. Memiliki Mahadewi adalah 
kemenangan." 


"Terserah kau sajalah!" 


"Apa kau tak merindukan Dewi Hanum, Laksh?" 


"Sangat." jawab Pangeran Laksya dalam---penuh perasaan. 
la menggenggam kelopak bunga mawar basah---mencium 
nya dalam dan penuh perasaan. Hati nya berdesir halus. 


"Kaallilya..." 
West Forest---Alaska 
"Kau akan memiliki seorang putera, Yang Mulia." 


"Benarkah?" tanya Raja Ordos menatap peramal Kerajaan 
nya senang. "Apakah salah satu dari Selir-ku akan 
mengandung penerusku?" 


"Perbintangan Anda menunjukan jika Anda hanya akan 
memiliki seorang putera dari salah satu Selir Pangeran 
Alaska." 


Manik Raja Ordos terbelalak. "Apa kau sudah gila, peramal?" 


"Tidak, Yang Mulia. Anda harus mendengarkan saya jika 
menginginkan seorang putera." ucap peramal Kerajaan 
tersebut serius. 


"Bagaimana cara nya?" tanya Raja Ordos bimbang. 


"Selain Anda meminta bantuan untuk perang, tiduri dua 
budak Kerajaan Alaska selama dua hari. Lalu, tiduri salah 
satu Selir Pangeran Leonard dari pertengahan malam 
hingga fajar menyingsing secara diam-diam. Jangan 
lewatkan satu malampun tanpa nya selama Anda berada di 
Kerajaan Alaska." jelas peramal tersebut. 


Raja Ordos tersenyum penuh kemenangan saat mendengar 
cerita Selir Sita. la menatap wanita yang tengah duduk 
sembari menangis di samping nya dengan sorot puas. "Apa 
kau sudah memastikan nya, Selir?" 


"Aku takut, Yang Mulia." aku Selir Sita jujur. "Ba---bagaimana 
jika memang benar? Aku hamil?" tambah nya menatap ke 
depan dengan sorot kosong. 


Raja Ordos tersenyum samar. 


"Jika memang benar aku hamil ... Haruskah ku gugur kan 
saja?" gumam Selir Sita tanpa nada. 


Raja Ordos terbelalak. la memegang perut rata Selir Sita 
dengan sedikit tekanan---seolah ingin melindungi benih 
nya. "Jangan coba-coba!" 


"Tetapi bagaimana denganku, Yang Mulia?!" sentak Selir Sita 
menangis pilu. 


"Jika benar kau hamil, maka bayi itu adalah milikku. Milik 
kita, Selir." jawab Raja Ordos mengusap airmata wanita nya 
lembut. Manik nya berkilat angkuh. "Mengapa? Apa kau tak 
senang jika mengandung bayiku?" tanya nya pura-pura 
kecewa. 


"A---aku tak tahu." 


Raja Ordos memeluk tubuh rapuh Selir Sita erat. Seketika, 
Selir Sita segera membalas pelukan itu dan kembali 
menangis dalam diam. "Jika memang benar kau tengah 
mengandung bayiku, jagalah ia dengan sepenuh hati. 
Terimalah kehadiran nya seperti aku menerima nya, Selir." 
jelas nya penuh harap. "Setelah selesai perang, kita akan 
hidup bersama. Aku sendiri yang akan meminta mu pada 
Pangeran Leonard." tambah nya penuh tekad. 


"Apakah Anda serius, Yang Mulia?" 


"Tentu saja!" jawab Raja Ordos tegas. 


Aku tak mungkin membiarkan pewaris ku di miliki oleh 
Pangeran Leonard... 


"Aku mencintai mu, Sita." ungkap Raja Ordos pura-pura 
tulus. 


Selir Sita tersenyum tenang. Perasaan lega menyelimuti hati 
nya begitu mendengar pengakuan manis pria itu. "Aku juga 
mencintaimu, Yang Mulia." 


Seketika, senyum licik terbit di bibir Raja Ordos. 


Mereka mengurai pelukan---menatap satu sama lain dengan 
penuh cinta dan kelegaan yang menjadi satu. 


"Aku harus segera kembali ke Istana, Yang Mulia." ucap Selir 
Sita penuh arti. 


Raja Ordos menggeleng tegas. "Aku tak akan 
melepaskanmu sebelum memastikan segala nya." 


"Tetapi, Anda harus segera kembali, Yang Mulia. Anda harus 
beristirahat yang cukup untuk perang esok lusa." kilah Selir 
Sita perhatian membuat Raja Ordos terbuai. 


"Malam ini ... Kita bermalam di sini. Aku sangat 
merindukanmu." ucap Raja Ordos mengusap bahu Selir Sita 
yang terbuka dengan lembut. "Dan menginginkanmu." 
tambah nya cepat. 


Selir Sita tersenyum malu. la tak protes saat Raja Ordos 
menggendong nya ala bridal menuju sebuah Pendopo tua 
yang cukup tertutup. la pun membiarkan Raja Ordos 
melucuti semua yang melekat pada tubuh nya. Tangan Selir 
Sita pun tak tinggal diam---tangan nya bergerak nakal--- 
menelanjangi tubuh kekar Sang Raja dengan berani. Hingga 


pria itu polos dan sudah berada di atas nya---menindih nya 
penuh kuasa, Selir Sita juga tak memprotes nya. 


la menyukai pria ini menghangatkan nya di malam yang 
dingin---melewati malam yang panjang dengan kemesraan 
dan kebersamaan. 


HOPE YOU LIKE IT! 
Tinggalkan jejak epribadeh:D 


Thank you so much buat kalian yang udah mau 
mampir ke cerita ku, dan menunggu update-an 
dengan kesal-kesal gemas ^^ 


Ps: JANGAN NUNGGUIN cerita ini up, karena aku mau up 
cerita yang lain nya:p 


Jangan bilang aku gak ngasih tau yaa:D 


Oce, See you soon 


Bab 17. Kaalillya --- Nama Yang Terlarang 
Di dedikasikan untuk fajrina02 
Ngilangin para Selir mah udah alur nya:D 


Nb: fajrina02---Pangeran Leonard juga gak maulah kalau 
jadi piala bergilir, ada alasan setiap Pangeran Leonard ambil 
Selir. Apa alasan? Nanti di bahas kalau alur nya udah 
nyampe sono:p 


Thank you for1,48K Viewers di Bab 16:D 
Tandai typo! 
Ps: Jangan lupa bahagia:) 


"Pemberian nama oleh orangtua kepada anak nya, seperti 
do'a terbaik dan harapan mereka untuk kehidupan Sang 
anak kelak dan ... Tiada satupun yang bisa merubah nya 
kecuali orangtua itu sendiri—" 


- Carrissa De Zeuss 


Matahari mengintip malu-malu sepasang kekasih yang 
tengah tidur dengan posisi berpelukan di sebuah Pendopo 
tua setelah menghabiskan malam bersama. Selir Sita 
mengerjapkan mata nya---menyesuaikan sinar matahari 
yang masuk ke retina nya. la menoleh---mendapati wajah 
tampan Sang Raja dengan rona bahagia di wajah nya. la 
mengecup pipi Sang Raja, lalu memakai kembali pakaian 
bangsawan nya cepat---membelakangi Sang Raja. 


Selir Sita terkesiap saat seseorang memeluk tubuh nya dari 
belakang. la meremang lantas menutup mata---menikmati 
saat merasakan lidah basah nan panas pria itu menyusuri 
leher nya dengan sensual tanpa meninggalkan jejak. Selir 
Sita melenguh geli saat tangan Raja Ordos mengusap perut 
rata nya dengan gerakan naik turun. 


"Ya---yanghh RAS Muliahhh," 


Tubuh Selir Sita berjengit geli begitu salah satu tangan yang 
mengusap perut nya itu turun perlahan---masuk ke dalam 
rok---kain sutra panjang nya dengan berani. Selir Sita 
menahan tangan itu sembari menggigit bibir---menahan 
desahan saat pria itu mulai mengusap lembut inti nya. 
"Eungh..." desah nya pelan saat satu persatu jemari pria itu 
memasuki nya---memanjakan nya dengan kenikmatan 
bercampur sedikit nyeri. 


Kini, tiga jari pria itu berada di dalam inti nya. Selir Sita 
menggigit bibir nya resah saat merasakan sesuatu yang 
keras menusuk belahan bokong nya. 


Raja Ordos menginginkan nya lagi... 


"Apa semalam tak cukup, Yang Mulia?" tanya Selir Sita 
dengan napas terengah karena rayuan jari pria itu di inti 
nya. Raja Ordos menggeleng. "Kewanitaanku masih nyeri 
karena semalam, Yang Mulia. Lagipula ... Aku harus segera 
kembali ke Istana sebelum orang lain menyadari jika aku tak 
ada di Istana." tambah Selir Sita memberi pengertian. 


"Baiklah." 


Raja Ordos menarik tangannya dari inti nya dengan berat 
hati. la memakai kembali baju samaran nya sebagai rakyat 
biasa yang berserak di sekitar nya dengan cepat. 
Sedangkan, Selir Sita merapikan penampilan nya. Walau 


sisa aroma percintaan nya dengan Raja Ordos masih tercium 
jelas. 


"Apakah kalian pasangan suami isteri?" 


Kedua nya terlonjak kaget begitu mendengar suara renta 
tersebut. Mereka menatap seorang nenek bungkuk dengan 
tongkat sebagai penyangga nya, menghampiri mereka. Selir 
Sita cemas, namun melihat usapan Raja Ordos pada bahu 
nya membuat nya tenang. 


Tanpa sepengetahuan Selir Sita, nenek tua tersebut 
tersenyum menang ke arah Raja Ordos, hingga Sang Raja 
ikut menyeringai puas. Nenek tua ini adalah Peramal 
Kerajaan nya yang menyamar untuk memastikan kebenaran 
akan kehamilan Selir Sita. 


"Benar. Kami pasangan suami isteri." jawab Raja Ordos 
tegas. 


Selir Sita terkesiap saat Nenek tua itu tersenyum sembari 
meraba perut rata nya yang terbuka. "A---ada apa, Nek?" 
tanya nya gugup. 


"Kau hamil." 


Tubuh Selir Sita menegang, lain hal nya dengan Raja Ordos 
yang tersenyum lebar. Ia tampak sangat bahagia. 


"Jaga kandunganmu baik-baik. Usia nya baru satu minggu." 
pesan Sang Nenek tersenyum tipis. Selir Sita menelan ludah 
nya pahit. "Kelak, puteramu akan menjadi seorang Raja dari 
sebuah Kerajaan." tambah Nenek tua itu yakin. 


Selir Sita mengerjap. "Putera?" 


"Ya. Kau mengandung seorang putera." 


"Bagimana kau tahu?" tanya Raja Ordos selidik. Pura-pura... 
"Aku adalah seorang Dukun beranak," 


Selir Sita tersenyum lalu mengangguk. "Ya. Aku akan 
menjaga nya dengan baik," ucap nya ramah. Ia tersenyum 
bahagia ketika tangan ringkih Nenek tua itu mengusap 
kepala nya---memberkati nya. 


"Semoga selalu bahagia, calon Ibu Putera Mahkota," 
Babli's Bedroom, Alaska's Kingdom---Alaska 


Di dalam sebuah kamar Pelayan, Babli yang sudah siap 
dengan pakaian Pelayan nya tampak menggigit bibir bawah 
nya resah. Ucapan Dewi Harnum tak terdengar menakutkan, 
namun aneh nya---itu membuatnya semakin ketakutan. 


Siapa sebenarnya Pelayan itu? 


"Bagaimana jika ucapan Pelayan itu menjadi kenyataan?" 
Babli berucap gelisah. "Bagaimana jika sesuatu yang buruk 
terjadi padaku karena aku tak mendengarkan Pelayan itu?" 


la berjalan kesana kemari saking cemas dan takut nya. la 
tampak frustasi. "Oh Dewa Zeus ... Bagaimana ini? Apa yang 
harus ku lakukan?" 


Babli tampak berpikir keras. la tersenyum lebar saat 
mendapat ide cemerlang. "Aku akan mengikuti titah Pelayan 
itu, tetapi ... Berpura-pura membantah nya ketika Pelayan 
itu mengungkit masalah ini. Pelayan itu dan semua orang 
pun tak, 'kan mengetahui kebohongan kecilku." ucap Babli 
tersenyum ponggah. "Ya, aku akan mandi kembali." 


Namun saat ia hendak melepas pakaian nya, saudara nya--- 
Bablu masuk ke kamar nya dan berkacak pinggang. "Hei, 


Babli. Apa yang sedang kau lakukan, hah?!" 
"Bablu, kau duluan saja. Aku akan mandi lagi." 


"Apa?!" Bablu terbelalak tak percaya. "Kau sudah rapi, Babli. 
Untuk apa mandi lagi?! Apa kau mau kita di marahi oleh 
Kepala dapur Istana karena terlambat bekerja?!" cerca nya 
kesal. 


"Bablu, mengertilah." Babli memelas. "Ini menyangkut 
kehidupanku." 


"Cih. Apa kau tahu?! Karena sikap angkuh mu terhadap 
Pelayan baru itu---aku di marahi oleh Kepala dapur Istana. 
Akulah yang membawa mu kemari! Bisakah kau bersikap 
layaknya Pelayan pada umumnya?!" 


"Bablu, kau tahu ... Aku tak terbiasa menjadi Pelayan. Dulu, 
aku selalu di manjakan dan---" 


"Dulu!" tekan Bablu kesal. "Babli, bangunlah dari mimpi 
indahmu. Inilah hidupmu sekarang. Seorang Pelayan! 
Ayahmu yang seorang Saudagar kaya itu telah gulung tikar! 
Di sini, kau adalah Pelayan. Kau Pelayan! Bukan Babli Si 
puteri Saudagar kaya." cibir Bablu sinis. 


Babli mengepalkan tangan nya sembari menahan marah. 
Walaupun yang di ucapkan saudara nya adalah kebenaran.--- 
tetap saja Ia tak terima... 


"Ayo, bekerja. Jangan malas!" ucap Bablu menarik tangan 
Babli keluar dari kamar nya---siap untuk bekerja. 


Babli menghela napas pasrah. la mengalah. Manik nya 
berkilat cemas dan takut. la hanya berharap ... Dewa Zeus 
ada di pihak nya dan tak membiarkan ucapan Pelayan itu 
menjadi kenyataan. 


Tetapi... Mungkinkah? 


Paviliun Teratai, Carrissa's Bedroom---Leonard's 
Hareem | Alaska's Castle, Alaska 


“Ini kamarmu, Pelayan," 


Dewi Harnum mengangguk. Walau tertutup selendang---ia 
tahu kamar singgah nya di Alaska itu terlalu layak untuk 
ukuran seorang Pelayan dari kasta rendahan seperti nya. 
"Apa ini tak terlalu berlebihan untuk seorang Pelayan 
seperti saya, Tuan Putri?" 


"Kau adalah tamuku yang istimewa. Kau juga sudah 
menolong Selir Anye dari ambang kematian. Terlebih lagi, ini 
adalah perintah langsung dari Raja Alaska." jelas Putri 
Carrissa ramah. 


"Terimakasih, Tuan Putri." 


Putri Carrissa mengangguk lantas tersenyum lembut. "Kau 
pantas mendapatkan lebih dari ini, Pelayan." ucap nya 
serius. Dewi Harnum tersenyum tipis. "Kalau begitu, aku 
pergi dulu. Selamat beristirahat, Pelayan." tambah nya 
berjalan menuju pintu---hendak keluar. 


"Tuan Putri..." 


Langkah Putri Carrissa terhenti. Ia menoleh, mengernyit 
bingung. "Ya, Pelayan? Apa kau membutuhkan sesuatu?" 


Dewi Harnum tersenyum tipis. "Semua orang di Pavilliun 
Selir Kemuliaan, kecuali Anda---telah meragukan saya." 
ucap nya membuat Putri Carrissa terkejut. "Anda tak perlu 
melakukan nya," tambah Dewi Harnum penuh arti. 


Putri Carrissa mengangguk walau hati nya di landa rasa 
penasaran yang teramat besar. Bagaimana Pelayan itu tahu 
... Jika ia akan mandi dengan kelopak bunga mawar basah di 
halaman sesuai titah nya? pikir nya dalam hati. 


"Tuan Putri..." 
Putri Carrissa mengerjap---tersadar dari lamunan nya. "Ya?" 


"Aku tak ingin nama lain, Tuan Putri. Aku akan sangat 
menyesal dan langsung pergi dari sini, jika aku kehilangan 
namaku di Kerajaan Alaska, Tuan Putri." 


Kernyitan di kening Putri Carrissa semakin dalam. 
Apa maksud nya? 


Putri Carrissa tengah di kolam pemandian yang penuh 
dengan bunga mawar biasa sembari menikmati pijatan Saba 
pada tubuh nya, namun manik hijau nya menatap lurus ke 
depan penuh penasaran. 


"Saba..." 
"Ya, Tuan Putri?" 


"Ku rasa ... Kau benar. Pelayan itu bukan hanya sekedar 
Pelayan." ucap Putri Carrissa yakin. "Dia ... Pelayan yang 
istimewa," 


"Saya tak mungkin memberikan berita bohong pada Anda, 
Tuan Putri." Saba tersenyum bangga, tanpa sepengetahuan 
Putri Carrissa. "Tetapi ... Nama Pelayan itu sangat aneh, Tuan 
Putri," tambah nya mengernyit samar. 


"Aneh bagaimana, Saba?" tanya Putri Carrissa acuh, tanpa 
membuka mata---masih terbuai oleh pijatan Saba. 


"Kaalillya." eja Saba pelan. "Bukankah itu adalah nama 
terlarang Dewi Aprodhite yang tak boleh di ucapkan, Tuan 
Putri?" 


Kaalillya... 


Sontak, mata Putri Carrissa  terbuka---menampilkan 
sepasang netra hijau nya yang indah. la menatap lurus ke 
depan dengan tatapan rumit. 


Mengapa aku tak menyadari nya? 


"Saya hanya takut, Dewan dan Petinggi Kerajaan Alaska 
akan keberatan dan menolak kehadiran Pelayan itu di 
Alaska, Tuan Putri." Saba menyuarakan kecemasan nya. 
Putri Carrissa bergeming---membenarkan ucapan Saba 
dalam hati. "Jika benar---Anda tak, 'kan bisa memanfaatkan 
Pelayan itu untuk menjadi prioritas di hati dan pikiran 
Pangeran Mahkota, Tuan Putri." 


"Usahaku mengundang nya akan sia-sia." sahut Putri 
Carrissa menyimpulkan. 


Apa Pelayan itu sudah menduga hal ini akan terjadi? 
"Itu yang saya maksud, Tuan Putri." 


Putri Carrissa menatap ke depan penuh perhitungan dan 
tekad untuk membuat Pelayan itu tetap di sini---menikmati 
sedikit keistimewaan Dewi Harnum untuk nya. 


Itu artinya ... Rapat Kerajaan kali ini akan menentang 
kehadiran Pelayan itu? 


Itu tidak boleh terjadi... 


Paviliun Bunga, Issabelle's Bedroom---Alaska's Castle 


"Kau tahu, Issa?" 
"Apa?" 
"Aku tak mempercayai Pelayan itu sedikitpun." 


Kini, Raja-Ratu Alaska tengah di kolam pemandian yang 
penuh dengan kelopak mawar yang di ambil dari halaman 
Kerajaan---mengikuti titah Dewi Harnum. 


Ratu Issabelle bersandar nyaman di dada bidang suami nya. 
"Tetapi, setidaknya kau harus mengakui kehebatan nya 
dalam dunia pengobatan, Alard." 


"Ya. Ku akui itu." Raja Alardo tak menyangkal. la mendekap 
tubuh isteri nya lebih erat. "Aku mengikuti perintah nya 
bukan karena takut. Tetapi, aku ingin membuktikan 
kebenaran dari ucapan yang seperti kutukan itu." tambah 
nya datar. 


"Dia bukan Pelayan biasa, Alard. Kau tak bisa gegabah." 
Ratu Issabelle mengingatkan sembari mengusap dada suami 
nya lembut. Raja Alardo menutup mata---menikmati dengan 
nyaman. "Bagaimana dengan rapat Kerajaan kali ini, Alard? 
Ku dengar, Dewan Istana dan para Petinggi Kerajaan telah 
memprotes dan menyuarakan ketidaksetujuan mereka akan 
kehadiran Pelayan itu." 


"Salahkan Pelayan itu karena memiliki nama terlarang Dewi 
Aprodhite." rutuk Raja Alardo datar. "Sekira nya, orangtua 
mana yang memberi nama terkutuk pada puteri nya sendiri, 
Issa?" 


"Mungkin ... Orangtua Pelayan itu adalah pemuja setia Dewi 
Aprodhite atau ... Pelayan itu adalah anak yang tak di 
inginkan orangtua nya." jawab Ratu Issabelle gamang. Ia 
mendongkak---menatap suami nya penuh cinta. "Entahlah. 


Lalu ... Apa yang akan kau lakukan untuk mengatasi 
permasalahan kali ini, Rajaku?" tanya nya mengusap pipi 
Raja Alardo lembut. 


"Berkompromi." 
Ratu Issabelle mengernyit. "Seperti?" 


"Meminta Pelayan itu mengganti nama nya atau ... Mengusir 
nya dari Kerajaan Alaska." 


Kamar Tamu, Alaska's Kingdom---Alaska 


Dewi Harnum barusaja selesai mandi. la mengeringkan 
rambut hitam panjang sepaha nya dengan sebuah handuk 
yang di sediakan oleh Pelayan yang sebelum nya, ia usir 
halus. la tak mau seorangpun mengetahui akan kecantikan 
nya. Biarlah semua orang berpikir, jika ia memiliki wajah 
yang buruk rupa. 


Dewi Harnum duduk di kursi yang berhadapan dengan meja 
rias. la merias diri nya sendiri dengan sederhana. Ia 
menyampirkan rambut panjang nya di sebelah pundak kiri 
sebagai sentuhan terakhir. Ia tersenyum melihat diri nya di 
cermin. la tak keberatan, jika kecantikan ini tertutup oleh 
selendang. 


Pantulan samar Dewi Hanum di cermin membuat Dewi 
Harnum terkejut. "Si---siapa kau?! Mengapa wajahmu mirip 
sekali denganku?!" pekik nya ketakutan. 


Tidak terlalu mirip---wajah Dewi Hanum lebih pucat namun 
jauh lebih cantik dari sosok reinkarnasi nya. Yang 
menunjukan jelas perbedaan di antara mereka adalah warna 
mata dan warna rambut. 


Mata biru Dewi Hanum sangat cantik dengan rambut putih 
indah nya bak salju. 


"Aku adalah bagian dirimu. Sayangnya, kita belum utuh." 
ucap Dewi Hanum tersenyum tipis. 


Dewi Harnum mengerjap kaku. "Apa maksudmu?" 
"Kau percaya pada reinkarnasi?" 
"Tidak!" jawab Dewi Harnum tegas. 


"Aku adalah dirimu yang sesungguhnya. Kau hanyalah 
sosok reinkarnasiku." ucap Dewi Hanum serius. 


"Aku tak percaya!" bantah Dewi Harnum keras kepala. 
Kelembutan wanita bak Dewi itu tak, 'kan pernah bisa 
menggoyahkan nya. "Jikapun benar---aku menolak!" 


Dewi Hanum tersenyum tipis. "Ini Takdir, Harnum. Takdir 
yang di buat karena kekecewaan ku dan kutukan. Tak 
masalah jika kau tak mempercayaiku, tetapi---kau tak bisa 
menyangkal jika kau adalah sosok reinkarnasiku. Kau akan 
mempercayaiku." jelas nya yakin. 


"Tidak akan pernah!" sentak Dewi Harnum membuat sosok 
itu menghilang dalam sekejap. la tertegun saat mengingat 
ucapan Madhuri sebelum ia pergi. 


"Kau berbeda, Nak. Kau istimewa. Kau tiada dua nya di alam 
semesta ini. Kau bukanlah dirimu yang sebenarnya. Dirimu 
yang sebenarnya adalah Keagungan dan Kemuliaan alam 
semesta. Jangan memaksakan, kau akan mengetahui nya 
perlahan. Pasti. Sebelum itu, tetaplah menjadi dirimu 
namun jangan  menyangkal---jika seseorang datang 
padamu." 


"Seseorang? Siapa, Nek?" 
"Dirimu yang sebenarnya." 


Dewi Harnum menutup mata nya---mengalah. "Siapapun 
dirimu, maafkan aku. Jika benar, aku adalah sosok 
reinkarnasi mu ... Aku menerima nya. Kau berhak atas 
diriku." 


Seketika, angin sejuk menyapa nya. Dewi Harnum terjengit 
pelan lalu membuka mata. Ia terkejut saat beberapa kelopak 
bunga mawar basah di atas meja rias nya. la mengambil nya 
dengan heran lalu terkesiap saat mendengar telepati di 
telinga nya. 


"Aku di dalam dirimu---tepatnya di hatimu. Kelopak 
bunga mawar basah adalah Kemuliaanku---Kemuliaan 
kita." 


Dewi Harnum mengernyit samar. "Apa yang harus ku 
lakukan dengan ini?" 


"Simpan itu di bawah bantal. Jangan keluar kamar, 
Jika tak ada yang meminta. Ingat, jangan biarkan 
siapapun mengetahui dirimu yang sebenarnya." 


"Aku mengerti." Dewi Harnum menggigit bibir bawah nya 
ragu. "Siapa kau sebenarnya? Aku ingin mengetahui 
kisahmu." 


"Kau akan mendapatkannya. Nanti. Kau bisa 
memanggilku Kaalillya---karena itu adalah nama 
kesayanganku." 


Dewi Harnum terkejut. Kaalillya adalah nama samaran yang 
ia pilih secara asal. Ia menghela napas pelan lalu mulai 


menutup seluruh wajah nya---menyisakan bibir nya saja 
dengan selendang. 


la akan belajar menerima Takdir nya yang rumit dan penuh 
misteri ini... 


HOPE YOU LIKE IT! 

Jejak nya jangan lupa:D 

Gak terasa, Ramadhan akan segera berlalu:( 
Semoga suka up kali iniii:) 


See you soon 


Bab 18. Kaalillya --- Gadis Cantik Berhargaku 
Yang Tersayang 


Di dedikasikan untuk Dwimarni 
Ups! Sorry belum bisa nemuin LENUM:D 


Alur nya belum nyampe sono:p 
Gimana dong??? 


Sabar yaa buat team nya LeNum ^^ 
Ps: Jangan lupa tersenyum ^^ 


"Aku akan mendapatkan kembali kemuliaanku di tempat 
yang telah menghinaku. Mereka yang menghinaku, maka 
mereka jugalah yang akan berjuang agar alam semesta 
mengakui kemuliaanku-" 


- Mahadewi 


Ruang Rapat Istana, Alaska's Kingdom, Alaska 
"Usir Pelayan hina itu, Yang Mulia!" 

"Ganti nama terlarang Pelayan itu!" 

"Kami menolak kehadiran Pelayan itu di Alaska!" 


“Dia tidak pantas berada di sini!" 


Semua Dewan dan para Petinggi Kerajaan telah hadir untuk 
menentang kehadiran Dewi Harnum. Para wanita Kerajaan 
juga turut hadir dengan sekat samar yang membatasi 
mereka dengan para pria. 


Rapat di mulai atas izin Raja Alardo. Dari sisi kanan, menteri 
perbendahaan Alaska---Jagali berdiri, sikap nya hormat. 
"Seluruh rakyat Alaska telah berkumpul di halaman Istana, 
Yang Mulia. Mereka menentang kehadiran Pelayan Borealis 
dengan kecaman keras, Yang Mulia. Saya pun setuju dengan 
mereka." 


"Alasan nya?" tanya Raja Alardo datar. 


"Pelayan itu memiliki nama terlarang Dewi Aphrodite yang 
sangat di tentang oleh masyarakat kita untuk di ucap. Saya 
ingin, Pelayan itu di usir dari Alaska. Jika tidak, rakyat Alaska 
akan berontak pada kita, Yang Mulia." 


"Keberatan, Yang Mulia." Dari sisi kiri, Patih Jagya menyela. 
la berdiri dengan sikap hormat. 


Menteri Jagali duduk kembali di tempat nya. la menatap 
Patih Jagya tak suka. 


"Walaupun Pelayan itu memiliki nama terlarang Dewi 
Aphrodite, ia telah menyelamatkan Selir Kemuliaan Anye 
dari kematian. Hanya karena nama nya yang hina, bukan 
berarti kita melupakan kebaikan nya." jelas Patih Jagya 
menyuarakan pendapat nya. 


"Tetapi ... Jika kita biarkan Pelayan itu, rakyat Alaska akan 
mengamuk pada kita, Yang Mulia. Citra Kerajaan Alaska pun 
akan buruk karena nya." bantah menteri Jagali tak mau 
kalah. 


"Kalau begitu, kita harus menenangkan rakyat Alaska tanpa 
harus melupakan jasa Pelayan itu pada Selir Kemuliaan 
Anye, Yang Mulia." balas Patih Jagya bijak lalu kembali 
duduk di tempat nya. 


Raja Alardo mendengarkan setiap suara protesan dan alasan 
mereka menentang kehadiran Dewi Harnum dengan 
seksama. la sudah menduga hal ini akan terjadi. Oleh sebab 
itu, ia akan mengambil keputusan yang bijak berdasarkan 
nasihat dari para Tetua Kerajaan. "Bagaimana menurut 
kalian, para Tetua?" 


"Akan tidak adil, jika kita langsung menghakimi Pelayan itu 
karena nama nya yang terlarang, Yang Mulia. Jasa nya pada 
Selir Kemuliaan Anye sangat besar, Yang Mulia." jelas Tetua 
Brevda penuh perhitungan. 


"Saya sependapat dengan Tetua Brevda, Yang Mulia. Ada 
baik nya, kita memanggil Pelayan itu untuk menemui rakyat 
bersama kita." sahut Tetua Kasyaf. 


Raja Alardo menatap para Tetua lain nya. "Bagaimana 
pendapat kalian?" 


"Kami berada di jalan yang sama, Yang Mulia." 


Raja Alardo mengangguk. la menatap Ratu Issabelle yang 
tengah duduk di tempat para wanita Kerajaan dari balik 
tirai. "Bagaimana menurutmu, Ratuku?" 


"Saya sependapat, Yang Mulia." Ratu Issabelle berucap 
sopan. 


Putri Carrissa bergeming. la mengawasi jalan nya rapat 
dengan teliti. 


"Baiklah. Panggil Pelayan dari Kerajaan Borealis itu ke 
Balkon Istana." titah Raja Alardo pada salah satu Prajurit 
Kerajaan nya dengan tegas. 


"Baik, Yang Mulia." 


Di sisi lain, seorang Pelayan wanita memasuki kamar Dewi 
Harnum. la menatap punggung Dewi Harnum yang tengah 
duduk di meja rias---membelakangi nya dengan sopan. 


"Maafkan saya, Pelayan. Prajurit Kerajaan berada di luar 
untuk menjemput Anda ke Balkon Istana." Bablu melirik 
sedikit ke arah Dewi Harnum. la penasaran. 


"Siapa yang memberi titah?" 
"Yang Mulia Raja Alardo, Pelayan." 
Hening. 


Tiba-tiba, mata kanan beriris coklat terang milik Dewi 
Harnum berubah menjadi warna biru milik Dewi Hanum. 
Dewi Harnum mengernyit samar akan rasa nyeri yang 
menyerang kepala nya. Ia berusaha menyesuaikan diri, jika 
Dewi Hanum berusaha memperlihatkan kisahnya lewat 
memori kebenaran nya. Kilasan-kilasan samar bermunculan 
ke permukaan---membuat kepala Dewi Harnum luar biasa 
sakit. 


Dewi Hanum tersenyum tipis saat kekasih Iblis nya itu 
berbaring di paha nya sebagai bantal. Tangan Dewi Hanum 
terulur---mengusap rambut panjang berwarna putih milik 
suami nya nya sayang. "Kau tahu, Kanda? Aku sangat 


mencintaimu. Selalu mencintaimu. Tidak, 'kah kau berniat 
untuk mengumumkan pernikahan kita, Kanda?" 


Pangeran Leozard---Mahadewa-nya para Iblis itu membuka 
mata. Manik emas nya menyorot isteri cantik nya datar. "Kau 
tahu jelas penderitaan apa yang akan kau terima---jika alam 
semesta mengetahui pernikahan kita, Dinda." 


"Bersamamu, penderitaan adalah kebahagiaan untukku." 
Dewi Hanum memainkan rambut Pangeran Leozard dengan 
manja. "Baiklah. Lupakan itu. Tetapi ... Kita sudah menikah. 
Walaupun pernikahan kita di lakukan secara diam-diam--- 
aku adalah isterimu. Mahadewi-mu. Tidak, 'kah menurutmu 
.. Aku berhak memilikimu seutuhnya, Kanda?" tanya Dewi 
Harnum penuh arti. 


"Kau tahu jika kita berbeda, Dinda. Kita tak, 'kan pernah 
bisa sampai ke tahap itu. Penyatuan kita berbahaya. 
Berbahaya untuk mu dan alam semesta." jawab Pangeran 
Leozard tegas. 


Isteri nya---Dewi Hanum berasal dari Surga Negeri Putih. 
Selain itu, garis nasib di tangan nya menetapkan nya 
menjadi Kemuliaan Mahadewi-nya alam semesta dalam 
Takdir hidup nya. Sedangkan, ia berasal dari Neraka Negeri 
Hitam. Menjadi Mahadewa-nya para Iblis adalah Takdir hidup 
nya. 


Mereka tak, 'kan pernah bisa bersatu dalam artian yang 
sebenarnya. 


"Mengapa kau menolakku lagi, Kanda?" tanya Dewi Hanum 
kecewa. 


"Dukamu juga dukaku, Dinda. Tetapi kita tak bisa merubah 
peraturan alam semesta. Dewa Hitam dan Dewi Putih tak, 
'kan pernah bisa bersatu. Begitupun dengan Negeri Putih 


dan Negeri Hitam---kedua Negeri ini tak, 'kan bisa hidup 
berdampingan sampai kapanpun, Dinda. Kita terlahir 
sebagai pemimpin alam semesta namun dalam bagian yang 
berbeda. Mengertilah, Kesayanganku-" jelas Pangeran 
Leozard penuh pengertian. Tangan nya menggenggam 
tangan isterinya erat dan mengecupi nya mesra. 


Dewi Hanum membuang muka. "Kanda ... Kau melihatku 
sebagai Mahadewi-nya alam semesta. Sesekali, pandanglah 
aku sebagai isterimu, Mahadewa." 


"Aku sangat menginginkanmu, Isteriku---Mahadewi-ku. 
Tetapi ... Sentuhanku akan sangat menyakitimu setelah 
penyatuan kita selesai. Mengapa kau sekeras kepala ini, 
Permaisuriku?" tanya Pangeran Leozard gemas. 


"Rasa sakit akan menjadi rasa senang saat bersama mu, 
Kanda." bujuk Dewi Hanum menyakinkan. 


"Permaisuriku ... Kau sangat mencintaiku, ya?" goda 
Pangeran Leozard geli. Lalu, manik emas nya berkilat serius. 
"Ketahuilah, Dinda. Aku adalah Iblis dari Neraka. Apapun 
yang kuberikan padamu---alam semesta akan mengutuknya 
dan kau akan terluka. Tetapi ... Aku akan tetap mengatakan 
yang satu ini. Aku akan mengatakan sesuatu yang tak 
pernah ku ucapkan namun sangat ingin kau dengar." 


"Apa itu?" tanya Dewi Hanum menatap manik emas suami 
nya penuh dalam. Kilat kecewa masih berpendar di manik 
biru nya, membuat hati Pangeran Leozard berdenyut sakit 
melihat nya. 


"Aku sangat mencintaimu, Dinda. Amat sangat 
mencintaimu, Permaisuriku. Terlalu mencintaimu, 
Kaalillya-" ucap Pangeran Leozard serius. 


"Kaalillya-" Dewi Hanum tersenyum tipis. la menyukai 
nama indah itu. "Apa itu panggilan istimewa darimu 
untukku?" 


"Ya. Kaalillya---gadis cantik berhargaku yang tersayang." 


Dewi Harnum mengerang kesakitan. Sontak, Bablu 
mendekati nya panik, tanpa berani menyentuh. "Anda tidak 
apa-apa, Pelayan?" 


"Y---ya," jawab Dewi Harnum serak saat nyeri nya berkurang. 


"..Aku adalah Iblis dari Neraka. Apapun yang kuberikan 
padamu---alam semesta akan mengutuknya dan kau akan 
terluka..." 


Oh Dewi Mata, mengapa sesulit ini? 


"Itulah sebab nya, aku memintamu bersabar. Kau 
akan sakit jika memaksakan diri untuk mengetahui 
seluruh kisahku." 


Dewi Harnum menutup mata saat mendengar telepati Dewi 
Hanum. 


"Kau akan mengetahui segala nya, Harnum. Perlahan 
tapi pasti. Tugasmu saat ini adalah menghadiri rapat 
Kerajaan dan memastikan jika nama kesayanganku 
kembali mulia secara adil." 


Dewi Harnum berdiri. Kedua manik nya sudah kembali 
menjadi iris coklat terang yang cantik. Ia keluar dari kamar 
di ikuti Bablu di belakang nya. Dari apa yang ia lihat dalam 
memori Dewi Hanum beberapa saat lalu, ia dapat 


menyimpulkan---jika Dewi Hanum telah mendapat 
ketidakadilan karena terlalu mencintai. Manik Dewi Harnum 
berkilat datar. 


Cinta adalah anugerah. Bukan kesalahan. 
Ketidakadilan adalah musuhku! 
Balkon Istana, Alaska's Kingdom---Alaska 


"Tenanglah rakyatku. Sebagai seorang Raja, aku tak, 'kan 
membiarkan ketidakadilan terjadi di bawah pimpinanku." 


Salah seorang rakyat mendongkak---menatap Raja dan para 
anggota Kerajaan penuh harap. "Kami bisa menerima 
kehadiran Pelayan itu, jika ia mau mengganti nama nya, 
Yang Mulia." 


"Benar, Yang Mulia. Nenek moyangku adalah pemuja setia 
Dewi Aphrodite. Tetapi ... la mengecam nama terlarang Sang 
Dewi dengan keras." sahut rakyat lain nya. 


"Ganti nama Pelayan itu!" 


"Usir dia!" 


Putri Carrissa menatap seluruh rakyat yang berada di bawah 
nya dengan geram. la tak, 'kan biarkan siapapun mengganti 
nama atau mengusir Pelayan itu dari Alaska. Tidak! Selama 
ia masih hidup. 


Seluruh rakyat terdiam saat Dewi Harnum turut hadir. Aura 
lembut dari tubuh nya membuat seluruh rakyat terdiam. 
Mereka menatap gadis bertutup selendang itu sebagai sosok 
pelayan cantik namun rapuh dan harus di lindungi. 


Dewi Harnum memberi salam dengan hormat para seluruh 
rakyat sembari tersenyum ramah. Melihat senyum 
menyejukan itu, seluruh rakyat Alaska tertegun sesaat. Hati 
mereka berteriak keras---ingin melindungi gadis itu dari 
kecaman dunia yang kejam. Tetapi ... tradisi nenek moyang 
mereka yang menentang nama terlarang Dewi Aphrodite, 
membuat hati mereka kembali panas di kuasai oleh ego. 


"Seluruh rakyat Alaska menentang nama mu, Pelayan." ucap 
Raja Alardo datar. "Kau memiliki dua pilihan: mengganti 
namamu atau pergi dari Alaska." 


"Aku berada di Kerajaan Alaska karena perintah Putri 
Carrissa, Yang Mulia." ucap Dewi Harnum agak keras agar 
rakyat mendengar. "ika aku mengetahui---hanya 
penghinaan yang akan ku terima, aku tak, 'kan sudi 
menginjakkan kaki berhargaku di Kerajaan Alaska." tambah 
nya tenang namun penuh kekecewaan. 


Bisik-bisik anggota Kerajaan dan para rakyat mulai 
terdengar. Putri Carrissa menggigit bibir bawah nya gelisah. 
la merasa bersalah sekaligus cemas akan nasib buruk yang 
akan menimpa Pelayan itu nanti nya. 


"Bukankah dia adalah Pelayan dari Kerajaan Borealis yang 
tersohor itu?" bisik rakyat. 


"Ya. Ku dengar---dia memiliki anugerah dari Dewa yang 
membuat nya bisa menerawang masa depan dan ucapan 
nya menjadi kenyataan." 


"Jangan sampai kita menderita karena ucapan Pelayan itu." 


"Lupakan itu!" sela rakyat lain nya marah. "Kita harus tetap 
mempertahankan tradisi nenek moyang kita bagaimanapun 
cara nya." 


"Setuju!!!" seru rakyat lain nya antusias. 


"Kau hanya memiliki dua pilihan, Pelayan. Mengganti 
namamu atau pergi dari Alaska." seru seorang wanita 
menatap Dewi Harnum berani. 


Dewi Harnum tersenyum tipis, membuat seluruh rakyat 
terpana. "Namaku adalah Kemuliaanku. Aku akan pergi dari 
Alaska." putus nya tenang. 


Semua orang tercengang. Semudah itu? 


"Jika apa yang ku lakukan adalah benar ... Ku harap, Dewa 
Zeus memberiku keadilan." ucap Dewi Harnum tulus namun 
penuh makna. 


Bertepatan dengan suara petir yang menggelegar. Semua 
orang terkejut. Mereka menatap langit, namun tidak ada 
tanda-tanda akan turun hujan. Sebalik nya, Sang Surya 
menguarkan panas yang sangat menyengat. 


"Apa ku bilang: Kita tak bisa menyinggung Pelayan itu." 
ucap wanita tua sembari mengernyitkan mata saking panas 
nya cuaca hari ini yang tak seperti biasa nya. 


Mereka semua tercengang saat melihat bagian di mana 
Dewi Harnum berdiri tetap teduh---tak terkena panas. 


Pelayan itu istimewa... 


Dewa Surya tersenyum tipis. "Puji Mahadewi-" puji nya 
tulus lalu menghilang. 


Dewi Harnum tersenyum ramah. Saat hendak pergi, suara 
Putri Carrissa menghentikan nya. 


"Tunggu, Kaalillya!" seru Putri Carrissa keras---membuat 
semua orang terkejut. 


Dewi Hanum tersenyum puas dalam hati. la mengambil alih 
setengah kuasa tubuh Dewi Harnum dengan sebelah mata 
kanan nya yang berwarna biru. Namun kali ini, Dewi Harnum 
tak merasa kesakitan. Sebaliknya, ia merasa utuh. Seolah, ia 
telah menemukan bagian tubuh nya yang telah lama hilang. 


Putri Carrissa menyorot seluruh rakyat Alaska tegas. "Kita 
semua memuji Dewi Aphrodite. Tetapi, mengapa kita tak 
bisa menerima nama lain Sang Dewi?" 


"Itu karena Dewi Aphrodite telah melakukan kesalahan 
dengan mencintai Iblis paling berbahaya di alam semesta." 
jawab seorang pria berani. 


"Cinta adalah anugerah. Bukan kesalahan." bantah Putri 
Carrissa keras. Hening. "Apakah menurut kalian ... Dewi 
Aphrodite kita hina?" tanya Putri Carrissa keras. 


"Tidak!!!" seru rakyat keras. 
"Apakah nama lain dari Dewi Aphrodite kita menjijikan?" 
"Tidak!!!" 


"Benar. Kesalahan Dewi Aphrodite adalah mencintai Iblis 
Adonis dari Neraka. la sangat mencintai Iblis Adonis. 
Kaalillya adalah panggilan kesayangan Iblis Adonis untuk 
Dewi Aphrodite kita. Apakah itu salah?" 


"Tidak!!!" 


"Lantas, mengapa kita melarang nama kesayangan Dewi 
Aphrodite kita yang tercinta untuk terucap?" 


Hening. 


"Kaalillya adalah nama yang sangat indah. Kaalillya adalah 
pujian dari Iblis Adonis atas kecantikan Dewi Aphrodite kita 
yang berharga. Dalam kisah cinta Dewi Aphrodite dan Iblis 
Adonis---di sebutkan jika ... Kaalillya memiliki arti: Gadis 
cantik berhargaku yang tersayang. Apakah salah jika 
seorang Iblis memuji Dewi kita?" jelas Putri Carrissa dengan 
sabar. 


"Tidak!!!" 


"Iblis paling berbahaya di alam semesta saja memuji Dewi 
kita, lantas--mengapa kita sebagai pemuja setia Dewi 
Aphrodite tak mau memuji Sang Dewi?" 


Hening. 


"Pemberian nama oleh orangtua kepada anak nya, seperti 
do'a terbaik dan harapan mereka untuk kehidupan Sang 
anak kelak dan ... Tiada satupun yang bisa merubah nya 
kecuali orangtua itu sendiri-" ucap Putri Carrissa bijak 
namun nada suara nya terdengar lelah. 


Huft ... la banyak bicara hari ini. Bibir nya pegal... 


Saba menatap Tuan Putri nya haru sekaligus kagum. Di balik 
keangkuhan Putri Carrissa, ia adalah wanita yang baik. 


Dewi Harnum tersenyum tipis mendengar nya. Raja Alardo 
menatap menantu nya bangga. Sedangkan semua orang 
bergeming, namun dalam hati, mereka membenarkan 
ucapan Putri Carrissa. 


"Jika anakku yang lahir adalah perempuan, aku akan 
memberinya nama Kaalillya." ucap seorang wanita 


mengusap perut buncit nya. la menatap pria di samping 
nya. "Apakah boleh, Kang Mas?" 


"Tentu saja, Isteriku. Dewi Aphrodite adalah Mahadewi-nya 
alam semesta. Kemuliaan dari kebaikan. Semoga anak kita 
selalu di berkati keberuntungan Mahadewi." ucap pria itu 
penuh harap. 


"Diberkatilah." 


Dewi Harnum tersenyum tipis mendengar suara lembut 
telepati Dewi Hanum. "Berkat Mahadewi akan selalu 
menyertai anak kalian. Kelak, ia akan menjadi seorang gadis 
baik hati yang memberikan kehormatan untuk kalian di 
masyarakat." 


Sang calon Ibu mengerjap bahagia. "Benarkah, Pelayan?" 
"Nyawaku taruhan nya," 


Calon Ayah dan Ibu itu tersenyum haru dan bahagia. Mereka 
menangkupkan kedua tangan di dada---hormat. "Puji Dewi 
Aphrodite! Puji Mahadewi! Puji Kaalillya-" seru Sang pria 
keras---penuh semangat. 


"Puji Kaalillya, Puji Kaalillya, Puji Kaalillya-" seru seluruh 
rakyat Alaska penuh kebahagiaan secara berulang-ulang. 


Seketika, hawa panas tergantikan dengan kesejukan. Walau 
berdiri di tengah terik nya matahari, mereka tak merasakan 
kepanasan---kecuali, pada mereka yang masih menentang 
Dewi Hanum. 


Tanpa di sadari, Dewi Harnum mengerti. la adalah sosok 
reinkarnasi dari Mahadewi-nya alam semesta. Sosok mulia 
yang penuh dengan keagungan. la merasa mulia dan sangat 
bersyukur untuk itu. 


Oh Dewi Mata ... Aku menerima Takdirku dengan suka cita... 
HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa jejak nya epribadeh:D 

Minal Aidzin Wal Faidzin yaa:D 


Maapin kalau mungkin Author kelamaan update, 
balas komen dengan kata-kata yang menyinggung 
dan segala macam kejelekan Author lain nya:D (Tapi 
wajah Author gak sejelek itu kokwkwkw) 


Makasih buat semua dukungan dan apresiasi 
kalian:D 


Misal ada: 


Bla, bla, bla... 


Itu artinya lagi back kemasa lalu, ya, Author lagi kurang 
sreg pas baca ulang kalau kebanyakan tulisan bergaris 
miring:v (bisa berubah kapan aja buat gambarin masalalu, 
tergantung moodwkwk) 


Kanda: Laki-laki tersayang atau kesayangan 


Dinda: Perempuan tersayang atau kesayangan 


Semoga gak capek komen yang banyakwkwkwk 


Oke, see you soon 


BUKAN UPDATE - Meluruskan Suatu Hal 
BUKAN UPDATE! 


Meluruskan Suatu Hal 


Ps: Mungkin ada dari kalian, bahasan kali ini gak penting, 
tapi buat aku pribadi, bahasan ini cukup penting ... Apalagi 
yang bingung banget sama alur cerita 'Permaisuriku-—' 


Sebelum itu ... Maapkan Author sering bikin kalian pusing, 
maybe 


I 


Lalu ... Makasih masih mau baca cerita 'Permaisuriku~ 
walau selalu bikin bingung 


Ps: semoga tetap di baca walau bukan up:D 
Oke, jadi begini ... Ada yang komen; 


Dia benar Ku rasa, ada dari kalian juga pasti 
merasakan hal yang sama seperti nya (lya, 'kan? 
Hayo ngakuwkwk) 


Iya juga ya, cerita ini mengarah kemana sih 


Nb: VINISFAH24---makasih sudah mewakili kebingungan 
para readers 'Permaisuriku~' 


Jangan bosen untuk selalu komen dan bertanya hal yang 
buat readers bingung, okeeee ^^ 


Tapi sebelum itu ... Author mau ingatkan; kalau cerita ini 
hanya fiksi belaka, fantasi, pure imajinasi Author. 


Kalau ada kesamaan sama cerita lain atau ada di sejarah 
nyata, harap maklumi, karena Author mau ada real nya gitu 
.. Tapi tetep kebenaran cerita ini--CUMA fiksi, fantasi 
dan imajinasi Author 


Pembaca pusing, ya? Maapkan 

Entahlah. Maapkan halu nya Author yang kebangetan 

So ... Mari kita luruskan! Hehehe 

Begini ... Mahadewa dan Mahadewi itu sebutan untuk 
pemimpin paling-paling tinggi di alam semesta. Punya 
banyak nama tergantung wilayah bagian. 


Di 'Permaisuriku-' baru ada tiga wilayah bagian: Jawa, 
India, Yunani (Bisa nambah, tapi gak tau juga, liat 
nantiwkwk) 


MAU INGETIN LAGI, kalau nama tokoh di cerita 
'Permaisuriku-' adalah imajinasi Author, ngasal gitu 


Ps: Kalau sifat para tokoh sama nama-nama tempat gitu 
sambil jalan aja, ya ^^ 


Oke, lanjuttttt 


1. Dewi Harnum, sosok reinkarnasi Mahadewi. Dewi 
Hanum, Mahadewi. 


Asal : Negeri Putih (Alam Kebaikan) 
Tempat tinggal : Surga 


Nama terkenal nya: 
Jawa : Dewi Jagat Batara 


India : Dewi Kaali 
Yunani : Dewi Aphrodite 


Ibu : Dewi Mata/Dione 
Ayah : Dewa Zeus 


(Kalau Ibu sama Bapak nya gak di sebutin, berarti itu gak 
terlalu penting, ya?) 


Ada pertanyaan? 


2. Pangeran Leonard De Zeuss, sosok reinkarnasi 
Mahadewa. Pangeran Leozard Lucifer/lblis Leozard 
Lucifer, Mahadewa. 


Asal : Negeri Hitam (Alam Keburukan) 
Tempat tinggal : Neraka 


Nama terkenal nya; 

Jawa : Dewa Jagat Batara 

India : Dewa Shiwa 

Yunani : Dewa Adonis atau Iblis Adonis 


Ibu : Ratu Issabelle 
Ayah : Iblis Alardo Lucifer 


Di sebut Mahadewa-nya Para Iblis karena asal nya dari 
Neraka, setelah menikah sama Mahadewi ... Dia jadi 
Mahadewa yang baik. Nanti ada cerita nya, tungguin ya:p 


Ada pertanyaan? 


3. Pangeran Laksya Fioze, sosok reinkarnasi Dewa 
Perang. Pangeran Aksya, Dewa Perang. 


Asal : Negeri Putih (Alam Kebaikan) 
Tempat tinggal : Surga 


Nama terkenalnya: 
Jawa : - 

India : Pangeran Arjuna 
Yunani : Dewa Ares 


Ada pertanyaan? 


4. Putri Carrissa De Zeuss, sosok reinkarnasi dari isteri 
nya Mahadewa. 


Asal : Negeri Hitam (Alam Keburukan) 
Tempat tinggal : Neraka 


Nama terkenal nya; 
Jawa : - 

India : Dewi Gauri 
Yunani : Persephone 
Ada pertanyaan? 


Oke, 4 tokoh utama nya itu yaa. Siapa tokoh favorit 
kalian??? 


Q: Inti nya aja, thor ... Cerita ini tentang apa? 
A: Tentang harta, tahta dan wanita. 
Q: Kenapa ada unsur Jawa, India, Yunani? 


A: Inikan imajinasi Author. Author juga gak tahu 
kenapa bisa begitu 


Yang ku mau, cerita 'Permaisuriku-' gak stuck di 
satu wilayah Kerajaan. 


Q: Kenapa ada gambar barbie sebagai tokoh? 
A: Karena Author suka:D 


Atau ... Ada pertanyaan lain? 


Penggambaran cerita masalalu nya begini... (Harusnya 
sambil jalan cerita, tapi gak apa) 


100 tahun yang lalu, sebelum menjadi Mahadewi, Dewi 
Hanum pergi ke sebuah taman indah yang ada di hutan. 
Bertepatan dengan itu, Iblis Leozard lagi berburu hewan. 
Nah, Dewi Hanum melihat, terus jatuh cinta pada 
pandangan pertama:) 


Dewi Hanum terus ngejar Iblis Leozard, bahkan sampe 
nyusup ke Neraka demi melihat pujaan hati. Berkali-kali di 
tolak, tapi akhirnya di terima juga. 


Hingga akhir nya, mereka nikah diam-diam. Kenapa diam- 
diam? Karena mereka berasal dari dua alam berbeda, gak 
bisa bersatu. Tetapi kalau udah cinta mau bilang apa? Di 
nasehatin pun susah. 


Hingga akhir nya, Dewi Hanum kecewa karena suatu hal, 
terus kutukan Dewi Mata karena liat anak nya menderita. 


Setelah itu... 


Segitu dulu aja, ya, masa di jelasin semua di sini---ntar gak 
seru lagi dong cerita nya:p 


Sejak awal, Author udah tekankan: 


1. Tinggalkan 
2. Bertahan 


Nah, setelah tahu cerita ini memusingkan, semua keputusan 
ada di tangan para readers 


Se-simple itu, ya, Author gak maksa, 'kan? Hehe 


Masih ada pertanyaan, 'kah? Silahkan. Author siap jawab,) 
(Kalau bisa jawabwkwk) 


Oke, sekian dan terimakasih 


See you soon 


Bab 19. Pelayan Tiada Duanya 
Di dedikasikan untuk fajrina02 
Uwu, lunas ya, hutang Author padamu 
Tinggal lunasin hutang-hutang Author ke yang lain nya: 
tokek 
Thank you so much toverra 25 


Alhamdulillah ada yang mau bantu menyederhanakan 
bahasa Author yang memusingkan:p 


Semoga readers paham dengan penjelasan yang lebih 
sederhana ini:D 


Ps: Ada alur flashback nya. Masih ingat cara mengenali alur 
back nya, 'kan:v 


Tandai Typo! 

"Sepandai-pandai nya, Tupai melompat---ia pasti pernah 
jatuh. Sepandai-pandai nya, Tupai menyembunyikan 
bangkai---pasti akan tercium juga busuk nya-" 


- Dewi Harnum 


Ruang Rapat, Alam Dewa, Surga Langit---Negeri 
Putih, Alam Semesta 


Sembilan Dewa utama tersenyum hangat saat semua orang- 
-bahkan alam semesta kembali mengelukan nama 


kesayangan Mahadewi. Mereka melihat apa yang terjadi di 
bumi melalui Sekat dimensi Dewa yang terpajang besar 
dengan dua pilar Surga sebagai penopang nya. 


"Alam semesta sangat gembira begitu nama kesayangan 
Mahadewi kembali mulia," ucap Dewa Musik---Dewa Apollo 
tersenyum hangat. 


"Kau benar, Dewa Apollo." sahut Raja Dewa---Dewa Eros 
turut tersenyum hangat saat melihat wajah ayu Dewi 
Harnum yang tertutup selendang. "Aku bahkan masih 
mengingat jelas, sumpah Mahadewi saat memasuki Kerajaan 
Alaska," tambah nya. 


"Alaska adalah titik pusat dunia. Tempat yang sudah 
menghinaku, maka di tempat itulah ... Aku mendapatkan 
kembali kemuliaanku. Mereka yang menghinaku, maka 
mereka jugalah yang akan berjuang agar alam semesta 
mengakui kemuliaanku." 


"Melihat bagaimana Putri Carrissa berjuang keras untuk 
Kaalillya, apakah hati Mahadewi akan tersentuh?" tanya 
Dewa Penjaga---Dewa Bima menggeleng pelan saat melihat 
wajah mengeluh Putri Carrissa dari Sekat dimensi Dewa. 


Dewa Kitab---Dewa Brahma mencibir. "Di masa lalu, Putri 
Carrissa telah membuat Mahadewi sakit hati dengan pamer 
sebagai isteri sah Iblis Leozard yang di akui alam semesta. 
Dulu, mereka bersaing demi Iblis Leozard, dan ... masa kini 
pun, mereka akan bersaing demi mendapatkan Pangeran 
Leonard." jelas nya terheran saat mengingat sikap 
kekanakkan dua Dewi tersebut di masa lalu. "Jadi, 
menurutmu ... Apakah hati Mahadewi akan tersentuh, Dewa 
Bima?" tanya Dewa Brahma menatap Dewa Bima lekat. 


"Tentu tidak, Dewa Brahma. Alam semesta mengetahui 
betapa pencemburu nya Mahadewi kita," balas Dewa Bima 


tersenyum geli. 


"Seperti kisah Krishna-Radha, Rama-Shinta, Ashoka-Gaurvy, 
Shiwa-Shati, Zeus-Dione, dan Adonis-Aphrodite, Leozard- 


Hanum, serta Leonard-Harnum---" Dewa Bintang---Dewa 
Haley tersenyum riang. "---Mahadewa hanya untuk 
Mahadewi." 


"Putri Carrissa yang malang. la tak menyadari jika dia 
sendirilah yang membawa Dewi Harnum pada suami tercinta 
nya," ucap Dewa Pengobatan---Dewa Raul tersenyum geli. 


"Jangan lupakan Raja Alardo, Dewa Raul." tambah Dewa 
Rupa---Dewa Shani mengingatkan dengan manik nya yang 
berkilat geli saat melihat Sekat dimensi Dewa, dimana wajah 
puas Raja Alardo atas tindakan Putri Carrissa. 


"Pria itu berusaha keras tetap mengurung Pangeran Leozard 
dalam Labirin kutukan. Tetapi, justru ia sendiri yang 
membawakan penawar untuk sosok putera lain nya itu." 
jelas Dewa Shani tertawa geli, di ikuti tawa para Dewa lain 
nya. 


Mereka lantas terdiam, saat seberkas cahaya mendatangkan 
sosok Dewa Matahari---Dewa Surya yang ikut berdiri sejajar 
dengan mereka. 


"Kami semua melihat nya, Dewa Surya. Bagaimana 
kehebatanmu mengendalikan energi dunia dengan mudah 
nya," puji Dewa Eros tulus. 


Dewa Surya tersenyum kecil, tampak rendah hati. "Ini 
semua karena anugerah dari Mahadewi, Baginda Raja." 


"Kau benar, Dewa Surya." tukas Dewa Ksatria---Dewa 
Sadewa. "Terlepas dari cinta nya pada Iblis Leozard---Dewi 


Hanum memang sangat pantas menjadi Mahadewi-nya alam 
semesta." 


Dewa Shani mengganti rupa wajah nya---sisi kanan wajah 
nya memiliki rupa Pangeran Leozard, sedangkan sisi kiri 
wajah nya memiliki rupa Dewi Hanum. 


Seluruh Dewa tersenyum lembut melihat sikap jahil Dewa 
Shani. Kerinduan mereka pada pasangan Mahasempurna 
alam semesta tersebut sedikit terobati. "Terimakasih, Dewa 
Shani," ucap para Dewa serempak. 


Dewa Shani tersenyum lebar---masih mempertahankan 
kejahilan nya yang begitu menghibur hati. 


"Semoga apa yang ku saksikan melalui rupa Dewa Shani 
segera terwujud," do'a Dewa Eros tersenyum tulus. 


"Semoga terwujud," 


Paviliun Teratai, Carrissa's Bedroom---Leonard's 
Hareem | Alaska's Castle, Alaska 


"Terimakasih, Tuan Putri." 


Putri Carrissa menatap Dewi Harnum dari cermin dengan 
heran. "Untuk apa?" 


"Anda tak membiarkan saya terhina karena sebuah nama," 
ucap Dewi Harnum tersenyum tipis. la merapikan sekaligus 
menata rambut indah panjang milik Putri Carrissa dengan 
cekatan. "Sekali lagi, terimakasih, Tuan Putri." 


"Jangan berlebihan begitu, Kaalillya." tukas Putri Carrissa 
menggeleng pelan. "Aku membela mu, karena kau tak 
bersalah. Tradisi nenek moyang yang mengecam kebenaran 


memang seharusnya di musnahkan sejak lama." jelas nya 
bijak. 


Terlebih, aku membela mu untuk kepentinganku sendiri... 


"Berapa usia mu, Kaalillya? Kau tampak sangat muda," Putri 
Carrissa mengernyit samar. 


"Tujuh belas tahun, Tuan Putri." 


Putri Carrissa terkejut. Tak lama, ia tersenyum hangat. "Kau 
pantas menjadi adikku. Kau bisa memanggilku: Nimas." 


"Suatu kehormatan." jawab Dewi Harnum rendah hati. 
Putri Carrissa tersenyum geli. "Jangan sungkan," 


"Apa yang Anda inginkan dari saya, Tuan Putri?" tanya Dewi 
Harnum mengalihkan pembicaraan. Namun sikap dan nada 
suara nya tetap terdengar sopan. "Anda pasti memiliki 
tujuan memanggil saya, bukan?" 


Putri Carrissa tertawa anggun. "Apa begitu terlihat, 
Kaalillya?" tanya nya santai---menyembunyikan rasa gugup 
nya. Dewi Harnum tersenyum tipis, namun tak menjawab. 
"Aku ingin kau membuat suamiku hanya menyentuh ku dan 
mencintaimu." aku Putri Carrissa jujur. 


"Maaf jika saya terlalu lancang, Tuan Putri." Dewi Harnum 
menggigit bibir bawah nya ragu. "Apakah Anda menikah 
karena perjodohan politik Kerajaan?" 


Putri Carrissa tersenyum geli. "Tidak, Kaalillya. Aku menikah 
dengan sahabat masa kecilku sendiri." 


"Tetapi, mengapa Anda..." Dewi Harnum kehilangan kata- 
kata untuk melanjutkan. Gerakan tangan nya pada rambut 


Putri Carrissa pun ikut terhenti. 


"Suamiku memiliki Selir, Sebagai seorang isteri---aku 
cemburu ketika suamiku menyentuh wanita lain." 


"Mengapa, Tuan Putri? Bukankah seorang Selir juga berhak 
atas suami Anda? Mereka sudah menikah." ucap Dewi 
Harnum bingung sendiri. 


"Di Kerajaan Alaska, seorang Selir tidak di nikahi secara 
resmi, Kaalillya. Mereka di jadikan Selir hanya untuk 
hubungan politik antar Kerajaan." jelas Putri Carrissa. 


"Tidak di nikahi secara resmi?" ulang Dewi Harnum 
kebingungan. Putri Carrissa mengangguk. "Bukankah itu 
berarti ... Setiap mereka berhubungan intim adalah dosa, 
Tuan Putri? Sungguh, saya tidak mengerti." keluh Dewi 
Harnum sedih. 


Putri Carrissa tersenyum maklum. "Tidak ada dosa jika 
berhubungan intim dalam ikatan suami-isteri. Seorang Selir 
tetaplah seorang Isteri. Tetapi, mereka menjadi isteri tanpa 
pernikahan. Mereka menjadi isteri karena sumpah setia 
politik antar Kerajaan demi kemakmuran rakyat." Dewi 
Harnum mulai mengerti. "Dan ... Status mereka sebagai Selir 
akan resmi jika---" Putri Carrissa terdiam---tak sanggup 
melanjutkan. 


"Jika?" sahut Dewi Harnum penasaran. 


"ika mereka sudah menghabiskan malam bersama, 
Kaalillya," jawab Saba membawa banyak kotak perhiasan di 
tangan nya. Lalu, meletakan nya di atas meja rias. 
"Mengapa bertanya? Apa kau ingin menjadi Selir juga, 
Kaalillya?" tanya Saba menatap Dewi Harnum geli. 


Dewi Harnum menggeleng cepat. "Saya tak mau, jika tak di 
nikahi secara resmi, pelayan Saba." 


"Bagus. Jaga kehormatan mu. Ambillah Putri Carrissa 
sebagai contoh. la adalah Isteri sah Pangeran Mahkota," 
pesan Saba serius. "Kau mengerti?" 


Dewi Harnum mengangguk. "Di mengerti." 


Putri Carrissa dan Saba tampak puas. Gadis di hadapan 
mereka ini tampak sangat lugu dan penurut. Dewi Harnum 
melanjutkan kembali pekerjaan nya yang tertunda. Kini, ia 
memasangkan berbagai perhiasan di rambut dan tubuh 
Putri Carrissa agar penampilan nya semakin menawan. 
Sedangkan Saba membersihkan kamar Putri Carrissa. 


"Apakah itu artinya ... Suami Anda telah menyentuh banyak 
Selir nya, Tuan Putri?" tanya Dewi Harnum masih penasaran. 


Saba mendelik tajam pada nya. "Jaga batasan mu, Kaalillya," 


"Aku hanya bertanya, pelayan Saba." kilah Dewi Harnum 
polos. la kembali fokus pada pekerjaan nya. Tak menyadari 
raut murung Putri Carrissa. "Itu artinya ... Suami Anda--- 
Pangeran Mahkota Kerajaan Alaska adalah piala bergilir di 
antara Anda dan para Selir nya. Aku benar, 'kan, Tuan 
Putri?" tambah Dewi Harnum memperburuk suasana hati 
Putri Carrissa. 


"Kaalillya!" bentak Saba. Dewi Harnum terperanjat. 
"Lancang sekali kau! Jika Pangeran Mahkota mengetahui 
nya, kau akan di hukum gantung!" 


"Apa salahku, pelayan Saba?" tanya Dewi Harnum polos, 
namun terdengar sedih. 


"Saba, biarkan saja. Kaalillya bicara begitu karena tak tahu." 
ucap Putri Carrissa tegas. Saba merengut kesal. Ia kembali 
melanjutkan pekerjaan nya dalam diam. "Kaalillya, kau tak 
salah. Tetapi, ucapan mu juga tak sepenuhnya benar." 
tambah Putri Carrissa menatap Dewi Harnum lembut. 


Dewi Harnum tersenyum semangat. "Lalu ... Apa kebenaran 
nya, Tuan Putri?" 


"Pangeran Mahkota hanya memiliki empat isteri, Kaalillya. 
Aku---isteri sah, dan tiga lain nya adalah Selir. Sedangkan 
sisa nya adalah budak." Putri Carrissa mulai menjelaskan. 
"Aku dan Leonard menikah saat usia kami delapan tahun." 


Dewi Harnum terkejut, namun tak menyela. 


"Lalu ... Ia di kirim selama enam tahun ke Perguruan Balik 
Gunung yang ada di Hutan barat Alaska untuk belajar 
dengan Mahaguru di sana." jelas Putri Carrissa tersenyum 
miris saat mengingat perpisahan mereka dulu. 


la meneruskan, "Setelah kembali, ia langsung terlibat dalam 
urusan Kerajaan. la berubah---segala nya berubah. Termasuk 
hati nya. Hati nya bukan lagi milikku, tetapi ... Milik 
Permaisuri nya -" 


"Nak, ada apa dengan kakimu?!" 


Pangeran Leonard bergeming---tak menjawab kekhawatitan 
Ibu nya. la memilih melepas paksa pelukan Putri Carrissa 
yang menyambut kepulangan nya dari tempat pendidikan. 


Putri Carrissa cemberut lucu. "Ada apa, Leon? Apa kau tak 
merindukan ku seperti aku yang selalu merindukan mu? Oh, 


kau pasti lelah. Ayo, ke kamar. Kita beristirahat dan aku 
akan mengobati kakimu." ajak Putri Carrissa berniat 
menggandeng lengan suami nya, namun gagal. 


Pangeran Leonard mundur selangkah---menjauhi Putri 
Carrissa. "Jangan terlalu dekat, Riss. Ada hati yang harus ku 
jaga," ucap nya dingin. Manik biru nya berkilat tajam--- 
penuh peringatan. 


Semua orang yang melihat terkejut. Ratu Issabelle bertanya 
cemas. "Kesayangan Ibunda, apa maksud ucapanmu itu?" 


"Ha---hati siapa yang kau jaga, Leon?" tanya Putri Carrissa 
dengan suara bergetar. Ini pertama kali nya, ia merasa asing 
dengan suami sekaligus sahabat masa kecil nya itu. "Apa 
kau lupa jika aku adalah isteri mu?" tanya Putri Carrissa 
terisak pelan. 


"Untuk itulah aku pulang," Pangeran Leonard tampak acuh-- 
-tak peduli jika kini isteri kecil nya menangis dalam diam. Ia 
berdecih saat Putri Carrissa mengadu pada Ayah nya 
dengan manja dan berlinang airmata. 


"Ayahanda, Leon jahat padaku!" 


Raja Alardo mengusap punggung menantu nya pelan--- 
menenangkan. la menyorot putera nya tajam. "Ada apa 
dengan mu, Pangeran? Jaga perasaan nya. Dia isterimu!" 


"Masa nya sebagai isteri ku akan segera berakhir begitu ku 
temukan Permaisuriku-" balas Pangeran Leonard acuh. 


"Pangeran Leonard!" bentak Raja Alardo. 


"Jika dia bukan sahabat masa kecilku, mungkin aku akan 
melepaskan nya saat ini juga!" sentak Pangeran Leonard 
menggertakan gigi nya---menatap Raja Alardo dingin. 


Putri Carrissa terperangah. "A---apa maksudmu, Leon?" 


"Di Hutan barat Alaska, aku bertemu dengan seorang gadis 
cantik. Dia menolongku. Aku menginginkan nya dan akan 
menjadikan nya seorang Permaisuri di Kerajaan Alaska." 
ucap Pangeran Leonard penuh janji dan tekad yang kuat. 


"Kau merasa berhutang budi pada nya. Tetapi, membalas 
kebaikan nya dengan posisi Permaisuri ... Ibunda rasa itu 
terlalu berlebihan, Nak." nasihat Ratu Issabelle mengusap 
rambut putera nya lembut. 


Pangeran Leonard menggeleng tegas. "Hatiku berdebar kuat 
saat di dekat nya. Bersama Riss tak ku rasakan perasaan 
seperti itu, Ibunda." 


"Kau gila, Pangeran!" sentak Raja Alardo marah. 


"Ya. Aku gila karena Permaisuriku. Aku mencintai nya dan 
sangat menginginkan nya." balas Pangeran Leonard dingin-- 
-tak terbantahkan sekaligus berbahaya. 


Tak mempedulikan perasaan Putri Carrissa yang hancur 
karena nya. 


"Sejak saat itu, aku sangat membenci sosok Permaisuri itu! 
Dia telah mencuri Leon-ku!" Putri Carrissa mengepalkan 
kedua tangan nya marah. 


"Sosok Permaisuri-nya Pangeran Mahkota Alaska begitu 
tersohor. Saya pernah mendengar nya, Tuan Putri." sahut 
Dewi Harnum memasangkan jepit rambut dari permata 
dengan ukiran rumit di sisi kanan. 


Putri Carrissa mengangguk---melanjutkan cerita nya. "Selir 
Sita di jadikan Selir karena kepiawaian nya dalam mengatur 
sumber daya Kerajaan. Lalu, Selir Maham di jadikan Selir 
karena kepandaian nya dalam menangani perbendaharaan 
Kerajaan. la ahli menangani masa kritis Kerajaan. 
Sedangkan yang terakhir adalah Selir Kemuliaan Anye," 
jelas nya tampak tak suka saat menyebutkan nama Selir 
Anye. 


"Dia jenius dalam berbagai bahasa kode rahasia, Filsafat, 
dan penerjemah bahasa Sansekerta. Itulah sebab nya, 
Pangeran Mahkota memberi nya gelar 'Selir Kemuliaan' 
sekaligus penanggung jawab kedua di Hareem setelahku." 


Dia juga yang paling banyak menghabiskan malam dengan 
Leon-ku... 


"Lalu ... Anda?" Dewi Harnum bertanya ragu. la menyisir 
rambut Putri Carrissa perlahan. 


"Aku menangani Hareem, politik Kerajaan, kesekretariatan 
Kerajaan dan menerima setiap suara rakyat Alaska untuk di 
bahas dalam rapat Kerajaan." jawab Putri Carrissa bangga. 
"Jadi ... Leon-ku bukan piala bergilir, Karena setiap ia 
bertindak---semata-mata hanya demi kemakmuran rakyat. 
Terlebih lagi, ia memiliki Selir karena paksaan. Ia 
berhubungan intim pun, karena itu hak para Selir." tambah 
nya. "Dia jarang menghabiskan malam denganku, itulah 
mengapa aku cemburu dan  memintamu untuk 
membantuku," 


Dewi Harnum meringis---tak enak hati. "Saya mengerti. 
Maafkan saya, Tuan Putri." 


"Tak apa, Kaalillya," Putri Carrissa tersenyum menenangkan. 
Cukup tertular pada Dewi Harnum. "Jadi ... Bisakah kau 
penuhi keinginan sederhana seorang Isteri ini?" tanya Putri 


Carrissa serius, namun terselip nada memohon yang 
membuat Saba nyaris tak berkedip. 


"Anda akan mendapatkan nya, Tuan Putri. Besok---pagi-pagi 
sekali." ucap Dewi Harnum tersenyum misterius. Putri 
Carrissa penasaran, namun ia tahan untuk terus bertanya. 
"Nah, sudah selesai. Anda sangat cantik, Tuan Putri." puji 
Dewi Harnum tulus. 


Putri Carrissa menatap---tak percaya pantulan diri nya di 
cermin rias. "Benarkah itu aku?" gumam nya memegang 
wajah nya tak percaya. 


"Anda sangat cantik, Tuan Putri." puji Saba tak percaya dan 
kagum. "Kau tiada dua nya, Kaalillya," tambah nya menatap 
Dewi Harnum terpesona. 


Putri Carrissa mengambil sebuah cermin tangan berwarna 
emas dengan ukiran rumit---mengagumi kecantikan nya 
dengan senyum congkak nya. la menatap Dewi Harnum 
puas. "Kau sangat istimewa, Kaalillya. Saba benar. Kau 
Pelayan yang tiada dua nya." 


Dewi Harnum tersenyum kecil---tampak sangat menawan 
membuat mereka yang melihat semakin terpesona. 


"Saya akan ke dapur Istana, Tuan Putri." 
Lorong Istana, Alaska's Kingdom---Alaska 


Selir Sita berjalan mengendap-endap---seperti seorang 
pencuri yang takut tertangkap. 


Dewa Zeus, tolong aku... 


"Apakah Anda seorang pencuri, Tuan Putri?" 


Selir Sita memekik terkejut saat tiba-tiba seseorang berdiri 
di hadapan nya---menghentikan langkah nya. la menatap 
gadis tertutup selendang itu dengan marah. "Siapa yang 
kau tuduh pencuri?! Aku adalah Selir Sita. Berani nya kau 
menuduhku seorang pencuri?!" tanya Selir Sita mengangkat 
tangan nya--hendak menampar Pelayan tersebut, namun 
Pelayan itu menahan tangan nya. 


"Berani nya Pelayan rendahan sepertimu menyentuh ku?!" 
tanya Selir Sita geram. la berusaha membebaskan tangan 
nya, namun melihat senyum tipis Pelayan itu, ia terdiam--- 
terpesona. 


"Jaga sikap Anda, Selir. Pelayan rendahan ini mengetahui 
semua rahasia Anda." ucap Dewi Harnum santai. Ia 
melepaskan tangan Selir Sita tanpa kekasaran. 


Selir Sita mengerjap panik. "A---apa maksudmu, Pelayan? 
Ra---rahasia apa? Aku tak memiliki rahasia apapun!" bantah 
nya keras. 


"Jika penjahat mengaku, penjara akan penuh, Selir." ucap 
Dewi Harnum penuh arti. 


"Aku? Penjahat?" Selir Sita menatap Dewi Harnum angkuh. 
"Memang kejahatan apa yang ku buat?" 


Dewi Harum tersenyum miring---tampak berbahaya. 
Berbeda dengan sikap polos nya beberapa saat lalu. 
"Mengkhianati suami mu dengan bermain bersama pria lain. 
Kau bahkan sedang mengandung---" 


"HENTIKAN!" bentak Selir Sita keras. Untungnya, hanya ada 
mereka berdua di lorong ini. "Siapa kau? Mengapa kau 
mengetahui banyak?" tanya Selir Sita dengan suara 
bergetar ketakutan. la menatap Dewi Harnum waspada. 
Tubuh ramping nya bahkan bergetar pelan. 


Dewi Harnum tersenyum menenangkan. "Berbuat baiklah 
dan buat kenangan indah sebelum kau pergi untuk selama 
nya dari Kerajaan Alaska," Alih-alih menjawab Dewi Harnum 
memberi nasihat dengan lembut. 


"Si---siapa kau?" 
"Kaalillya." 


Setelah itu, Dewi Harnum melangkah  menjauh--- 
meninggalkan Selir Sita yang menyentuh perut rata nya 
dengan raut pias dengan bibir bergetar ketakutan. 


Dewa Zeus, lindungi bayiku... 
HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke temen kalian 
yaa:D 


Yang kangen: 

1. Pangeran Leonard? 
2. Putri Gaurvy? 

3. Pangeran Laksya? 
4. Putri Ambar? 


Sabar ya, mereka lagi akting dulu sebelum tampil 
perdanawkwkw 


See you soon 


Bab 20. Pesona Seorang Pelayan 


"Dengarkan ucapan yang baik dan abaikan ucapan yang 
buruk -" 


- Dewi Harnum 


Ruang makan Istana, Alaska's Kingdom---Alaska 


“Ini makanan terlezat yang pernah ku makan selama di 
Alaska." 


"Kau benar, Patih. Ini sangat lezat. Kepala dapur Istana 
sangat pandai memasak." 


"Tetapi, cita rasa masakan ini sangat berbeda dari biasa 
nya. Apakah benar pelayan dapur Istana yang memasak?" 


"Siapapun yang memasak adalah pemilik tangan ajaib di 
dunia." 


Anggota keluarga Kerajaan lain nya pun memakan makanan 
mereka dengan khidmat. Raja Alardo tersenyum tipis--- 
setuju dengan pendapat semua orang yang memuji semua 
masakan yang tersaji di hadapan nya ini. 


Ratu Issabelle pun sependapat. la bahkan sudah 
menghabiskan Puding Beras sebanyak dua kali. la menatap 
Pelayan yang berdiri tak jauh dari nya. "Pelayan, panggil 
Kepala dapur Istana kemari." titah nya. 


"Baik, Yang Mulia Ratu." 


"Mengapa kau memanggil Kepala dapur Istana, Ratuku?" 
tanya Raja Alardo lembut. 


"Saya hanya ingin mengucapkan terimakasih kita semua 
pada nya, Yang Mulia." jawab Ratu Issabelle tersenyum tipis. 


Raja Alardo mengusap rambut isteri nya sayang--- 
menciptakan rasa iri bagi mereka yang melihat nya. "Kau 
memang Ratuku," puji nya bangga. 


Ratu Issabelle tersenyum malu. "Anda sudah selesai makan, 
Yang Mulia?" 


"Sudah, Ratuku." 


Setelah selesai makan, anggota Kerajaan Istana berdiri, 
membungkuk hormat lalu pergi---menyisakan Raja-Ratu 
Alaska, Putri Carrissa dan Selir Kemuliaan Fansley serta 
puteri nya---Putri Fansya. 


Selir Kemuliaan Fansley menatap kebersamaan Raja Alardo 
dan Ratu Issabelle tak suka. "Yang Mulia," panggil nya 
lembut. 


Raja Alardo menoleh. 


"Anda harus mencoba Ras Gula ini, Yang Mulia. Ini terlalu 
lezat sebagai hidangan penutup." ucap Selir Kemuliaan 
Fansley menatap Raja Alardo penuh cinta. 


"Boleh." 


Selir Kemuliaan Fansley tersenyum lebar. la menyuapkan 
Ras Gula di tangan nya dengan telaten. Raja Alardo 
menerima nya dengan senang hati. 


"Kau benar, Selirku. Makanan ini sangat lezat." ucap Raja 
Alardo tersenyum tipis sembari mengusap wajah cantik Selir 
nya pelan. 


Selir Kemuliaan Fansley tersenyum bahagia mendapat 
perlakuan manis suami nya dan wajah kesal Ratu Issabelle. 
Semua orang tahu, jika Ratu dan Selir kesayangan Raja 
Alardo itu memang selalu bersaing untuk mendapatkan 
perhatian Sang Raja. 


"Anda memanggil saya, Yang Mulia Ratu?" tanya Kepala 
dapur Istana dengan sikap hormat. 


"Kami hanya ingin berterimakasih pada mu, pelayan 
Gunjan. Kau memasak dengan sangat lezat, hingga kami 
menghabiskan semua makanan ini tanpa tersisa untuk 
pertama kali nya." ucap Ratu Issabelle tersenyum ramah. 


Gunjan tersenyum tipis. 


"Tetapi, ini seperti bukan masakan mu, pelayan Gunjan." 
sahut Raja Alardo datar. 


"Memang bukan, Yang Mulia Raja." balas Gunjan tak 
menyangkal. Wanita setengah baya itu tersenyum sopan. 
"Semua hidangan hari ini adalah hasil masakan pelayan 
Kaalillya. Bahkan saya dan para pelayan lain nya, tak di 
perbolehkan membantu." 


"Kau serius, pelayan Gunjan? Semua hidangan ini adalah 
masakan pelayan baru itu? Secepat itu ia bisa memasak 
semua ini?" tanya Selir Kemuliaan Fansley terkejut---antara 
rasa kagum dan tak percaya. 


"Awal nya saya pun tak percaya, Yang Mulia Selir. Tetapi, 
inilah kebenaran nya. Pelayan Kerajaan Borealis itu sangat 
cekatan dan lihai dalam segala hal." jelas Gunjan terkagum- 


kagum pada sosok Dewi Harnum. "Saya permisi. Salam-" 
pamit nya hormat. 


"Salam-" 


"Pelayan itu sangat berbeda. Dia istimewa." gumam Ratu 
Issabelle kagum sembari menatap semua piring kosong di 
hadapan nya. 


"Dia memang istimewa, Ibunda Ratu." sahut Putri Fansya 
tersenyum lebar. "Lihatlah, Nimas Carrissa. la begitu 
berbeda. Tampilan nya pun berbeda. Terlihat begitu cantik 
dan bersinar." puji nya menatap Putri Carrissa kagum. 


Putri Carrissa tersenyum malu. "Kau juga cantik, adikku 
Fansya." 


"Tak secantik dirimu, Nimas." decak Putri Fansya kagum. 


"Ku rasa, Kerajaan Alaska harus memiliki satu pelayan yang 
seperti pelayan Kerajaan Borealis itu, Yang Mulia." celetuk 
Selir Kemuliaan Fansley serius. 


"Kau benar, Selirku." balas Raja Alardo mengangguk setuju. 
"Selirku, dimana puteraku Neel? Apa ia lebih suka 
mengembara di banding membantu Ayah nya?" 


Selir Kemuliaan Fansley tersenyum geli. "Bukan begitu, Yang 
Mulia. Pangeran Leoneel tengah menyamar menjadi warga 
desa untuk melihat langsung keadaan rakyat kita." jelas nya 
mengusap lengan Raja Alardo lembut. "Aku sudah 
membujuk nya. Tetapi kau tahu sendiri---putera mu itu sama 
keras kepala nya seperti mu." kekeh Selir Kemuliaan Fansley 
geli. 


Raja Alardo ikut terkekeh geli, tanpa sadar melupakan 
kehadiran Ratu Issabelle. "Aku adalah Ayah nya. Pangeran 


Leonard, Pangeran Leoneel dan Putri Fansya pasti mewarisi 
sifatku." ucap nya bangga. 


"Tentu saja. Jika kami tak memiliki salah satu sifat 
Ayahanda---kami mungkin tak, 'kan di akui oleh Kerajaan 
Alaska sebagai anak Ayahanda." oceh Putri Fansya sebal. 


Raja Alardo tersenyum geli. 
"Kau pandai sekali, Fansya." celetuk Putri Carrissa gemas. 


"Namun di antara putera-puteri Kerajaan Alaska---hanya 
Pangeran Leoneel yang sangat suka berbaur dengan rakyat 
kita dengan penyamaran, Yang Mulia." sahut Ratu Issabelle 
tersenyum tulus. Raja Alardo menoleh---mengusap wajah 
nya sayang. "Kapan puteraku itu kembali, Selir Kemuliaan 
Fansley? Aku sangat merindukan nya." tambah Ratu 
Issabelle tersenyum menang saat melihat raut kaku saingan 
nya itu. 


"Aku tidak tahu, Yang Mulia Ratu. Kepulangan putera ku 
selalu tak terduga karena ia tak begitu menyukai ritual 
penyambutan." jawab Selir Kemuliaan Fansley tersenyum 
paksa. 


"Puteraku Leoneel memang berbeda, Ratuku." jawab Raja 
Alardo tersenyum bangga pada Ratu Issbelle. "Aku benar, 
'kan?" 


"Anda selalu benar, Yang Mulia." jawab Ratu Issabelle 
mengusap wajah tampan suami nya lembut. 


Raja Alardo tersenyum senang. la memeluk Ratu Issabelle 
erat. Selir Kemuliaan Fansley meremas sisi selendang nya 
kuat. Manik nya menatap senyum kemenangan di wajah 
Ratu Issabelle geram. 


Aku membenci mu, Issabelle! 
Kolam Ikan Istana, Alaska's Kingdom---Alaska 


Seorang pria tampan dengan berpakaian seperti rakyat 
biasa itu melangkahkan kaki nya, berjalan memasuki 
halaman Istana dengan penuh wibawa. la tersenyum ramah 
saat menerima sapaan sopan bernada terkejut dari siapapun 
yang berpapasan dengan nya. 


Langkah nya terhenti di tengah jalan. Ia menoleh---menatap 
seorang gadis cantik dengan selendang yang menutupi 
wajah kecuali bibir menggoda nya itu lekat. Kilat tertarik 
terpancar jelas dalam manik hitam pria itu saat 
memperhatikan detail sikap dan perilaku gadis itu. 


Saat tangan putih itu memberi makan para ikan di kolam, 
saat gadis itu tersenyum tipis---seolah menikmati kegiatan 
nya, saat ia mengoceh pada ikan-ikan itu dan saat gadis itu 
tertawa---seolah dapat mendengar jawaban dari Sang ikan--- 
semua itu tak luput dari pandangan pria itu. Sangat cantik. 
Bibir nya tersenyum tipis saat merasakan aura kebahagiaan 
yang terpancar dari tubuh menggoda gadis itu. 


Siapa gadis itu? Mengapa ia sangat mempesona? 


"Kakak!!!" pekik Putri Fansya senang. la berlari kecil--- 
memeluk Kakak nya erat. "Kakak, aku sangat 
merindukanmu!" 


Pangeran Leoneel membalas pelukan adik kandung nya itu 
erat. Sebelah tangan nya mengusap rambut nya sayang, 
namun manik nya tak lepas dari gadis cantik yang entah 
sejak kapan, menyita seluruh perhatian nya tersebut. 


"Mengapa Kakak diam? Apa Kakak tak merindukanku?" ucap 
Putri Fansya merajuk manja. 


"Hem. Aku juga merindukan mu." jawab Pangeran Leoneel 
tanpa melepas pandang. 


Putri Fansya mengurai pelukan nya. la mengikuti arah 
pandang Kakak nya. "Apa yang kau lihat, Kak?" tanya nya 
heran. Tak lama, ia kembali menatap Kakak nya jahil. "Apa 
Kakak menyukai nya?" tanya Putri Fansya mencolek dagu 
Pangeran Leoneel menggoda. 


"Seperti nya ... Ya." jawab Pangeran Leoneel tak mengelak 
dan tanpa melepas pandang dari Dewi Harnum. 


Putri Fansya tersenyum geli. "Seorang Pangeran yang 
menolak hampir semua lamaran Putri cantik Kerajaan, malah 
menyukai seorang pelayan biasa? Apa ini adalah lelucon 
abad ini?" gurau nya. 


"Memang nya mengapa, jika aku menyukai seorang pelayan 
biasa?" tanya Pangeran Leoneel menatap adiknya malas. 


"Karena aku tak mau memiliki seorang Kakak ipar dari kasta 
rendah!" jawab Putri Fansya berdecak kesal. "Tetapi, jika kau 
memang benar-benar menyukai pelayan itu-—-jadikan dia 
sebagai budak nafsu mu. Aku yakin, perasaan mu pada nya 
hanya sekedar nafsu semata!" cibir Putri Fansya bersidekap 
angkuh. 


"Ini hanya sekedar rasa suka, adikku. Tenanglah," kekeh 
Pangeran Leoneel geli. 


Putri Fansya menghela napas lega. "Syukurlah. Ingat, Kak. 
Kau harus mencari isteri yang sederajat dengan kita, seperti 
Kak Leon." pesan nya serius. "Kak Leon memiliki Putri 
Carrissa dari Dinasti Kerajaan Yunani Kuno, Selir Anye dari 
Dinasti Kerajaan Romawi Kuno, Selir Sita dari Dinasti 
Kerajaan Turki Kuno dan Selir Maham dari Dinasti Kerajaan 


Mesir Kuno. Setidak nya, kau harus memilih seorang Putri 
dari Kerajaan besar, Kak." oceh Putri Fansya kesal. 


"Hem." gumam Pangeran Leoneel malas. 


"Aku dan Ibunda Selir telah memilih tiga calon untukmu, 
Kak." ucap Putri Fansya mengerling menggoda. 


"Benarkah?" tanya Pangeran Leoneel malas. 


"Pertama, Putri Seruni dari Kerajaan tertua terbesar di tanah 
Jawa---Kerajaan Majapahit. Kedua, Putri Nandini dari 
Kerajaan kuno terbesar di tanah India---Kerajaan Lahore, dan 
yang ketiga ... Putri Kim Queen Chi dari Dinasti kuno tertua 
di China---Dinasti Kim Chi." ungkap Putri Fansya semangat. 
"Katakan ... Kau pilih yang mana, Kak? Bagaimana jika kau 
pilih semua nya saja?" tambah nya mengerling menggoda. 


"Akan ku pikirkan." 


"Ingat, Kak. Posisi mu harus setara dengan Kak Leon dalam 
urusan pengantin juga." pesan Putri Fansya serius. Pangeran 
Leoneel mengangguk. "Lagipula, akan ada banyak yang kita 
dan Alaska dapatkan jika kau memilih semua Putri yang ku 
sebutkan tadi." 


"Tentu, adikku. Seperti impian Ibunda Selir--aku akan 
memperkuat posisi ku di Istana. Kau jangan khawatir." balas 
Pangeran Leoneel mengusap lembut wajah adik kesayangan 
nya. 


Manik Putri Fansya berbinar. "Mereka adalah Putri dari 
keluarga yang sangat berpengaruh di dunia, Kak. Mereka di 
incar banyak Pangeran dan Raja Kerajaan di pelosok Negeri. 
Jangan sampai, mereka kembali di miliki oleh Kak Leon." 
ucap nya serius. 


"Aku mengerti," jawab Pangeran Leoneel tersenyum tipis. 


Putri Fansya mengangguk puas. "Aku akan memberitahu 
semua anggota Kerajaan jika kau sudah pulang," pekik nya 
penuh semangat. 


Pangeran Leoneel terkekeh geli melihat kepergian adik 
kesayangan nya itu. la kembali menoleh---menatap lekat 
Dewi Harnum dengan senyum hangat. la menyentuh dada 
nya yang bergemuruh hebat. 


"Kau tak bisa mendikte hati ku untuk memilih siapa yang ku 
suka, Fansya. Karena sebuah hati tak bisa memilih, di mana 
dia akan menetap dan berpindah." 


Pangeran Leoneel berjalan pelan, mendekat---berdiri di 
belakang Dewi Harnum yang tengah duduk di pinggir kolam 
dengan kaki terendam di dalam air. 


"Maafkan aku, para ikan. Tetapi aku tak bisa tinggal lama di 
sini." sesal Dewi Harnum. 


"Mengapa tak bisa, Permaisuri? Tidakkah kau akan tetap 
tinggal untuk belahan jiwa mu?" balas salah satu ikan 
kecewa. 


"Permaisuri? Belahan jiwa?" beo Dewi Harnum. Tak lama, ia 
tersenyum geli. "Mana mungkin seorang Permaisuri yang 
tersohor hingga ke pelosok Negeri itu adalah aku? Lagipula, 
aku tak ingin menjadi Permaisuri dari Pangeran Mahkota 
Alaska yang sangat kejam itu!" gerutu Dewi Harnum kesal. 


"Pangeran Mahkota akan menjadi budak cinta jika di 
hadapan mu, Permaisuri. Dia berubah hanya untukmu dan 
hanya di hadapanmu." tegas Sang ikan menyakinkan. 


"Benarkah?" tanya Dewi Harnum geli. 


"Benar, Permaisuri. Kami pergi dulu---Pangeran Leoneel 
berdiri di belakangmu, Permaisuri." Setelah mengatakan itu, 
para ikan berenang menjauh saat seseorang berdiri di 
samping Dewi Harnum. Gadis itu menatap bayangan 
seorang pria di air dengan lekat. 


"Pelayan biasa seperti mu, tak mungkin sosok Permaisuri 
yang tersohor itu. Selera wanita-nya Pangeran Leonard itu 
sangat tinggi. Pelayan rendahan sepertimu tak, 'kan pernah 
di lirik oleh nya." 


Dewi Harnum mengernyit tak suka mendengar nya. Tetapi 
mengapa? Bukankah itu memang kebenaran nya? Mengapa 
hati nya berteriak terima dan marah saat mendengar 
ucapan tersebut? Menghela napas perlahan, Dewi Harnum 
mengangkat kaki nya dari dalam air, dan berdiri di hadapan 
pria itu. 


Pangeran Leonard menelan ludah saat melihat kaki 
telanjang gadis itu yang putih, mulus dan basah menggoda. 


"Anda tak perlu mengatakan nya, Pangeran. Saya dan 
semua orang pun mengetahui nya." ucap Dewi Harnum 
mencebik kesal. 


"Apa menurutmu, seorang yang berpakaian biasa seperti ku 
adalah seorang Pangeran?" tanya Pangeran Leoneel geli. 


"Anda adalah Pangeran Leoneel." 


"Aku adalah bayangan yang tertutup. Tak semua orang 
mengetahui wajahku. Dari mana kau tahu---aku adalah 
Pangeran Leoneel? Bukankah kau adalah pelayan baru di 
Istana ini?" tanya Pangeran Leoneel menaikan sebelah alis 
nya---tertarik sekaligus penasaran. 


"Para ikan di kolam ini yang memberitahuku." jawab Dewi 
Harnum jujur. 


Pangeran Leoneel tertawa pelan---seolah gadis itu baru saja 
melempar lelucon yang paling lucu. "Kau sudah gila, ya? 
Bagaimana ikan-ikan itu memberitahumu? Apa mereka 
memajukan bibir nya seperti ini?" ejek Pangeran Leoneel 
memajukan bibir nya ke arah Dewi Harnum tanpa tahu 
malu. 


Dewi Harnum memukul pelan bibir itu, membuat Pangeran 
Leoneel terkejut---tak percaya. 


"Kau---" 


"Saya bisa berbicara dengan hewan, Pangeran." ungkap 
Dewi Harnum jujur. 


"Omong kosong! Aku tak terpercaya!" sungut Pangeran 
Leoneel bersidekap sinis. 


"Terserah Anda sajalah, Pangeran." balas Dewi Harnum 
malas. 


Setelah mengatakan itu, ia membungkuk hormat lalu pergi-- 
-meninggalkan Pangeran Leoneel yang menganga melihat 
kepergian nya. la menelan ludah dan mengusap wajah 
tampan nya frustasi saat melihat tubuh gemulai dan 
menggoda gadis itu. Ingin sekali rasa nya, ia menarik gadis 
itu--menindih nya kuat di bawah kendali nya dan mencium 
liar bibir menggoda yang sedari tadi berani menjawab 
ucapan nya dengan keras. 


"Tunggu!" seru Pangeran Leoneel kesal. Dewi Harnum 
berhenti. "Siapa nama mu, pelayan?" tanya Pangeran 
Leoneel penasaran. 


"Kaalillya." jawab Dewi Harnum datar, tanpa menoleh lalu 
kembali melanjutkan langkah nya yang tertunda. 


Pangeran Leoneel mengumpat kesal---ia baru saja di 
abaikan. la tak terima! Namun begitu bayangan gadis itu 
mendesahkan nama nya dengan nikmat, membuat 
Pangeran Leoneel memukul kepala nya beberapa kali--- 
seolah ingin mengenyahkan pikiran kotor dan imajinasi liar 
nya tentang gadis itu. 


Sialan! Pesona pelayan itu luar biasa menggoda... 


Seorang pelayan wanita tergeletak mengenaskan di depan 
kamar Selir Anye. Tubuh nya melepuh, seperti terbakar. Ia 
kejang-kejang dengan raut kesakitan. Tak lama, ia meregang 
nyawa dengan bau busuk yang menyerbak---memenuhi 
seluruh Kerajaan Alaska. 


Bau busuk yang lebih busuk dari bau Selir Anye waktu itu. 
Semua orang melihat jasad tersebut dengan menutup 
hidung dan kernyitan jijik di wajah mereka. 


"Babli!!!" teriak Bablu pilu, tanpa berani mendekat. "Apa 
yang terjadi padamu?" 


"Mungkin, karena ia tak melakukan ucapan pelayan 
Kaalillya," jawab Saba bergidik jijik. 


"Ada apa ini?" 


Semua menoleh, menunduk hormat pada Pangeran Leoneel. 
Pria itu sendiri berjalan, mendekati jasad itu--berlutut di 
samping nya. 


"Jangan, anakku. Bau nya sangat menyengat." ucap Ratu 
Issabelle. 


"Sebaiknya, kau menjauh dari nya, puteraku. Dia sangat 
menjijikan." titah Selir Kemuliaan Fansley jijik. 


Raja Alardo bergeming. 


Pangeran Leoneel mengabaikan ucapan kedua Ibu nya. la 
memegang tangan pelayan tak bernyawa itu erat, lalu 
menutup mata. la mengernyit saat kilasan-kilasan peristiwa 
yang berkaitan dengan jasad ini terlihat jelas dalam 
penglihatan mata batin nya. Sontak, ia melepaskan tangan 
itu begitu saja. Manik nya menatap ke depan datar. 


"Panggil pelayan Kaalillya kemari." 
“Itu tak perlu, Pangeran. Aku sudah di sini." 


Semua orang memberi jalan pada Dewi Harnum. Pangeran 
Leoneel berdiri. Ia berjalan, berdiri tepat di hadapan Dewi 
Harnum. 


"Mulut mu itu sangat berbahaya, pelayan." kekeh Pangeran 
Leoneel sinis. 


"Anda mengetahui nya, Pangeran?" 


"Melihat masa lalu adalah anugerah yang Dewa Zeus 
berikan padaku," ucap Pangeran Leoneel datar. Dewi 
Harnum tersenyum samar. "Sembuhkan dia!" titah Pangeran 
Leoneel dingin. 


"Mengembalikan kembali nyawa seseorang itu di luar 
kemampuanku, Pangeran." jawab Dewi Harnum sopan. 


"Kau berbeda. Kau bisa menghidupkan kembali orang yang 
telah meninggal. Aku tahu itu." kilah Pangeran Leoneel 
datar. 


Dewi Harnum menyeringai tipis, namun sukses untuk 
membuat semua orang merinding, kecuali Pangeran Leoneel 
dan Raja Alardo. Dari balik selendang, manik biru nya 
berkilat tajam---tanda jika Dewi Hanum menguasai tubuh 
reinkarnasi nya. 


"Bawa jasad pelayan itu ke kamar nya. Sedangkan untuk 
obat---tanyakan pada pelayan Sina." ucap Dewi Hanum 
datar. 


"Bawa dia." titah Raja Alardo datar. 
Hening. 


"Siapapun yang merasa jijik, jasad kalian akan lebih 
menjijikan dari pelayan itu!" ucap Dewi Hanum santai. 


Para Prajurit Kerajaan dengan berat hati mengangkat tubuh 
mengenaskan itu ke kamar nya. Sina mengajak Bablu dan 
beberapa pelayan untuk mengikuti nya ke kamar Babli. 


"Kaalillya, bagaimana dengan bau busuk ini?" tanya Putri 
Carrissa berani. 


Dewi Hanum tersenyum sinis, sesaat membuat Putri Carrissa 
menegang. la merasa familiar dengan senyum itu, tetapi di 
mana? Apakah ia pernah melihat senyum itu di masa lalu? 
Pikir nya bertanya-tanya dalam hati. 


Manik itu kembali berwarna coklat terang---tanda jika Dewi 
Harnum telah menguasai kembali tubuh nya. 


Sayang nya, tak ada yang mengetahui nya... 


"Ambillah air suci dari Kuil Dewa Zeus ke dalam Kendi. Jika 
sudah ada, berikan pada ku. Aku akan ke kamar pelayan itu. 
Salam-" pamit Dewi Harnum membungkuk sopan. 


Pangeran Leoneel menatap kepergian Dewi Harnum dengan 
tatapan yang sulit di artikan. 


Pelayan berbahaya itu harus segera pergi dari Alaska... 
HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa jejak nya epribadeh:D 

Yang pengen LENUM ketemu harus ekstra sabar ya 
Alur nya belum nyampe sono. Nanti kalau di 
percepat---kesan aneh dan gak nyambung ^^ 

Eh, bukan nya cerita nya juga gak nyambung, ya? 


See you soon 


Bab 21. Perang Kerajaan---Bringtham VS 
Kashi 


"Penyesalan selalu datang terlambat. Tetapi, sebuah 
penyesalan tak, 'kan ada jika kau bersyukur, memilih dan 
menjalani hidupmu dengan benar-" 


- Madhuri Peri 


Andar's Village, West Forest---Alaska 


"Apa menurut Biyung ... Kakang Dwipangga sudah benar- 
benar berubah?" 


Madhuri yang tengah berbaring di atas mimbar pun 
mengernyitkan kening nya bingung saat mendengar 
pertanyaan dari menantu nya itu. "Mengapa kau berkata 
begitu, Atri?" 


"Entahlah, Biyung." desah Gayatri ragu. "Hati ku bimbang. 
Aku merasa, jika Kakang Dwipangga tak benar-benar 
berubah." 


"Itu hanya perasaanmu saja, Atri. Kau lihat sendiri 
bagaimana perhatian nya Dwipangga pada ku beberapa hari 
ini. Aku yakin, putera kesayanganku itu sudah berubah." 
jelas Madhuri tersenyum bahagia. 


"Ya, semoga saja, Biyung." sahut Gayatri ikut tersenyum 
sembari menggenggam tangan keriput Ibu nya lembut, 
walau hati nya masih meragu. 


Tak lama, Madhuri mengernyit samar---menahan sakit. Ia 
menarik tangan nya yang di genggam Gayatri, lalu 
memegang leher nya dengan kedua tangan. Nafas nya 
tercekat, ia berteriak kesakitan---seolah sesuatu yang keras 
tengah menusuk leher nya dalam. 


"Biyung, ada apa dengan mu? Apa yang terjadi, Biyung?" 
tanya Gayatri panik luar biasa. Ia tercekat saat manik nya 
melihat sebuah sinar hijau yang menutupi leher Ibu nya. la 
menggeleng dengan banjir airmata. "Tidak mungkin." 
gumam nya menggeleng beberapa kali. 


la berlari kecil ke arah kamar nya. la membuka paksa pintu 
tua itu--menatap suami nya marah. "Kakang, apa yang kau 
lakukan?! Hentikan, Kakang!" teriak Gayatri murka. 


Di sana, Dwipangga duduk bersila di atas ranjang kayu 
mereka dengan kedua tangan di lutut dan mata tertutup--- 
bersemedi. Bibir nya komat-kamit mengucap mantera untuk 
melemahkan mangsa nya---Ibu kandung nya sendiri. Di 
hadapan pria itu, sebuah boneka kayu terbaring dengan 
sebuah bambu runcing berukuran dua ruas jari menancap 
tepat di atas leher Sang boneka. 


Mengabaikan aura mengerikan di kamar ini dan sinar hijau 
yang mengelilingi ranjang---seolah melindungi Sang 
pertapa, Gayatri terus melangkah. Saat ingin mendekat, 
sinar hijau itu menyengat nya. 

"Akh!" pekik Gayatri tersungkur kesakitan. 

Dwipangga tetap fokus. 


"Kau keterlaluan, Kakang." gumam Gayatri berlinang 
airmata---ia kecewa. 


"Jangan sekali-kali mengganggu pertapaan muridku!" kecam 
sebuah bayangan hitam yang berada di belakang suami 
nya. 


"Dasar bayangan gelap! Kembalikan suamiku!" raung 
Gayatri pilu. 


Bayangan itu tertawa jahat. "Dendam dan rasa sakit 
suamimu adalah kekuatanku! Dwipangga adalah budakku!" 


"Kau dengar itu, Kakang?" tanya Gayatri menatap 
Dwipangga marah. "Iblis itu hanya memanfaatkanmu!" 


Bayangan itu kembali tertawa jahat. "Dia tak mendengarmu. 
Sebaiknya, kau pergi---temani Ibu mertua mu yang tengah 
sekarat itu!" usir nya geram. 


"Dan membiarkan pertapaan kalian berhasil?" sahut Gayatri 
terkekeh miris. la menggeleng kuat. "Aku tidak akan 
membiarkan nya!" 


Bayangan itu kembali tertawa. Tetapi, tawa nya berubah 
menjadi desisan keras saat seseorang berusaha menarik 
jiwa gelap murid nya. "Berani nya kau!" 


Gayatri bergeming. la terus menarik tangan nya---seolah 
sedang menarik jiwa gelap dalam raga suami nya. la 
berusaha sekuat tenaga---tak peduli jika tubuh nya mulai 
melemas. 


"Siapa kau?" tanya bayangan itu sedikit tercengang saat 
wanita rapuh di depan nya ini menguasai Ajian Tarik Jiwa 
dengan sangat baik. 


"Kematianmu!" desis Gayatri marah. la hampir berhasil 
menarik jiwa gelap Dwipangga sepenuhnya keluar dari 
dalam tubuh nya. Tetapi, serangan bayangan gelap itu 


menggagalkan rencana nya. la tersungkur dengan darah 
yang keluar dari mulut nya. "Akh!" pekik Gayatri kesakitan. 


Bayangan itu tertawa mengerikan. "Apa kau pikir---kau akan 
berhasil?" ejek nya sinis. Gayatri terus batuk darah sembari 
meremas dada nya yang sakit. "Ku akui---Ajian Tarik Jiwa mu 
itu sangat kuat. Kekuatan dari Ajian itu sendiri adalah 
pengendalian diri yang baik. Sedangkan kelemahan nya 
adalah pengendalian diri yang buruk." jelas bayangan itu 
tertawa jahat. 


la meneruskan, "Amarahmu, kekecewaanmu---dan segala 
perasaan yang harus nya bisa kau kendalikan, tak mampu 
kau kendalikan. Kau kehilangan fokus! Kau lengah! 
Pengendalian dirimu itu sangat payah sekali, Isteri tercinta 
nya Dwipangga." ejek bayangan itu habisan-habisan. 


Gayatri merutuk diri dalam hati. la menghela napas--- 
mengendalikan diri. Seketika, ia sudah berhenti batuk, 
walau tubuh nya masih lemas. Tetapi, ucapan bayangan itu, 
mengingatkan Gayatri akan mantan suami nya. 


"Ajian Tarik Jiwa mu sudah sempurna, Dinda. Tetapi, kau 
harus kembali berlatih pengendalian diri, agar semakin 
baik." 


Permaisuri Gayatri merengut. "Kau bilang: Ajianku sudah 
sempurna. Tetapi, aku harus kembali berlatih? Kau ini 
menyebalkan sekali, Kanda." 


"Apa setelah menguasai satu Ajian secara sempurna .... 
Isteriku ini menjadi pribadi yang sombong, hm?" tanya Raja 
Respati serius, namun nada suara nya terdengar 
memanjakan. 


"Ish! Tidak." kilah Permaisuri Gayatri sebal. "Aku hanya lelah 
berlatih. Ajian Tarik Jiwa itu sangat menguras tenaga." keluh 
nya manja. 


"Itu resikonya, isteriku." kekeh Raja Respati geli. 
Permaisuri Gayatri cemberut. 


Raja Respati memeluk isteri kesayangan nya erat. Walau 
kesal, Permaisuri Gayatri tetap membalas pelukan suami 
nya tak kalah erat. 


"Kekuatan dari Ajian itu sendiri adalah pengendalian diri 
yang baik. Sedangkan kelemahan nya adalah pengendalian 
diri yang buruk. Dinda." ucap Raja Respati penuh arti. 


Permaisuri Gayatri mengangguk. "Aku akan berusaha lebih 
keras lagi, Gusti Prabu." sahut nya merajuk manja. 


Raja Respati tergelak gemas. la semakin mengeratkan 
pelukan nya. Bibir nya mengecupi puncak kepala isteri nya 
lembut, sedangkan hidung nya menyesap harum wangi 
rambut indah Sang isteri. 


"Aku mencintaimu, Permaisuriku -" 


Aku gagal, Kanda Prabu... 


Teriakan ringkih kesakitan Madhuri, membuat Gayatri keluar 
dari lamunan nya. la segera berlari keluar kamar, 
mengabaikan Dwipangga---menghampiri Madhuri panik. 


"Biyung, Mahadewi telah memberitahu mu cara untuk 
menghentikan Kakang Dwipangga, bukan? Lakukan, Biyung. 


Lindungi dirimu sendiri dari putera jahat mu." tangis Gayatri 
frustasi. 


Madhuri menggeleng dengan susah payah. Airmata terus 
mengalir dari sudut-sudut mata nya. 


Maafkan aku, Atri. Aku sangat menyayangi puteraku. Biarlah 
dia berlaku sesuka nya... 


"Biyung, ku mohon!" tegas Gayatri emosi. "Jika kau 
mengalah lagi, jiwa gelap Kakang Dwipangga akan semakin 
kuat." 


Maafkan aku, Atri... 
Tak lama, Madhuri sudah tak lagi memegang leher nya. 
"Biyung..." panggil Gayatri putus asa. 


Madhuri menangis dalam diam. Tubuh nya menyusut--- 
semakin ringkih. la berusaha mengeluarkan suara, namun ... 
Tak bisa. Gayatri ikut menangis. 


Suara Madhuri telah hilang... 


Dwipangga menatap malas pemandangan di depan nya. Ia 
berjalan, mendekati Gayatri---menarik tangan nya untuk 
ikut bersama nya. 


Gayatri menarik paksa tangan nya. la menatap Dwipangga 
nyalang. "Kau keterlaluan, Kakang! Dia Ibu mu! Ibu 
kandungmu! Mengapa kau tega sekali pada nya, hah?!" 
raung nya pilu. 


Dwipangga bergeming. "Aku mencintaimu dengan tulus, 
Dinda. Kau harus ikut bersamaku." ucap nya datar--- 
mengabaikan pertanyaan isteri nya itu. 


"Aku tidak akan meninggalkan Biyung sendirian!" teriak 
Gayatri marah. 


Saat hendak mendekati Madhuri, Dwipangga menotok dua 
kali punggung belakang Gayatri---kanan dan kiri--dengan 
ujung jari telunjuk dan jari tengah yang di rapatkan. 
Seketika, tubuh Gayatri lemas. Dwipangga menyangga isteri 
nya yang pingsan sebelum jatuh ke tanah. 


Dwipangga membopong tubuh ramping isteri nya dari 
depan. la menatap sinis Madhuri yang tengah menatap nya 
kecewa dan penuh penyesalan. 


Maafkan, Biyung, Nak... 


"Penyesalan mu tak ada guna nya, wanita tua. Gayatri 
adalah milikku. Aku akan membawa nya bersamaku." ucap 
Dwipangga datar. Tak lama, ia menyeringai keji. "Selamat 
membusuk di gubuk tua ini, Biyung-" 


Madhuri menangis sejadi-jadi nya. Benar kata pepatah 
leluhur nya dulu: penyesalan selalu datang terlambat... 


Alaska's Kingdom---Alaska 


Dewi Harum tengah berkeliling Istana sembari 
menyipratkan seluruh ruang Istana dengan air suci dari Kuil 
Dewa Zeus yang berada di dalam Kendi berwarna emas di 
tangan nya. la mencelupkan setangkai bunga mawar ke 
dalam air tersebut, lalu mengeluarkan, mengarahkan--- 
menyipratkan bunga mawar tersebut pada seisi ruangan. Di 
mulai dari seluruh bagian luar Istana, lalu seluruh bagian 
dalam Istana. 


la melakukan nya dengan cepat. Kini, ia berada di luar 
kamar Pangeran Leoneel. 


"Sudah selesai?" 


Dewi Harnum bergeming. la terus melakukan tugas nya--- 
mengabaikan suara datar di belakang tubuh nya. 


"Hei, pelayan!" tegur Pangeran Leoneel kesal sembari 
menarik lengan gadis itu kuat, hingga membentur tubuh 
kekar nya. "Apa kau tuli, pelayan? Di mana sikap hormat mu 
pada Pangeran di Kerajaan ini? Kau ini benar-benar, ya," 
gerutu Pangeran Leoneel kesal. 


Dari balik selendang sutra nya, Dewi Harnum mengenyit 
samar--menahan kesal. la berusaha keras melepaskan 
cekalan tangan Pangeran menyebalkan itu dari lengan nya. 
"Lepaskan saya, Pangeran." 


Pangeran tersenyum tipis. Manik nya memperhatikan bibir 
menggoda yang tengah mencebik kesal itu gemas. "Aku 
ingin bertanya sesuatu padamu," ucap nya santai. 


"Apa ini soal pelayan angkuh itu? Anda tenang saja, 
Pangeran. Besok pagi, pelayan angkuh itu akan segera 
sembuh." 


"Bukan itu." tukas Pangeran Leoneel kesal. Dewi Harnum 
mengernyit bingung. "Mengapa kau menutupi wajahmu 
dengan selendang? Apakah wajahmu seburuk itu?" goda 
Pangeran Leoneel senang. 


"Saya menutupi wajah saya dengan selendang, karena 
wajah saya terlalu cantik untuk ukuran seorang pelayan, 
Pangeran." jawab Dewi Harnum jujur. 


Pangeran Leoneel tergelak pelan. "Ish ... Pelayan buruk rupa 
ini," gumam nya gemas. 


Dewi Harnum mendengkus kesal. la sudah bicara jujur, 
tetapi Pangeran menyebalkan ini malah tak percaya? Tahu 
begitu, ia seharus nya menghindari Pangeran menyebalkan 
ini. Membuang waktu saja, humph! 


"Kau pikir---aku akan percaya dengan bualan itu?" tanya 
Pangeran Leoneel mencibir. "Jika wajah mu memang 
secantik itu---buktikan padaku. Biarkan aku membuka 
selendangmu. Bagaimana?" tawar Pangeran Leoneel 
menggoda. 


Jebakan! 


Dewi Harnum mengerucutkan bibir nya lucu---sangat 
menggemaskan. "Saya tak perlu membuktikan apapun 
kapada Anda, Pangeran. Anda bukan siapa-siapa di hidup 
saya." jawab Dewi Harnum pedas, namun nada suara nya 
masih sopan. 


Pangeran Leoneel tertegun---pelayan itu benar. Tetapi entah 
mengapa, ia sangat suka berbincang dengan gadis ini. la 
melepaskan cekalan tangan nya tanpa sadar, membuat 
Dewi Harnum mendesah lega. 


"Aku adalah seorang Pangeran, pelayan. Titahku harus di 
penuni!" tegas Pangeran Leoneel dingin---tak ingin di 
bantah. 


"Saya, pengecualian." sahut Dewi Harnum berani. 


"Apa kau ingin kehilangan pekerjaanmu?" tanya Pangeran 
Leoneel geram. 


Dewi Harnum tersenyum sinis. "Dengar, Pangeran. Saya 
bukan pelayan dari Kerajaan ini. Saya adalah pelayan 
utusan dari Kerajaan Borealis." jelas nya santai. "Saya 


permisi, Pangeran. Bicara dengan Anda hanya membuang 
waktu berharga saya saja." tambah nya tak takut. 


Pangeran Leoneel kembali tertegun. Sial! Siapa pelayan ini 
sebenarnya? Mengapa ia berani menjawabi setiap kata-kata 
nya? Apakah pelayan ini tak takut? pikir nya bertanya-tanya 
dalam hati. Menyadari jika pelayan itu sudah cukup jauh, 
tangan panjang Pangeran Leoneel menarik pinggang 
ramping itu merapat pada tubuh nya. 


Dewi Harnum terkejut. la melihat tangan kekar Pangeran 
Leoneel yang tampak normal. Lalu, apa tadi? Apakah 
Pangeran menyebalkan ini memiliki Ajian Tangan Panjang? 


"Terkejut?" kekeh Pangeran Leoneel geli di telinga Dewi 
Harnum. 


"Apakah Anda memiliki Ajian Tangan Panjang?" tanya Dewi 
Harnum setengah tak percaya. Lalu terkekeh geli, "Anda 
harus banyak berlatih kembali, Pangeran. Ajian Tangan 
Panjang Anda masih belum sempurna." 


"Bagaimana kau tahu?" tanya Pangeran Leoneel terkejut. 

Bagaimana pelayan bisa tahu? Apapun Ajian itu---pelayan 
dari kasta rendah ini tak seharus nya tahu. la seharusnya, 
hanya mengetahui tentang Ilmu pelayanan. Pangeran 


Leoneel memutar tubuh Dewi Harnum di hadapan nya--- 
menatap nya tajam. 


"Siapa kau sebenarnya?" tanya Pangeran Leoneel dingin. 
"Hanya seorang pelayan." 


Pangeran Leoneel bersidekap. "Kau mengetahui terlalu 
banyak, pelayan buruk rupa." 


"Apakah itu salah, Pangeran?" 


"Tentu saja! Pelayan dari kasta rendah seperti mu, tak boleh 
mengetahui apapun tentang kasta Ksatria. Itulah hukum 
alam." jelas Pangeran Leoneel geram. 


"Tetapi, di hadapan Sang pencipta semua sama, Pangeran." 
kilah Dewi Harnum polos. "Tetapi ... Apakah semua Pangeran 
sama seperti mu?" 


Pangeran Leoneel waspada. "Apa?" 


"Apakah semua Pangeran sama seperti mu dalam menghina 
rakyat jelata sepertiku?" tanya Dewi Harnum lugu. 


Pangeran Leoneel menggeleng. Ini salah. Tak seharus nya, 
jantung nya berdebar di dekat pelayan buruk rupa itu. 
"Maafkan aku, pelayan. Aku tak bermaksud menghinamu." 
Alih-alih menyangkal pertanyaan gadis itu, Pangeran 
Leoneel memilih meminta maaf. la pun heran dengan diri 
nya sendiri. 


"Anda ini sangat lucu, Pangeran. Seharus nya, Anda tak 
meminta maaf pada seorang pelayan sepertiku." kekeh Dewi 
Harnum geli. 


Tersinggung, Pangeran Leoneel mendekatkan wajah nya 
pada Dewi Harnum. "Kau harus di hukum, pelayan buruk 
rupa." ucap nya datar. 


"Apa salahku?" protes Dewi Harnum. 


"Kau sudah berani melawanku." Setelah mengatakan itu, 
Pangeran Leoneel menarik dagu Dewi Harnum, hendak 
mencium nya gemas namun gadis itu malah mengangkat 
Kendi di tangan nya ke atas. Alhasil, bibir Pangeran Leoneel 


hanya mencium Kendi saja. "Kau!" geram Pangeran Leoneel 
menatap gadis itu kesal. 


Dewi Harnum menurunkan Kendi tersebut. la mengambil 
setangkai bunga mawar yang basah dari dalam Kendi--- 
menyipratkan nya pada wajah dan atas kepala Pangeran 
Leoneel berulang kali sembari membaca mantera 
pengusiran. 


"Pergilah, pergilah -" 


"Kau!" pekik Pangeran Leoneel terlalu kesal dengan sikap 
kurang ajar pelayan buruk rupa itu. la mengusap wajah nya 
yang basah dengan kasar. Ini penghinaan! 


"Saya sudah mengusir Iblis mesum dari dalam kepala Anda, 
Pangeran. Sekarang, Anda bisa beristirahat dengan tenang." 
jelas Dewi Harnum santai. "Salam-" pamit nya hormat. 


"Pelayan buruk rupa, sialan! Ingat, malam ini adalah malam 
terakhirmu di Kerajaan Alaska. Besok pagi, kau harus segera 
angkat kaki dari sini!" usir Pangeran Leoneel geram. "Akh! 
Pelayan sialan!" 


Tanpa sepengetahuan pria itu, bibir Dewi Harnum mengukir 
senyum geli yang membuat nya terlihat semakin menawan. 


Kini, tinggal satu kamar lagi yang belum ia sucikan, yaitu 
kamar Pangeran Mahkota Alaska. la menyipit tak suka saat 
Prajurit yang berjaga di kedua sisi kamar tersebut 
menggerakan tombak di tangan mereka, hingga tombak 
tersebut menyilang---menghalangi Dewi Harnum. 


"Maafkan kami, pelayan Kaalillya. Tetapi, kau tak di 
perbolehkan masuk." ucap salah satu Prajurit tegas. 


"Kamar Pangeran Mahkota Alaska belum di sucikan. Apa 
kalian ingin di amuk Putri Carrissa, jika ia mengetahui kamar 
suami tercinta nya bau busuk?" tanya Dewi Harnum polos. 


Mereka saling pandang, lalu kembali menatap Dewi Harnum 
sangar. "Tetap tidak bisa, pelayan! Jika Pangeran Mahkota 
tahu, kami akan kehilangan nyawa kami." ucap Prajurit yang 
satu nya. 


"Pangeran Mahkota kalian itu sedang berperang. Ia tak, 'kan 
tahu. Lagipula, besok aku sudah akan kembali ke Kerajaan 
Borealis." balas Dewi Harnum santai. "Tetapi, tak apa. Kamar 
ini, pengecualian. Jangan salahkan aku jika saat pulang 
nanti, Pangeran Mahkota akan murka karena kamar nya 
yang bau busuk." tambah nya lugu, namun menggoyahkan 
pendirian Prajurit itu. 


"Silahkan masuk, pelayan." ucap kedua Prajurit itu 
membukakan pintu besar berkepala singa untuk nya. 


Setelah mengucapkan terimakasih, Dewi Harnum memasuki 
kamar tersebut---membiarkan Prajurit menutup kembali 
pintu besar tersebut. Manik gadis itu menginvasi kamar luas 
ini dengan decakan kagum. Setiap ukiran dan suasana 
kamar ini begitu nyaman---menenangkan. la berjalan ke 
arah jendela yang terbuka, di mana ia bisa langsung melihat 
keindahan bawah Kerajaan dan langit luas dengan leluasa. 
Sinar Sang bulan menyinari kamar ini dengan tepat. Kamar 
ini begitu strategis. 


Dewi Harnum menutup mata, bertepatan dengan Sang 
angin yang berhembus---menyingkirkan selendang yang 
menutupi wajah ayu Sang Dewi. Gadis itu tak sadar. Hidung 
nya menghirup dalam aroma malam yang segar. 


Seketika, ia membuka mata, mengernyit---kamar ini tak bau 
busuk seperti ruang lain nya. Hanya kamar ini. Bagaimana 


bisa? Apakah Pangeran Mahkota memang se-sakti itu? 


la berjalan menjauhi balkon. Manik nya menatap sebuah 
kotak terukir indah yang di kelilingi oleh tiga senjata. Ia 
meletakan Kendi yang ia bawa ke nakas samping tempat 
tidur, lalu berjalan mendekat pada sapu tangan itu. Namun 
pancaran sinar dari senjata itu membuat Dewi Harnum 
mundur perlahan. 


Tiga senjata itu sangat berbahaya! 


la menyadari selendang nya terlepas, lalu buru-buru 
memakai nya kembali namun terlepas lagi saat tiga senjata 
itu bersinar lebih terang. Sayang nya, Dewi Harnum tak 
menyadari nya. la mengulangi nya hingga beberapa kali, 
namun nihil. 


"Ish! Menyebalkan sekali!" gerutu Dewi Harnum kesal. Ia 
berjalan ke arah pintu, saat hendak membuka nya---Dewi 
Harnum panik. Pintu ini tak bisa di buka. la berteriak 
sembari menggedor-gedor pintu besar itu---berharap orang 
di luar akan mendengar nya. 


"Tolong, buka pintu nya!" 
"Prajurit, buka pintu nya!" 
"Buka pintu nya! Aku ingin keluar!" 


Dewi Harnum panik luar biasa saat tak ada sahutan. la 
menangis. "Tolong aku..." 


la terkejut saat jendela kamar berlubang kecil-kecil dengan 
bentuk singa itu tiba-tiba tertutup. la berjalan ke arah 
balkon---berusaha membuka jendela tersebut, namun sulit. 
Tidak ada angin, namun seluruh lilin dan penerang di kamar 


ini mati, kecuali sinar dari tiga senjata yang terus berputar 
itu--membuat kamar ini gelap. 


Tubuh Dewi Harnum bergetar pelan dengan napas 
tersenggal. Ia benci gelap. "To---tolong..." lirih nya dengan 
suara tercekat. 


Tiba-tiba, pusing mendera kepala nya. la pingsan dan 
terjatuh begitu saja di lantai kamar Pangeran Mahkota yang 
dingin. 


Medan Perang Dunia, Barathayuda---Tanah Athena 


Derap ribuan langkah kaki, kereta kuda dan hentakan kuda 
terdengar dari kedua sisi tanah lapang yang di akui sebagai 
Medan Perang Dunia tersebut. Mereka beramai-ramai 
menyingsing fajar karena hari ini adalah Perang besar 
antara Kerajaan Bringtham dan Kerajaan Kashi. 


Suara kuda terdengar dari dari arah timur. Cuaca yang 
masih gelap, membuat Sang pemacu kuda tampak 
misterius. Ketika ia berada paling depan tanpa barisan di 
kubu Pasukan Kashi, saat itulah semua orang tahu---dialah 
Pangeran Laksya dari Lahore. Sang rubah licik yang menjadi 
Panglima utama Perang untuk memastikan kemenangan di 
raih oleh Kerajaan Kashi. 


Seketika, Pasukan Bringtham di landa rasa gugup sekaligus 
takut. Seluruh dunia mengetahui kehebatan Pangeran 
Laksya dalam setiap pertempuran. 


Bagaimana jika semua strategi mereka terbaca dengan 
mudah nya oleh Si Rubah licik itu? 


Suara pekikan kuda dari arah barat melenyapkan ketakutan 
mereka begitu saja. Terlebih saat suara kuda mulai 
menghentak ke arah Pasukan Bringtham. Siluet tubuh kekar 


Sang pemacu kuda membuat nya misterius, lalu berada di 
garis depan itu membuat kelegaan memenuhi dada para 
Prajurit. Ah, mereka hampir melupakan nya, jika Panglima 
utama Perang mereka adalah Pangeran Leonard dari Alaska-- 
-Sang Iblis perang. 


Sang Surya mulai mengintip malu-malu dari tempat 
persembunyian nya---memyinari gelap nya medan perang 
dan ribuan orang di sana dengan perlahan. Kini, wajah- 
wajah itu terlihat jelas. Seperti hukum alam jika akan terjadi 
perang, suara terompet menggema dengan gemuruh--- 
menandakan di mulai nya perang. 


Kedua Panglima utama Perang tersebut menjalankan pelan 
masing-masing kuda mereka untuk saling bertatap muka 
satu sama lain. 


"Ah, aku tak pernah menduga jika kau yang akan memimpin 
Kerajaan kecil ini dalam perang, Pangeran." ejek Pangeran 
Laksya mencibir dari atas Kuda ras putih murni kesayangan 
nya. 


Pangeran Leonard bergeming. 


"Bukankah kau hanya akan berperang jika itu Mega Perang? 
Seperti saat kau menaklukan hampir seluruh Dinasti kuno 
dunia. Bukankah baru-baru ini, kau barusaja memenangkan 
perang dengan Kekaisaran Jepang sebelum kau bertapa di 
Hutan barat Alaska? Lantas, mengapa kau malah memimpin 
perang kecil seperti ini?" tanya Pangeran Laksya mencibir 
heran. 


Hanya mereka berdua yang dapat mendengar---mengingat 
jarak antar Pasukan cukup jauh. 


"Apakah aku begitu tersohor sehingga Rubah licik seperti 
mu mengetahui semua tentang ku?" tanya balik Pangeran 


Leonard datar dari atas Kuda ras hitam murni kesayangan 
nya. 


"Cih. Apa kau pikir--aku akan membuang waktu berhargaku 
untuk memata-matai mu? Kau terlalu percaya diri," decak 
Pangeran Laksya kesal. "Mengalah sajalah, Leon. Aku tengah 
malas membunuh orang," tambah nya santai. 


Bibir Pangeran Leonard berkedut sinis. "Kau saja yang 
menyerah!" 


"Keras kepala sekali," gerutu Pangeran Laksya tak kalah 
sinis. "Baiklah, kalau begitu. Aku tak sabar untuk 
membunuh mu, Leon." tambah nya menyeringai keji. 


"Dan aku tak sabar untuk mati di tangan mu, Laksh." sahut 
Pangeran Leonard menyeringai Iblis. 


Kedua Pangeran tampan itu turun dari Kuda kebanggan 
mereka. Ini adalah pertarungan mereka---tak ada berani 
mendekat. 


"Pikirkan baik-baik, Laksh. Mahaguru akan murka jika tahu, 
kau telah membunuh murid kesayangan nya," ucap 
Pangeran Leonard dingin. 


Pangeran Laksya berdecak kesal. la mengambil pedang nya, 
mengarahkan nya pada Pangeran Leonard. la mendesis 
geram saat pria itu menangkis---menahan serangan nya 
dengan lihai. 


"Mahaguru tak, 'kan memarahiku hanya karena murid 
durhaka seperti mu, Leon!" kilah Pangeran Laksya kesal. 


Pangeran Leonard menyeringai dingin---tampak 
mengerikan. Manik biru nya berkilat tajam. Tatapan haus 


darah terlihat jelas dalam pandangan nya---siap membunuh 
siapapun. 


Sekaligus, melampiaskan amarah nya. 
HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke temen-temen 
yaa:D 


Mau tanya, 

Kalian team LENUM-nya siapa? 
1. Leonard- Harnum 

Atau... 

2. Leoneel-Harnum 


Mau ngingetin ... Misal ada: 


Bla, bla, bla... 


Itu artinya lagi back kemasa lalu, ya, Author lagi kurang 
sreg pas baca ulang kalau kebanyakan tulisan bergaris 
miring:v (bisa berubah kapan aja buat gambarin masalalu, 
tergantung moodwkwk) 


Kalian team-nya siapa? 

1. Laksya 

2. Leonard 

Ada yang bisa nebak hubungan mereka kayak gimana? 

PS: Part nya puaanjang. Untuk bekal kalau kelamaan up «3 
BTW, JANGAN NUNGGUIN UP YA ^^ 

Soal nya, ceritaku yang lain pengin up juga XD 


See you soon 


Bab 22. Perang Pangeran---Laksya VS Leonard 
Di dedikasikan untuk Amnafi 


Tahu aja kalau ide cerita, khusus cerita 'Permaisuriku-' itu 
kadang rada-rada 


kakak 


Maap, spam sebentar yaa «3 
“Lewatin juga gak pa-pa:) 


Di papan pengumuman udah Author kasih tahu, ya---dua 
alasan utama, kenapa Author gak bisa up secara rutin dan 
gak nentuin jadwal up ^^ 


Kenapa Author post gitu? Soal nya---cukup sering komen 
yang pengin Author adain jadwal up. Author gak marah kok, 
karena itu tanda nya ... Cerita Author cukup di minati oleh 
pembaca ^^ 


Author juga gak mau kalian nungguin cerita Author up, tapi 
harus berakhir kecewa, kalau Author tentuin jadwal up, tapi 
Author gak bisa up tepat waktu karena belum nemu ide atau 
feel dalam setiap cerita: 


Maklum, kadang Author kayak bunglon---berubah-ubah, 
suka maju-mundur cantik, naik-turun ganteng dan nomaden 
XD 


Kalau menurut Author pribadi ... Nentuin jadwal up itu 
seperti kita sedang berjanji, dan janji itu adalah hutang. 
Author gak mau buat janji karena gak mau punya hutang: 


Semoga kalian bisa sedikit mengerti dan gak kecewa ya--- 
aamiin:) 


Ps: Ada alur flashback-nya, ya, masih ingat cara ngenalin 
alur back nya, 'kan? 


kakak 


"Mengalah bukan berarti kalah ataupun tanda jika kita 
lemah. Kadang kala, mengalah itu di perlukan untuk 
membentuk pribadi yang lebih kuat, hingga menyerang 
dengan hebat di waktu yang tepat-" 


- Pangeran Leonard 


Tak lama setelah Dewi Harnum pingsan, sebuah cermin rias 
yang terletak berhadapan dengan ranjang Pangeran 
Leonard tersebut, tiba-tiba memancarkan sinar terang 
berwarna keemasan. Perlahan, sosok Pangeran yang telah 
lama terkurung dalam Labirin kutukan pun menampakkan 
diri nya secara nyata. 


Hanya demi Permaisuri nya. 


Kaki panjang nya melangkah pelan ke arah Dewi Harnum 
yang tak sadarkan diri di lantai kamar yang dingin. Wajah 
pucat nya yang terlalu tampan itu melempar senyum 
lembut--penuh kerinduan pada sosok Permaisuri nya. 
Rambut putih kusut---berantakan milik nya terayun teratur 
oleh sepoi angin malam yang masuk melalui celah-celah 
jendela kamar. Manik keemasan nya berkaca-kaca, menahan 
kerinduan yang menyesakkan dada sekaligus menahan 
sakit yang teramat saat rantai kutukan Iblis di tubuh nya 
yang semakin menjalar---menyelimuti diri nya dengan erat. 


la tak bisa berlama-lama berada di luar... 


la menggendong Dewi Harnum di depan, lalu melangkah 
perlahan ke arah ranjang dengan manik nya yang tak lepas 
dari paras ayu Sang dara. Cara nya membawa Dewi Harnum 
begitu lembut, penuh ke hati-hatian---seolah ingin 
menunjukkan pada alam semesta, jika Dewi Harnum adalah 
sosok paling berharga bagi Iblis tersebut. 


Iblis Leozard meletakkan Dewi Harnum ke atas ranjang 
dengan penuh perasaan dan gerakan teramat pelan, seolah 
jika ia berbuat kasar sedikit saja---sosok cantik itu akan 
hancur dan menghilang dalam sekejap. la duduk di sisi 
tubuh Dewi Harnum dengan tangan dingin nya yang 
menggenggam erat tangan hangat Dewi Harnum---tanpa 
berniat menyakiti. 


Seketika, rasa hangat menyelimuti jiwa dan hati Iblis 
tersebut. la mengertakkan rahang nya---menahan amarah 
saat melihat kilasan kegiatan Permaisuri nya. Bisa-bisa nya, 
semua orang memandang rendah dan memperlakukan 
belahan jiwa nya dengan sangat tidak sopan. Tak lama, 
manik emas nya berkilat ganas saat bayangan Permaisuri 
nya di dekati---bahkan di sentuh oleh pria lain berputar 
dalam kepala nya. 


la akan meminta Pangeran Leonard untuk menghabisi 
Pangeran sialan yang telah berani menyentuh Permaisuri 
nya tersebut. 


"Eungh ... Nenek, Biyung..." rancauan gelisah Dewi Harnum 
dalam tidur nya--mengeluarkan Iblis Leozard dari 
kemarahan nya. Manik emas nya kembali menyorot Dewi 
Harnum lembut. "Hiks..." isak Dewi Harnum dengan 
berlinang airmata dari sudut mata nya yang masih terpejam. 


Tangan Iblis Leozard yang satu nya lagi menghapus airmata 
gadis nya lembut. la menepuk-nepuk pelan puncak kepala 
Dewi Harnum---menenangkan nya. Namun, Dewi Harnum 
semakin gelisah dalam tidur nya. 


"Bopo, jangan lakukan itu..." 
"Hiks ... Jangan bawa Biyung pergi..." 
“IBopo | Panggilan kepada Ayah untuk rakyat jelata] 


Tangan Iblis Leozard menutup sebentar mata terpejam gadis 
nya dengan bibir nya yang bergerak---mengucap sebuah 
mantera dengan mata tertutup, untuk menghilangkan 
mimpi buruk yang menyerang alam bawah sadar Dewi 
Harnum---agar Permaisuri nya itu bisa tidur dengan damai 
dan tenang. 


Setelah di rasa, Dewi Harnum telah tenang dalam tidur nya-- 
-Iblis Leozard membuka mata dan menarik tangan nya yang 
menutupi mata Dewi Harnum. Bibir nya meniup pelan 
kepala Dewi Harnum dari jarak yang agak jauh, lalu 
tersenyum hangat. Jangan lupakan, sinar keemasan yang 
selalu setia melingkupi tubuh Iblis Leozard. 


"Tak ku izinkan satupun menganggumu, Permaisuriku. 
Sekalipun, itu mimpi burukmu." 


Tangan Iblis Leozard merapikan rambut dan mengusap 
wajah ayu Dewi Harnum lembut dengan aura bahagia yang 
tak pernah luntur dari paras tampan nya. Iblis Leozard 
memiringkan sedikit kepala nya ke kiri---membiarkan sinar 
rembulan menerangi wajah cantik alami Sang Dewi. 


"Aku sangat merindukanmu, Dinda." ucap Iblis Leozard 
penuh perasaan. 


la mengecupi satu persatu jemari tangan Dewi Harnum 
dengan mesra, lalu mengecup punggung tangan nya lama. 
la mencondongkan tubuh---mendekatkan wajah tampan nya 
pada wajah ayu Dewi Harnum. Helaan napas hangat Dewi 
Harnum yang terdengar teratur membuat Iblis Leozard 
memejamkan mata---menikmati hangat napas gadis itu 
walau akan terasa sangat sakit jika terkena rantai kutukan 
Iblis yang berada di wajah nya. 


la menyeruak ke area leher Dewi Harnum sembari 
memejamkan mata. Bibir nya mengecupi lekukan leher 
jenjang nan indah gadis nya tergesa---tanpa meninggalkan 
jejak. Sedangkan hidung nya--menghirup rakus harum 
tubuh gadis nya, seperti seorang pengembara yang telah 
menemukan mata air untuk mengatasi dahaga nya. 
Gadisnya seperti oase di padang pasir yang tandus dan 
gersang. 


Seakan tak puas, Iblis Leozard beralih pada sisi leher Dewi 
Harnum yang lain. Bibir dan hidung mancung nya 
melakukan hal serupa, tetapi lebih rakus dan ganas. Saat ia 
hilang kendali, taring nya yang tajam nan runcing---siap 
menerkam gadis nya jika saja suara isteri nya---Dewi Hanum 
tak terdengar. 


"Aku akan benar-benar mengurung diri ku di dalam 
jurang keabadian, jika kau melakukan itu, Kanda." 


Suara serius penuh nada mengancam itu menyadarkan Iblis 
Leozard dari kabut gairah yang menghiasi mata indah nya. 
la menjauhkan tubuh nya dari Dewi Harnum dengan 
enggan---berat hati dan tak rela. 


"Bisakah, kau percepat saja masa hukuman ku, Dinda?" 
tanya Iblis Leozard lembut. "Aku sangat ingin hidup kembali 


bersama wmu--membangun bahtera cinta kita yang 
mengagumkan." 


"Ini hukuman karena di masa lalu, kau sudah 
mengecewakanku, Kanda. Jadi, terima saja." 


"Yah ... Hukuman dari seorang Isteri yang terluka terhadap 
sikap suami nya memang sangat mengerikan." sahut Iblis 
Leozard terkekeh miris, walau tatapan nya tak lepas dari 
wajah tidur Dewi Harnum yang terlihat damai tersebut. 


Iblis Leozard mengecup kening Dewi Harnum penuh 
perasaan, lalu menatap nya lekat. "Aku sangat mencintai 
mu, Permaisuriku-" ucap nya tulus. 


la berdiri, berjalan ke arah cermin lalu menghilang di balik 
cermin. 


Di sisi lain, Pangeran Leonard hendak tidur namun 
mengernyit heran saat melihat bayangan Iblis Leozard yang 
berada di sisi ranjang nya. Ia lebih terheran lagi saat manik 
biru nya melihat rantai kutukan Iblis di wajah Iblis Leozard 
yang semakin banyak. 


"Terakhir kali, rantai kutukan Iblis mu tak sebanyak itu ... 
Apa yang barusaja kau lakukan, Leo?" tanya Pangeran 
Leonard tajam dan dingin. 


Iblis Leozard tersenyum remeh. Rona bahagia belum hilang 
dari wajah nya. Tanpa kata, ia menggenggam erat tangan 
Pangeran Leonard sembari menutup mata--menyalurkan 
apa yang ia dapatkan dari genggaman tangan Dewi Harnum 
beberapa saat lalu, agar Pangeran Leonard juga mengetahui 
nya. Walau heran, Pangeran Leonard tak protes. la ikut 
menutup mata. 


Saat bayangan Iblis Leozard sudah menghilang, Pangeran 
Leonard membuka mata cepat. Tatapan haus darah 
menghiasi manik biru nya yang tampak lebih gelap dan 
kelam tersebut. Tak lama, cermin di kamar nya hancur tak 
berbentuk---menimbulkan suara yang khas. Rahang nya 
menegang, gigi nya bergemeretak---menahan amarah. 
Kemudian, bibir seksi nya yang terkatup rapat itu bergetar 
pelan---mengeja nama seseorang dengan geram dan penuh 
emosi yang tak terjabarkan. 


"Pangeran. Leoneel." 


Tunggu pembalasanku! 


Pangeran Leonard menyerang dengan membabi buta--- 
penuh emosi saat wajah Pangeran Laksya tiba-tiba berubah 
menjadi wajah sialan Pangeran Leoneel. Pangeran Laksya 
menaikan sebelah alis nya---tertarik. Bibir nya menyeringai 
sinis saat menyadari jika emosi musuhnya itu sedang tak 
baik. Pangeran Laksya dengan lihai menangkis semua 
serangan Pangeran Leonard. Kedua nya, hanya berperang 
dengan menggunakan pedang---tak menggunakan satupun 
kekuatan mereka. Namun, kedua Pangeran tampan tersebut 
sulit untuk di kalahkan oleh satu sama lain. 


"Raja terkuat sekalipun, akan kalah jika mereka tak bisa 
mengontrol emosi nya, Leon." ucap Pangeran Laksya 
melempar senyum misterius ke arah Pangeran Leonard. 
"Dan ... Ku pastikan, kau akan kalah, Pangeran kejam!" 
tambah nya angkuh. 


Pangeran Leonard menggeram kesal. la menyerang 
Pangeran Laksya kalap. Tak lama, ia terjatuh ke tanah saat 
Si Rubah licik itu menendang perut nya dengan gerakan 


cepat---ke lewat cepat hingga Pangeran Leonard harus pura- 
pura mengalah. Ia menyeringai remeh saat pedang 
Pangeran Laksya berada di dekat sisi leher nya. Di mana, 
posisi Pangeran Laksya berdiri, sedangkan posisi Pangeran 
Leonard berbaring setengah badan di tanah. 


"Kau lihat, Leon? Akulah pemenang nya." ucap Pangeran 
Laksya sombong. 


Pangeran Leonard menyeringai miring. "Kau tahu ... Apa 
yang paling berbahaya dalam perang, Laksh?" tanya nya 
datar. Pangeran Laksya mengernyit bingung. "Yang paling 
berbahaya itu ... Ketika kau memandang remeh kemampuan 
lawan mu." tambah Pangeran Leonard menyeringai penuh 
siasat licik. 


Pangeran Laksya bergeming. la menunduk---membulatkan 
mata saat pedang Pangeran Leonard menyentuh perisai 
perang nya---menghunus tepat ke arah jantung nya. Jika 
pedang itu di dorong sedikit saja, bisa di pastikan Pangeran 
Laksya akan tumbang saat itu juga. Terlebih, musuhnya 
adalah Pangeran Leonard. 


Pangeran sekaligus Iblis Perang paling berbahaya dan 
mengerikan di seluruh pelosok Negeri. 


"Dan ... Tidak semudah itu untuk mengalahkanku, Pangeran 
sombong!" tambah Pangeran Leonard bangkit---menendang 
perut Pangeran Laksya, sedikit terbang di udara sembari 
menghunuskan ujung pedang nya yang runcing ke arah 
Pangeran Laksya yang berbaring di tanah sembari menutup 
mata santai. 


Pangeran Leonard berteriak geram lalu menusuk musuhnya 
dengan pedang kesayangan nya---menciptakan raut panik 
pada Pasukan Kashi namun menciptakan senyum 
kemenangan pada Pasukan Bringtham. 


Sayangnya, senyum kemenangan mereka berubah menjadi 
raut kesal sekaligus kecewa saat Pangeran Leonard tak 
membunuh Pangeran Laksya dengan benar. Pedang 
Pangeran Leonard malah menusuk tanah---tepat di sisi 
kepala Pangeran Laksya, hanya berjarak seujung kuku saja. 


Pangeran Laksya membuka mata perlahan, melempar 
senyum menantang pada musuhnya itu. "Kau bisa 
membunuhku, Leon. Aku tak takut mati." 


"Kau akan mati di tanganku. Pasti. Tapi, tidak sekarang. 
Wajahmu baru sedikit membuatku bosan dan muak, Laksh." 
balas Pangeran Leonard menyeringai sinis. 


"Sialan!" 


Pangeran Leonard menarik pedangnya, berdiri lalu 
mengulurkan tangan ke arah musuhnya itu dengan raut 
datar. Sayangnya, Pangeran Laksya menendang kembali 
perut Pangeran Leonard hingga mundur beberapa langkah 
ke belakang. la menyeringai miring saat Pangeran Laksya 
mengambil pedang nya yang terjatuh lalu ujung mata 
pedang itu mengenai perisai perang nya---tepat di jantung 
Pangeran Leonard. 


"Ini bukan perang! Pangeran Laksya telah berbuat curang! 
Kita harus segera membantu Pangeran Leonard, Jenderal." 
ucap Jenderal Alac tegas. 


"Pangeran Leonard bisa melindungi diri nya sendiri, Jenderal 
Alac. Iblis Perang itu akan memenangkan perang ini." sahut 
Jenderal Lathan datar. 


"Tapi---" Jenderal Alac menghela napas kesal saat Jenderal 
angkuh dari Alaska itu mengabaikan nya. 


"Aku---Pangeran Laksya mengakui kekalahanku dengan 
berat hati." teriak Pangeran Laksya melempar tersenyum 
manis pada Pangeran Leonard, tanpa menurunkan pedang 
nya. 


"Apa-apaan ini? Ini bukan perang, Pangeran!" ucap Jenderal 
Suta geram. 


Pangeran Arkash yang sejak tadi mengamati detail sikap 
kedua Pangeran dari Kerajaan besar itu pun menarik bibir 
nya perlahan---menyeringai penuh arti. "Kita akan 
mendapat banyak keuntungan walau kalah perang, 
Jenderal." 


Jenderal Suta mengernyit. "Maksud Anda, Pangeran?" 
"Ku rasa ... Kedua Pangeran itu bersahabat," 
"Apa?!" pekik Jenderal Suta tak percaya. 


"Tidak, 'kah kau harus menurunkan pedang mu, jika 
mengaku kalah, Pangeran sombong?" cibir Pangeran 
Leonard geli. 


"Hei, Pangeran kejam ... Walaupun aku kalah, tetapi aku 
harus se/alu terlihat mempesona, bukan?" balas Pangeran 
Laksya mengerling jahil. 


Pangeran Leonard berdecih kesal. 


"Aku---Pangeran Leonard mengakui kekalahanku dengan 
senang hati." teriak Pangeran Leonard menimbulkan raut 
bingung di wajah semua orang, terlebih dari Pasukan 
Bringtham sendiri. 


Pangeran  Laksya  menurunkan---memasukan kembali 
pedang nya ke dalam sarung pedang di pinggang nya 


dengan senyum puas---seolah ialah pemenang dalam 
perang ini. 


"Tetapi, karena Pangeran Laksya telah mengakui kekalahan 
nya lebih dulu---aku meminta Putri bungsu dari Kerajaan 
Kashi secara pribadi." tambah Pangeran Leonard dingin---tak 
terbantahkan. 


Pangeran Arkash bersiul senang. 


"Aku juga akan memastikan, jika Kerajaan Kashi akan 
mendapat hak mereka secara adil dari Kerajaan Bringtham. 
Mulai saat ini, Kerajaan Kashi dari Lahore akan mendapatkan 
dukungan penuh dari Kerajaan Alaska." seru Pangeran 
Leonard tegas dan serius, menciptakan raut puas dan 
perasaan lega di hati Jenderal dan Pangeran dari Kerajaan 
Kashi tersebut. 


"Walaupun aku terpaksa harus mengalah, tetapi ... Aku 
sangat puas, sahabatku." ucap Pangeran Laksya menggoda-- 
-menciptakan keterkejutan untuk semua orang, kecuali 
Pangeran Arkash. 


Pangeran Leonard berdecih sinis. "Ingatkan aku untuk 
membenturkan kepalamu agar waras, Laksh." 


Pangeran Laksya tertawa geli. Sahabat seperguruan nya ini 
tak pernah berubah---selalu kejam dan bicara sarkas. 
Mereka berpelukan ala pria bangsawan lalu kembali 
memisahkan diri. 


"Apa rencanamu setelah ini, Leon?" 
"Menjemput Putri Kashi." 


"Putri Rashi memang cantik. Padahal, sebelumnya aku ingin 
menjadikan nya Selirku yang ke sekian." gurau Pangeran 


Laksya mengedipkan sebelah mata nya jahil. 
"Bagaimana kabar Gaurvy? Ku dengar, dia semakin cantik." 


Raut Pangeran Laksya langsung berubah serius dengan 
rahang menegang. "Jaga batasanmu, Leon. Gaurvy--- 
isteriku!" 


"Jika waktuku luang, aku akan berkunjung ke Kerajaan 
Lahore. Isteri mu mungkin masih mencintaiku." ucap 
Pangeran Leonard datar, namun terdengar nada humor di 
setiap getar suara nya. 


"Tidak perlu datang, jika tujuan mu hanya ingin merebut 
Gaurvy-ku! Lebih baik, urusi saja Permaisuri mu itu!" tukas 
Pangeran Laksya kesal. 


"Pasti." balas Pangeran Leonard dingin. Ia berjalan ke arah 
Kuda hitam nya, lalu naik ke atas tubuh nya. "Ingin minum 
bersama?" tawar nya datar. 


Pangeran Laksya mengangguk kaku. la pun menaiki Kuda 
putih nya, lalu menyorot sahabat nya menggoda. "Jika kau 
merebut Gaurvy-ku, aku juga akan merebut Permaisurimu, 
Leon." gurau nya geli. "Bagaimana? Kita impas, bukan?" 


"Jika itu terjadi, ku pastikan kau akan benar-benar mati di 
tanganku, Laksh." balas Pangeran Leonard serius, manik 
biru bahkan sudah terlihat kelam. 


Pangeran Laksya tergelak pelan---menganggap ucapan 
Pangeran Leonard sebagai suatu hal yang lucu. "Aku 
bercanda, Leon. Kau ini serius sekali." kekeh nya 
menggeleng geli. 


"Bercanda mu tidak lucu!" sentak Pangeran Leonard datar. 


"Kau dulu yang mulai!" bela Pangeran Laksya tak mau 
kalah. 


Pangeran Leonard menyorot tajam. "Aku serius. Walau aku 
tak mencintai Gaurvy---akan ku pastikan kebahagiaan selalu 
menjadi milik nya." ucap nya serius---penuh janji. 


"Ya, ya. Aku tahu. Gaurvy-ku adalah sahabat baik 
pertamamu---" 


"Yang dengan berani menyatakan cinta padaku." sela 
Pangeran berkedip jahil, lalu memacu Kuda nya--- 
meninggalkan Pangeran Laksya yang akan meledak. 


"Leonard sialan!" umpat Pangeran Laksya berang. Tangan 
mencengkram tali Kuda putih nya erat seraya menatap 
punggung kokoh Pangeran Leonard dingin. 


"Gaurvy hanya milikku, Leon. Persetan dengan 
persahabatan kita. Jika kau merebutnya ... Aku akan 
melawanmu hingga titik darah penghabisan." gumam 
Pangeran Laksya penuh aura permusuhan. 


la menghela napas dalam---meredam emosi, lalu mulai 
memacu Kuda nya---mengejar Pangeran Leonard yang sudah 
cukup jauh. 


Tetapi, jika Permaisurimu lebih segala nya dalam berbagai 
hal dari Gaurvy-ku ... Aku tak masalah, jika harus menukar 
Gaurvy-ku dengan Permaisurimu, Leon~" 


HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen yang banyak # share ke 
temen-temen kalian yaa :D 


Adakah team-nya... 

1. GALAK --- Gaurvy - Laksya 

2. GALE --- Gaurvwy - Leonard 

3. LANUM --- Laksya - Harnum 
Atau ... Masih team-nya LENUM? 
Gaurvy atau Harnum? 


See you soon 


Bab 23. Datang Untuk Pergi 


Di dedikasikan untuk verra 25 


It's funny comment for me 


kakak 


"Siapapun yang datang, suatu saat nanti mereka pasti akan 
pergi. Tetapi, jika Tuhan berkehendak---yang telah pergi 
sekalipun, bisa datang kembali-" 


---Dewi Harnum--- 


Kamar Pangeran Mahkota Alaska, Alaska's Kingdom-- 
-Alaska 


Bulu mata lentik, panjang nan indah itu bergetar pelan. 
Perlahan, manik yang telah lama terpejam itu mengerjap 
beberapa kali, mengernyit saat sinar Sang Surya menusuk 
retina nya melalui celah jendela kamar. Pemilik iris mata 
coklat jernih yang sangat indah tersebut segera terduduk 
dengan pupil membulat---tak percaya. la melihat sekeliling 
nya dan menyadari satu hal. 


la tidur di kamar Pangeran Mahkota Alaska sepanjang 
malam! 


Tetapi ... Tunggu? 


Dewi Harnum mengernyit dalam---tampak berpikir keras. 
Seingatnya, semalam ia pingsan di lantai, tetapi keesokkan 


hari nya ia terbangun di atas ranjang besar Pangeran 
Mahkota. 


Bagaimana bisa? 


"Mungkin, 'kah aku pindah ke ranjang sambil tidur? Tetapi ... 
Aku pingsan, 'kan? Bukan tidur." gumam Dewi Harnum 
menerka-nerka. 


"Sebenarnya, siapa yang sudah memindahkanku dari lantai 
ke atas ranjang?" tambah nya berpikir keras. 


la menggeleng pelan. "Sudahlah. Lebih baik aku segera 
pergi dari sini." putus Dewi Harnum segera beranjak dari 
ranjang nyaman Pangeran Leonard. 


Setelah menutup kepala---menyisakan bibir kemerahan nya 
saja, dengan selendang sutera yang menyatu dengan baju 
yang melekat di tubuh nya. la membuka pintu kamar 
Pangeran Leonard perlahan, menunduk saat melewati para 
Pelayan dan para Prajurit. Dewi Harnum menghela napas 
lega begitu sampai ke kamar tamu---tempat nya beristirahat 
selama berada di Kerajaan Alaska. la segera pergi ke kamar 
mandi, membersihkan diri. Tak lama, Dewi Harnum keluar 
dari kamar mandi dengan pakaian baru dan rambut panjang 
indah nya yang basah. Suara ketukan pintu, membuat Sang 
Dewi menutup kembali wajah nya dengan selendang. 


"Masuk," 


Seorang Pelayan mendekat dengan kepala menunduk 
sedikit---hormat. "Maaf, pelayan Kaalillya. Raja Alaska 
meminta Anda untuk menghadiri rapat Kerajaan." 


"Mengapa?" Dewi Harnum mengernyit. 


"Yang saya dengar, Pangeran Leoneel ingin Anda segera 
meninggalkan Istana ini, pelayan Kaalillya," 


Dewi Harnum tersenyum tipis, lalu mengangguk. "Aku akan 
datang, setelah merapikan semua pakaianku." 


"Perlu kami bantu?" 


"Tidak perlu. Terimakasih." tolak Dewi Harnum tersenyum 
ramah. 


Pelayan itu tersenyum kecil. Ia pamit setelah memberi salah 
hormat. 


Dewi Harnum mendesah kecil. 
"Mengapa aku merasa berat untuk pergi dari sini?" 


Rumah Tua Dwipangga, Hutan Timur ---Lahore 


Semua rakyat jelata bersimpuh di tanah dengan kepala 
menunduk dalam---hormat. Seorang pria bertubuh tinggi 
dan gempal duduk dengan jemawa di atas Kuda nya. Ini 
adalah hari terakhir di penghujung tahun---dimana setiap 
Adipati harus menyerahkan upeti berupa uang pajak kepada 
para Pejabat Kerajaan. Namun, di saat yang sama juga, 
Adipati Kreso turut membawa tiga pemuda-pemudi untuk 
bekerja di Istana. 


Dengan iming-iming, hidup lebih layak---para keluarga 
dengan sukarela melepas putera-puteri mereka untuk 
bekerja di Istana. Tetapi, tidak ada satupun yang kembali. 


Lantas, kemana pergi nya para pemuda-pemudi tersebut? 


Adipati Kreso begitu ramah dan mengayomi rakyat dengan 
baik, sehingga mereka berani bertanya tentang anak-anak 
mereka. Tetapi, Sang Adipati hanya mengatakan, Tenanglah. 
Mereka tengah berkerja keras untuk mengumpulkan emas 
yang banyak untuk kalian. Walau dengan segala 
kegundahan hati, para rakyat selalu percaya. 


Penasaran, seorang Kepala Desa secara diam-diam pergi ke 
tukang Ramal---menanyakan kebenaran perihal kepergian 
pemuda-pemudi Desa nya tersebut. 


"Tiga pemuda-pemudi yang selalu di bawa Kanjeng Adipati 
telah di korbankan sebagai tumbal untuk putera Dewa 
Neptunus yang tinggal di dalam gua Siklop." 


Banyupangga terbelalak. la menatap Peramal tua itu ngeri. 
"Putera Dewa Neptunus? Bukankah Dewa Neptunus adalah 
penguasa Laut?" 


"Ya. Putera kesayangan nya bernama---Polyphemus. Raksasa 
bermata satu." 


"Apa tujuan Kanjeng Adipati menumbalkan mereka?" tanya 
Banyupangga datar. 


"Harta, tahta dan wanita." 


Tubuh Banyupangga menegang. "Apakah ramalanmu adalah 
benar, Nyai?" tanya Banyupangga ragu sekaligus cemas. 


"Terserah padamu," 


Banyupangga memberi sekantong koin emas sebagai 
bayaran untuk Peramal tersebut, lalu meninggalkan gubuk 
tua itu dengan perasaan takut yang berkecamuk. Tanpa ia 
sadari, putera kesayangan nya---Dwipangga mengikuti nya 


secara diam-diam dan telah mendengar semua kebenaran 
nya. 


Keesokan hari nya, di balai Desa kecil tersebut, sudah ada 
uang pajak di dalam kotak berukuran sedang dan tiga 
pemuda-pemudi. Saat mereka hendak pergi, seorang 
pemuda tinggi nan gagah menghentikan langkah mereka. 


"Tunggu!" 


Semua orang menoleh---menatap Dwipangga heran namun 
penuh kekaguman. Berbeda dengan orangtua pemuda itu--- 
Banyupangga dan Madhuri tampak gelisah bercampur 
khawatir di tempat nya. 


"Dwi..." cicit seorang gadis belia yang telah di pilih oleh 
Kepala Desa dengan lirih. 


Adipati Kreso turun dari Kuda nya. la menghampiri 
Dwipangga dengan senyum paksa nya. "Menyingkirlah, Nak. 
Waktuku tidak banyak." usir nya halus. 


"Aku tidak akan membiarkan Kanjeng Adipati membawa 
kekasih dan teman-temanku!" cetus Dwipangga berani. 


Bibir Adipati Kreso berkedut sinis. "Singkirkan dia dari 
jalanku!" titah nya tegas pada para Ajudan nya. 


Para Ajudan dengan sigap menghampiri Dwipangga, namun 
pemuda itu lebih sigap. la melumpuhkan para Ajudan 
Adipati Kreso dengan mudah dan tangkas. Sang Adipati di 
buat marah sekaligus kagum akan keberanian Dwipangga. 


Kekasih Dwipangga---Scawati berlari kecil, menghampiri 
Dwipangga---menatapnya penuh pengertian. 


"Dwi, hentikan. Jangan seperti ini. Kau telah berbuat tidak 
sopan pada Kanjeng Adipati. Minta maaflah, Dwi." titah 
Scawati lembut. 


"Minta maaf?" Dwipangga terkekeh sinis. "Kau tahu--- 
kemana pergi nya pemuda-pemudi Desa ini, Sca?" 


"Mereka bekerja di Istana." 


Dwipangga menggeleng tegas. "Mereka tidak bekerja di 
Istana, Sca. Mereka semua di jadikan tumbal untuk Putera 
Dewa Laut!" ungkap nya menggebu. 


Scawati dan semua orang terkejut. Bisik-bisik ketakutan 
mulai terdengar. Adipati Kreso menajamkan penglihatan 
nya---menatap Dwipangga penuh dendam. 


Banyupangga membelalakkan mata nya---tak percaya. 
Mungkin, 'kah putera nya itu telah mendengar semua nya? 


"Darimana Dwipangga mengetahui nya, Kakang?" tanya 
Madhuri cemas. 


"Mungkin ... Dwipangga diam-diam mengikutiku menemui 
Peramal dan mendengar semua nya." jawab Banyupangga 
tanpa ekspresi. 


"Apa?!" 
"Bunuh dia!" seru Adipati Kreso marah. 


Madhuri segera bersimpuh di hadapan Sang Adipati. "Mohon 
maafkan anak saya, Kanjeng." pinta nya memelas dengan 
berlinang airmata, namun malah di tendang kasar oleh 
Adipati Kreso. 


"Biyung!" seru Dwipangga marah. 


Scawati membulatkan mata nya saat seorang Ajudan 
Adipati Kreso menghunuskan sebuah pisau ke arah 
punggung Dwipangga. Scawati mendorong tubuh kekasih 
nya cepat. 


"Dwi! Awas!" pekik Scawati panik. 


Dwipangga tersungkur ke tanah dengan raut terkejut. 
“"Scawati!" pekik nya saat pisau Ajudan itu mengenai 
jantung kekasih nya. Dengan kalut, Dwipangga menyangga 
tubuh Scawati sebelum limbung ke tanah. "Sca! Bangunlah, 
Sayangku. Jangan tinggalkan aku!" titah Dwipangga paksa, 
sesekali mengguncang tubuh kaku kekasih nya 


Scawati tersenyum lembut di sela rasa sakit nya. "Aku 
mencintaimu, Dwi-" ucap nya dalam satu tarikan napas, 
lalu menutup mata nya---untuk selama nya. 


"Sca!" raung Dwipangga pilu. la memeluk tubuh dingin 
Scawati erat dengan berlinang airmata. Ia menatap Adipati 
Kreso yang tengah tertawa puas dengan raut murka. "Ku 
bunuh kau! Ku bunuh kau!" 


Dwipangga segera menerjang tubuh Adipati Kreso dengan 
kalap---tak memberi celah sedikitpun pada Sang Adipati 
untuk melawan. Dwipangga berteriak murka sembari 
menghunus jantung Sang Adipati dengan pisau lipat di saku 
baju nya, hingga tubuh Pejabat itu tak bernyawa. 


Pemuda itu tersenyum puas, namun teriakan Madhuri 
menyadarkan nya dengan keadaan sekitar. 


"SUAMIKU!!!" raung Madhuri di sisi tubuh Banyupangga 
yang bersimbah darah. 


"Bopo..." lirih Dwipangga saat menyadari jika Ayah nya telah 
menghalau Pedang Ajudan Adipati Kreso yang masih hidup-- 


-menjadi tameng untuk nya. Dwipangga berdiri lalu 
membunuh semua orang yang bersangkutan dengan 
Adipati Kreso kalap. 


"Biyung..." panggil Dwipangga bersimpuh di hadapan 
Madhuri dan jasad Ayah nya. 


Madhuri menyorot putera nya marah. "Apa kau puas?! Puas 
menjadi seorang pemberani sekaligus pembunuh?! Kau 
pembunuh! Kau membunuh suamiku!" 


"Biyung..." Dwipangga menunduk---menangis pilu. 


Desa kecil itu yang tentram itu telah berubah menjadi 
lautan darah. Namun, Dwipangga tetap terpukul karena 
Ayah dan kekasih hati nya tak bisa kembali lagi. 


Terlebih, perlakuan Madhuri terhadap nya juga telah 
berubah. 


"Sejak saat itu---aku di pukuli, di tampar, di tendang--- 
Madhuri menyiksaku tanpa belas kasih, Dinda. Wanita jahat 
itu menyalahkanku atas kematian suami tercinta nya." 


Gayatri menutup mulut nya, tak percaya. la menatap 
punggung Dwipangga yang membelakangi nya dengan 
tatapan miris sekaligus prihatin. "Kakang..." 


Dwipangga menoleh---menatap wajah Gayatri yang sangat 
mirip dengan Scawati dengan sayu dan lelah. "Katakan, 
Dinda ... Apa aku seorang pembunuh?" tanya nya tak 
berdaya. 


Gayatri beranjak dari ranjang nya---memeluk Dwipangga 
erat. Pria itu pun membalas pelukan Sang Isteri tak kalah 
erat. "Kau bukan seorang pembunuh, Kakang. Peristiwa itu 
bukan salahmu. Semua sudah Takdir dari Mahadewi, 
Kakang." ucap Gayatri menenangkan. 


Hanya saja, caramu sekarang salah. Mungkin, aku akan 
tetap di sisimu--memyadarkan mu agar kau kembali ke 
jalan yang benar. Tambah Gayatri dalam hati penuh tekad. 


"Tetaplah bersamaku, Dinda. Jangan tinggalkan aku. Aku 
hanya memiliki dirimu dan hidup hanya untukmu, Dinda." 
lirih Dwipangga penuh harap. "Jangan tinggalkan aku..." 
pinta nya berlinang airmata. 


Gayatri menangis dalam diam. "Sebesar itukah kau 
mencintaiku, Kakang?" 


"Sangat," 

Karena kau sangat mirip dengan Scawati-ku... 
Kedai Arak---Kashi 

"Apa kau masih setia dengan Permaisurimu, Leon?" 


Pangeran Leonard menyesap Arak nya perlahan---sengaja 
mengabaikan pertanyaan retorik sahabat nya itu. Pangeran 
Laksya memdengkus kesal. Ia menyorot Pangeran Leonard 
tak kalah kesal. 


"Kau tuli, ya?" decak Pangeran Laksya. 


"Tanpa ku jawab, kau pasti tahu jawaban nya." dengkus 
Pangeran Leonard malas. Pangeran Laksya menyengir kecil. 
"Kau sendiri? Apa kau setia dengan Gaurvy?" tanya 
Pangeran Leonard mengejek. 


"Kau tahu aku, Leon." Pangeran Laksya menepuk pelan dada 
nya---bangga. "Walaupun aku pencinta wanita, hanya satu 
wanita yang mendapatkan hatiku. Wanita itu adalah Gaurywy. 
Hanya dia." tambah nya serius. 


"Bisa-bisa nya, Gaurvy bertahan dengan pria sepertimu!" 
cibir Pangeran Leonard. 


Pangeran Laksya berdecih. "Itu nama nya cinta!" 
"Cinta buta!" ralat Pangeran Leonard tak mau kalah. 


"Kau ini semakin menyebalkan sekali, Leon," gerutu 
Pangeran Laksya menyesap Arak nya cepat hingga tandas. 
"Tetapi, mengingat suasana hatiku sedang baik---aku 
memaafkanmu." 


Pangeran Leonard berdecih. 


"Kau adalah orang pertama yang akan mendapat undangan 
pernikahanku. Jadi, kau harus datang." titah Pangeran 
Laksya memaksa. 


"Kau akan menikah lagi, Laksh?" 


Pangeran Laksya mengangguk. "Nama nya---Putri Ambar. 
Puteri tunggal dari Kerajaan Borealis." jelas nya tersenyum 
tipis. 


"Apa Gaurvy mengizinkan?" Pangeran Leonard menatap 
Pangeran Laksya penuh selidik. "Kau serius akan 
menduakan Gaurvy lagi, Laksh?" 


"Ayolah, Leon. Gaurvy adalah prioritas." 


"Terserah!" dengkus Pangeran Leonard. la menegak Arak 
nya hingga tandas. Pangeran Laksya terkekeh geli dengan 


manik berkilat puas. "Bagaimana dia?" tanya Pangeran 
Leonard menanyakan calon pria itu malas. 


"Di balik selendang nya, aku yakin---dia sangat cantik, bibir 
nya begitu menggoda. Ketika ia berjalan, gemericik dari 
gelang kaki nya terdengar begitu anggun---indah dengan 
jemari halus yang selalu memegang tepian selendang nya. 
Saat dia tersenyum, aku merasa ... Aku rela menundukkan 
seluruh dunia dan isi nya di bawah kaki nya." ungkap 
Pangeran Laksya tersenyum lembut saat bayangan senyum 
Dewi Harnum menghantui pikiran nya. la menggeleng geli 
penuh pesona dan takjub. "Ah- pelayan Putri Ambar sangat 
luar biasa." 


Pangeran Leonard menoleh cepat---menatap Pangeran 
Laksya dengan menaikkan sebelah alis nya heran. "Pelayan 
Putri Ambar?" ulang Pangeran Leonard memastikan. 


"Ya. Dia sangat mengagumkan." tegas Pangeran Laksya 
tersenyum lembut saat bayangan Dewi Harnum tak kunjung 
menghilang dalam ingatan nya. 


"KU pikir---kau membicarakan Putri Ambar," 


Seketika, tubuh Pangeran Laksya menegang saat 
mendengar komentar sahabat es nya tersebut. Kilat tak 
percaya menghiasi manik coklat madu nya. Bibir nya terasa 
kering dan kelu. 


Bagaimana bisa, ia memuji seorang pelayan, di saat hati 
nya sangat ingin menikahi Tuan Putri dari pelayan tersebut? 


Ruang Rapat Istana, Alaska's Kingdom---Alaska 


Di sinilah, Dewi Harnum berada. la berdiri tepat di titik 
tengah ruang rapat Kerajaan---menunggu dengan sabar 
keputusan mutlak Raja Alaska yang duduk dengan gagah di 


singgasana nya tersebut. Putri Carrissa menatap Dewi 
Harnum cemas. Hati kecil nya berharap---Raja Alardo 
memutuskan untuk menjadikan pelayan Kerajaan Borealis 
tersebut sebagai pelayan Kerajaan Alaska. Tetapi, itu tak 
mungkin---mengingat betapa bersikeras nya Pangeran 
Leoneel menentang kehadiran Dewi Harnum di Istana ini. 


Pangeran Leoneel berdiri dari kursi nya, melirik Dewi 
Harnum datar lalu menatap Raja Alardo tegas. 


"Lidah pelayan ini sangat berbahaya, Yang Mulia. Jika ia 
lebih lama lagi di sini, entah kejadian buruk apalagi yang 
akan terjadi di Istana ini. Terlepas dari semua kebaikan nya 
terhadap Alaska---aku ingin, pelayan Kaalillya segera 
meninggalkan Kerajaan Alaska." ucap Pangeran Leoneel 
dingin. "Saya berharap, Yang Mulia berkenan untuk 
mempertimbangkan permohonan saya." tambah Pangeran 
Leoneel menunduk sopan, lalu kembali duduk di kursi nya. 


Semua orang saling lirik---seolah bicara lewat tatapan mata, 
lalu menatap Dewi Harnum dengan berbagai tatapan. Sang 
Dewi sendiri tampak biasa saja. Tak merasa sedih atau 
terbebani dengan ucapan Pangeran Leoneel. Padahal, hati 
nya sendiri sudah ketar-ketir tak karuan, seolah tak rela 
pergi dari Kerajaan Alaska. 


"Aku---Raja Alardo dan seluruh rakyat Kerajaan Alaska 
mengucapkan terimakasih atas kunjunganmu, pelayan 
Kaalillya. Tetapi, aku rasa---sudah waktu nya untuk kau 
pergi. Kerajaan Borealis pasti sudah menanti 
kepulanganmu." ucap Raja Alardo datar. 


Putri Carrissa mendesah kecewa. 


Dari balik selendang nya, Dewi Harnum mengernyit samar. 
Seperti, ada sesuatu yang membuat nya ingin tetap tinggal 


di sini, tetapi apa? Mengenyahkan keresahan hati nya, Dewi 
Harnum tersenyum tipis. 


"Saya menerima nya, Yang Mulia. Terimakasih kembali telah 
menerima saya dengan baik di sini." balas Dewi Harnum 
menundukkan kepala---hormat. 


"Sebagai kebaikanmu, Kerajaan Alaska bersedia memenuhi 
semua keinginanmu." ucap Raja Alardo datar. 


Dewi Harnum tersenyum tipis. "Anda terlalu murah hati 
sekaligus sombong di saat bersamaan, Yang Mulia." 


"Kaalillya!" seru Pangeran Leoneel — tajam---penuh 
peringatan. 


Raja Alardo menyorot Pangeran Leoneel tajam---meminta 
nya diam. la menatap Dewi Harnum geram. "Katakan saja 
keinginanmu, pelayan Kaalillya." 


"Jika saya meminta dunia berserta isi nya, apa Anda akan 
memenuhi nya, Yang Mulia?" 


"Kaalillya..." geram Pangeran Leoneel. 


"Seharusnya, kau meminta itu kepada pasangan hidupmu, 
pelayan!" ucap Ratu Issabelle dari balik tirai dengan suara 
tegas---menahan marah. 


"Jika pasangan saya ada, saya tak, 'kan meminta nya dari 
Raja Alaska, Yang Mulia Ratu." bela Dewi Harnum tersenyum 
polos. 


"Kau terlalu mahal dan angkuh untuk ukuran seorang 
pelayan, Kaalillya!" hardik Pangeran Leoneel geram. 


"Apa saya salah, Pangeran Neel?" tanya Dewi Harnum polos. 


"Permintaanmu tidak masuk akal, pelayan!" hardik Tetua 
Kasyaf. 


Dewi Harnum menyeringai samar. "Semoga Raja Alaska 
memgerti arti dari kerendahan hati yang sebenarnya." harap 
nya penuh arti. 


Raja Alardo mengepalkan tangan nya kuat. Rahang nya 
mengeras---menahan marah. "Satu peti koin emas adalah 
hadiah dari Kerajaan Alaska untukmu." 


"Berapapun koin emas yang Anda berikan---tak, 'kan cukup 
untuk membayar jasa saya, Yang Mulia." kilah Dewi Harnum 
tersenyum hangat. 


Raja Alardo tampak geram. la telah di permalukan oleh 
pelayan rendahan di hadapan nya ini! Sialan! 


"Sebagai seorang pelayan, kesombonganmu itu terlalu luar 
biasa, pelayan Kaalillya." decih Pangeran Leoneel sinis. 


"Tidak semua hal bisa di hargai dengan uang, Pangeran. 
Tidak peduli besar atau kecil usaha dan kebaikan seseorang, 
sebuah hati harus memiliki jiwa saling menghargai." ucap 
Dewi Harnum tersenyum bijak. 


Semua orang terdiam. 


"Salam-" ucap Dewi Harnum memberi salam hormat untuk 
terakhir kali nya. la pergi dari Kerajaan Alaska tanpa 
membawa apapun kecuali diri nya dan patung Dewi Mata di 
tangan nya. 


Putri Carrissa keluar dari ruang rapat---mengejar Dewi 
Harnum yang nyaris sampai di gerbang utama Kerajaan 
Alaska. "Kaalillya, tunggu!" seru nya tegas. 


Langkah Dewi Harnum terhenti, namun ia enggan menoleh, 
walau Putri Carrissa sudah berdiri di sisi tubuh nya. 


"Maafkan kami karena tidak menghargai mu dengan cara 
yang benar, Kaalillya-" ucap Putri Carrissa tulus. 


Dewi Harnum menghadap lurus. "Saya pergi dengan 
membawa rasa kecewa. Kesombongan akan menghancurkan 
tanpa ampun. Saat itu terjadi, Alaska hanya tinggal abu 
dengan nasib nelangsa." ucap nya datar. 


"Kaalillya..." 


"Pergantian Raja akan lebih baik atau Raja sebelum nya 
harus belajar untuk lebih rendah hati lagi." 


Putri Carrissa kehabisan kata. la memeluk Dewi Harnum 
tulus. 


"Kau akan mengandung, Tuan Putri. Segera. Salam-" 


Setelah Dewi Harnum benar-benar pergi, Putri Carrissa 
masih membeku di tempat nya. 


"Mengandung?" lirih Putri Carrissa dengan manik hijau yang 
berkaca-kaca. 


Bagaimana ia bisa mengandung, jika Pangeran Leonard 
selalu menyentuhnya dengan pengaman? 


HOPE YOU LIKE IT! 
Jangan lupa jejak nya epribadeh :D 
Ps: Gak ada pict dulu :p 


Masalah pengaman, tenang ... Aku masih ingat kok 


See you soon 


Bab 24. Hari Kebangkitan Cinta 


"Jodohmu tak, 'kan tertukar. Karena Tuhan tak mungkin 
keliru dalam menyatukan tulang rusuk semua ciptaan- 
Nya-" 


---“BeautifulSea25--- 


Paviliun Melati, Anye's Bedroom, Hareem's Pangeran 
Leonard---Alaska's Kingdom, Alaska 


Matahari tengah meninggi di atas langit yang indah. 
Sengatan sinar nya membuat kebanyakan orang mengeluh. 
Cuaca hari ini sangat panas---lebih panas dari biasa nya, 
seolah Sang Surya tengah meluapkan kemurkaan nya pada 
bumi dan seisi nya. 


Di kamar mewah nya, Selir Anye tengah duduk bersandar 
nyaman di kepala ranjang dengan berselonjor kaki. la 
tersenyum saat menerima teh hijau dari Sina dan menikmati 
teh kesukaan nya dengan khidmat. Selir Anye merasa 
keadaan nya sudah jauh lebih baik dari sebelum nya, walau 
wajah cantik nya masih sedikit hangat dan pucat. 


"Kau harus banyak istirahat, Yang Mulia Selir. Agar kau 
segera pulih," ucap Sina perhatian sembari memijat kaki 
Selir Anye dengan gerakan yang tepat. 


Selir Anye tersenyum lembut---merasa terharu sekaligus 
bahagia dengan perhatian Sina pada nya. "Terimakasih, 
Sina." ucap nya kembali menyesap teh hijau nya perlahan. 


Sina tersenyum tipis. 


Teringat sesuatu, Selir Anye menatap Sina serius. "Siapa 
gadis yang telah menyembuhkanku, Sina?" 


"Nama nya---Kaalillya, Yang Mulia Selir." 


"Kaalillya?" beo Selir Anye heran---merasa familiar dengan 
nama indah tersebut. "Aku belum berterimakasih pada nya. 
Tolong bantu aku menemui nya, Sina." pinta Selir Anye 
hendak beranjak dari ranjang nya, namun Sina dengan 
sigap mencegahnya. "Sina..." tegur Selir Anye tak suka. 


"Maafkan aku, Yang Mulia Selir. Tetapi, Kaalillya berpesan--- 
kau harus banyak istirahat." 


"Tetapi, aku ingin berterimakasih pada nya, Sina!" protes 
Selir Anye. "Lagipula aku sudah merasa lebih baik." tambah 
nya membujuk. 


Sina menggeleng tegas. "Kau masih pucat. Tubuh mu pun 
masih sedikit hangat." Sina bersikukuh. Selir Anye merengut 
sebal. "Kau bisa memanggil Kaalillya kemari jika memang 
ingin berterimakasih, Yang Mulia Selir." tambah Sina tegas. 


"Tetapi, aku ingin menemui nya secara langsung!" 


Sina menggeleng lagi. "Kau bisa menemui nya di Kerajaan 
Borealis, Yang Mulia Selir. Kaalillya sudah meninggalkan 
Kerajaan Alaska pagi tadi." 


"Apa? | H 


Sina mengangguk. "Pangeran Leoneel tidak senang dengan 
keberadaan pelayan Kaalillya di Istana ini." jelas nya. 


"Pangeran Leoneel? Dia telah kembali?" Selir Anye 
mengernyit---menatap Sina penuh tanya. 


Sina mengangguk. la menceritakan semua nya---mulai dari 
pelayan Babli, hinaan pada Dewi Harnum di ruang rapat 
Kerajaan hingga kepergian nya dari Kerajaan Alaska yang 
tak membawa apapun, kecuali tubuh, pakaian dan patung 
Dewi Mata. Semua Sina jelaskan dengan jujur---tanpa 
kebohongan sedikitpun. 


"Tak sepantasnya, Kaalillya pergi dengan cara memalukan 
seperti itu." ucap Selir Anye menggeleng miris akan sikap 
para anggota Kerajaan. "Ini penghinaan untuk Kaalillya. Aku 
hanya takut ... Kekecewaan nya akan membuat Kerajaan 
Alaska dalam masa yang buruk," tambah Selir Anye cemas. 


Sina bergeming. la tak tahu harus berkomentar seperti apa. 


Selir Anye menatap Sina serius. "Sina, tuliskan surat pribadi 
untukku kepada Kaalillya. Sampaikan ucapan terimakasih 
dan maaf ku padanya." titah nya tegas. 


"Baik, Yang Mulia Selir." 


Selir Anye meletakan teh hijau nya di samping nakas 
tempat tidur nya. la menatap cuaca alam melalui jendela 
kamar nya yang terbuka lebar dengan kilat cemas di mata 
indah nya. 


"Di manapun kau berada, Kaalillya---dengarlah ... Aku---Selir 
Anye sangat bersyukur padamu. Semoga Dewa Zeus selalu 
melindungimu." 


Kuil, Pusat Kota, Alaska's Kingdom---Alaska 


Di bawah terik nya Sang mentari, Dewi Harnum terus 
berjalan. Sinar matahari yang menyengat, tak menyurutkan 
langkah nya untuk segera sampai di Kerajaan Borealis, 
karena ia memang tak merasakan panas nya Sang Surya. la 
berhenti di tengah jalan, saat rasa pusing dan lapar mulai 


mendera nya. la merutuk diri saat tak sempat makan 
sebelum pergi dari Kerajaan Alaska. 


"Oh Dewi Mata, kuatkan aku." 


Dewi Harnum melangkahkan kaki---menaiki undakan tangga 
Kuil Dewa Zeus dengan tubuh gemetar. Begitu sampai di 
Kuil yang kosong tersebut, ia segera bersimpuh di hadapan 
patung Dewa Zeus lalu memegang perut nya dengan 
tangan kiri, sedangkan tangan kanan nya masih memeluk 
patung Dewi Mata erat. 


"Raja nya para Dewa, tolong aku..." lirih Dewi Harnum 
dengan suara bergetar. la memang tak bisa terlambat 
makan. "Tolong aku..." ucap nya lemah, saat perut nya 
teramat sakit. 


Tak lama, suara kerumunan orang mulai terdengar---Kuil 
menjadi ramai. Dari balik selendang nya, mata Dewi Harnum 
mengernyit---bertanya-tanya. Seorang wanita paruh baya 
bertubuh gemuk duduk di sebelah dengan setangkai buah 
anggur di tangan nya. 


"Kau mau?" tawar wanita itu mengulurkan anggur nya 
dengan baik hati ke arah Dewi Harnum. 


Dewi Harnum tersenyum lega. la memetik satu buah anggur 
dari tangkai nya. "Terimakasih, Bi." ucap nya tersenyum 
manis. 


"Sama-sama." wanita itu mengangguk, lalu mengernyit. 
"Tetapi, apakah satu saja cukup?" celetuk nya. 


"Cukup." Dewi Harnum tersenyum, lalu memakan anggur 
nya dengan khidmat. Seketika, sakit di perut nya 
menghilang begitu saja. Ia melirik patung Dewi Mata dalam 


pelukan nya yang tertutup sedikit oleh selendang nya 
penuh syukur. "Terimakasih, Wahai Dewi." ucap nya berbisik. 


"Kau seperti asing. Apa kau bukan orang sini?" 
"Saya dari Kerajaan Borealis." 
Wanita itu mengangguk dan menghabiskan anggur nya. 


"Maaf, Bi. Mengapa Kuil ramai sekali?" tanya Dewi Harnum 
penasaran dengan keadaan Kuil yang semakin ramai. 


Wanita itu menoleh, membulatkan mata---menatap Dewi 
Harnum seolah gadis itu adalah pribumi yang terdampar. 
"Kau tak tahu, Nak?" beo nya ngeri. Dewi Harnum meringis 
kecil lantas menggeleng. "Ini adalah hari Agape---hari 
kebangkitan cinta sejati." jelas wanita itu serius. 


Dewi Harnum mengernyit. "Hari Agape?" 


Wanita itu mengangguk. "Hari Agape adalah hari dimana 
sebuah kisah cinta akan di mulai. Benih cinta yang tidak 
mementingkan diri sendiri, cinta tanpa batas, atau cinta 
tanpa syarat." 


"Artinya ... Cinta Agape adalah cinta yang tidak egois?" 
tanya Dewi Harnum menyimpulkan. 


"Benar sekali. Cinta Agape adalah cinta murni---cinta sejati. 
Cinta yang identik dengan cinta Tuhan terhadap ciptaan- 
Nya." tambah wanita itu serius. Dewi Harnum mengangguk 
paham. "Apa kau sudah memiliki kekasih?" tanya wanita itu 
antusias. 


"Mengapa Bibi bertanya begitu?" Dewi Harnum mengernyit 
heran. 


"Ah, tidak. Hanya saja, jika kau memiliki kekasih---ajak dia 
berdoa bersama. Konon, kekasih yang berdoa dengan tulus 
di hari Agape, hubungan mereka akan selalu di berkati 
sepanjang zaman. Seperti kisah cinta nya Dewa Zeus dan 
Dewi Dione." papar wanita itu semangat. 


"Jika tidak memiliki kekasih?" tanya Dewi Harnum tertarik. 


"Maka di Kuil ini, kau akan menemukan tulang rusukmu, 
belahan jiwa mu---pasangan yang telah di Takdirkan oleh 
Tuhan untukmu-" ucap wanita itu serius. 


Bertepatan dengan itu, sosok tinggi, tampan nan gagah 
terlihat menaiki undakan tangga Kuil dengan raut datar nya. 


"Dia akan sangat mencintaimu. Selalu mendahulukan 
kebahagiaanmu di atas segala. Kau adalah prioritas 
hidupnya. Dia hidup hanya demi dirimu---hanya untukmu. 
Dia akan selalu memuja dan memanjakanmu tanpa 
mengenal rasa bosan dan lelah. Dia bahkan rela melawan 
alam semesta dan menundukan dunia di bawah kaki mu. 
Seperti kisah cinta sejati Dewi Aphrodite dan Iblis Adonis. 
Dimana, cinta dan kasih sayang Iblis Adonis pada Dewi 
Aphrodite begitu termahsyur di alam semesta." jelas wanita 
itu tersenyum lembut. 


Langkah Pangeran Leonard terhenti di tengah undakan 
tangga, saat seseorang menahan pundak nya. Pangeran 
Leonard menoleh---menatap orang itu datar. 


"Kita menyamar dan pergi jauh-jauh dari Kashi---hanya 
untuk berdoa di Kuil?" tanya Pangeran Laksya mencebik. 


"Aku tidak memaksamu ikut!" sahut Pangeran Leonard 
malas. 


"Hei, ingat! Hari ini adalah hari pernikahanmu dengan Putri 
Rashi, Leon." ucap Pangeran Laksya mengingatkan. 
"Sebaiknya, kita segera kembali ke Kerajaan Kashi. 
Pengantinmu sudah menunggu!" titah nya tegas. 


"Menikah dengan banyak wanita, bukanlah keinginanku, 
Laksh." Pangeran Leonard menatap patung Dewa Zeus dari 
jauh. Terik nya sinar matahari membuat pria tampan itu 
harus mengernyit. "Dalam hidup, aku ingin---menikah satu 
kali seumur hidup. Aku ingin menghabiskan hidupku, 
cintaku---dan semua yang ku miliki hanya dengan satu 
wanita saja, yaitu---Permaisuriku." ungkap nya dengan raut 
lembut saat mengucapkan kata terakhir nya. 


Lalu, kembali berubah datar---menatap Pangeran Laksya tak 
kalah datar. "Dengan menikah lagi, aku merasa telah 
mengkhianati Permaisuriku. Untuk itulah---setiap aku akan 
menikahi wanita lain, aku pergi ke Kuil--memohon 
pengampunan dan berdoa agar Dewa Zeus segera 
mempertemukanku dengan Permaisuriku -" 


"Tetapi, banyak Kuil!" decak Pangeran Laksya kesal. 


"Jika Raja nya para Dewa merestuiku, mungkin hari ini---aku 
akan menemukan Permaisuriku-" 


Pangeran Laksya berdecih. "Omong kosong! Buktinya, kau 
menginginkan Putri Rashi." 


"Itu karena Carrissa yang meminta nya." decak Pangeran 
Leonard malas. 


"Apa? Carrissa?" 


Mengabaikan kebingungan Pangeran Laksya, Pangeran 
Leonard melanjutkan langkah nya. 


Dewi Harnum mendengarkan penjelasan wanita itu layaknya 
seorang murid yang patuh. "Tetapi, Bibi ... Bagaimana jika 
kami tak bisa bertemu hari ini?" tanya nya polos. 


"Ada hari esok, lusa---cepat atau lambat ... Kalian akan 
segera bertemu." 


"Bagaimana jika ada seorang penghalang di antara kami?" 
tanya Dewi Harnum tertarik. 


"Hei, Leon sialan! Tunggu aku!" seru Pangeran Laksya kesal, 
lalu mengejar Pangeran Leonard yang mulai di Kuil. 


Wanita itu tersenyum. "Mereka adalah ujian cinta kalian." 


"Kemana pergi nya pelayan buruk rupa itu? Mengapa cepat 
sekali ia menghilang?" gerutu Pangeran Leoneel yang 
menggunakan pakaian rakyat biasa---menyamar di atas 
Kuda nya yang berhenti di depan Kuil. Manik nya mencari 
keberadaan Dewi Harnum, lalu menatap ke arah Kuil. 


"Mungkin jika aku berdoa---Dewa Zeus akan 
mempertemukanku dengan pelayan buruk rupa itu." 
tambah Pangeran Leoneel turun dari Kuda---tak mengikat 
nya dan menaiki undakan tangga Kuil. 


Wanita itu mengusap bahu Dewi Harnum dengan senyum 
lembut di bibir nya. "Sebesar apapun penghalang di antara 
cinta kalian---aku percaya, kalian akan mampu melalui nya." 
ucap nya yakin. Dewi Harnum tersenyum hangat. "Semoga 
kau segera bertemu dengan separuh tulang rusukmu, gadis 
cantik." tambah wanita itu tulus---bertepatan dengan bunyi 
lonceng Kuil yang di pukul pelan oleh Pangeran Leonard. 


Dewi Harnum tersenyum lembut. "Terimakasih, Bibi." ucap 
nya terharu. 


Pangeran Leonard berjalan dan duduk di dekat patung Dewa 
Zeus. Jarak duduk nya dengan Dewi Harnum hanya terpisah 
oleh tiga wanita bertubuh gemuk saja. Tak lama, Pangeran 
Laksya duduk di samping Pangeran Leonard, karena sudah 
penuh---Pangeran Leoneel duduk di belakang. Jarak nya 
dengan Dewi Harnum hanya empat wanita bertubuh 
ramping saja. 


"Hei, Nak! Lepaskan pelindung kepala para petani di kepala 
kalian itu. Puja akan segera di mulai." tegur wanita tua yang 
duduk di dekat Pangeran Leonard sembari menunjuk 
penutup kepala nya dan Pangeran Laksya dengan tatapan 
memerintah. 


Kedua Pangeran tampan itu menurut---menyisakan sebuah 
kain transparan yang menutupi hidung sampai dagu 
mereka. 


"Ini penghinaan! Berani nya wanita tua itu memerintah 
Putera Mahkota seperti kita, Leon. Ini adalah hari terakhir ku 
ke Kuil dengan penyamaran." bisik Pangeran Laksya penuh 
kekesalan. 


"Diam!" desis Pangeran Leonard tertahan, lalu menutup 
mata---lelah. 


Puja akan segera di mulai. Tetapi, terjadi masalah. Patung 
Dewi Dione yang telah di pesan untuk Puja tak kunjung 
datang dan pemain Kecapi pengiring Puja tengah sakit. 


Pendeta tampak cemas. Puja Agape tak, 'kan bisa di mulai 
tanpa patung Dewi Dione. Bisik-bisik mulai terdengar. 
Pendeta semakin cemas. Waktu yang baik bisa segera 
berlalu begitu saja. 


Tetapi... 


"Apa itu patung Dewi Dione?" tanya Pendeta menyipit saat 
melihat sebuah patung di pangkuan Dewi Harnum. 


Dewi Harnum tersenyum tipis, lalu mengulurkan patung 
Dewi Mata di tangan nya dengan senang hati. Pendeta itu 
menghela napas lega. la menerima nya dan meletakan 
patung berukuran sedang tersebut di samping patung besar 
Dewa Zeus. 


"Nak, apa kau bisa mengiringi Puja dengan Kecapi?" tanya 
Pendeta itu lagi. 


Dewi Harnum tersenyum tipis sekali lagi. Pendeta kembali 
menghela napas lega. Tak lama, sebuah Kecapi telah berada 
hadapan Sang Dewi. 


Puja di mulai dengan petikan irama senar Kecapi, lalu di 
susul oleh suara emas Dewi Harnum yang menyanyikan lagu 
pujian. Seketika, semua orang di buat takjub dan terpesona 
oleh suara indah Sang dara. 


Ketiga Pangeran L tampan---semua orang bahkan sampai 
tersenyum dalam berdoa. Setelah nyanyian Puja hampir 
selesai, Pangeran Leonard membuka mata, langsung 
mencari suara indah yang begitu menggetarkan hati nya. la 
melihat nya---pemilik suara emas itu dan memperhatikan 
detail---gerakan tangan nya pada senar Kecapi, gerak bibir 
menggoda nya, suara syahdu nya---gadis berselendang itu 
tampak sangat menikmati kegiatan nya. 


Puja oleh Pendeta pun selesai bertepatan dengan nyanyian 
Puja oleh gadis itu. Gadis berselendang itu di hujani pujian 
oleh banyak orang. Gadis itu hanya tersenyum tipis dengan 
kepala sedikit tertunduk. Tanpa sadar, Pangeran Leonard 
ikut tersenyum tipis. Gadis itu pemalu rupa nya... 


Kau, 'kah itu Permaisuriku? 


Tersadar akan kebodohan nya, Pangeran Leonard segera 
mengalihkan pandang---menatap pasangan patung Dewa- 
Dewi di hadapan nya menyesal saat hidung nya tak 
mencium harum familiar tubuh Permaisurinya---harum 
kelopak bunga mawar basah... 


Maafkan karena aku hampir menyukai gadis lain, 
Permaisuriku- 


"Aku tidak terlalu menyesal telah datang kemari. Suara itu 
sangat indah," puji Pangeran Laksya terkagum-kagum, lalu 
mengernyit. "Aku penasaran." 


"Apa?" tanya Pangeran Leonard datar, tanpa menoleh. 


"ika saat bernyanyi suara nya sudah seindah itu, 
bagaimana jika ia mendesah di bawah tindihanku, ya? Pasti 
suara nya lebih indah," ucap Pangeran Laksya mesum, 
kontras dengan seringaian lebar di bibir nya. 


Pangeran Leonard menoleh cepat---menatap sahabat otak 
selangkangan nya itu sangar. Mendadak, ia tak suka. Jika 
gadis yang barusaja ia pandang itu di sentuh oleh Pangeran 
Laksya atau pria manapun. "Jangan coba-coba!" 


"Ah- apa kau juga menginginkan nya, Leon?" goda 
Pangeran Laksya. "Apa sekarang ... Gadis pemilik suara 
emas itu telah berhasil menggoyahkan kesetiaanmu pada 
Permaisurimu?" 


"Tidak!" bantah Pangeran Leonard tegas, namun manik nya 
berkilat ragu. 


Sayangnya, Pangeran Laksya tak menyadari nya. la hanya 
berdecih sebagai respon. Sedangkan, Pangeran Leoneel di 
landa rasa penasaran yang besar. Ia berusaha untuk melihat 
siapa pemilik suara emas tersebut, namun tak bisa. 


Gadis pemilik suara emas itu harus menjadi miliknya! 


"Tetapi, kau setuju---jika suara gadis itu sangat indah dan 
menenangkan, bukan?" tanya Pangeran Laksya menaikan 
sebelah alis nya angkuh. 


"Hem." gumam Pangeran Leonard kembali menatap gadis 
berselendang itu lekat. 


Maafkan aku, Permaisuriku- 


Untuk pertama kali nya, aku menginginkan seseorang selain 
dirimu, Permaisuriku- 


Apa yang telah ku lakukan? Bagaimana bisa aku 
menginginkan gadis berselendang itu, Permaisuriku? 


Pangeran memijat pelan pangkal hidung nya---mendadak ia 
pening dan pusing. 


Pasti ada yang salah dengan ku! 


Tanpa, Pangeran Leonard sadari, gadis pemalu berselendang 
yang ia sukai tersebut adalah sosok Permaisuri yang ia cari 
selama ini. Pangeran Leonard tak bisa mencium harum 
kelopak bunga mawar basah, karena Dewi Harnum telah 
memakan sebuah anggur yang dapat menahan harum 
tubuh nya menguar ke permukaan. 


HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa jejak buat Lenum, ya :D 

Agape tuh istilah zaman now nya Valentine's day :v 
Ya ... Begitulah^ ^ 


Jadi, greget sendiri buat nya 


See you soon 


Bab 25. Tanpa Sadar Terikat 
Di dedikasikan untuk Ktaehyng 


Kalau belum jodoh, udah di depan mata sekalipun ... Susah 


kakak 


"Jika kau iri dengan apa yang di miliki orang lain, tanda nya- 
-kau kurang mensyukuri nikmat yang telah Tuhan berikan 
untukmu—-" 


---BeautifulSea25--- 


SERATUS TAHUN SILAM... 


Di Negeri Hitam, semua Penyihir dari Klan Penyihir terkuat di 
alam semesta tengah berkumpul. Mereka merencanakan hal 
jahat untuk Dewi Hanum karena mereka iri akan kecantikan 
dan harum tubuh puteri kesayangan Dewa Zeus tersebut. 
Mereka menyatukan kekuatan, menghasilkan setangkai 
buah anggur---buah kesukaan Sang Dewi tersebut. 


"Setelah memakan anggur ini, harum tubuh Dewi Hanum 
akan menghilang, lalu setelah itu---kecantikan nya pun akan 
mengikis dengan sendiri nya," ucap Iblis Penyihir tersebut 
tertawa jahat, di ikuti tawa jahat Penyihir lain nya. 


"Sebentar lagi---puteri kesayanganmu akan hancur, Dewi 
Mata." 


KKK 


"Maafkan kami mengganggu, Wahai Dewi. Pelayan kebun 
Surga telah mengirimkan anggur yang baru saja mereka 
petik pagi ini khusus untuk Anda, Wahai Dewi." 


Dewi Hanum tersenyum senang. la berjalan, menghampiri 
pelayan Surga tersebut tergesa, lalu segera mengambil alih 
keranjang berisi anggur tersebut dari tangan pelayan. 
"Sampaikan terimakasihku pada mereka." ucap nya 
tersenyum tulus. 


"Baik, Wahai Dewi." pelayan itu mengangguk patuh, lalu 
meninggalkan Dewi Hanum dengan sekeranjang anggur 
beracun di tangan nya. Tak lama, pelayan itu pun 
menghilang tanpa jejak. 


la adalah Penyihir yang menyamar. 


Dewi Hanum duduk di tepi ranjang nya, menatap 
sekeranjang buah anggur segar di hadapan nya dengan 
binar senang di manik biru indah nya. la mulai memakan 
anggur yang tampak sangat menggiurkan tersebut 
perlahan. Pada anggur ketiga, ia merasa ada yang salah 
dengan tubuh nya. Mata nya terasa panas, tubuh nya 
menggigil pelan seiring dengan getaran bibir merah alami 
nya yang kini tampak pucat. Dewi Hanum pun tersungkur ke 
lantai kamar nya dengan cairan ungu kental yang keluar 
dari mulut nya. 


la bergumam lirih, lalu tak sadarkan diri. 
"Leozard..." 


kakak 


Kejadian mengerikan yang terjadi pada Dewi Hanum 
membuat Dewa Zeus memerintahkan Dewa Bima untuk 
lebih memperketat penjagaan di Surga---terlebih kamar 


puteri tercinta nya. Agar tak ada lagi, Penyihir yang dapat 
menyusup masuk ke Surga. 


"Keadaan Dewi Hanum sudah lebih baik, Baginda Dewa. 
Hanya saja, Dewi Hanum harus lebih banyak beristirahat," 
jelas Dewa Raul. "Dewi Hanum juga tak boleh memakan 
anggur lagi, karena semua buah anggur di alam semesta 
telah di sihir oleh Kaum Penyihir untuk membunuh Dewi 
Hanum, Baginda Dewa." pesan Dewa Raul serius. 


Dewa Zeus mengangguk---mengerti. Ia menatap puteri nya 
yang tengah terbaring kaku di tempat tidur nya datar, 
namun manik nya berkilat cemas. Dewi Mata pun sama 
cemas nya. la duduk di sisi Dewi Hanum dengan mengusap 
surai indah seputih salju milik puteri nya sayang. Dewa Zeus 
mendekati isteri nya. "Sebaiknya, kau beristirahat, Adinda." 


"Tetapi, Kakanda---" 


"Dengarkan aku, Adinda. Biarkan Kythereia kita beristirahat 
dengan tenang." bujuk Dewa Zeus lembut. 


Dewi Mata menghela napas---mengalah. Ia mengecup 
kening hangat puteri nya penuh cinta. "Cepatlah sembuh, 
Kesayangan nya alam semesta," 


Semua orang mulai pergi---meninggalkan Dewi Hanum 
untuk beristirahat. Tak lama, angin malam berhembus 
kencang---memadamkan semua lilin dan penerang di kamar 
tersebut. Sebuah sinar hitam keemasaan masuk melalui 
celah jendela, lalu sinar itu berubah menjadi sosok 
Mahadewa-nya para Iblis---Iblis Leozard. 


Pria tampan dengan raut keras itu berjalan, mendekati 
kekasih hati nya---mengamati wajah ayu yang tampak redup 
dan pucat itu sendu. Terlebih saat hidung nya tak mencium 
harum kesukaan nya---harum kelopak mawah basah dan 


saat samar-samar, ia melihat wajah cantik kekasihnya yang 
mulai terkikis perlahan. Seketika, kemarahan membeku di 
wajah nya. 


Iblis Leozard dengan sigap mengulurkan tangan nya ke 
kening Dewi Hanum, lalu sebuah sinar biru menyinari wajah 
Sang Dewi---menghilangkan racun dalam tubuh kekasih 
nya. Setelah selesai, Iblis Leozard mengusap surai Dewi 
Hanum lembut. 


"Aku akan menghancurkan Klan Penyihir sialan itu hingga 
ke akar nya, Kaalillya. Aku janji." gumam Iblis Leozard 
dingin---tampak berbahaya. Suasana gelap gulita kamar 
Dewi Hanum, membuat sosok nya sangat misterius. 


Perlahan, manik Dewi Hanum mengerjap dengan kening 
berkerut takut. la benci gelap. "Ibu, gelap..." lirih nya serak-- 
-menahan tangis. 


Dalam satu jentikan jari, Iblis Leozard mampu menyalakan 
semua lilin dan penerang di kamar kekasih nya. Sinar Sang 
rembulan pun masuk melalui celah jendela, namun tak 
langsung mengenai Dewi Hanum---terhalang oleh tubuh 
Iblis Leozard. 


"Leo..." Dewi Hanum tersenyum haru saat melihat kekasih 
hati nya. "Kau datang," gumam nya bahagia---lebih pada diri 
nya sendiri. 


"Kau memanggilku." sahut Iblis Leozard datar, namun Dewi 
Hanum melihat begitu banyak cinta di mata nya. 


Dewi Hanum tersenyum bahagia di sela wajah pucat nya. la 
membiarkan jemari Iblis Leozard menyusuri wajah nya tanpa 
terlewat sedikitpun, lalu berlama-lama di bibir pucat nya. 
Saat pria itu menunduk---hendak mencium bibir pucat nya, 
Dewi Hanum segera menahan dada bidang pria itu dengan 


lemah, lalu menggeleng---tanda jangan. Iblis Leozard 
menatap Dewi Hanum dengan kernyitan tak suka. 


"Jangan, Leo. Aku barusaja muntah darah ungu. Kau akan 
jijik nanti." 


Alih-alih menjauh, Iblis Leozard semakin mendekatkan 
wajah nya ke wajah Dewi Hanum dengan manik emas nya 
fokus pada bibir nya gadisnya. la mengusap lembut pipi 
kekasih nya, lalu mencium bibir Dewi Hanum hati-hati. 
Pelan, dalam---lembut, melemahkan pertahanan Dewi 
Hanum. 


la tak kuasa untuk menolak pesona kekasih Iblis nya 
tersebut. 


Kedua tangan nya yang lemas melingkari leher Iblis Leozard 
dengan bibir nya yang mulai membalas ciuman kekasih nya 
dengan gerakan tak handal. Wajar saja---Iblis Leozard 
adalah pria pertama yang menyentuhnya seintim ini. Tak 
puas, Iblis Leozard menekan pelan tengkuk Dewi Hanum--- 
memperdalam ciuman manis mereka yang entah sejak 
kapan, telah berubah menjadi ciuman liar yang menuntut. 


Menyadari kedua nya butuh pasokan udara, Iblis Leozard 
melepas tautan bibir mereka tak rela. la menyatukan kening 
nya di kening Dewi Hanum hingga hidung mereka 
bersentuhan dengan napas memburu dan mata tertutup--- 
menikmati kedekatan mereka dengan nyaman. 


"Selalu seperti itu," rajuk Dewi Hanum lirih. 


Iblis Leozard terkekeh seksi. "Dan kau selalu menyukai nya, 
Kesayanganku-" tambah nya cepat---geli. "Kau selalu bisa 
membuatku ketakutan." lirih nya berat. 


"Aku akan segera pulih." bujuk Dewi Hanum menenangkan. 
Iblis Leozard mencium kedua pipi lembut kekasih nya. Saat 
hendak menjauh, Dewi Hanum meremas baju atas Iblis 
Leozard---menahan nya. "Temani aku tidur," pinta Dewi 
Hanum manja. 


"Persephone menungguku." tolak Iblis Leozard halus. 


Dewi Hanum melepaskan baju Iblis Leozard dari remasan 
nya. la memutar tubuh---membelakangi Iblis Leozard, 
enggan menatap nya. Manik biru nya berkaca-kaca. 
"Pergilah! Kau memang harus lebih mengutamakan isterimu 
daripada aku---simpananmu!" usir nya serak, menahan 
tangis---cemburu. 


"Kythereia.." panggil Iblis Leozard lembut---membujuk, 
merasa bersalah. 


Dewi Hanum bergeming. Airmata nya luruh dari ekor mata 
nya---membasahi bantal yang di tiduri nya. la menggigit 
bibir nya---menahan suara tangis. 


Iblis Leozard menghela napas berat saat melihat punggung 
mungil Dewi Hanum yang bergetar pelan. "Kau---prioritas 
ku, Kythereia," bisik nya lembut, tepat di telinga Dewi 
Hanum, lalu mengecup nya mesra. 


Dewi Hanum menjauh, membuat Iblis Leozard merasa 
kehilangan. "Pergilah ... Persephone pasti menunggumu," 
usir Dewi Hanum lirih---mengalah. 


la terkejut saat merasakan Iblis Leozard masuk ke selimut, 
ikut berbaring bersama nya dengan lengan kekar nya masuk 
ke sela leher---memeluk tubuh atas nya erat. Tangan lain 
nya memeluk perut nya tak kalah erat---tanpa berniat 
menyakiti, dengan kaki panjang pria itu di atas kaki Dewi 
Hanum---mengunci pergerakan nya, agar tak berontak. 


Dewi Hanum berontak kecil. Susah. Kelewat rapat dan erat. 


"Diamlah, Sayangku!" desis Iblis Leozard berat dan serak--- 
seolah menahan sesuatu. Bibir nya bahkan sibuk memberi 
kecupan ringan di leher Dewi Hanum. 


Dewi Hanum berhenti berontak saat merasakan sesuatu 
yang keras menusuk belahan bokong nya. la menutup mata- 
-tubuh nya meremang saat Iblis Leozard menyesap dalam 
tengkuk nya, hingga meninggalkan bekas yang kentara di 
tubuh seputih susu nya tersebut. 


"Bagaimana kau bisa menembus penjagaan Dewa Bima?" 
tanya Dewi Hanum datar. 


Iblis Leozard terkekeh seksi. "Apa kau lupa, Kythereia? 
Kekasihmu ini adalah Mahadewa nya alam semesta. Aku 
adalah setengah Iblis dan setengah Dewa." ucap nya 
sombong. 


"Berhenti memanggilku Kythereia!" larang Dewi Hanum 
ketus. 


"Mengapa?" tanya Iblis Leozard, ia mengangkat sedikit 
tubuh nya---menatap wajah ayu Dewi Hanum dari samping 
heran. 


Dewi Hanum memutar tubuh, memeluk Iblis Leozard erat--- 
menyembunyikan wajah nya di dada bidang kekasih nya, 
lalu menutup mata--nyaman. "Kythereia adalah nama ku 
yang lain---pemberian orantuaku. Kau harus memanggilku 
dengan nama khusus dari mu." rajuk Dewi Hanum manja. 


"Sudah ada." sahut Iblis Leozard datar. 


"Apa?" Dewi Hanum mengernyit. 


Kaalillya... 


"Rahasia!" ketus Iblis Leozard. Dewi Hanum mencebik kesal-- 
-tanpa membalas. "Besok pagi, mintalah air Suci para Dewa 
dari Dewa Zeus," titah Iblis Leozard serius. 


"Mengapa?" Dewi Hanum mengernyit. 
"Untuk mengembalikan harum tubuhmu." 


"Harum tubuhku?" Dewi Hanum semakin mengernyit---tak 
paham. 


"Anggur itu beracun. Racun yang di buat Penyihir bertujuan 
untuk menghilangkan harum tubuhmu sekaligus mengikis 
kecantikanmu." jelas Iblis Leozard menggeram tertahan--- 
menahan marah saat mengingat perbuatan Penyihir sialan 
itu! 


"Tunggu, Leo ... Apa maksudmu? Harum tubuhku? Apakah 
tubuhku memang seharum itu? Harum apa?" tanya Dewi 
Hanum kebingungan. 


"Harum kelopak bunga mawar basah." 
Hening. 


Dewi Hanum tampak larut dalam pemikiran nya. la 
tersentak saat Iblis Leozard mengecupi bibir pucat nya 
gemas. 


"Apa yang kau pikirkan, Kesayanganku?" tanya Iblis Leozard 
lembut, nada suara nya terdengar memanjakan. 


"Mengapa aku harus meminta air Suci para Dewa dari Ayah? 
Bukankah kau bisa menyembuhkanku dengan mudah, Leo?" 
Dewi Hanum berkedip polos. Cantik. 


"Kau adalah aku. Aku adalah kau. Bedanya, jiwa mu putih 
sepenuhnya. Sedangkan setengah jiwa ku---hitam. Belum 
saat nya. Kau akan terluka jika memaksakan diri menerima 
apa yang ku berikan." jelas Iblis Leozard penuh arti. 


Dewi Hanum mengernyit. Masih tak paham, namun ia 
enggan bertanya lebih jauh. 


"Tidurlah." Iblis Leozard menarik---memeluk tubuh Dewi 
Hanum merapat padanya---mengecup kening nya mesra. 


Dewi Hanum tersenyum manis dengan mata terpejam. 
"Jangan pergi sebelum aku bangun," 


"Sesuai titah mu, Mahadewi-" ucap Iblis Leozard lembut, 
namun manik nya menatap seseorang yang berdiri di balik 
pintu kamar Dewi Hanum dengan ketegasan yang tak 
terbantahkan. 


Siapkan air Suci para Dewa sesegera mungkin, Dewa Zeus... 


Setelah memberi titah melalui hati nya, Iblis Leozard 
memeluk Dewi Hanum protektif. Mereka tertidur dengan 
posisi saling memeluk erat satu sama lain---takut 
kehilangan. 


Sesuai titah mu, Mahadewa- 


Dari balik pintu kamar Dewi Hanum yang tertutup, Dewa 
Zeus menatap kebersamaan mereka dengan tatapan rumit 
yang sulit di artikan. Mereka adalah satu jiwa dengan dua 
tubuh. Sepertinya, Dewa Zeus tak perlu terlalu 
mengkhawatirkan Dewi Hanum. Kehadiran Mahadewa saja 
sudah cukup untuk Mahadewi. 


Tidak ada yang bisa memisahkan Sang Pencipta alam 
semesta... 


kakak 


Kuil, Pusat Kota, Alaska's Kingdom---Alaska 
Pooja telah selesai. 


Setelah menerima persembahan Pooja, semua orang berdiri 
dari duduk nya---pergi dari Kuil. Namun, ada beberapa orang 
yang memilih menetap---termasuk Dewi Harnum. Ia berdiri--- 
menatap patung Dewa Zeus dan Dewi Mata dari balik 
selendang nya lembut. 


Pangeran Laksya dan Pangeran Leoneel pun sudah pergi 
lebih dulu keluar Kuil. Pangeran Laksya yang merasa panas 
karena berada di dalam Kuil, sedangkan Pangeran Leoneel 
keluar untuk mencari pelayan buruk rupa. 


Lalu ... Pangeran Leonard? 


la masih berada di Kuil. Ia berdiri di samping Dewi Harnum 
dengan jarak dua langkah kecil ke samping. Sama hal nya 
dengan Dewi Harnum yang berdoa dengan menyatukan 
tangan, Pangeran Leonard pun berdoa, namun hanya 
dengan mata tertutup. 


Angin sejuk membelai halus wajah kedua nya. 


Wahai Dewa dan Dewi, jika ucapan Bibi itu adalah benar ... 
Segera pertemukanlah aku dengan tulang rusukku. Agar 
kami dapat berdoa bersama di bawah restu kalian... ucap 
Dewi Harnum dalam hati. 


Dewa Zeus, segera pertemukanlah aku dengan 
Permaisuriku— ucap Pangeran Leonard dalam hati. 


Mereka pun selesai berdoa. 


"Suara yang indah," ucap Pangeran Leonard datar---memuji 
tak langsung, tanpa menoleh. 


Dewi Harnum tersenyum tipis, tanpa menjawab. 


Seorang Pendeta mendekat. la menatap Dewi Harnum 
lembut. "Terimakasih, Nak. Karena mu yang memiliki patung 
Dewi Dione---Pooja dapat terlaksana di waktu yang baik." 
ucap nya tulus. 


Dewi Harnum tersenyum tipis. Sungguh, Pangeran Leonard 
selalu terpesona walau hanya melirik melalui ekor mata nya. 


"Kau bisa mengambil kembali patung Dewi Dione, Nak." 
ucap Sang Pendeta. 


"Sejatinya, setiap pasangan harus selalu bersama." Dewi 
Harnum tersenyum lembut. "Biarkan Sang Dewi bersama 
tulang rusuk nya. Aku tak apa," 


Sang Pendeta tersenyum. "Terimakasih, Nak. Kau sangat 
murah hati." 


Dewi Harnum ikut tersenyum. Sedangkan Pangeran Leonard 
bergeming, namun telinga tajam nya mendengarkan. 


"Apakah kalian adalah pasangan?" tanya Sang Pendeta 
menatap Dewi Harnum dan Pangeran Leonard bergantian. 


"Tidak!" jawab Pangeran Leonard tegas, sedangkan Dewi 
Harnum hanya menggeleng lembut. "Kami ... Orang asing," 
tambah Pangeran Leonard datar. 


"Bahkan orang asing sekalipun, bisa menjadi orang yang 
tersayang," ucap Pendeta tersenyum penuh arti. la menatap 
Dewi Harnum lekat. "Apakah kau sudah memiliki pasangan 
hidup? Atau justru kau sudah menikah, Nak?" 


Tubuh Pangeran Leonard menegang. la melirik patung 
Dewa-Dewi di hadapan nya cemas. Ia berharap---gadis itu 
masih lajang... 


"Tidak kedua nya, Pendeta." jawab Dewi Harnum tersenyum 
kecil. 


Pangeran Leonard menghela napas lega. Tak lama, ia 
mengernyit heran dengan diri nya sendiri. Apa urusan nya, 
Jika gadis itu sudah memiliki pasangan? 


"Kau sendiri, pemuda?" tanya Pendeta menatap Pangeran 
Leonard lekat. 


"Tidak kedua nya," jawab Pangeran Leonard tegas. 


Entahlah. Di dekat gadis ini, membuatnya enggan mengakui 
jika ia sudah menikah---bahkan memiliki tiga Selir. Lagipula, 
yang di tanyakan adalah pasangan, bukan? Jelas, Pangeran 
Leonard belum memiliki pasangan, karena pasangan hidup 
nya hanya Permaisurinya. 


Pendeta tersebut memberikan dua buah benang merah 
pada Dewi Harum dan Pangeran Leonard. Mereka 
menerima nya. "Ikat benang merah ini pada pergelangan 
tangan kiri kalian. Jika suatu saat nanti kalian telah 
menemukan pasangan hidup yang kalian cintai--kembalilah 
ke Kuil ini untuk berdoa bersama." pesan Sang Pendeta 
tersenyum misterius. 


Sebenarnya, Pangeran Leonard tak sepenuh nya percaya. 
Namun, melihat gadis itu kesusahan mengikat benang 
merah di tangan nya, membuat Pangeran tampan itu 
merasa geram. Dewi Harnum terkejut saat seseorang 
mengambil paksa benang merah dari tangan nya, lalu 
membantu mengikatkan nya di pergelangan tangan kiri 
nya. Erat. Tanpa melukai tangan nya. 


"Terimakasih," lirih Dewi Harnum malu. 


Pangeran Leonard bergeming. la sibuk mengikatkan di 
pergelangan tangan kiri nya, namun sulit. Ia berdecak kesal, 
lalu tersentak pelan saat hati nya berdesir halus ketika 
jemari nya dengan gadis itu saling bersentuhan. Gadis itu 
membantu nya mengikat benang merah itu dengan benar. 


Pendeta tersenyum penuh arti. 


Tanpa mereka sadari, mereka telah terikat satu sama lain. 
Baik di masa lalu, masa sekarang---hingga masa depan. 


Setelah selesai, mereka kembali saling menjauh. 


"Kapan aku bisa melepas benang ini, Pendeta?" tanya Dewi 
Harnum dan Pangeran Leonard bersama. 


Mereka saling lirik, lalu kembali acuh. 


Pendeta tersenyum geli. "Bukan kalian, Nak. Tetapi, 
pasangan hidup kalianlah yang harus melepaskan benang 
merah itu. Jika kalian menikah, sebelum melakukan malam 
pertama---lepaskanlah benang itu. Setelah itu, secepatnya 
kalian harus kembali ke Kuil ini untuk berdoa bersama 
pasangan hidup kalian masing-masing." papar Sang 
Pendeta. 


Dewi Harnum dan Pangeran Leonard mengangguk paham. 


Pendeta mengambil sebuah kendi perak yang berada di 
dekat patung kaki Dewa Zeus. la menatap Dewi Harnum 
lekat. "Ini adalah air persembahan khusus---air Suci para 
Dewa. Ini untukmu, Nak. Anggap sebagai hadiah karena kau 
telah menyatukan patung Dewa Zeus dan patung Dewi 
Dione di hari Agape yang mulia ini," ucap Pendeta 
menyerahkan kendi kecil tersebut pada Dewi Harnum. 


Dewi Harnum menerima nya penuh syukur. "Terimakasih, 
Pendeta." 


Pangeran Leonard pergi begitu saja dari Kuil tanpa kata. 
Dewi Harnum melirik nya sekilas lalu pamit pada Sang 
Pendeta. la keluar Kuil--mengejar Pangeran Leonard. 
Sedangkan sosok Pendeta tua itu berubah menjadi sosok 
agung Dewa Eros. la melihat kepergian pasangan alam 
semesta itu dengan senyum lembut di bibir nya. 


"Bahkan Dewa-Dewi tertinggi di alam semesta sendiri yang 
telah menyatukan kalian." 


Di sisi lain, Pangeran Leonard menatap Dewi Harnum datar. 
Beberapa saat yang lalu, gadis ini menghentikan langkah 
nya. 


"Kemarikan kedua tangan mu yang di satukan." titah Dewi 
Harnum lembut. Pangeran Leonard menaikan sebelah alis 
nya---heran, namun tetap mengikuti titah gadis ini. Dewi 
Harnum segera menuangkan sedikit demi sedikit air dari 
kendi ke tangan pria itu. "Ini adalah air Suci para Dewa. 
Hidupmu akan lebih di berkati. Minumlah," pinta Dewi 
Harnum. 


Pangeran Leonard menurut---meminum air di tangan nya 
hingga habis. Dengan lancang, ia menarik pelan selendang 
Dewi Harnum---mengeringkan tangan nya yang basah, lalu 
melepaskan selendang sutera itu dan pergi begitu saja. 


"Lama sekali. Apa kau bercinta dulu dengan para biarawati 
di Kuil, Leon?" cebik Pangeran Laksya sinis---kesal. 


"Tutup mulutmu!" desis Pangeran Leonard tak kalah kesal. 


"Aku kepanasan hingga berjamur karena menunggumu!" 
gerutu Pangeran Laksya. "Kita harus kembali ke Kerajaan 


Kashi. Pengantinmu pasti sudah menanti-nanti Pangeran 
berkuda hitam nya." tambah Pangeran Laksya sinis. 


Pangeran Leonard mendelik jengah. Ia menaiki kuda nya 
dan pergi meninggalkan Kuil bersama Pangeran Laksya. 


"Tidak sopan," gerutu Dewi Harnum mencebik kesal. Ia 
duduk di undakan teratas Kuil, meminum air Suci dari kendi 
di tangan nya hingga tandas. 


Seketika, harum kelopak bunga mawar basah kembali 
menguar menggoda dari tubuh nya. Seketika itu juga, 
Pangeran Leonard menghentikan laju Kuda nya di tengah 
jalan saat harum Permaisuri nya memenuhi indera 
penciuman nya. 


"Hei! Kau mau kemana, Leon?" 
"Aku harus kembali ke Kuil." 


Pangeran Laksya segera menghalangi. Menyorot Pangeran 
Leonard dingin. "Jangan coba-coba, Leon! Kita sudah cukup 
dari jauh dari Kuil." ucap Pangeran Laksya berbahaya. 


Pangeran Leonard menghela napas berat lalu kembali 
memacu Kuda nya liar---ia harus secepat mungkin sampai di 
Kerajaan Kashi, meninggalkan Pangeran Laksya di belakang 
nya. 


Mengapa sulit sekali menemukanmu, Permaisuriku? 
HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa jejak nya epribadeh :D 

Perasaan kalian setelah baca bab ini? 


PS: JANGAN NUNGGUIN UP ^^ 


See you soon 


Bab 26. Pernikahan Politik 
Didedikasikan untuk Tabithamagnus20 


Putri Carrissa : Sorry dorry morry, ya, Sayang. Aku terlalu 
cinta sama Leon. Aku gak mau selingkuh---takut kena karma 
dari Dewa dan hujatan para readers 


KKK 


"Hidup itu selalu penuh dengan kejutan~" 


---BeautifulSea25--- 


Kashi's Castle---East Lahore's Kingdom, Lahore 


Seorang Puteri bangsawan duduk tenang di kursi rias nya--- 
membiarkan para Pelayan nya mempersiapkan diri nya 
secantik mungkin untuk hari pernikahan nya dengan pria 
idaman nya. Pria yang ia cintai---Pangeran Leonard. 


Bibir berpoles merah darah tersebut tak kunjung terhenti 
untuk tersenyum. Walaupun, pernikahan nya dengan 
Pangeran Leonard hanyalah sekedar pernikahan politik---ia 
tetap bahagia. Dutta yang tengah merias rambut Putri Rashi 
tersenyum---ikut bahagia jika Tuan Putri nya bahagia. 


"Aku tidak percaya, Dutta. Ini seperti mimpi," 


Dutta memasangkan anting-anting yang memiliki ukiran 
rumit nan indah di telinga Putri Rashi dengan hati-hati, lalu 
tersenyum. "Semua ini sudah Takdirmu, Tuan Putri." ucap 
Dutta bijak. 


"Kau benar." Putri Rashi tersenyum senang. "Dewi Kaali 
sangat baik padaku. Aku menginginkan Pangeran Leonard 
dan hari ini---Dewi Kaali memberikan Pangeran Leonard 
padaku. Padahal aku belum melakukan usaha apapun untuk 
mendapatkan nya. Sang Dewi begitu murah hati padaku. 
Puji Dewi Kaali-" tambah Putri Rashi penuh syukur. 


"Kau sudah siap, adikku?" 


Semua menunduk hormat saat Pangeran Arkash memasuki 
kamar adik kesayangan nya dengan baju bangsawan nya 
yang tampak mewah, karena ini hari istimewa untuk adik 
nya yang cantik. 


"Apa Pangeran Leonard sudah berada di balai Istana, Kak?" 
tanya Putri Rashi penuh harap. 


"Belum." 
"Dutta, selesaikan cepat!" titah Putri Rashi tak sabar. 


Dutta mengangguk. Tangan nya bergerak lincah 
menyelesaikan tugas nya dengan cepat. Setelah selesai, 
Putri Rashi segera berdiri, menggandeng lengan kekar 
Kakak nya gugup. 


Pangeran Arkash terkekeh geli. 


"Pergi kemana Pangeran Leonard, Kak?" tanya Putri Rashi 
cemas. 


Pangeran Arkash mengusap lengan Putri Rashi di tangan 
nya lembut---menenangkan. "Tenanglah. Semua nya akan 
baik-baik saja." 


Putri Rashi mengangguk---percaya sepenuh nya pada Sang 
Kakak. Mereka berjalan beriringan keluar dari kamar Putri 


Rashi menuju balai Istana---tempat upacara pemberkataan. 


"Kau tahu, Shi? Pernikahan mu dengan Pangeran Leonard 
akan membuat kita dan Kerajaan Kashi mendapat banyak 
keuntungan dari segi manapun." ungkap Pangeran Arkash di 
sela langkah nya. Putri Rashi tersenyum angkuh---menutupi 
raut khawatir nya akan nasib pernikahan nya hari ini. 
"Pertahankan pernikahanmu. Bila perlu buat Pangeran 
Leonard tergila-gila padamu. Persetan dengan sosok 
Permaisuri Pangeran Leonard yang tersohor itu!" tambah 
Pangeran Arkash tegas. 


"Ya. Kak. Aku tak, 'kan melepaskan Pangeran Leonard karena 
aku mencintai nya." balas Putri Rashi tak kalah tegas. 
"Tetapi, sosok Permaisuri tersohor itu tetaplah menjadi 
ancaman terbesar bagi posisiku atau mungkin posisi semua 
Isteri Pangeran Leonard nanti." tambah Putri Rashi serius. 


"Sepuluh tahun. Permaisuri tersohor itu tak kunjung juga 
Pangeran Leonard temukan. Seperti nya benar apa kata 
orang---sosok Permaisuri tersohor itu hanyalah imajinasi 
Pangeran Leonard." ungkap Pangeran Arkash mencibir. 


Putri Rashi mendengkus. "Semoga itu benar. Tetapi, jika 
sosok Permaisuri tersohor itu adalah nyata ... Semoga, Dewi 
Kaali tak mempertemukan sosok Permaisuri dengan 
Pangeran Leonard. Bila perlu---semoga saja sosok Permaisuri 
itu telah tenang di alam Baka." papar Putri Rashi cemburu. 


Pangeran Arkash terkekeh geli. Tak terasa, mereka telah 
sampai di balai Istana untuk upacara pemberkataan yang 
telah di hias dan di persiapkan dengan begitu indah nya 
dalam waktu singkat---mengingat Pangeran Leonard harus 
segera kembali ke Kerajaan Alaska secepat nya. Tetapi, 
Pangeran Leonard malah pergi entah kemana. 


Putri Rashi menghampiri Raja Kashl, meremas tangan Ayah 
nya cemas. "Ayahanda, pernikahanku akan terlaksana, 
'kan?" 


"Sayang, tenangkan dirimu." bujuk Ratu Archana mengusap 
lembut punggung terbuka puteri kesayangan nya tersebut. 


"Ibunda, bagaimana aku bisa tenang?" Putri Rashi mendelik 
marah pada Ibu nya. "Calon suami ku menghilang entah 
kemana, Ibunda. Jika pernikahanku gagal, aku dan Kerajaan 
Kashi akan---" 


"Maaf kami terlambat." 


Pangeran Laksya datang bersama Pangeran Leonard yang 
telah siap dengan baju bangsawan pernikahan nya. 


Tampan. 


Sekalipun, raut wajah nya tetap datar. Namun, lebih dingin 
dari biasa nya. Pikiran nya selalu seputar Permaisuri nya. 


Raja Kashl memberikan tangan puteri kesayangan nya pada 
Pangeran Leonard. "Aku---Raja Kashi menyerahkan puteri 
kesayanganku kepada mu, Pangeran. Tolong bahagiakan 
puteriku." pesan Raja Kashl tersenyum harap. 


"Hem." respon Pangeran Leonard seada nya---malas. 


"Cintailah puteri kecilku, Pangeran." pinta Ratu Archana 
tersenyum haru. 


Pangeran Leonard mengangguk---menyakinkan. la 
menggenggam tangan Putri Rashi---membawa nya ke arah 
mimbar pernikahan, di mana Pendeta sudah menunggu 
mereka. 


Acara pemberkataan pun di mulai dengan khidmat. Pendeta 
merapalkan doa pemberkataan dengan serius. Jenderal 
Lathan menyipit---mengamati raut malas Pangeran Leonard 
dengan manik datar nya yang berpendar geli. Bibir nya 
bahkan menahan senyum geli. 


Tidak ada satupun yang bisa meluluhkan hati panutan nya, 
kecuali Sang Permaisuri- 


"Pangeran Leonard de Zeuss dari Kerajaan Alaska, apakah 
kau menerima Putri Rashi Singh dari Kerajaan Kashi sebagai 
isteri---Selir mu dalam ikatan pernikahan politik demi 
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat?" tanya Pendeta 
pada Pangeran Leonard. 


"Ya." jawab Pangeran Leonard cepat---seiring dengan 
keinginan nya agar drama pernikahan sialan ini segera 
berakhir. 


Pendeta menatap Putri Rashi yang tengah tersenyum 
senang. "Putri Rashi Singh dari Kerajaan Kashi, apakah kau 
menerima Pangeran Leonard de Zeuss dari Kerajaan Alaska 
sebagai suami mu dalam ikatan pernikahan politik demi 
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat?" 


"Ya. Aku menerima nya dengan sepenuh hatiku." jawab Putri 
Rashi tersenyum lembut. 


"Di hadapan Sang Mahacinta, kalian telah sah menjadi 
pasangan suami isteri dalam ikatan pernikahan politik." 
ucap Pendeta tersenyum tipis. "Sekarang, pasangan saling 
kalungkan rangkaian bunga. Setelah itu, Pangeran Leonard 
pakaikan mahkota pernikahan pada Putri Rashi." 


Mereka melakukan semua titah Pendeta dengan patuh. 
Setelah itu, mereka di hujani kelopak bunga dengan senyum 
bahagia dan haru di wajah semua orang. Pangeran Leonard 


membiarkan Putri Rashi merangkul lengan kekar nya manja. 
Pangeran Leonard menggeram kesal tertahan dalam hati. 


Tahan. Drama sialan ini akan segera berakhir... 
Senyum puas dan bahagia menghiasi wajah Sang Putri. 


Sayangnya Sang Putri tak mengetahui, jika ia baru saja 
membuka pintu pada penderitaan yang akan membuat 
kehidupan nya bagai di Neraka. 


Kuil, Pusat Kota, Alaska's Kingdom---Alaska 
"Ternyata kau di sini, pelayan buruk rupa." 


Dewi Harnum mengernyit saat mendengar suara familiar 
yang mengganggu lorong pendengaran nya. Kening nya 
berkerut halus dengan bibir mencebik kesal. la bergeser--- 
menjauh saat Pangeran Leoneel duduk di samping nya. 
"Mengapa Anda di sini?" 


Bibir Pangeran Leoneel berkedut sinis mendengar nada 
skeptis pelayan itu. "Kuil ini adalah tempat umum. Siapapun 
berhak datang kemari." balas Pangeran Leoneel mengedikan 
bahu acuh. 


Dewi Harum kembali bergeser---menjauhi Pangeran 
Leoneel membuat Sang Pangeran berdecak. "Mengapa Anda 
di sini, Pangeran?" tanya Dewi Harnum dengan nada di 
buat-buat ramah. 


"Aku mencari seorang pelayan buruk rupa yang pergi 
dengan tangan kosong dari Kerajaan Alaska. Aku takut---dia 
mati mengenaskan di tengah jalan karena kelaparan." alibi 
Pangeran Leoneel datar. Padahal, ia langsung mencari Dewi 
Harnum karena hati kecil nya yang mengkhawatirkan gadis 
berselendang tersebut. 


"Kata maaf saja sudah cukup, Pangeran." 
"Jangan harap!" tukas Pangeran Leoneel sinis. 


Dewi Harnum mencebik kesal. la berdiri, hendak pergi 
namun Pangeran Leoneel ikut berdiri sembari mencekal 
pergelangan tangan nya---menghentikan nya. Gadis cantik 
itu menoleh, menarik cepat tangan nya dari genggaman 
tangan Pangeran Leoneel. Dari balik selendang, manik 
coklat jernih nya berpendar tajam. 


"Menjauh dariku!" 


"Aku akan mengantarmu pulang ke Kerajaan Borealis 
dengan selamat." ucap Pangeran Leoneel memaksa. 


"Tidak perlu. Saya bisa sendiri." tolak Dewi Harnum tegas. 


"Ini perintah Raja." balas Pangeran Leoneel berbohong. 
"Sebagai rakyat yang baik, kau harus mematuhi perintah 
nya." tambah Pangeran Leoneel tegas. 


"Perintah?" beo Dewi Harnum terkekeh sinis. "Maaf saja, 
Pangeran. Setelah penghinaan yang saya terima---jangan 
harap saya akan mematuhi perintah Raja sombong itu!" 


"Jaga batasanmu, Kaalillya!" Pangeran Leoneel menyorot 
Dewi Harnum tajam---penuh peringatan. 


Dewi Harnum menggedikan bahu nya acuh. la berbalik, 
hendak meninggalkan Pangeran Leoneel namun suara Sang 
Pangeran kembali wmengudara---sarat ancaman yang 
menjanjikan, membuat langkah Dewi Harnum terhenti. 


"Melanggar perintah Raja sama dengan mati, Kaalillya." 


Dewi Harnum memutar tubuh, melempar senyum mengejek 
ke arah Pangeran Leoneel. "Apakah para Penguasa Negeri 
seperti mu hanya bisa mengancam, Pangeran?" 


"Aku serius, pelayan rendahan." 


"Dengar ini, Pangeran." ucap Dewi Harnum kesal. "Sekalipun 
aku adalah pelayan rendahan---aturan, perintah bahkan 
ancaman kematian sekalipun tak, 'kan pernah bisa 
mengikatku." jelas Dewi Harnum tak terbantahkan---hilang 
sudah rasa hormat nya pada Sang Pangeran. 


Pangeran Leoneel geram. "Kau---" 


"Sampaikan salamku pada Rajamu! Katakan pada nya 
bahwa kematian tak, 'kan pernah menakutiku untuk hidup." 
ucap Dewi Harnum tegas. Pangeran Leoneel mengepalkan 
kedua tangan dengan rahang menegang---menahan marah. 
Dewi Harnum bersidekap, tersenyum mengejek. "Daripada 
sibuk mengurusi pelayan buruk rupa sepertiku, sebaiknya 
kau urusi saja hidup mu, Pangeran." cebik Dewi Harnum 
sinis. 


"Kurang ajar! Kau benar-benar ingin mati!" Pangeran 
Leoneel menyorot Dewi Harnum dingin. 
"Aku tak takut!" balas Dewi Harnum berani. 


"Kaalillya!" bentak Pangeran Leoneel marah. 


Dewi Harnum tersenyum puas. la memutar tubuh, berjalan 
menuruni undakan tangga Kuil---meninggalkan Pangeran 
Leoneel yang tengah menyumpah serapahi diri nya begitu 
saja. 


"Dasar pelayan buruk rupa! Pelayan kurang ajar! Dasar 
pelayan menyebalkan!" 


Sial nya, aku mencemaskanmu... 


Semburat merah jingga mulai menghiasi langit Alaska 
dengan indah nya Sang Senja. Dewi Harnum berhenti 
sejenak saat di rasa kaki nya pegal luar biasa. la menghela 
napas pelan dengan bibir menggoda nya yang pernah 
terhenti untuk tersenyum tipis. la mensyukuri apapun yang 
terjadi pada nya dengan penuh keikhlasan. 


"Hei! Gadis cantik!" 


Seruan seseorang membuat Dewi Harnum menoleh, 
mengernyit saat saat mengetahui jika pemilik suara itu 
adalah wanita yang memberi nya anggur di Kuil Dewa Zeus 
beberapa saat yang lalu. 


"Aku mencarimu! Sebentar lagi malam, kau akan pergi 
kemana?" tanya Sang Bibi galak. 


Dewi Harnum tersenyum geli. "Saya akan pulang, Bi." 


"Ke Kerajaan Borealis?" tebak Bibi. Dewi Harnum 
mengangguk. "Rumahku di dekat sini. Sebaiknya, kau 
bermalam di rumahku.  Besok---lanjutkan kembali 
perjalananmu, nak." tambah Bibi memaksa. 


"Tidak. Terimakasih." tolak Dewi Harnum halus. 


Sang Bibi terus membujuk, namun hanya gelengan pelan 
dan senyum tipis yang ia terima dari gadis bersuara emas 
tersebut. 


"Baiklah. Tapi, kau harus menerima yang satu ini." putus 
Sang Bibi memaksa. 


Dewi Harnum mengernyit, lalu terbelalak saat sebuah 
Delman mendekat ke arah nya. "Tidak per---" 


"Aku memaksa! Oh Dewa, Kerajaan Borealis itu sangat jauh! 
Kaki indahmu akan putus jika di paksa berjalan kembali." 
oceh Bibi itu galak, cemas. Dewi Harnum tersenyum haru. 
Sang Bibi memberikan sebuah kain berisi bekal makanan 
dan minuman pada Sang Dewi. "Terima ini. Habiskan!" titah 
Bibi paksa. 


"Baiklah. Terimakasih atas semua kebaikanmu, Bi." Dewi 
Harnum tersenyum pasrah. la menerima pemberian Sang 
Bibi dengan senang hati. "Kau adalah orang miskin, Bi. 
Keluargamu lebih membutuhkan nya. Mengapa kau tetap 
memberikan nya padaku, setelah di larang keras oleh 
keluargamu?" 


Sang Bibi terbelalak. "Kau tahu? Bagaimana bisa?" 
Dewi Harnum tersenyum tipis, tanpa menjawab. 


Sang Bibi tersenyum lembut di sela raut penasaran nya. 
"Bersedekah tak, 'kan membuat kita jatuh miskin, nak. 
Justru, dengan bersedekah---aku yang miskin ini merasa 
kaya raya." ucap nya serius di akhiri dengan kekehan geli di 
akhir kalimat nya. Dewi Harnum tersenyum penuh arti. 
"Lupakan tentang kemiskinanku. Sebaiknya, kau segera 
naik agar sampai di Kerajaan Borealis tepat waktu." Sang 
Bibi membantu Dewi Harnum menaiki Delman. 


"Terimakasih, Bibi." ucap Dewi Harnum tulus begitu ia sudah 
duduk nyaman di atas Delman tersebut. 


Sang Bibi mengangguk. "Jika aku beruntung, semoga aku 
bisa mendengar suara emas mu lagi, gadis cantik. Sungguh, 
suaramu saat menyanyi di Kuil untuk Pooja---sangat indah 
dan menenangkan." puji Bibi penuh kekaguman. 


Dewi Harnum tersenyum tipis. "Jangan jual penginapan mu, 
Bi. Sebentar lagi, penginapanmu akan menjadi tempat 


singgah teramai di Alaska." 


Sang Bibi tergagap. "Siapa kau, nak? Apakah kau seorang 
Peramal?" 


"Aku hanya pelayan rendahan, Bi. Namaku Kaalillya." 


"Tetapi, bagaimana bisa kau tahu jika aku akan menjual 
penginapanku?" tanya Bibi penasaran. 


Dewi Harnum tersenyum samar, tanpa menjawab. 
"Terimakasih untuk segalanya, Bi. Salam-" pamit Dewi 
Harnum tersenyum lembut, lalu Delman melaju---membawa 
Dewi Harnum hingga ke tempat tujuan sesuai dengan pesan 
Sang Bibi. 


Sang Bibi linglung. "Harus, kah aku mempercayai ucapan 
nya?" 


"Percayalah. Dia tidak akan mengucapkan sesuatu yang 
salah." 


Sang Bibi menoleh---menyipit pada seorang pemuda 
tampan berpakaian biasa yang berdiri di samping nya. 
"Siapa kau, nak? Apakah kau memgenal gadis cantik itu?" 


"Aku tak seorangpun. Aku saksi atas kebenaran ucapan 
pelayan itu." ucap Pangeran Leoneel menyakinkan. Sang 
Bibi tampak gamang. Sesaat, manik Pangeran Leoneel 
berpendar ragu. "Apakah benar ... Jika gadis itu adalah gadis 
yang menyanyi saat Pooja di Kuil Dewa Zeus, Bi?" 


Sang Bibi mengangguk. "Dialah pemilik suara emas itu, nak. 
Di begitu baik hati. la menyelamatkan Pooja hari ini. Dia 
seperti seorang Dewi." jelas Bibi tersenyum lembut saat 
membayangkan gadis berselendang tersebut. "Memang nya, 
ada apa, nak?" 


Pangeran Leoneel tersenyum ketir lantas menggeleng. 
Setelah pamit---mengucapkan salam, ia pergi dengan Kuda 
putih kesayangan nya. Dalam perjalanan nya, Pangeran 
Leoneel larut dalam pemikiran nya sendiri dengan manik 
berkilat dilema. 


Bagaimana mungkin? Gadis pemilik suara emas yang begitu 
ia inginkan adalah pelayan buruk rupa itu?! 


Oh Dewa... 

Ku mau dia. Tak mau yang lain... 

Tetapi ... Dia---pelayan rendahan. Bagaimana ini? 
Alaska's Kingdom---Alaska 


Setelah Jenderal Lathan mengirim surat---memberitahu akan 
kepulangan mereka, beberapa anggota Kerajaan telah 
berada di depan pintu masuk Kerajaan untuk menyambut 
kedatangan Sang Pangeran Mahkota beserta Selir baru nya, 
kecuali Pangeran Leoneel dan Putri Carrissa. Rombongan 
kereta berkuda telah sampai di Kerajaan Alaska sebelum 
matahari terbenam. 


Seharusnya, mereka sampai esok hari, namun Pangeran 
Leonard menggunakan Ajian Sepat-Sacepat untuk 
mempersingkat waktu perjalanan mereka. 


"Rombongan Pangeran Leonard telah tiba!!!" 


Pangeran Leonard turun dari Kuda nya dan Putri Rashi turun 
dari kereta berkuda nya di bantu pelayan setia nya---Dutta, 
yang ia boyong bersama nya ke Kerajaan Alaska. Mereka 
berjalan beriringan memasuki halaman Kerajaan Alaska 
yang luas nan megah. 


Ratu Issabelle tersenyum misterius saat melihat seorang 
Putri bangsawan dengan gaun pengantin yang berdiri--- 
berjalan anggun di samping putera kesayangan nya. 


"Salam-" ucapan pasangan pengantin baru itu bersamaan. 
"Dia?" tanya Ratu Issabelle menatap Putri Rashi lembut. 


Putri Rashi mendekat, menyentuh kaki Ratu Issabelle--- 
meminta restu, lalu menatap Ibu mertua nya dengan 
senyum manis di bibir nya. "Aku adalah Selir baru dari 
Pangeran Leonard, Yang Mulia Ratu." 


"Panggil---Ibunda Ratu saja, nak." ralat Ratu Issabelle 
tersenyum lembut. Putri Rashi tersenyum senang, dengan 
manik berkilat angkuh. "Kau pasti lelah karena perjalanan 
yang panjang. Mari, Ibunda antar langsung ke kamar mu." 
ajak Ratu Issabelle ramah. 


Putri Rashi tersenyum tipis. la menoleh ke belakang--- 
menatap Sang suami, seolah meminta persetujuan. 


Pangeran Leonard mengangguk malas. 


"Suami mu akan menyusulmu. Ini adalah malam pertama 
kalian, bukan? Kau harus mempersiapkan diri untuk 
memuaskan suami tampan mu," goda Ratu Issabelle jahil. 
Berbanding terbalik dengan suara hati nya yang mendesis 
muak. 


Putri Rashi tersenyum malu. 


Setelah beberapa orang telah pergi---masuk kembali ke 
Istana setelah berbasa-basi menanyakan keadaan Pangeran 
Leonard, Raja Alardo mendekati putera nya. 


"Kau selalu membanggakan," ucap Raja Alardo bangga, 
tersenyum angkuh. 


"Hem." sahut Pangeran Leonard malas. "Dimana Leoneel?" 
tanya nya tajam dengan tangan mengepal. 


Raja Alardo mengernyit. "Bagaimana kau tahu, jika Neel 
sudah kembali ke Istana?" tanya Raja Alardo heran. 
Pangeran Leonard bergeming, enggan menjawab. Raja 
Alardo mengangguk samar. "Leoneel sedang pergi keluar 
sebentar. la akan segera kembali, nak. Apa apa? Apa kau 
merindukan adik mu?" tanya Raja Alardo tersenyum hangat. 


Pangeran Leonard menyeringai miring---penuh arti. 


Ya. Aku rindu untuk menghukum sialan Neel itu karena telah 
berani menyentuh Permaisuriku- 


"Dimana Carrissa?" tanya Pangeran Leonard datar--- 
mengalihkan pembicaraan. 


"Di kamar nya. Ayahanda dengar, isterimu itu sedang sakit," 
ucap Raja Alardo berbohong. 


"Hem." sahut Pangeran Leonard acuh tanpa binar khawatir 
di mata nya. la melenggang masuk ke Istana tanpa pamit. 


Raja Alardo menggeleng heran beberapa kali lalu berdecak 
kesal saat mendapati perilaku tak sopan putera sulung nya 
tersebut. 


"Anak itu! Kapan ia akan bersikap sopan pada orangtua?" 


Paviliun Teratai---Carrissa's Bedroom | Alaska's 
Kingdom, Alaska 


Putri Carrissa tersenyum melihat pantulan wajah cantik nya 
pada cermin rias di tangan nya. la seakan tak bosan untuk 
bercermin. Semua ini pasti karena hasil tangan Kaalillya 
yang ajaib. la berbaring telungkup sembari terus bercermin 
dan tersenyum angkuh. 


"Mungkin, aku harus meminta Leon untuk menjadikan 
Kaalillya sebagai pelayanku." gumam Putri Carrissa. 


Saba yang tengah merapikan kamar Tuan Putri nya pun 
terkekeh geli mendengar keinginan Sang Putri. "Apakah 
Kaalillya telah berhasil mengalihkan perhatian Anda dari 
Pangeran Mahkota, Tuan Putri?" tanya Saba geli. 


"Mungkin." 
"Rombongan Pangeran Leonard telah tiba!!!" 


"Pangeran Mahkota telah tiba bersama Selir baru nya, Tuan 
Putri." ucap Saba saat suara Prajurit yang mengabarkan 
kepulangan Pangeran Leonard dengan keras. "Apakah Anda 
tak ingin menyambut suami tercinta, Tuan Putri?" 


"Untuk apa?" tanya Putri Carrissa ketus. "Ini adalah malam 
pertama Leon dengan Si Putri jelek itu! Sekaligus peresmian 
pernikahan politik mereka. Aku tak ingin menyambut Putri 
jelek itu!" tambah Putri Carrissa bersungut kesal. 


"Jika Anda ingin, Anda bisa menahan Pangeran Leonard 
bersama Anda, Tuan Putri." bujuk Saba duduk di bawah---di 
dekat ranjang Putri Carrissa. 


Putri  Carrissa tersenyum angkuh sembari terus 
melenggokkan wajah cantik nya di cermin. "Biarkan Si Putri 
jelek itu merasakan nikmat nya Surga dunia, sebelum 
merasakan sengsara nya Neraka yang sesungguhnya." balas 
Putri Carrissa penuh arti. 


Saba ikut tersenyum licik. 


Suara langkah kaki menggema di sekitar Paviliun Putri 
Carrissa. 


"Tuan Putri, ada yang datang," ucap Saba menatap arah 
pintu kamar Sang Putri. 


"Hem. Siapa?" tanya Putri Carrissa masih fokus bercermin. 


Saba terbelalak---tak percaya dengan siapa yang berdiri 
angkuh di ambang pintu. la segera berdiri, menunduk 
hormat. "Salam, Pangeran Mahkota." 


Pangeran Leonard bergeming dengan tatapan fokus pada 
Putri Carrissa yang masih sibuk bercermin. "Pergi." titah 
Pangeran Leonard pada Saba. 


Saba mengangguk paham. la undur diri---keluar dari kamar 
Putri Carrissa dengan sopan. la mengunci kamar Putri 
Carrissa dari luar--meninggalkan pasangan suami-isteri 
tersebut dengan senyum penuh arti di bibir nya. 


Selamat bercinta, Tuan Putri... 


Pangeran Leonard berjalan pelan, duduk di sisi kepala Putri 
Carrissa yang tak sadar akan kehadiran nya saking senang 
nya bercermin. la mengusap rambut indah Putri Carrissa 
pelan. 


Putri Carrissa tersentak---tersadar. la mendongkak, menoleh- 
-tersenyum lebar sekaligus tak percaya jika Pangeran 
Leonard berada di kamar nya, di dekat nya. "Leon!!!" pekik 
Putri Carrissa bahagia. la segera melepaskan cermin nya, 
duduk di pangkuan Pangeran Leonard, langsung memeluk 
nya erat. "Aku sangat merindukanmu, Leon." ucap Putri 
Carrissa bersemangat. 


Pangeran Leonard bergeming sembari membalas pelukan 
Putri Carrissa sewajarnya. Namun seketika, tubuh nya 
menegang saat harum bunga kelopak mawar basah melekat 
di tubuh ramping nya. Bagaimana bisa? Harum tubuh ini 
sangat langka. Hanya Permaisuri nya yang memiliki harum 
tubuh kelopak bunga mawar basah secara pekat dan murni. 
Pelukan Pangeran Leonard pada tubuh Putri Carrissa 
mengerat. Bibir dan hidung nya bahkan sudah mengendus 
leher Isteri nya rakus. 


Harum kelopak bunga mawar basah Sang Permaisuri 
membuat Pangeran Leonard lupa diri pada sekitar. Hanya 
ada sosok Permaisuri dalam kepala jenius nya. Hanya 
Permaisurinya. 


"Leon..." lirih Putri Carrissa saat tubuh nya meremang. 


"Aku sangat merindukanmu, Permaisuriku. Sangat." ucap 
Pangeran Leonard dalam---penuh perasaan. 


Putri Carrissa bergeming. "Permaisuriku?" beo nya. 


"Kau sangat harum. Aku suka," rancau Pangeran Leonard 
serak. 


Putri Carrissa linglung. Apakah Pangeran Leonard 
menganggapnya sebagai sosok Permaisuri tersohor itu? 
Tetapi, bagaimana bisa? Putri Carrissa memekik kecil saat 
Pangeran Leonard mendorong lembut tubuh nya ke arah 
ranjang---ke lewat lembut, seolah takut gerakan kasar 
sedikit saja dapat melukai nya---melukai Permasurinya... 


Saat Pangeran Leonard hendak melucuti pakaian 
bangsawan yang melekat di tubuh nya, Putri Carrissa 
memegang tangan nya kuat---mencegah nya. "Jangan, Leon! 
Malam ini adalah malam pertama mu dengan Putri Rashi. 
Malam peresmian pernikahan politik kalian." ucap Putri 


Carrissa panik. la hanya tak ingin bercinta jika Pangeran 
Leonard membayangkan wanita lain saat mencumbu nya. 


Itu menyakitkan. 
Sangat menyakitkan. 


"Apa yang kau bicarakan, Permaisuriku?" Pangeran Leonard 
tersenyum lembut, untuk pertama kali nya pada Putri 
Carrissa. Sang Putri menegang. "Hanya kau yang ku 
inginkan. Hanya kau, Kesayanganku-" tambah Pangeran 
Leonard berat sembari mencumbu telinga Permaisurinya 
lembut. 


Putri Carrissa menggeleng panik saat Pangeran Leonard 
mulai menindih tubuh nya dengan tatapan terfokus pada 
nya---penuh cinta. Sayangnya, bukan untuk nya. Semua 
sikap tak biasa pria itu hanya untuk sosok Permaisuri 
tersohor itu. Putri Carrissa tersenyum getir, menggeleng 
panik--menatap Pangeran Leonard penuh ekspresi 
memelas. "Jangan, Leon." 


"Aku sangat mencintaimu. Percayakan jiwa dan raga serta 
kebahagiaanmu padaku, Permaisuriku-" 


Putri Carrissa menggeleng panik. "Leon, pengaman..." 


"Kita tak membutuhkan itu. Kesayanganku. Aku ingin 
merasakan mu dengan benar, Permaisuriku-" 


Seketika, tubuh Putri Carrissa menegang. Ucapan Kaalillya 
terngiang-ngiang di telinga nya. 


"Kau akan mengandung, Tuan Putri. Segera -" 


Putri Carrissa tersenyum getir. la menarik leher suami nya 
mendekat, tersenyum manis---menekan dalam rasa perih 


yang menyayat hati nya dengan ganas. Tak apa, jika 
Pangeran Leonard menganggap nya sebagai sosok 
Permaisuri saat bercinta dengan nya. 

Tak apa... 

Asal ia dapat mengandung anak nya Pangeran Leonard. 


Putri Carrissa terlalu di butakan oleh cinta... 


"Milikilah aku dengan benar, suamiku." ucap Putri Carrissa 
tersenyum pasrah. 


Pangeran Leonard tersenyum lebar---bahagia. Tampan. Ia 
mendekati wajah Permaisuri nya dengan senyum gairah dan 
kilat cinta di mata nya, lalu mencumbu bibir nya lembut--- 
sangat lembut. 


Putri Carrissa mengerang nikmat tiada henti. Ini berbeda. 
Sangat berbeda. Ini seperti bukan cara Pangeran Leonard 
saat bercinta dengan nya. Sikap pria itu kelewat manis, 
lembut, penuh cinta dan kasih sayang. Sentuhan nya begitu 
menggetarkan hati nya. 


Tidak ada kekerasan. 

Tidak ada tatapan tajam yang mengintimidasi. 
Tidak ada pengaman di antara mereka. 

Yang ada hanya cinta, cinta dan cinta. 


Putri Carrissa menangis pilu pada saat puncak pelepasan 
nya yang ke sekian kali nya. 


Beruntung sekali sosok Permaisuri yang mendapatkan cinta 
sebanyak ini dari suami nya. 


Putri Carrissa sangat merasakan perbedaan percintaan 
mereka sebelum nya dengan percintaan mereka sekarang. 


Mereka bercinta dari matahari terbenam di ufuk barat 
sampai fajar menyingsing di ufuk timur. Tanpa mengetahui, 
jika seseorang menanti-nanti kedatangan Pangeran Leonard 
di kamar pengantin mereka dengan menahan marah. 


HOPE YOU LIKE IT! 
Jangan lupa jejak nya epribadeh :D 


Sama-sama Ular berbusa :D 
Putri Carrissa atau Putri Rashi? 


PS: JANGAN NUNGGUIN UP ^^ 


See you soon 


Bab 27. Selir Sita Hamil 
Di dedikasikan untuk nakamanakachan 


Jadi menurut kalian ... Putri Carrissa itu baik atau jahat? 


kakak 


Komentar terkait bab ini: 


Author : Harum kelopak bunga mawar basah hanya milik 
Sang Permaisuri 


Pangeran Leonard : Tebakanmu benar. Apapun hanya 
untuk Permaisuriku- 


kakak 


"Kesombonganmu, menghancurkanmu-" 


---“BeautifulSea25--- 


Sehari sebelum Perang Kerajaan... 


Seseorang berpakaian serba hitam menyusup masuk ke 
dalam kamar Pangeran Leonard lewat jendela dengan 
teramat pelan, lalu berjalan mendekati Pangeran Leonard 
yang tengah terlelap dengan mengendap-endap dan 
berjinjit, seolah takut jika suara sedikit saja dapat merusak 
wajah damai Sang Pangeran tampan. 


la duduk di sisi ranjang yang kosong, di samping tubuh 
Pangeran Leonard---menatap nya dengan binar pesona di 
mata indah nya. la membuka kain yang menutupi sebagian 


wajah nya dan tampaklah wajah ayu Putri Ofamur di 
kegelapan malam. la tersenyum gila saat menelisik lebih 
dekat wajah tampan Pangeran Leonard yang tertidur 
dengan damai. la meniup lembut wajah Sang Pangeran. 
"Kau sangat tampan," 


Pangeran Leonard sedikit mengerutkan  kening---tak 
nyaman, lalu kembali terlelap. 


"Sejak kau di sini, kau selalu mengabaikan dan menolakku 
secara terang-terang. Aku tak terima, Pangeran." keluh Putri 
Ofamur cemberut. Lalu, ia menyeringai licik, "Malam ini, kau 
akan menjadi milikku." tambah nya penuh tekad. 


langan nya dengan perlahan membuka seluruh kancing 
depan pakaian bangsawan Pangeran Leonard dengan gairah 
di mata nya. Kini, seluruh tubuh bagian depan Pangeran 
Leonard tersuguhkan dengan indah di hadapan nya. Pipi nya 
bersemu merah---gugup sekaligus malu saat mata nakal 
nya melirik sesuatu yang besar di tengah paha Pangeran 
Leonard. Saat tangan nakal nya hendak menyentuh celana 
kain Sang Pangeran, tiba-tiba sebuah tangan besar 
mencengkram tangan nya kuat hingga Sang Putri meringis 
kesakitan. 


"Pangeran, lepaskan!" 


Manik Pangeran Leonard terbuka, dengan iris biru nya yang 
menyorot Sang Putri penuh kebencian. Ia terduduk, namun 
cengkraman nya pada tangan Putri Ofamur menguat. 


Putri Ofamur memekik tertahan. Sakit. Airmata merembes 
membasahi pipi tirus nya. "Sakit..." 


Pangeran Leonard menggertakan gigi nya--menahan 
marah, lalu melepaskan tangan Putri Ofamur kasar hingga 


terhempas mengenaskan di lantai kamar yang dingin. 
"alang," 


Putri Ofamur menatap Pangeran Leonard sakit hati. la 
berdiri, berjalan pelan---berhenti saat berhadapan dengan 
Pangeran Leonard. "Aku menginginkanmu, Pangeran." 


"Aku tidak," cebik Pangeran Leonard ketus. 


"Lihat aku, Pangeran." Putri Ofamur melepaskan jubah 
hitam yang membalut tubuh molek nya ke sembarang arah 
dengan gerakan menggoda. Pangeran Leonard tersenyum 
sinis saat melihat pakaian terbuka gadis itu yang 
menonjolkan beberapa aset tubuh nya yang indah. "Kau 
akan menginginkanku." ucap Putri Ofamur tegas. Tak lama, 
ia menari dengan sensual. Gemericik suara gelang kaki nya 
mengiringi tarian nya yang indah. 


Pangeran Leonard mengambil---mengisi cawan nya yang 
kosong dengan arak yang tersedia di kamar nya. Lalu, 
bersandar pada kepala ranjang---menikmati tarian Putri 
Ofamur dengan tatapan menghina. 


Benar-benar jalang murahan. 


Tarian Putri Ofamur selesai. Nafas gadis itu tersenggal 
dengan keringat yang membasahi tubuh molek nya. Seksi. 
Menggairahkan. Sayangnya, tak dapat membangkitkan 
gairah Sang Pangeran. 


"Kemarilah," titah Pangeran Leonard meminta Putri Ofamur 
mendekat. 


Putri Ofamur tersenyum puas di sela rasa lelah nya. Ia 
mendekati Pangeran Leonard, duduk di pangkuan nya 
dengan mengangkang kaki---mengurung Sang Pangeran 
dengan posesif. Pangeran Leonard segera mencumbu Sang 


Putri. Kasar. Terburu-buru. Putri Ofamur sampai kewalahan 
mengimbangi ciuman liar pria itu. Dalam sekali hentak, 
Pangeran Leonard merobek kain yang menutupi payudara 
Sang Putri kasar. Tangan nya yang lain merobek kain 
panjang yang melingkar di pinggang bawah Sang Putri 
dalam satu gerakan mulus. 


Kini, Putri Ofamur sudah telanjang bulat di hadapan 
Pangeran Leonard. Pangeran Leonard memainkan payudara 
dan inti nya kasar--tanpa kelembutan. Sialnya, hal itu 
membuat gairah Sang Putri semakin melambung tinggi. 
Putri Ofamur meringis menahan nyeri, sakit dan nikmat saat 
tiga jari pria itu masuk---memainkan inti nya tanpa 
peringatan. 


"Pelan, Pangeran. Ku mohon..." 


Pangeran Leonard menyeringai Iblis. Ia mempercepat 
gerakan jari nya dalam inti basah Sang Putri tanpa belas 
kasih. Tubuh Putri Ofamur tersentak, berjengit tak nyaman 
di sela kenikmatan yang merayap. Pangeran Leonard 
berdecih sinis saat gadis itu menjerit nikmat di sela cairan 
hangat nya yang membasahi jari Pangeran Leonard, bahkan 
menyembur deras---membasahi tubuh dan celana panjang 
milik Sang Pangeran. 


Nafas Putri Ofamur tersenggal. Lelah tapi sangat nikmat. la 
memeluk bahu kekar Sang Pangeran erat. "Sentuh aku, 
Pangeran." bisik Putri Ofamur serak akan gairah yang 
mendamba. 


Pangeran Leonard melepaskan kaitan tubuh Putri Ofamur di 
tubuh nya kasar ke sisi ranjang yang kosong, lalu berdiri. 


"Pangeran..." beo Putri Ofamur terkejut. 


"Aku sudah memberikan apa yang kau inginkan. Sekarang, 
pergilah!" 


Putri Ofamur terbelalak, menggeleng. "Bukan dengan 
Jarimu! Aku ingin dirimu seutuhnya, Pangeran!" 


"Dalam mimpimu, jalang!” cibir Pangeran Leonard 
menghina. 


Putri Ofamur menggeleng keras kepala, merangsek--- 
mendekati Pangeran Leonard namun tubuh nya di hempas 
kasar ke ranjang. 


"alang menjijikan!" Pangeran Leonard melempar asal baju 
nya yang sudah terlepas ke arah tubuh kotor Sang Putri 
sembari menyorot Putri Ofamur penuh raut jijik. Ia berjalan 
ke arah kolam pemandian---membersihkan diri nya dari 
tubuh kotor Sang Putri. 


Putri Ofamur di tinggalkan dengan keadaan sangat 
berantakan. Setetes airmata membasahi pipi nya. Tak 
sesuai dengan tatapan tajam dan kepalan tangan nya yang 
menguat. Kuku nya yang panjang melukai telapak tangan 
nya hingga berdarah. 


Ini penghinaan! 


Putri Ofamur menatap tempat pelatihan Istana yang biasa di 
pakai Pangeran Leonard untuk berlatih sebelum perang 
dengan penuh kebencian dan sakit hati. Manik sendu nya di 
penuhi oleh kilat dendam yang haus untuk segera di 
tuntaskan. 


"Apa yang Anda lihat, Tuan Putri?" tanya seorang pelayan 
setia nya heran. 


"Tidak ada." 


Setelah menjawab dengan ketus, Putri  Ofamur 
meninggalkan ruang pelatihan di ikuti para pelayan di 
belakang nya dengan anggun dan kebencian yang tak 
tertahankan pada Sang Pangeran tampan dari Alaska. 


Aku akan membalasmu, Pangeran... 


Paviliun Teratai---Carrissa's Bedroom | Alaska's 
Kingdom, Alaska 


Putri Carrissa setengah membaringkan tubuh nya di kursi 
panjang dekat jendela kamar nya sembari menyesap Sig ro 
nya perlahan. la menatap raut tegang suami nya yang 
tengah mengenakan pakaian nya yang kusut dengan cepat 
tersebut dengan sorot sayang. Mulutnya mengembuskan 
asap ISig ro secara perlahan, lalu bibir bengkak menggoda 
tersebut mengukir senyum manis. 


"Percintaan kita semalam sangat berbeda, suamiku." 
"Diam." desis Pangeran Leonard dingin, tanpa menoleh. 


"Apa kau menyesali nya, Leon? Kau yang memaksaku." 
celetuk Putri Carrissa menggoda. 


"Karena aku mengira kau adalah Permaisuriku, sialan!" tukas 
Pangeran Leonard kasar. 


Putri Carrissa berjengit---terkejut. Tak pernah, ia mendengar 
Pangeran Leonard berkata sekasar itu pada nya. "Leon..." 
panggil Putri Carrissa tak percaya. 


Setelah selesai berpakaian, Pangeran Leonard menyorot 
Putri Carrissa dari tempat nya berdiri dengan tajam--- 
mengintimidasi hingga tubuh Sang Putri bergetar pelan. 


"Bukan salahku! Salahmu tak bisa membedakan aku dengan 
Permaisurimu itu!" gerutu Putri Carrissa kesal sembari 
melepas Tsig ro nya dan duduk tegak. 


"Lagipula sejak kapan, harum bunga teratai berubah 
menjadi harum kelopak bunga mawar basah?" geram 
Pangeran Leonard dengan menggertakan gigi. Seingatnya, 
harum tubuh Putri Carrissa adalah harum bunga teratai. 


"Bukankah, harum kelopak bunga mawar basah adalah 
harum kesukaanmu. Mengapa kau menyalahkanku?" Putri 
Carrissa mendelik malas. 


"Harum ini berbeda!" Pangeran Leonard balas mendelik 
marah. 


Putri Carrissa bergeming dengan kening berkerut halus--- 
tampak berpikir. Seingatnya, ia tak terlalu menyukai 
kelopak bunga mawar basah, kecuali ... Putri Carrissa 
membulatkan mata---menyimpulkan. Mungkinkah ... Saat ia 
mandi dengan kelopak bunga mawar basah atas perintah 
Kaalillya yang tengah mengobati Selir Anye itu membuat 
tubuh nya harum? Jika memang benar, ia akan meminta 
Saba untuk memenuhi kolam pemandian nya dengan 
kelopak bunga mawar basah setiap kali ia hendak mandi. 
Agar Pangeran Leonard terus menyentuh nya walau 
menganggap diri nya sebagai Permaisuri. 


Hanya saja, Putri Carrissa tak menyadari jika ia mandi lagi 
dengan bunga kelopak mawar basah, maka harum tubuh 
yang semalam membuat Pangeran Leonard tergila-gila 
tersebut akan menghilang seketika. Sang Putri pun tak 
mengetahui, jika ia memeluk Dewi Harnum dengan tulus lah 
yang membuat harum tubuh Sang Dewi melekat sedikit 
pada nya. 


Putri Carrissa tersenyum misterius, lalu tersentak pelan saat 
merasakan remasan kuat di bahu polos nya yang tak 
tertutup pakaian. la meringis kecil. Siapa lagi pelaku nya 
jika bukan Pangeran Leonard? Saking larut nya dalam 
pemikiran nya, Putri Carrissa tak menyadari jika Pangeran 
Leonard sudah berada di dekat nya. la sedikit mendongkak-- 
-menatap Pangeran Leonard penuh ekspresi memelas. 


"Sakit, Leon! Lepaskan!" Putri Carrissa berontak, namun 
kalah tenaga. Remasan Pangeran Leonard terlalu kuat, 
hingga membuat bahu nya kebas. "Lepaskan, Leon!" 


"Dengar," Pangeran Leonard menatap Putri Carrissa dengan 
sedikit menunduk. Tajam. Berbahaya. "Apapun yang terjadi 
di antara kita semalam ... Lupakan! Lalu, segera periksakan 
dirimu pada Tabib kandungan." titah Pangeran Leonard 
dingin---tak terbantahkan. 


Putri Carrissa mencoba tersenyum kecil di sela rasa nyeri 
yang menekan bahu nya. "Semalam terlalu indah, Leon. 
Bagaimana aku bisa melupakan nya?" goda Putri Carrissa 
berkedip nakal, membuat gigi Pangeran Leonard 
bergemeletuk keras. "Untuk apa aku ke Tabib kandungan?" 
Putri Carrissa mengernyit heran. Lalu, tersenyum senang, 
"Ah, kau pasti tak sabar untuk mendengar kabar 
kehamilanku, 'kan?" seloroh Putri Carrissa percaya diri 
dengan senyum angkuh di bibir nya. 


Bibir Pangeran Leonard berkedut sinis. Remasan nya pada 
bahu isteri nya menguat hingga Si korban mengerang 
kesakitan. "Aku tak ingin mendengar kabar bahagia 
tersebut darimu! Pastikan dia tak hadir. Hanya Permaisuriku 
yang boleh memberi kabar bahagia itu untuk pertama kali 
nya. Setelahnya, baru kau boleh hamil." ucap Pangeran 
Leonard rendah. 


Tubuh Putri Carrissa bergetar dengan manik hijau nya yang 
berkaca-kaca---menatap suami nya sakit hati. la tak bisa 
berkata-kata. Bibir nya kelu. Ucapan Pangeran Leonard 
seperti sebuah pisau yang menyayat ulu hati nya. 


Sakit tapi tak berdarah. 


"Kau kejam, Leon." gumam Putri Carrissa lirih. Ia bahkan tak 
peduli dengan memar di bahu nya karena cengkraman 
tangan Pangeran Leonard yang terlalu kuat. 


Pangeran Leonard mendesis muak. "Aku lebih kejam dari 
yang kau pikirkan, Carrissa. Kau tahu? Jika Permaisuriku 
memintaku untuk menjadikan nya satu-satu nya di hidupku- 
-aku tak, 'kan sungkan untuk menyingkirkanmu dan para 
Selirku saat itu juga." ucap Pangeran Leonard menyeringai 
keji sembari melepaskan cengkraman nya pada bahu Sang 
Putri perlahan. Ia berdiri dengan angkuh. 


"Kau gila. Kau tidak waras, Leon." gumam Putri Carrissa 
menggigil ketakutan. 


Pangeran Leonard tertawa renyah---penuh kegilaan 
membuat Putri Carrissa beringsut menjauh---ketakutan, 
terlebih saat ia melihat sekilas manik emas di sekitar manik 
biru Pangeran Leonard. Walau bibir nya ingin memprotes tak 
terima, namun ia memilih diam. la hanya takut 
membangkitkan sosok lain Pangeran Leonard. Sosok 
Pangeran Iblis yang tak bisa di bantah sama sekali. Untuk 
saat ini, diam adalah emas. Pura-pura mengalah akan lebih 
baik daripada membangkitkan sosok lain Pangeran Leonard 
tersebut. 


"Tugasmu hanya satu. Pastikan apa yang kita lakukan 
semalam tak membuahkan hasil. Aku tak mau dia hadir 
pertama kali dari rahimmu!" ucap Pangeran Leonard dingin. 
la menyorot Putri Carrissa tajam, lalu pergi dari kamar Sang 


Putri. Namun, ia kesusahan saat hendak membuka pintu. 
Pangeran Leonard menoleh---menatap Putri Carrissa datar. 
"Apa pelayan sialanmu itu sengaja mengunci pintu dari 
luar?" 


Putri Carrissa mengerjap. Tersadar jika di hadapan nya 
adalah sepenuh nya Pangeran Leonard saat manik biru itu 
menyorot nya tanpa ekspresi. "Mungkin. Aku tak tahu." Putri 
Carrissa menggedikan bahu nya acuh. 


Pangeran Leonard mendesis geram. 
"Leon..." panggil Putri Carrissa hati-hati. 
"Hem." 


"Apapun yang akan terjadi setelah percintaan kita semalam, 
semua nya di luar kendaliku." 


"Maksudmu?" Pangeran Leonard menyipit tajam. 


"Maksudku..." Putri Carrissa memutar otak---memilih kata- 
kata yang sesuai agar tak menyinggung Sang Pangeran. 
"Semalam kita terlalu lama bersama dan selalu menyatu. 
Kemungkinan aku hamil itu pasti ada." ungkap Putri Carrissa 
memelankan suara pada enam Kata terakhir nya. 


"Jadi?" tanya Pangeran Leonard ketus. 
"Jika aku memang hamil, itu di luar kendaliku." 


Pangeran Leonard menyeringai dingin. Putri Carrissa 
bersikap waspada. "Jika dia terlanjur hadir, aku sendiri yang 
akan menyingkirkan nya." ucap Pangeran Leonard melirik 
perut rata Putri Carrissa penuh kebencian. 


"Kau akan melukaiku juga, Leon." protes Putri Carrissa 
dengan suara sedikit bergetar. 


"Tak apa. Asal dia tak hadir sebagai yang pertama. Aku 
hanya ingin anakku hadir pertama kali dari rahim 
Permaisuriku." 


"Cintamu pada Permaisurimu itu terlalu egois, Leon." 


"Seperti egois nya cinta Mahadewa pada Mahadewi---Sang 
Mahadewa bahkan tanpa belas kasih memporak-porandakan 
alam semesta dan seisi nya karena telah berani menghina 
Mahadewi. Mungkin, alam semesta tak, 'kan ada jika 
Mahadewi tak menghentikan kemurkaan Mahadewa pada 
saat itu." papar Pangeran Leonard dengan makna tersirat. 


la meneruskan, "Seperti egois nya cinta Iblis Adonis pada 
Dewi Aphrodite---Sang Iblis bahkan tanpa segan membunuh 
isteri nya sendiri, wanita yang telah merawat nya, yaitu 
Persephone yang selalu setia menemani nya di masa suka 
maupun duka." tambah nya dingin. 


"Tapi kau bukan Mahadewa ataupun Iblis Adonis, Leon." 
protes Putri Carrissa merasa sakit hati dengan ucapan suami 
nya tersebut. 


Pangeran Leonard tersenyum misterius. Ucapan balasan nya 
membuat Putri Carrissa bergidik ngeri. 


"Memang bukan. Tetapi, demi Permaisuriku---menjadi 
makhluk paling terkutuk di alam semesta sekalipun ... Aku 
akan menerima nya dengan senang hati, Carrissa." 


Demi cinta, Sang Pangeran rela melakukan apa saja tanpa 
tapi... 


Cinta itu buta dan Sang Pangeran telah menjadi budak cinta 
bahkan sebelum ia bertemu dengan Permaisuri nya... 


Inikah cinta? Atau obsesi semata? 


Paviliun Anggrek | Kamar Selir Rashi, Alaska's 
Kindong---Alaska 


Selir Rashi duduk di sebuah kursi panjang nya dengan 
berlinang airmata. Setelah puas menangis, manik sembab 
nya menatap ranjang pengantin nya yang telah di hias 
dengan begitu indah nya penuh sakit hati. Seharusnya, 
semalam menjadi malam pertama sekaligus peresmian 
pernikahan politik mereka. Tetapi, Pangeran Leonard tak 
datang, memilih masuk---menghabiskan malam pengantin 
mereka bersama Putri Carrissa. Sialan! 


Suara langkah kaki terdengar memasuki kamar nya. la 
menoleh---menatap Pangeran Leonard dengan kilat kecewa 
yang nampak jelas di mata nya. la berdiri, berjalan--- 
menatap Pangeran Leonard dari dekat dengan sorot 
memusuhi. 


"Untuk apa kau datang? Malam pengantin kita telah 
berlalu!" ucap Selir Rashi ketus. 


"Aku hanya ingin memastikan, kau tak bunuh diri karena tak 
di sentuh olehku!" balas Pangeran Leonard tak kalah ketus. 


"Aku tak sebodoh itu! Tetapi, semalam adalah malam 
pertama kita sekaligus peresmian pernikahan politik kita! 
Namun, kau malah mengabaikanku dan memilih 
menghabiskan malam pernikahan kita bersama Putri 
Carrissa!" ungkap Selir Rashi menggebu. 


"Carrissa---isteriku." Pangeran Leonard mendelik malas. 


"Lalu, aku?" Selir Rashi menatap suami nya tak terima. "Aku 
juga isterimu!" 


"Calon Selirku." ralat Pangeran Leonard cepat. 
Selir Rashi mengerjap. "A---apa?!" 


"Kau pikir---aku menikahi sembarang wanita untuk menjadi 
Selirku?" decak Pangeran Leonard kesal. "Dengar, aku 
sangat pemilih. Sekalipun urusan para Selir. Carrissa, dan 
tiga Selirku yang lain memiliki kepandaian dan istimewaan 
mereka sendiri. Aku mengakui mereka sebagai isteri dan 
Selirku dengan bangga. Tetapi, kau? Apa keistimewaanmu, 
Tuan Putri?" papar Pangeran Leonard sinis. 


"Aku---" 


"Kau bahkan tak bisa melakukan apapun selain bersolek dan 
mempercantik diri! Bahkan, mungkin pelayan setia mu /ebih 
dari dirimu. Tanpa pelayanmu, kau tak bisa apa-apa. Kau 
bahkan tak bisa menggunakan pedang atau senjata lain 
nya. Bahkan kau tak lulus dalam masa pendidikan. 
Bukankah hal tersebut menunjukan betapa bodoh nya 
dirimu? Katakan padaku---apa yang harus ku banggakan 
dari Tuan Putri gagal sepertimu?" ejek Pangeran Leonard 
pedas---tak berperasaan. 


"Setelah mengetahui semua kekuranganku, mengapa kau 
tetap menikahiku, Pangeran? Bahkan kau yang memintaku" 
protes Selir Rashi. 


"Kau pikir--aku ingin?" Pangeran Leonard berdecih. Selir 
Rashi menatap Sang Pangeran nyalang. "Aku menikahi mu 
karena Carrissa yang meminta nya. Yang ku tahu---kau telah 
menghina isteri dan Ibuku!" ucap Pangeran Leonard 
menggeram marah. 


Tubuh Selir Rashi menegang. la menggeleng beberapa kali, 
menyorot suami nya penuh ekspresi memelas. Jadi, karena 
itu? "Pangeran, maafkan aku. Aku tidak bermaksud---" 


"Mengakui dirimu sebagai yang tercantik di alam semesta 
ini? Atau kau ingin membanggakan dirimu sebagai wanita 
subur yang tak mandul?" sela Pangeran Leonard sinis. 


Selir Rashi menggeleng panik. la meremas lengan Pangeran 
Leonard erat. "Ku mohon, Pangeran. Jangan pulangkan aku. 
Akuilah aku sebagai Selirmu. Ku mohon, Pangeran." 


"Hentikan sandiwaramu! Kau membuatku muak!" desis 
Pangeran Leonard menghempas kasar tangan Selir Rashi 
hingga terjatuh ke ranjang pengantin nya. 


Selir Rashi menangis pelan. "Apa yang harus ku lakukan, 
agar kau berkenan mengakuiku sebagai Selirmu, Pangeran?" 
tanya Selir Rashi jujur. 


"Buat dirimu berharga dan ... Aku akan mengakui mu 
sebagai Selirku dan berbangga diri untuk itu." 


Selir Rashi menggigit bibir nya. Ragu. Resah. "Apakah sosok 
Permaisurimu adalah seorang wanita yang bisa di 
banggakan, Pangeran?" 


"Sekalipun tidak, aku akan tetap menerima nya sebagai 
isteri sah ku yang sangat ku cintai." balas Pangeran Leonard 
serius. 


Selir Rashi menghapus airmata nya kasar. la duduk, 
menatap Sang Pangeran berani. "Lalu ... Apa beda nya---aku 
dan Permaisurimu itu, Pangeran? Kami sama-sama bodoh 
dan tak ada yang bisa di banggakan dari kami." seloroh Selir 
Rashi menantang---tak tahu, se-bahaya apa Pangeran 
Leonard jika sudah di singgung tentang Sang Permaisuri. 


"Jadi ... Tak apa jika aku menginginkan posisi Permaisurimu 
itu, bukan?" tambah Putri Rashi menantang. 


Pangeran Leonard membulatkan mata nya besar-besar. 
Tajam---tampak marah sekaligus berbahaya di saat 
bersamaan. Rahang nya mengeras dengan kedua tangan 
mengepal kuat hingga buku jari nya memutih. 


Hening. 


Selir Rashi tersenyum menang melihat kediaman Pangeran 
Leonard. Tak lama, ia memekik kesakitan dengan tubuh 
terhempas kembali ke ranjang---merusak hiasan untuk 
malam pengantin mereka saat tangan besar Sang Pangeran 
mendarat tepat di pipi nya---menamparnya keras. Selir Rashi 
meringis nyeri saat pipi nya agak lebam dan sudut bibir nya 
yang berdarah. Perih. la terisak pelan dengan keadaan 
nelangsa. 


"Sampai matipun, aku tak, 'kan pernah mengakuimu 
sebagai Selirku, Putri sialan!" 


Kamar Utama Pangeran Mahkota, Alaska's Kingdom-- 
-Alaska 


"Jangan izinkan siapapun masuk! Sekalipun itu adalah Raja 
atau Ratu Alaska." 


"Baik, Pangeran Mahkota." 


Pangeran Leonard mengunci---mengurung diri dalam kamar 
nya setelah memberi titah pada para Prajurit yang berjaga 
di luar kamar nya. Seketika, harum kelopak bunga mawar 
basah menyerbu indera penciumannya dengan ganas--- 
meruntuhkan kemarahan nya pada Selir sialan Rashi 
seketika. Harum Permaisuri nya terlalu pekat memenuhi 


kamar dengan ukiran-ukiran kuno yang sangat indah 
tersebut. 


Pertanda, jika Sang Permaisuri pernah berada di ruangan ini 
dalam rentan waktu yang cukup lama. Tak tahan, Pangeran 
Leonard segera menjatuhkan diri ke ranjang dengan posisi 
tubuh tengkurap---tepat di tempat Dewi Harnum tertidur. 


Setetes airmata membasahi pipi Sang Pangeran saat 
mengingat percintaan nya dengan Putri Carrissa. Manik biru 
yang selalu berkilat tajam itu tampak redup dan penuh 
dengan genangan airmata. la terisak pelan saat jemari nya 
meraba ranjang nya perlahan, seolah tengah membelai 
halus sosok Permaisuri nya. "Maafkan aku..." 


Tak bisa menahan diriku untuk menjadikanmu yang pertama 
untukku saat bercinta... 


"Maafkan aku, Permaisuriku." lirih Pangeran Leonard 
bersalah. la merasa berdosa dan telah berbuat kejahatan 
pada sosok Permaisuri nya tersebut. 


Bagi orang tak ada dosa dan kejahatan jika bercinta dengan 
pasangan sah sendiri, sekalipun tanpa pengaman. Tetapi, 
bagi Pangeran Leonard---apa yang telah ia lakukan dengan 
Putri Carrissa semalam adalah suatu dosa dan kejahatan 
bagi pada sosok Sang Permaisuri nya. Airmata nya 
merembes deras membasahi sarung ranjang. la menyesap 
dalam harum Permaisurinya yang khas. 


Harum kelopak bunga mawar basah. 


"Aku akan menebus kebodohanku ini dengan hidupku, 
Permaisuriku-" 


Sang Pangeran terus menangis pilu di kamar nya dengan 
merancau tak jelas akan rasa bersalah nya pada sosok 


Permaisuri nya tersebut. 

Aku sangat mencintaimu, Permaisuriku- 
Taman Bunga, Alaska's Kingdom---Alaska 
"Rangkaian bunga yang sangat indah, Ibunda." 


Ratu Issabelle tersenyum senang mendengar pujian dari 
salah satu menantu nya---Selir Sita. Kini, ia bersama Putri 
Fansya, Selir Sita dan Selir Maham tengah duduk melingkar 
di sebuah kursi taman dengan ukiran yang khas. Ratu 
Issabelle menoleh---menatap Selir Sita sekilas lalu kembali 
fokus pada rangkaian bunga di tangan nya. 


"Tentu saja, Nimas Sita. Ibunda Ratu pernah mendapat 
julukan sebagai Bunga Cantik dari Seluruh Dinasti." sahut 
Putri Fansya angkuh. 


Selir Sita tersenyum sinis sebagai respon. la memang tak 
pernah akur dengan adik ipar nya tersebut. Berbeda dengan 
hubungan nya dengan Pangeran Leoneel. Ia mengambil 
keranjang bunga warna-warni yang telah ia petik, lalu 
duduk di samping Ratu Issabelle. "Tolong ajari aku, Ibunda." 
pinta Selir Sita. 


Ratu Issabelle tersenyum senang. la mengusap lembut 
puncak kepala Selir Sita. "Ibunda akan mengajari mu 
sampai pandai, Sayang." 


"Terimakasih, Ibunda." 


"Nah, awal mula rajut seperti ini..." Ratu Issabelle mengajari 
Selir Sita dengan telaten. Selir Sita yang memang 
merupakan wanita cerdas, dapat cepat tanggap mengerti. 


"Kau sudah bisa, Nak. Tinggal di lancarkan lagi," 


Selir Sita tersenyum senang. "Terimakasih, Ibunda." 


Putri Fansya berdecih samar melihat kedekatan mereka. Ia 
tak berkomentar dan memilih fokus pada rangkaian bunga 
nya yang akan ia perlihatkan pada kekasih nya---Pangeran 
Arkash ketika mereka bertemu nanti. Memikirkan Sang 
kekasih, Sang Putri tersenyum merona. 


"Jika gerbang utama di hias dengan rangkaian bunga 
seindah ini, Alaska akan menjadi Surga-nya keindahan." 
celetuk Selir Maham tersenyum lembut. 


"Kalau begitu, kalian harus membantu Ibunda untuk 
merangkai bunga yang lebih panjang agar bisa di pasang di 
gerbang utama Kerajaan," pinta Ratu Issabelle tersenyum 
lembut. 


"Baik, Ibunda." sahut mereka serempak. 


Tak lama, Selir Sita menutup mulut nya yang terasa mual 
dengan tangan satu nya, sedang tangan lain nya 
memegang perut nya yang terasa bergejolak. 


"Ada apa denganmu, nak?" tanya Ratu Issabelle cemas. 


"Aku tak tahu, Ibunda." jawab Selir Sita lirih---berbohong. 
Jelas, ia mengetahui, mengapa ia merasa mual dan pusing 
seperti sekarang. 


"Wajahmu sangat pucat, Nak," ucap Ratu Issabelle 
mengusap lembut punggung Selir Sita dengan perlahan. 


Putri Fansya mengernyitkan kening nya---menelisik keadaan 
Selir Sita saksama. "Kau hamil, Nimas Sita." cetus Selir Putri 
Fansya serius. la memang memiliki bakat untuk menjadi 
seorang Tabib. 


"Hamil?!" pekik Ratu Issabelle dan Selir Maham terkejut. 


Putri Fansya mengangguk dengan raut wajah serius. 
"Walaupun pendidikan Ketabibanku baru tingkat menengah, 
hal dasar seperti ini---aku mempelajari nya. Jadi, prediksiku 
akan kehamilan Nimas Sita tak, 'kan salah." 


Ratu Issabelle menyipitkan mata---meneliti raut lelah dan 
binar berbeda di wajah ayu Selir Sita. Wajah menantu nya 
tampak bersinar. "Sepertinya, kau memang hamil, nak." 
ucap Ratu Issabelle sependapat dengan Putri Fansya. 


"Ah- itu tak mungkin, Ibunda. Mungkin aku hanya masuk 
angin biasa," kilah Selir Sita tersenyum tipis. 


"Mengapa tak mungkin? Bukankah Pangeran Leonard 
menyentuh para Selir nya? Tak masalah siapapun yang 
mengandung lebih dulu, Ibunda akan menerima nya dengan 
senang hati." balas Ratu Issabelle tersenyum lembut. 


Selir Sita tersenyum kecil. Manik nya berkilat sedih. Jika 
Sang Ratu mengetahui bayi yang di kandung nya bukanlah 
anak putera nya ... Akankah Sang Ratu tetap bersikap 
lembut pada nya? Selir Sita menatap wajah bahagia Ratu 
Issabelle penuh rasa bersalah. 


Sikap nya tersebut terlihat oleh Selir Maham. Sebagai 
seorang wanita pandai yang terlahir dari keluarga 
terpandang, jelas Selir Maham dapat merasakan sesuatu 
yang janggal. la merasa, Selir Sita tengah menyembunyikan 
sesuatu. 


Tetapi apa? 


"Sebaiknya, kau periksakan diri mu ke Tabib, Selir Sita." usul 
Selir Maham serius. 


Selir Sita menggeleng panik. "Itu ti---" 


"Puteriku Fansya, tolong kau panggilkan Tabib kandungan 
terbaik Kerajaan Alaska." sela Ratu Issabelle memberi titah 
pada Putri Fansya. 


"Baik, Ibunda." Putri Fansya mengangguk lalu segera pergi-- 
-menjalankan titah dengan patuh. 


Dari kejauhan, Putri Carrissa menghentikan langkah nya--- 
niat nya untuk bergabung bersama mereka saat mendengar 
berita kehamilan Selir Sita tersebut. Tubuh Sang Putri 
menegang, lalu bergetar pelan. la mengepal kedua tangan 
nya erat---mengurangi getaran tubuh dan luapan emosi di 
dada nya. Rasa perih tiba-tiba merayapi hati kecil nya. 
Kilatan marah dan takut menghiasi manik hijau nya yang 
tampak redup sayu. 


Selir Sita hamil? 
Bagaimana mungkin? 


Bukankah, Leon selalu menggunakan pengaman saat 
melakukan itu dengan para Selir nya? 


Lalu ... Apa ini? 

Seketika, Putri Carrissa merasa telah di khianati. 
HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa vote + komen yang banyak yaa :D 
Yang masih nge-ship LENUM siapa? 


Pendukung nya Carrissa siapa? 


Pendukung nya Harnum siapa? 


Pendukung nya Rashi siapa? 


[Tsig ro] : Rokok [Yunani] 


See you soon 


Bab 28. Merasa Terancam 
Didedikasikan untuk Dwimarni 


Semua adil dalam cinta dan perang 


kakak 


"Kebohongan itu seperti sedang menabung. Sedikit-sedikit, 
lama-lama jadi bukit-" 


---“BeautifulSea25--- 


Borealis's Castle---Alaska 


Setelah sampai dengan selamat, Sang Dewi di sambut baik 
oleh anggota Kerajaan Borealis. Dewi Harnum langsung di 
perintahkan untuk beristirahat di kamar pelayan nya untuk 
menyegarkan tubuh nya yang sudah pasti sangat lelah. 
Perlakuan istimewa dari seluruh anggota Kerajaan pada 
Dewi Harnum tersebut membuat nya di pandang tak suka--- 
iri oleh beberapa pelayan di Kerajaan tersebut. Ia pun sering 
di cibir dan di olok secara diam-diam. Dewi Harnum 
mengetahui nya, tetapi ia memilih diam---seolah tak 
mengetahui apa-apa. 


la di jauhi. Tak memiliki teman kecuali bayangan nya 
sendiri. Sang Dewi tampak acuh---hanya fokus pada 
pekerjaan nya sebagai seorang pelayan seperti biasa. Walau 
terkadang, hati kecil nya menjerit---ingin memiliki seorang 
teman yang bisa mengerti akan diri nya. 


"Salam-" Dewi Harnum berdiri di ambang ruang kerja Ratu 
Anjani, memberi salam dengan sedikit menundukan kepala 
nya sopan. "Apakah Yang Mulia Ratu memanggil hamba?" 


Ratu Anjani tersenyum tipis. "Masuklah, Harnum." titah nya 
melambaikan tangan---meminta Dewi Harnum mendekat. 


Dewi Harnum memasuki ruang kerja Sang Ratu, duduk di 
hadapan nya yang terhalang oleh sebuah meja berukuran 
sedang yang di penuhi oleh beberapa berkas di setiap sisi 
nya dan hiasan bunga sebagai pemanis ketika mata 
memandang. 


"Kau pasti sudah mengetahui jika Pangeran Laksya dari 
Kerajaan Lahore menginginkan puteriku sebagai Selir 
Kemuliaan nya, bukan?" ucap Ratu Anjani serius. Dewi 
Harnum mengangguk, lalu menerima dua kertas yang di 
gulung rapi dari tangan Sang Ratu. "Ini adalah perbintangan 
puteriku dan Pangeran Laksya." tambah Ratu Anjani penuh 
arti. 


Dewi Harnum membuka kedua kertas tersebut perlahan, 
membaca kedua nya secara bergantian dengan serius lalu 
mencocokan kedua perbintangan tersebut dengan penuh 
perhitungan. Jemari kanan nya menghitung dengan serius 
dan ahli membuat Ratu Anjani menatap nya cemas di balik 
raut serius nya tersebut. 


Dewi Harnum pun telah selesai mencocokan kedua 
perbintangan tersebut. 


"Bagaimana?" tanya Ratu Anjani penuh harap. "Apakah 
pernikahan ini bisa terlaksana dengan baik?" 


"Ya, Yang Mulia Ratu. Seminggu dari sekarang adalah hari 
terbaik untuk pernikahan Putri Ambar." jawab Dewi Harnum 
lugas. 


"Benarkah itu, Harnum?" 


Putri Ambar menyelonong masuk, duduk di samping Ibu nya 
lalu menyorot Dewi Harum serius. Dewi Harnum 
mengangguk membuat Sang Putri menghela napas lega. 
"Bagaimana dengan kehidupan pernikahanku nanti nya?" 
tanya Putri Ambar mendesak. 


"Pernikahan Anda akan membawa banyak keuntungan 
untuk kedua belah pihak Kerajaan, Tuan Putri. Anda dan 
Pangeran Laksya akan saling mencintai. Namun, Anda tak 
bisa menjadi prioritas. Isteri sah dari Pangeran Laksya 
adalah prioritas. Tetapi, meskipun begitu---hak Anda di hati 
Pangeran Laksya dan Kerajaan Lahore akan setara dengan 
Isteri sah Pangeran Laksya. Setelah menikahi Anda, 
Pangeran Laksya akan berhenti melirik wanita lain. Anda 
dan Isteri sah Pangeran Laksya akan menjadi kesayangan 
Sang Pangeran dan Kerajaan Lahore." jelas Dewi Harnum 
serius. 


Putri Ambar tersenyum senang. Ratu Anjani menghela 
napas lega mendengar masa depan puteri nya yang 
terbilang cukup cerah dan menjanjikan tersebut. 


"Kita harus segera menyiapkan pernikahanku dari sekarang, 
Ibunda." ucap Putri Ambar antusias. 


Ratu Anjani tersenyum hangat, mengusap surai indah 
puterinya sayang. "Apapun untuk mu, puteriku. 
Pernikahanmu akan di buat dengan indah, seperti masa 
depanmu---sangat indah." ucap Ratu Anjani haru. Putri 
Ambar tersenyum bahagia. Sang Ratu menatap Dewi 
Harnum kembali, tersenyum lembut. "Aku bahagia 
mendengarnya, Harnum. Tak, 'kan ada masalah dalam 
kehidupan puteriku yang indah." 


"Ada, Yang Mulia Ratu." 


Kedua nya terdiam, menyorot Dewi Harnum dengan 
kernyitan bingung. 


"Apa maksudmu, Harnum?" tanya Putri Ambar ketus---tak 
suka. 


"Sejatinya, masalah itu selalu ada dalam kehidupan, Tuan 
Putri." ucap Dewi Harnum bijak. 


Putri Ambar bergeming, merengut---tak terima. 


"Katakan, Harnum ... Apa masalah yang akan puteriku 
hadapi ke depan nya?" tanya Ratu Anjani cemas. 


"Sosok Permaisuri nya Pangeran Leonard dari Kerajaan 
Alaska yang tersohor itu akan menjadi ancaman untuk Putri 
Ambar---dan mungkin juga, untuk semua Isteri dan para 
Selir Kerajaan yang tersebar di seluruh pelosok Negeri ini, 
Yang Mulia Ratu." ungkap Dewi Harnum hati-hati, serius. 


"Bagaimana mungkin, Harnum?!" erang Putri Ambar tak 
terima. "Jelaskan masalah nya dari sisi hidupku saja." titah 
nya tegas. 


"Jika sosok Permaisuri yang tersohor itu terungkap---di 
temukan, Pangeran Laksya akan sangat tergila-gila pada 
nya dan berambisi untuk memiliki Sang Permaisuri dengan 
Cara apapun. Artinya---Pangeran Laksya akan terfokus pada 
Sang Permaisuri saja dan mengabaikan Anda dan Isteri sah 
nya, Tuan Putri." seloroh Dewi Harnum tak enak hati. 


Wajah cantik Putri Ambar memerah---menahan marah 
dengan tangan mengepal kuat. la tak mengenal sosok 
Permaisuri tersohor itu, tetapi mengapa sosok Permaisuri itu 
malah menjadi batu sandungan dalam kehidupan 
pernikahan nya yang indah? 


"Jadi, kehidupan pernikahan puteriku akan berjalan sangat 
indah tanpa masalah jika sosok Permaisuri tersohor itu tak di 
temukan. Begitukah?" tanya Ratu Anjani datar. 


"Bisa di bilang begitu, Yang Mulia Ratu." ucap Dewi Harnum 
gamang. 


Hening. 
Semua tampak larut dalam pikiran masing-masing. 


Ratu Anjani tersenyum kaku. "Terimakasih, Harnum. Kau 
boleh pergi." usir nya halus. 


Dewi Harnum mengangguk, berdiri. "Salam-" ucap nya, lalu 
keluar dari ruang kerja Ratu Anjani---meninggalkan Ibu dan 
anak itu dengan perasaan tak karuan. la merasa terancam. 
Tetapi, apa yang membuat nya merasa terancam? Itulah 
yang membuat Sang Dewi kebingungan sendiri. 


Setelah Dewi Harnum pergi, Putri Ambar menyorot Ibu nya 
cemas. "Bagaimana ini, Ibunda? Demi menjadi satu-satu nya 
kesayangan Pangeran Laksya dan Kerajaan Lahore, kita bisa 
saja menyingkirkan Isteri sah Pangeran Laksya. Tetapi, 
bagaimana dengan sosok Permaisuri tersohor nya Pangeran 
Leonard itu, Ibunda? Jangankan untuk menyingkirkan nya--- 
wajah dan rupa nya saja tak ada yang mengetahui nya 
kecuali Pangeran Leonard sendiri." papar Putri Ambar 
cemas. 


Ratu Anjani bergeming. Kerutan dalam di kening nya 
menunjukan jika ia tengah berpikir keras. 


"Sosok Permaisuri tersohor itu adalah ancaman bagi para 
wanita di pelosok Negeri ini, Ibunda. Jika sosok itu di 
temukan, kita tak, 'kan bisa menyentuh nya karena 
Pangeran Leonard pasti akan melindungi sosok Permaisuri 


nya itu dengan sekuat tenaga--mengingat betapa 
termahsyur nya cinta Pangeran Leonard pada sosok 
Permaisurinya itu. Tetapi, aku juga tak bisa membiarkan 
sosok Permaisuri itu merusak kehidupan pernikahanku yang 
indah, Ibunda." tambah Putri Ambar gelisah. "Apa yang 
harus ku lakukan? Aku merasa terancam, Ibunda. Sialnya, 
aku tak tahu bagaimana rupa sosok yang membuat ku 
merasa terancam seperti ini, Ibunda." erang Putri Ambar 
frustasi. 


"Tak ada yang mengetahui bagaimana rupa sosok Permaisuri 
tersohor itu. Hanya Pangeran Leonard yang mengetahui nya. 
Jika kita mengikuti semua kegiatan Pangeran Leonard, tak 
menutup kemungkinan, ia akan menemukan sosok 
Permaisuri nya itu." gumam Ratu Anjani pelan, serius--- 
seperti bicara pada diri nya sendiri. 


Putri Ambar mengernyit. "Maksud, Ibunda?" 


Ratu Anjani menegakkan tubuh nya, menyorot Putri Ambar 
serius. "Ibunda akan mengirimkan mata-mata terbaik kita 
untuk mengikuti kemanapun Pangeran Leonard pergi. Jadi, 
jika suatu hari nanti Pangeran Leonard menemukan sosok 
Permaisurinya itu---kita bisa mengetahui bagaimana rupa 
Sang Permaisuri, agar---" 


"Kita bisa menyingkirkan Sang Permaisuri dari dunia ini. 
Dengan begitu, kehidupan pernikahanku akan tetap 
berjalan indah tanpa batu sandungan yang menghadang." 
sela Putri Ambar tersenyum lebar dengan manik indah nya 
berkilat siasat---penuh kelicikkan. 


Ratu Anjani ikut tersenyum licik. Siapapun sosok Permaisuri 
itu, jika sosok itu menjadi ancaman bagi kehidupan puteri 
nya yang indah---ia tak, 'kan segan untuk menyingkirkan 
nya dari dunia ini. 


Sayangnya, mereka tak menyadari---jika mereka sendirilah 
yang memberi tempat berlindung pada sosok Permaisuri 
tersohor yang mereka buru tersebut. Entah bagaimana 
reaksi mereka, jika mengetahui bahwa pelayan kesayangan 
mereka sendiri---Dewi Harnum lah sosok Permaisuri tersohor 
tersebut. 


Hidup Sang Permaisuri benar-benar terancam, bahkan di 
saat ia tak melakukan kesalahan apapun... 


Alaska's Kingdom---Alaska 


Pangeran Leoneel berjalan gontai memasuki Istana dengan 
dilema tentang Sang pelayan buruk rupa yang tersamarkan 
oleh raut ramah nya. la memelankan langkah saat melihat 
seorang Selir tampak berbincang dengan seseorang yang 
berada di balik pilar. Pangeran Leoneel mengernyitkan 
kening nya---penasaran, ia mendekat. 


"Lakukan apa yang ku perintahkan." 
"Saya tak berani, Selir." 


Selir Sita menyorot lawan bicara nya yang menunduk takut 
dengan tatapan tajam---menakuti. "Jika kau mengatakan 
yang sebenarnya, akan ku pastikan---saat di mana kau 
mengatakan kebenaran tentang kehamilanku adalah hari 
terakhir kau bertemu dengan keluargamu." ancam Selir Sita 
serius. "Pikirkan baik-baik." tambah Selir Sita tersenyum 
lebar, membuatnya tampak sangat berbahaya. 


Tubuh lawan bicara nya bergetar pelan, menatap Sang Selir 
penuh ketakutan. 


"Sekarang kau boleh pergi." usir Selir Sita mengangkat dagu 
nya sembari bersidekap angkuh. 


"Kau bicara dengan siapa, Sita?" 


Tubuh Selir Sita menegang, memutar tubuh cepat--- 
menatap Pangeran Leoneel dengan senyum gugup dan kilat 
cemas di mata nya. "Neel! Aku merindukanmu!" pekik Selir 
Sita tersenyum lebar---menyamarkan ketakutan nya. 


Pangeran Leoneel bergeming. la melihat di balik pilar. 
Kosong. Tak ada siapapun. la menatap Selir Sita penuh 
selidik. "Siapa yang kau ajak bicara?" 


"Kau dengar?" 
"Tidak." 


Selir Sita tersenyum lega. "Aku bicara dengan pelayan dan 
meminta mereka untuk membawakan buah mangga muda 
untukku." jelas nya setengah jujur dan setengah berbohong. 
la memang meminta pelayan lain untuk membawakan buah 
mangga muda untuk nya. 


"Mangga muda?" Pangeran Leoneel menyipit. Selir Sita 
mengangguk cepat. "Bukankah kau lebih suka buah 
mangga yang manis dan segar?" 


"Kau masih ingat kesukaanku ternyata," celetuk Selir Sita 
mengerling jahil. 


Pangeran Leoneel mengusap rambut Selir Sita sayang. 
"Bagaimana aku bisa melupakan kesukaan sahabat baik 
sekaligus gadis manja yang pernah ku sukai?" 


Selir Sita mencebik sebal. "Tak ada guna nya mengenang 
masalalu, Neel. Kau sudah berjanji padaku untuk melupakan 
perasaanmu itu dan menganggapku sebagai Kakak Iparmu, 
bukan?" tuntut Selir Sita menatap sahabat sekaligus Adik 
Ipar nya itu dengan kernyitan sebal. 


"Hei, Kakak Ipar. Jangan terlalu percaya diri. Aku juga sudah 
melupakan perasaanku padamu." Pangeran Leoneel 
terkekeh geli. 


Sejak bertemu dengan pelayan buruk rupa itu, tambah 
Pangeran Leoneel dalam hati. 


"Benarkah?" tanya Selir Sita nenyipit selidik. Pangeran 
Leoneel mengangguk cepat. "Baiklah. Aku percaya." 


"Apakah Fansya berbuat buruk padamu?" tanya Pangeran 
Leoneel serius. 


"Tidak juga." Selir Sita menggedikan bahu acuh. "Tetapi, aku 
berharap Putri Fansya bisa bersikap seperti dirimu padaku." 
celetuk Selir Sita tersenyum harap. 


"Jangan ambil hati ucapan atau perbuatan tak baik Adikku 
padamu, Sita. Kau tahu, 'kan? Fansya bersikap begitu 
karena cemburu padamu." pinta Pangeran Leoneel penuh 
harap. 


Selir Sita terkekeh geli. "Ya. Dia cemburu karena aku satu- 
satu nya wanita yang dekat denganmu selain dia dan 
Ibunda Selir." sahut nya jenaka. Pangeran Leoneel ikut 
terkekeh geli. "Kau darimana, Neel?" tanya Selir Sita. 


"A---aku..." Pangeran Leoneel tergagap. la bingung harus 
menjawab apa. la tak, 'kan pernah bisa berbohong pada 
Selir Sita. Lantas, apa yang harus ia katakan? "A---aku..." 


Selir Sita tersenyum jahil. "Kau baru saja menemukan 
seseorang, ya?" 


"Seseorang? Ah, tidak, Sita. Aku tidak---" 


"Neel, Neel ... Kau pikir--kau bisa membohongiku?" goda 
Selir Sita tersenyum jahil. "Kau menyukai seseorang." tukas 
Selir Sita bersikukuh. Pangeran Leoneel bergeming. 
"Katakan padaku ... Siapa dia? Apakah dia cantik?" tanya 
nya antusias. 


Pangeran Leoneel menghela napas berat. "Dia tak secantik 
itu, Sita." 


"Baiklah. Tetapi, dia pasti lebih cantik dariku, 'kan? Seperti 
yang kau bilang dulu: kau akan menyukai gadis lain jika dia 
lebih cantik dariku. Aku yakin---dia pasti sangat cantik." 
ucap Selir Sita tersenyum lebar. 


"Dia tak lebih cantik darimu, Sita." 


"Kau ini." Selir Sita terkekeh geli, memukul bahu Pangeran 
Leoneel pelan. 


"Aku serius." rajuk Pangeran Leoneel kesal. "Dia hanya 
seorang pelayan rendahan dengan wajah buruk rupa, Sita." 
ucap nya serius. 


Selir Sita terbelalak. "Pelayan rendahan dengan wajah buruk 
rupa? Kau yakin, Neel?" ulang nya memastikan. 


"Ya." jawab Pangeran Leoneel lesu. "Ibunda Selir tak, 'kan 
membiarkanku menikahi nya." 


Mengerti kebimbangan dan ketakutan Sang sahabat, Selir 
Sita menggenggam tangan Pangeran Leoneel erat, 
tersenyum lembut---menguatkan. "Jangan sedih begitu, 
Neel. Demi kebahagiaanmu, Ibunda Selir akan mengizinkan 
mu menikahi pelayan itu sebagai Selir---bukan isteri sah. 
Tetapi setidaknya, kau bisa memiliki pelayan itu." ucap Selir 
Sita serius. Pangeran Leoneel tampak murung. Selir Sita 
bergerak maju--memeluk Pangeran Leoneel, tersenyum 


hangat sembari mengusap punggung tegap sahabat nya--- 
menenangkan. "Aku yakin---kau pasti bisa melalui semua 
ini, Neel." 


Pangeran Leoneel balas memeluk Selir Sita erat. "Aku hanya 
menginginkannya, Sita. Setelah dirimu, hanya dia yang bisa 
membuatku berdebar nyaman." gumam nya lirih. 


"Sesulit apapun masalah yang akan kau hadapi nanti, tetap 
perjuangkan kebahagiaanmu, Neel. Jika pelayan rendahan 
dengan wajah buruk rupa itu adalah kebahagiaanmu---kejar 
dia, perjuangkan dan pertahankan. Dengan atau tanpa ada 
nya aku di sampingmu, apapun keputusan yang kau ambil 
nanti, selama itu membuatmu bahagia, apapun itu---aku 
akan selalu mendukungmu." nasihat Selir Sita serak--- 
menahan tangis. 


Pangeran Leoneel terkekeh geli. "Kau mengatakan semua itu 
seolah kau akan pergi jauh saja, Sita." 


Selir Sita memeluk Pangeran Leoneel erat. la menutup mata 
hingga setitik airmata membasahi pipi nya. Selir Sita 
menyadari nya. Cepat atau lambat, kebohongan nya akan 
segera terbongkar dan ia tak, 'kan memiliki tempat lagi di 
Kerajaan Alaska. Pengusiran dan penghinaan pun akan ia 
terima. Masyarakat akan mengecam dirinya sebagai wanita 
jahat dan kotor. Selir Sita menggigit bibir bawah nya--- 
menahan suara tangis yang siap meraung-raung karena rasa 
sesak di dada. 


Aku memang akan pergi, Neel... 


"Terimakasih. Aku merasa lebih baik dalam pelukanmu. Aku 
merasa lebih semangat lagi setelah mendengar nasihatmu. 
Aku beruntung dapat mengenal wanita sebaik dirimu, Sita." 
ucap Pangeran Leoneel tulus. 


Selir Sita menggeleng pelan. Airmata semakin merembes--- 
membasahi pipi tirus nya. 


Tidak, Neel. Aku tak sebaik yang kau pikirkan... 


Pangeran Leoneel mengurai pelukan mereka. "Hei, mengapa 
kau menangis, Kakak Iparku yang cantik?" goda nya 
menghapus lembut airmata Selir Sita dengan kedua Ibu jari 
nya. 


"Aku menangis karena membayangkan perjalanan cintamu 
dengan pelayan itu, bodoh! Kisah cinta kalian pasti sulit 
sekali." rajuk Selir Sita mengerucutkan bibir nya--- 
menggemaskan. 


Pangeran Leoneel terkekeh geli. la mengecup sekilas bibir 
yang tengah manyun tersebut sekilas dengan gemas. 


Selir Sita terbelalak. "Neel!" pekik Selir Sita tak terima. la 
mencubit lengan Pangeran Leoneel ganas, hingga Si 
empunya meringis kesakitan. "Jangan ulangi!" titah Selir 
Sita ketus sembari melepaskan cubitan maut nya. 


Pangeran Leoneel meringis nyeri sembari mengusap bekas 
cubitan Sang Selir yang membiru. "Aku cemburu. Bersama 
Kakak ku, kau sangat lembut seperti Ibu Peri. Tetapi, saat 
bersamaku---kau sangat kejam, Sita." protes Pangeran 
Leoneel kesal. 


"Diam!" desis Selir Sita tak kalah kesal. 


Pangeran Leoneel terkekeh geli---merasa senang menjahili 
wanita cantik tersebut. Tak lama, raut wajah nya berubah 
cemas saat Selir Sita tiba-tiba pingsan dalam pelukan nya. 
Pangeran Leoneel menepuk-nepuk pelan pipi Sang Selir. 
"Bangunlah, Sita. Sungguh, bercandamu tak lucu! Jangan 


membuatku khawatir, Sita." lirih Pangeran Leoneel cemas. 
"Prajurit! Panggilkan Tabib!" teriak nya panik. 


Namun, Selir Sita tak kunjung sadar. 


Pangeran Leoneel membopong tubuh Selir Sita, berjalan 
tergesa menuju kamar Sang Selir dengan raut cemas yang 
begitu kentara menghiasi wajah tampan nya. 


Ada apa denganmu, Sita? 


Paviliun Lotus, Sita's Bedroom, Hareem's Pangeran 
Leonard---Alaska's Kingdom, Alaska 


Tabib Luhan memeriksa denyut nadi di tangan Selir Sita 
dengan kernyitan serius di dahi nya. Lalu beralih memeriksa 
perut Selir Sita dengan memberikan sedikit tekanan pada 
perut nya yang masih rata. Ruang kamar Selir kedua dari 
Pangeran Leonard tersebut di penuhi oleh beberapa anggota 
Kerajaan, seperti: Ratu Issabelle, Putri Fansya, Selir Maham, 
Pangeran Leoneel dan ... Putri Carrissa. Mereka menunggu 
dengan perasaan masing-masing. 


Putri Carrissa meremas kedua sisi rok nya gelisah, walau 
raut wajah nya tampak datar. Jika benar, Selir Sita hamil ... 
Posisi nya di Kerajaan Alaska akan terancam. 


"Bagaimana keadaan menantuku, Tabib?" tanya Ratu 
Issabelle khawatir. 


Tabib Luhan selesai memeriksa. la menatap Ratu Issabelle 
dengan senyum tipis di bibir nya. "Selamat untuk mu, Yang 
Mulia Ratu. Cucu pertama sekaligus pewaris Kerajaan Alaska 
akan segera hadir. Selir Sita tengah mengandung, Yang 
Mulia Ratu." 


Ratu Issabelle---semua orang tampak terkejut, kecuali Putri 
Fansya. la sudah mengetahui nya sebelum Tabib Luhan 
memeriksa nya. Pangeran Leoneel dan Selir Maham 
tersenyum tipis---turut bahagia. Sedangkan, tubuh Putri 
Carrissa berdiri kaku di tempat nya. 


Semua orang tampak siaga saat mendengar lirihan Selir 
Sita. Ratu Issabelle segera mendekat---duduk di sisi tubuh 
menantunya dan melarang lembut saat Selir Sita hendak 
bangun dari tidurnya. 


Selir Sita menurut walau tak enak hati. la tak berdaya. 
Tubuh nya lemas. Kepala nya pusing. "Apa yang terjadi 
padaku, Ibunda?" tanya nya parau. 


"Kau hamil, menantuku." Ratu Issabelle tersenyum lembut. 
la mengusap perut rata Selir Sita dengan manik berkaca- 
kaca---bahagia. "Kau tengah mengandung pewaris Kerajaan 
Alaska. Kau harus menjaga kandunganmu dengan baik." 
pesan Ratu Issabelle lembut. 


Tak lama, tubuh Selir Sita menegang saat seorang Tabib 
wanita memasuki kamar nya dengan raut tegang. Dialah 
Sang Tabib kandungan yang bicara dengan Selir Sita 
beberapa saat lalu di balik pilar. 


"Tabib Jang, segera periksa keadaan menantuku." titah Ratu 
Issabelle. "Tabib Luhan mengatakan jika Selir Sita tengah 
mengandung." 


Tabib Jang menurut. la mendekati Selir Sita---memeriksa 
nya. Sedikit menunduk takut saat manik sayu Sang Selir 
menyorot nya tajam---memperingatkan sekaligus 
mengancam. 


Sayang, tak ada yang menyadari nya. 


Setelah selesai memeriksa, Tabib Jang menatap Ratu 
Issabelle dengan senyum kaku di bibir nya. "Tabib Luhan 
benar, Yang Mulia Ratu. Selir Sita tengah mengandung." 


Semua orang tersenyum bahagia, kecuali Putri Carrissa. 
Ratu Issabelle memeluk Selir Maham. Sedangkan, Pangeran 
Leoneel memeluk Putri Fansya. 


"Selamat, Ibunda Ratu. Sebentar lagi Anda akan menjadi 
Ibunda Kemuliaan." ucap Selir Maham tulus. 


Ratu Issabelle mengangguk, tersenyum haru, lalu mengurai 
pelukan mereka. 


"Be---berapa usia kandungan Selir Sita, Tabib?" tanya Putri 
Carrissa tersenyum kaku---menyadarkan kembali semua 
orang dari kebahagiaan yang melingkupi. 


Selir Sita meremas sarung ranjang di sisi tubuh nya gelisah 
sekaligus cemas. 


Tubuh Tabib Jang menegang saat semua orang menatap nya 
penuh harap. "Usia kandungan Selir Sita adalah satu bulan, 
Tuan Putri." ucap Sang Tabib tersenyum kaku, dengan manik 
berkilat sesal. 


Selir Sita menghela napas lega. 


"Kapan terakhir kali kau bercinta dengan Pangeran Leonard, 
Selir Sita?" tanya Putri Carrissa tak sabar. 


Selir Sita tersenyum tipis. "Dua bulan yang lalu, Tuan Putri." 


"Itu artinya ... Bayi itu adalah milik Pangeran Leonard?" 
tanya Putri Carrissa terkekeh paksa---lebih pada diri nya 
sendiri. 


Semua orang menatap Putri Carrissa iba. Sudah menjadi 
rahasia umum, jika Putri Carrissa adalah budak cinta dari 
Pangeran Leonard. Ia selalu ingin memberikan yang terbaik, 
terutama masalah ... Memberi keturunan. 


"Tentu saja, Tuan Putri. Bayi ini adalah milikku bersama 
Pangeran Leonard." jawab Selir Sita lugas. 


Ratu Issabelle mendekati Selir Sita, mengusap surai indah 
nya sayang. "Terimakasih atas kebahagiaan ini, menantuku." 


Selir Sita tersenyum haru, mengangguk. 


"Menantu ku Maham, beritakan kehamilan Selir Sita ke 
seluruh penjuru Alaska, dan ... Puteri ku Fansya, berikan 
amal serta manisan pada seluruh rakyat Alaska. Semua 
orang harus merasakan kebahagiaan ini." titah Ratu 
Issabelle dengan wajah berbinar senang. 


"Baik, Ibunda." 


Putri Fansya dan Selir Maham keluar dari kamar Selir Sita--- 
melaksanakan titah Sang Ratu dengan patuh. Pangeran 
Leoneel berjalan---mendekati Putri Carrissa, mengusap bahu 
nya yang tertutup pakaian dengan lembut---menguatkan. 


"Kau kuat, Nimas. Aku tahu itu." ucap Pangeran Leoneel 
tersenyum lembut, lalu berjalan keluar dari kamar Selir Sita. 


Tubuh Putri Carrissa bergetar pelan. la menatap 
kebersamaan Ratu Issabelle dan Selir Sita dengan manik 
hijau nya yang buram karena terhalang oleh airmata yang 
menggenang di pelupuk mata nya---siap jatuh. Tak tahan, ia 
segera keluar dari kamar Selir Sita dengan berlinang 
airmata. Isakan nya tertahan, membuat dada nya sesak 
akan rasa perih yang merayap. Otak nya menyimpulkan, 


jika Pangeran Leonard telah mengkhianati nya dengan 
menyentuh Selir Sita lebih dulu tanpa pengaman. 


Pangeran Leonard pembohong! 


la yang mengatakan sendiri, jika ia tak, 'kan menggunakan 
pengaman jika menyentuh Permaisuri nya. Bahkan, saat 
mereka bercinta semalam tanpa pengaman---pria itu murka 
dan melukai bahu nya tanpa belas kasih. 


Tetapi sekarang ... Selir Sita telah hamil satu bulan! 


Putri Carrissa berlari, berlari---terjatuh dengan airmata 
kecewa yang membasahi wajah nya. la terisak, tak peduli 
jika ia di pandang tak mengerti oleh setiap orang yang di 
lalui nya. Tak ada yang berani mendekat. Putri Carrissa 
berdiri, berlari terseok sembari menangis pilu. Tujuan nya 
adalah kamar utama Pangeran Mahkota---tempat suami nya 
berada. Pangeran Leonard harus menjelaskan segala nya! 


Mengapa mencintaimu sesakit ini, Leon? 
Kau sangat jahat padaku! 


Ruang Kerja Selir Kemuliaan Fansley, Alaska's 
Kingdom---Alaska 


"APA?!" 


Pelayan setia Selir Kemuliaan Fansley menunduk takut 
mendengar bentakan di sertai lemparan vas bunga ke 
sembarang arah. Wajah cantik Selir Kemuliaan Fansley 
memerah---menahan marah dengan tangan mengepal kuat. 


"Apa berita yang kau bawa ini adalah benar, Rana? Selir Sita 
hamil?" 


Rana mengangguk cepat. "Saya mendengarnya langsung 
dari Selir Maham, Yang Mulia Selir." 


Selir Kemuliaan Fansley mendesis tak terima. "Cucu pertama 
sekaligus pewaris Kerajaan Alaska harus terlahir dari 
keturunan puteraku---Pangeran Leoneel." ucap nya penuh 
tekad. "Sudah cukup aku kalah dari Issabelle. Puteraku tak 
boleh kalah /agi dari Pangeran Leonard." tambah nya 
menatap lurus ke depan dengan sorot tajam---penuh siasat 
di tambah dengan senyum misterius nya yang membuat 
tubuh Rana bergetar pelan---ketakutan. 


"Rana..." 
"Saya, Yang Mulia Selir?" 


Selir Kemuliaan Fansley mengangkat dagu nya angkuh. 
"Siapkan ratun terbaik Kerajaan Alaska untukku." titah nya 
tersenyum anggun, namun kilat mata nya mengancam. 
Rana menelan ludah takut. "Ingat, Rana. Ini adalah rahasia 
kita." ancam Selir Kemuliaan Fansley serius. 


"Saya mengerti, Yang Mulia Selir." Rana mengangguk patuh, 
lalu undur diri---siap melakukan titah. 


Setidaknya, ia mengerti apa yang akan Selir Kemuliaan 
Fansley lakukan terhadap Selir Sita dan kandungan nya. 


HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa jejak cinta kalian sama cerita 
'Permaisuriku-' ya :D 


Ratun : Semacam ramuan tradisional untuk membuat 
seorang wanita yang tengah mengandung agar mengalami 


keguguran. 


Aniwe, ketebaklah, ya rencana licik Selir Kemuliaan Fansley 
sama Selir Sita dan calon bayi nya 


Ps: Tempo hari, banyak yang komen---kata nya pada gak 
suka sama Leonard, terus pengin Harnum sama Leoneel 
aja. Pertanyaan nya... 


Yang masih nge-ship Leonard---Harnum siapa? 
Yang masih nge-ship Leoneel---Harnum siapa? 


Sama-sama LENUM, 'kan? 


See you soon 


Bab 29. Perihal Pengaman 
Didedikasikan untuk AceBlueCharlotte 
Ketika Author menjawab... 
totok 
Komentar terkait bab ini: 


Ada di bagian flashback, ya. Pembicaraan Putri Gaurvy sama 
Ibu Suri Lahore 


Ps: Ada scene ++ nya! Flashback juga ada 
Happy reading 


KKK 


"Mencegah lebih baik daripada mengobati. Melupakan lebih 
baik daripada mencinta sendiri~" 


---BeautifulSea25--- 


Kamar Putera Mahkota, Alaska's Kingdom---Alaska 
"Minggir!" 


"Maaf, Tuan Putri. Anda tak boleh masuk. Pangeran Mahkota 
melarang siapapun untuk mengganggu nya." 


"Aku bilang; minggir!" 


Sang rembulan bersinar terang, menerangi kamar gelap 
Pangeran Leonard melalui celah jendela kamar. Bulu mata 
lentik Sang Pangeran bergetar pelan sebelum manik indah 
beriris biru terang itu terbuka sempurna. Ringisan kecil 
terdengar dari bibir pucat tersebut saat merasakan kepala 
nya pening luar biasa. Tangan Sang Pangeran memijat 
pelipis kepala nya pelan---mengurangi pening di kepala nya, 
lalu menjentikan jari nya. Seketika, kamar tersebut di 
terangi oleh lentera lilin. 


Pangeran Leonard duduk bersandar di kepala ranjang 
dengan kaki di luruskan. Wajah pucat dan mata sembab 
karena kebanyakan menangis dalam tidur nya adalah hal 
yang sangat mustahil dapat terjadi dalam daftar hidup nya. 
Kebenaran nya, hanya Sang Permaisuri yang bisa membuat 
Sang Pangeran melawan kemustahilan tersebut. 


Samar-samar, ia mendengar keributan di luar kamar nya, 
lalu merutuk pelan. la terbangun karena suara bising 
tersebut. 


Tak lama, bantingan pintu yang keras di susul dengan sosok 
Putri Carrissa berada di hadapan nya---menyorot nya kecewa 
dengan manik yang banjir airmata. Di samping nya, 
terdapat dua Prajurit yang bertugas untuk menjaga kamar 
Putera Mahkota. 


"Maafkan kami, Pangeran Mahkota. Kami sudah mencegah 
Putri Carrissa, namun---" 


"Kita harus bicara, Leon!" sela Putri Carrissa parau---tak 
menyadari keadaan kacau suami nya. Rasa sakit dan 
kecewa telah menutup hati nya untuk peduli pada sekitar, 
termasuk suami nya tersebut. 


Pangeran Leonard menggerakan tangan---mengusir Prajurit 
nya. Sang Prajurit patuh. Mereka meninggalkan pasangan 


suami-isteri tersebut dengan menutup pintu kamar. 


"Ada apa?" tanya Pangeran Leonard serak---khas bangun 
tidur. 


Tamparan keras terdengar memenuhi ruang kamar tersebut. 
Pangeran Leonard menajamkan mata saat merasakan panas 
menjalari pipi kiri nya. la menatap Putri Carrissa murka. 


"Berani nya kau menamparku!" geram Pangeran Leonard 
menggertakkan gigi nya keras. 


"Rasa sakit di pipi mu tak sebanding dengan rasa sakit di 
hatiku, Leon!" raung Putri Carrissa menangis pilu. 


Bibir Pangeran Leonard berkedut sinis. la beranjak dari 
ranjang nya, berdiri tepat di hadapan Putri Carrissa. 
Tamparan keras kembali terdengar di susul dengan tubuh 
Sang Putri yang terhempas ke lantai kamar yang dingin. 
Rahang Pangeran Leonard mengeras. Raut wajah nya kaku--- 
menahan marah dengan tangan terkepal kuat. 


Putri Carrissa menangis saat merasakan panas di pipi nya 
serta darah di sudut bibir nya yang sobek akibat tamparan 
keras dari tangan besar Pangeran Leonard. 


"Tamparanku adalah peringatan pertama dan terakhir 
untukmu, Carrissa. Jika kau mengulangi nya lagi, aku tak, 
'kan segan untuk menggantungmu hidup-hidup di Alun- 
Alun Kota." desis Pangeran Leonard geram. 


Putri Carrissa berdiri, menyorot Pangeran Leonard kecewa. 
"Selir Sita hamil!" pekik nya marah. 


Pangeran Leonard menaikkan sebelah alis nya---heran. "Apa 
maksudmu?" 


"Harusnya aku yang bertanya begitu, Leon! Apa maksudmu 
dengan menghamili Selir Sita?!" tuntut Putri Carrissa 
menangis pilu. 


Pangeran Leonard bergeming dengan kerutan tak mengerti 
di kening nya. 


"Saat bersamaku, kau menggunakan pengaman! Tetapi, 
bersama Selir Sita? Kau menyentuh nya tanpa pengaman! 
Kau memarahi dan melukai bahuku karena semalam kita 
bercinta tanpa pengaman! Jika aku hamil, kau memintaku 
untuk segera mengugurkan kandunganku. Tetapi, apa yang 
kau lakukan terhadap Selir Sita? Kau menghamili nya dan 
mengizinkan Selir Sita untuk mempertahankan kandungan 
nya. Kau adalah suami yang tak adil, Leon! Kau tak adil 
padaku, Leon!" raung Putri Carrissa menangis keras. 


"Selir Sita hamil?" gumam Pangeran Leonard memastikan. 


Putri Carrissa menghapus airmata nya kasar---menatap 
Pangeran Leonard benci. "Aku membencimu, Leon! Aku 
membencimu!" teriak nya murka, lalu pergi dari kamar Sang 
Pangeran. 


Keheningan menyibak setelah Putri Carrissa menutup pintu 
kamar Pangeran Leonard dengan kuat hingga menciptakan 
suara gaduh yang khas. 


Pangeran Leonard terkekeh sinis. "Kau selalu mengatakan 
kata cinta padaku, Riss. Harusnya kau percaya sepenuhnya 
padaku, walau seberat apapun masalah yang menghadang. 
Tetapi, sekarang ... Tanpa mendengarkan suaraku, kau 
membenciku?" gumam nya tak habis pikir. la mengepalkan 
tangan kuat, menatap pintu--kepergian Putri Carrissa 
dengan sorot tegas. "Kau memang tak pantas mendapatkan 
diriku sepenuh nya, jalang." desis Pangeran Leonard geram. 


Sang Pangeran menutup mata sembari menghirup dalam 
harum kelopak bunga mawar basah yang memenuhi kamar 
nya. "Kelak, jika kita bersama dan terjadi masalah dalam 
pernikahan kita---ku harap, kita akan selalu bersama dan 
saling mempercayai satu sama lain, Permaisuriku-" gumam 
nya penuh harap. 


"Selir Sita hamil!" 


Sontak, mata Pangeran Leonard terbuka saat suara Putri 
Carrissa terngiang di telinga nya dengan kening berkerut 
dalam---tampak berpikir keras. 


"Selir Sita hamil? Bagaimana mungkin?" gumam Pangeran 
Leonard keheranan. 


Pasalnya, ia ingat jelas percintaan mereka dua bulan yang 
lalu. Mereka bercinta dengan pengaman. Tak lama, raut 
wajah Sang Pangeran tampak dingin dengan kemarahan 
yang membeku di wajah kaku nya. "Apa yang sebenarnya 
terjadi? Tak mungkin pengaman yang ku pakai bocor. Tetapi, 
bagaimana bisa Selir Sita hamil? la tidak akan bisa hamil, 


kecuali---" Pangeran Leonard menggantungkan kalimat nya 
di udara saat otak nya membuat sebuah kesimpulan yang 
sangat masuk akal. "---Selir Sita telah bermain dengan lelaki 


lain di belakangku selama ini." 


Jika itu benar, kematian adalah hukuman yang paling pantas 
untuk seorang pengkhianat! 


Paviliun Melati, Anye's Bedroom, Hareem's Pangeran 
Leonard---Alaska's Kingdom, Alaska 


Selir Anye menatap cerah nya Sang rembulan dari balkon 
kamar nya dengan manik yang berpendar sendu. Ada rasa 
tak rela saat mengetahui jika salah satu dari Selir nya 
tengah berbadan dua. 


Seluruh Alaska mengetahui jika Selir kedua dari Pangeran 
Leonard tersebut tengah mengandung Sang Pewaris 
Kerajaan Alaska. 


"Kau belum tidur, Yang Mulia Selir?" 


Selir Anye bergeming. Tak membalas ataupun menoleh pada 
Sina. 


"Apa yang kau pikirkan, Yang Mulia Selir?" Sina mendekat, 
berdiri di samping Selir Anye. "Apakah ini ada hubungan 
nya dengan berita kehamilan Selir Sita?" tebak Sina hati- 
hati. 


"Aku cemburu, Sina." Selir Anye menatap Sang rembulan 
datar. "Pangeran Leonard tak adil padaku, Sina. la selalu 
menyentuhku dengan pengaman. Tetapi, ia tak 
mengunakan pengaman saat menyentuh Selir Sita." ungkap 
Selir Anye jujur---tak sadar. 


Sina terbelalak. "Pe---pengaman?!" 


Selir Anye menghela napas berat. la merutuk dalam hati 
saat kelepasan bicara tentang hubungan ranjang nya 
dengan Pangeran Leonard pada Sina. la menjauh dari 
balkon, naik ke ranjang nya---bersiap tidur. 


Sina mendekat dengan manik berkaca-kaca. "Yang Mulia 
Selir..." 


"Padamkan seluruh penerang di kamarku, Sina. Aku ingin 
tidur." titah Selir Anye serak---menahan tangis. Sina terisak 
pelan. "Sina ... Anggap saja kau tak mendengar apapun." 
pinta Selir Anye lirih. 


"Mari kembali, Yang Mulia Selir." 


Selir Anye segera duduk, menatap Sina bingung. "Apa 
maksudmu, Sina?" 


"Mari kembali, Yang Mulia Selir." ulang Sina menghapus 
airmata nya. "Kembali ke Konstantinopel." tambah nya 
menatap Selir Anye penuh arti. 


Konstantinopel, Dinasti Kerajaan Romawi Kuno. 
"Sina!" pekik Selir Anye tak terima. 


"Tak sepantasnya, Pangeran Mahkota memperlakukanmu 
seperti ini, Yang Mulia Selir. Dari segi politik, kekuasaan 
kalian sama besar nya. Sama berpengaruh nya di dunia. 
Setelah kau lepas dari Pangeran Mahkota, Kaisar akan 
mencarikan pasangan---" 


"Sina!" sela Selir Anye marah. "Apa kau sadar dengan apa 
yang kau katakan, Sina?" tanya nya geram. 


"Aku sangat sadar, Yang Mulia Selir. Aku bahkan berpikir 
untuk memberitahu Kaisar tentang---" 


"Sina!" pekik Selir Anye panik. Jika Ayah nya mengetahui 
sikap tak adil Pangeran Leonard pada nya---ia tak sanggup 
membayangkan apa yang akan Ayahnya lakukan... 


"Apakah kau lupa dengan identitasmu, Yang Mulia Selir?" 
tanya Sina. 


"Sina..." panggil Selir Anye lembut---membujuk. "Sekarang, 
Kerajaan Alaska adalah rumahku. Di sinilah keluargaku. 
Pangeran Leonard adalah suamiku. Aku mencintainya, Sina." 


"Kaisar sangat mempercayai Pangeran Mahkota untuk 
menjaga sekaligus membahagiakanmu, Yang Mulia Selir. 
Kaisar akan sangat kecewa, jika tahu---" 


"Ayah tak, 'kan tahu, jika kau tutup mulut, Sina." sela Selir 
Anye datar. "Pergilah! Aku ingin tidur!" tambah nya lalu 
segera berbaring dengan posisi miring ke samping--- 
membelakangi Sina. 


"Putri Anyelin Valentinian Augustus. Puteri kesayangan dari 
Kaisar Konstantinus XI Augustus---pemimpin Dinasti 
Kerajaan Romawi Kuno dari Kekaisaran Byzantium." Sina 
mengingatkan Selir Anye akan identitas asli nya yang 
berasal dari kalangan ningrat terpandang di dunia. "Jika aku 
menjadi dirimu, aku akan lepas dari suamiku dan berlari--- 
meminta perlindungan Ayahku, Yang Mulia Selir." tambah 
Sina penuh arti. 


Selir Anye tampak berkaca-kaca. "Kau tak mengerti, Sina." 
lirih nya serak. 


"Apa yang tak ku mengerti, Yang Mulia Selir?" 
"Aku mencintai suamiku." aku Selir Anye jujur. 


Sina menghela napas berat. la menyelimuti tubuh Selir 
Anye dengan benar. la mengusap kepala Sang Selir sayang. 
la sudah menganggap Selir Anye sebagai adik nya sendiri. 
"Selamat beristirahat, Yang Mulia Selir." ucap nya lembut. 


Selir Anye bergeming. la menahan tangis begitu Sina keluar 
dari kamar nya. Tangis nya pecah saat Sina sudah pergi dari 
kamar nya. la merasa bersalah pada pelayan setia nya 
tersebut. "Maafkan aku, Sina." 


Tetapi---aku tak mau pergi, walau aku bisa... 


Aku ingin selalu bersama suamiku, walau ia tak 
mencintaiku... 


Putri Gaurvy's Bedroom, Lahore's Kingdom---Lahore 


Putri Gaurvy menatap indah nya Sang rembulan di langit 
Lahore dengan manik indah nya yang berpendar teduh. Ia 
terkesiap saat sepasang lengan kekar memeluk perut nya 
erat dari belakang. Siapa lagi jika bukan Pangeran Laksya 
pelakunya? Setelah pulang dari Kerajaan Kashi, pria itu 
memang tak melepaskannya barang sedikitpun. Bahkan 
setelah percintaan panas mereka. Pria itu tak ingin 
melepaskan Putri Gaurvy. Sang Putri bergeming dengan raut 
wajah datar saat pria itu mengecupi pipi nya gemas. 


"Yang tadi itu yang terakhir." ucap Putri Gaurvy kesal. 
Pangeran Laksya mengernyit. "Apa?" 
"Percintaan kita." 


"Vy!" erang Pangeran Laksya kesal. la mengecupi leher 
indah isteri nya sensual. "Jangan seperti ini, Sayangku. Kau 
tahu, jika aku sangat mencintaimu, 'kan?" 


"Ya. Sayangnya, kau tak bisa setia padaku." sahut Putri 
Gaurvy malas. la menyikut perut Pangeran Laksya kesal. 
"Pakai baju sana! Di luar dingin." tambah nya ketus. 


Pangeran Laksya tersenyum tipis. Wanita itu selalu peduli, 
sekalipun tengah marah. la memutar tubuh isteri nya paksa, 
lalu menangkup wajah cantik Sang isteri---menatapnya 
penuh cinta. "Pernikahan ini yang terakhir. Aku janji," ucap 
nya serius. 


Aku muak dengan janji-janjimu, Laksh... 


"Aku mencintaimu." ucap Pangeran Laksya tulus. Ia 
mencium bibir Putri Gaurvy lembut. Memuja. Mengerang 
frustasi dalam ciuman mereka saat Putri Gaurvy bergeming-- 
-tak membalas ciuman nya yang manis. "Aku sangat 


mencintaimu." ulang Pangeran Laksya penuh dalam--- 
perasaan. 


Putri Gaurvy tetap bergeming. Kaki nya lemas. Ciuman pria 
itu memabukkan. Untungnya, Pangeran Laksya segera 
merengkuh pinggangnya erat sebelum ia jatuh ke bawah. 
Gairah Putri Gaurvy menguar ke permukaan. la 
mengalungkan satu lengan nya ke leher pria itu. Sedangkan 
tangan nya yang bebas, mengusap dada bidang Pangeran 
Laksya yang tak berpakaian dengan sensual. Setelah 
percintaan panas mereka, pria ini memang suka sekali 
bertelanjang dada---seolah ingin membuat Putri Gaurvy 
terpesona dan bergairah kembali di saat bersamaan. 


la akan kembali berbagi suami tampan nya yang indah 
dengan Putri Ambar dari Kerajaan Borealis. Mengingat calon 
Selir dari suami nya itu, membuat Putri Gaurvy mengingat 
percakapan nya dengan peramal Kerajaan sekaligus Ibu Suri 
Kerajaan Lahore---Ratu Zhurayya. 


SEHARI SEBELUM KEPULANGAN PANGERAN LAKSYA... 


"Kali ini, berhati-hatilah dengan calon Selir suamimu, 
Sayang." 


Putri Gaurvy mengernyit. "Apa maksud Nenek?" 


"Calon Selir suamimu kali ini memiliki seorang pelayan yang 
bisa membuatnya selalu bersinar." 


"Apa kali ini ... Aku harus merasa terancam dengan calon 
Selir suamiku dan pelayan nya, Nek?" 


Ratu Zhurayya menggeleng. "Calon Selir suamimu itu licik. 
Tetapi, dia bukan ancaman. Sedangkan pada pelayan dari 
wanita itu---kau harus waspada dan berhati-hati." jelas nya 
serius. 


"Bagaimana bisa, seorang pelayan membuatku harus lebih 
waspada dan berhati-hati di banding dengan Tuan Putri nya, 
Nek?" tanya Putri Gaurvy menggeleng tak habis pikir. 


"Dia bukan pelayan biasa, Sayang. Di Kerajaan Borealis, 
pendapat nya sangat penting sekalipun dia seorang 
pelayan. Dia di istimewakan. Apa kau tahu, alasan 
sebenarnya Laksh bersikeras ingin menikahi wanita itu?" 


"Karena Laksh penasaran bercinta dengan wanita itu." jawab 
Putri Gaurvy kesal. 


Ratu Zhurayya menggeleng. "Aura kecantikan wanita itu 
membius pandangan Laksh untuk terus menginginkan nya. 
Artinya, saat ini---alam bawah sadar suamimu tengah 
dikendalikan oleh aura kecantikan itu." 


"Apakah wanita itu memang secantik itu, Nek?" tanya Putri 
Gaurvy cemas. 


"Tidak, Sayang. Kau lebih cantik dari nya." 


Putri Gaurvy menghela napas lega, lalu mengernyit 
kebingungan. "Tetapi, bagaimana bisa aura kecantikan 
wanita itu mengendalikan alam bawah sadar Laksh, Nenek? 
Ini terlalu membingungkan." keluh nya. 


"Aura pelayan dari wanita itu sangat murni dan tulus, Nak. 
la suci---tak berdosa. Siapa saja yang menyentuh dan 
memandang nya dengan tulus, aura dan harum dari pelayan 
itu akan melekat sedikit pada nya dan akan menghilang 


saat keangkuhan mulai merajalela di hati nya." ungkap Ratu 
Z hurayya serius. 


"Yang ku dengar, wanita itu juga angkuh, Nek. Mengapa 
aura kecantikan nya tak kunjung hilang? Mengapa Laksh-ku 
tak juga sadar?" tanya Putri Gaurvy penasaran. 


"Karena wanita itu selalu di rias oleh pelayan nya yang 
istimewa. Tangan dari pelayan itu sangat ajaib, Sayang." 


"Sekarang ... Apa yang harus ku lakukan, Nek? Bagaimana 
cara nya agar Laksh bisa sadar sepenuhnya? Aku ingin 
Laksh hanya memandangku saja." lirih Putri Gaurwy. 


"Pernikahan akan tetap terjadi, Sayang. Tetapi, setelah 
pernikahan, jangan biarkan pelayan dari wanita itu ikut ke 
Kerajaan Lahore. Di malam pertama, jangan biarkan Laksh 
menyentuh wanita itu. Jadikan malam pertama wanita itu 
sebagai malam pertama kalian, dengan begitu Laksh akan 
sadar sepenuh nya. Setelah itu, tak masalah jika Laksh 
menyentuh wanita itu. Wanita itu akan terlihat biasa saja di 
mata Laksh. Kaulah yang akan bersinar bagi Laksh." papar 
Ratu Zhurayya tersenyum hangat. 


Tetapi, begitu sosok Sang Permaisuri tersohor itu di temukan 
... Kau akan terlihat biasa saja bagi cucuku, Sayang. Batin 
Ratu Zhurayya miris. 


Putri Gaurvy tersenyum manis. 


"Kau mengerti maksudku, 'kan, Sayang?" Ratu Zhurayya 
menggenggam tangan isteri dari cucu nya itu lembut. 


Putri Gaurvy balas menggenggam tangan Sang Nenek tak 
kalah lembut. la mengangguk paham. "Aku mengerti, 
Nenekku Sayang. Terimakasih." balas nya mengecup 


punggung tangan Nenek dari Pangeran Laksya tersebut 
dengan hormat. 


Ratu Zhurayya tersenyum lega. 


Tanpa Putri Gaurvy ketahui, Sang Nenek telah mengutus 
beberapa Prajurit rahasia nya untuk membunuh pelayan 
dari Putri Ambar tersebut. 


Nyawa Dewi Harnum benar-benar dalam bahaya... 


Pangeran Laksya melepaskan tautan bibir mereka dengan 
enggan. Napas kedua nya tersenggal, bergemuruh karena 
ciuman panjang mereka. Pria itu mengecup bibir isteri nya 
yang sudah bengkak tersebut gemas. 


"Malam ini, aku akan pergi." 
"Lagi?" tanya Putri Gaurvy kecewa. 


"Maafkan aku," Pangeran Laksya mengecup kening Putri 
Gaurvy lama. la menunduk, menatap manik sayu di 
hadapan nya dalam. "Ikutlah bersamaku, Sayang." 


"Melamar wanita itu?" tebak Putri Gaurvy tak rela. Pangeran 
Laksya mengangguk kaku. "Pergilah. Harus ada yang 
menyambut kedatangan kalian di sini nanti nya, bukan?" 
tambah Putri Gaurvy tersenyum ikhlas, membuat Sang 
Pangeran tak tega. 


"Sayang..." 


"Aku mengerti, Laksh." 


Keheningan menyibak. Deru angin malam menghiasi 
kebersamaan mereka. 


"Laksh!" pekik Putri Gaurvy terkejut saat Pangeran Laksya 
membopong nya di depan. "Turunkan aku, Laksh!" pintar 
nya berontak kecil. Sulit. Pangeran Laksya terlalu kuat. 


Pangeran Laksya menatap isteri nya dengan senyum 
menawan milik nya. Mendamba. Kilat gairah dan cinta 
menghiasi manik indah nya begitu menatap Putri Gaurvy 
dalam. Sang Pangeran membawa isterinya masuk kamar--- 
meletakkan Putri Gaurvy ke ranjang dengan amat hati-hati, 
lalu menindih nya dan langsung mencumbui leher 
menggoda Sang isteri. 


"Laksh..." erang Putri Gaurvy. "Jangan, Laksh. Aku tak mau." 
rajuk nya kesal. 


Pangeran Laksya bergeming. la melucuti seluruh pakaian 
Putri Gaurvy dengan ahli. Sang Putri meringis nyeri saat pria 
itu membuka kaki nya---membuatnya mengangkang erotis. 


"Aku mencintaimu." 


Putri Gaurvy meremas sarung ranjang sembari meringis--- 
antara nyeri bercampur nikmat, dengan tubuh bergetar saat 
dua jari pria itu masuk---menjelajahi kewanitaan nya dengan 
gerakan ahli, bersamaan dengan mulut nya yang tampak 
sibuk menghisap salah satu puncak dada Putri Gaurvy kuat 
dan keras. Persis seperti bayi yang kehausan. 


"Aku mencintaimu." ulang Pangeran Laksya menarik lembut 
dua jari nya, lalu melepaskan celana panjang nya dengan 
mulut yang tak mau lepas dari puncak dada Putri Gaurywy. 
Pria itu melakukan hal serupa pada puncak dada yang satu 
nya. 


Tubuh Putri Gaurvy meremang dan menggeliat gelisah di 
bawah tindihan suami nya tersebut. "Laksh..." panggil nya 
serak, memohon untuk di masuki. 


"Aku mencintaimu." bisik Pangeran Laksya di telinga Putri 
Gaurvy lalu mengulum nya sensual hingga tubuh indah di 
bawah tindihan itu meremang. 


Kedua nya polos. 


"Aku mencintaimu." Tangan Pangeran Laksya membelai 
lembut paha dalam Putri Gaurvy, lalu miliknya mulai 
menyusup dan mendesak dengan ahli. Putri Gaurvy merasa 
penuh dengan sesuatu yang mengganjal nikmat di 
kewanitaan nya. Pangeran Laksya menggeram nikmat saat 
kewanitaan Sang isteri mencengkram milik nya yang 
tertanam jauh dalam tubuh wanita itu dengan serakah. 
"Eughh ... Sayang -" 


Putri Gaurvy pasrah. 
la membiarkan pria itu menguasai nya dengan sepuas hati. 
Kau hanya milikku, Laksh... 


Paviliun Lotus, Sita's Bedroom, Hareem's Pangeran 
Leonard---Alaska's Kingdom, Alaska 


Selir Maham duduk di sisi tubuh Selir Sita sembari 
menyuapi buah mangga manis yang berada di tangan nya. 
Selir Sita menerima nya dengan senang hati. Ada sedikit 
rasa sesal dan bersalah melihat betapa baik nya Selir 
Maham pada nya selama ini. 


"Terimakasih, Selir Maham." ucap Selir Sita tulus. 


"Jangan sungkan, Selir Sita. Aku sudah menganggapmu 
sebagai saudara perempuanku sendiri. Aku menyayangimu." 
Selir Maham tersenyum hangat. "Aku turut bahagia atas 
kehamilanmu, Selir Sita. Jaga dirimu dan kandunganmu 
dengan baik. Setelah anak ini lahir, aku juga akan menjadi 
Ibu nya, bukan?" ungkap Selir Maham mengusap perut rata 
Selir Sita dengan lembut. 


Selir Sita menggenggam tangan Selir Maham erat. "Kau juga 
akan menjadi Ibu nya, Selir Maham." ucap nya tersenyum 
haru. 


Ketika aku pergi nanti, kau yang akan selalu ku rindukan, 
Selir Maham... 


Selir Maham tersenyum haru. la berdiri. "Baiklah. 
Beristirahatlah. Aku akan kembali ke kamarku." 


Selir Sita mengangguk. 


Suara langkah kaki menyadarkan mereka. Kedua nya 
terkesiap saat melihat sosok Pangeran Leonard yang tampak 
kacau. 


Mata merah dan sembab seolah habis kelamaan menangis. 
Bibir biru. 
Wajah pucat. 


Pria tampan yang kini berdiri di dekat ranjang Selir Sita, 
seperti bukan sosok Pangeran Leonard yang mereka kenal 
selama ini. 


"Kau terlihat tak baik-baik saja, Tuanku. Apakah kau sakit?" 
tanya Selir Maham cemas. "Apa perlu ku panggilkan Tabib 


Luhan untuk memeriksa keadaanmu, Tuanku?" tambah nya 
penuh perhatian. 


Pangeran Leonard menggeleng. la menatap Selir Sita yang 
tampak gugup dengan datar. "Kau hamil?" tanya nya. Selir 
Sita mengangguk kaku. "Anakku?" tambah Pangeran 
Leonard datar. 


Selir Sita terbelalak. Manik nya berkilat cemas sekaligus 
takut. "Tentu saja, Pangeran! Ini adalah anakmu!" tegas nya. 


Selir Maham tampak bingung. "Sebaiknya, aku kembali ke 
kamarku." ucap nya tersenyum kaku. Namun, Pangeran 
Leonard tak mengizinkan. "Tuanku, ku pikir---" 


"Aku membutuhkan sedikit bantuanmu, Selirku Maham." 
Selirku. Pangeran Leonard hanya akan mengucapkan 
kalimat pengakuan tersebut dalam situasi penting. 


Selir Maham tertegun dengan kedua pipi bersemu merah. 
Selirku... 


Pangeran Leonard menyerahkan sebuah kotak ukir 
berukuran sedang kepada Selir Maham. "Jelaskan dengan 
benar fungsi dari benda ini pada Selir Sita." titah nya tegas. 


Selir Maham menerima nya, membuka nya lalu terbelalak 
saat melihat isi nya. 


Ini... 


Selir Maham menutup kembali kotak ukir tersebut dengan 
cepat. la tampak gugup. 


Selir Sita mengernyit tak paham. 


"Berikan kotak itu pada Selir Sita." titah Pangeran Leonard 
datar. 


Selir Maham menurut. Selir Sita menerima kotak ukir 
tersebut dengan ragu. la membuka nya. Seketika, ia 
terbelalak lalu menutupnya lalu membuang cepat ke 
sembarang arah. la menatap Pangeran Leonard kesal. 


"Apa semua ini, Pangeran?" 
"Selirku Maham, jelaskan." titah Pangeran Leonard malas. 


Selir Maham menggigit bibir nya ragu. Benda itu terlalu 
sensitif dan intim untuk di jelaskan. "Aku rasa, Selir Sita 
cukup jenius untuk mengetahui nama dan fungsi dari benda 
tersebut, Tuanku." 


Selir Sita tampak cemas. 
"Selirku Maham, ini perintah!" geram Pangeran Leonard. 


Selir Maham menghela napas berat. la menatap Pangeran 
Leonard dan Selir Sita bergantian dengan penuh keheranan. 
Sebenarnya, ada apa di antara mereka? 


"Ratuniphus Vagnae. Pengaman yang berasal dari Dinasti 
Kerajaan Mesir Kuno tersebut di pakai oleh seorang pria 
dewasa ketika hendak berhubungan intim dengan seorang 
wanita untuk mencegah kehamilan. Pengaman tersebut 
terbuat dari campuran getah karet Akasia, Kurma, Serat dan 
Madu. Bentuk nya di sesuaikan dengan organ intim pria. 
Teksturnya lembut dan elastis, sehingga nyaman di pakai 
oleh pria dan tak menyakiti ketika di masukkan ke dalam 
organ intim wanita." jelas Selir Maham dengan pipi 
memerah---malu. 


"Aku selalu menggunakan benda itu, jika hendak 
menyentuh kalian. Bersama Carrissa pun sama." ungkap 
Pangeran Leonard datar---mengejutkan kedua Selir nya 
tersebut. "Masuklah!" titah Pangeran Leonard entah pada 
siapa. 


Seseorang memasuki kamar Selir Sita dengan tubuh sedikit 
gemetar dan gugup. Selir Sita terbelalak melihat wanita itu. 
Sedangkan Selir Maham menatap Pangeran Leonard tak 
mengerti. 


"Usia kandungan Selir Sita adalah satu bulan, Tuanku." ucap 
Selir Maham. 


"Hem. Aku hanya ingin mendengar nya secara langsung." 
sahut Pangeran Leonard datar. la menatap wanita itu tajam-- 
-memperingati. "Periksa kandungan Selirku Sita, Tabib Jang." 
titah nya tegas. 


Tabib Jang mendekat, memeriksa Selir Sita dengan tangan 
bergetar---takut. Selir Sita pun sama takut nya. 


"Berapa usia kandungan nya, Tabib?" tanya Pangeran 
Leonard malas. 


"Sa---satu bu---bulan, Pa---pangeran." jawab Tabib Jang 
terbata, saking takut nya. 


"Berapa?" ulang Pangeran Leonard santai, namun sarat akan 
ancaman. 


Tabib Jang segera berlutut, menangis. "Maafkan hamba, 
Pangeran Mahkota. Hamba berbohong. Selir Sita 
mengancam akan membunuh keluarga hamba jika hamba 
berkata jujur tentang kehamilan nya. Tolong maafkan 
hamba, Pangeran. Jangan hukum, hamba." pinta Tabib Jang 
memohon dengan banjir airmata. 


Selir Maham terbelalak, menatap Selir Sita yang tampak 
tegang dengan sorot tak percaya di mata nya. 


"Jadi ... Berapa usia kandungan nya?" ulang Pangeran 
Leonard menatap Selir Sita tajam, seolah ingin memguliti 
nya hidup-hidup hanya dengan tatapan. 


Tubuh Selir Sita merinding sekaligus bergetar hebat. Ia 
khawatir dengan nasib bayi dalam kandungan nya. 


"Satu minggu, Pangeran." jawab Tabib Jang menangis. 


Selir Maham terbelalak. "A---apa?! Satu minggu?" beo nya 
tak percaya. la menatap Selir Sita bingung. "Jadi, bayi dalam 
kandunganmu bukan milik Pangeran Leonard, Selir Sita? 
Lalu, siapa Ayah dari bayi yang kau kandung itu, Selir Sita?" 
tanya Selir Maham mendesak. 


Selir Sita menangis terisak. Tangan nya dengan cepat 
memeluk perut rata nya---melindungi. 


"Pangeran Mahkota, mohon maafkan hamba." sesal Tabib 
Jang. 


"Ini pertama dan terakhir, Tabib Jang." geram Pangeran 
Leonard dengan tangan terkepal. "Pergilah! Aku yang akan 
menjamin keselamatan keluargamu." 


Tabib Jang menatap Pangeran Leonard penuh syukur. 
"Terimakasih, Pangeran Mahkota." ucapnya tulus, lalu pergi 
dari kamar Selir Sita dengan perasaan lega. 


Pangeran Leonard menatap Selir Sita dingin. "Besok pagi, 
beritahu kebenaran nya dalam rapat Kerajaan. Jika Mesir 
Kuno adalah penghasil pengaman terbaik di Negeri ini, 
maka--Yunani Kuno adalah penghasil ratun terbaik di Negeri 
ini. Pikirkan baik-baik. Jika kau bungkam, maka ratun-ku 


akan mengirim Ibu dan anak ke Alam Baka." ucap Pangeran 
Leonard menyeringai dingin---penuh arti. la segera pergi 
dari kamar Selir pengkhianat sialan tersebut. 


Bahkan, tubuh kedua Selir nya hingga bergetar ketakutan. 


"Aku kecewa padamu, Selir Sita." ucap Selir Maham kecewa. 
la pergi keluar kamar---meninggalkan Selir Sita yang tengah 
menangis pilu sembari memeluk perut nya erat. 


Ibunda akan melindungimu, Nak... 


Pangeran Leonard berjalan di lorong Kerajaan dengan kedua 
tangan terkepal erat. Rahang nya mengeras dengan raut 
wajah tampan yang tampak kaku. Dada nya kembang 
kempis karena emosi di dada. Seketika langkah nya 
terhenti, tepat di hadapan sebuah kamar tamu saat hidung 
mancung nya mencium harum pekat aroma khas Permaisuri 
nya. 


Harum kelopak bunga mawar basah. 


Pangeran Leonard menerobos masuk ke dalam kamar tamu 
tersebut, mengabaikan tatapan bingung dari para Prajurit 
yang tengah berjaga. Begitu Sang Pangeran masuk, harum 
kelopak bunga mawar basah itu sangat khas dan pekat 
memenuhi ruangan tersebut. Sang Pangeran menutup mata. 
Perlahan, amarah nya menghilang dalam sekejap. 


"Kaalillya. Dewi Harnum. Permaisuriku-" gumam Pangeran 
Leonard penuh kerinduan. 


Pangeran Leonard membuka mata, duduk di ranjang nya 
dengan perasaan lega. Tangan nya tak sengaja menyenggol 
sebuah bantal, hingga sesuatu di balik bantal itu terlihat. 
Pangeran Leonard mengambil beberapa kelopak bunga 


mawar basah tersebut lalu menghirupnya dalam. Ia 
menguap pelan saat rasa kantuk menyerang. 


Pangeran Leonard memutuskan tertidur di kamar tamu--- 
kamar yang pernah di tempati oleh Dewi Harnum saat 
tinggal di Kerajaan Alaska, dengan kelopak bunga mawar 
basah dalam genggaman tangan nya. Ia tidur dengan damai 
dan tersenyum dalam tidur nya. 


"Aku sangat mencintaimu, Permaisuriku ~" 
Marilah bertemu, melepas rindu dan saling berbagi candu... 
HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen yang banyak # share ke 
temen kalian yaa :D 


Ps: Kisah ini hanya fiksi belaka ^^ 


Yang greget karena LENUM belum bertemu juga ... Sabar ya 


r 


Bab : Pertemuan Dua Insan ... Gak bisa di buru-buru 
atau di buat dadakan---soalnya, bukan Tahu Bulat yang di 
goreng dadakan, takut fee/ nya gak dapet ;) 


SPOILER NEXT BAB: 


"Siapa saja yang bernama Dewi Harnum, harap datang ke 
Kerajaan Alaska untuk mendapat hadiah besar dari Raja 
Alardo sebagai bentuk syukur atas kehamilan menantunya-- 
-Selir Sita." 


"Ternyata banyak yang bernama Dewi Harnum, Yang Mulia 
Raja." 


Raja Alardo menyeringai miring. "Bawa mereka semua ke 
ruang bawah Istana, lalu bunuh!" 


See you soon 


Bab 30. Dewi Harnum Meninggal 
Didedikasikan untuk CiciLanEuy 


Kalau Dewi Harnum di paksa datang, gimana? 


kakak 


Komentar terkait bab ini: 


Hooh, Permaisuri emang gak gila harta. Dia punya semua 
nya 


kakak 


"Tidak peduli besar atau kecil usaha dan kebaikan 
seseorang, sebuah hati harus memiliki jiwa saling 
menghargai-" 


---Dewi Harnum--- 


Ruang Rapat, Alaska's Kingdom---Alaska 


"Aku---Putera Mahkota Alaksa ... Pangeran Leonard de Zeuss 
mencabut gelar 'Selir Kemuliaan" pada Putri Anyelin 
Valentinian Augustus---puteri Kaisar Konstantinus XI 
Augustus---pemimpin Dinasti Kerajaan Romawi Kuno dari 
Kekaisaran Byzantium dan memberikan gelar mulia tersebut 
kepada Selir Chleopatra Mahamarya Hatshepsut---puteri 
Firaun Ramses IX Amenemhatop Hatshepsut---pemimpin 
Dinasti Kerajaan Mesir Kuno dari Kefirraunan Ptolemy 
Autelous, dengan alasan pergantian jabatan di antara para 
Selirku." 


Dari balik tirai, Selir Anye menggigit bibir nya resah. Hatinya 
menyakini, jika alasan sebenarnya mengapa gelar mulia nya 
di cabut adalah karena tempo hari ia telah menghina sosok 
Permaisuri tersohor tersebut. la melirik sekilas pada Selir 
Maham yang tampak terkejut---tak percaya. 


la dan Selir Maham berdiri, berjalan ke tengah ruang rapat 
di mana Pangeran Leonard sudah berdiri dengan sebuah 
kotak perhiasan berisi mahkota indah bertaburan tiara 
dengan sebuah permata giok hijau yang berada tepat di 
tengah mahkota tersebut di tangan nya. 


Indah. Cantik. 


Selir Anye berdiri berhadapan dengan Selir Maham dengan 
senyum tipis di bibir nya, terkesan terpaksa. la memberikan 
sebuah buku berukuran sedang---berisi panduan tanggung 
jawab yang akan di emban oleh seorang Selir Kemuliaan. 
"Aku---Selir Anyelin Valentinian Augustus memberikan tugas 
'Selir Kemuliaan' Pangeran Leonard de Zeuss kepada Selir 
Chleopatra Mahamarya Hatshepsut dengan ikhlas hati." 


Selir Maham menerimanya. "Aku---Selir Chleopatra 
Mahamarya Hatshepsut menerima tugas 'Selir Kemuliaan' 
yang di berikan padaku dengan penuh suka cita." balas nya 
tersenyum kecil dengan kilat tak enak hati dan sesal saat 
menatap Selir Anye. 


Selir Anye balas tersenyum hangat, seolah menyakinkan 
pada Selir Maham bahwa ia baik-baik saja. Padahal tidak... 


Pangeran Leonard memasangkan mahkota indah di tangan 
nya ke kepala Selir Maham. "Dengan ini, aku meresmikan 
Selir Maham sebagai Selir Kemuliaan Maham." ucap nya 
datar. 


Suara tepuk tangan mengiringi senyum haru di bibir Selir 
Maham. 


Pangeran Leonard mendekati Sang Selir. "Jangan kecewakan 
aku." ucap nya datar, namun kilat tegas di mata nya 
membuat Selir Maham merinding. 


"Aku akan memberikan yang terbaik, Tuanku." 


Pangeran Leonard mengangguk puas. la memutar tubuh--- 
menatap Selir Anye malas. "Orang yang telah menghina 
Permaisuriku tak pantas mendapat gelar mulia pada nama 
nya. Tak pantas bahagia! Ini peringatan pertama dan 
terakhir, Selir Anye. Kali ini, kau ku maafkan. Jangan ulangi," 
bisik nya di telinga Selir Anye rendah---tampak berbahaya. 


Putri Carrissa membuang muka dari pemandangan yang 
membuatnya cemburu sekaligus muak tersebut. 


Selir Anye menelan ludah lalu mengangguk cepat saat 
tubuh nya merinding. "Maafkan aku, Pangeran." balas nya 
lirih. 


"Hem." Pangeran Leonard menjauhkan wajah nya. 


"Pangeran ... Apa kau sudah tak marah lagi padaku?" tanya 
Selir Anye ragu. Pangeran Leonard menggeleng membuat 
Sang Selir menghela napas lega. "Aku janji, Pangeran. Aku 
tak, 'kan lagi berbuat sesuatu yang bisa membuatmu 
marah. Aku janji." ucap nya serius lalu tersenyum lega. 


Pangeran Leonard mengangguk puas. Sesaat, ia menatap 
Selir Anye penuh harap. "Siapa yang mengobati lukamu?" 
tanya nya. 


"Kaalillya. Pelayan dari Kerajaan Borealis." 


"Kerajaan Borealis." gumam Pangeran Leonard teramat 
pelan dengan manik berkilat penuh tekad. 


Aku akan menjemputmu, Permaisuriku- 
Tunggu aku... 


"Selamat kepadamu, menantuku Maham. Berikanlah yang 
terbaik." ucap Raja Alardo datar. 


Selir Maham mengangguk. "Saya tak, 'kan mengecewakan 
Anda, Yang Mulia Raja." balas nya tegas. 


Di atas singgasana nya, Raja Alardo mengangguk puas. Selir 
Anye dan Selir Kemuliaan Maham kembali ke tempat duduk 
masing-masing. 


"Ada satu hal lagi yang ingin saya sampaikan, Yang Mulia 
Raja." ucap Pangeran Leonard datar. "Tapi, sebelum nya--- 
saya ingin, hanya keluarga inti Kerajaan saja yang berada di 
sini." tambah nya mengusir halus. 


Raja Alardo mengernyit, namun tetap menuruti keinginan 
putera nya itu. Tak lama, semua anggota Kerajaan pergi dari 
ruang rapat, menyisakan keluarga inti Kerajaan saja---sesuai 
keinginan Pangeran Leonard. 


Dari balik tirai, Selir Sita tampak gelisah dan resah. Tangan 
nya meremas sisi rok nya kuat. Hati nya berdentum keras 
karena perasaan takut yang melingkupi dada nya. Hati nya 
berharap, semoga Pangeran Leonard tak membongkar aib 
nya. Namun... 


"Aku tak mengakui anak dalam kandungan Selir Sita 
sebagai anakku ataupun Pewaris Kerajaan Alaska, karena 
anak itu bukan milikku." ungkap Pangeran Leonard tegas. 


Semua orang terkejut. Mereka menatap Sang Pangeran 
Mahkota tak percaya. Bisik-bisik mulai terdengar. 


Pangeran Leoneel berdiri, menghampiri---berdiri tepat di 
hadapan nya, menyorot nya geram. "Jaga bicaramu, 
Pangeran! Selir Sita tak mungkin bermain dengan lelaki 
lain, di saat kau telah memiliki nya." 


"Usia kandungan wanita itu---satu minggu." ucapan 
Pangeran Leonard kembali mengejutkan semua keluarga 
Kerajaan. la bahkan merasa jijik hanya untuk sekedar 
menyebutkan nama Selir kedua nya tersebut. "Terakhir kami 
bercinta adalah dua bulan yang lalu." 


Pangeran Leoneel menggeleng keras kepala. "Tak mungkin!" 
"Masuklah!" titah Pangeran Leonard geram. 


Tak lama, Tabib Jang masuk ke ruang rapat Kerajaan dengan 
kepala tertunduk takut. la memberi salam hormat pada 
semua keluarga Kerajaan, lalu segera bicara jujur saat 
mendapat pelototan tajam dari Pangeran Leonard. Lagi. 
Semua orang di buat terkejut. 


Selir Sita menggigit bibir nya sembari menunduk takut 
dengan manik berkaca-kaca, saat merasakan tatapan 
kecewa dan jijik semua orang pada nya. 


"Benarkah yang di tuduhkan oleh puteraku, menantuku 
Sita?" tanya Raja Alardo datar. 


"Aku tak menuduh!" kilah Pangeran Leonard tak terima. 


Selir Sita mengangguk pasrah. la menunduk dalam---malu. 
Mata nya sudah banjir airmata. Putri Carrissa menatap nya 
tajam lalu menatap Pangeran Leonard sesal---bersalah. 


Maafkan aku, Leon... 


Pangeran Leonard tersenyum puas. Tak lama, raut wajah nya 
berubah dingin. "Aku---Putera Mahkota Alaska ... Pangeran 
Leonard de Zeuss melepaskan dan membebaskan Putri 
Sitarazhat Haseki Sultan Khan---puteri Khalifah Sulaiman 
Mehmet II al-Ganuni Sultan Khan---pemimpin Dinasti 
Kerajaan Turki Kuno dari Kesultanan Ottoman Utsmaniyah, 
sebagai Selirku karena pengkhianatan yang telah dia 
lakukan." ucap nya tegas. 


"Kau tak bisa melakukan itu, Putera Mahkota. Akan ada 
banyak masalah, jika hubungan Kerajaan Alaska dengan 
Dinasti Kerajaan Turki Kuno harus berakhir dengan cara 
memalukan seperti ini." seloroh Selir Kemuliaan Fansley 
tegas. 


"Jangan khawatir, Ibunda Selir. Aku sudah memberitahukan 
perihal keputusanku ini kepada Khalifah Sulaiman Mehmet II 
Sultan melalui surat. Beliau membalas nya dan setuju 
dengan keputusanku ini. Beliau juga tak, 'kan memutuskan 
kerja sama dengan Kerajaan kita. Justru, ia menyesal dan 
merasa malu dengan perbuatan menjijikan puteri 
kesayangan nya." ungkap Pangeran Leonard menyindir 
seseorang sinis. 


la menatap Putri Sita dari balik tirai dengan tatapan keji. 
"Oh ya, kemasi barang-barang mu, Putri Sita. Beberapa hari 
lagi, Prajurit Sultan Khan akan segera tiba di Alaska untuk 
menjemput mu kembali ke Macedonia." tambah nya sinis. 


Tubuh Putri Sita menegang. Dari seorang Selir, ia berubah 
kembali menjadi Putri. 


Macedonia, Dinasti Kerajaan Turki Kuno. 


"Benarkah itu?" tanya Raja Alardo selidik. 


Pangeran Leonard mengangguk. la berjalan---memberikan 
sebuah surat resmi yang di gulung rapi tersebut kepada 
Selir Kemuliaan Fansley. Sang Selir Kemuliaan membuka--- 
membaca nya teliti lalu menatap Raja Alardo tegas. 


"Pangeran Leonard berkata jujur, Yang Mulia Raja. Tetapi, 
Khalifah Sulaiman Mehmet II Sultan berharap, Kerajaan 
Alaska berkenan membantu mereka untuk mencari tahu 
siapa Ayah dari bayi yang berada dalam kandungan Putri 
Sita." ucap Selir Kemuliaan Fansley setelah membaca dan 
menutup surat resmi Kerajaan tersebut. 


"Kerajaan Alaska akan membantu sebisa mungkin." sahut 
Raja Alardo tegas. 


"Terserah!" tukas Pangeran Leonard jengah. 


Tanpa mengucap salam, ia hendak pergi. Namun saat 
melewati Pangeran Leoneel yang tengah melamun---masih 
tak percaya, tangan Pangeran Leonard memukul rahang 
bawah adik nya dengan keras saat mengingat jika pria itu 
pernah menyentuh Permaisurinya, hingga Pangeran Leoneel 
terhuyung karena tak tahu dan tak siap dengan pukulan 
Kakak nya tersebut. 


"Pangeran Leonard!!!" seru semua orang terkejut. 


Raja Alardo bahkan sudah berdiri dari singgasana nya, 
menyorot putera kesayangan nya marah. 


Selir Kemuliaan Fansley dan Putri Fansya segera keluar dari 
tirai balik tirai---membantu Pangeran Leoneel berdiri. Sang 
Pangeran memegang dan merenggangkan rahang nya yang 
terasa kaku, kebas dan nyeri tersebut secara perlahan. 


"Mengapa kau memukul Kak Neel, Kak Leon?!" tanya Putri 
Fansya tajam. 


"Karena..." Pangeran Leonard mengantungkan ucapan nya 
di udara. 


Dia sudah berani menyentuh milikku! Batin Pangeran 
Leonard geram. 


"Aku merindukan Adikku." tambah Pangeran Leonard malas. 


"Apakah ... Harus dengan memukul adikmu, Leon?" tanya 
Selir Kemuliaan Fansley tak suka. 


"Itulah caraku, Ibunda Selir." sahut Pangeran Leonard datar. 


Saat hendak pergi, Ratu Issabelle yang sejak tadi memilih 
diam--membuka suara nya, "Apa kau akan pergi, 
Pangeran?" 


"Ya. Aku ingin mencari udara segar. Aku terlalu muak 
dengan semua ini, Ibunda Ratu." alibi Pangeran Leonard 
berbohong. Padahal alasan sebenarnya, ia ingin segera 
pergi karena ingin segera sampai di Kerajaan Borealis. 


Menemui Permaisurinya. 


Ah- ia sungguh tak sabar ingin segera bertemu dengan 
Sang pujaan hati... 


"Segera kembali." titah Raja Alardo tegas. 


Pangeran Leonard mengangguk malas. la keluar dari ruang 
rapat Kerajaan, di susul oleh Putri Carrissa yang juga ikutan 
untuk keluar. Tak lama, Selir Anye turut pergi---mengikuti 
Pasangan suami isteri tersebut secara diam-diam. 


Ratu Issabelle mendekati Putri Sita dengan tangan terkepal- 
-menahan marah. "Siapa Ayah dari bayi haram yang kau 
kandung itu?" tanya Ratu Issabelle ketus---kecewa. 


Putri Sita semakin menangis tergugu saat mendengar 
pertanyaan tersebut. la menggeleng pelan---tak terima jika 
bayi nya di pandang sebagai bayi haram. Yang salah adalah 
diri nya, bukan bayi nya! Tetapi, kata-kata nya tertahan di 
kerongkongan nya. Sesak. 


"Raja Ordos dari Kerajaan Bringtham." jawab Putri Sita lirih. 
Semua orang terkejut. 


"Raja dari Bringtham itu sangat melewati batasan nya, Yang 
Mulia Raja." ucap Pangeran Leoneel geram. Sesaat, manik 
nya berkilat kecewa saat melirik keadaan Putri Sita, 
terutama pada perut rata nya. 


Raja Alardo bergeming. la menatap Putri Sita datar. "Apakah 
Raja Ordos telah mengetahui nya?" 


"Ya, Yang Mulia Raja." Putri Sita mengangguk cepat. Ia 
menghapus airmata nya pelan dengan punggung tangan 
nya. "Mereka dalam perjalanan menuju kemari, Yang Mulia 
Raja. Jika tak ada halangan, hari ini---Raja Ordos bersama 
puteri nya---Putri Ofamur, akan sampai di Kerajaan Alaska." 
tambah Putri Sita berusaha tegar. 


Diam-diam, Pangeran Leoneel dan Selir Kemuliaan Maham 
menghela napas lega. Sedangkan Selir Kemuliaan Fansley 
tampak mengulum senyum. Setelah masalah ini selesai, ia 
akan segera menikahkan putera nya---Pangeran Leoneel 
dengan wanita pilihan nya. Harus! 


"Lalu ... Bagaimana dengan kejadian hari ini, Yang Mulia 
Raja?" tanya Ratu Issabelle datar. 


Hening. 


Tak lama, suara Raja Alardo kembali mengudara--- 
mengeluarkan sebuah titah yang harus di patuhi dengan 
kilat penuh kalkulasi di mata nya, seolah ia tengah berpikir 
jauh ke masa depan. 


"Rahasiakan." 
Gaurvy's Bedroom, Lahore's Kingdom---Lahore 


Manik indah itu mengerjap pelan, lalu terbuka sepenuh nya 
saat merasakan sengatan Sang Surya yang membelai tubuh 
nya dengan hangat. Putri Gaurvy terduduk sembari terus 
memegang selimut yang menutupi tubuh nya yang polos. la 
menghela napas berat saat tak menemukan Pangeran 
Laksya saat terbangun dari tidur panjang nya yang 
nyenyak. 


Tak lama, ia mengernyit samar saat hidung nya mencium 
harum bunga mawar putih kesukaan nya memenuhi kamar 
nya. la menoleh, mengambil sebuah keranjang bunga 
mawar putih lalu mencium harum nya dengan senyum 
manis. la mengambil sebuah daun kering yang terselip di 
sisi keranjang bunga tersebut. 


Aku memetiknya. Sendiri. 


Putri Gaurvy tersenyum geli membaca nya. la mengambil 
daun kering dengan tulisan lain nya. 


Terimakasih untuk semalam, Vy. Kau hebat. Aku 
bahagia. Oh, sebelum pergi, aku sudah 
membersihkan kewanitaanmu dan menyeka tubuh 
indahmu. 


Maaf jika kau kesakitan berjalan karena ku nantinya. 
Salahmu! Selalu nikmat. 


Membaca pesan singkat tersebut, membuat kedua pipi Sang 
Putri merona malu. Tengah malam percintaan mereka, 
Pangeran Laksya menukar posisi bercinta mereka tanpa 
melepas penyatuan. Putri Gaurvy berada di atas tubuh 
Pangeran Laksya. Sang Pangeran membiarkan wanita nya 
bersikap lebih dominan. 


"Aku milikmu. Milikilah aku sesuka hatimu, Sayangku-" 


"Menyebalkan." rutuk Putri Gaurvy lirih dengan senyum 
lembut di bibir nya saat suara Pangeran Laksya terngiang di 
telinga nya. la membaca tulisan pada daun kering lain nya. 


Aku sudah pergi ke Kerajaan Borealis dan akan 
tinggal di sana sampai hari pernikahan. 


Maafkan aku. 
Ini yang terakhir. Aku janji. 
Aku sangat mencintaimu, Vy- 


Semua sinar kebahagiaan di wajah Putri Gaurvy menghilang 
seketika saat Sang Putri membaca pesan singkat Pangeran 
Laksya yang terakhir. 


"Hem. Tak apa, Laksh. Ku harap di sana---kau melakukan 
kesalahan. Seperti bercinta dengan wanita itu sebelum 
pernikahan." gumam Putri Gaurvy mendengkus kesal--- 
cemburu. 


"Bagaimana Jika aku tak bisa membuat Laksh bersama ku 
saat malam pertama mereka, Nek?" tanya Putri Gaurvy 
cemas. 


"Berdoa saja. Semoga Laksh dan wanita itu bercinta 
sebelum pernikahan. Jadi, saat mereka bercinta di malam 


pertama, keesokan hari nya---wanita itu akan di campakkan 
seperti para Selir yang sudah-sudah." papar Ratu Zhurayya 
Serius. 


Setelah tubuhnya terlilit selimut---menyisakan bahu atas 
nya saja, Putri Gaurvy turun dari ranjang nya yang sangat 
berantakan dengan tertatih. Kening nya mengernyit saat 
kewanitaan nya luar biasa nyeri dan sakit saat di paksakan 
berjalan. Ganas, liar namun memuja. Putri Gaurvy merutuk 
dalam hati tenaga Iblis suami nya yang buas saat mereka 
bercinta. 


Pria itu seakan tak pernah puas, walau sudah berulang kali 
menyentuhnya! 


"Perlu bantuan, wanita cantik?" 


Langkah Putri Gaurvy terhenti dengan tubuh menegang. la 
menoleh, menatap tak suka saat Kakak Ipar nya masuk ke 
kamar nya di sertai delikan sinis dan rahang mengeras saat 
melihat ranjang Sang Putri yang sangat berantakan. 


"Seberapa hebat suamimu di atas ranjang, Vy? Apakah dia 
sangat memuaskanmu?" tanya sosok itu mengusap lembut 
pipi Putri Gaurvy, namun manik hitam nya berkilat dingin. 


Putri Gaurvy menepis tangan pria itu kasar. "Pergi." desis 
nya geram. 


Pangeran Shazjahant bergeming. la menelisik Sang Putri 
dengan memicingkan mata. Beberapa tanda merah 
keunguan di leher dan bahu wanita itu tampak sangat jelas. 
Seperti nya, Pangeran Laksya menghisap nya dengan 
sangat keras dan kuat, pikir nya mendesis tak suka dalam 
hati. 


"Cecapkan air hangat pada kewanitaanmu, Vy. Agar nyeri 
dan sakit pada intimu sedikit berkurang." pesan Pangeran 
Shazjahant datar. 


"Pergilah, Kakak Ipar!" usir Putri Gaurvy kasar. 


"Kau harus baik-baik saja, Vy." gumam Pangeran Shazjahant 
lirih. 


"Ku bilang: pergi, Shaz!" pekik Putri Gaurvy kesal. 


"Hem." Pangeran Shazjahant mengangguk. la berjalan ke 
arah pintu keluar. Langkah nya terhenti saat sudah berada 
di ambang pintu. "Jika Laksh selalu menyakitimu, datanglah 
padaku, Vy. Kapanpun itu." pesan nya serius, tanpa 
menoleh. 


"Urusi saja Isterimu, Shaz!" tukas Putri Gaurvy ketus. 


"Hem." gumam Pangeran Shazjahant malas. "Aku 
mencintaimu, Vy." tambah nya lirih---tulus, penuh perasaan. 
Lalu, menghilang di balik pintu. 


Putri Gaurvy menghela napas berat. la berjalan ke kolam 
pemandian untuk menyegarkan tubuh, pikiran dan juga hati 
nya. la menutup mata lelah. 


Andai kita bertemu lebih dulu, Shaz... 
"Maafkan aku, suamiku." 


Langkah Pangeran Leonard terhenti saat seseorang 
memeluk nya dari belakang. Mengetahui siapa yang tengah 
memeluk nya, Sang Pangeran tampan mendesis geram. 
"Lepaskan." 


Putri Carrissa menggeleng. "Maafkan aku dulu. Baru akan ku 
lepaskan." 


"Kita tak memaafkan orang asing, Carrissa." ucap Pangeran 
Leonard datar. 


Putri Carrissa tersenyum lega. Artinya, Pangeran Leonard 
memaafkannya, karena ia bukan orang asing untuk pria itu. 
la melepaskan pelukan nya dan berdiri tepat di hadapan 
suami tercinta. "Aku minta maaf untuk semua tuduhanku 
padamu, Leon. Sungguh, kata-kataku semalam sangat 
melantur. Aku tak sungguh-sungguh membencimu, Leon." 
jelas Putri Carrissa menggenggam tangan suami nya erat 
sembari tersenyum manis. 


Pangeran Leonard menarik tangan nya cepat. "Kau bukan 
orang asing bagiku. Aku memaafkanmu. Tetapi, untuk 
semua tuduhan dan kebencianmu padaku---aku tak bisa 
melupakannya, Carrissa." delik nya geram. 


"Leon---" 


"Memaafkan bukan berarti melupakan, Putri Carrissa de 
Zeuss." ucap Pangeran Leonard datar. 


Putri Carrissa terkesiap. Jika pria itu memanggil nama 
lengkap nya, maka pria itu tengah menahan kemarahan 
yang membuncah di dada nya. 


"Kau telah membentangkan jarak di antara kita. Kita akan 
selalu berjarak mulai sekarang. Tidak ada lagi persahabatan. 
Kita hanya pasangan suami-lsteri di mata dunia. Bagiku--- 
kau sama dengan para Selir yang ku nikahi secara 
pernikahan politik. Jalang dan orang asing. Bedanya---kau 
menyandang status sebagai Isteri sah ku." papar Pangeran 
Leonard kejam. 


la meneruskan, "Dalam pernikahan, kejujuran dan 
kepercayaan itu mahal harga nya, Carrissa. Ketika, kita 
sudah kehilangan salah satu nya dari pasangan kita .... 
Pernikahan tak, 'kan baik-baik saja, dan ... Aku sudah 
kehilangan kepercayaan ku terhadap dirimu, setelah kau 
menuduhku dan tak mau mendengarkan penjelasanku, 
Carrissa." ucap Pangeran Leonard menatap Isteri nya kecewa 
dan sakit hati. 


Manik Putri Carrissa berkaca-kaca. Tangis siap tumpah dari 
manik hijau nya yang tampak sendu. "Leon..." 


Pangeran Leonard berdecih sinis. Saat hendak pergi, Putri 
Carrissa menghalangi jalan nya---mencegah nya. 


"Kau mau kemana, Leon?" tanya Putri Carrissa panik. 
"Bukan urusanmu!" ketus Pangeran Leonard. 


"Kau tak percaya padaku. Baiklah. Tetapi, aku masih berhak 
mendapatkan kejujuranmu, bukan?" tuntut Putri Carrissa 
lirih. 


"Aku ingin mencari Permaisuriku. Puas?!" bentak Pangeran 
Leonard kesal. 


Putri Carrissa terkesiap. Sontak, ia mundur ke belakang. 
"Sepuluh tahun telah berlalu, tetapi kau tak juga 
menemukan Permaisurimu. Apa kau tak lelah, Leon? 
Menyerah sajalah." ketus nya sebal. 


"Aku akan segera menemukan Permaisuriku!" desis 
Pangeran Leonard tajam. 


Putri Carrissa berdecak saat Pangeran Leonard pergi begitu 
saja tanpa kata. Meninggalkan nya. Tanpa ia sadari, Selir 


Anye menatap kejadian tersebut dari balik pilar dengan 
senyum angkuh yang tercetak jelas di bibir nya. 


Seperti nya tak lama lagi, aku akan kembali menjadi 
kesayangan Pangeran Leonard... 


Borealis's Castle---Alaska 


Semua orang tampak sibuk mempersiapkan pesta 
pernikahan Putri Mahkota Kerajaan Borealis tersebut. Hiasan 
indah memenuhi seluruh Istana, mengingat jika Pangeran 
Laksya beserta keluarga nya telah datang dan meresmikan 
tanggal pernikahan yang akan di laksanakan satu minggu 
dari sekarang. 


Dewi Harnum tampak sangat sibuk. la berjalan ke sana- 
kemari untuk mempersiapkan pesta pernikahan yang indah 
untuk Sang Putri yang kini tengah bersanda gurau dengan 
calon suami nya di taman Istana. 


Pangeran Laksya tersenyum tipis sebagai respon atas 
celotehan Putri Ambar, namun manik nya sesekali melirik 
minat seorang pelayan berselendang yang kini tampak 
sangat sibuk mempersiapkan pesta pernikahan nya dengan 
Putri Ambar. Sang Pangeran menghela napas berat. 


Bisa-bisa nya, ia memiliki niat untuk menikahi dua gadis 
Sekaligus! 


Putri Ambar dan pelayan nya... 


Tepukan ringan di pundak nya, membuat Dewi Harnum 
menoleh---menatap hormat pada Ratu Anjani. 


"Pergilah." titah Ratu Anjani memberikan sebuah surat resmi 
yang di kirim Kerajaan Alaska pada seluruh Kerajaan di 


pelosok Negeri. "Kau pantas mendapatkan hadiah nya, 
Harnum." 


Dewi Harnum membuka, membaca nya dengan serius. Ia 
menggulungnya kembali dengan perasaan tak nyaman di 
hati nya. la tak ingin pergi, tetapi sebagian hati nya--- 
memintanya untuk pergi. Dewi Harnum menggigit bibir nya 
resah. Ia dilema. Seperti ada yang aneh dan janggal dari isi 
surat tersebut. 


Tetapi apa? 


"Saya tak ingin hadiah nya, Yang Mulia Ratu. Saya rasa .... 
Saya harus membantu untuk persiapan pesta pernikahan---" 


"Kau bisa membantu setelah pulang dari Kerajaan Alaska. 
Aku juga sudah menyiapkan kereta kuda untuk 
mempercepat perjalananmu." sela Ratu Anjani cepat. 


"Yang Mulia Ratu..." Dewi Harnum meringis kecil. 


"Kerajaan Borealis hanya tak ingin bermasalah dengan 
Kerajaan Alaska, Harnum." ucap Ratu Anjani tegas. 


"Tetapi---" 


Ratu Anjani menatap Dewi Harnum tajam. la meremas agak 
keras bahu Sang Dewi hingga Si empunya menahan ringisan 
sakit. la mendesis samar saat suara Ratu Anjani kembali 
mengudara dengan rendah---sarat ancaman dan bahaya. 


"Pergilah." 


Tanpa Sang Ratu sadari, ia sendiri yang telah memberikan 
jalan pada Sang Permaisuri untuk bertemu dengan Sang 
Pangeran. 


Pasar Trasiosional, Alun-Alun Kota---Alaska 
"Woro-woro!" 


Seluruh rakyat jelata berkumpul di tengah alun-alun kota 
dengan kernyitan bingung dan bertanya-tanya menghiasi 
wajah mereka saat menatap beberapa Prajurit Kerajaan 
Alaska yang datang dengan sebuah surat perintah Kerajaan 
di tangan salah satu Prajurit tersebut. 


"Siapa saja yang bernama Dewi Harnum, harap datang ke 
Kerajaan Alaska untuk mendapat hadiah besar dari Raja 
Alardo sebagai bentuk syukur atas kehamilan menantunya-- 
-Selir Sita." 


Berita tersebut tersebar dengan cepat. Banyak dari mereka-- 
-para gadis yang mengaku-ngaku bernama Dewi Harnum. 
Kereta kuda Kerajaan Borealis pun berhenti tepat di pinggir 
Alun-Alun Kota tersebut. Dewi Harnum turun dari kereta 
kuda nya. Sedangkan para Prajurit Kerajaan Borealis 
mencari tempat untuk menaruh kereta kuda nya---mereka 
berpisah dengan Dewi Harnum. 


Sang Dewi pun mendengar pengumuman tersebut. la 
tampak gelisah setelah nya. Bahkan banyak dari orangtua 
yang memaksa puteri mereka untuk pergi ke Kerajaan 
Alaska dengan mengaku sebagai Dewi Harnum. 


"Ternyata banyak yang bernama Dewi Harnum, Yang Mulia 
Raja." 


Raja Alardo menyeringai miring. "Bawa mereka semua ke 
ruang bawah tanah Istana, lalu bunuh!" 


Dewi Harnum menggigit bibir nya resah saat sekelebat 
bayangan Raja Alardo berbincang dengan salah satu Tetua 
Kerajaan nya memenuhi pikiran nya. 


"Pergilah ke Kerajaan Alaska dengan nama Dewi Harnum, 
Nak." 


"Tetapi Ayah, namaku bukan Dewi Harnum. Bagaimana jika 
Yang Mulia Raja mengetahui kebohonganku?" 


Samar-samar, Dewi Harnum mendengar perbincangan 
mereka. la berjalan mendekat, "Jangan kirim puterimu, Ki 
Sanak. Kebalikan dari pengumuman tersebut, Raja Alardo 
akan membunuh semua gadis yang bernama Dewi Harnum." 
ucap nya panik dengan suara agak keras di tengah 
kesunyian para rakyat. 


Serempak, semua orang menoleh, menyorot Dewi Harnum 
datar. Sang Dewi menelan ludah gugup. Firasat akan bahaya 
melingkupi hati kecil nya. la mundur perlahan saat para 
rakyat mulai mendekat---mengelilingi nya. 


"Berani sekali kau menghina Raja kami!" tegur salah 
seorang rakyat geram. 


"Kau pasti berbohong. Tak mungkin, Raja Alardo akan 
membunuh rakyat nya sendiri!" 


Dewi Harnum tampak waspada. "Aku tak bohong! Raja 
Alardo akan membunuh semua gadis yang bernama Dewi 
Harnum! Ku mohon, percayalah padaku. Kalian jangan pergi 
hanya untuk sebongkah emas. Nyawa kalian lebih penting." 
seloroh nya menyakinkan. Raut wajah nya cemas, khawatir 
akan nyawa para rakyat tak berdosa tersebut. 


"Mengapa Raja Alardo ingin membunuh semua gadis yang 
bernama Dewi Harnum?" tanya seorang gadis menantang. 


Dewi Harnum bergeming. "A---aku tak tahu. Tetapi, 
percayalah padaku. Jika kalian pergi, kalian tak, 'kan bisa 
kembali lagi." bujuk nya terus menyakinkan. 


"Kami akan tetap pergi!" 


"Kita bawa saja gadis pembual ini ke Istana. Biar Raja Alardo 
sendiri yang menghukum nya karena telah berani menghina 
Sang Raja." usul seorang wanita tua menatap Dewi Harnum 
sinis. 


Tak ada yang menyadari, jika seseorang sengaja berhenti di 
pinggir jalan pasar. Tatapan tajam nya menyorot dingin 
pemandangan tersebut dari atas Kuda hitam kesayangan 
nya. 


Dewi Harnum menggeleng beberapa kali, tampak panik. Ia 
berjalan mundur saat para rakyat mulai mendekati nya. Tak 
lama, Dewi Harnum segera berlari cepat sembari 
memegangi selendang nya agartak lepas. 


"Hei, jangan lari! Berhenti kau, gadis pembual!" 
"kejar dia!" 


Dewi Harnum terus berlari. Sesekali menoleh ke belakang --- 
tak terlalu memperhatikan jalanan di depan nya. "Akh!" 
Sang Dewi memekik terkejut saat kaki nya tersandung batu 
jalan yang membuat tubuh nya berguling-guling dan jatuh 
terperosok ke dalam Jurang Kematian yang berada di ujung 
hutan barat Alaska. 


Para rakyat yang mengejar Dewi Harnum pun berhenti. 
Mereka berjalan hati-hati ke dekat tebing dan melihat ke 


arah Jurang yang sangat dalam dan curam tersebut. Mereka 
bergidik ngeri saat melihat ke bawah Jurang yang terlihat 
sangat mengerikan dari atas tebing. 


"Gadis pembual itu pasti sudah tewas." 


"Benar. Tak ada satupun yang bisa selamat jika terjatuh di 
Jurang Kematian ini." 


"Ayo, kita pergi." 


Mereka memutuskan pergi dengan menyakini, jika gadis 
berselendang tersebut telah tewas. 


HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa vote + komen yang buuanyakkkk yaa :D 
SPOILER NEXT BAB: 

"Pegang tanganku." 


Dewi Harnum menatap Sang penolong dengan manik coklat 
indah nya yang berkaca-kaca. la berusaha menggapai 
tangan besar di depan mata nya. Sulit. Jarak mereka cukup 
jauh. la menggeleng sembari terisak kecil. la melihat ke 
bawah Jurang dengan sorot takut. 


"Jangan lihat hal lain. Cukup lihat aku saja," 
"Aku takut," cebik Dewi Harnum menangis terisak. 


"Jangan menangis, gadis cantik. Aku akan menyelamatkan 
mu. Percayalah padaku-" 


Ki Sanak : Paman 
Woro-woro : Pengumuman-pengumuman 
Ps: Yang mengharapkan kematian Sang Permaisuri, ada gak? 


See you soon 
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SPESIAL LENUM 


Akhirnya, bisa up setelah berhibernasi sekian lamawkwk. 
Maapkan kelamaan, ya 


Author boleh minta komen yang banyak, gak? Gak juga gak 
pa-pa. Xixixi 


Dari /ove range 1-10, yang cinta LENUM mau kasih /ove 
berapa? 


Ps: Jangan lupa senyum ^^ 
Ada flashback di awal bab, ya, 
Happy reading 


kakak 


"Menemukanmu bukanlah akhir dari  penantianku. 
Menemukanmu adalah awal dari perjuanganku 'tuk 
membahagiakanmu-" 


---Leonard de Zeuss--- 


"Kythereia, tetaplah di dekatku." 


Dewi Hanum mendengkus samar mendengar ucapan 
saudara sepupu nya itu. "Kau sudah mengatakan nya lebih 
dari lima kali, Anyelin." cibir nya kesal. 


"Aku memang harus mengulangnya agar kau ingat. 
Lagipula, aku memang harus melindungi calon Mahadewi, 
bukan?" goda Dewi Anyelin mengerling jahil. 


"Aku tak berminat!" sahut Dewi Hanum sebal. 


Dewi Anyelin hanya terkekeh geli. Dewi Hanum membuang 
muka, melihat awan di langit biru yang mereka lalui 
berubah menjadi kawasan hutan dengan warna hijau nya 
yang khas. Tak lama, kereta yang di bawa oleh Pegasus 
berhenti di sebuah taman hutan yang sangat indah. Kedua 
Dewi tersebut segera turun. Dewi Hanum melihat sekitar 
dengan takjub. Khayangan di tengah hutan. Manik biru nya 
berbinar senang dengan bibir nya yang melengkung manis. 


"Indah sekali," 


"Hebat, 'kan aku?" cetus Dewi Anyelin bangga. "Aku 
membangun Khayangan ini setelah pulang dari Olympuss." 
jelas nya menatap hasil kerja keras di hadapan nya bahagia. 
Lalu menoleh pada Sang Dewi, "Setidaknya, berterima 
kasihlah padaku. Jika aku tak membujuk Bibi, kau mungkin 
akan tetap terkurung dalam sangkar emasmu itu." imbuh 
nya mencibir lalu terkekeh geli. 


Dewi Hanum mencebik kesal. Sangkar emas yang di maksud 
Dewi Anyelin adalah Alam Dewi dengan penjagaan ketat 
tingkat tinggi. Selama tujuh belas tahun ini, kedua orang 
tua Dewi Hanum memang sangatlah protektif pada nya. la 
hanya merasa bebas dalam waktu-waktu tertentu. Festival 
Surga, misal nya. Selebihnya, ia harus hidup dalam ruang 
lingkup Alam Dewi yang penuh dengan aturan dan 
kekangan. 


"Ya, terimakasih, Anye," ucap Dewi Hanum tak ikhlas. 


"Kau ini," sahut Dewi Anyelin mencubit pipi Sang Dewi yang 
telah ia anggap seperti adik nya itu gemas. 


Akhirnya, merekapun melakukan apa saja yang mereka 
inginkan di taman hutan. Seketika, kesunyian dan 
kegelapan hutan tergantikan dengan tawa dan cahaya 
terang para Dewi tersebut. 


"Aku ingin mandi di sungai bersama Dewi lain nya." ucap 
Dewi Anyelin tiba-tiba. la menatap Dewi Hanum yang 
tengah duduk---sibuk sendiri membuat untaian bunga 
mawar di tangan nya itu lekat. "Hanum, aku bicara 
padamu!" imbuh nya kesal. 


"Aku dengar." sahut Dewi Hanum malas. la menyipit kesal, 
"Kau pergi saja. Aku akan tetap di sini hingga untaian 
bungaku selesai," 


"Baiklah. Tapi ingat, Kythereia ... tetaplah di sini. Jangan 
pergi ke manapun." pesan Dewi Anyelin menyipit serius. 
"Jika bisa, setelah selesai---bergabunglah denganku dan 
para Dewi lain nya di sungai." 


"Baiklah. Aku patuh padamu, Kakak." decak Dewi Hanum 
dengan suara yang di buat-buat. 


Dewi Anyelin terkekeh, mengangguk. la bersama para Dewi 
lain nya yang ikut pun, berjalan menjauhi Dewi Hanum--- 
mendekati sungai yang tampak sangat jernih tersebut. Dewi 
Hanum kembali merangkai untaian bunga untuk hiasan di 
kamar nya nanti dengan tenang. Tak lama, untaian bunga 
nya pun telah jadi. la memekik senang, namun kembali 
merasa bosan. la melirik Dewi Anyelin dan Dewi lain nya 
yang tengah bermain sambil bercanda tawa di sungai 
dengan jenuh. Hingga suara ketukan Kuda dan pekikan 
jantan nya terdengar di telinga Sang Dewi. 


Dewi Hanum berdiri, menatap jauh ke arah pedalaman 
hutan dengan rasa penasaran yang menggebu. Suara 
ketukan kaki Kuda terdengar semakin menjauh, seolah 
menarik Sang Dewi untuk mengejar dan mengikuti nya. 
Tanpa sadar, kaki jenjang Dewi Hanum mengikuti arah pergi 
nya Kuda tersebut. Dengan kekuatan nya, ia mampu 
menemukan Kuda tersebut dengan berpacu pada keras nya 
suara ketukan kaki Kuda jantan berwarna hitam mengkilap 
tersebut. 


Sang Dewi terpana---terpesona pada sosok yang tengah 
membidikkan sebuah busur dengan tujuh panah sekaligus 
ke arah depan dari atas Kuda nya tersebut. Sosok itu 
melesatkan panah nya penuh keyakinan. Tak lama, suara 
geraman kasakitan seekor Harimau terdengar keras. Sosok 
itu tersenyum dingin ketika mengetahui bidikkan nya tepat 
sasaran. la memekik pelan dan mulai melajukan Kuda 
kesayangan nya dengan cepat ke tempat buruan nya 
berada. 


Dewi Hanum berbinar takjub. la tak pernah melihat sosok 
setampan dan sehebat itu. Dewa Ares yang merupakan 
pemanah terbaik di dunia saja tak sehebat itu. Apakah dia 
adalah seorang malaikat? Batin nya bertanya-tanya dalam 
hati. la berhenti saat sosok tersebut menghentikan Kuda nya 


tak jauh dari seekor Harimau besar yang sudah tak berdaya 
di tempat nya. Dewi Hanum bersembunyi di semak-semak 
agar tak ketahuan. 


Di samping Harimau tersebut, terdapat seorang pria 
berjubah hitam menunduk penuh rasa hormat dan 
pengabdian pada sosok yang Dewi Hanum kagumi tersebut. 
Ketujuh panah sosok itu mengenai tepat di beberapa organ 
vital Sang Harimau. Lagi, Dewi Hanum di buat takjub 
sekaligus kagum. 


"Bagaimana?" 


Suara berat nan seksi namun terkesan dingin yang berasal 
dari bibir pucat sosok misterius tersebut membuat jantung 
Dewi Hanum berdebar kencang dengan pipi bersemu merah. 


"Anda adalah pemanah terbaik di alam semesta, Tuanku 
Yang Agung," 


Dewi Hanum mengernyit dalam. Tuanku Yang Agung? 
Seberapa tinggi dan pentingkah sosok tersebut di alam 
semesta? Apakah dia adalah Mahadewa? Kalau pria itu 
memang Mahadewa, Dewi Hanum akan menerima 
penobatan nya sebagai Mahadewi. Tetapi ... Dewi Hanum tak 
pernah melihat nya di Surga. Dengan segala pertanyaan 
yang memenuhi otak cantik nya, ia tak menyadari jika sosok 
itu melirik dingin namun penuh kerinduan ke arah nya 
melalui ekor mata nya yang tajam. 


"Saya merasakan kehadiran seseorang di balik semak, 
Tuanku Yang Agung," bisik Iblis Lath datar, namun masih 
sangat menghormati sosok agung di hadapan nya tersebut. 


"Hem. Permaisuriku-" gumam Iblis Leozard cepat. 


Iblis Lath terkesiap. "Apakah ... Anda tak ingin menemui 
Yang Mulia Permaisuri terlebih dahulu, Tuanku Yang Agung?" 
tanya nya hati-hati. 


"Tidak. Kita pergi sekarang." jawab Iblis Leozard tegas, 
dengan manik emas nya yang berkilat tak rela. 


"Yang Mulia Permaisuri?" beo Dewi Hanum mengernyit 
bingung. "Siapa itu? Apakah dia adalah belahan jiwa pria 
itu?" imbuh nya lalu menggeleng tegas. "Tidak boleh! 
Hanya aku yang boleh menjadi Permaisuri pria itu!" 


Dewi Hanum terus melihat ke arah sosok yang ia kagumi 
tersebut, tanpa menyadari jika seekor Ular liar mendekat ke 
arah kaki nya dan mematuknya, namun tak segera 
melepaskan patukan nya. Iblis Leozard bersama pengawal 
Iblis setia nya hendak pergi, Sang Dewi hendak mengikuti 
namun ia malah menjerit kesakitan---menghentikan niat 
Iblis Leozard yang hendak pergi. 


Iblis Leozard menoleh cepat ke arah semak, lalu melesat 
secepat angin ke tempat Dewi Hanum bersembunyi, 
sedangkan Iblis Lath meninggalkan mereka---memberi 
ruang untuk Tuan Iblis nya melepas rindu dengan setengah 
jiwa nya tersebut. Dewi Hanum tak lagi dapat menahan 
tangis penuh kesakitan nya. Manik biru nya yang indah 
banjir airmata. la terkesiap saat sosok yang ia kagumi 
berada tepat di hadapan nya. Ada rasa bahagia, namun 
mengingat keadaan nya, ia terisak tergugu sembari 
menahan sakit dan itu sangat mengganggu Iblis Leozard 
yang tak memiliki hati. 


Sosok tampan itu berjongkok, menarik Ular liar yang dengan 
tega melukai Permaisuri yang ia jaga selama ini dengan 
nyawa nya perlahan. Iblis Leozard melirik ke arah bekas 
gigitan Ular tersebut. Kaki Dewi Hanum langsung membiru 


dengan darah ungu kehitaman yang membeku di kedua titik 
bekas gigitan Ular tersebut. Iblis Leozard menatap Sang 
Raja Ular penuh permusuhan---seolah Ular itu telah 
melakukan kesalahan yang sangat fatal, lalu Iblis Leozard 
melingkarkan Ular tersebut ke leher nya tanpa rasa takut. 
Dewi Hanum terkejut saat Ular itu tiba-tiba menghilang 
dalam sekejap. 


"Si---siapa kau?" tanya Dewi Hanum dengan napas 
tersenggal saat merasakan racun dari Ular tersebut mulai 
menjalar ke seluruh tubuh nya. 


"Aku tak seorangpun," jawab Iblis Leozard dingin. 


la mengangkat kaki Sang Dewi, menghisap ke arah bekas 
gigitan Ular tersebut, lalu menyedot---menghilangkan 
semua racun dalam tubuh Sang Dewi, lalu menelannya. la 
menatap Sang Dewi lekat dengan tatapan dingin nya. Tubuh 
Dewi Hanum lemas, namun ia merasa tubuh nya lebih baik. 
la merasa racun dari Ular tersebut telah menghilang 
sepenuh nya dari tubuh nya. Iblis Leozard membuka telapak 
tangan kanan nya dan sebuah Apel berwarna hitam gelap 
datang dalam sekejap. 


"Kau menelan habis racun nya?!" Dewi Hanum terkejut. 
"Apakah kau seorang Penyihir?" 


"Lebih dari apapun." jawab Iblis Leozard dingin. Ia 
mendekatkan buah Apel tersebut ke arah bibir Sang Dewi. 
"Makanlah. Apel ini akan kembali membuatmu seperti sedia 
kala." 


"Aku sudah tak apa," tolak Dewi Hanum halus. 


"Raja Ular sendiri yang telah menggigitmu." ucap Iblis 
Leozard penuh makna. 


Dewi Hanum terkesiap. "Raja Ular?!" 


Iblis Leozard bergeming. Dewi Hanum memakan Apel 
tersebut dengan keyakinan penuh. Iblis  Leozard 
menjauhkan buah Apel tersebut dan menghilangkan nya 
kembali. Satu gigitan dan itu sudah cukup. Dewi Hanum 
mengunyah Apel nya dengan sorot takjub pada pria itu. 
Apel ini sangat lezat. Tidak ada Apel selezat ini di Surga. 
Siapa sebenarnya pria ini? la tak pernah merasakan 
kekuatan terlampau luar biasa seperti ini sebelum nya. 
Ayahnya---Dewa Zeus saja tak sehebat ini. 


Lelaki ini jelas bukan makhluk biasa. 
"Terimakasih," ucap Dewi Hanum tulus. 
"Hem." 


"Aku berhutang nyawa padamu. Katakan padaku ... dengan 
apa aku harus membalas semua kebaikanmu ini?" 


"Dengan menjadi yang terkasih, bila waktu nya tiba ... aku 
sendiri yang akan menjemputmu." jawab Iblis Leozard 
penuh makna. 


Dewi Hanum mengenyit. "Maksudmu?" tanya nya. Iblis 
Leozard bergeming, namun tatapan semakin tenang. "Kau 
mau kemana?!" tanya Dewi Hanum panik saat Iblis Leozard 
sudah berdiri. 


"Tak bertujuan." 


Dewi Hanum mengernyit---antara bingung dan mencari akal 
agar bisa lebih lama bersama pria itu. la meringis sembari 
memegang kaki nya yang barusaja di gigit Ular tersebut. 
Bekas gigitan nya masih ada, namun terlihat samar. "Tolong, 
antar aku ke taman hutan ini. Saudaraku ada di sana," pinta 


nya memelas dengan ekspresi lemah di buat-buat---pura- 
pura sakit. "Aku tak bisa berjalan. Ka---kakiku sakit..." adu 
Sang Dewi manja. 


Iblis Leozard menaikkan sebelah alis nya---tertarik. la tentu 
tahu jika Dewi Hanum tengah berbohong, namun ia memilih 
untuk berpura-pura tak tahu, karena jujur ... ia sendiri juga 
sangat merindukan setengah tubuh nya itu---belahan jiwa 
nya. Dewi Hanum menahan senyum lebar yang terancam 
dari bibir nya saat Iblis Leozard membopong tubuh nya gaya 
bridal, lalu berjalan dimana Kuda nya berada. 


"Pria yang bersamamu tadi, pergi kemana?" tanya Dewi 
Hanum basa basi. 


Aura sosok itu sangat mengerikan dan menakutkan. Tetapi, 
entahlah. Dewi Hanum sangat nyaman dan ingin bersama 
dengan sosok tampan yang telah mencuri hati nya tersebut. 
la merasa aman dalam ketakutan yang melindungi. 


Langkah Iblis Leozard terhenti. "Mengapa?" tanya balik Iblis 
Leozard dingin, menatap Sang Dewi dengan manik berkilat 
tajam dan rahang mengeras. 


Cemburu... 


Dewi Hanum tak menyadari, ia hanya tersenyum kikuk. "Ah, 
tidak," 


Iblis Leozard melanjutkan langkahnya, dengan tatapan lurus 
ke depan. 


"Siapa kau sebenarnya? Dari mana kau berasal?" tanya Dewi 
Hanum serius. 


"Iblis dari Neraka." jawab Iblis Leozard datar, tanpa 
menoleh. 


Dewi Hanum menggeleng kuat. "Tidak ada Iblis yang 
setampan dan sehebat dirimu." 


Bibir Iblis Leozard berkedut---menahan senyum. Manik emas 
nya berkilat ringan dan hangat. Namun, aura gelap dan 
misterius yang mengelilingi tubuh nya masih sangat pekat. 
Terlalu pekat. 


"Lagipula, hutan ini adalah perbatasan antara Surga dan 
Neraka. Di tempatmu berjalan sekarang adalah daerah 
hutan milik Surga." tambah Dewi Hanum. "Jika kau memang 
Iblis dari Neraka, kau pasti akan langsung di kejar Lebah 
Surga atau terbakar jika terlalu jauh masuk ke dalam Surga. 
Tetapi, aku tak pernah melihatmu di Surga. Jadi, kau ini 
sejenis apa?" tanya Dewi Hanum menatap Iblis Leozard 
lekat---penuh kebingungan dengan kilat puja di mata nya. 


Iblis Leozard menoleh, tersenyum hangat membuat Dewi 
Hanum semakin jatuh dalam pesona nya. "Menurutmu ... 
aku ini sejenis apa?" tanya nya menyorot pujaan hati nya 
geli. 


"Kiraz." 


aaa 


Hutan Barat Alaska---Alaska 
"Tolooonggg!!!" 


Sepoi angin segar hutan menyingkap selendang yang 
menutupi sebagian wajah Dewi Harnum. Posisi yang 
berbahaya membuat Sang Dewi menangis dan tampak 
panik serta ketakutan. Di mana, tubuh nya mengantung 
dengan berpegangan pada bebatuan yang melekat di 
tebing. Satu tangan berpegangan, tangan lain nya mencoba 


untuk memakai kembali selendang nya yang melekat pada 
baju sederhana nya. 


"AKH!!!" Sang Dewi memekik saat tubuh nya merosot 
semakin ke bawah, lalu kembali berpegangan pada 
bebatuan. la terisak. Baju nya cukup kotor, wajah nya pun 
tampak sedikit kotor. Tetapi, bukan itu yang ia khawatirkan. 
la masih ingin hidup. la hanya bisa berharap, semoga Dewi 
Mata segera mengirimkan seseorang untuk menolongnya. 


Dewi Harnum mengerjap saat mendengar suara ketukan 
kaki Kuda yang terdengar jelas mendekat ke arah Jurang. 
Manik coklat nya berbinar lega dengan sedikit harapan yang 
membuncah akan kehadiran penolong nya--- 
penyelamatnya. 


"Tolooonggg!!!" 


Suara pekikan Kuda terdengar jelas dari atas tebing. Dewi 
Harnum mendongkak saat sebuah tangan terulur ke arah 
nya. la menatap lega seorang pria tampan berwajah kaku 
yang berada di ujung tebing. Sesaat, manik biru tajam itu 
membuat Dewi Harnum ketakutan. 


"Pegang tanganku." 


Dewi Harnum menatap Sang penolong dengan manik coklat 
indah nya yang berkaca-kaca. la berusaha menggapai 
tangan besar di depan mata nya. Sulit. Jarak mereka cukup 
jauh. la menggeleng sembari terisak kecil. la melihat ke 
bawah Jurang dengan sorot takut. 


"Jangan lihat hal lain. Cukup lihat aku saja," pinta pria 
bermata biru itu serius---penuh arti. 


"Aku takut," cebik Dewi Harnum menangis terisak. 


"Jangan menangis, gadis cantik. Aku akan menyelamatkan 
mu. Percayalah padaku-" ucap Pangeran Leonard 
tersenyum lembut---menenangkan. 


Seketika, dada Dewi Harnum menghangat melihat senyum 
tulus tersebut. Ketakutan nya sirna begitu saja. Ia 
menundukkan pandang, "Tapi, aku tak bisa menggapai 
tanganmu." lirih nya. 


"Aku yang akan menggapai mu dan meraihmu." balas 
Pangeran Leonard penuh arti. 


Suara khas Pedang yang di keluarkan dari sarung nya 
mengejutkan Dewi Harnum. la lebih terkejut lagi saat 
pegangan Pedang tersebut terulur ke arah nya, sedangkan 
Pangeran Leonard memegang ujung mata Pedang nya yang 
sangat tajam. Tak lama, darah segar mengalir dari telapak 
tangan Pangeran Leonard, namun tak ada raut kesakitan di 
wajah tampan nya. 


"Kau..." Dewi Harnum kehilangan kata. la terus melihat ke 
arah darah yang mengalir dengan sorot bersalah. 


"Segera pegang ujung Pedang itu. Aku akan membantumu 
naik dan menyelamatkanmu." ucap Pangeran Leonard 
serius. Manik biru nya berkilat cemas akan keadaan 
membahayakan Permaisurinya tersebut. 


"Kau akan lebih terluka karena aku." gumam Dewi Harnum 
lirih---sesal. 


Pangeran Leonard tersenyum tipis, menggeleng. "Aku akan 
lebih terluka, jika kau terluka sedikit saja." cetus nya serius. 


Sebenarnya, bisa saja ia menyelamatkan Dewi Harnum 
dalam sekejap dengan kekuatan nya, tetapi ... ini adalah 
pertemuan mereka yang istimewa. la ingin benar-benar 


memuaskan dahaga perjuangan nya selama ini. Sedikit 
terluka dan membuat gadis itu merasa bersalah, tak apa, 
bukan? Dengan begitu, Sang Dewi akan memberikan 
perhatian penuh pada nya. 


Dewi Harnum mengernyit. "Apa maksudmu?" 


"Maksudku ... jika kau merasa bersalah, segera pegang 
ujung Pedang itu. Setelah kau selamat, kau harus 
mengobatiku sebagai tanda terimakasih." jelas Pangeran 
Leonard tenang. 


Dewi Harnum tampak ragu. "A---aku berat," cicit nya dengan 
pipi memerah---malu. 


Pangeran Leonard terkekeh geli di sela rasa panik yang 
menyelimuti hati nya. "Seberat apapun dirimu, aku pasti 
akan menyelamatkan mu." sahut nya penuh arti. "Ini adalah 
aku. Percayalah padaku-" imbuh nya serius---menyakinkan. 


Dewi Harnum tersenyum haru. Walau ragu, tangan nya yang 
gemetar karena takut mulai memegang---menggenggam 
ujung pegangan Pedang tersebut erat dan kuat-kuat. Ia 
yakin dan percaya penuh pada penolong nya tersebut. 
Manik coklat nya tak lepas dari wajah tampan Pangeran 
Leonard saat pria itu mulai menarik tubuh nya naik. Dada 
Dewi Harnum berdebar dan berdesir hangat saat pria itu 
membuktikan ucapan nya untuk menyelamatkan nya. 


Saat Dewi Harnum sudah berada di ujung tebing. Pangeran 
Leonard melepaskan pegangan nya pada mata pisau 
Pedang---membuang ke samping dan segera menarik tubuh 
Dewi Harnum dengan tangan nya yang berdarah. Mereka 
berbaring di ujung tebing dengan posisi Dewi Harnum di 
atas tubuh Pangeran Leonard. 


Manik mereka beradu pandang, selaras dengan napas 
hangat mereka yang menyatu. Hidung dan bibir mereka 
nyaris bersentuhan. Kedua tangan Dewi Harnum berada 
tepat di atas dada Pangeran Leonard yang berdebar 
kencang. Sedangkan kedua tangan Pangeran Leonard 
berada di pinggang ramping Sang Dewi. Darah di tangan 
Pangeran Leonard mengenai baju dan rambut panjang indah 
Sang Dewi. 


Sang Pangeran tersenyum lembut saat menatap wajah ayu 
gadis pujaan nya dari jarak yang terlampau dekat. Cantik. 
Terlalu cantik. Ingin rasanya, ia menghentikan waktu agar 
dapat berlama-lama dengan Sang Permaisuri. Namun, 
Pangeran Leonard tak mungkin melakukan itu, karena, jika 
ia lakukan ... Mahadewi akan sangat marah pada nya. 


Angin segar berhembus kencang. Suasana di seluruh alam 
semesta tampak jauh lebih teduh dan berwarna ceria. Para 
Dewa-Dewi, Peri, Cuba-Cuba, dan---semua makhluk di alam 
semesta turut bahagia atas pertemuan dua insan yang 
merupakan pasangan paling serasi di alam semesta 
tersebut. 


"Akhirnya mereka bertemu." 


Dewi Pancali menatap Dewi Harnum dan Pangeran Leonard 
dengan senyum lembut di bibir nya. "Kini, aku tak sabar 
melihat kecintaan dan kegilaan Mahadewa terhadap 
Mahadewi." 


"Tak lama lagi, hal itu akan segera terjadi, Istriku." sahut 
Dewi Eros tersenyum hangat. 


"Alam semesta sangat tak sabar menunggu waktu itu tiba." 
ucap Rani Peri gemas. 


"Dulu, alam semesta di buat takjub karena Mahadewi 
menjadi budak cinta nya Mahadewa. Sekarang, alam 
semesta akan di buat tercengang karena seorang pria keras- 
-tak tersentuh seperti Pangeran Leonard akan dengan 
senang hati menjadi budak cinta nya Sang Permaisuri, 
bahkan bisa gila karena nya juga." papar Dewa Haley 
terkekeh geli. 


"Tidak ada cinta yang lebih tulus dan murni daripada cinta 
mereka. Jiwa kesendirian ku benar-benar di buat menjerit iri 
oleh pasangan Mahasempurna ini," celetuk Dewi Anarkaali 
gemas. 


Semua nya tertawa. 


Gemas, Pangeran Leonard mengecup ujung hidung 
mancung Dewi Harnum sekilas. "Segitu nyamankah kau 
berada di atas tubuh ku, gadis manis?" tanya nya menaik- 
turunkan alis nya menggoda. 


Dewi Harnum terkejut. Mulut kecil nya membuka menutup 
saking terkejut nya. Tersadar, ia segera berguling ke 
samping seraya menunduk---menyembunyikan pipi nya 
yang tiba-tiba saja terasa panas. Pangeran Leonard 
terduduk lalu terkekeh geli. Tak sengaja, manik biru nya 
melihat sebuah tanda mahkota kecil di leher samping Dewi 
Harnum---menatapnya serius dengan manik biru nya yang 
berkaca-kaca. 


Gadis ini adalah sosok Permaisuri yang ia cari selama ini. 


Sang Dewi kembali terkejut saat Pangeran Leonard tiba-tiba 
saja memeluk nya erat. Kelewat erat. Namun, tak 
membuatnya kesulitan bernapas. "Ada ap---" 


"Sebentar saja." pinta Pangeran Leonard---seakan memohon. 
la menutup mata dengan hidung meresapi harum 


Permaisurinya yang khas. Harum kelopak bunga mawar 
basah. la menghirup dalam harum nya dengan serakah. 
"Akhirnya, aku menemukan mu. Mereka salah. Aku tak 
pernah berhalusinasi tentang dirimu. Kau nyata. Hidup dan 
cantik." rancau Pangeran Leonard seakan hilang kendali 
akan pikiran waras nya. 


Dewi Harnum tak membalas pelukan hangat tersebut. Ia 
mengurai pelukan mereka lalu melempar tatapan bingung 
pada Sang Pangeran. "Sebaiknya, kau diam saja. Aku akan 
mengobati lukamu." ucap nya serius. la merasa pria itu tak 
jelas. Lalu berdiri, mencari dedaunan dan ranting kecil 
seperti jarum untuk mengobati tangan Sang Pangeran yang 
terluka cukup dalam. 


Pangeran Leonard tersenyum samar. Kejadian nya sama 
persis dengan sepuluh tahun yang lalu. Tak lama, Dewi 
Harnum sudah kembali---duduk di samping nya dan mulai 
mengobati tangan Sang Pangeran yang terluka dengan 
telaten. la melap---membersihkan darah Pangeran Leonard 
dengan selendang nya, lalu mulai menjahit menggunakan 
ranting sebagai jarum dan sari baju nya yang sengaja ia 
sobek sebagai benang. 


"Aku sudah pelan-pelan. Tetapi, jika sakit ... katakan saja," 
ucap Dewi Harnun lirih. 


Pangeran Leonard menggeleng. "Tak sakit," jawab nya jujur. 


Dewi Harnum mencebik---mengira jika Sang Pangeran 
berbohong dengan berpura-pura kuat, namun memilih 
untuk tak berkomentar apa-apa. la menggigit bibir nya--- 
menahan tangis. Tarikan demi tarikan yang ia lakukan untuk 
menutup luka di tangan Pangeran Leonard yang sobek 
seperti menyayat hati nya. Manik coklat indah nya bahkan 
sudah berkaca-kaca. 


"Kejadian ini sama persis seperti kejadian sepuluh tahun 
yang lalu. Bedanya, dulu kau mengobati kakiku yang 
terluka." Pangeran Leonard menatap wajah ayu Dewi 
Harnum lekat, tersenyum lembut. "Sekarang, kau mengobati 
tanganku yang terluka." imbuh nya terkekeh geli. 


Dewi Harnum mengernyit, tanpa menoleh---fokus dalam 
kegiatan nya. "Apakah kita pernah saling mengenal sebelum 
nya?" 


"Hem. Sepuluh tahun yang lalu." jawab Pangeran Leonard 
cepat, tanpa mengalihkan pandang. 


Dewi Harnum menggeleng. Sepuluh tahun yang lalu? Pria 
ini benar-benar tidak waras. Bagaimana bisa mereka saling 
mengenal, jika mereka baru saja bertemu sekarang? 
Mengenal pria ini saja tidak, pikir Sang Dewi dalam hati. 


"Namamu?" tanya Sang Dewi penasaran. 
"Kiraz." 


Dewi Harnum mengernyit. "Aku tak pernah memiliki teman 
bernama Kiraz. Ah, aku nemang tak memiliki teman kecuali 
beberapa orang yang peduli." kekeh nya garing---terdengar 
miris. 


Pangeran Leonard mengernyit tak suka. 


Sang Dewi menatap Pangeran Leonard ragu. "Kau..." Sang 
Dewi menggantungkan kalimatnya---meneliti penampilan 
nya. Sedikit terkejut saat menyadari jika penampilan pria itu 
seperti seorang bangsawan. "Apakah kau seorang 
Pangeran?" tanya nya hati-hati. 


"Fokus saja pada lukaku." titah Pangeran Leonard tersenyum 
lembut. 


Dewi Harnum menunduk. Sejak tadi, pria itu tak pernah 
berhenti melengkungkan bibir dan melepaskan pandang 
dari nya. Pipi nya bersemu dengan sesuatu yang berdesir di 
hatinya. Apa apa dengan nya? Sang Dewi menggeleng--- 
mencoba mengusir pemikiran tentang tanda-tanda orang 
yang tengah jatuh cinta, lalu kembali fokus pada kegiatan 
nya---mengobati tangan penyelamatnya tersebut. 


Setelah selesai menjahit luka, Dewi Harnum mulai 
menghaluskan dedaunan dengan tangan nya dengan cara 
di gosok-gosok. la meletakan daun yang sudah halus 
tersebut di atas hasil jahitan nya lalu menutup---mengikat 
luka nya dengan ujung selendang yang sengaja ia sobek. Ia 
bahkan sudah terisak ketika melakukan nya. 


Selesai. Namun, isakkan nya masih terdengar. 


"Maafkan aku. Karena aku---kau terluka." lirih Dewi Harnum 
sesal. 


"Kau sudah mengatakan itu berulang kali, gadis cantik." 
Pangeran Leonard terkekeh renyah. "Tapi tak apa. Maaf juga 
sudah membuat baju dan rambut indahmu kotor karena 
darahku." imbuh nya menyengir lebar. 


Dewi Harnum mengangguk cepat sembari mengusap hidung 
nya yang memerah dengan lugu--tampak sangat 
menggemaskan di mata Sang Pangeran. Sesaat, sorot mata 
Pangeran Leonard berubah jahil. 


"Bantuanku ini tak gratis, gadis manis. Kau harus 
membayarnya." 


Dewi Harnum mengangguk. "Aku berhutang nyawa pada 
mu. Apapun yang ku berikan padamu, tak, 'kan pernah 
cukup untuk membalas jasa mu ini." desah nya sedih. Ia 
menatap Pangeran Leonard lekat. "Tetapi, aku akan 


mengusahakan nya. Semoga aku bisa mewujudkan apa 
yang kau inginkan." imbuh Sang Dewi serius. 


"Aku hanya memiliki satu permintaan saja. Aku yakin, kau 
bisa mewujudkannya." ucap Pangeran Leonard tenang. 


Dewi Harnum tersenyum lega. "Katakan," 


Pangeran Leonard mendekati wajah Dewi Harnum--- 
menyisakan sedikit jarak di antara mereka. Napas mereka 
bersatu. Manik biru tajam Sang Pangeran yang berkilat 
menatap serius manik coklat terang Sang Dewi yang sangat 
teduh. Bibir nya mengucap---menyebutkan permintaan nya 
yang membuat Dewi Harnum membulatkan mata, menatap 
Sang Pangeran seakan pria itu sudah gila, dengan bibir 
mungil nya yang sedikit terbuka---saking terkejut nya. 


"Menikahlah denganku." 
HOPE YOU LIKE IT! 


Jangan lupa vote, komen + share ke rekan-rekan 
kalian, yaa :D 


SPOILER BAB: 


"Tidak ada orang asing yang meminta orang yang baru di 
temui nya untuk menikah." 


"Ada." sahut Pangeran Leonard menyipit serius. 
Dewi Harnum mengernyit. "Siapa?" 


"Aku." jawab Pangeran Leonard tenang dengan manik biru 
berpendar polos---menggemaskan. 


Pegasus: Kuda jantan bersayap 

Khayangan: Tempat tinggal para Dewi 

Aku tak seorangpun: Orang asing tak perlu tahu namaku 
Tak bertujuan: Hidup bebas 


kakak 


Terimakasih atas apresiasi kalian pada cerita 
'Permaisuriku-' sejauh ini £ 3 


Ps: JANGAN NUNGGUIN UP ^^ 


See you soon 


Bab 32. Cinta Sepanjang Masa 
Didedikasikan untuk pidipaili 
Alhamdulillah, banyak yang /ove LENUM berarti, ya? 
sok 
SPESIAL LENUM 


Next bab bukan lagi spesial LENUM 
Soalnya, pemeran lain juga pengin tayang perdana 


kk 

Komentar terkait bab ini; 

Jadi ... kayak semacam, bertanya gitu sama dirinya. Ada apa 
dengan nya? Mengapa ia seperti ini? Mengapa bisa begitu? 
Ya ... seperti itulah kurang lebih 


Atau ... ada yang lebih paham? Yukk, bantuin Author 


Bisa dari warna mata, warna rambut, pict nya kalau Author 
post, atau ... bisa juga dari yang Author tulis. Misal: ucap 
Leonard, atau ucapan Leozard ... kecuali kalau Author nya 
typo, itu mah beda lagi 


Warna mata dan rambut Ln: Biru terang, hitam legam 
Warna mata dan rambut Lz: Keemasan, putih salju 
DII... 


[Ntar juga tahu kalau pantengin cerita ini, xixixi] 


Capek nggak? Nggak capek kok, soalnya, aku suka, seneng 
gitu kalau pada antusias komen. Plus, selagi aku masih bisa 
balas komen. Kedepan nya aku gak tahu bisa balas setiap 
komen kalian atau nggak. Well, selagi masih bisa dan luang, 
ya... aku sempetin balas 


OK. Sekian cuap-cuap receh nya, selamat membaca 


KKK 


"Memaksaku untuk menerima mu atau menyakinkanku 
untuk menerima mu adalah dua hal yang berbeda~" 


---Dewi Harnum--- 


Tatapan Pangeran Leonard terpusat penuh pada manik 
indah Sang Dewi, seolah gadis itu adalah miliknya yang 
paling berharga dalam hidupnya. Manik biru nya berkilat 
serius, seakan tengah bertanya apa yang gadis itu inginkan. 
Dewi Harnum balas menatap iris indah Sang Pangeran lekat- 
--mencari-cari secuil kebohongan atau candaan di dalam 
sana. Namun, tak ia temukan. Manik biru Sang Pangeran 
berkilat serius dengan menjanjikan kebahagiaan yang 
menggiurkan. Tetapi, mengingat mereka baru saja bertemu, 
ia jadi sangsi, jika pria itu memintanya untuk menikah 
adalah karena cinta. 


Manik Dewi Harnum menyipit serius. "Tidak ada orang asing 
yang meminta orang yang baru di temui nya untuk 
menikah." 


"Ada." sahut Pangeran Leonard menyipit serius. 


Dewi Harnum mengernyit. "Siapa?" 


"Aku." jawab Pangeran Leonard tenang dengan manik biru 
berpendar polos---menggemaskan. 


Dewi Harnum tertegun sesaat. Terpesona. la berdehem 
canggung, menatap Sang Pangeran sesal. "Maaf. Aku tak 
bisa mewujudkan keinginanmu itu, Kiraz." 


"Apa?" tanya Pangeran Leonard tenang---sarat bahaya. 


"Jika bisa, mintalah hal lain." bujuk Dewi Harnum 
menunduk. 


Pangeran Leonard tersenyum samar. Namun rahang nya 
mengeras---menahan marah. "Aku sudah memiliki segala 
nya." ucap nya dengan mata berkilat. "Permintaanku sangat 
sederhana. Tetapi, kau tak bisa mewujudkan nya?" tanya 
nya tenang---penuh bujuk rayu. 


"tu bukan permintaan sederhana." Dewi  Harnum 
menggeleng sesal. "Kau meminta hidupku atas kebaikan 
yang telah kau lakukan padaku beberapa saat yang lalu." 


"Demi menyelamatkan nyawamu---hidupmu, aku 
mempertaruhkan nyawaku---hidupku." geram Pangeran 
Leonard dengan mata berkilat tajam. "Jadi ... apa yang ku 
minta, sebanding dengan apa yang ku lakukan untukmu." 
imbuh nya menyudutkan. 


Dewi Harnum menggigit bibir nya--membenarkan ucapan 
pria itu dalam hati. Tetapi, masalahnya ... pernikahan adalah 
sesuatu yang sakral. Ia ingin menikah dengan orang yang ia 
cintai, bukan menikah karena hutang budi. la berdiri--- 
menggeleng beberapa kali. "Maafkan aku. Aku tidak bisa." 
sesal nya tak enak hati. "Jika ada hal lain yang kau ingin---" 


"Kau! Aku hanya ingin kau!" sela Pangeran Leonard berdiri 
dengan cepat. Gelegar emosi mulai membayangi suara nya, 


selaras dengan mata nya yang semakin berkilat tajam. 


"Tetapi aku tak bisa menikah denganmu, Kiraz." lirih Dewi 
Harnum. "Aku tak bisa membalas jasamu. Semoga Dewi 
Mata membalas jasamu." imbuh nya menyorot tulus. Ia 
memutar tubuh---hendak pergi, namun suara Pangeran 
Leonard membuat nya mematung di tempat. 


"Aku belum selesai, Dewi Harnum!" 


Dewi Harnum kembali memutar tubuh, melempar tatapan 
terkejut sekaligus penasaran pada Pangeran Leonard yang 
tengah berdiri di dekat tebing---tak jauh dari nya. 
"Bagaimana kau bisa tahu namaku?" 


"Tadi kau bertanya: apakah aku seorang Pangeran." geram 
Pangeran Leonard---mengabaikan pertanyaan Dewi Harnum. 


Dewi Harnum waspada. Mendadak perasaan nya tak enak. 
Jangan bilang... 


"Ya! Aku adalah seorang Pangeran dari salah satu Kerajaan 
terbesar di dunia ini." desis Pangeran Leonard menatap 
Sang Dewi kesal. "Aku adalah seorang Putra Mahkota." 


Dewi Harnum tercengang. Ternyata dugaan nya benar. 
Bagaimana ini? Firasat nya tak enak. la merasa, pria itu 
akan menekan dan memaksa nya untuk menikah dengan 
kekuasaan yang di miliki nya. Sang Dewi menunduk. 
Bagaimana cara nya, ia bisa menghadapi Pangeran di 
hadapan nya ini? la bisa saja melawan, tetapi pria itu telah 
menyelamatkan nyawanya. Terlebih, ia terikat oleh rasa 
bersalah ketika melihat tangan pria itu terluka demi 
menyelamatkan nya. Dewi Harnum menunduk dengan 
menggigit bibir gelisah. 


"Menikahlah. Denganku!" pinta Pangeran Leonard penuh 
penekanan dan paksaan. 


"A---aku hanya seorang pelayan biasa, Pangeran," ucap Dewi 
Harnum terbata sembari menunduk hormat. 


"Hem. Itu masalahnya," balas Pangeran Leonard datar. 


Dewi Harnum mendongkak---menyorot Pangeran tampan di 
hadapannya bingung. 


"Bukan aku yang memilihmu, Harnum," jelas Pangeran 
Leonard ambigu. 


Dewi Harnum semakin mengernyit bingung. 
"Hatiku yang telah memilihmu, Permaisuriku-" 


"Permaisuriku?" Mengernyit, Dewi Harnum semakin tak 
mengerti. 


Bukankah kata 'Permaisuri' begitu di larang untuk di sebut 
kecuali oleh Pangeran Leonard? Bukankah Permaisuri adalah 
sosok tersohor yang membuat semua orang penasaran 
sekaligus di cari selama ini oleh Pangeran Leonard? 


"A---apakah kau adalah Pa---pangeran Leonard?" tanya Dewi 
Harnum gugup, ragu-ragu, manik nya menatap Sang 
Pangeran lekat---memastikan. 


Senyum dingin di bibir Sang Pangeran semakin membuat 
Dewi Harnum yakin, jika pria di hadapan nya--- 
penyelamatnya adalah sosok Pangeran Leonard de Zeuss 
yang begitu di segani---di takuti oleh semua orang karena 
kekejaman nya. 


"Aku begitu tersohor di seluruh pelosok Negeri. Tetapi, kau 
tak mengenaliku." Pangeran Leonard menggeleng takjub. 
"Apakah kau hidup di zaman purba, Permaisuriku?" goda 
nya mengejek. 


Dewi Harnum menunduk malu. "Anda berbohong tentang 
Kiraz, Pangeran." protes nya lirih. 


"Kiraz adalah nama kesayanganku." Pangeran Leonard 
menggedikan bahu acuh. "Ah, jangan tegang begitu. 
Panggil saja: Leon." imbuh nya tenang. Dewi Harnum 
menggeleng. Sang Pangeran terkekeh geli, "Baiklah, 
terserah kau saja. Karena kau sudah mengenaliku, aku tak 
perlu lagi menjelaskan kekuasaan yang ku miliki, bukan?" 
Pangeran Leonard tersenyum miring---menyudutkan. 


Dewi Harnum tampak resah. 


"Menikahlah denganku, maka kau tak perlu merasa 
berhutang nyawa padaku." ucap Pangeran Leonard dingin--- 
tak terbantahkan. "Lagipula, aku  menginginkanmu, 
Permaisuriku-" imbuh nya serius. 


"Siapa yang kau anggap Permaisurimu, ha?!" tukas Dewi 
Harnum mulai emosi---kesal. Sejak tadi Permaisuri dan 
Permaisuri! Persetan dengan rasa hormat. Pangeran yang 
sial nya sangat tampan ini terlalu menyebalkan. 


"Kau." jawab Pangeran Leonard datar. 
"Aku bukan Permaisurimu'" tolak Dewi Harnum tak terima. 


"Aku tak mungkin salah mengenali Permaisuriku-" 
Pangeran Leonard menggedikkan bahu acuh. "Menikahlah 
denganku. Akan ku ceritakan segala nya setelah pernikahan 
kita." imbuh nya membujuk. 


"Jawab satu pertanyaan ku." ucap Dewi Harnum bergetar. 
Pangeran Leonard mengernyit. "Terlepas dari akulah--- 
Permaisurimu ... Mengapa kau sangat menginginkanku, 
Pangeran?" 


"Karena aku ingin benar-benar hidup! Bersamamu aku 
merasa hidup!" tukas Pangeran Leonard mulai kesal. 


"Kau sudah hidup, Pangeran!" sentak Dewi Harnum ikut 
kesal. "Aku bahkan tak mengenalmu! Jangankan itu, 
mengingat pertemuan kita saja tidak." 


"Kau tak mengerti!" Pangeran Leonard mengusap wajah nya 
kasar. "Aku menginginkanmu! Aku membutuhkan mu! Aku 
mencintaimu!" tukas nya frustasi. 


Dewi Harnum terkesiap. "Apa?!" 


"Sepuluh tahun yang lalu, kita bertemu. Kau membuatku 
jatuh cinta pada pandangan pertama, Dinda." ungkap 
Pangeran Leonard menyorot Sang Dewi lembut. 


Dewi Harnum mengerjap. "Sepuluh tahun yang lalu? Kau 
bercanda, Pangeran?" 


"Aku serius. Saat itu, kau masih kanak-kanak. Mungkin 
usiamu sekitar tujuh tahun. Kita bertemu, lalu berpisah di 
hari itu juga. Saat itu aku merasa hidup dan mati di waktu 
yang sama." Pangeran Leonard terkekeh miris. 


Dewi Harnum bergeming, namun mendengarkan. 


"Sepuluh tahun aku mencarimu---menunggumu, 
menantimu." ungkap Pangeran Leonard tersenyum getir. 
"Tetapi, begitu kita bertemu  kembali---kau malah 
menolakku?" imbuh nya terkekeh miris---seperti bicara pada 
diri nya sendiri. 


Dewi Harnum mengerjap. "Aku---" 


"Aku memiliki cinta sepanjang masa untukmu, Dinda. 
Bisakah hal itu menjadi pertimbanganmu untuk 
menerimaku, Permaisuriku?" tanya Pangeran Leonard lirih. 


Dewi Harnum tak tahu harus berkata apa. la menunduk 
dalam, manik nya berkaca-kaca---tampak sangat bersalah. 


"Baiklah." Pangeran Leonard mengangguk sekali. Lalu, 
menyorot Dewi Harnum dengan mata berkilat geram--- 
penuh siasat. "Tak ada guna nya aku hidup jika kau 
menolakku!" ucap nya penuh emosi---sarat ancaman. 


Dewi Harnum terbelalak ketika menyadari jika posisi 
Pangeran Leonard berdiri adalah di dekat tebing. Jangan 
bilang... 


"Sekalipun aku mati, aku akan selalu mencintaimu, Dinda." 
ucap Pangeran Leonard tenang sembari mundur perlahan--- 
mendekati Jurang Kematian di bawah sana, namun tatapan 
nya terpusat penuh pada Sang Dewi. 


"Jangan lakukan itu, Pangeran!" pekik Dewi Harnum 
menggeleng panik. 


"Sekalipun aku mati, aku akan selalu mendoakan yang 
terbaik untukmu, Dinda." ucap Pangeran Leonard sangat 
tenang---seolah kematian adalah sahabat nya. Langkah nya 
terhenti. la sudah berada di ujung tebing, melempar senyum 
manis yang membuat Dewi Harnum meringis. "Aku 
mencintaimu, Dinda. Selamat---" 


"Tunggu, tunggu!" seru Dewi Harnum terisak. Manik nya 
banjir airmata. Langkah Pangeran Leonard terhenti--- 
menunggu. "Baiklah. Aku menerimamu. Aku mau menikah 
denganmu." putus nya lirih---tertekan. Lagipula, Pangeran 


Leonard berkata, mereka pernah bertemu sepuluh tahun 
yang lalu, 'kan? Artinya, mereka sempat mengenal, walau 
berakhir lupa---tak ingat ... seperti sekarang. 


Perlahan, senyum puas terbit di bibir Sang Pangeran, 
membuat nya terlihat lebih santai dan mempesona di saat 
bersamaan. Batin nya berjingkrak ria. Tak sia-sia ia berpura- 
pura ingin bunuh diri karena mendapat penolakan. 
Pangeran Leonard menatap Sang Dewi lembut. "Kau bilang 
apa?" 


"Aku mau menikah denganmu." lirih Dewi Harnum. 
Pangeran Leonard menahan senyum. "Apa?" 


"Aku mau menikah denganmu." ulang Dewi Harnum 
menunduk. 


"Kau bicara apa, Dinda? Aku tak dengar," goda Pangeran 
Leonard tersenyum jahil. 


"AKU MAU MENIKAH DENGANMU! JADI, JANGAN MELAKUKAN 
HAL BODOH SEPERTI BUNUH DIRI!!!" 


Pangeran Leonard berkedip dua kali---pura-pura tak 
mengerti, tertawa renyah sembari menyorot Sang Dewi geli. 


"Mengapa kau tertawa?" Dewi Harnum mengernyit---tak 
mengerti. la merasa tak ada yang lucu, tetapi mengapa pria 
itu malah tertawa bak orang gila. Apakah Pangeran Alaska 
itu memang benar-benar sudah gila? 


"Ah, kau sangat lucu, Permaisuriku-" kekeh Pangeran 
Leonard geli. Dewi Harnum mengernyit. "Siapa yang ingin 
bunuh diri, Sayang? Setelah sekian lama, akhir nya aku 
menemukanmu. Aku tak ingin mati dulu. Aku ingin hidup 
lama bersamamu." seloroh Sang Pangeran riang. 


Dewi Harum mengerjap. "Tetapi, tadi kau..." ia 
menggantungkan kalimat nya dengan sorot bingung yang 
semakin mendominasi mata indah nya. 


"Oh, aku hanya ingin mengambil Pedangku." Pangeran 
Leonard menggedikkan bahu acuh lalu terkekeh geli. "Ah ... 
apakah kau begitu mengkhawatirkan ku, Dinda?" imbuh nya 
mengerling menggoda. 


"Kau!" seru Dewi Harnum terbelalak---kesal. 


Benarkah di hadapan nya ini adalah Pangeran Leonard yang 
tersohor itu? Bukankah Pangeran Leonard adalah sosok 
yang terkenal dingin, kejam, dan tak tersentuh? Apakah 
berita yang selama ini ia dengar dari mulut ke mulut itu 
adalah berita bohong? Karena yang ia lihat, sosok Pangeran 
Leonard di hadapan nya ini adalah pria yang jahil, 
menyebalkan, gila namun sial nya---sangat tampan. Terlalu 
tampan. 


Pangeran Leonard terkekeh geli. la mengambil Pedang nya 
yang berdarah dan memasukan kembali ke dalam sarung 
Pedang nya. Ia berjalan penuh karisma ke arah 
Permaisurinya yang terpaku di tempat nya, dengan Pedang 
di tangan kiri nya. la mengusap lembut wajah halus Dewi 
Harnum yang basah karena airmata dengan tangan kanan 
nya yang terluka, sorot mata nya penuh cinta dan puja--- 
seolah hanya Dewi Harnumlah dunia nya. 


Tubuh Dewi Harnum bergetar pelan dengan hati berdesir 
hangat. la menunduk saat tak sengaja melirik luka di tangan 
pria itu. Melihat nya saja, membuat hati Dewi Harnum di 
liputi rasa bersalah dan sesak. Ada rasa tak rela melihat pria 
itu terluka. Mengapa ia seperti ini? Ada apa dengan nya? 
Entahlah. la hanya merasa mereka memang pernah memiliki 


hubungan di masalalu. Artinya ... Sang Pangeran tak 
berbohong padanya. 


"Kau masih ragu padaku, ya?" tanya Pangeran Leonard 
lembut. 


Dewi Harnum semakin menunduk. "Maaf," cicitnya lirih--- 
bersalah. 


"Tak apa, Sayang." Pangeran Leonard menepuk-nepuk 
lembut puncak kepala Dewi Harnum---menenangkan. 


la merengkuh erat dan rapat tubuh Sang Dewi dalam 
dekapan nya yang canggung dan kaku, namun hangat 
sekaligus mendebarkan. Kepalanya ia tumpukan pada 
kepala Dewi  Harnum, menutup  mata---menikmati 
kebersamaan mereka. la tersenyum manis saat tanpa sadar, 
tangan Dewi Harnum bergerak melingkari pinggang 
proposional nya---balas memeluknya. Dewi  Harnum 
menyandarkan kepala nya dengan nyaman dalam dada 
bidang Pangeran Leonard. la tersenyum tipis saat 
mendengar detak jantung Sang Pangeran yang menggila. 


"Kau merasakan nya, bukan? Di dekatmu, aku benar-benar 
merasa hidup. Jantungku berdetak dengan gila-gilaan hanya 
saat bersamamu." oceh Pangeran Leonard manja. 


Dewi Harnum terkekeh geli. "Kau pun sama gila nya, 
Pangeran." 


"Hanya bersamamu." sahut Pangeran Leonard geli---sama 
sekali tak marah. 


Dewi Harnum tertegun sesaat. "Pangeran..." 


"Hem?" gumam Pangeran Leonard seakan bertanya sembari 
mengusap rambut basah Sang Dewi penuh kelembutan dan 


hati-hati, seolah gerakan kasar sedikit saja, dapat melukai 
nya. 


"Memaksaku untuk menerima mu atau menyakinkanku 
untuk menerima mu adalah dua hal yang berbeda, 
Pangeran-" cicit Dewi Harnum penuh arti. 


Tubuh Pangeran Leonard menegang, selaras dengan 
pelukan nya yang mengerat---seolah takut kehilangan. Ia 
menelan ludah gusar. "Apa kau masih ingat? Sepuluh tahun 
yang lalu ... kau mengobati kaki seekor Singa yang 
berwarna seputih salju. Kaki Singa itu terluka karena 
jebakan yang di pasang oleh para Pemburu di hutan ini." 
ungkap Sang Pangeran tiba-tiba---mengingatkan. 


Tubuh Dewi Harnum menegang. la mendongkak---menatap 
Pangeran Leonard gugup sekaligus menunggu. Jadi, pria 
itu... 


"Ya, Dinda. Akulah---Singa menyedihkan yang kau tolong itu. 
Sejak saat itu, aku menginginkanmu, Permaisuriku-" jelas 
Pangeran Leonard lembut. 


"Te---tentang cinta?" tanya Dewi Harnum gugup. 


"Aku memang mencintaimu." Pangeran Leonard 
menyatukan kening mereka, hidung mereka pun saling 
bersentuhan. Dewi Harnum terpana. "Sangat mencintaimu. 
Terlalu mencintaimu." 


Sang Dewi bergeming dengan dada berdesir hangat, 
hatinya membuncah bahagia dengan manik berkaca-kaca--- 
terharu. 


"Bagaimana jika kita cari sungai dulu? Kau harus 
membersihkan diri lebih dulu. Setelah itu, akan ku ceritakan 
segala nya padamu. Bagaimana?" 


"Ceritakan dengan jujur." pinta Dewi Harnum memaksa, 
kembali menyandarkan kepala dengan nyaman di dada 
bidang Sang Pangeran. 


Pangeran Leonard terkekeh renyah, mengeratkan pelukan 
nya sembari mengecupi puncak kepala Sang Dewi dengan 
lembut---gemas. 


"Aku memang tak bisa berbohong padamu, Permaisuriku ~" 


Setelah menemukan sebuah sungai, Dewi Harnum 
membersihkan tubuh nya, sedangkan Pangeran Leonard 
menunggu---menjaga nya dengan memunggungi Sang 
Dewi. Selesai membersihkan diri dari darah Sang Pangeran, 
kini ... Dewi Harnum tengah berganti pakaian di balik pohon 
besar. Sedangkan Pangeran Leonard memperhatikan sekitar 
nya dengan tajam dan waspada---jika sewaktu-waktu 
bahaya mendekat. 


"Apakah yang kau katakan di Alun-Alun Kota adalah benar, 
Dinda?" 


"Hem." gumam Dewi Harnum memakai pakaian mewah yang 
Pangeran Leonard datangkan melalui sihir nya. Sesaat, ia 
mengernyit, "Tunggu ... apakah kau ada di sana saat itu, 
Pangeran?" 


"Ya. Aku berhenti di sana saat mencium harum tubuhmu." 
jawab Pangeran Leonard masih memperhatikan sekitar. 
"Harum kelopak bunga mawar basah," imbuh nya. 


Dewi Harnum terdiam. "Siapa kau sebenarnya, Pangeran? 
Mengapa kau bisa mencium harum tubuhku yang 
tersembunyi?" 


"Apakah kau lupa, siapa dirimu yang sebenarnya, Dinda?" 
tanya balik Pangeran Leonard tenang. 


"Aku ... reinkarnasi dari Dewi Hanum---Sang Mahadewi." 


Pangeran Leonard mengangguk. "Begitupun denganku. Aku 
adalah reinkarnasi dari Iblis Leozard---Sang Mahadewa." 


"Itu artinya ... kita memang terikat karena memiliki 
hubungan di masalalu." gumam Dewi Harnum 
menyimpulkan. 


"Hem." 


"Tetapi, mengapa aku tak ingat apapun tentang kita di 
masalalu, Pangeran?" tanya Dewi Harnum heran. 


"Ingatanmu akan kembali, Dinda. Bersabarlah." ucap 
Pangeran Leonard lembut. "Tetapi, jika kau ingin cepat 
mengetahui semua kisah kita---kau harus secepatnya 
menikah denganku." goda nya jujur. 


Dewi Harnum mencebik. "Sekalipun kita memiliki hubungan 
di masalalu, kita adalah sosok reinkarnasi. Kita berdua 
tetaplah orang asing, Pangeran. Apakah kau lupa, jika Selir 
Sita tengah mengandung?" tukas nya mendadak kesal--- 
cemburu, walaupun ia tahu, jika bayi itu bukan milik Sang 
Pangeran. 


"Dia bukan Selirku lagi. Aku sudah menceraikan nya karena 
pengkhianatan yang telah dia lakukan." jelas Pangeran 
Leonard datar. 


Dewi Harnum terkesiap. "Benarkah?" 
"Hem." 


Gemerisik kecil dari arah semak, membuat Pangeran 
Leonard memicing tajam. la menghadirkan dua buah belati 
dengan sihir nya---melempar nya ke arah semak yang tadi 


bergerak padahal tak ada angin. Tak lama, geraman seekor 
Harimau liar terdengar mengerikan---kesakitan. 


Pangeran Leonard menghampiri nya---tersenyum puas 
dengan rahang mengeras saat melihat seekor Harimau 
tergeletak karena belati yang membutakan kedua mata nya. 
Sedangkan Dewi Harnum yang telah selesai berpakaian, 
menoleh cepat ke sumber suara. Lalu, segera berlari--- 
menyusul Sang Pangeran. 


"Apa kau yang telah melakukannya, Pangeran?" tanya Dewi 
Harnum tak suka. 


"Siapa lagi?" Pangeran Leonard tampak acuh. 


"Mengapa kau melakukannya, Pangeran?!" pekik Dewi 
Harnum tak terima. "Kau telah melukai hewan yang tak 
berdosa! Kau membuat Harimau ini buta!" imbuh nya 
kecewa. 


Ujung bibir Pangeran Leonard berkedut sinis. "Dia pantas 
menerimanya. Dia sangat berdosa karena telah berani 
mencuri pandang dengan mengintip Permaisuriku yang 
tengah berpakaian!" ketus Sang Pangeran menatap Harimau 
yang mulai tak sadarkan diri dengan penuh permusuhan. 


Harimau sialan! Karenamu, aku bertengkar dengan 
Permaisuriku! Batin Sang Pangeran. 


Mulut Dewi Harnum terbuka lalu menutup kembali setelah 
mendengar pembelaan Sang Pangeran. la menatap 
Pangeran Leonard lekat, sedikit ngeri---bagaimana jika 
manusia yang tadi mengintip nya? Mungkin, Pangeran 
Leonard akan memberikan hadiah kematian untuk 
mengapresiasi atas tindakan memalukan yang telah di 
lakukan nya. 


"Kau adalah milikku! Aku tak suka---aku benci membagi 
keindahan milikku yang berharga pada siapapun!" geram 
Pangeran Leonard berapi-api---serius sekaligus sarat akan 
bahaya. 


Dewi Harnum tersadar dari lamunan nya. la menatap 
Pangeran Leonard dengan kengerian yang masih sedikit 
terpancar di mata coklat terang nya. Pangeran Leonard 
benar-benar egois dan terlalu posesif terhadap dirinya. 
Tetapi anehnya, ia malah menyukai nya. Hati nya 
menghangat seketika saat Pangeran Leonard menunduk--- 
memeluk nya erat dan menumpukan kepala di bahu nya. 


"Aku tidak suka berbagi milikku pada siapapun, Dinda. 
Terlebih itu adalah dirimu. Aku tidak suka. Aku benci itu. Kau 
hanya milikku! Dewi Harnum adalah milik Pangeran Leonard 
seorang," oceh Pangeran Leonard lirih---merancau. 


Dewi Harnum menepuk-nepuk lembut punggung kokoh 
Sang Pangeran---menenangkan. "Tenanglah -" bujuk nya tak 
kalah lembut. Ajaibnya, tubuh kaku dan tegang Pangeran 
Leonard langsung terkulai tenang dalam pelukan nya. Dewi 
Harnum takjub, sedikit tak percaya--jika ia memiliki 
pengaruh yang teramat besar atas kewarasan Sang 
Pangeran. 


Pangeran Leonard menarik wajah nya, tetapi tangan nya 
masih melingkar manis di pinggang ramping Sang Dewi--- 
menatap nya lekat. "Untuk sementara waktu 
menghilanglah, Dinda." 


"Apa maksudmu, Pangeran?" tanya Dewi Harnum terkejut. 
"Apakah ... kau ingin membunuhku, Pangeran?" tambah nya 
menatap Pangeran Leonard sakit hati. 


"Demi Dewa! Aku mencintaimu! Tak mungkin aku akan 
membunuh orang yang ku cintai dan ku nanti kehadiran nya 


selama ini, Dinda!" erang Pangeran Leonard sebal. Ia 
menangkup wajah Sang Dewi, menatapnya dengan sorot 
membujuk. "Jika yang kau katakan di Alun-Alun Kota 
memang benar, maka nyawamu berada dalam bahaya, 
Sayang. Tolong mengertilah..." 


Dewi Harnum menepis pelan tangan Sang Pangeran, 
mundur selangkah---keluar dari rengkuhan lengan nya yang 
kokoh. "Kau ingin menyembunyikan ku dari dunia? Kau 
ingin mengurungku? Bukankah aku adalah Permaisurimu 
yang berharga, Pangeran?" tanya Dewi Harnum bertubi-tubi- 
-masih tak mengerti dengan cara berpikir Pangeran 
Leonard. 


"Justru karena kau---Permaisuriku yang berharga, aku 
memintamu untuk menghilang sementara waktu, Dinda. 
Bukan untuk menyembunyikan mu dari dunia atau berniat 
untuk mengurungmu, tetapi semata-mata ku lakukan 
karena aku mencintaimu. Aku ingin melindungi mu karena 
aku tak ingin lagi kehilanganmu, Dinda." jelas Pangeran 
Leonard jujur. la membawa kedua tangan Dewi Harnum, 
menggenggam nya---mengecup nya mesra. "Mengertilah, 
Permaisuriku-" 


Dewi Harnum membuang muka. la benci tak bisa bergerak 
bebas. "Pengumuman yang di buat oleh Raja Alardo ... 
apakah kau mengetahuinya, Pangeran?" 


"Sama sekali tidak." jawab Pangeran Leonard jujur. "Dinda, 
Ayahku telah mengetahui jika Permaisuriku bernama Dewi 
Harnum, tetapi Ayahku belum tahu rupamu. Ia belum tahu 
akan dirimu---kehadiranmu dan pertemuan kita. Untuk 
itulah, Dinda. Selama aku menyelesaikan segalanya ... kau 
harus menghilang, Sayang," seloroh nya lembut---penuh 
bujuk rayu. 


"Aku pernah datang ke Kerajaan Alaska. Raja Alardo dan 
semua orang sudah mengetahui tentang diriku, Pangeran." 
sahut Dewi Harnum masih enggan menatap wajah tampan 
Sang Pangeran. 


Pangeran Leonard mengangguk. "Ayahku---semua orang di 
Kerajaan Alaska mengenalmu sebagai Kaalillya. Tak ada 
yang tahu, jika kau adalah Dewi Harnum---kecuali orang- 
orang yang mengenalmu." papar nya serius. 


Dewi Harnum menoleh cepat---menatap Pangeran Leonard 
lekat, namun tatapan nya seolah memikirkan dan 
mengaitkan segala hal yang berhubungan. Inikah alasan 
Madhuri meminta nya merahasiakan nama nya, saat ia 
hendak pergi ke Alaska? Jika itu benar, itu artinya 
Madhuri tengah berusaha untuk melindungi nya agar tetap 
aman dan hidup. Jika benar begitu, Dewi Harnum tak, 'kan 
membiarkan usaha Sang Nenek berakhir sia-sia. 


"Kekasihku..." panggil Pangeran Leonard lembut. Ia 
mengecupi jari-jemari kekasihnya gemas dan mesra. 


Dewi Harnum mendengkus samar. Kekasih? Ya, setelah 
Pangeran Leonard menceritakan segala nya dengan jujur, 
mereka memang resmi menjadi sepasang kekasih. Tentunya 
atas paksaan Pangeran gila tersebut. "Aku akan tinggal 
bersama Nenekku." putus nya menghela napas pasrah. 


"Aku akan mengantarmu." Pangeran Leonard merapikan 
rambut indah kekasihnya yang masih basah menggoda. 


"Sampai kapan aku harus menghilang?" cebik Dewi Harnum 
menahan tangis. 


Pangeran Leonard menarik Sang Dewi dalam pelukan nya, 
menghela napas gusar. "Sampai aku menyelesaikan segala 
nya." 


Dewi Harnum mengangguk, balas memeluk nya erat. 
"Sampai kapan?" lirih nya separuh terisak. "Aku benci 
kekangan. Aku ingin hidup bebas." imbuh nya sedih. 


"Secepatnya, Sayang." Pangeran Leonard menghela napas 
berat, lalu mengecupi rambut harum Sang Dewi sekaligus 
mengusapi nya lembut. "Maafkan aku, Permaisuriku-" lirih 
nya tak berdaya. 


Dalam hati, ia berjanji dan bertekad untuk menyelesaikan 
segala nya secepat mungkin dan menyingkirkan siapapun 
yang menghadang jalan nya untuk menjadikan Dewi 
Harnum sebagai satu-satu nya Permaisuri yang berkuasa 
atas dirinya. la bersumpah! 


"Kau tak berniat menjadikanku sebagai simpananmu, 'kan, 
Pangeran?" tanya Dewi Harnum masih ragu. Ia meremas 
pakaian Pangeran Leonard kuat---gusar. 


"Demi dirimu, Dinda! Aku tak mungkin memberikan status 
rendahan itu padamu. Aku bersumpah atas nama cintaku, 
Sayang. Kau lebih mulia dari itu, Kekasihku. Kau--- 
Permaisuriku yang berharga." ungkap Pangeran Leonard 
serius. la mengurai pelukan nya, menangkup wajah Dewi 
Harum lembut--menyorot nya penuh puja dengan 
kesetiaan yang menjanjikan. "Tiga hari. Beri aku waktu tiga 
hari untuk menyelesaikan segalanya. Aku janji, setelah tiga 
hari---kau akan kembali bebas dan kita akan bersama 
selamanya. Percayalah padaku, Permaisuriku-" 


"Baiklah." Dewi Harnum menghela napas pasrah--- 
mengalah. "Hanya tiga hari, Pangeran. Tak lebih dari itu." 
imbuh nya tegas. Pangeran Leonard mengangguk dengan 
perasaan lega. "Tetapi, aku memiliki syarat." 


Pangeran Leonard mengernyit. "Syarat apa, Dinda?" 


"Selama tiga hari, kita tak boleh bertemu." 


"Dinda!" protes Pangeran Leonard keberatan. Setelah sekian 
lama mereka berpisah, haruskah mereka berpisah lagi 
sekarang? 


"Tiga hari setelah nya, kau buktikan segalanya ... tentang 
janjimu dan pertemuan pertama kita." tambah Dewi Harnum 
tegas---mengabaikan protes tak terima Sang Pangeran. Saat 
Pangeran Leonard hendak mendekatinya, Dewi Harnum 
mundur seraya menggeleng, membuat Sang Pangeran 
mengerang frustasi. "Termasuk sapu tangan yang ku berikan 
untuk mengobati kaki Sang Singa." 


Tubuh Pangeran Leonard menegang sesaat. Sapu tangan. 
Mungkinkah pengumuman yang di buat oleh Ayah nya 
berpacu pada nama yang terukir di sapu tangan tersebut? 
Jika benar, itu artinya ... Sang Ayah telah mencurangi nya 
dengan mencuri sapu tangan itu dari kamar nya. Sesaat, 
tatapan Pangeran Leonard berubah menjadi sedingin salju, 
rahang nya mengeras dengan tangan terkepal kuat. Seperti 
nya ...ia memang harus menyingkirkan Ayah nya itu. 


"Pangeran..." panggil Dewi Harnum sedikit takut dengan 
perubahan Sang Pangeran. "Apakah kau marah? Apakah kau 
keberatan dengan syaratku, Pangeran?" cicit nya menunduk 
takut. 


Pangeran Leonard langsung tersadar. Ia tersenyum ringan. 
Sorot lembut kembali menghiasi mata biru nya--- 
menenangkan Dewi Harnum. "Peluk aku dulu," pinta nya 
merajuk manja. 


Ragu, Dewi Harnum mendekat. Sedikit berjinjit, memeluk 
leher Pangeran Leonard erat. Pangeran Leonard balas 
memeluk tak kalah erat. Hidungnya menghirup rakus harum 
tubuh Sang Dewi. 


"Maaf, jika tadi aku membuatmu takut." lirih Pangeran 
Leonard sesal. Dewi mengangguk. "Kau tahu? Aku menyesal 
mengajukkan tiga hari untuk menyelesaikan segala nya." 
gerutu Sang Pangeran sebal pada diri nya sendiri. Lalu, 
menghela napas, "Aku memang keberatan harus berpisah 
lagi denganmu, Permaisuriku. Sangat keberatan. Tetapi, jika 
itu keinginanmu sebelum kita bersama untuk selama nya ... 
aku akan mencoba mengerti dan menghormati 
keputusanmu itu." seloroh Pangeran Leonard mengecupi 
leher jenjang nan indah Permaisurinya serakah. 


Dewi Harnum melenguh kegelian, menarik wajah nya--- 
menatap Pangeran Leonard lekat lalu tertawa pelan saat 
melihat wajah merajuk Sang Pangeran yang tampak manis-- 
-menggemaskan. "Terimakasih, Pangeran." ucapnya 
tersenyum tulus. 


Pangeran Leonard tertegun, terpesona. Dewi Harnum adalah 
hal tercantik dan terindah yang pernah ia lihat. Ingin 
rasanya, Pangeran Leonard mengurungnya untuk dirinya 
saja, agar hanya ia yang dapat melihat dan menikmati 
kemurnian surgawi di hadapan nya ini. Egois memang, 
tetapi itulah faktanya. la terlalu khawatir jika Dewi Harnum 
berkeliaran di dunia yang penuh akan marabahaya ini. 


"Setelah tiga hari, kita bertemu di tempat pertemuan 
pertama kita di waktu yang sama. Jika yang kau katakan 
adalah kebenaran, kau tak, 'kan kesulitan untuk 
membuktikan nya, Pangeran." seloroh Dewi Harnum 
tersenyum menantang. 


Pangeran Leonard berdehem, mengangguk. "Aku sudah 
menunggumu selama sepuluh tahun, Dinda. Seperti nya, 
tak, 'kan sulit Jika harus menunggu tiga hari lagi untuk 
mendapatkanmu seutuhnya." sahut nya yakin, namun mata 
nya berkilat gamang---ragu. 


Bisakah ia menahan diri selama tiga hari untuk tak 
menemui Permaisurinya yang berharga? 


Dewi Harnum tersenyum menguatkan. Tak lama, ia memekik 
terkejut saat tubuh nya melayang di udara. la refleks 
melingkarkan lengan di leher Pangeran Leonard--- 
berpegangan, seakan takut jatuh. la menatap Sang 
Pangeran terkejut sekaligus kesal. "Apa yang kau lakukan, 
Pangeran? Turunkan aku!" rajuk nya berontak kecil. Sulit. 
Pangeran Leonard terlalu kuat. 


Pangeran Leonard menyeringai lebar. "Aku hanya ingin 
membuktikan ucapanmu, Dinda." 


"Ucapan yang mana?" Dewi Harnum mengernyit. 


"Tentang kau yang kata nya ... berat," Pangeran Leonard 
bersiul menggoda. Mulut Dewi Harnum terbuka menutup 
saking terkejut nya---menggemaskan. "Tetapi, aku tak tahu. 
Jika berat menurutmu berarti sama dengan seringan kapas." 
tambah nya mencibir, lalu mengedipkan mata---jahil. 


"Aku tak seringan itu!" jerit Dewi Harnum memukul bahu 
Sang Pangeran kesal. Pangeran Leonard tertawa renyah. 
Tampan. "Turunkan aku! Turunkan aku, Kiraz!" oceh Dewi 
Harnum sebal. 


"Tidak dengar. Tidak dengar." sahut Pangeran Leonard 
tersenyum geli. la mulai berjalan ke arah Kuda nya berada. 


"Kau sangat menyebalkan, Kiraz!" 
"Dan ... kau sangat cantik, Kaalillya." 
"Dasar gila!" rutuk Dewi Harnum kesal. 


"Hanya padamu." 


HOPE YOU LIKE IT! 
Janganlah lupa jejak nya, ya :D 


SPOILER NEXT BAB: 


"Baiklah!" tukas Pangeran Leonard dengan rahang bergetar- 
--saking emosi nya. la bisa urus segalanya nanti, saat ini ... 
mendapatkan Sang Permaisuri secepat nya jauh lebih 
penting dari apapun. "Aku bersedia menjadikan Si Putri 
jalang itu sebagai Selirku---menggantikan Si Putri 
pengkhianat itu!" 


Huaa ... Leon gimana, sih?! Kok nambah Selir lagi?! Hiks... 


Nah, Iho ... mau nethink atau posthink, Author serahkan 
pada kalian <3 


PS: JANGAN TUNGGU KELANJUTAN NYA, soalnya setelah 
ini, Author mau nengok My Mr. OPPO. Kalau sempet, mau 
nengok My Possessive Fiance juga ^^ 


Makasih atas apresiasi kalian 


See you soon 


Bab 33. Kehilangan 


Di dedikasikan untuk Rnhasanah01 


Entah menurut kalian ini masalah besar atau kecil ... semua 
tergantung sudut pandang kalian 


kakak 


Komentar terkait bab: 


Ln: Motoku emang begitu. Cuma ... liat-liat situasi juga dong 
kalau mau nebas kepala orangwkwk 


Ln: Asal dia gak sentuh Permaisuriku dan gak natap mesum 
aja..., aku maapkan kok. Baik, 'kan aku 


Ln: Soalnya ... tempat reparasi untuk nyatuin kepala orang, 
belum ada sampe sekarang. HAHAHAHAHA! 


Ln: Kata Author, jangan lupa tandai typo dan jangan lupa 
senyum, kek gini nih 


kakak 


"Ketika semua orang meninggalkanmu---bahkan 
bayanganmu pun akan pergi meninggalkanmu di saat gelap 

hanya Tuhanmu sajalah yang tidak akan 
meninggalkanmu-" 


---BeautifulSea25--- 


RUANG Kerja Ratu Anjani, Borealis Castle---Alaska 


Ratu Anjani memijat pelipisnya pelan kala pening 
menyerang kepalanya begitu mendengar laporan dari salah 
satu prajuritnya tentang Dewi Harnum yang jatuh ke dalam 
jurang kematian. Yang ia ketahui, siapapun yang jatuh ke 
dalam jurang tersebut, tak akan bisa selamat dari kematian- 
-persis seperti namanya. Itu artinya ... Dewi Harnum telah 
meninggal? 


"Apakah kalian sudah menemukan jasad Dewi Harnum?" 


Meskipun Dewi Harnum hanyalah seorang pelayan, tetapi 
pengabdiannya kepada Kerajaan Borealis sangatlah besar 
dan tak terlupakan. Ratu Anjani ingin jasad Dewi Harnum di 
makamkan secara layak untuk memberikan penghormatan 
terakhir dengan benar. 


Para prajurit saling lirik satu sama lain. Saat hendak 
menjawab, suara Raja Alfonzo yang memasuki ruang kerja 
Ratu Anjani membuat mereka menghela napas lega 
tertahan lalu memberi salam hormat. 


"Siapapun yang jatuh ke dalam jurang kematian pasti 
meninggal dengan tubuh yang hancur berkeping, Ratuku." 


Ratu Anjani berdiri, menatap suaminya cemas. "Bagaimana 
ini, Yang Mulia?" 


Raja Alfonzo mengangkat tangan, mengusir para prajurit--- 
membiarkan mereka meninggalkan ia berdua dengan sang 
istri. 


Para prajurit mengangguk patuh, lalu pergi. 


"Bagaimana jika putri kita mengetahui masalah ini, 
Suamiku?" Ratu Anjani menatap Raja Alfonzo gusar. 


"Tenanglah, Istriku." bujuk Raja Alfonzo meremas lembut 
bahu istrinya. 


"Bagaimana bisa aku tenang, Suamiku?" tanya Ratu Anjani 
panik. "Kau tahu sendiri, jika putri kita sangat bergantung 
pada Harnum, bukan? Terlebih, pernikahannya dengan 
Pangeran Lahore semakin dekat." 


Raja Alfonzo menuntun Ratu Anjani untuk duduk di sebuah 
kursi panjang bangsawan. Lalu, duduk di sampingnya dan 
menggenggam tangannya erat---menguatkan. "Kita bisa 
memberikan peramal hebat untuk menggantikan Harnum, 
Ratuku." usulnya. 


"Kau tak mengerti, Yang Mulia." erang Ratu Anjani frustasi. 
"Dewi Harnum bukan seorang penyihir atau sejenisnya. Dia 
bisa melihat masa depan dan dapat mencegah hal buruk 
terjadi, namun dia bukan penyihir, peramal---atau 
semacamnya. Dia berbeda---istimewa dan tak tergantikan, 
Yang Mulia." jelasnya serius. 


"Lalu, apa yang kau inginkan, Jani?" 


"Entahlah, Al." Ratu Anjani menghela napas sejenak, "Ini 
semua salahku. Jika saja, aku tak memerintahkan Dewi 
Harnum pergi ke Alaska ... mungkin, pelayan itu masih 
bersama kita sekarang." imbuhnya menyesal. 


"Tak ada gunanya menyesali yang sudah terjadi. Jangan 
menyalahkan dirimu sendiri, Ratuku." kata Raja Alfonzo 
tersenyum lembut. 


"Aku takut, Al..." kata Ratu Anjani cemas. la menyorot 
suaminya panik. "Bagaimana jika putri kita mengetahui ... 
jika Dewi Harnum telah meninggal di jurang kematian?" 


"APA?! Pelayan Harnum meninggal di jurang kematian?!" 


Pasangan paruh baya itu tersentak, terkejut. Sontak, mereka 
berdiri---menatap Putri Ambar yang telah berdiri tepat di 
hadapan mereka dengan raut waspada. 


"Apa maksud perkataan, Ibunda?" tanya Putri mengepalkan 
tangan erat---menahan emosi. 


Niat awalnya datang adalah ingin mengajak ibunya untuk 
memilih gaun pengantin untuknya, namun siapa sangka ... 
ia akan mendengar hal buruk yang dapat membuatnya naik 
pitam seperti sekarang? 


"Nak...," Ratu Anjani tampak panik. 


"Dewi Harnum tak mungkin meninggal, bukan, Ibunda? Dia 
adalah pelayan ajaib. Pelayan itu masih hidup, bukan?" 
tanya Putri Ambar penuh harap---sangat berharap. "Jawab 
aku, Ibunda!" 


"Pelayanmu itu memang telah meninggal, Tuan Putri. Dia 
jatuh ke dalam jurang kematian." jelas Raja Alfonzo singkat. 


"Tidak! Tidak mungkin!" Putri Ambar menggeleng kuat. 
"Bagaimana jika Pangeran Leonard menemukan 
Permaisurinya? Apakah Pangeran Laksya akan 
mengabaikanku? Lalu ... bagaimana dengan nasibku 
setelahnya?" rancau Putri Ambar kalut. 


Ratu Anjani tampak bersalah. 


"Tunggu..." Putri Ambar tampak kebingungan. la 
memicingkan mata tajam saat menatap kedua orangtuanya 
itu. "Bagaimana bisa, Dewi Harnum jatuh ke dalam jurang 
kematian? Bukankah dia tengah mempersiapkan pesta 
pernikahanku? Siapa yang telah memerintahkan pelayan itu 
pergi?" tanyanya menuntut---menahan emosi. 


Ratu Anjani menelan ludah pahit. "Ibunda yang 
memerintahkan pelayan itu---" 


"Mengapa Ibunda melakukan itu?!" sentak Putri Ambar 
geram. 


"Putri Ambar..." tegur Raja Alfonzo  tajam---penuh 
peringatan. 


"ika Harnum meninggal, bagaimana dengan nasibku?" 
tanya Putri Ambar mengepalkan tangan kuat. 


"Kau jalani saja hidupmu sendiri, Tuan Putri! Perkara nasib 
baik dan kesialan, biarkan Dewa saja yang menentukan." 
kata Raja Alfonzo datar. 


"Ayahanda, tak mengerti!" erang Putri Ambar marah. 
"Bersama pelayan itu, aku tak perlu mencemaskan apapun 
tentang hidupku. Aku tak peduli dengan nasib baikku, 
Ayahanda..., tetapi memilikinya sebagai pelayanku---nasib 
buruk bahkan Dewi Kematian sekalipun, tak bisa 
mendekatiku!" 


la meneruskan, "Dewi Harnum adalah keberuntungan, 
Ayahanda. Siapapun yang memilikinya akan memperoleh 
kehidupan yang beruntung." selorohnya berapi-api. 


"Tetapi, pelayan itu telah meninggal, Tuan Putri! Dewi 
Kematian sendiri yang telah merengkuh pelayan itu ke 
dalam jurang kematian." balas Raja Alfonzo dingin. 


"Dan semua itu karena istrimu, Yang Mulia!" sahut Putri 
Ambar marah. la menyorot ibunya nyalang. "Jika saja, Yang 
Mulia Ratu tidak memerintahkan pelayanku pergi---mungkin 
keberuntunganku itu masih berada di sini sekarang!" 


Ratu Anjani terisak. 


"Sampai kapan pelayan itu harus menjadi 
keberuntunganmu, Tuan Putri?" tukas Raja Alfonzo datar. 
"Kau terlalu bergantung pada pelayan itu! Tidakkah kau 
sadar ... bahwa setiap orang memiliki kehidupannya masing- 
masing?" tanyanya geram. 


"Aku tidak peduli dengan kehidupan Dewi Harnum! Yang 
aku inginkan---pelayan itu harus bersamaku selamanya!" 
seru Putri Ambar emosi. 


"Pelayan itu sudah meninggal, Tuan Putri Ambar," desis Raja 
Alfonzo rendah. 


"Dan semua itu salah istrimu! Aku kehilangan 
keberuntunganku karena istrimu, Yang Mulia Raja!" tukas 
Putri Ambar keras. 


"aga  batasanmu, Ambar..." tegur Raja Alfonzo 
menggertakkan giginya keras. 


Ratu Anjani menyorot putrinya sesal. "Maafkan, Ibunda, 
Sayang..." katanya lirih. "Jika Ibunda tahu, hal buruk ini 
yang akan terjadi ... Ibunda tak, 'kan pernah memerintahkan 
pelayan Harnum untuk pergi ke Alaska." imbuhnya terisak 
dan semakin berlinang air mata. 


"Apa maafmu bisa mengembalikan keberuntunganku, Yang 
Mulia Ratu?" tanya Putri Ambar sakit hati. 


Ratu Anjani semakin terisak---menyesal. Ia sangat menyesal. 
"Tidak, bukan?" Putri Ambar terkekeh getir. 


Tanpa Dewi Harnum di sisinya, ia sangat mengkhawatirkan 
kehidupannya setelah ini. Bagaimana jika tanpa sadar, ia 
melakukan sesuatu yang dapat merugikannya di masa 
depan? 


RUANG Kerja Ratu Zhurraya, Lahore's Kingdom--- 
Lahore 


Jika Kerajaan Borealis tengah berduka atas kematian 
pelayan istimewa mereka, lain halnya dengan Kerajaan 
Lahore. Ibu Ratu dan menantu dari Kerajaan terbesar di 
tanah India tersebut tampak sangat gembira mendengar 
berita kematian pelayan Putri Ambar yang jatuh ke dalam 
jurang kematian. 


"Apakah berita yang kau bawa ini adalah benar, Prajurit?" 
tanya Ratu Zhurraya memastikan. 


Prajurit yang di perintahkan untuk membunuh pelayan dari 
Putri Ambar tersebut mengangguk tegas. "Benar, Yang Mulia 
Ibu Ratu. Saya melihat sendiri, ketika pelayan itu di kejar 
warga desa hingga jatuh ke dalam jurang kematian." 
jelasnya. 


Bibir Ratu Zhurraya bergerak perlahan---membentuk 
senyum lebar yang menawan di usianya yang tak lagi muda. 
Di sampingnya, Putri Gaurvy tak kalah tersenyum lebar. 
Maniknya berkilat gembira mendengar berita baik tersebut. 


"Pergilah." Ratu Zhurraya mengibaskan tangan pelan--- 
mengusir. 


Prajurit itu mengangguk patuh, lalu pergi---meninggalkan 
Ratu Zhurraya dan Putri Gaurvy berdua. 


"Berita yang sangat menggembirakan." kata Putri Gaurvy 
tersenyum senang. 


Ratu Zhurraya turut tersenyum lembut melihat menantu 
kesayangannya bahagia. "Kapan pernikahan Laksh dan Putri 
Ambar di laksanakan, Nak?" tanyanya memicing serius. 


"Minggu depan, Nek." jawab Putri Gaurvy meminum teh 
hijau kesukaannya. 


"Satu minggu dari sekarang akan terasa berlalu sangat 
cepat," kata Ratu Zhurraya tersenyum angkuh. 


"Hem." Putri Gaurvy meletakkan kembali cawan tehnya 
dengan anggun. la menyorot Neneknya antusias. "Nenek 
sangat benar." 


Ratu Zhurraya mengambil cawan tehnya, meniup-niup 
tehnya yang masih panas perlahan. 


"Sekarang..., tidak ada lagi hambatan dalam hubunganku 
dengan Laksh. Pelayan itu pun telah meninggal." kata Putri 
Gaurvy tersenyum riang. "Sekalipun Laksh menikahi Putri 
Ambar---wanita itu bukanlah hambatan. Laksh sendiri yang 
akan mencampakkannya." imbuhnya mengibaskan 
rambutnya. 


Ratu Zhurraya tersenyum tipis. la meniup-niup tehnya--- 
meminumnya perlahan lalu meletakkannya kembali. 
"Hambatan akan selalu ada, Sayang. Kau harus tetap 
waspada." pesannya serius. 


"Aku akan selalu waspada, Nek." kata Putri Gaurvy 
tersenyum menenangkan. "Hambatan besar seperti pelayan 
dari Putri angkuh itu telah tiada. Jika, hambatan-hambatan 
kecil ... aku yakin, aku bisa mengatasinya." selorohnya 
yakin. 


"Bukan hambatan kecil, Nak." Ratu Zhurraya menggeleng 
sekali. Kali ini manik sayunya menyorot menantu dari cucu 
kesayangannya serius---sangat serius. "Kau masih memiliki 
satu hambatan lagi, Gaurvwy. Kali ini, hambatannya jauh 
lebih besar dan jauh lebih berbahaya dari pelayan Putri 
angkuh itu." 


Putri Gaurvy mengernyit. "Hambatan seperti apa itu, Nek?" 
"Permaisurinya Pangeran Alaska." 


"Bagaimana bisa ... Permaisurinya Pangeran Leonard 
menjadi hambatan dalam kehidupanku, Nek?" protes Putri 
Gaurvy keheranan. "Bahkan kami tak saling mengenal." 


"Terkadang, orang asing bisa menjadi yang terasing atau 
menjadi yang tersayang, Nak." kata Ratu Zhurraya bijak. 


Putri Gaurvy mencebik manja. 


"Sosok Permaisurinya Pangeran Alaksa adalah hal yang 
paling cantik di alam semesta, Nak. Selain kecantikan ... ia 
memiliki keagungan, kebaikan, keindahan, kemuliaan dan 
kemurnian yang luhur dan tak terbantahkan." ungkap Ratu 
Z hurraya dengan sorot menerawang. 


Putri Gaurvy diam---mendengarkan. 


Ratu Zhurraya meneruskan, "Perangainya begitu lemah 
gemulai namun terselip kemarahan dan ketegasan yang 
tidak bisa di dekati---apa lagi di lawan. Aura alami yang 
menguar dari tubuhnya mampu memikat siapa saja dalam 
sekali pandang, tak terkecuali suamimu, Nak." 


Putri Gaurvy terbelalak. Lalu, maniknya berkilat gusar 
sekaligus panik. la bahkan tak mengenal sosok 
Permaisurinya Pangeran Leonard itu, tetapi mengapa .... 
sosok Permaisuri itu malah menjadi batu sandungan dalam 
kehidupannya? 


Perempuan tua itu menyorot Putri Gaurvy prihatin, lalu 
kembali menatap ke depan dengan pandangan kosong. 


"Sebuah sayembara terbesar dan terhebat di alam semesta 
akan terjadi. Sesuatu yang sangat berharga akan di 
perebutkan dalam sayembara tersebut." ungkapnya saat 
bayangan samar masa depan melintas di kepalanya. Ia 
kembali menoleh pada Putri Gaurvy. "Kau tahu---apa yang 
akan di perebutkan dalam sayembara itu, Nak?" 


Putri Gaurvy menggeleng pelan. 


"Isteri kesayangannya Pangeran Leonard yang di manja--- 
sosok Permaisuri tersohor itulah yang akan di perebutkan." 


"Bagaimana bisa ... sayembara terlaksana untuk 
memperebutkan seorang istri, Nek?" tanya Putri Gaurvy 
kebingungan. 


Ratu Zhurraya tersenyum samar. "Kau tidak akan mengerti 
dengan jalannya takdir yang tidak bisa di cerna oleh nalar, 
Nak." katanya bijak. "Semua orang---bahkan para wanita 
sekalipun ... menginginkan sosok Permaisuri tersohor itu--- 
tak terkecuali dirimu, Gaurvy." 


Putri Gaurvy terkesiap. "Bagaimana mungkin, Nek?" 
protesnya tak terima. 


"Siapapun yang mendapatkan sosok Permaisuri tersohor itu 

. ia akan di limpahi keberuntungan seumur hidupnya--- 
bahkan jika ia mati sekalipun." kata Ratu Zhurraya serius. 
"Dari pada menjadikannya sebagai lawan, akan lebih baik..., 
jika kau menjadikan sosok Permaisuri tersohor itu sebagai 
kawan." pesannya setengah memaksa. 


"Aku tidak mau, Nek!" tolak Putri Gaurvy mentah-mentah. Ia 
berdiri, menyorot perempuan tua itu emosi. "Aku tidak akan 
pernah menjadikan hambatan yang akan merebut suamiku 
sebagai kawan, Nek. Tidak akan pernah!" 


"Itu semua bukan salah sosok Permaisuri, Nak. Ia bahkan 
hanya diam---tidak melakukan apa pun." kata Ratu Zhurraya 
memberi perhatian dengan lembut. 


"Aku tidak peduli!" tukas Putri Gaurvy geram. 


la memutar tubuh---bersiap pergi, namun suara Ratu 
Zhurraya yang kembali mengudara, membuatnya terpaksa 
menghentikan langkah. 


"Jika sosok Permaisuri dari Pangeran Alaska itu telah di 
temukan..., kau, aku---atau siapapun, tidak akan bisa 
berbuat apa pun kecuali takdir berkehendak." 


Putri Gaurvy mencebik sinis, lalu melanjutkan kembali 
langkahnya yang tertunda dengan membawa rasa amarah 
dan sesak di dada. 


Meskipun ... Pangeran Leonard adalah sahabat sekaligus 
cinta pertamanya..., 


la akan tetap membenci sosok Permaisuri tersohor itu. 


Putri Gaurvy menggigit bibirnya heran. Bagaimana bisa ... ia 
membenci sesuatu yang bahkan tak ia ketahui rupanya? 


ANDAR'S Village, West Forest Alaska---Alaska 


Suara ketukan kuda terdengar keras menuju ke sebuah 
rumah tua milik Dewi Harnum. Setiap hentakan kaki kuda 
tersebut terdengar seperti irama merdu yang beraturan. Tak 
lama, kuda tersebut memekik pelan saat tali kekangnya di 
tarik, hingga kuda tersebut berhenti tepat di depan sebuah 
rumah tua yang nampak sederhana namun terlihat sepi--- 
tak berpenghuni. 


Pangeran Leonard turun lebih dulu dari kudanya, lalu 
membantu Dewi Harnum turun dari kudanya dengan jantan. 
Saat mereka telah berhadapan, Pangeran Leonard membuka 
selendang yang menutupi wajah cantik belahan jiwanya, 
mengusap pipi halusnya dengan lembut. Manik dan bibir 
menggodanya tak henti mengukir dan menghiaskan binar 
terang, seolah ingin menunjukkan pada Dewi Harnum dan 
dunia---betapa ia bahagia bisa bersama dengan belahan 
jiwanya sekarang. 


Cara sang Pangeran menatap Dewi Harnum membuat jari- 
jari kaki sang Dewi menekuk dengan pipi merona. Ada 
kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri di hatinya karena 
berhasil membuat Pangeran tampan nan tangguh seperti 
Pangeran Leonard de Zeuss memuja dan mencintainya. 


"Kau masuklah, Dinda. Aku akan mengikat dan memberi 
makan kudaku lebih dulu." kata Pangeran Leonard saat 
melihat tumpukan rumput segar di samping rumah Dewi 
Harnum. Lalu, kembali menatap sang Dewi dengan tatapan 
yang sama. 


Memuja dan penuh cinta. 


Dewi Harnum mengangguk cepat. Pipinya Yang merona 
alami membuat Pangeran Leonard menciumnya sekali 
penuh ekspresi gemas. Sang Dewi membulatkan mata, 
tampak lucu lalu masuk ke rumahnya dengan berlari kecil--- 
meninggalkan Pangeran Leonard yang tertawa renyah 
dengan raut geli dan gemas yang jadi satu. 


"Astaga! Permaisuriku menggemaskan sekali..., sepertiku." 


Dewi Harnum memasuki rumahnya yang sunyi dan..., 
kosong. la mengernyit saat melihat untaian kelopak bunga 
mawar basah jatuh dari balik pintu. Lalu, mengambilnya. 


Seketika, air mukanya berubah cemas. la memiliki firasat 
buruk. 


"Biyung..., Nenek...," serunya berjalan ke sana kemari-- 
mencari ibu dan neneknya. "Biyung..., Nenek...," serunya 
lagi agak keras, saat tak ia temukan keberadaan ibu dan 
neneknya di manapun. 


Dewi Harnum kembali ke tempat semula setelah memeriksa 
dapur. "Biyung dan Nenek tidak ada di kamar atau di 
dapur," gumamnya. "Kemana mereka pergi?" imbuhnya 
menatap untaian bunga di tangannya dengan raut sedih. 


Pangeran Leonard yang baru saja memasuki rumah tua 
gadisnya itu, mengernyitkan kening seketika saat melihat 
gadisnya misuh-misuh di tempatnya. Mendekat---berdiri 
tepat di belakangnya. "Ada apa, Dinda?" 


Sang Dewi memutar tubuh, menyorot lelaki itu cemas 
sekaligus panik. "Biyung dan Nenekku tak ada di rumah, 
Pangeran...," adunya sedih. 


"Mungkin mereka sedang keluar sebentar, Dinda," balas 
Pangeran mengusap lembut pipi perempuan cantik itu 
dengan sorot menenangkan. 


"Nenekku sedang sakit, Pangeran. Biyung tak mungkin 
membawanya pergi jauh." kata Dewi Harnum menggeleng 
yakin. 


Melihat riak wajahnya yang gelisah, membuat Pangeran 
Leonard mengernyit tak suka. "Aku melihat ada kebun 
bunga di belakang rumahmu." katanya. "Sudah kau periksa, 
Dinda?" 


Dewi Harnum menggeleng cepat. Saat hendak pergi ke 
belakang rumahnya untuk memeriksa keberadaan ibu dan 


neneknya, ia terkejut saat tangan sang pelaku merangkul 
bahunya ke arah kursi tua---memintanya duduk. Setelah 
duduk, sang Dewi menyorotnya sebal. 


"Kau duduk saja, Dinda. Biar aku yang periksa." kata 
Pangeran Leonard meremas bahu kecil gadisnya lembut, lalu 
melirik kursi tua yang menjadi tempat duduk Permaisurinya 
dengan sorot memusuhi. 


Astaga! Kehidupan Permaisurinya sangat tak layak! 


la harus secepat mungkin membawa sang Permaisuri ke 
istananya! 


Dewi Harnum menghela napas pelan, lalu mengangguk 
dengan senyum kecil di bibir, Sebelum pergi ke arah 
belakang rumah, Pangeran Leonard mengusap kepalanya 
sayang. Sang Dewi menunggu dengan gelisah---tak sabar. 


"Diajeng Harnum?" 


Suara sapaan yang sangat di kenal tersebut, membuat sang 
Dewi menoleh. "Daejang Arya?" gumamnya lirih lalu berdiri 
setelah meletakkan untaian bunga di tangannya ke kursi 
tua---berjalan cepat, menghampiri lelaki tinggi yang tampan 
itu, memeluknya erat--penuh kerinduan. "Akhirnya, 
Daejang kembali...." lirihnya bahagia. 


"Hem." gumam lelaki itu mengusap kepala sang Dewi 
sayang. 


Dewi Harnum mengurai pelukan mereka. "Di mana Biyung 
dan Nenek, Daejang?" tanyanya langsung. 


Archaya Arya menatapnya prihatin dengan mata tajamnya 
yang berkilat sendu. 


"Mengapa Daejang menatapku seperti itu?" tanya Dewi 
Harnum tak suka. la melihat sebuah kendi dari tanah liat 
yang tertutup kain merah dengan perasaan was-was. la 
menatap Archaya bingung. "Apa itu di tanganmu, Daejang?" 


"Ini kendi, Diajeng." Archaya terkekeh paksa. 


"Aku tahu itu kendi, Daejang!" tukas Dewi Harnum kesal. 
"Apa isi di dalam kendi itu?" tanyanya penuh penekanan. 


Archaya bergeming. 


"Jawab aku, Daejang!" sentak Dewi Harnum emosi. Manik 
indahnya bahkan sudah berkaca-kaca saat sesak di dadanya 
kian bertambah akan firasat buruk. 


"Aku tidak tahu di mana ibu." Archaya berkata berat. "Saat 
aku kembali dari Padepokan kemarin, hanya ada nenek saja 
yang tengah berbaring dalam keadaan mengenaskan. 
Sendirian." jelasnya sedih. 


"Lalu..." Dewi Harnum menatap Archaya waspada. "Di mana 
nenek sekarang, Daejang?" 


Archaya memberikan kendi di tangannya pada Dewi 
Harnum. 


"Daejang...," panggil Dewi Harum lirih saat otaknya 
memikirkan kemungkinan terburuk. 


"Saat aku datang..." Archaya menghela napas sejenak, 
guna mengurangi sesak di dada. "Nenek sudah tak 
bernyawa, Diajeng." imbuhnya sedih. 


Setitik air mata Dewi Harnum jatuh. Di susul buliran bening 
lainnya. Tubuhnya luruh ke bawah saat kakinya mendadak 
lemas. "Nenek...," gumamnya dengan suara bergetar. 


Tak lama, gemuruh petir terdengar di sertai kilat mulai 
terdengar---pertanda akan turun hujan. Lalu, rintik-rintik 
hujan dari langit mulai membasahi bumi. 


"Nenek!" panggil Dewi Harnum setengah berteriak sembari 
menangis pilu. 


Seketika, gemuruh petir di sertai banyak kilat terang 
kembali terdengar---lebih menakutkan dan mengerikan. 


Archaya melirik ke arah luar yang menampakkan derasnya 
air hujan yang membasahi bumi---mengernyit. Aneh sekali. 
Sebelumnya, cuaca sangat baik, namun mengapa 
mendadak hujan turun dengan lebat tanpa memberi 
pertanda? 


Mendengar tangis penuh kesedihan milik sang Dewi, 
membuatnya kembali tersadar. "Diajeng..." panggilnya 
lembut. 


Saat hendak mendekat, geraman rendah milik seseorang 
membuat Archaya mengurungkan niatnya saat perasaan 
takut mulai menyelimuti tubuhnya. Sial! Bagaimana bisa ia 
ketakutan hanya karena mendengar nada dingin sesama 
manusia? 


"Jauhi milikku!" 


Pangeran Leonard berjalan cepat menghampiri Dewi 
Harnum, merengkuh tubuhnya erat---menenangkan setelah 
memberi tatapan tajamnya pada Archaya yang beringsut 
ketakutan. 


Pantas saja, Archaya ketakutan. Nyatanya, ia berhadapan 
dengan manusia jadi-jadian. Lelaki itu segera berlutut 
hormat dengan kepala sedikit tertunduk, saat menyadari 


siapa sosok berbahaya yang telah berhasil menakutinya 
tersebut. 


"Salam hormatku kepada Pangeran Mahkota Alaska." 
Pangeran Leonard mendesis pelan. 

"Nenek...," gumam Dewi Harnum dengan napas tercekat. 
"Tenanglah, Dinda." kata Pangeran Leonard menenangkan. 
Sayangnya, Dewi Harnum semakin terisak dan tergugu pilu. 


Archaya mengernyit dalam. Lalu, terbelalak saat 
memikirkan kemungkinan ... jika adik tirinya itu memiliki 
hubungan dengan Pangeran Alaska yang tersohor tersebut. 


Pangeran Leonard menatap dingin ke arah luar yang tampak 
gelap. Hujan yang turun dengan derasnya menjadi bukti 
dan saksi, jika alam turut berduka atas kepiluan hati sang 
Dewi. Gigi Pangeran Leonard bergemeletuk pelan. Ini tidak 
baik untuk alam semesta. 


Sedangkan di berbagai tempat, beberapa kekacauan mulai 
terlihat akibat hujan. Seperti: ribuan rumah dan bangunan 
yang hancur---kecuali tempat peribadatan. Beberapa pohon 
besar tumbang---menghalangi jalan, bahkan sampai 
membuat ribuan rakyat mati sia-sia. Teriak-teriakan para 
rakyat itu memekakkan telinga sang Pangeran. 


"Akh! Tolooonggg!!!" 


"Tolooonggg!!!" 


Sang Pangeran terpaksa menutup wajah Dewi Harnum yang 
terus saja merancau tentang neneknya. Sinar yang datang 


dari tangannya membuat tubuh sang Dewi lemas lunglai 
dalam pelukan sang Pangeran seketika. 


Sang Dewi sengaja di buat tertidur. Jika tidak, Pangeran 
Leonard yang akan repot dengan keadaan alam semesta 
yang semakin porak-poranda. Bukan karena tak suka di 
repotkan oleh sang Permaisuri, tetapi ... sang Permaisuri itu 
sendiri lebih utama dari apa pun. 


Bertepatan dengan tertidurnya Dewi Harnum, hujan deras 
mereda secara tiba-tiba. Walau masih meninggalkan rintik- 
rintik dan suasana kegelapannya di bumi. 


"Maafkan Kanda, Sayang...," bisik Pangeran Leonard lirih, 
seolah hanya ia yang dapat mendengar. 


la berdiri sembari membopong tubuh Dewi Harnum setelah 
menaruh asal kendi di tangannya. "Di mana kamar Dewi 
Harnum?" tanyanya datar pada Archaya yang masih 
berlutut sembari menyatukan tangan di dada hormat. 


"Pintu paling ujung adalah kamar Dewi Harnum, Pangeran 
Mahkota Yang Agung." 


"Berdirilah. Tunggu di luar bersama kudaku." kata Pangeran 
Leonard memberi dua titah sekaligus. 


"Baik, Yang Mulia Pangeran." jawab Archaya tegas. 


Pangeran Leonard membawa tubuh perempuan dalam 
gendongannya seperti membawa hal paling berharga di 
hidupnya, teramat hati-hati---meninggalkan Archaya yang 
telah berdiri dan mulai berjalan keluar dari rumah tua 
tersebut---mematuhi titahnya tanpa berani membantah. 


Saat di luar rumah tua, kepala Archaya menengadah hingga 
rintik hujan mengenai wajahnya. la merasa tenang, namun 


beberapa pertanyaan di kepalanya, membuat lelaki 
bertubuh kekar itu kebingungan. 


Awalnya cuaca sangat baik, namun mendadak hujan deras 
di sertai kilat dan petir yang menakutkan. Namun, saat 
Pangeran Leonard sengaja membuat Dewi Harnum pingsan, 
mendadak hujan berhenti namun cuaca masih gelap--- 
padahal hari masih sore. 


Sebenarnya ... ada apa ini? 

HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa jejaknya, ya :D 
Diajeng: Adik perempuan tersayang 
Daejang: Kakak laki-laki tersayang 


Maap Author kelamaan berhibernasi (Faktor lelet karena 
mood-anwkwk|, jangan marah, yaa..., xixixi 


Maap juga belum bisa up yang di spoiler bab sebelumnya. 
Insyaallah next bab kalau gak ada halangan, aamiin..., :D 


Makasih baaaaaaanyak buat kalian semua yang selalu 
mengapresiasi cerita ini. Padahal..., Authornya nyebelin 
plus ngeselin:D 


Terharu akutuuu 


MAU INGETIN AJA..., yang udah lupa sama alur ceritanya, 
terus kecewa karena selalu di buat nunggu 


lamaaaaaaaaaaaaaa pakai bangetttt, kesal karena alurnya 
begini dan begitu ... silahkan hengkang dari cerita ini:D 


Author gak maksa. Sesimple itu, ya :D 
PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 
Antisipasi aja, takutnya belum bisa up lagiwkwk 


See you soon 


Bab 34. Hatiku Hanya Menginginkanmu 
Di dedikasikan untuk dea9601 
Entah bab ini mesra atau ngga, xixixi 
sok 
Komentar terkait bab: 


Kiraz---pria tampanku yang tersayang 


Lz: Karena di masa lalu, aku dapat bekas IJahad banget, ya, 
bahasanya 'bekas'wkwk| 


Ln: Udah pada tau, gak usah di perjelas 
Ln: Eh ... kok tau, sih? 


Author: Jadi..., di masa lalu, Dewa Aksya [sisi lain Pangeran 
Laksya] gak terima sama keputusan Dewi Hanum tentang 
pemutusan ikatan pernikahan di antara mereka. Jadi, dia 
ada di zaman reinkarnasi untuk menuntut balas. Terus..., 


Nanti ajalah. Masa di kasih tau semuanya di sini 
Ps: Jangan lupa senyum 


KKK 


"Ketika hatimu menginginkan sesuatu ... berusahalah untuk 
mewujudkannya dengan cara yang benar~" 


---BeautifulSea25--- 


FLASHBACK... 
"Kiraz." 
Sebelah alis Iblis Leozard terangkat. "Kiraz?" 


"Kiraz---pria tampanku yang tersayang." kata Dewi Hanum 
lugu. 


Seketika, langkah Iblis Leozard terhenti. la menyorot Dewi 
Hanum datar. "Atas dasar apa ... kau mengakuiku sebagai 
priamu, Wahai Dewi?" 


"Aku..., tidak tahu," Dewi Hanum berkata bimbang. "Tetapi, 
hatiku hanya menginginkanmu, Kiraz." imbuhnya serius. 


Ujung bibir Iblis Leozard berkedut, menyeringai sinis. 
"Bagaimana bisa ... seorang istri yang sudah memiliki lima 
suami masih menginginkan pria lain? Apakah kau tidak 
puas dengan ke lima suamimu itu, Wahai Dewi?" tanyanya 
mencibir. 


Dewi Hanum tergagap. Mulutnya terbuka hendak bicara, 
namun kembali tertutup saat pertanyaan lelaki yang 
kembali melanjutkan langkah tersebut begitu menohok 
hatinya. 


Iblis Leozard membantu Dewi Hanum naik ke atas kudanya 
dengan posisi miring, lalu ia duduk di belakangnya--- 
menjaganya. Saat hendak menarik tali kekang kuda, tangan 
Dewi Hanum memegang tangan Iblis Leozard--- 
menahannya. 


"Pernikahanku dengan ke lima Dewa itu adalah takdir." kata 
Dewi Hanum pelan dengan sorot lurus. 


Entah mengapa, ia ingin menjelaskan semuanya. la tak 
ingin lelaki tampan di hadapannya ini salah paham 
padanya. 


"Yang kau anggap sebagai takdir adalah sebuah kesalahan, 
Kythirea." desis Iblis Leozard rendah. 


Kythirea ... panggilan sayang dari suami pertamanya---Dewa 
Hephaestus atau Dewa Hefaistos. 


Dewi Hanum menunduk sembari menggigit bibir resah. 
Sebenarnya siapa lelaki ini? Mengapa auranya begitu 
berbahaya dan mengerikan? Lalu ... mengapa ia bisa 
mengetahui panggilan sayang dari suami pertamanya? 


"Sudah menjadi kodrat dan ketentuan alam, hanya pria 
yang bisa memiliki banyak istri---sesuai kepercayaan yang 
di anut. Sedangkan, para wanita tidak bisa memiliki banyak 
suami sekaligus dalam satu ikatan pernikahan." seloroh Iblis 
Leozard. 


"Mengapa tidak bisa? Mengapa hanya pria yang boleh 
memiliki banyak istri, sedangkan para wanita tidak?" tukas 
Dewi Hanum cepat. la menyorot Iblis Leozard berani dan 
menantang. "Buktinya, saat ini---aku bisa memiliki lima 
suami Dewa sekaligus!" 


"Apakah dengan banyaknya cibiran semua makhluk di alam 
semesta yang tertuju padamu ... membuatmu bangga 
memiliki lima suami sekaligus, Akidalia?" 


Akidalia ... panggilan sayang dari suami keduanya---Dewa 
Ankhises. 


Dewi Hanum menggigit bibir resah. 
Bagaimana bisa dia tahu? 


"Pernikahanku dengan Pancabharata adalah takdir, Kiraz!" 
Dewi Hanum bersikukuh. 


"Bukan sepenuhnya salahmu, Theiamaia. Kau hanya telah di 
butakan oleh kebohongan yang sengaja di buat untukmu, 
hingga kau menganggap kebohongan itu sebagai takdir 
kebenaran." seloroh Iblis Leozard datar. 


Theiamaia ... panggilan sayang dari suami ketiganya---Dewa 
Hades. 


Riak wajah Iblis Leozard tanpa ekspresi, namun rahangnya 
menegang---menahan emosi. la menunduk ke arah wajah 
cantik Dewi Hanum hingga hidung mereka nyaris 
bersentuhan. Dalam jarak sedekat ini, sang Dewi dapat 
merasakan napas hangatnya yang segar. Wajah pucatnya 
yang tampan membuatnya terpana. Tangan mungilnya 
bergerak, mengusap lembut pipi Iblis Leozard yang terasa 
dingin. 


Seketika, sang Iblis menutup mata. 


"Untuk pertama kalinya, hatiku menginginkan sesuatu..., 
dan itu adalah dirimu, Kiraz." kata Dewi Hanum serius. 
Usapannya di pipi sang Iblis sangat lembut. "Ku mohon..., 
terimalah aku, Kiraz. Hatiku sangat menginginkanmu. Kau 
bisa menjadi Raja dari Pancabharataku." imbuhnya 
membujuk---penuh rayu. 


Dewi Hanum sendiri tak mengerti, mengapa ia bisa 
memohon dan mengiba demi mendapatkan lelaki tampan 
berwajah pucat tersebut. Yang ia tahu, hatinya sangat 


menginginkan lelaki yang bahkan belum ia ketahui 
namanya tersebut untuk menjadi miliknya. 


"Aku tidak suka berbagi milikku pada siapapun, Kerigo." Iblis 
Leozard berkata penuh makna tanpa membuka mata--- 
terlalu terlena dengan usapan lembut di pipinya. 


Kerigo ... panggilan sayang dari suami ke empatnya---Dewa 
Hermes. 


Mengerti apa yang di inginkan sang Iblis, Dewi Hanum 
menghela napas berat. "Aku tidak bisa lepas dari 
Pancabharataku begitu saja, Kiraz." katanya lirih. 


Iblis Leozard membuka mata, menyorot tajam. "Dalam 
empat puluh hari ... bukankah kau sudah memenuhi semua 
kewajibanmu dengan memberi hak kepada 
Pancabharatamu, Kallistei?" 


Kallistei ... panggilan sayang dari suami ke limanya---Dewa 
Aksya atau Dewa Ares. 


Dewi Hanum tampak berkaca-kaca. la meremas kain di dada 
sang Iblis. "Siapa kau sebenarnya, Kiraz? Mengapa kau bisa 
mengetahui semua nama kesayangan dari para suamiku?" 
tanyanya mendesak. 


Seingatnya, para suaminya hanya akan memanggil nama 
kesayangan tersebut saat berdua dengannya. Tak ada 
seorang pun yang tahu. Tetapi ... mengapa lelaki ini bisa 
tahu? 


"Selama ini, aku mencoba bersabar dan menahan diri." 
geram Iblis Leozard---mengabaikan pertanyaan sang Dewi. 
"Bukankah seharusnya kau sudah puas bermain dengan 
mereka?" imbuhnya ketus. 


"Yang kau anggap bermain adalah kewajibanku sebagai 
seorang istri, Kiraz." tukas Dewi Hanum sedih. Ia meremas 
lengan sang Iblis lembut. "Bisakah aku memilikimu ... walau 
statusku adalah Ratu dari Pancabharataku?" 


"Aku atau Pancabharatamu?" tanya Iblis Leozard tiba-tiba. 
Nada suaranya terdengar dingin---sangat dingin, seolah 
dapat menembus tulang. 


Tubuh sang Dewi bergetar pelan saat mengerti maksud dari 
arah pertanyaan tersebut. "Bisakah kau membantuku lepas 
dari mereka?" tanyanya menyorot penuh harap. 


Iblis Leozard tersenyum samar---nyaris tidak terlihat. 
Dewi Hanum memilihnya... 


"Aku bisa saja membantumu, Wahai Dewi. Tetapi ... kau yang 
mengawali, kau juga yang harus mengakhiri." katanya bijak. 


"Jika aku gagal?" tanya Dewi Hanum lirih. 


Untuk pertama kalinya, jemari dingin Iblis Leozard 
mengusap lembut pipi halus sang Dewi, membuatnya 
terkejut dan menatap lurus iris keemasannya yang kelam 
tersebut dengan manik birunya yang sendu. 


"Jika kau gagal, aku akan tetap menjadi milikmu. Tetapi, kau 
bukanlah satu-satunya yang memiliki diriku." papar Iblis 
Leozard datar. 


Dewi Hanum mengerjap. "Maksudmu?" 


Ucapan balasan dari lelaki tampan itu membuat tubuh sang 
Dewi bergetar pelan, seolah ia baru saja di siram air dingin. 


"Kau akan menjadi Ratu dari Pancakantaku, Wahai 
Permaisuriku-" 


kakak 


Seketika, kelopak mata Dewi Harnum berbuka sempurna 
saat mimpinya terasa begitu nyata. la terkesiap saat wajah 
Pangeran Leonard condong ke arahnya. Manik biru lelaki itu 
menatap lekat---mencari-cari. 


Sejak kapan lelaki ini mengamatinya? Sejak saat ia 
tertidurkah? 


"Apa yang kau lihat, Dinda?" tanya Pangeran Leonard 
lembut. 


Lidah Dewi Harnum membasahi bibirnya yang terasa kering. 
"Pertemuan kita sebelum reinkarnasi." jawabnya parau--- 
khas bangun tidur. 


Pangeran Leonard tersenyum tipis. la merubah posisi 
tubuhnya menjadi berbaring di samping sang Dewi. Saat 
Dewi Harnum hendak menjauh---memberi jarak, lelaki itu 
malah memeluknya erat---menawannya. 


"Pangeran...," lirih Dewi Harnum gugup. 


"Tidurlah lagi, Kesayanganku-" Pangeran Leonard 
mengerang nyaman dalam posisi mereka. Tidak peduli 
dengan tempat tidur yang akan membuat tubuhnya sakit. 
Yang terpenting ... ia bisa benar-benar tidur dengan sang 
Dewi dalam dekapannya. 


Ragu, Dewi Harnum balas memeluk Pangeran Leonard 
dengan gestur kaku. Kepalanya bersandar nyaman di dada 
bidangnya---mendengarkan degup jantung sang Pangeran 
yang menggila dengan senyum kecil di bibir. 


"Seharusnya, kau kembali ke Istanamu, Pangeran. Tempat 
ini tak cocok untuk seorang putra mahkota dari kerajaan 
besar sepertimu." Dewi Harnum berkata lembut dengan 
mata terpejam. 


"Sangat tak cocok." ralat Pangeran Leonard cepat. "Aku 
yakin---besok pagi, tubuhku pasti akan sakit-sakit. Kau 
harus bertanggung jawab, Dinda. Besok pagi, tolong pijat 
tubuhku, ya...," ocehnya manja. 


Dewi Harnum terkekeh geli. "Pulanglah...," katanya parau, 
namun malah merapatkan diri dalam dekapan sang 
Pangeran yang hangat. "Aku tak mau memijatmu. Kau 
bukan suamiku." imbuhnya serak. 


la mengantuk dan ingin tidur lagi. 


Pangeran Leonard tersenyum kecil. "Jadi..., jika aku sudah 
menjadi suamimu, kau tak akan keberatan untuk 
memijatku?" tanyanya jahil dengan mata terpejam. 


"Jangankan memijat---aku akan melakukan apa pun asalkan 
bukan hal buruk---untuk membahagiakan suamiku." kata 
Dewi Harnum pelan, entah sadar atau tidak. 


Bibir Pangeran Leonard mengukir senyum lebar yang 
menawan. la menyatukan kening hingga hidung mereka 
bersentuhan. Terpaan napas hangat dan segar membelai 
wajah keduanya. 


"Aku sangat beruntung memilikimu, Dinda." 


Dewi Harnum tersenyum tipis, lalu membuka mata. 
"Siapapun yang memilikiku kelak, memang harus merasa 
beruntung, Pangeran." ralatnya terkekeh geli. 


"Apa maksudmu dengan kata 'siapapun', Sayang?" kening 
Pangeran Leonard mengernyit tak suka. "Aku yang akan 
memilikimu. Bukan siapapun atau orang lain manapun--- 
hanya aku yang akan memilikimu. Hanya aku." katanya 
otoriter. 


"Aku ingin sekali menendangmu dari sini, Pangeran 
menyebalkan." kekeh Dewi Harnum geli. 


"Salah, Dinda." Pangeran Leonard menggeleng. 
"Seharusnya, kau mengatakan: aku ingin sekali menciummu 
di bibir, Pangeran tampan." ralatnya mengerling jahil. 


Seketika, kantuk sang Dewi hilang. la memukul pelan dada 
Pangeran Leonard sembari membelalak lucu--- 
menggemaskan. "Jangan menggodaku terus! Atau kau tidur 
di luar, Pangeran." ancamnya menyipit serius, namun 
tampak sangat lucu di mata sang Pangeran. 


"Siapa yang menggodamu, Dinda?" sebelah alis Pangeran 
Leonard terangkat---tertarik sekaligus geli. "Jika, kau 
mengharapkanku untuk menggodamu---sebaiknya lupakan 
saja, Dinda. Aku tidak memiliki bakat dalam hal itu." 
selorohnya santai. 


Dewi Harnum terbelalak. "Kau baru saja menggodaku, 
Pangeran!" serunya kesal. 


"Kapan?" Pangeran Leonard mengernyit. 
"Tadi itu." jawab Dewi Harnum gemas. 


"Aku tidak pernah menggodamu." kata Pangeran Leonard 
serius. 


"Terserah kau saja, Pangeran." dengkus Dewi Harnum 
memutar tubuh---membelakangi sang Pangeran. 


"Jangan memunggungiku, Dinda." rengek Pangeran Leonard 
menatap punggung mungil sang Dewi dengan bibir 
mencebik tak suka. "Apa pun yang kuucapkan padamu 
adalah secara naluriah---tulus dari hatiku, Sayang." katanya 
manja. 


Dewi Harnum bergeming, namun mendengarkan sembari 
menahan senyum. 


Bibir Pangeran Leonard mendekat---menempel ke telinga 
sang Dewi dengan tangan memeluk tubuh rampingnya erat. 
"Jika ada perkataanku yang menyinggung perasaanmu ... 
maafkan aku, Dinda. Sungguh, membuatmu terluka 
bukanlah keinginanku." bisiknya lembut sembari menjilat 
pelan dan menggigit kecil-kecil daun telinga sang Dewi. 


"Pangeran..." Dewi Harnum menggeliat tak nyaman saat 
tubuhnya meremang akan sentuhan sang Pangeran. 


"Hem..." gumam Pangeran Leonard jahil. 


Saat sang Dewi hendak menjauh, mulut Pangeran Leonard 
mengulum keseluruhan telinganya dengan sensual--- 
menawannya. 


"Pangeran...," rengek Dewi Harnum---meminta di lepaskan. 


la meremas sisi pakaiannya kuat. Tak tahan dengan hawa 
panas di kamarnya---padahal cuaca di luar sangat dingin. 
Tangan Pangeran Leonard bergerak ke  bawah--- 
menggenggam tangan sang Dewi yang terkepal dengan 
memberi usapan lembut dan menenangkan. 


la berusaha keras menahan diri. 


Bibir sang Pangeran masih betah memainkan telinga sang 
Dewi yang sudah sangat memerah dan basah karena air 


lilurnya---seakan telinga mungil itu telah membuatnya 
candu. 


"Pangeran!" pekik Dewi Harnum kesal---gugup. 


"Jangan bersedih lagi, Dinda. Nenekmu mungkin sudah 
meninggalkanmu, tetapi aku akan selalu bersamamu 
menguatkanmu---mencoba 'tuk membahagiakanmu." bisik 
Pangeran Leonard lembut. Ia mengecup telinga sang Dewi, 
lalu melepaskannya dengan enggan. 


Teringat akan musibah yang menimpanya, manik Dewi 
Harnum berkaca-kaca. Tak lama, sebulir cairan bening jatuh 
dari pelupuk matanya, membasahi bantal. 


Pangeran Leonard memeluknya semakin erat, namun tak 
menyakiti. Hujan rintik-rintik kembali terdengar di sertai 
deru angin kencang. "Kendalikan dirimu, Permaisuriku -" 
bujuknya halus. 


Karena jika tidak, alam semesta akan tertutup karena air 
matamu... Batin sang Pangeran. 


"Pulanglah, Pangeran...," pinta Dewi Harnum lirih. 


"Dan meninggalkanmu sendirian?" cebik Pangeran Leonard 
mencibir. 


"Daejang Arya akan menjagaku saat kau pulang, Pangeran." 
bujuk Dewi Harnum. 


"Kau pikir--aku akan meninggalkanmu berdua dengan lelaki 
itu, Dinda?" dengkus Pangeran Leonard. 


"Dia... kakakku." 


"Tetap saja! Dia dari bangsa lelaki." keluh sang Pangeran. 


Dewi Harnum terkekeh geli. 


Pangeran Leonard mengerucutkan bibirnya sebal karena di 
tertawakan. Wajahnya menelusup di lekukan indah leher 
jenjang sang Dewi. Tangannya melengkung di ke bawah--- 
memeluk tubuh atas Dewi Harnum erat. Sedangkan, kaki 
panjangnya membelit lembut kaki sang  Dewi--- 
memenjarakannya sekaligus mengunci pergerakannya. 


"Malam ini, izinkan aku menemanimu, Dinda..." bujuk 
Pangeran Leonard serak---mulai mengantuk. "Kau akan 
sangat cantik jika mengizinkanku bermalam di sini, 
Permaisuriku-" guraunya. 


"Jadi..., aku akan sangat jelek jika mengusirmu malam ini, 
Pangeran?" gerutu Dewi Harnum menahan senyum. 


"Kau akan tetap cantik. Selalu cantik, Permaisuriku-" kata 
sang Pangeran mengecup sekilas leher sang Dewi. "Hanya 
saja di dekatku akan membuatmu semakin cantik, Dinda." 
imbuhnya dengan mata terpejam. 


Dewi Harnum tersenyum tipis. "Kalau begitu..., menjauhlah, 
Pangeran. Aku tidak ingin cantik. Kecantikan ini hanya 
membawa bencana untukku." katanya serak---menahan 
tangis. 


Pangeran Leonard tertegun sesaat. "Izinkan aku bermalam 
bersamamu, Dinda. Karena besok pagi ... aku harus kembali 
ke istana untuk menyelesaikan segalanya. Agar kita bisa 
segera bersama." katanya serius, namun penuh bujuk rayu. 


Dewi Harnum memutar tubuhnya dengan susah payah, 
menyorot Pangeran Leonard dengan manik indahnya yang 
buram karena air mata. la menutup mata saat bibir sang 
Pangeran mengarah pada kelopak matanya---menghapus air 
matanya dengan ciuman. Remasan Dewi Harnum pada 


pakaian kain di dada sang Pangeran semakin erat, saat 
lelaki itu mengusap bibirnya yang kering dengan ibu jarinya 
secara sensual. 


"Kau benar-benar tak ingin menciumku di bibir?" tanya 
Pangeran Leonard serak, menahan keinginan saat matanya 
terfokus pada bibir menggoda sang Dewi. 


Dewi Harnum menggeleng polos dengan pipi merona saat 
wajah sang Pangeran semakin mendekatinya---ke arah 
bibirnya yang sedikit bergetar karena situasi intim di antara 
mereka. Sontak, sang Dewi memejamkan mata. 


"Apa kau tahu ... apa yang di inginkan oleh hatiku, Dinda?" 
suara Pangeran Leonard serak akan gairah. 


Dewi Harnum menggeleng polos dengan mata terpejam. 


"Kau. Hatiku hanya menginginkanmu, Dinda. Keseluruhan 
jiwa dan ragamu, cintamu dan ... pengorbananmu." kata 
Pangeran Leonard tersenyum manis---penuh kegilaan. 


Sesaat, manik birunya berubah-ubah. Kadang berubah 
menjadi emas, biru, emas lagi, biru lagi ... abu-abu, merah 
lalu ungu. Tanpa sang Pangeran sadari, jiwa kerasnya 
membentuk jiwa yang lain. 


Kelopak mata Dewi Harnum langsung terbuka, mengernyit. 
"Pengorbanan?" 


"Pengorbanan untuk ku cium dan terkurung seumur hidup 
dalam penjara cintaku." 


Manik Dewi Harnum terbuka lebar dengan bibir terbuka, 
menutup lalu terbuka lagi. Namun, saat hendak bersuara--- 
memprotes, bibir sang Pangeran malah lebih dulu memasuki 


mulutnya---mengisi kekosongan dalam dirinya dengan 
gerakan ahli. 


Seketika, sang Dewi merasa aman dan terlindungi. Namun, 
ia merasa kesal karena lelaki yang tengah menciumnya 
lembut dan memuja itu berlaku sesukanya. Walau ... hati 
kecilnya berdesir halus ketika hatinya memiliki keinginan 
yang sama dengan keinginan sang Pangeran. 


Sang Dewi juga hanya menginginkan sang Pangeran. 
Tetapi, tetap saja! 


Pangeran nakal harus di hukum karena telah mencium 
dirinya dengan seenaknya! 


HOPE YOU LIKE IT! 

Jangan lupa jejaknya, yakk :D 

Pancabharata : Lima suami dalam satu ikatan pernikahan. 
Pancakanta : Lima istri dalam satu ikatan pernikahan. 
Maap masih belum bisa up yang di spoiler:D 

Apa pendapat kalian setelah baca bab ini? 


Yang mau Pangeran bucin di hukum sama pawang 
bucinnya..., mana suaranya? 


See you soon 


Bab 35. Ikhlaskan 
Di dedikasikan untuk handyoong 


Begini, di masa lalu, Dewi Hanum punya lima suami 
sekaligus. Tapi Iblis Leozard cuma punya satu istri. Di masa 
sekarang, tahu sendirilah 


KKK 


"Ketika masa sulit ... kau akan temukan orang yang benar- 
benar tulus padamu~" 


---BeautifulSea25--- 


Matahari tampak mengindip malu-malu saat ingin bersinar 
di langit. Sepoi segar angin pagi membuat yang di lalui 
bergetar pelan---termasuk Dewi Harnum. Perempuan cantik 
yang tengah menabur abu jasad Madhuri di tepi kawah 
terjun putih bersama kakaknya tersebut sedikit mengigil 
akan hawa dingin yang menusuk kulit. 


Pagi-pagi sekali, setelah berjuang keras agar terbebas dari 
kukungan kuat Pangeran Leonard yang tengah tertidur 
pulas, ia memang segera bersiap untuk memberi 
penghormatan terakhir terhadap neneknya bersama dengan 
Archaya di sebuah kawah terjun putih yang tak jauh dari 
rumahnya. 


Saat abu di dalam kendi telah habis tak bersisa, kini kakak- 
beradik tersebut melepaskan kendi yang mereka pegang 
secara bersamaan---agar ikut hanyut bersama abu jasad 


Madhuri yang telah lebih dulu mengalir---menyatu dengan 
kawah putih di bawah sana. 


Archaya menatap sekitarnya dengan kening berkerut samar. 
Entah perasaannya saja atau memang benar---ia merasa 
alam tampak sendu, seolah tengah bersedih. Mungkinkah 
alam bersedih karena telah kehilangan Madhuri? 


la menoleh, mendapati raut sedih sang adik. Kerutan di 
keningnya semakin dalam. Atau ... alam bersedih karena 
adiknya yang tengah bersedih atas kematian Madhuri? 
Tetapi ... apa kaitannya? Bagaimana bisa alam turut 
merasakan kesedihan adiknya? 


Ah..., Archaya bingung sekali. 


Dewi Harnum menghela napas sedih. "Aku menyesal karena 
tak ada saat nenek pergi, Daejang," katanya lirih. 


"Tak apa, Diajeng. Nenek pun pasti mengerti." Archaya 
mengusap bahu adiknya lembut---menenangkan. 


Dewi Harnum mengangguk kaku. la menatap kawah putih di 
bawahnya dengan manik yang buram karena air mata. 
Bibirnya di kulum guna menahan suara tangis. Untuk 
pertama kalinya dalam hidup, batin sang Dewi 
mengucapkan suatu keinginan. 


Jika bisa, aku ingin sekali menghentikan waktu dan bertemu 
denganmu untuk yang terakhir kalinya, Nek..., 


Merasakan tak ada pergerakan di sekitarnya, Dewi Harnum 
memperhatikan sekitarnya. la terbelalak saat semuanya: 
tumbuhan, pepohonan, kawah terjun putih, awan dan 
sebagainya tak bergerak. 


Sama sekali tak bergerak! 


la menatap Achaya yang berdiri kaku di sampingnya. Sama 
sekali tak bergerak---seperti semua di sekitarnya. Tak 
berkedip, bahkan Dewi Harnum tak merasakan deru 
napasnya saat mendekat. Panik, sang dewi mengguncang 
tubuh sang kakak agak keras. 


"Daejang...," panggilnya. "Mengapa Daejang sama sekali tak 
berkedip atau bernapas? Apakah Daejang juga ikut 
menyusul nenek? Daejang, jawab aku!" seru sang dewi 
panik dengan mata berkaca-kaca. 


Namun, Archaya tetap diam. Semua di sekelilingnya juga 
diam. Sang dewi menggigit bibirnya resah. Seperti ... ada 
yang sengaja menghentikan waktu. Tetapi, bagaimana 
mungkin? 


Angin kencang yang menghadirkan bayangan setengah 
tubuh Madhuri di atas kawah terjun putih mengalihkan 
perhatian Dewi Harnum dari kebingungannya. Manik indah 
sang dewi berkaca-kaca---penuh kerinduan dan sesal karena 
tak ada saat Madhuri menghela napas untuk terakhir 
kalinya. 


"Nenek...," 


Bayangan Madhuri tersenyum lembut. Wajahnya yang 
bersinar, bersih, tampak sehat dan bahagia---membuat hati 
kecil sang dewi merasa lebih ikhlas melepas kepergian sang 
nenek. 


"Mengapa nenek meninggalkanku?" tanya Dewi Harnum 
serak---menahan tangis. 


"Tugasku di bumi sudah selesai, Wahai Dewi. Lagipula ... aku 
tidak meninggalkanmu, Nak." Madhuri tersenyum hangat. 
"Aku tetap bersamamu ... di hatimu." 


Setetes air mata jatuh dari pelupuk matanya. Tak lama, 
rintik-rintik kecil hujan turut berjatuhan. 


"Kau adalah reinkarnasi dari mahadewi, Nak. Keadaan alam 
semesta bergantung padamu. Karena itu, kendalikan dirimu, 
Wahai Dewi." kata Madhuri lembut. 


Kendalikan dirimu, Permaisuriku- 


Sang dewi mengerjap saat ucapan Pangeran Leonard 
kembali terngiang di telinganya. la menatap Madhuri tak 
percaya. "Nenek sudah tahu?" 


Madhuri mengangguk. "Aku adalah Madhuri Peri. Peri tertua 
di alam semesta." 


"Peri?" Dewi Harnum terkejut. "Bagaimana bisa? Lalu ... 
mengapa nenek tidak menceritakannya padaku? 
Sebenarnya ada apa ini? Aku tidak mengerti...," ocehnya 
kebingungan. 


Madhuri tersenyum penuh makna. "Perlahan, kau akan 
mengetahui segalanya, Wahai Dewi. Bersabarlah -" 


Dewi Harnum menatapnya sendu. "Apakah meninggalkan 
dunia ini, membuat nenek bahagia?" 


"Aku sudah siap, jika harus meninggalkan dunia, saat aku 
memutuskan untuk menjadi manusia biasa, Wahai Dewi." 
Madhuri tersenyum kecil. "Walau aku sudah tiada ... kembali 
ke alam perimembuatku bahagia dan tenang." 


"Jika nenek memang bahagia dan tenang...," Dewi Harnum 
menghela napas sejenak, "mengapa nenek menghentikan 
waktu dan datang padaku?" 


"Aku? Menghentikan waktu?" Madhuri terkekeh geli. 
"Bagaimana mungkin aku bisa melakukan hal mustahil 
seperti itu, Wahai Dewi? Aku datang karena kau yang 
memanggilku, Nak." imbuhnya gemas. 


Dewi Harnum mengernyit. 


"Para peri tak bisa menghentikan waktu, Wahai Dewi. Hanya 
mahadewa dan mahadewi saja yang bisa menghentikan 
waktu. Jika pun, para dewa dan dewi bisa menghentikan 
waktu---itu pun atas izin mahadewa atau mahadewi. 
Tergantung, para dewa atau dewi itu memohon izin pada 
siapa." jelas Madhuri perlahan. 


"Mahadewa? Mahadewi? Artinya ... aku?" Dewi Harnum 
menunjuk diri sendiri dengan riak lugunya yang penuh 
kebingungan. 


Madhuri mengangguk. "Hatimu ingin sekali bertemu 
denganku untuk yang terakhir kalinya, bukan? Tanpa sadar, 
kau telah menghentikan waktu, Wahai Dewi." 


Jika bisa, aku ingin sekali menghentikan waktu dan bertemu 
denganmu untuk yang terakhir kalinya, Nek..., 


Dewi Harnum menatap Madhuri berkaca-kaca saat ia 
kembali teringat akan keinginan yang di ucapkan hatinya. 
"Sekalipun aku adalah reinkarnasi mahadewi ... aku tetaplah 
cucumu, Nek." cebilnya menahan tangis. 


"Berkatku sebagai seorang nenek akan selalu menyertai 
cucu kesayanganku yang nakal." balas Madhuri tergelak 
renyah. 


Dewi Harnum tersedak karena tawa pelan. Lalu, mencebik 
manja. Tak lama, ia menatap Madhuri hangat. "Kembalilah, 
Nek. Terima kasih sudah memenuhi panggilanku dan 


mengobati kerinduanku terhadap dirimu." selorohnya 
tersenyum lembut. 


Madhuri tersenyum hangat, mengangguk. "Puji Mahadewi," 
Seketika, bayangannya menghilang. 


Kembalikan waktu... batin sang dewi saat melepas 
kepergian neneknya dengan perasaan lega. 


Tak lama, waktu kembali berjalan. Alam kembali cerah dan 
ceria saat suasana hati Dewi Harnum kembali baik---seperti 
sebelumnya. 


Archaya menatap sekitarnya yang tampak lebih hidup. la 
menatap adiknya yang tengah tersenyum manis padanya 
dengan satu alis terangkat naik. "Apakah suasana hatimu 
sedang baik, Diajeng?" 


"Suasana hatiku selalu baik, Daejang," dengkus Dewi 
Harnum geli. 


"Kau lupa---siapa yang menangis semalam?" Archaya 
menyeringai miring---mencibir. 


Bibir sang dewi mengerucut sebal. Teringat sesuatu, ia 
menatap kakaknya serius. "Apakah kau mengetahui kisah 
cinta Dewi Hanum dengan Iblis Leozard, Daejang?" 


"Siapa?" Archaya mengernyitkan kening bingung. Nama- 
nama itu terdengar aneh di telinganya. 


Dewi Harnum berpikir sejenak. Dewi Hanum adalah 
Mahadewi. Di India terkenal sebagai Dewi Kaali. Di Yunani 
terkenal sebagai... "Maksudku---kisah cinta Dewi Aphrodite." 
ralatnya cepat. 


"O, dengan siapa?" tanya Archaya malas. 


"Dengan siapa?" Kening Dewi Harnum mengernyit dalam. 
"Memangnya Dewi Aphrodite memiliki banyak kisah cinta, 
Daejang?" tanyanya bingung. 


Archaya mengangguk cepat. "Dewi Aphrodite terkenal 
sebagai dewi yang tak setia, Diajeng. la memiliki banyak 
kisah cinta. Itu karena takdir membuatnya menikahi ke lima 
dewa sekaligus dalam satu ikatan pernikahan." jelasnya 
singkat. 


"Pancabharata." gumam Dewi Harnum. 


Archaya mengangguk membenarkan. "Karena tindakannya 
itu, sang dewi di olok oleh seluruh makhluk di alam 
semesta." katanya. "Suami pertamanya adalah Dewa 
Hephaestus atau Dewa Hefaistos. Si dewa pincang yang 
sangat sakti---" 


"Aku hanya ingin mengetahui kisah cinta Dewi Aphrodite 
dengan Iblis Adonis, Daejang." sela Dewi Harnum cepat. 


Sebelah alis Archaya terangkat---tertarik. "Mengapa kau 
sangat ingin tahu kisah cinta Dewi Aphrodite dengan raja 
kegelapan yang sangat kejam itu, Diajeng?" 


"Daejang...," cebil sang Dewi memelas. 


Archaya terkekeh geli. Ia duduk di tepi kawah terjun putih. 
Matanya menyorot hangat pemandangan indah di 
hadapannya. Sang Dewi pun ikut duduk di sampingnya--- 
menyorotnya serius. 


"Dalam sejarah mitologi Yunani, Dewi Aphrodite sangat 
menggilai Iblis Adonis---begitupun sebaliknya. Tetapi, 
mereka tak bisa bersatu karena banyaknya perbedaan di 
antara mereka." 


la meneruskan, "Perbedaan yang paling utama adalah 
seorang dewi putih dari surga, tidak akan pernah bisa 
bersatu dengan iblis hitam dari neraka." 


Dewi Harnum tertegun sesaat. "Berapa istri Iblis Adonis saat 
itu?" tanyanya tiba-tiba. 


"Iblis Adonis terkenal dengan iblis yang setia, Diajeng. Dia 
hanya memiliki satu istri sekaligus sahabat masa kecilnya 
yang sangat menggilai sang iblis." 


"Persephone?" sahut Dewi Harnum. 
Archaya mengangguk. 


Dewi Harum terdiam---tampak berpikir. "Bagaimana 
dengan ... mahadewa dan mahadewi, Daejang?" tanyanya 
serius. 


"Mengapa kau banyak tanya?" gerutu Archaya pura-pura 
sebal. 


"Daejang...," bujuk Dewi Harnum memelas. 


Archaya menahan senyum geli. "Di alam semesta ini, tidak 
ada seorang pun yang mengetahui bagaimana rupa 
mahadewa dan mahadewi, Diajeng." jelasnya. "Tetapi, dalam 
sejarah peradaban India---Dewa Shiwa dan Dewi Shati di 
sebut sebagai mahadewa dan mahadewi alam semesta." 
imbuhnya santai. 


"Kau akan menjadi Ratu dari Pancakantaku, Wahai 
Permaisuriku—-" 


Ucapan Iblis Leozard dalam mimpinya kembali terngiang. 
Tetapi, apa maksudnya? "Artinya...," Dewi Harnum berusaha 
menyimpulkan, namun masih menyisakan banyak tanya 


yang membingungkan. "Semuanya berkaitan? Tetapi, apa 
kebenarannya?" tanyanya lirih---seperti bertanya pada diri 
sendiri. 


Archaya mengernyit samar. "Sebenarnya, kebenaran seperti 
apa yang ingin kau ketahui, Diajeng?" 


Tersadar, sang dewi mengerjap, menggeleng cepat di sertai 
cengiran lugu. Archaya terkekeh geli. la mengusak rambut 
adiknya gemas hingga sang adik kesal karena rambut 
indahnya berantakan. Lalu, mereka menatap pemandangan 
di depannya dengan sorot hangat. Matahari tampak terbit 
dengan malu-malu namun mempesona. 


"Mari kembali, Diajeng. Aku takut---pangeranmu itu 
mengamuk karena kau telah menghilang dalam 
pelukannya." cibirnya menggoda. 


"Daejang!" Dewi Harnum memukul bahu kekar itu kesal 
dengan pipi merona. 


Archaya tertawa renyah. "Bagaimana bisa, kau membuat 
pangeran mengerikan dari Alaska itu menjadi budak 
cintamu, Diajeng? Apa rahasianya?" tanyanya mengerling 
menggoda. 


"Daejang...," rengek sang dewi sebal. 


"Baiklah, maafkan aku." Archaya tersenyum pasrah. Ia 
meremas bahu adiknya lembut. Matanya menyorot hangat. 
"Aku turut bahagia untukmu, Diajeng." katanya tulus. 


"Kau merestui hubungan kami, Daejang?" tanya sang dewi 
berbinar. 


"Tentu saja!" seru Archaya semangat. la memundurkan 
sedikit tubuhnya sembari melempar sorot pura-pura takut. 


"Jika tidak kurestui ... pangeranmu itu pasti akan mencabik- 
cabik tubuhku tanpa ampun." imbuhnya bergidik ngeri, 
namun matanya mengerling jahil. 


"Daejang!" pekik Dewi Harnum kesal. 
Archaya tergelak puas. 
Bibir sang dewi mengerucut sebal---menggemaskan. 


"Awalnya, aku meragukan Pangeran Leonard, Diajeng." Tiba- 
tiba, Archaya berkata dalam ketenangan yang serius. 


Dewi Harnum menatapnya lekat. 


"Tetapi, untuk pertama kalinya ... aku melihat aura hangat, 
tatapan cinta dan memuja Pangeran Leonard saat 
bersamamu. Aku sepenuhnya menyadari, jika Pangeran 
Leonard memang benar-benar mencintaimu dengan tulus." 
papar Archaya melempar senyum lembut pada sang adik. 


"Daejang...," Manik Dewi Harnum berkaca-kaca karena 
perasaan bahagia yang membuncah di dada. la pikir, 
Archaya tak peduli padanya. Mengingat sikap acuh lelaki itu 
terhadap dirinya. 


Untuk pertama kalinya, Archaya menatapnya lekat---hangat. 
"Kau fokus saja pada hidupmu, Diajeng. Biar aku yang 
mencari ibu." Tangannya merapikan rambut Dewi Harnum 
yang berantakan karenanya dengan gestur memanjakan. 
"Tugasmu hanya satu, yaitu bahagia." 


Dewi Harnum mengangguk patuh. Matanya berbinar haru. Ia 
menggenggam tangan besar kakaknya erat. "Terima kasih, 
Daejang." katanya tulus. 


"Untuk?" Archaya mengernyit. 


"Menyayangiku. Sekalipun aku bukan adik kandungmu." 


RUANG Makan, Leonard's Hareem, Alaska Kingdom--- 
Alaska 


Gemericik suara gelang kaki serta perhiasan yang di pakai 
oleh seorang selir terakhir pangeran mahkota dari kerajaan 
Alaska, membuat para wanita yang berada di ruang makan 
menoleh serempak. 


"Salam," sapa Selir Rashi tersenyum ramah setelah berdiri 
tepat di meja makan---berhadapan dengan Putri Carrissa. 


Di ruang makan tersebut hanya ada Putri Carrissa, Selir 
Anye dan Selir Kemuliaan Maham. 


"Salam," balas mereka serempak tak kalah ramah, kecuali 
Putri Carrissa. 


Selir Rashi tersenyum senang mendengar balasan ramah 
tersebut. la berusaha mengabaikan tatapan tak suka Putri 
Carrissa padanya. Saat hendak duduk di atas mimbar untuk 
makan pagi bersama, suara Putri Carrissa menghentikan 
niatnya. 


"Tunggu, Selir." 


Selir Rashi dan Dutta yang berdiri di belakang sang selir 
mengernyitkan kening tak mengerti. Selir Anye dan Selir 
Kemuliaan Maham yang duduk berhadapan pun saling 
tatap, seolah bicara lewat mata. 


"Siapa yang mengizinkanmu untuk makan di sini?" tanya 
Putri Carrissa sinis. 


Selir Rashi mengenyit. "Apa maksudmu, Tuan Putri?" 


"Maksudku...," Putri Carrissa menyorot angkuh. "Siapa yang 
memintamu datang kemari?" 


"Aku datang kemari karena di sinilah tempat untuk makan 
bersama, bukan?" tanya balik Selir Rashi berani. 


"Memang benar." jawab Putri Carrissa. "Tetapi, siapa yang 
mengundangmu untuk datang?" tanyanya mencibir. 


Selir Rashi mengerjap. "Apa?!" 


"Apa kau tidak tahu ... jika untuk makan bersama istri sah 
Pangeran Leonard memerlukan sebuah undangan dari yang 
bersangkutan?" tanya Putri Carrissa angkuh. 


la meneruskan, "Setidaknya, sebelum acara makan di mulai- 
--Satu pelayan dari istri sah Pangeran Leonard akan datang 
ke kamarmu untuk menyampaikan undangan lisan 
tersebut." 


"Benarkah itu, para Selir?" tanya Selir Rashi memastikan. 
"Benar, Selir Rashi." Selir Anye mengangguk membenarkan. 


"Kami memang di undang Putri Carrissa untuk makan 
bersama dengannya." imbuh Selir Kemuliaan Maham 
dengan senyum tipis. 


Selir Rashi menatap Putri Carrissa tak habis pikir---penuh 
permusuhan. Sedangkan Selir Anye dan Selir Kemuliaan 
Maham diam---tak ingin ikut campur lebih jauh atau 
akibatnya akan fatal untuk diri mereka sendiri. 


"Istri sah Pangeran Leonard adalah aku." kata Putri Carrissa 
mengangkat wajahnya---menegaskan, tampak angkuh 
sekaligus arogan. "Dan aku---tidak mengundangmu untuk 


makan bersamaku!" imbuhnya menyudutkan sekaligus 
merendahkan. 


"Apakah hanya untuk makan, aku harus memiliki undangan 
darimu, Tuan Putri?" tanya Selir Rashi menahan marah. 


"Tidak, jika kau makan di tempat lain. Bukan di sini 
bersamaku!" 


Selir Rashi menatapnya benci dengan tangan terkepal di sisi 
tubuh. 


"Untuk duduk bersama dengan Selir Anye dan Selir 
Kemuliaan Maham saja---kau tak pantas!" kata Putri Carrissa 
ketus. 


"Jika kau lupa ... aku adalah selir baru suamimu, Putri 
Carrissa." geram Selir Rashi. 


Seketika, Putri  Carrissa tergelak. Lalu, menyorot 
meremehkan Selir Rashi dengan sisa tawa di bibirnya. "Kau 
pikir---atas permintaan siapa Leonard menjadikanmu 
sebagai selirnya?" tanyanya geli, namun menjatuhkan. 


Selir Rashi menatapnya waspada. 


"Mungkin bagimu, Leonard menikahimu karena memang 
menginginkanmu." kata Putri Carrissa mengolok. "Tetapi 
bagiku ... Leonard menikahimu demi mengabulkan 
keinginanku." imbuhnya tersenyum sinis. 


Manik Selir Rashi terbelalak, tak percaya. 


"Cukup sampai di sini pembicaraan kita, Selir Rashi. Kau 
bisa bicara denganku lagi setelah acara makan selesai." 
kekeh Putri Carrissa sarkas. "Sebaiknya, kau pergi dari sini. 


Karena kami akan memulai acara makan pagi ini." imbuhnya 
mengusir secara terang-terangan. 


Selir Rashi menatap Putri Carrissa penuh kebencian dan 
dendam. la menatap kedua selir Pangeran Leonard yang 
tampak tak berdaya dengan kernyitan kesal. Mengapa 
mereka harus takut dengan istri sah Pangeran Leonard yang 
angkuh itu?! 


Sayangnya, sang selir belum mengetahui betapa kejamnya 
Putri Carrissa terhadap mereka yang telah mengusiknya. 


Lalu, Selir Rashi pergi dari ruang makan dengan membawa 
segala emosi di dada membuat sang istri sah tersenyum 
puas---penuh kemenangan. Tak lama, ia bergumam lirih 
penuh penderitaan yang menjanjikan yang membuat kedua 
selir suaminya itu menelan ludah gugup sekaligus waspada. 


"Permainan baru saja di mulai, Selir Rashi..." 
RUANG Keluarga Istana, Borealis Castle---Alaska 


Seorang ahli perbintangan tampak serius menghitung dan 
memperhatikan rasi Putri Ambar dengan Pangeran Laksya 
yang berada di hadapannya. Sedangkan kedua belah pihak 
keluarga menunggu dengan sabar. Setelah mendapat hal 
yang baik, sang pendeta menatap bangsawan kerajaan di 
hadapannya dengan bibir menyungging seulas senyum 
kecil. 


"Pernikahan bisa di percepat. Besok pagi adalah waktu yang 
sangat baik untuk melaksanakan sumpah pernikahan." 


Semua orang tersenyum gembira, kecuali Putri Ambar yang 
hanya tersenyum paksa. Mereka memang sengaja 
mempercepat pernikahan karena pesta persiapan 
pernikahan tengah rampung keseluruhan. Alasan utama di 


balik pemajuan waktu pernikahan adalah karena pekan 
depan, Pangeran Laksya harus ke medan perang untuk 
menaklukan kerajaan yang telah memberontak dengan 
kerajaan Lahore---dan pastilah memakan waktu yang tak 
sedikit. 


Putri Ambar setuju karena dengan mempercepat 
pernikahan, ia bisa menghabiskan banyak waktu bersama 
sang pangeran selama satu pekan penuh. Namun tetap saja 
. Ia takut. Semuanya telah di siapkan oleh Dewi Harnum 
dengan matang dan sempurna. Berikut juga dengan hari 
dan waktu pernikahan agar ia menjadi satu-satunya untuk 
sang pangeran. 


Bagaimana jika saat ini... ia telah salah langkah? 


Putri Ambar tampak resah. Suara Ratu Kayani 
menyadarkannya dari ketakutan yang melanda hatinya. 


"Apakah kau baik-baik saja, Nak?" 


Semua orang menatap Putri Ambar penuh tanya. Wajah 
cantiknya yang tampak pucat, membuat mereka khawatir--- 
terutama Pangeran Laksya. 


"Wajahmu tampak pucat, Tuan Putri," kata Pangeran Laksya 
cemas. "Perlukah ku panggilkan tabib?" 


Benak Putri Ambar beserta kedua orangtuanya menghangat 
atas perhatian sang pangeran. "Aku baik-baik saja, 
Pangeran." jawab Putri Ambar tersenyum menenangkan. 


"Sungguh?" Pangeran Laksya memicing tak percaya. 


Putri Ambar mengangguk dengan senyum lembut di bibir. 


"Mungkin, wajah Putri Ambar pucat karena besok ia akan 
resmi menjadi istrimu, Laksh." goda Ratu Kayani jahil. 


Putri Ambar tersenyum malu. 


"Sebaiknya, kau beristirahat, Nak." Ratu Anjani mengusap 
surai indah putrinya sayang. "Besok pagi akan menjadi hari 
yang sangat membahagiakan sekaligus melelahkan 
untukmu." imbuhnya tersenyum penuh makna. 


Mengerti pesan tersirat dalam ucapan sang ibu, Putri Ambar 
semakin tersenyum malu-malu kucing dengan pipi bersemu 
merah. Setelah melewati beberapa pertikaian, mereka 
memang telah berbaikan layaknya ibu dan anak pada 
umumnya. 


Putri Ambar berdiri. "Salam," pamitnya penuh hormat. 
"Salam," jawab semuanya serempak. 


Setelah sosok Putri Ambar tak lagi terlihat, Pangeran Laksya 
menatap calon mertuanya serius. "Apakah pelayan itu 
memang telah meninggal, Yang Mulia?" 


"Pelayan itu jatuh ke jurang kematian, Pangeran. Kau bisa 
bayangkan sendiri, seperti apa nasibnya." jawab Raja 
Alfonzo. 


"Sayang sekali. Dia pasti sudah mati," gumam Pangeran 
Laskya pelan dengan manik berkilat tak rela. 


Sebelah alis Raja Vansh terangkat naik. "Mengapa kau 
peduli dengan pelayan itu, Laksh?" 


Seketika, semua orang menatap Pangeran Laksya penuh 
raut tanya. 


"Bukan peduli, Ayah." kilah sang pangeran cepat. "Aku 
menyayangkan dia mati, karena aku belum sempat 
menghukumnya setelah memancing keributan denganku 
tempo hari." kelakarnya datar. 


Diam-diam, sang pangeran menghela napas lega saat 
semua orang tampak percaya atas perkataan bohongnya. Ia 
sendiri tak mengerti ... mengapa ia mengkhawatirkan 
pelayan berbisa itu? 


la masih tak bisa mempercayai berita kematian pelayan 
tersebut, seolah hatinya tak rela. Sang pangeran tak pernah 
menyangka, jika pertemuan singkat mereka adalah saat 
terakhir ia bertemu dengan pelayan menyebalkan itu. 


Entah mengapa ... sang pangeran ingin pelayan itu tetap 
hidup. 


HOPE YOU LIKE IT! 
Jejaknya jangan lupain, yakk :D 
Maapin kalau bab kali ini ngebosenin, ya:D 


Yang kangen Pangeran Leonard? Next bab, yaa, 
xixixi 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


Bab 36. Berpisah Untuk Bersatu 


"Jika benar jodoh, sejauh apa pun berpisah ... Tuhan pasti 
akan kembali mempersatukan dengan cara-Nya-" 


---BeautifulSea25--- 
DESA ANDAR, Hutan Barat---Alaska 


Wajah tidur Pangeran Leonard tampak damai dan tenang. 
Seakan tidurnya kali ini adalah tidur terpanjang dan 
ternyaman yang pernah ia rasakan selama hidup. Tak lama, 
kelopak matanya bergerak-gerak saat ia meraba sisi 
sampingnya yang terasa dingin. Mata beriris biru terbuka 
sepenuhnya lalu merengut sebal saat tak menemukan 
pujaan hatinya. 


Ada rasa kecewa saat tak melihat sang belahan jiwa saat 
membuka mata setelah tidur panjang. 


Mendengar suara bising dan aroma lezat makanan membuat 
Pangeran Leonard segera terduduk. Lelaki itu mengerang 
saat merasakan punggungnya pegal karena tidur di atas 
ranjang yang keras. 


"Ranjang sialan! Aku akan menghancurkanmu jika tubuh 
permaisuriku juga sakit." gerutu Pangeran Leonard. 


la menggerakan tubuhnya hingga terdengar seperti suara 
patah tulang. Merasa lebih baik, Pangeran Leonard berdiri, 
melangkah mencari keberadaan kekasih hatinya. 


Dewi Harnum yang tengah memasak, terkesiap oleh 
sepasang lengan yang melingkar manis di perutnya. Kepala 
yang bertumpu di sisi bahunya membuat Dewi Harnum 


kembali melanjutkan membuat adonan roti, saat 
mengetahui siapa pelaku yang memeluknya sembarangan. 


"Kau membuat roti, Dinda?" Suara Pangeran Leonard 
terdengar  serak--khas bangun tidur Namun 
menggairahkan. 


Dewi Harnum diam. Hukuman untuk sang pangeran pun di 
mulai. 


"Kau tahu, Dinda?" Pangeran Leonard mengeratkan pelukan, 
tanpa berniat menyakiti. Hidungnya di duselkan pada bahu 
sang dewi yang halus dan lembut. "Aku ingin---kau menjadi 
yang pertama saat aku membuka mata setelah bangun tidur 
dan menjadi yang terakhir saat aku menutup untuk kembali 
tidur." katanya mengecup leher sang dewi mesra. 


Dewi Harnum menggeliat kegelian tanpa bersuara. la tetap 
fokus membuat roti---tak terpengaruh dengan ucapan manis 
lelaki itu. 


"Apakah tubuhmu sakit-sakit, Dinda?" tanya Pangeran 
Leonard serius. 


Dewi Harnum diam. 


"Aku heran. Ranjangmu itu tempat tidur atau batu? Keras 
sekali," keluh sang pangeran terkekeh. 


Dewi Harnum kembali diam. Biar saja lelaki itu mengoceh 
hingga mulutnya berbusa. Jika sudah lelah bicara, pasti 
akan diam sendiri. 


"Mengapa kau hanya diam saja, Dinda? Apakah kau sakit 
gigi?" gurau Pangeran Leonard mengernyit keheranan. 


Sang dewi melepaskan pelukan sang pangeran secara 
paksa. Pangeran Leonard merengut tak terima. la mencoba 
kembali memeluk namun sang dewi terus menghindar. 


"Katakanlah sesuatu, Dinda. Diammu menyiksaku..." Riak 
wajah Pangeran Leonard tampak memelas. la berdiri, 
memeluk pinggang sang dewi dari samping---menatapnya 
lekat, mencari-cari mengapa gadis itu memilih tetap 
bungkam. Apakah ia telah melakukan kesalahan? Tetapi 
apa? 


Di luar rumah, Archaya yang tengah memandikan kuda 
Pangeran Leonard menatap kemesraan mereka dengan raut 
sebal. Tubuh besar sang pangeran menutupi tubuh kecil 
adiknya hingga tak terlihat. Lelaki itu menyakini, jika 
mereka tengah terlibat ciuman panas. 


Padahal tidak. 
Bicara saja Dewi Harnum tak mau, apa lagi dicium? 


"Kau lihat itu? Mereka berciuman di depan bujangan. Tidak 
tahukah mereka, jika bermesraan di depan orang lajang bisa 
berpotensi mati lebih cepat?" Archaya mengusap-ngusap 
tubuh sang kuda kesal. 


"Pangeranmu itu belum mandi, tapi mencium adikku 
seenaknya! Sialnya, aku tak bisa berbuat apa-apa." gerutu 
Archaya kembali membasahi serabut kelapa di tangannya 
dengan air dan kembali menggosok tubuh sang kuda. 


"Seharusnya, jika ingin bermesraan jangan di hadapan 
orang lajang. Karena mereka yang melihat bisa iri. Tapi tidak 
tahu harus bermesraan dengan siapa." imbuhnya 
mendengkus keras-keras. 


Dewi Harnum berusaha melepaskan tangan Pangeran 
Leonard---menghindarinya. Namun lelaki itu semakin 
bersikukuh memeluknya sembari menuntut penjelasan atas 
keterdiamannya. 


Archaya melihat pergerakan adiknya yang berusaha 
menjauh dari sang pangeran. "Dasar pangeran bodoh! 
Seharusnya, jika adikku berontak---taklukkan dan bawa ke 
kamar." keluhnya sebal. "Dia itu lelaki sejati atau bukan?" 


"Dinda..., katakanlah sesuatu walau hanya seucap sajaaa," 
Pangeran Leonard melebarkan matanya, memelas bak anak 
anjing. 


Sebelas alis sang dewi naik. "Seucap?" 


Pangeran Leonard mengangguk antusias. Tak apa seucap, 
dari pada tidak sama sekali, kan? 


"Lepaskan." 
"Dinda...." 


Archaya menggeleng tak habis pikir. la mengusap kepala 
kuda. "Kau adalah kuda jantan. Jangan tiru sikap tuanmu 
itu, ya? Itu hanya akan menyesatkanmu." nasihatnya. 


Kuda milik Pangeran Leonard memekik lalu menendang 
Archaya menjauh. Lelaki itu meringis saat bokongnya terasa 
nyeri. la menyorot sang kuda dengan sorot memusuhi. 
"Tidak tuannya, tidak kudanya ... sama-sama garang!" 
gerutu Archaya. 


Sang kuda kembali memekik. 


"Daejang, kau tak apa?" Dewi Harnum berlari keluar, 
membantu Archaya berdiri. Matanya meneliti keadaan 


saudaranya cemas. 
"Aku tak apa, Diajeng." 


Melihat kedekatan itu, Pangeran Leonard mendengkus. Ia 
berjalan mendekati kudanya, mengusap kepalanya sayang. 
"Dia tidak akan mati hanya karena ditendang oleh kudaku, 
Dinda." katanya ketus. 


Kecemburuan yang terselip dalam nada suara Pangeran 
Leonard membuat Archaya menelan ludah sekaligus 
menjaga jarak. 


"Kudaku yang pintar," Pangeran Leonard merapikan surai 
kudanya gemas. "Lain kali, jangan hanya menendang. Injak 
saja siapapun yang membicarakanku di belakang. Mengerti, 
Sayang?" 


Kuda itu pun kembali bersuara seolah mengerti apa yang di 
ucapkan oleh tuannya. 


"Daejang, katakan padanya: orang tak, 'kan, bisa mengurus 
suatu hal, jika ia tak bisa mengurus dirinya sendiri." Dewi 
Harnum berbicara dengan Archaya, namun kalimatnya 
diperuntukkan untuk Pangeran Leonard. 


Archaya menelan ludah saat menemukan raut sebal 
Pangeran Leonard. "Pangeran, adikku berkata---" 


"Aku tidak tuli!" tukas Pangeran Leonard kesal. Ia mendekati 
Dewi Harnum yang enggan membalas tatapannya. 


Dewi Harnum menjauh---menjaga jarak. Pangeran Leonard 
mengerang frustasi. "Aku di sini, Dinda. Kau bisa bicara 
langsung padaku. Jangan pernah melibatkan orang lain 
diantara kita." imbuhnya serius. 


"Daejang katakan padanya: seorang perantara diperlukan 
saat salah satu dari kita sedang marah." kata Dewi Harnum 
santai. 


"Marah? Mengapa permaisuriku yang cantik ini marah?" 
Suara Pangeran Leonard terdengar sangat lembut dan 
memanjakan. 


Sang Dewi membuang muka. Menyembunyikan wajahnya 
yang memanas dan bersemu merah. Bagaimana ia bisa 
terus diam, jika sikap sang pangeran semanis ini? 


"Dinda...." 


"Sebaiknya, kalian selesaikan masalah kalian. Aku pergi 
dulu."  Archaya melangkah  menjauh---meninggalkan 
sepasang kekasih itu berdua. 


"Katakan padaku, Dinda," Pangeran Leonard menggenggam 
tangan Dewi Harnum mesra. "Kau marah padaku. Apa aku 
melakukan sesuatu yang menyakitimu?" 


Dewi Harnum diam. 


"Kemarahanmu adalah hal yang sangat ingin ku hindari, 
Dinda. Jika memang aku salah, aku tidak apa jika sesekali 
kau marah padaku. Tapi caramu marah membuatku frustasi. 
Saat kau marah ... aku lebih suka, kau memukulku, berteriak 
atau menghukumku secara langsung. Tidak seperti ini, 
Dinda...." 


"Diam adalah cara terbaik untuk meredam emosi di dada." 
kata Dewi Harnum penuh makna. Tanpa menatap sang 
pangeran. 


"Tapi, diammu menyiksaku, Dinda." Pangeran Leonard 
menatap sisi samping wajah ayu sang dewi lekat---mencari- 


Cari apa yang tengah ia pikirkan. "Bagiku, diammu adalah 
kemarahanmu." 


"Aku memang marah." Dewi Harnum menatap sang 
pangeran tajam. la melepaskan tangan Pangeran Leonard 
paksa. "Kau suka sekali mencium dan menyentuhku 
seenaknya. Aku bukan istri atau budak yang bisa kau 
sentuh sembarangan, Pangeran." ungkapnya tersenyum 
miris. 


Mata Pangeran Leonard berkilat menyesal. la mencoba 
mendekat, namun sang dewi menjauh. "Dinda---" 


"Aku memang seorang pelayan, Pangeran. Tapi, kau tidak 
bisa memperlakukanku seperti itu." Suara Dewi Harnum 
terdengar berat. la memutar tubuh--membelakangi 
Pangeran Leonard. "Karenamu aku harus bersembunyi dan 
di anggap mati oleh dunia." 


Pangeran Leonard memeluk tubuh sang dewi erat---tanpa 
menyakiti. "Aku tidak bermaksud begitu...." 


"Sejak pertemuan kita, kau merenggut kebebasanku," 
Kepala Dewi Harnum sedikit menunduk dengan bibir 
mencebik. 


"Ini hanya untuk sementara, Sayang," 


"Tiga hari." Dewi Harnum melepas paksa pelukan sang 
pangeran sekaligus mengingatkan akan janjinya. "Jika lewat 
dari tiga hari dan kau tak bisa membuktikannya padaku ... 
jangan mengharap akan kebersamaan kita, Pangeran." 


"Baiklah. Aku mengerti," Pangeran Leonard menghela napas 
berat. Permaisurinya benar. la harus sesegera mungkin 
menyelesaikan segala hal. "Aku akan pergi." Saat hendak 


berjalan ke arah kudanya, suara lembut sang dewi 
membuatnya tersenyum senang. 


"Mandi dan sarapanlah dulu, Pangeran." 


Pangeran Leonard menoleh. "Apapun perintahmu, Sayang," 
Lelaki itu mengedipkan sebelah matanya jahil lalu pergi ke 
arah kolam pemandian. 


Dewi Harnum tersenyum kecil dengan mata berpendar geli. 
"Aku masih tidak percaya jika dia itu seorang pangeran." 
Perempuan berparas cantik itu berjalan mendekat pada 
kuda sang pangeran dan memberinya makan rumput. 


"Hanya padamu pangeran mahkota bersikap begitu, 
Permaisuri." kata sang kuda. "Sandiwaramu sangat 
menyakinkan, Permaisuri." 


Dewi Harnum mengerjap, lalu tergelak ringan. "Pangeran 
Leonard benar. Kau sangat pintar," katanya mengusap 
lembut tubuh kuda hitam tersebut. "Kau benar. Aku 
memang  bersandiwara karena tak tahan terus 
disembunyikan oleh Pangeran Leonard." 


"Tuanku tidak bermaksud begitu, Permaisuri. Semuanya 
hanya masalah waktu," 


"Aku di anggap mati oleh dunia. Karena itu, Pangeran 
Leonard harus segera menyelesaikan urusannya. Aku tidak 
terlalu menginginkan kebersamaan ini, tapi kami di 
takdirkan bersama." Dewi Harnum kembali memberi rumput 
segar pada sang kuda. "Selain Kaalillya ... aku lebih ingin 
dikenal sebagai Dewi Harnum." imbuhnya serius. 


Kuda itu mengunyah rumputnya dalam diam. Menjadi 
pendengar yang baik. 


"Dan..." Dewi Harnum mengusap rambut di depan kepala 
kuda lembut. "hanya Pangeran Leonard yang bisa 
mewujudkan itu." imbuhnya tersenyum penuh arti. 


"Tuanku tak, 'kan pernah mengecewakanmu, Yang Mulia 
Permaisuri...." 


Sang dewi terkekeh merdu. "Ku harap begitu," 
RUANG KELUARGA, Alaska Kingdom, Alaska 


Raja Ordos telah sampai di Kerajaan Alaksa dengan selamat. 
Walau telah berkhianat dengan selir pangeran mahkota, 
kedatangannya tetap disambut dengan baik oleh anggota 
kerajaan. 


Setelah beristirahat dan makan, mereka, Raja Alardo, Ratu 
Issabelle, Selir Kemuliaan Fansley, Raja Ordos dan putrinya 
berkumpul di ruang keluarga kerajaan. 


"Saya akan membawa Putri Sita ke Kerajaan Bringtham dan 
segera menikahinya." 


"Itu bagus, Yang Mulia. Dengan begitu, aib ini akan segera 
berakhir." sahut Selir Kemuliaan Fansley mengangguk 
setuju. 


"Istriku benar." imbuh Raja Alardo datar. 


Raja Ordos tersenyum simpul. "Sebagai permintaan maaf 
saya, izinkanlah putri saya untuk berbakti pada kerajaan ini, 
Yang Mulia Raja." katanya menatap sang raja lekat. 


Raja Alardo terdiam mendengar ucapan Raja Ordos yang 
memiliki makna tersirat. la melirik pada putri Raja Ordos. 
"Siapa namamu, Nak?" 


"Ofamur, Yang Mulia Raja." Suara Putri Ofamur terdengar 
halus dan mendayu. Wajah ayunya yang cantik tampak 
sangat lembut dan penuh kasih. 


Raja Alardo tampak berpikir. la menatap Putri Ofamur yang 
sangat cantik dan menggoda. Mata biru sang raja berkilat 
siasat. Pangeran Leonard pasti terpana dengan wajah 
secantik dan selembut itu. Perlahan, Pangeran Leonard pasti 
bisa melupakan sosok permaisuri khayalannya itu. Seulas 
senyum samar menghiasi bibir sang raja. 


"Tolong maafkan kesalahan ayah saya, Yang Mulia Raja." 
kata Putri Ofamur menyesal. "Seperti yang ayah saya 
katakan. Saya bersedia menebus kesalahan ayah saya, Yang 
Mulia." imbuhnya serius. 


"Apa yang bisa kau lakukan untuk menebus kesalahan 
ayahmu?" Tatapan datar Raja Alardo mendarat padanya. 
"Menjadi pelayan? Atau ... selir?" imbuhnya tersenyum 
miring. 


"Apapun itu, Yang Mulia." Putri Ofamur tersenyum tenang. 


"Baiklah." Raja Alardo mengangguk puas. "Untuk menebus 
kesalahan ayahmu pada putra kesayanganku, jadilah 
pengganti Putri Sita." perintahnya penuh makna. 


Ayah dan anak itu tampak terkejut. Pura-pura terkejut. Tak 
lama, seulas senyum samar menghiasi bibir indah Putri 
Ofamur. Memang inilah yang ia inginkan dan Raja Alardo 
sendiri yang telah memberi jalan mulus untuk tujuannya. 


Menjadi pengganti Putri Sita. 
Yang artinya ... menjadi selir Pangeran Leonard.... 


DESA ANDAR, Hutan Barat---Alaska 


Mereka makan dalam diam yang tenang. Bibir indah sang 
dewi melengkung manis saat melihat makanan yang 
dibuatnya nyaris habis dimakan oleh Pangeran Leonard dan 
Archaya. la ikut makan, namun lebih dulu berhenti karena 
kenyang. 


"Masakanmu selalu lezat, Diajeng," Archaya memuji di sela 
kunyahannya. "Sayang sekali, hari ini aku harus pergi untuk 
bertugas." 


"Kau baru saja pulang dan akan pergi lagi?" keluh Dewi 
Harnum menatapnya penuh protes. 


"Maafkan aku, Diajeng." Archaya tampak menyesal. "Guru 
Adikara menugaskanku untuk pergi ke Lahore dan menjadi 
pengawal Raja Respati." 


"Raja Respati?" Kening Dewi Harnum mengernyit samar. 
Achaya mengangguk. "Bukankah Raja Respati adalah raja 
Majapahit, Daejang?" 


"Benar sekali, Diajeng. Raja Respati bersama putrinya 
sedang berada di Lahore, tepatnya di sungai Gangga untuk 
menabur abu jasad Permaisuri Sekar Arum." 


Pangeran Leonard tampak tak peduli. la sibuk 
menghabiskan semua makanan yang sangat lezat di 
hadapannya. Matanya berbinar puas dan senang. la tak 
pernah makan selahap ini sebelumnya. 


"Apa aku harus tinggal sendiri?" Mata Dewi Harnum 
berkaca-kaca. Bibirnya mencebik menahan tangis. 


"Ada Pangeran Leonard, kan? Pangeran akan menjagamu, 
Diajeng," 


"Dia juga akan pergi." 


"Kalau kau mau, aku bisa membawamu ke kerajaan 
bersamaku, Dinda." usul Pangeran Leonard di sela 
kunyahannya. 


"Dengan status apa?" Mata Dewi Harnum yang indah 
berkilat menantang. "Budak? Pelayan? Atau ... simpananmu, 
Pangeran?" cibirnya mengejek halus. 


"Dinda...," tegur Pangeran Leonard halus. Matanya berkilat 
tak suka. 


"Aku bisa tinggal sendiri," Dewi Harnum berkata lembut. la 
berdiri, tersenyum paksa dengan mata berkilat tak rela. 
"Aku akan menyiapkan bekal makanan untuk perjalanan 
kalian." 
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Bab 37. Kelicikkan Raja Alardo 


"Setiap ayah selalu menginginkan yang terbaik untuk 
anaknya. Walau terkadang ... caranya salah -" 


---BeautifulSea25--- 
ALASKA KINGDOM---Alaska 


Pangeran Leonard memacu kuda jantan berwarna hitam 
miliknya dengan sangat cepat. la bahkan tak beristirahat 
sama sekali. Setelah menempuh perjalanan setengah hari, 
akhirnya Pangeran Leonard sampai di Kerajaan Alaska 
dengan selamat. Salah seorang prajurit segera membawa 
kudanya kembali ke kandangnya. 


Derap langkah kaki panjangnya di sepanjang lorong 
kerajaan terdengar teratur dan tegas. la mengabaikan 
sapaan hormat siapa saja yang di laluinya. Fokusnya adalah 
sapu tangan putih milik Dewi Harnum. Pangeran Leonard 
tersenyum samar. Sepertinya, ia tak memerlukan waktu tiga 
hari untuk pembuktian diri. Setelah mengambil sapu tangan 
itu, ia akan segera kembali pada Dewi Harnum. 


Setelah itu ... mereka hidup bahagia selamanya. Hanya 
memikirkannya saja membuat Pangeran Leonard bahagia. 


Dari kejauhan, ia melihat beberapa pelayan baru saja keluar 
dari kamarnya dengan seprai, selimut dan sarung bantal di 
tangan. Cepat-cepat, Pangeran Leonard menghampiri 
mereka dengan tergesa. Mata birunya berkilat dingin. 
Selaras dengan rahang mengeras dan tangan terkepal kuat 
di sisi tubuh. 


"Apa yang kalian lakukan di kamarku?!" bentaknya marah. 


Beberapa pelayan dan prajurit di sekitar mereka menunduk 
takut mendengar nada keras sang pangeran mahkota. "K--- 
kami baru saja membersihkan kamarmu, Pangeran 
Mahkota." jawab pelayan yang memegang seprai di 
tangannya. 


"Apa kalian juga mengganti seprai, selimut dan sarung 
bantalku?" desis Pangeran Leonard rendah. 


Ketiga pelayan itu saling tatap keheranan. Lalu 
mengangguk bersamaan. "Benar, Pangeran." 


"Siapa yang menyuruh kalian?!" bentak Pangeran Leonard 
marah. Tubuh para pelayan itu bergetar ketakutan. 
"Kembalikan seprai, selimut dan sarung bantalku seperti 
semula!" 


"Tapi, Pangeran..., seprainya sudah kotor dan---" 


"Aku tidak mau tahu!" tukas Pangeran Leonard tajam. 
"Lakukan perintahku! Cepat!" 


"Ba---baik, Pangeran." 


Para pelayan itu pun berlari terbirit masuk kembali ke dalam 
kamar pangeran mahkota dan melaksanakan perintah. 


Pangeran Leonard menggertakan giginya kesal. "Dasar 
pelayan bodoh!" 


Tidak tahukah mereka jika seprai, selimut dan sarung bantal 
itu masih tertinggal harum permaisurinya yang manis? 


SUNGAI GANGGA---Lahore 


Raja Respati berdiri di pinggir sungai suci gangga. 
Tangannya menabur abu jasad permaisurinya hingga hanyut 


dan menyatu dengan air sungai. Matanya terpejam. 
"Pergilah dengan damai, Permaisuriku...," gumamnya penuh 
perasaan. Matanya terbuka sepenuhnya. Kilat tak rela 
menghiasi wajahnya yang sendu. 


Tanpa ia sadari, cinta pertamanya berdiri agak jauh darinya. 
Matanya menatap kosong ke depan. "Ya Dewi, bagaimana 
Caranya agar Dwipangga bisa berubah menjadi lebih baik?" 


Putri Seruni menatap sendu sang ayah dari kejauhan. 
Matanya tak sengaja melirik ke arah Gayatri. Kening sang 
putri mengkerut halus. Tatapannya terpusat penuh pada sisi 
wajah Gayatri lekat. Ia seperti familiar dengan wajah itu. Tak 
lama, matanya membulat saat menyadari dialah perempuan 
yang ia cari selama ini. 


Dia ... Permaisuri Gayatri? 


Putri Seruni menatap kepergian Gayatri tak rela, hendak 
mengejar namun ia urungkan. la menatap sang ayah, 
tersenyum samar. Otaknya menyadari satu hal, jika takdir 
menginginkan mereka kembali bersatu. Ia memanggil salah 
seorang prajurit Majapahit dengan tangannya. "Ikuti wanita 
itu." perintahnya. 


"Baik, Tuan Putri." Prajurit itu mengangguk patuh dan 
menjalankan titah. 


Putri Seruni menghela napas lalu menghampiri Raja Respati. 
Berdiri di sampingnya. "Biyung pasti akan sedih jika melihat 
Romo seperti ini...." 


"Apa yang bisa ku lakukan, Nak?" Raja Respati menoleh ke 
samping, menatap puterinya sendu. "Aku sangat 
mencintaimu ibumu," 


"Apa aku boleh bertanya, Romo?" Riak wajah Putri Seruni 
tampak ragu. "Tetapi mungkin ... pertanyaan ini agak 
sensitif." 


Raja Respati mengernyit. "Katakanlah." 


"Apakah Romo masih mencintai Permaisuri Gayatri?" Putri 
Seruni menatap ayahnya lekat---mencari-cari. Tak lama, 
seulas senyum samar tersungging di bibirnya. Ayahnya 
masih mencintai Gayatri. Sangat mencintainya. 


Dada Raja Respati bergemuruh hebat mendengar nama 
familiar yang sudah lama tak di dengar lorong 
pendengarannya. Cinta pertamanya. Dadanya sesak akan 
rasa bahagia dan kecewa. Cinta di matanya tertutup dengan 
kebencian. Lelaki itu memalingkan wajah, menatap lurus ke 
depan dengan datar. "Dari mana kau tahu?" 


"Biyung," 


"Aku tidak mencintai seorang pengkhianat." kata Raja 
Respati dingin. 


"Menurut Romo begitu?" Putri Seruni ikut menatap ke 
depan. Matanya berkaca-kaca karena sedih. "Meskipun aku 
tidak mengenal Permaisuri Gayatri, tapi aku percaya ... dia 
tak mungkin mengkhianati Romo." katanya seakan 
membujuk. "Biyung juga bilang begitu. Katanya: Permaisuri 
Gayatri adalah wanita yang suci." 


Raja Respati tertegun sejenak. Seperti ada yang janggal. 
Tapi apa? "Kau tak tahu apa pun, Nak," Setelah 
mengucapkan itu, Raja Respati menghanyutkan kendi 
kosong di tangannya di air sungai yang mengalir. Lalu, 
beranjak pergi dari sana. 


"Aku memang tak tahu apa pun, Romo," Putri Seruni 
tersenyum getir. la menoleh, menatap punggung ayahnya 
dengan tatapan yang sulit di artikan. "Yang ku tahu ... kau 
masing mencintai Permaisuri Gayatri. Aku bisa melihat itu di 
matamu. Kau mencintainya. Sangat mencintainya." 
gumamnya memejamkan mata. 


"Apakah biyung bisa meminta sesuatu padamu, Nak?" 


"Katakanlah, Biyung...." Putri Seruni menangis di sisinya 
sembari menggenggam tangan kurus ibunya erat. 


"Berjanjilah kau akan mengabulkannya," Permaisuri Sekar 
Arum meremas tangan puterinya erat. Senyum getir 
menghiasi wajahnya yang pucat. la merasa waktunya 
semakin dekat. 


"Aku berjanji, Biyung," 


"Biyung banyak berbuat salah pada Permaisuri Gayatri. Jika 
biyung pergi nanti, carilah Permaisuri Gayatri dan 
sampaikan maaf biyung padanya. Jika bisa, persatukanlah 
kembali Permaisuri Gayatri dengan ayahmu." 


"Apa maksud, Biyung? Bukankah wanita itu telah 
mengkhianati Romo?" Putri Seruni mengernyit keheranan. 
Pasalnya, ibunya pernah bercerita jika isteri pertama raja--- 
Permaisuri Gayatri diusir dari istana karena telah 
berselingkuh dengan adik raja. 


Permaisuri Sekar Arum menggeleng lemah dengan senyum 
getir di bibir. "Permaisuri Gayatri adalah wanita yang suci." 
katanya dengan mata berkilat menyesal. Tak lama, 
tubuhnya kejang-kejang dengan napas tersenggal. Ia 
meninggal. Mengabaikan jerit pilu putri kesayangannya. 


Sontak, mata indah Putri Seruni terbuka saat mengingatnya. 
la berkata penuh makna. "Aku akan mengabulkan 
permintaanmu dan memenuhi janjiku, Biyung." 


KAMAR UTAMA Pangeran Mahkota, Alaska Kingdom--- 
Alaska 


Setelah pelayan merubah kamarnya kembali seperti semula, 
Pangeran Leonard memasuki kamarnya dengan perasaan 
senang. Harum kelopak bunga mawar basah yang masuk ke 
indera penciumannya terasa pekat walau samar. Keningnya 
mengkerut samar saat mencium aroma lain yang bercampur 
dengan harum permaisurinya. Menyadari keanehan yang 
terjadi, ia segera berjalan ke arah tiga senjata 
mematikannya yang berputar. Tak ada masalah. 


Lalu, apa yang salah? 


Pangeran Leonard mengangkat tangan kanannya yang 
sengaja dikepalkan ke udara. Matanya terpejam dengan 
bibir bergerak-gerak membaca mantera tanpa suara. Tak 
lama, matanya terbuka. la menarik tangannya yang 
terkepal, membuka dan terbelalak saat warna hitam pekat 
mengotori kepalan tangannya. 


Bagaimana bisa sihir hitam masuk ke kamarnya? Apa yang 
dicuri? 


Seketika, warna hitam di tangannya hilang dalam sekejap. 
la menatap lekat sapu tangan putih yang dikelilingi tiga 
senjata mematikan miliknya. Merasa ada yang janggal, 
tangan Pangeran Leonard bergerak pelan menyentuh sapu 
tangan itu. Seketika, sapu tangannya menghilang dalam 
pandangannya. 


Ujung bibir sang pangeran berkedut sinis. "Bagaimana bisa 
sapu tangan milik permaisuriku dicuri? Bagaimana bisa ilmu 


hitam mengelabui tiga senjataku?" Pangeran Leonard 
menatap tiga senjatanya keheranan. 


la tampak berpikir keras. Tanpa izin darinya, tidak satupun 
bisa memasuki kamarnya sembarangan. Kecuali- 


Mata sang pangeran berkilat dingin. "Raja Alardo ...." 
Bibirnya mendesis rendah menahan geraman---tampak 
berbahaya. Rahangnya mengeras dan tangan yang terkepal 
kuat di sisi tubuh. 


Kaki Pangeran Leonard bergerak cepat keluar dari kamarnya 
dan mencari keberadaan ayahnya yang curang itu. Kali ini, 
ia benar-benar akan membunuh Raja Alardo dengan 
tangannya sendiri. 


Harus! 
PAVILIUN BUNGA, Alaska Kingdom---Alaska 


Setelah percintaan panas mereka beberapa saat lalu, Ratu 
Issabelle mematut dirinya di cermin sembari merapikan 
pakaiannya yang sedikit kusut. Raja Alardo bersandar di 
kepala ranjang dengan bertelanjang dada. la menatap 
istrinya lekat dengan senyum lembut di bibir. 


"Mengapa menatapku begitu?" Ratu Issabelle menatap 
pantulan suaminya dari cermin kesal. la masih sibuk 
merapikan rambutnya yang berantakan. 


"Kau selalu terlihat cantik dan menggairahkan. Aku jadi 
ingin selalu memakanmu." kata Raja Alardo jujur. Senyum 
lebar di bibirnya tampak sangat menyebalkan di mata Ratu 
Issabelle. 


"Apa yang tadi itu tidak membuatmu puas, Al?" Ratu 
Issabelle mendengkus kesal. 


"Apakah aku pernah puas denganmu, Issa?" 
"Tidak." jawab Ratu Issabelle sebal. 


"Nah!" Raja Alardo tersenyum sensual. "Apakah bisa aku 
memakanmu lagi?" godanya mengerling jahil. 


"Mesum!" tukas Ratu Issabelle melotot gemas. 


Raja Alardo terbahak-bahak. Tampak sangat puas menggoda 
istri cantiknya. "Aku bercanda, Sayang," katanya di sela 
tawanya. "Lagi pula ... aku ada rapat sore ini." Raja Alardo 
mendengkus. 


"AI ta 


"Ya, Sayang? Kau mau lagi?" Raja Alardo tersenyum penuh 
arti. Matanya berbinar dan kelam karena gairah. 


"Ish! Tidak!" Ratu Issabelle mencebik. Raja Alardo terkekeh 
merdu. "Mengapa kau meminta Putri Ofamur untuk 
menggantikan Putri Sita?" 


Raja Alardo terdiam. 


"Apa kau tahu artinya itu?" tanya Ratu Issabelle lagi. 
"Artinya, Putri Ofamur akan menjadi selir Leonard." 


"Lalu?" Raja Alardo berdecak. 


"Lalu?" ulang Ratu Issabelle setengah memekik. la beranjak 
dan menghampiri suaminya, duduk di sisinya. "Bagaimana 
bisa kau memutuskan hal sebesar ini tanpa persetujuan 
Leonard, Al?" tuntutnya tak habis pikir. 


Raja Alardo mengusap pipi istrinya lembut. "Aku tahu yang 
terbaik untuk putra kesayanganku, Issa," 


"Terbaik?" Kening Ratu Issabelle mengkerut samar. Ia 
menatap suaminya lekat. "Apa ini ada hubungannya dengan 
sosok permaisuri misterius itu?" tebaknya. 


Raja Alardo terdiam. Alih-alih menjawab, ia membawa Ratu 
Issabelle untuk bersandar di dadanya. Matanya terpejam. 
Menikmati kebersamaan mereka. Ratu Issabelle tak lagi 
bersuara saat Raja Alardo menjawab pertanyaannya. Artinya 
.. tebakannya tepat sasaran. 


"Aku tahu, kau hanya menginginkan yang terbaik untuk 
putra kita, Al," Ratu Issabelle memeluk pinggang suaminya 
erat. "Tetapi caramu ini salah, Al. Aku takut---Leonard akan 
murka dan menentangmu...," Suaranya yang lembut 
terdengar bergetar. 


"Jangan khawatir, Sayang. Aku akan menjinakkan Leonard," 
gurau Raja Alardo. 


"Memangnya bisa?" cebil Ratu Issabelle ketus. 


"Tentu saja..., tidak." Raja Alardo tergelak renyah. 
Berbanding terbalik dengan mata birunya yang berpendar 
serius. 


"Kau ini!" Ratu Issabelle memukul dada suaminya kesal. 
Raja Alardo tersenyum lebar. 


Pintu yang terbuka keras mengalihkan atensi mereka. Raja 
Alardo mengumpat pelan merasa terganggu. Hendak 
memaki sang pelaku, namun ia urungkan saat melihat siapa 
yang mengganggunya. 


Pangeran Leonard. 


Ratu Issabelle berdiri, berlari kecil dan memeluk putranya 
erat. "Kau pulang, Nak...." 


Pangeran Leonard bergeming. Tatapannya terfokus pada 
Raja Alardo yang tengah mengdengkus samar. Kilat 
cemburu yang menghiasi mata birunya, membuat Pangeran 
Leonard semakin mengetatkan rahang. 


Ratu Issabelle mengurai pelukan. la menatap putranya yang 
tampak marah dan suaminya yang terlihat santai dengan 
kerutan samar di kening. Merasa ada yang janggal, ia 
tersenyum maklum. la menepuk pundak Pangeran Leonard 
lalu meninggalkan kamarnya dan menutup pintunya. 


"Ada apa, Nak?" 
"Kau curang." desis Pangeran Leonard rendah. 


Raja Alardo menyeringai miring. "Segala hal adil dalam cinta 
dan perang, Anakku." 


"Tapi bukan berarti kau bisa berbuat curang!" bentak 
Pangeran Leonard marah. "Terlebih kau mencuri sapu 
tangan milikku!" 


"Aku tidak mencuri. Aku berusaha." ralat Raja Alardo santai. 
"Lagi pula, sejak kapan ... sapu tangan milik Dewi Harnum 
itu milikmu, Nak?" decihnya tersenyum lebar. 


Pangeran Leonard bergeming. Namun urat-urat di lehernya 
semakin menonjol dengan tangan yang semakin mengepal 
kuat. Amarah tersimpan apik di dadanya dan siap meledak 
kapan saja jika Raja Alardo menyulut emosinya sedikit saja. 


"Kembalikan." 


"Setelah aku mendapatkannya dengan susah payah?" Raja 
Alardo menyeringai miring. "Lupakan saja sapu tangan itu, 
Nak." 


Pangeran Leonard berusaha menjaga kewarasannya agar 
tetap utuh. Sapu tangan itu adalah satu-satunya cara, agar 
ia bisa membuktikan kebenaran tentang dirinya pada Dewi 
Harnum. Jangan sampai karena emosi, ia gelap mata dan 
membunuh Raja Alardo. la harus segera mendapatkan sapu 
tangan itu lebih dulu. Baru setelah itu, ia akan membunuh 
lelaki yang tengah bersandar di kepala ranjang itu tanpa 
ampun. 


"Apa kau tidak iba sedikit saja padaku, Ayahanda? Sapu 
tangan itu adalah kenangan terakhir yang ku punya tentang 
permaisuriku." kata Pangeran Leonard datar. 


"Patuhi aku." Raja Alardo mengangkat wajahnya angkuh. 
"Setelah itu, akan ku berikan sapu tangan usang itu. 
Bagaimana?" 


"Kau ingin aku melakukan apa?" geram Pangeran Leonard 
dingin. Sekuat tenaga, ia berusaha menahan api amarah 
yang membara di dadanya. 


Raja Alardo tersenyum puas. Wajahnya puas karena 
kemenangan yang akan ia raih sebentar lagi. "Terimalah 
Putri Ofamur sebagai pengganti Putri Sita." perintahnya. 


"Tidak!" Pangeran Leonard menolak mantap. "Sampai 
kapanpun aku tak, 'kan pernah menerima putri jalang itu 
sebagai selirku! Aku tidak ingin menambah selir lagi!" 


"Baiklah." Raja Alardo mengangguk puas. Seketika, sebuah 
sapu tangan berwarna putih berada dalam tangannya yang 
terbuka. 


Pangeran Leonard menggeram rendah. Bagaimana pun ia 
harus segera mendapatkan sapu tangan itu. 


"Bagaimana, Leon? Kau menginginkan sapu tangan ini atau 
tidak?" tanya Raja Alardo lagi. "Jika ya, turuti keinginanku. 
Jika tidak, akan ku bakar sapu tangan usang ini." imbuhnya 
memainkan sapu tangan itu. 


Rahang Pangeran Leonard semakin mengeras. Sialan, 
Alardo! 


"Ah..., sepertinya dibakar lebih baik. Bukankah begitu, Dewi 
Harnum?" Senyum Raja Alardo semakin lebar. Sangat 
menyebalkan. 


"Baiklah!" tukas Pangeran Leonard dengan rahang bergetar- 
-saking emosinya. la bisa urus segalanya nanti. 
Mendapatkan sapu tangan itu secepatnya jauh lebih 
penting dari apa pun. "Aku bersedia menjadikan si putri 
jalang itu sebagai selirku--menggantikan si putri 
pengkhianat itu!" putusnya muak. Sangat muak. 


Raja Alardo tersenyum menang. 


Pangeran Leonard menatap Raja Alardo nyalang dengan 
mata berkaca-kaca karena emosi. 


Maafkan aku, Permaisuriku- 

HOPE YOU LIKE IT! 

Jadi pengin gampar Raja Alardo, ih! Wkwkwk 
Masih ingat Putri Ofamur? Nggak, ya? :D 


Kalau fans-nya ada gak nih? Nggak ada juga, ya? 
Hahaha! 


PS: JANGAN MUNGGU UP ^^ 


See you soon 


Bab 38. Kesalahan Satu Malam 


"Suka tidak suka ... manusia sangat identik dengan 
kesalahan -" 


---BeautifulSea25--- 


KAMAR UTAMA Pangeran Mahkota, Alaska Kingdom--- 
Alaska 


"Sedang apakah kau di sana, Adinda? Apakah kau 
merindukanku seperti aku merindumu?" 


Riak wajah Pangeran Leonard memandang jauh sang 
rembulan yang menerangi langit gelap tanpa bintang 
dengan sorot lembut. Deru angin segar mengibaskan 
rambutnya yang panjang. Dari sang rembulan, matanya 
menatap lurus ke arah hutan barat Alaska yang tampak 
gelap dari atas balkon kamarnya. la menutup mata, bibirnya 
bergerak mengucap nama yang membuat hatinya berdebar 
nyaman karena cinta. 


"Dewi Harnun...." 


Dalam mata terpejam, Dewi Harnum selalu hadir dalam 
ingatannya. Pertemuan pertama mereka, perpisahan 
mereka. Semula, semua itu membuat sesak. Kali ini tidak. 
Pertemuan mereka kembali, kebersamaan mereka 
Pangeran Leonard tersenyum manis. 


"Aku sudah setuju." Rahang sang pangeran mengeras. 
"Sekarang kembalikan sapu tangan itu." 


Raja Alardo menghilangkan sapu tangan yang diminta 
puteranya seketika. "Guru Adinarayan akan datang besok 
untuk mencari tanggal yang baik." 


"Itu tidak perlu!" tukas Pangeran Leonard dingin. "Aku bisa 
menikahi puteri jalang itu sekarang juga!" 


Raja Alardo mengernyit. "Mengapa kau begitu terobsesi 
dengan sapu tangan itu, Leon?" 


Karena sapu tangan itu bisa membuatku memiliki Dewi 
Harnum.... 


Tentunya, Pangeran Leonard mengucapkannya dalam hati. 
Jika ia katakan langsung, bisa-bisa lelaki sinting yang 
merangkap sebagai ayahnya itu akan benar-benar 
membakar sapu tangan itu. 


"Aku membencimu, Ayahanda," Alih-alih mendebat lagi, 
Pangeran Leonard mengutarakan kebenciannya. 


Raja Alardo terkekeh merdu. "Aku juga menyayangimu, 
Nak...." 


Mengingat pertengkaran dengan ayahnya membuat senyum 
Pangeran Leonard menghilang seketika. 


"Pheonix..." gumamnya datar. 


Seketika, suara burung api itu mengudara. Kepakan 
sayapnya terdengar indah di malam yang hening. Lalu, 
berhenti di pembatas balkon kamarnya. Pangeran Leonard 
tersenyum samar. la mengikatkan sebuah gulungan surat di 
kaki burung langka itu. Mengusap kepalanya sayang 
dengan sorot perhatian. 


"Berikan pada Dewi Harnum." 


Burung langka itu bersuara, seolah patuh dan mengerti 
dengan apa yang ditugaskan kepadanya. Lalu, terbang 
lepas untuk melaksanakan titah. 


Pangeran Leonard menatap kepergian sang burung 
legendaris dengan sorot iri. Terkadang, adakala di mana ia 
ingin hidup seperti burung. Terbang lepas. Bebas. Ia 
menghela napas ringan. Cukup dapatkan Dewi Harnum dan 
ia akan mendapat kebebasan. 


Namun mengingat tindakannya yang ingin mengambil selir 
lagi---walau karena paksaan keadaan ... akankah Dewi 
Harnum dapat memakluminya? Akankah ia tetap diterima? 


Kekecewaan sang dewi adalah kegelisahan terbesarnya. Ia 
takut karena kecewa, sang dewi akan pergi. 
Meninggalkannya. 


Seperti dulu. 


"Kau hanya milikku, Tuan Iblis! Kau tak boleh menikah lagi 
dengan Dewi Thanas. Cukup sudah, aku cemburu melihat 
kebersamaanmu dengan Persephone. Aku tak ingin 
cemburu lagi!" 


Iblis Leozard menyorot Dewi Hanum datar. "Aku harus 
melakukannya demi Persephone." 


"Lalu, aku?" Dewi Hanum menatap sang iblis nyalang. 
Matanya berkaca-kaca oleh rasa kecewa. "Aku terima, kau 
menyembunyikan hubungan kita dari alam semesta. Tapi, 
aku tak, 'kan terima jika kau menikah lagi! Aku ingin 
menjadi yang terakhir untukmu, Kanda!" 


"Sayangku, mengertilah...." 


Dewi Hanum menggeleng kuat. la mundur dua langkah--- 
membentang jarak di antara mereka. "Jika kau 
mengecewakanku, aku tak, 'kan berpikir ulang untuk 
meninggalkanmu saat itu juga, Kanda," Suara sang dewi 


terdengar bergetar, namun ketegasan dalam suaranya tak 
terbantahkan. 


"Sekalipun kau mencintaiku?" Suara Iblis Leozard terdengar 
ragu. Tubuhnya menegang. Seiring dengan rasa cemas yang 
melingkupi hatinya. 


"Ya! Sekalipun aku mencintaimu!" 


Deru angin kencang membuat tubuh Pangeran Leonard 
bergetar pelan. Ingatan itu.... 


Seketika, awan gelap menutupi sinar rembulan membuat 
sosok Pangeran Leonard tampak misterius. Bibirnya bergetar 
pelan---mengucapkan sesuatu dengan tegas. 


"Permaisuriku tak boleh tahu." 
FLASHBACK.... 
"Terima kasih sudah mengantarku pulang," 


"Hem." Iblis Leozard merespon singkat. Saat hendak pergi, 
lengannya dicekal oleh seseorang. la menoleh. "Lepaskan." 


"Bisakah kita bertemu lagi?" Mata Dewi Hanum berbinar- 
binar. Menatap sang iblis penuh harap. 


"Memangnya apa yang ingin kau lakukan, jika kita bertemu 
lagi?" 


"Memadu kasih, mungkin," Dewi Hanum mengerjap polos. 
"Dalam mimpimu!" dengkus Iblis Leozard membuang muka. 


"Apa aku tidak terlihat menggoda di matamu, Tuan Iblis?" 
Mata Dewi Hanum menatap Iblis Leozard lekat---dalam. 


Kau lebih dari sekadar menggoda, Permaisuriku.... 
"Tuan Iblis?" 


Ujung bibir Iblis Leozard berkedut sinis. "Aku tidak tertarik 
pada isterinya Pancabharata." katanya ketus. 


Dewi Hanum terdiam. Perkataan sarkas sang iblis 
menohoknya tepat di ulu hati. Sakit sekali. "Kiraz...." 


Sebelah alis Iblis Leozard terangkat saat Dewi Hanum 
meremas jemarinya erat. Menanti apa yang akan ia katakan. 


"Aku memang memiliki lima suami, tapi entah kenapa .... 
hatiku masih kosong. Tak ada yang bisa membuatku 
berdebar selain dirimu. Kebersamaan singkat kita 
membuatku merasa aman dan nyaman bersamamu. Aku tak 
rela jauh darimu...." Dewi Hanum membasahi bibirnya yang 
terasa kering. Napasnya gemetar. Lalu, menelan ludah pahit. 


"Aku tahu, ini tak masuk akal. Tapi, aku..." Suara sang dewi 
begitu lembut. Namun, ada gelegar kegetiran dalam 
suaranya. Iris birunya menatap sang iblis serius. Pendar 
cinta dan kilat sayang di matanya memenjarakan. Tak 
mengizinkan Iblis Leozard atau siapapun, mengalihkan 
pandang darinya. 


"Aku mencintaimu, Tuan Iblis...." 


Hening. Iblis Leozard diam. Sesaat, Dewi Hanum merasa 
takut. la benci penolakan. Apakah lelaki ini akan 
menolaknya karena ia telah memiliki lima suami sekaligus? 


"Bagaimana dengan Pancabharatamu, Wahai Dewi?" Iblis 
Leozard menatap sang dewi penuh kilat. Terselip keraguan 
dalam suaranya yang dingin. 


"Tiga hari." Mata Dewi Hanum berbinar senang. "Dalam 
waktu tiga hari, aku akan menyelesaikan segalanya," 
katanya serius. 


"Termasuk memutuskan hubungan dengan 
Pancabharatamu?" 
"Ya." Dewi Hanum menjawab mantap. Matanya 


memancarkan kejujuran. Ketulusan di matanya membuat 
hati keras sang iblis luluh lantah. 


Bibir pucat yang menyungging senyum hangat itu membuat 
sang dewi terpana. Belaian halus di wajahnya membuat 
Dewi Hanum tak mampu berpaling dari makhluk tampan di 
hadapannya ini. Refleks, ia memejamkan mata saat bibir 
sang iblis yang dingin mengecup mesra keningnya yang 
hangat. 


"Sekalipun kau gagal ... aku selalu milikmu, Permaisuriku ~" 
DESA ANDAR, Hutan Barat---Alaska 


Ingatan masa lalu membuat kelopak mata yang semula 
terpejam itu terbuka sepenuhnya. Mata indah yang berbinar 
seperti kristal mulia itu menatap jauh sang rembulan malam 
yang memancarkan keteduhan. Rasanya ... baru sehari 
mereka berpisah. Tapi, rindu telah bertandang di hatinya 
menggebu. 


"Kebersamaan kita begitu singkat, Pangeran. Namun, aku 
sudah merindukanmu. Apakah aku mulai menyukaimu?" 
monolog Dewi Harnum tersenyum samar. 


Decap kepakan sayap burung membuatnya tersadar dari 
lamunan. la terkejut saat melihat burung langka bertengger 
manis di jendela kamarnya. "Pheonix...." 


Pheonix bergerak-gerak pelan. Suaranya menderu nyaring 
seolah bahagia bertemu dengan mahadewi alam semesta. 


"Bagaimana bisa? Bukankah burung ini sudah punah ribuan 
tahun yang lalu?" Mata Dewi Harnum berpendar bingung. 
Namun tak ayal, ia mengusap kepala burung itu sayang. 


"Kami memang sudah punah ribuan tahun yang lalu, 
Permaisuri. Tapi, mahadewa membuat habitat baru untuk 
kami. Kami aman di bawah perlindungan reinkarnasi 
mahadewa." 


"Reinkarnasi mahadewa? Pangeran Leonard?" Dewi Harnum 
memastikan dengan senyum lembut. 


"Benar." Pheonix mengangguk. "Pangeran Leonard 
mengirim sebuah surat untukmu, Permaisuri," 


Mata Dewi Harnum melirik ke arah kaki Pheonix dan 
menemukan sebuah gulungan surat. la mengambil surat 
tersebut. "Terima kasih, Pheonix," katanya mengusap 
lembut kepala sang burung dengan senyum kecil di bibir. 


Setelah memastikan pesannya sampai, Pheonix pun terbang 
kembali di alam bebas. la terbang mendekati bulan, tertelan 
sinar rembulan. Lalu, menghilang. 


Dewi Harnum membuka gulungan surat tersebut, 
membacanya sambil senyum-senyum sendiri. Apakah dia 
mulai ketularan gilanya sang pangeran? 


Untuk Adindaku tersayang.... 


Sang surya kembali ke tempat peraduan 
Sang bulan naik tinggi ke permukaan 
Jatuh cinta telah memenjarakan 
Menanti sabar sebuah perjumpaan 


Sang bintang jauh semu di langit biru 
Cinta adalah candu yang syahdu 
Rindu bertandang menggebu 

Gelisah terkikis saat bertemu 


"Aku juga merindukanmu, Pangeran," Bibir sang dewi 
melengkung manis. Kali ini, ia tak, 'kan menyangkal 
perasaannya lagi. la mulai menyukai Pangeran Leonard. 


Adindaku.... 


Ketika sebuah noda mengotori 
Sebuah pakaian putih bersih 
Hanya noda itu saja yang 
Akan menjadi titik fokus 
Sisanya ... diabaikan 


Tetapi, maukah kau tetap memakainya walau kotor, Adinda? 
Karena, pesakitan ini mengharap ketulusanmu.... 
Dari pujangga yang merindu bulan, 


"Apa maksudnya?" Setelah membaca surat tersebut, Dewi 
Harnum tampak kebingungan sendiri. "Apa yang Pangeran 
Leonard coba sampaikan selain kerinduannya padaku?" 


Hembusan angin malam membuat rambut panjangnya yang 
indah tergerak anggun. Seketika, matanya terpejam. "Apa 
yang terjadi padamu, Pangeran? Apakah ... kau melakukan 
sesuatu yang mengecewakan?" gumamnya penuh perasaan. 


Suara Iblis Leozard kembali terngiang di telinganya. Tanpa 
sadar, bibir Dewi Harnum melengkung hangat sekaligus 
menenangkan. 


"Sekalipun kau gagal ... aku selalu milikmu, Tuanku ~" 


KAMAR Putri Gaurvy, Lahore Kingdom---Lahore 


Putri Gaurvy bersandar pada kepala ranjang dengan 
nyaman. Matanya terfokus pada buku di tangannya. 
Bibirnya bergerak membaca buku tanpa suara. Terlalu fokus 
membaca, hingga tak menyadari kehadiran seseorang di 
kamarnya. 


"Apa buku memang semenarik itu, Adik ipar? Sampai- 
sampai kau tak menyadari kehadiranku," Seorang wanita 
berpakaian bangsawan meletakan secawan teh hangat di 
atas nakas. 


"Kakak ipar," Putri Gaurvy tersenyum senang dan menutup 
bukunya. la menatap teh yang masih mengepul di nakas 
dengan senyum kecil. "Terima kasih untuk tehnya, Kakak 
ipar. Kau baik sekali...." 


"Sama-sama, Adik ipar," Putri Gehna tersenyum hangat. 
"Aku harus kembali ke kamarku, Vy. Suamiku pasti 
menungguku," katanya berdiri. 


"Ah, ya ... aku mengerti." Putri Gaurvy mengerling jahil. 
"Apakah kalian akan saling menghangatkan?" tanyanya 
polos. 


"Ah ... mph, tidak." Putri Gehna tampak kebingungan 
sendiri. Kedua pipinya yang bersemu merah sudah 
menjelaskan segalanya. 


"Malang sekali nasibku. Aku akan kedinginan malam ini 
karena suamiku entah di mana rimbanya," keluh Putri 
Gaurvy dengan raut sedih yang dibuat-buat. 


"Kau ini suka sekali menggodaku," kata Putri Gehna 
mencubit pipi Putri Gaurvy gemas. "Beristirahatlah," Ia 


mengusap kepala Putri Gaurvy sayang sebelum beranjak 
pergi dari kamarnya. 


Putri Gaurvy menatap kepergian Putri Gehna lekat. "Bodoh 
sekali jika Shaz mengabaikan wanita sebaik Gehna," 
Tangannya terulur, mengambil teh, meniup-niupnya--- 
meminumnya hingga tersisa setengah. Lalu, meletakannya 
kembali ke nakas. 


la membuka bukunya, kembali membaca dengan serius. Tak 
lama, tubuhnya banjir peluh. Putri Gaurvy mengusap peluh 
di kening dan lehernya dengan selendang. la merintih saat 
tubuhnya terasa panas. Inti tubuhnya tak nyaman. 


Padahal udaranya sangat dingin. Kondisi tubuhnya yang tak 
nyaman ini sama persis saat Pangeran Laksya dengan jahil 
mencampur obat perangsang pada teh- 


Seketika, Putri Gaurvy menatap teh hangat pemberian Putri 
Gehna penasaran. "Apakah teh itu dicampur obat 
perangsang?" gumamnya bingung. Penasaran, sang putri 
kembali meminum teh itu--menghabiskan hingga tandas. 


Tak lama, napasnya semakin memburu. la menggeliat tak 
nyaman sembari mengipasi tubuhnya yang basah dengan 
selendang. "Mengapa Gehna memberikan obat perangsang 
pada tehku?" Ia beranjak dari ranjangnya, berjalan ke sana- 
kemari. Tubuhnya benar-benar tak nyaman. la 
membutuhkan sentuhan. 


la membutuhkan Laksh.... 


Sebuah pelukan di tubuh bagian atasnya membuat Putri 
Gaurvy semakin mendamba sentuhan. Belaian sensual di 
perutnya yang berbuka membuat sang putri merintih. la 
memegang lengan kekar itu erat saat kecupan basah di 
lehernya terasa begitu nikmat sekaligus menyiksa. 


"Laksh...." Urat nadi di lehernya semakin berdenyut liar saat 
bibir penuh itu membuat sebuah tanda kepemilikan. "Aku 
membutuhkanmu..." rintihnya mendamba. 


"Apa pun untukmu, Sayang," bisik orang itu mengulum 
telinga sang putri sensual---mengobarkan gairahnya. 


Tubuh Putri Gaurvy menegang. Suara itu ... bukan suara 
suaminya. Sang putri melepaskan diri dari dekapan posesif 
itu dengan susah payah. la memutar tubuh, menatap 
nyalang lelaki tampan di hadapannya. "Kau?" 


"Apakah kau mengharapkan orang lain?" 
"Keluar!" 


Seringai lebar di bibir Pangeran Shazjahant membuat Putri 
Gaurvy waspada. la bergerak mundur kala sang pangeran 
mendekat. "Keluar, Shaz!" bentaknya panik. 


Tak lama, tubuh sang putri jatuh ke ranjang empuk dengan 
Pangeran Shazjahant di atas tubuhnya. Di mata Putri 
Gaurvy, Pangeran Shazjahant adalah cobaan yang 
menggiurkan. Sang putri takut ... ia akan hilang kendali atas 
dirinya sendiri. 


"Tidak, Shaz...." Putri Gaurvy menggeliat nikmat saat bibir 
Pangeran Shazjahant mengeksploitasi lehernya. "Jangan... 
Ini salah, Shaz..." Berbanding terbalik dengan ucapannya, 
tangannya menarik tengkuk sang pangeran mendekat. 


"Salah?" Suara berat Pangeran Shazjahant terdengar serak 
karena gairah. "Ini bukan kesalahan, Vy. Aku 
membantumu..." katanya mencium bibir Putri Gaurvy 
mesra---seakan membujuk. 


"Dengan cara lain," Putri Gaurvy bersikukuh menolak, tapi 
kondisi tubuhnya benar-benar mengkhianati. la menikmati-- 
-menerima semua sentuhan panas tangan Pangeran 
Shazjahant di sekujur tubuhnya. 


"Seperti?" 
"Pikirkan sendiri," 
"Air dingin?" tawar Pangeran Shazjahant seakan bertanya. 


"Aku akan mandi," Saat Putri Gaurvy hendak bangkit, 
Pangeran Shazjahant mendorongnya kembali ke ranjang. 
Bibirnya mengecupi denyut nadi di leher sang putri liar. 
Menawannya. "Shaz...." rintihnya mendamba. 


"Benar, Vy. Shaz." Gigi Pangeran Shazjahant mengigit kecil 
telinga Putri Gaurvy. "Namaku Shaz. Malam ini, akan ku buat 
bibirmu hanya mengucapkan namaku saja. Shaz... Shaz...." 
bisiknya menjilat sensual. 


"Gehna menunggumu," rintih Putri Gaurvy nikmat saat 
sesuatu yang berada di antara paha Pangeran Shazjahant 
bersentuhan dengan inti tubuhnya yang masih berbalut 
pakaian. Ada dorongan primitif yang merespon. Inti 
tubuhnya sudah sangat basah. la membutuhkan sentuhan. 
Suka tak suka, ia membutuhkan Pangeran Shazjahant 
berada dalam tubuhnya. 


"Gehna bisa menunggu. Tapi kau tidak, Vy," Pangeran 
Shazjahant tersenyum menenangkan. "Bagaimana?" 


Putri Gaurvy mengerang hebat saat belaian tangan lelaki itu 
meremas buah dadanya keras. la mengangguk pasrah dan 
tak berdaya dalam kendali Pangeran Shazjahant yang kuat. 
"Satu kali saja, Shaz...." 


"Kita lihat saja nanti, Vy," 


Seringaian manis di bibir Pangeran Shazjahant membuat 
Putri Gaurvy terpana. Ketika lelaki itu mulai beraksi, sang 
putri menyesal. Sang pangeran baru melepaskannya saat 
terbit fajar. 


Tanpa mereka sadari, seseorang menanti kehadiran 
suaminya dengan sabar. 


BOREALIS CASTLE---Alaska 


Mata indah Pangeran Laksya memandang jauh sang 
rembulan yang bersinar teduh. Sepoi angin segar membuat 
matanya terpejam. "Kau sedang apa di sana, Vy? Aku 
merindukanmu...." Bibirnya mengulum senyum saat hawa 
dingin menerpa tubuh kekarnya. "Aku membutuhkanmu, 
Kallistei..." bisiknya penuh arti di keheningan malam. 


"Gaurvy bukan Kallistei," Geraman yang berasal dari dalam 
tubuhnya membuat Pangeran Laksya mendengkus samar. 
Sinar terang menghadirkan sosok Pangeran Aksya di 
sampingnya. 


"Bukankah Kallistei berarti isteri tercintaku yang berharga?" 
Sebelah alis Pangeran Laksya terangkat. "Kallistei sangat 
menggambarkan Gaurvy," 


"Jika kau begitu mencintai Gaurvy dengan tulus, jika Gaurvy 
begitu berharga untukmu ... kau tidak akan berada di sini 
untuk menikah lagi," Pangeran Aksya tersenyum sarkas. 


Pangeran Laksya kembali menatap sang rembulan. Terlalu 
malas untuk meladeni ucapan jiwa yang gila karena 
mahadewi itu. Ucapan lelaki itu benar. Walau Putri Gaurvy 
bersamanya ... hatinya merasa kosong, seolah masih 
menanti pemilik sesungguhnya kembali bertahta di hatinya. 


Apakah perasaan ini berkaitan dengan sosok reinkarnasi 
mahadewi? Kira-kira ... ia bereinkarnasi sebagai sosok siapa? 
Seperti apa rupanya? Apakah secantik Putri Gaurvy? 


"Aku tidak tahu mahadewi menjelma sebagai sosok siapa. 
Yang jelas, sosok reinkarnasi mahadewi tiada duanya. Tiada 
bandingannya. Dia yang tercantik di seluruh alam semesta 
ini," Pangeran Aksya menjawab kebingungan jiwa satunya 
itu dengan raut lembut. 


"Cih! Dia tak mungkin secantik itu." decih Pangeran Laksya 
ketus. 


"Percayalah, Laksh. Kau akan sangat menggilainya. Bukan 
hanya karena rupa, tapi juga karena cinta yang belum 
tuntas di masa lalu." Setelah mengatakan itu, bayangan 
Pangeran Aksya bersinar terang lalu menghilang ke dalam 
tubuh Pangeran Laksya. 


Pangeran Laksya tertegun. Meresapi sekaligus mencerna 
maksud tersirat dalam perkataan jiwa lainnya itu. Apa 
maksudnya? 


"Maaf, Pangeran. Raja Alfonzo meminta Anda untuk datang 
ke kamar Putri Ambar." Seorang pelayan datang, 
menyampaikan pesan dengan membungkuk hormat--- 
menarik Pangeran Laksya kembali ke alam sadar. 


Kening Pangeran Laksya mengkerut seketika. Untuk apa 
Raja Alfonzo memintanya datang ke kamar Putri Ambar di 
tengah malam seperti ini? "Aku akan datang," katanya 
tanpa menoleh. 


Pelayan itu mengangguk hormat, lalu pergi. 


Pangeran Laksya menghembuskan napas ringan. la keluar 
dari kamarnya dan berjalan menuju kamar Putri Ambar. la 


mengernyit saat menemukan beberapa orang berkumpul di 
depan kamar Putri Ambar. "Ada apa ini? Mengapa semua di 
sini?" tanyanya begitu sampai. 


"Puteriku membutuhkanmu, Pangeran," Raja Alfonzo 
berkata datar. 


Pangeran Laksya mengernyit. "Apa maksud, Yang Mulia?" 


"Putri Ambar terkena hipotermia, Nak. Kami sudah 
melakukan berbagai cara untuk menghangatkan tubuhnya, 
tapi...." Ratu Kayani tak bisa melanjutkan kata-katanya. 


Ratu Anjani menyorot Pangeran Laksya dengan mata buram 
karena air mata---menatap penuh harap. "Tolonglah, 
Puteriku...," isaknya sedih. "Kau pasti tahu apa yang harus 
kau lakukan, Pangeran," 


"Maafkan saya, Yang Mulia Ratu," Riak wajah Pangeran 
Laksya tampak menyesal. "Tapi, Putri Ambar tak 
mengizinkan saya untuk melakukan itu sebelum 
pernikahan. Saya pun sudah berjanji padanya." 


"Tapi ini darurat, Pangeran," Rahang Raja Alfonzo mengeras. 
Nyawa puterinya dalam bahaya. Lagi pula, apa bedanya 
melakukan itu sesudah atau sebelum pernikahan? Bukankah 
mereka akan tetap menikah? 


"Ku mohon, Pangeran...." Wajah sedih Ratu Anjani membuat 
siapa saja yang melihat tak tega. "Hanya kau yang bisa. Lagi 
pula ... kalian akan segera menikah, bukan?" 


"Aku yang akan bertanggung jawab untuk semua ini, 
Pangeran," kata Raja Alfonzo tegas. Sorot matanya 
menyakinkan. 


Pangeran Laksya tampak bimbang. Di satu sisi ada janjinya 
pada Putri Ambar, tapi di sisi lain nyawa sang putri dalam 
bahaya. Mana yang harus ia pilih? Menepati janji atau 
menyelamatkan sebuah nyawa? 


Saat ia menatap kedua orang tuanya, mereka mengangguk 
dengan sorot memberi izin. "Menyelamatkan nyawa 
seseorang lebih utama di banding sebuah janji, Nak...." Ratu 
Kayani berkata dengan senyum penuh makna. 


"Sebuah janji tak berdaya di hadapan nyawa seseorang, 
Laksh," imbuh Raja Vansh menyakinkan. 


Pangeran Laksya menghela napas berat, mengangguk. 
Keputusannya membuat semua orang dilanda perasaan 
lega. la masuk ke kamar Putri Ambar. Di atas ranjang, sang 
putri menggigil hebat dalam gelungan selimut tebal. 
Pangeran Laksya mendekat, duduk di sisi ranjangnya--- 
membelai wajahnya yang pucat. 


Deru angin kencang memadamkan semua lilin dan 
penerang di kamar Putri Ambar. Sinar rembulan yang 
menyinari wajah sang putri membuatnya semakin 
mempesona, hingga Pangeran Laksya tak dapat lagi 
menahan hasratnya. 


"Maaf mengingkari janjiku padamu, Tuan Putri. Tapi, aku 
harus melakukan ini...." 


HOPE YOU LIKE IT! 

Masih shipper LENUM, kan? 
Yang shipper GALAKS ada? 
Yang shipper GASHAZ ada? 


Yang shipper Laksya-Ambar alias LAKBAR ada gak nih? 


Yang penting jangan ship LANUM alias Laksya-Harnum, 
ya:D (Kasian Leonard nantiwmwehehel| 


Hipotermia adalah ketika suhu tubuh menurun drastis di 
bawah suhu normal. 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


Lope-lope buat yang baca<3<3<3 


Bab 39. Keresahan Hati 


"Ketika sesuatu terjadi di luar keinginanmu, maka akan ada 
penolakan di hatimu. Tapi ketika kamu bisa berdamai 
dengan keadaan ... semuanya akan baik-baik saja-" 


---“BeautifulSea25--- 
KAMAR Putri Ambar, Borealis Castle---Alaska 


Kelopak mata yang tertutup itu bergerak-gerak sebelum 
terbuka sepenuhnya. Matanya mengerjap pelan guna 
menyesuaikan sinar matahari dari celah jendela kamar yang 
masuk ke retinanya. Putri Ambar melenguh saat dirasa 
tubuhnya pegal luar biasa dan sengatan ngilu di sekitar 
pahanya. 


Tunggu? Sengatan ngilu? 


Putri Ambar mencoba duduk. Mengabaikan tubuhnya yang 
terasa remuk dan berhasil menyandar pada kepala ranjang 
dengan susah payah. la meringis pelan. Apa yang terjadi 
padanya? Mengapa ia kesakitan? Apakah sesuatu terjadi- 


"Jangan banyak bergerak atau kau akan semakin kesakitan, 
Tuan Putri," 


Putri Ambar menatap kedatangan Pangeran Laksya tajam. 
Lelaki itu duduk di sisinya dengan sebuah sup labu hangat 
di tangan. "Buka mulutmu," pinta Pangeran Laksya hendak 
menyuapi sang putri. 


Dentingan sendok yang dibuang kasar terdengar memenuhi 
kamar. Makanan yang terserak mengotori lantai yang 
dingin. "Apa yang terjadi padaku, Pangeran? Mengapa pagi 
ini, aku merasakan semua gejala yang seharusnya aku 


rasakan setelah malam pertama kita?" Putri Ambar menatap 
sang pangeran penuh tuntutan. 


"Apa yang sudah kau lakukan padaku, Pangeran?" tuduhnya 
mendesak. 


Hembusan napas berat Pangeran Laksya terdengar tersiksa. 
la meletakan makanan itu di atas nakas. Perlahan, 
mengalirlah semua cerita dari bibirnya. Di mulai dari Putri 
Ambar yang semalam terkena hipotermia, berbagai cara 
untuk menghangatkan tubuhnya yang tak membuahkan 
hasil, hingga cara terakhir yang ia lakukan untuk 
menghangatkan- 


"Siapa yang mengizinkanmu untuk melakukan itu?!" Putri 
Ambar menyela cerita Pangeran Laksya setengah memekik. 
"Kau sudah berjanji padaku untuk tidak melakukan itu 
sebelum pernikahan, Pangeran!" 


"Maafkan aku," Riak wajah Pangeran Laksya tampak 
menyesal. "Aku tidak punya pilihan saat itu, Putri...." 


Terlebih, aku memang menginginkannya sejak lama.... 


"Jawab pertanyaanku!" Tatapan nyalang Putri Ambar 
menatapnya kecewa. "Siapa yang  mengizinkanmu 
melakukan itu, Pangeran?" desaknya penuh penekanan. 


"Kedua orang tuamu," Napas Pangeran Laksya terdengar 
berat. 


Putri Ambar terkesiap. "Apa?" 


"Mereka memohon saat hidupmu dalam bahaya, Putri...," 
kata Pangeran Laksya. "Aku sudah menolak karena terikat 
janji padamu. Tapi, menyelamatkan nyawamu lebih penting 
dari apa pun." 


Tatapan Putri Ambar tampak linglung. la masih terlalu 
terkejut mengetahui fakta bahwa orang tuanya sendiri yang 
memberi jalan ia kehilangan kehormatan sebelum 
pernikahan. Jika tak teringat wejangan Dewi Harnum, 
mungkin sang putri tak peduli jika Pangeran Laksya 
menginginkannya sebelum pernikahan. Masalahnya 
ucapan Dewi Harnum terdengar begitu jelas di telinganya. 
Sebuah peringatan. 


"Tuan Putri ... jangan biarkan Pangeran Laksya menandai 
dan menyentuhmu tanpa ikatan," 


Putri Ambar mengernyit. "Mengapa? Berhubungan intim 
sebelum pernikahan di kalangan bangsawan itu wajar, 
Harnum," 


"Tetapi tak wajar jika Pangeran Laksya yang menyentuhmu, 
Tuan Putri," 


"Apa maksudmu?" 


"Jika kau melakukan hal itu tanpa ikatan---Pangeran Lahore 
akan mencecap seluruh kenikmatan tubuhmu, Tuan Putri." 


"Apa salahnya? Dia akan tetap menikahiku," jawab Putri 
Ambar angkuh. 


"Itu benar. Tetapi---setelah berhubungan intim di malam 
pertama, esok harinya---kau akan dicampakkan, Tuan Putri," 


Putri Ambar terkejut. "Ba---bagaimana jika kami 
melakukannya di malam pertama setelah pernikahan?" 
tanyanya gugup. 


"Maka Pangeran Laksya akan sangat tergila-gila padamu, 
Tuan Putri," 


"Tolong maafkan aku, Putri Ambar..." Pangeran Laksya 
menyesal. la menggenggam tangan sang putri hangat--- 
menyadarkan sang putri kembali ke alam sadar. 


Putri Ambar menepisnya halus. "Pergilah, Pangeran. Aku 
ingin sendiri," katanya seakan memohon. 


"Tapi---" 


"Ku mohon...." Putri Ambar menatap sang pangeran penuh 
harap. Matanya berkaca-kaca karena emosi yang bercampur 
jadi satu. "Aku akan baik-baik saja," imbuhnya tersenyum 
paksa---menyakinkan. 


"Baiklah. Jangan lupa makananmu," Pangeran Laksya 
berdiri, mengusap surai sang putri sayang. 


Putri Ambar mengangguk. Sontak, ia memejamkan mata 
saat bibir sang pangeran mengecup keningnya sekilas 
sebelum pergi dari kamarnya. Sang putri menggigit bibir 
bawahnya resah. Sekarang, bagaimana? la harus apa? 
Semua sudah terjadi. 


la ingin mengadu. Meminta jalan keluar. Tapi, pada siapa? 
Satu-satunya harapannya telah meninggal di jurang 
kematian. Bagaimana jika apa yang dikatakan Dewi Harnum 
benar-benar terjadi? 


Saat ini, Putri Ambar hanya bisa berdoa penuh ketulusan. 
Untuk pertama kalinya, semoga ucapan pelayan itu tak 
menjadi kenyataan. Meski hatinya menyakini ... itu tak 
mungkin terjadi. 


DESA ANDAR, Hutan Barat---Alaska 


Sepi. 


Sendiri. 


Adalah dua kata yang menggambarkan keadaan rumah 
sederhana Dewi Harnum. Kaki sang dewi melihat-lihat seisi 
rumahnya dengan sorot sendu. Begitu banyak kenangan di 
rumah ini. la menerima jika Madhuri telah tiada. Tapi, 
Gayatri? Di mana ibunya? Apakah ia baik-baik saja? 


"Aku berjanji padamu, Diajeng. Aku akan membawa ibu saat 
menemuimu kembali nanti." 


Perkataan Archaya sebelum pergi membuat senyum pedih 
terukir di bibir sang dewi. Pertanyaannya ... kapan Archaya 
akan menemuinya kembali? 


Kakinya melangkah ke arah kuil kecil yang berada di dalam 
rumahnya. la bersimpuh, menatap patung Dewi Mata 
berkaca-kaca. "Aku percaya padamu, Dewi. Di mana pun ibu 
dan kakakku berada, mereka akan selalu dalam 
perlindunganmu... Suaranya yang lembut terdengar 
bergetar. 


Mata sang dewi terpejam lelah. Begitu banyak masalah dan 
kesedihan. Tapi, ia tak ingin lagi menangis. Terlebih setelah 
mengetahui, jika air matanya dapat mempengaruhi keadaan 
dunia. 


"Dua hari lagi, Pangeran...." 
Setelah itu, aku akan menjadi milikmu.... 
RUANG RAPAT, Alaska Kingdom---Alaska 


"Pajak tahun ini menurun drastis, Yang Mulia Raja. Banyak 
dari rakyat yang tidak bisa membayar pajak karena 
kesulitan ekonomi. Hasil panen buah dari kebun kerajaan 


juga gagal. Banyak yang busuk---tak ada satupun yang bisa 
dimakan." 


"Beberapa bandit mulai banyak menyerang rakyat, Yang 
Mulia. Bahkan ada dari mereka yang menjadi korban 
pelecehan seksual. Mereka mengharap keadilan dan 
perlindungan dari Anda, Yang Mulia." 


"Yang Mulia, beberapa dari musuh kita juga sudah 
menaklukan kerajaan-kerajaan kecil yang menjadi sekutu 
kita. Jika ini dibiarkan, tak butuh waktu lama untuk 
menyerang Kerajaan Alaska, Yang Mulia." 


Rapat terus bergulir. Berita baik dan buruk tentang kejadian 
di seluruh penjuru Alaska tersampaikan dengan detail dan 
terperinci. Raja Alardo mendengarkan seksama. Keningnya 
berkerut samar mendengar laporan yang banyak 
mengandung berita buruk tersebut. Sejak kehadiran Putri 
Ofamur di kerajaannya, mengapa banyak sekali masalah 
yang terjadi? Mungkinkah ini hanya sebuah kebetulan? Atau 
... memang Putri Ofamur yang membawa kesialan? 


Sang Raja menggeleng samar. Ini pasti hanya kebetulan. 
Putri Ofamur memang tinggal di Alaska untuk pernikahan 
politik. Raja Ordos dan Putri Sita sudah meninggalkan 
Kerajaan Alaska saat fajar tiba. 


Pangeran Leonard duduk di kursi putera mahkota. 
Telinganya mendengarkan rapat dengan baik, tapi 
pikirannya bercabang---lebih fokus pada masalah sapu 
tangan Dewi Harnum dan janjinya. 


Dua hari. Waktunya hanya tersisa dua hari. Hari ini dan 
besok. 


"Bagaimana menurutmu, Pangeran Mahkota?" Raja Alardo 
menoleh, menatap raut puteranya lekat. 


Pangeran Leonard mengerjap pelan. la bisa saja 
menyelesaikan semua masalah yang disebutkan, namun itu 
memakan waktu. Ia bisa urus segalanya nanti. Mendapatkan 
Dewi Harnum jauh lebih utama dari apa pun. 


"Aku setuju dengan apa pun keputusanmu, Yang Mulia," 
katanya datar. Ia terlalu malas untuk bicara banyak. Sejak 
berpisah lagi dengan Dewi Harnum, suasana hatinya 
memang buruk. 


"Baiklah." Raja Alardo mengangguk. Keningnya berkerut 
samar--tampak berpikir. "Aku memerintahkan Pangeran 
Leoneel untuk bertanggung jawab pada masalah 
administrasi, pertahanan dan keamanan. Sisanya, pangeran 
mahkota yang akan mengatur," putusnya. 


Pangeran Leonard menggeram kecil. Mengingat banyaknya 
masalah yang terjadi, tugasnya akan semakin banyak. 
Sialan, Alardo! 


"Tapi, Yang Mulia---" Pangeran Leoneel tampak keberatan 
dengan yang diputuskan. Dengan tanggung jawab sebesar 
itu ... ia akan kembali terkekang dan tak bisa mencari 
keberadaan pelayan bernama Kaalillya itu. 


"Pangeran Leoneel." Suara dingin Raja Alardo tegas. Sorot 
matanya tak ingin dibantah. "Sudah saatnya, kau 
menjalankan kewajibanmu sebagai pangeran yang 
sesungguhnya." 


Pangeran Leoneel diam. 


"Jika, kau mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas, 
tanyakan semua pada Pangeran Mahkota," kata Raja Alardo 


lagi. "Minta pendapatnya dan patuhi perintahnya." 


"Baik, Yang Mulia." Mau tak mau, suka tak suka ... Pangeran 
Leoneel harus melakukan perintah. Menyebalkan! 


Riak wajah Raja Alardo tampak puas mendengar jawaban 
puteranya. la menoleh pada Pangeran Leonard yang sibuk 
melamun. Sang raja mengernyit samar. 


Apakah sebaiknya ... ia kembalikan saja sapu tangan usang 
itu, ya? 


"Maaf, Yang Mulia. Bagaimana dengan pernikahan Putri 
Ambar dari Kerajaan Borealis? Raja Alfonzo mengirim surat 
undangan khusus kepada kita," Tetua Kasyaf menatap Raja 
Alardo lekat---menunggu. 


"Ratuku akan datang bersama pangeran mahkota, Tetua," 


"Tidak." Pangeran Leonard menyela cepat. Semua orang 
menatapnya dengan raut bingung. "Aku akan datang 
sendiri," 


Raja Alardo mengangguk. Tak keberatan sama sekali. Lagi 
pula, Pangeran Leonard harus menyelesaikan banyak 
masalah di Alaska. Tatapannya mendarat pada Tetua Kasyaf. 
"Apakah Guru Adinarayan sudah datang?" 


"Maaf, Yang Mulia. Guru Adinayaran telah lebih dulu ke 
Kerajaan Borealis untuk pernikahan Putri Ambar besok." 


Semua diam. Raja Alardo tampak berpikir. Ia menatap 
Pangeran Leonard dengan kening berkerut samar. “Itu 
artinya pernikahanmu dengan Putri Ofamur harus ditunda, 
Pangeran," 


"Lalu, sapu tangan itu?" Pangeran Leonard menatap tajam. 


"Akan ku berikan setelah pernikahan," Riak wajah Raja 
Alardo menyorot angkuh. Mengabaikan raut bingung semua 
orang. 


Pangeran Leonard mendesis rendah. Tatapan dinginnya 
menyorot sang raja kesal. "Aku akan menikahi Putri Ofamur 
besok." putusnya tak terbantahkan. 


"Besok?" Suara datar Raja Alardo terdengar sinis. Sorot 
matanya mengejek---seakan tak percaya. "Apakah besok 
hari yang baik?" 


"Laksh tidak mungkin memilih tanggal yang salah untuk 
pernikahannya," 


"Ah, benar juga...." Raja Alardo mengangguk dua kali. Putri 
Borealis itu akan menikah dengan Pangeran Laksya dari 
Lahore. Tatapan tajamnya mendarat pada Jemderal Lathan. 
"Beritahu ratuku untuk mempersiapkan segala hal untuk 
pernikahan politik pangeran mahkota besok," 


"Baik, Yang Mulia," Jenderal Lathan berdiri, mengangguk lalu 
pergi. 


Rapat pun selesai. 
RUANG KELUARGA, Borealis Castle---Alaska 


"Lihatlah, Nak. Pakaian dan perhiasan ini sengaja ibunda 
pesan dari Kashmir untuk acara pernikahanmu. Kau akan 
memakainya besok. Kau pasti akan sangat cantik," 


Putri Ambar mengabaikan keadaan sekitarnya. Tatapannya 
kosong. Ucapan Dewi Harnum terus terngiang di telinganya. 


Dadanya sesak akan rasa takut jika apa yang diucapkan 
pelayan itu benar adanya. Bagaimana nasibnya nanti? 


"Nak...." 


Guncangan pelan di lengannya membuat sang putri 
tersadar. "Maaf, Ibunda," Putri Ambar tersenyum sesal. 


Ratu Kayani tersenyum maklum. "Aku tahu apa yang kau 
cemaskan," katanya penuh arti. "Percayalah. Kau sangat 
cantik. Laksh tidak akan berpaling darimu. Terlebih, dia 
sudah mengambil milikmu yang berharga." 


Putri Ambar tersenyum kaku. Wajah pucatnya tampak sayu. 
Mungkin jika Dewi Harnum bersamanya, ia akan percaya. Ia 
tak, 'kan secemas ini. Tanpa pelayan itu, ia tak tahu harus 
bagaimana menyikapi masalah ini. 


Ratu Anjani menatap puterinya lekat---mencari-cari apa 
yang membuatnya tampak cemas. 


"Kalau begitu, aku permisi dulu," Ratu Kayani berdiri, 
tersenyum hangat sebelum pergi. 


"Apa yang kau cemaskan, Nak?" Ratu Anjani menatap 
puterinya khawatir. "Sejak tadi, kau murung. Apakah ini ada 
hubungannya dengan kejadian semalam?" 


"Salah satunya." 
Ratu Anjani mengernyit. "Apa maksudmu?" 


Putri Ambar memberitahukan perkataan Dewi Harnum 
padanya. Ratu Anjani mendengarkan, lalu terkesiap. "Apa 
itu benar, Nak?" Suara sang ratu terdengar bergetar. 


Putri Ambar mengangguk lemah. 


Riak wajah Ratu Anjani tampak cemas sekaligus takut. la 
mengkhawatirkan nasib puterinya setelah pernikahan ini. 
Tak lama, seulas senyum lembut menghiasi bibirnya--- 
menutupi raut cemasnya agar puterinya tak kepikiran. 


"Tenanglah, Nak." katanya. "Semuanya akan baik-baik saja. 
Ibunda sangat percaya jika kau akan menjadi kesayangan 
Pangeran Laksya," 


"Ku harap juga begitu..." Hembusan napas Putri Ambar 
terdengar berat, seolah tengah memikul beban berat di 
pundaknya. 


"Maaf, Yang Mulia Ratu. Perwakilan dari Kerajaan Alaska 
ingin bertemu," Pelayan datang, menyampaikan pesan. 


Jenderal Lathan memberi salam hormat. Yang di balas baik 
oleh kedua wanita bangsawan tersebut. "Ratu Alaska 
mengirim semua hadiah ini sebagai permintaan maaf karena 
tak bisa datang, Yang Mulia Ratu," 


"Mengapa tak bisa datang?" 


"Pernikahan politik Pangeran Leonard dengan Putri Ofamur 
dari Bringtham juga akan dilaksanakan besok," 


Ratu Anjani mengangguk. "Sampaikan juga maaf kami 
karena tak bisa datang," katanya tersenyum sesal. 


"Baik, Yang Mulia. Saya permisi. Salam-" Jenderal Lathan 
mengangguk, memberi hormat lalu pergi. 


"Salam-" 


Setelah kepergian Jenderal Lathan, Ratu Anjani mengusap 
surai puterinya sayang. Wajah keibuannya menyorot 
lembut. "Percayalah, Sayang. Semua akan baik-baik saja," 


Putri Ambar diam. Tak tahu harus berkata apa sebagai 
balasan. la ingin percaya, namun sulit. 


ALASKA KINGDOM---Alaska 


Berbeda dengan Pangeran Leonard yang pergi keluar istana 
untuk menyelesaikan setiap permasalahan di Alaska, lain 
halnya dengan yang terjadi kerajaan. Semua orang tampak 
sibuk menyiapkan segala hal untuk pernikahan putera 
mahkota yang kali ini dilakukan di Kerajaan Alaska. 
Semuanya hampir siap. Mengingat besok adalah pernikahan 
politik Pangeran Leonard dengan Putri Ofamur. 


Hampir---nyaris semua orang membicarakan pernikahan 
yang terlalu cepat ini. Mereka menyakini jika Pangeran 
Leonard sangat menginginkan Putri Ofamur. Ada dari 
mereka yang berspekulasi jika Putri Ofamur adalah sosok 
permaisuri tersohor itu. Mengingat betapa cantik dan 
anggunnya sang putri. 


Hal ini menyebar luas ke istana sampai ke telinga Putri 
Carrissa. Perempuan itu berteriak marah dan mengacak 
paviliunnya hingga seperti kapal pecah. Bahkan, Saba tak 
berani mendekat. 


"Putri Ofamur pasti bukan sosok permaisuri. Aku tidak 
percaya ini!" 


Tapi, mengapa Leon sangat ingin menikahinya secepat 
mungkin? 


"Jika, Putri Ofamur adalah sosok permaisuri tersohor itu...." 
Seringaian keji terukir di bibir Putri Carrissa. Matanya 
menyirat kebencian mendalam. "Akan ku habisi dia dengan 
tanganku sendiri!" 


Karena Leon hanya milikku! 


KAMAR Putri Gaurvy, Lahore Kingdom---Lahore 


Isak tangis pilu terdengar memenuhi kamar bernuansa 
indah tersebut. Bibirnya terus mengucap kata maaf untuk 
seseorang. Pangeran Shazjahant yang baru selesai 
membersihkan diri dan berpakaian lengkap, menatap 
punggung polos Putri Gaurvy yang membelakangi dengan 
bibir melengkung manis. la duduk di sisi ranjang dengan 
tubuh condong ke depan---ke arah perempuan yang 
membuatnya merasa berbunga semalam. 


"Maafkan aku, Laksh. Aku telah mengkhianatimu...." 


Pangeran Shazjahant mengecup pelipis Putri Gaurvy 
sayang. Sang putri menangis sesegukan. Matanya terpejam 
dengan sorot jijik membingkai wajah pucatnya. la tak 
berdaya melawan. Tubuhnya lemah, remuk dan sakit luar 


biasa. Di tambah menangis ... ia tak mampu melawan. la 
memang tak lagi suci, tapi melakukannya pertama kali 
dengan lelaki itu ... ia merasa seperti kehilangan 


kesuciannya untuk kedua kalinya. 


Kata hebat saja tak bisa mewakilkan perangai lelaki itu di 
atas ranjang. Pangeran Shazjahant lebih dari itu.... 


"Mari mandi, Sayang..." bisik Pangeran Shazjahant lembut. 
Suaranya beratnya terdengar memanjakan. 


"Pergi kau!" 


"Hem." Pangeran Shazjahant mengangguk patuh. Seulas 
senyum hangat terukir di bibirnya. "Tapi, setelah 
membantumu mandi dan bersiap." 


"Aku bisa sendiri!" Putri Gaurvy mendesis kesal. la masih 
enggan menatap lelaki itu. Terlalu menjijikan dan 
memuakan---pada dirinya sendiri. 


"Sungguh?" Suara berat Pangeran Shazjahant terdengar 
mengejek. "Setelah keliaran dan keganasanku semalam ... 
kau bisa berjalan? Aku tidak yakin," godanya menciumi pipi 
tirus Putri Gaurvy gemas. "Bergerak sedikit saja, kau 
langsung kesakitan, Vy...." 


Putri Gaurvy mendorong wajah lelaki itu kasar. Lalu, 
terbelalak saat tubuhnya terangkat. Pangeran Shazjahant 
menggendongnya dengan selimut yang menggelung tubuh 
polosnya. Refleks, sang putri mengalungkan lengan di leher 
lelaki itu---takut jatuh. 


"Mari mandi, Sayang...." 


Entah kenapa suara berat Pangeran Shazjahant berubah 
serak. Matanya kelam---membakar. Putri Gaurvy melotot. 
Jangan bilang ... dia menginginkannya lagi? "Jangan macam- 
macam, Shaz!" 


"Hanya satu macam saja, Vy...." 


Menyadari apa yang akan terjadi di kolam pemandian nanti 
membuat Putri Gaurvy berontak dengan pipi memerah. 
Namun, sang pangeran terlalu kuat. Ketika sang pangeran 
mengunci perlawanannya dengan lihai dan mengulangi hal 
yang sama dengan semalam, saat itu sang putri tahu. Ia tak 
bisa berbuat banyak. 


Selama Pangeran Shazjahant mencumbuinya, Putri Gaurvy 
hanya bisa menutup mata di sela kenikmatan yang 
menderanya kuat. Air matanya kembali keluar dari sudut 
mata. Air mata penyesalan. 


Maafkan aku, Laksh.... 


HOPE YOU LIKE IT! 


Entah kenapa, aku sreg banget kalau Gaurvy sama 
Shazwkwk 


Kalian gitu juga nggak? :D 
Gak ada pict mwhehe 
PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


Lope-lope buat yang baca<3<3<3 


Bab 40. Menunggu 


Didedikasikan untuk zhrneka 
Apa bedanya nunggu dan menunggu? 


Heranwkwkwk 


kakak 


"Aku tidak keberatan menunggumu. Karena aku tahu, ada 
kebahagiaan setelah penantian panjang ini-" 


---LENUM --- 

FLASHBACK.... 

"Berhenti, Kallistei!" 

"Kau tidak bisa pergi bersamanya! Kau hanya milikku!" 


Dewi Hanum terus memacu kudanya cepat. Mengabaikan 
teriakan Dewa Aksya yang memintanya berhenti. Tidak. 
Setelah ia pergi sejauh ini. Iblis Leozard menunggunya. 
Jarak kudanya dengan kuda mantan suaminya itu cukup 
jauh. Namun seketika, kudanya memekik sebelum berhenti 
saat seseorang berada di depannya---menghalangi jalannya. 


Dewa Aksya. 


Mata indah beriris coklat madu itu memandangnya tajam. Di 
pandang setajam itu tak membuat Dewi Hanum gentar. 
Namun manik birunya berpendar cemas. Iblis Leozard 
tengah menunggunya di dataran himalaya. Jika ia meladeni 
Dewa Aksya sekarang, ia akan terlambat dan kehilangan 
sang iblis. 


"Jika kau menganggap aku akan melepaskanmu dengan 
ikhlas seperti keempat dewa lainnya...," Dari atas kudanya, 
Dewa Aksya berkata dalam kemarahan yang membeku. 
"Maka kau salah, Sayang." 


"Tapi, aku ingin lepas darimu, Ares." 


Rahang Dewa Aksya mengeras. "Sampai kapan pun aku tak, 
'kan melepaskanmu! Terlebih untuk iblis terkutuk itu!" 


"aga bicaramu, Wahai Dewa," gertak sang dewi 
memperingatkan. 


"Bagus. Baru sehari kau bersamanya dan sudah pandai 
melawan suamimu?" Suara Dewa Aksya terdengar 
mengejek. "Jauhi dia, Kallistei. Dia hanya membawa 
pengaruh buruk untukmu." 


"Tidak." 
"Mari pulang, Kallistei," ajak Dewa Aksya lembut. 


"Tidak mau!" Dewi Hanum menjawab tegas. "Kau bukan lagi 
suamiku, Ares. Aku telah memutuskan hubungan kita!" 


"Secara sepihak!" Mata Dewa Aksya berkilat tajam--- 
semakin menyeramkan. Sebuah peringatan. "Aku tidak 
menerimanya!" 


"Terserah." Dewi Hanum mendengkus malas. "Sekarang 
menyingkirlah! Kau menghalangi jalanku." gerutunya. 


"Tak, 'kan ku biarkan kau menemui iblis itu!" 


Seringai misterius di bibirnya membuat Dewi Hanum 
memicing waspada. "Kau ingin bertarung? Apakah kau lupa 
jika aku adalah lambang dari kekuatan?" decaknya. 


"Bertarung?" Dewa Aksya mengerjap dua kali. Tersenyum 
manis, ia menyeringai. "Boleh juga. Bukankah kekuatanmu 
masih satu tingkat di bawahku, Sayang?" Terselip nada 
menyindir dalam suaranya beratnya yang merdu. 


Dewi Hanum menggertakan giginya kesal. Jika ia melawan 
Dewa Aksya sekarang, itu hanya akan buang-buang waktu. 
Mereka akan seimbang dan itu akan menghambatnya untuk 
bertemu Iblis Leozard. 


Tiba-tiba, suara burung gagak terdengar keras. Gagak itu 
menjelma sosok iblis yang pernah Dewi Hanum lihat 
bersama Iblis Leozard. "Pergilah, Wahai Dewi. Biar Dewa Ares 
menjadi urusan saya." kata Iblis Lath menatap Dewa Aksya 
tajam. 


Dewi Hanum mengangguk. Matanya berkaca-kaca--- 
menatap Iblis Lath penuh terima kasih. la memacu kudanya 
cepat. Pikirannya hanya tertuju pada Iblis Leozard. Semoga 
sang iblis masih setia menunggunya. 


"Kallistei, berhenti!" Saat Dewa Aksya ingin mengejarnya, 
Iblis Lath segera menghadang jalannya. Menantang. 
“Ingatlah, ilmumu dua tingkat di bawahku, Iblis Lath," 
geramnya dengan rahang mengeras. 


"Saya tahu itu," Iblis Lath menyeringai sinis. "Tapi 
setidaknya, saya bisa mengulur waktu agar mahadewi bisa 
bertemu dengan belahan jiwa yang sesungguhnya, Dewa 
Ares," 


H KAU | ? H 
HUTAN Barat---Alaska 


Sang mentari menampakan diri ke permukaan dengan 
perlahan, memberi kehangatan pada seisi bumi. Sepoi angin 


segar memberi kesejukan yang menenangkan. Embun pagi 
yang melembabkan bumi membuat kaki sang dewi basah 
segar. 


Dewi Harnum melihat sekelilingnya. Tempat pertemuan 
pertamanya dengan sang singa masih sama seperti dulu. 
Tak ada yang berubah selain dirinya sendiri. Selimut tebal 
membungkus tubuhnya hangat. Wajahnya berkilau cantik 
membuat siapa pun di buat jatuh cinta dalam sekali 
pandang. Ia duduk di bawah pohon rindang. Burung-burung 
berkicau di langit membuat bibir sang dewi melengkung 
samar. 


la akan menunggu dengan sabar. 


Matahari semakin naik tinggi ke permukaan. Pohon yang 
rindang membuat sang dewi terlindung dari paparan sang 
surya. la membuka selimutnya, menghela napas berat. "Ini 
sudah lewat dari waktu yang kau janjikan, Pangeran," Suara 
lembut sang dewi terdengar kecewa. "Bahkan hari ini, aku 
berpuasa untukmu...." 


"Apakah kau melupakanku dan janjimu?" 


Dewi Harnum menghela napas pelan. Matanya terpejam. 
Hatinya terus menguatkan niat untuk menunggu. Bukankah 
Pangeran Leonard juga pernah menunggunya? Lagi pula, 
waktu tiga hari akan habis esok pagi. 


Sesampainya di dataran himalaya, Dewi Hanum segera 
turun dari kudanya. "Tuanku Iblis ...." la bergerak dan 
menatap sekeliling---mencari sosok Iblis Leozard. Matanya 
berkaca-kaca saat menyadari jika Iblis Leozard telah pergi. 


la terlambat. 


Setetes air mata bergulir membasahi pipinya. Sebuah 
tangan berada di bawah dagu---menahan air mata sang 
dewi sebelum jatuh ke bumi. Lalu, mengunci air mata itu 
dalam kepalan tangannya. 


Dewi Hanum menatap sosok di hadapannya berbinar haru. 
"Kau di sini?" 


"Sesuai janjiku," Iblis Leozard mengusap rambut sang dewi 
dengan tangan yang ia gunakan untuk menahan air mata 
gadis itu. "Sekalipun kau gagal ... aku tetap milikmu, 
Permaisuriku ~" 


Seketika, penampilan Dewi Hanum berubah. Warna rambut 
yang putih berubah menjadi warna emas berkilau. “Ini ...." 
Menyadari perubahan penampilan, sang dewi tak dapat 
berkata-kata. 


"Calon pengantinku sangat cantik," puji Iblis Leozard tulus. 


Dewi Hanum tersenyum bahagia. Matanya berkaca-kaca 
senang. la menutup mata saat sebuah ibu jari mengusap 
lembut jejak air mata di pipinya. 


Iblis Leozard mengangkat wajah sang dewi dengan jari 
telunjuknya. “Ingin menjadi pengantinku, Dewi Hanum?" 


Dewi Hanum mengangguk antusias. la memekik kecil saat 
tubuhnya tak lagi berpijak di tanah. Iblis Leozard 
menggendong tubuhnya bridal dan membawanya menaiki 
tangga ilusi menuju puncak bukit himalaya. 


"Kiraz ...." 


"Ada sebuah kuil suci di puncak bukit. Kita akan menikah di 
sana, Wahai Dewi," kata Iblis Leozard datar di sela 
langkahnya. 


Dewi Hanum berkedip. "Benarkah?" 


Iblis Leozard mengangguk. “Kuil itu hanya terlihat jika 
seorang lelaki berhasil membawa pengantinnya hingga ke 
puncak. Di sana, ada seorang begawan yang telah bertapa 
selama ribuan tahun." terangnya menatap ke depan. 


"Bagaimana bisa kita menikah jika begawan itu bertapa, 
Tuanku?" Dewi Hanum mengernyit. 


"Begawan Paradewa akan berhenti bertapa, jika ada 
pasangan yang berhasil, Wahai Dewi," Napas Iblis Leozard 
mulai terengah lelah. "a akan kembali bertapa, saat 
tugasnya sudah selesai. Terus begitu secara berulang- 
ulang." 


"Kalau begitu ...," Dewi Hanum terdiam sejenak. "Gunakan 
saja kekuatanmu, Tuanku. Dengan begitu, kita akan sampai 
di kuil itu dengan cepat," usulnya berbinar. 


Iblis Leozard tersenyum samar. Lalu, menggeleng. “Tidak 
bisa, Sayang," 


"Mengapa tidak bisa?" lirih Dewi Hanum dengan pipi 
bersemu merah. Mimpi apa ia semalam sampai sang iblis 
memanggilnya 'Sayang'? Sungguh keajaiban. 


"Begawan Paradewa telah berikrar. Kekuatan sebesar apa 
pun tak, 'kan bisa digunakan di sini, Wahai Dewi. Hanya 
kesungguhan dan ketulusanlah yang andalkan untuk 
mencapai keberhasilan." terang Iblis Leozard. 


"Aku baru mengetahuinya," Dewi Hanum mengangguk- 
angguk paham. "Kita harus berhasil, Tuanku. Semangat, ya 
.." Dewi Hanum mengusap peluh di wajah sang iblis 
dengan sapu tangan miliknya. Bibirnya melengkung indah. 
Memberi suntikan semangat pada sang iblis. 


Iblis Leozard tersenyum tipis. Lalu, mengangguk penuh 
tekad. 


"Apakah aku berat, Tuanku?" tanya sang dewi mengamati 
wajah tampan sang iblis yang dipenuhi bulir keringat. 


"Sangat berat," keluh Iblis Leozard jenaka. 


Dewi Hanum memukul pelan bahu Iblis Leozard dengan raut 
tak terima. Iblis Leozard terkekeh samar. Lalu, melanjutkan 
langkahnya. Dewi Hanum menahan senyum. Kebersamaan 
ini membuatnya merasa ... hidup. 


Seketika, mata sang dewi membulat saat melihat Dewa 
Aksya dari balik punggung sang iblis. "Juanku, Dewa Ares 
berada di belakang kita," katanya panik. "Cepatlah, Tuanku. 
Kita harus segera sampai di kuil dan menikah," 


Iblis Leozard terkekeh geli. Tampak tak terpengaruh. 
"Tenanglah, Sayang," 


"Tenang?!" Dewi Hanum membulat tak percaya dengan 
setengah memekik kecil. "Kau tahu? Dewa Ares itu hebat, 
Tuanku," 


Sebelah alis Iblis Leozard terangkat. la begitu tenang. 
Namun, senyumannya begitu menyebalkan. Sesuai dengan 
dadanya yang bergemuruh karena api cemburu. "Aku lebih 
hebat darinya, Sayang," decihnya dalam ketenangan yang 
mengerikan. 


"Leozard! Lepaskan isteriku!" seru Dewa Aksya marah. 


Di sela langkahnya, Iblis Leozard menatap Dewi Hanum 
penuh tuntutan. Sang dewi menggeleng cepat. "Aku sudah 
memutuskan hubungan dengannya. Tapi, dia tak setuju ...," 
jelasnya cepat-cepat. 


Iblis Leozard mengangguk singkat. la melanjutkan 
langkahnya dengan Dewi Hanum dalam gendongannya. 
Tampak acuh---tak terpengaruh sedikit pun dengan 
kemarahan Dewa Aksya. 


"Selain menjadi iblis terkutuk, kau juga perebut isteri orang, 
Leozard!" Dewa Aksya mengepalkan tangannya kuat. 
Rahangnya mengeras dengan pandangan menggelap 
karena api kemarahan. "Jika kau menginginkan Dewi 
Hanum, turun dan hadapi aku, Iblis jahat!" 


Dewi Hanum tampak panik saat Dewa Aksya mengeluarkan 
panah api miliknya. "Tuanku, Dewa Ares mengarahkan 
panah apinya padamu," 


"Abaikan." 
"Tuanku, senjata api itu---" 


"Abaikan." tukas Iblis Leozard dingin. Pandangan tajamnya 
melirik sang dewi singkat. Terus melanjutkan langkah 
dengan tenang. Meskipun ... ia mulai merasa kelelahan. 


Sedikit lagi .... 


Nyali Dewi Hanum menciut. la diam dan patuh pada 
pemiliknya. Dari balik bahu kekar Iblis Leozard, sang dewi 
melihat Dewa Aksya terus menghujam banyak panah api ke 
arah Iblis Leozard. Anehnya, semua panah api berbahaya itu 
tak dapat melukai sang iblis. Sedangkan jarak mereka 
dengan Dewa Aksya semakin jauh. 


Sang dewi melihat Dewa Aksya frustasi. 


"Begawan Paradewa telah berikrar. Kekuatan sebesar apa 
pun tak, 'kan bisa digunakan di sini, Wahai Dewi." 


Perkataan Iblis Leozard kembali terngiang di telinganya. 
Tanpa sadar, Dewi Hanum tersenyum lega. Tatapan 
lembutnya mendarat pada sang iblis. "Kekuatan sebesar 
apa pun tak, 'kan bisa digunakan di sini," ulangnya penuh 
arti. 


Iblis Leozard tersenyum samar. Nyaris tidak terlihat karena 
ekspresinya yang kaku. 


"Untuk itulah, kau sangat tenang sejak tadi," imbuh Dewi 
Hanum tersenyum kecil. "Bodohnya aku ...." keluhnya 
terkekeh merdu. 


Undakan tangga ilusi yang sangat panjang itu berhasil 
mereka melalui. Dewi Hanum mengerjap berbinar saat 
bayangan dari sebuah kuil yang berada di puncak gunung 
mulai terlihat jelas. Seulas senyum lembut terukir di bibir 
sang dewi. 


"Kau dipastikan berhasil, Tuanku ...." 


Penggalan kisah masa lalu tersebut, membuat Dewi Harnum 
tersenyum lembut dalam tidurnya. Hati dan pikirannya telah 
memutuskan. la akan terus menunggu Pangeran Leonard 
dengan sabar. 


"Aku akan menunggumu, Pangeran ...." 
Tetapi ... kau di mana? 
ALASKA Kingdom---Alaska 


Pangeran Leonard baru saja tiba di istana setelah 
menyelesaikan berbagai masalah di Alaska. Meski sudah 
menghabiskan waktu sepanjang hari tanpa istirahat, masih 
banyak masalah yang tak bisa ia selesaikan dalam waktu 
singkat. Untuk menyelesaikan semua permasalahan 


memakan banyak waktu dan sang pangeran tak ingin 
membuang waktunya lagi untuk hal seperti ini. Setidaknya, 
sampai ia mendapatkan Dewi Harnum. 


Sisanya akan ia urus nanti. 


"Segera siapkan pernikahan sialan itu, Jenderal Lathan," 
Kaki panjang Pangeran Leonard berjalan cepat memasuki 
istana. Raut lelahnya tak mengurangi ketegasan di 
wajahnya. 


Jenderal Lathan yang mengikuti langkah tegas tuannya 
mengernyit penuh protes. "Tapi, kau baru saja kembali, 
Pangeran. Bahkan kemarin kau tidak istirahat sama sekali. 
Sepanjang malam kau juga tidak tidur dan sibuk 
menyelesaikan masalah," keluhnya. 


Tanpa sadar, Pangeran Leonard seperti tengah berpuasa. 
"Setidaknya, beristirahatlah dulu, Pangeran." 


"Aku tidak memiliki banyak waktu, Jenderal." kata Pangeran 
Leonard penuh makna. "Setelah pernikahan sialan ini 
selesai, kau ikut aku pergi ke hutan barat Alaska," 


Jenderal Lathan mengernyit tak paham. Namun tetap 
mengangguk. "Baik, Pangeran," katanya berlalu pergi--- 
menjalankan titah. 


Langkah Pangeran Leonard berhenti tepat di depan 
ranjangnya. Matanya menatap pakaian pernikahannya 
dingin. Mengingat alasan pernikahan ini, membuat sang 
pangeran tak henti mengumpati Raja Alardo. 


Iris biru Pangeran Leonard berkilat dingin---penuh tekad. 
Tunggu saat ia mendapatkan sapu tangan itu dan membawa 


Dewi Harnum ke sisinya, ia akan membuat Raja Alardo 
hanya tinggal nama. Tunggu saja. 


Sinar matahari yang masuk melalui celah jendela kamarnya, 
membuat Pangeran Leonard menghembuskan napas berat. 
Tatapan nanarnya mendarat pada pakaian pernikahan 
sialannya dengan putri jalang itu. 


"Maafkan aku, Dinda. Aku akan datang terlambat," katanya 
menyesal dengan suara bergetar. 


Tunggu aku, Permaisuriku.... 
LAHORE Kingdom---Lahore 


Setelah percintaan panas mereka, Pangeran Shazjahant 
mengendap-endap keluar dari kamar Putri Gaurvy agar tak 
ada yang curiga. la menghela napas lega karena keadaan 
sekitarnya tampak sepi. Mengubah raut wajah menjadi datar 
khas dirinya, Pangeran Shazjahant berjalan menjauh dari 
kamar Putri Gaurvy. 


Tanpa ia sadari, seseorang menatap kepergiannya dengan 
memicingkan mata curiga. 


"Mengapa Kak Shaz keluar dari kamar Vy secara diam- 
diam?" 


Mencurigakan.... 


Di sisi lain, Putri Gaurvy bersandar di kepala ranjang dengan 
nyaman. Bibirnya mengerucut sebal sejak tadi. Ia merutuki 
dirinya sendiri karena tak bisa menolak pesona seorang 
Pangeran Shazjahant Paules. 


"Ada yang ingin ku tanyakan padamu," 


Kehadiran seseorang membuat Putri Gaurvy tersenyum tipis 
dengan kening berkerut halus. Tidak biasanya, adik iparnya 
itu mengunjunginya. "Apa yang ingin kau tanyakan padaku, 
Nandini?" 


"Mengapa Kak Shaz keluar dari kamarmu?" tanya Putri 
Nandini langsung. Riak wajah datarnya menatap mantan 
sahabatnya lekat. 


"Kakak ipar Shaz hanya datang untuk menjengukku yang 
sedang sakit," dusta Putri Gaurvy menyakinkan. 


"Benarkah?" Nada suara Putri Nandini terdengar tak percaya 
sekaligus mengejek. "Lalu mengapa ... Kak Shaz keluar dari 
kamarmu secara mengendap-ngendap seperti seorang 
pencuri, Vy?" cibirnya sinis. 


Putri Gaurvy terkesiap. "Aku---" 


Ucapannya terhenti saat Putri Nandini merenggut paksa 
selendang yang menutupi tubuh bagian atasnya. Lalu, 
beralih menyingkirkan rambut panjang yang ia gunakan 
untuk menutupi tanda kepemilikan Pangeran Shazjahant di 
lehernya. 


"jalang," sarkas Putri Nandini datar. 


Putri Gaurvy terdiam. Perkataan perempuan itu begitu 
menohok. "Ini tidak seperti yang kau pikirkan, Nandini," 
kilahnya dengan nada membujuk. 


"Memangnya apa yang ku pikirkan?" Putri Nandini balik 
bertanya ketus. "Semalam sangat dingin dan kau menggoda 
Kak Shaz untuk menghangatkanmu?" tuduhnya menghina. 
"Kau luar biasa menjijikan, Vy," 


Mata Putri Gaurvy berkaca-kaca. "Nandini, aku---" 


"Malang sekali nasib Gehna. Dia menunggu kedatangan 
suaminya sepanjang malam, tapi suaminya malah bercinta 
dengan perempuan yang sudah Gehna anggap seperti adik 
kandung," keluh Putri Nandini dengan nada menyayangkan. 


Terselip nada mencemooh dalam suaranya. Sesuai dengan 
matanya yang memandang rendah ke arah Putri Gaurywy. 
"Malang sekali nasib kakak ipar Gehna, kan, Vy?" 


"Nandini ...." Putri Gaurvy terisak. 


"Kau tak bisa lagi membodohiku seperti dulu, Vy," dengkus 
Putri Nandini. "Apakah Kak Laksh tak memberimu kepuasan, 
hingga kau mencari kepuasan dengan kakak iparmu sendiri, 
Vy?" imbuhnya penuh penekanan. 


"Aku tidak bersalah!" Putri Gaurvy membantah keras. 
Matanya berlinang air mata. "Shaz yang memaksaku!" 


"Dan kau menikmatinya!" tukas Putri Nandini dingin. 
"Aku tidak---" 


"Berpuas dirilah dengan apa yang kau miliki, Vy. Jangan 
serakah seperti dulu. Berhentilah mencuri milik orang lain. 
Itu perbuatan yang sangat memalukan, Tuan Putri Gaurvy." 


ALASKA Kingdom---Alaska 


"Pangeran Leonard de Zeuss dari Kerajaan Alaska ... apakah 
kau menerima Putri Ofamur Azia dari Kerajaan Bringtham 
sebagai isteri---selirmu dalam ikatan pernikahan politik demi 
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat?" 


"Ya." Pangeran Leonard menjawab cepat---seiring dengan 
ambisinya agar drama pernikahan sialan ini segera berakhir. 


Pendeta menatap Putri Ofamur yang tengah tersenyum 
senang. "Putri Ofamur Azia dari Kerajaan Bringtham .... 
apakah kau menerima Pangeran Leonard de Zeuss dari 
Kerajaan Alaska sebagai suamimu dalam ikatan pernikahan 
politik demi kemakmuran dan kesejahteraan rakyat?" 


"Ya. Aku menerimanya dengan segenap hatiku." Putri 
Ofamur menatap calon suaminya dengan senyum lembut. 


"Di hadapan Sang Mahacinta, kalian telah sah menjadi 
pasangan suami-isteri dalam ikatan pernikahan politik." kata 
Pendeta tersenyum tipis. "Sekarang, pasangan saling 
kalungkan rangkaian bunga. Setelah itu, Pangeran Leonard 
memakaikan mahkota pernikahan pada Putri Ofamur." 


Mereka melakukan semua titah Pendeta dengan patuh. 
Setelah itu, mereka dihujani kelopak bunga dengan senyum 
bahagia di wajah semua orang. Pangeran Leonard 
membiarkan Putri Ofamur merangkul lengan kekarnya 
manja. Pangeran Leonard menggeram kesal tertahan dalam 
hati. 


Tahan. Drama sialan ini akan segera berakhir.... 
"Mereka sangat serasi." 


"Putri Ofamur begitu cantik menggairahkan, ku dengar ... 
dia adalah sosok permaisuri tersohor itu," 


"Benarkah?" 


Pangeran Leonard berdecih sinis. Mana mungkin ... sosok 
permaisurinya yang murni adalah perempuan jalang yang 
tak memiliki harga diri seperti Putri Ofamur? 


"Sekarang ... kau adalah milikku, Pangeran," Putri Ofamur 
mengusap dada Pangeran Leonard sensual. "Malam ini ... 
akan ku buat kau hanya meneriakan namaku saja," bisiknya 
penuh tekad. 


Pangeran Leonard mendekatkan telinganya--membisikan 
sesuatu di telinga Putri Ofamur mesra. Hingga, tubuh jalang 
barunya itu bergetar. 


"Sebelum itu terjadi ... akan ku buat kau menjadi seonggok 
mayat bodoh di depan pintu kamarku," 


Dari sisi lain, semua orang mengira jika Pangeran Leonard 
sangat menginginkan Putri Ofamur. Tanpa deklarasi dari 
Pangeran Leonard, semua orang menyakini jika Putri Ofamur 
adalah sosok permaisuri tersohor itu. 


"Aku sudah melakukan perintahmu. Sekarang berikan sapu 
tangan itu padaku!" 


Raja Alardo menatap puteranya datar. "Sebegitu pentingnya 
sapu tangan usang itu, Leon?" 


"Raja Alardo ...." desis Pangeran Leonard rendah. Sebuah 
peringatan. 


Raja Alardo tersenyum hangat. Sinar di tangannya 
mendatangkan sebuah kotak perhiasan yang sangat familiar 
bagi Pangeran Leonard. la merebut paksa kotak perhiasan 
itu, memeriksa isinya---menghela napas lega. Setidaknya 
kali ini, lelaki tua itu tidak berbohong. 


"Itu hanya sebuah sapu tangan usang, Leon. Bukan senjata 
hebat," Raja Alardo terkekeh geli melihat sikap tak biasa 
putera kesayangannya itu. 


"Orang sepertimu tahu apa tentang ketulusan?" tukas 
Pangeran Leonard ketus. 


Dengan sapu tangan ini, aku akan mendapatkan Dewi 
Harnum yang kau cari.... 


"Terserah kau sajalah, Nak," Raja Alardo berdiri, menepuk 
pelan bahu puteranya sebelum pergi menghampiri Ratu 
Issabelle. 


Pangeran Leonard mendesis kesal. Saat hendak pergi, Putri 
Carrissa berdiri di depannya tanpa ekspresi. "Minggir," 


"Aku ingin bertanya," 


"Kau bisa bertanya nanti. Saat ini, aku harus pergi." geram 
Pangeran Leonard membujuk. 


Putri Carrissa menggeleng kuat. "Aku ingin bertanya 
sekarang. Ini penting!" 


"Baiklah. Apa?" 
"Apakah selir barumu itu adalah sosok permaisuri?" 


"Kau pikir--permaisuriku adalah jalang?" Pangeran Leonard 
berdecak. "Jalang itu bukan permaisuriku!" 


Mata Putri Carrissa membulat. Dadanya bergemuruh tenang. 
Secara tidak langsung, Pangeran Leonard mengatai selir 
barunya tanpa perasaan. 


"Aku pergi dulu," 


"Leon, tunggu," Putri Carrissa mencekal lengan sang 
pangeran. "Aku punya satu permintaan," katanya hati-hati. 


"Katakan," 


"Aku menginginkan Kaalillya," kata Putri Carrissa penuh arti. 


"Baiklah," Pangeran Leonard mengangguk setuju. Karena ia 
juga sangat menginginkan Kaalillya. 


Tanpa kata, ia meninggalkan Putri Carrissa begitu saja. 
"Leon, kau mau kemana?" 


"Menjemput Kaalillya," seru Pangeran Leonard datar di sela 
langkahnya tanpa menoleh sedikit pun. 


Aku datang, Permaisuriku- 
HOPE YOU LIKE IT! 


PS: JANGAN NUNGGU UP, YA ^^ 
CERITAKU YANG LAIN JUGA PENGIN UP ^^ 


Bentar lagi, LENUM beneran bersatu gaes mwhehe 


Lope youx3 


Bab 41. Ujung Penantian 


Didedikasikan untuk TekaTekiRasa 


Dewi Harnum: Leon kemana, ya? Sudah seabad aku nunggu 


kakak 


"Menunggu adalah hal yang paling melelahkan. Sekalipun 
aku tak melakukan apa pun. Namun aku percaya. Selalu ada 
hadiah manis diujung penantian ini-" 


---LENUM --- 
"Apakah itu pertapanya, Tuanku?" 
"Benar, Dinda." 


Dewi Hanum menatap pertapa itu lekat. Tampilannya sangat 
tua---terlalu tua, tapi masih sangat sehat. Iblis Leozard 
menurunkan Dewi Hanum saat sudah sampai di kuil. Napas 
dinginnya sedikit terengah. Tangan dan kakinya pegal luar 
biasa. Namun, bibir pucat itu melengkung lembut saat sang 
dewi melempar senyum manis ke arahnya--membayar 
tuntas rasa lelah yang membayang. 


"Akhirnya kau datang, Dewa Iblis." Seorang pertapa 
membuka mata---menatap ramah kedua pasangan di 
hadapannya. 


"Dewa Iblis?" Dewi Hanum mengernyit. 


"Darah dalam tubuhku berisi perpaduan dewa dan iblis, 
Dinda. Akulah kekuasaan tertinggi di alam semesta." terang 
Iblis Leozard singkat. 


Dewi Hanum tertegun. Namun tak berkata apa-apa. 


Begawan Paradewa bangkit dari duduknya. Ia berjalan dan 
berdiri di antara pasangan paling serasi di alam semesta 
tersebut. Tatapannya mendarat pada Iblis Leozard. "Kau 
mengetahui konsekuensi dari pernikahan ini bukan, Tuanku 
Yang Agung?" 


Iblis Leozard mengangguk---mengabaikan tatapan bingung 
Dewi Hanum. 


"Tapi kau jangan khawatir, Tuanku Yang Agung. Sang dewi 
ada untuk memurnikan dan menyucikanmu." imbuh 
Begawan Paradewa. 


"Apa?" Merasa namanya disebut, Dewi Hanum mengernyit. 


"Baiklah. Mari kita mulai acara pernikahannya. Silahkan 
calon kedua mempelai saling berhadapan." Begawan 
Paradewa memberikan perintah. 


Iblis Leozard dan Dewi Hanum menurut. Tatapan keduanya 
penuh cinta. Walau terdapat kebingungan dalam raut wajah 
sang dewi. Begawan Paradewa merapalkan doa-doa sembari 
menyipratkan sedikit air suci dengan setangkai bunga 
mawar berwarna ungu. 


Seketika suara gemuruh dalam langit terdengar seperti 
melodi yang menenangkan. Langit terbagi menjadi dua 
warna. Gelap dan terang. Alam semesta adalah saksi dan 
tamu undangan dalam pernikahan pasangan serasi 
tersebut. 


"Mengapa bunga mawar ungu dijadikan sebagai alat untuk 
ritual penting dalam pernikahan kita, Kiraz?" tanya Dewi 
Hanum setengah berbisik. "Bukankah bunga mawar ungu 


adalah lambang dari kutukan dan segala keburukan 
lainnya?" 


"Jika kelopak bunga mawar basah adalah kemuliaanmu, 
maka bunga mawar ungu adalah keagunganku, Dinda. 
Sama seperti artinya, aku memanglah makhluk terkutuk." 
terang Iblis Leozard. 


Sepasang mata emasnya menatap manik indah calon 
isterinya dalam---memenjarakan. Agar Dewi Hanum tak bisa 
berpaling darinya. "Tapi, setelah pernikahan kita ... aku akan 
menjadi makhluk yang murni dan  suci---sekalipun 
keburukan selalu ada dalam diriku. Semua itu karenamu, 
Dinda. Kaulah bentuk dari keabadian, kemurnian dan 
kesucian itu sendiri." 


Dewi Hanum bergeming. Kepalanya sedikit menunduk--- 
menyembunyikan pipinya yang merona dan bibirnya yang 
tersenyum. Calon suaminya manis sekali. la tak sabar 
mengurungnya di kamar. Eh? Apakah tidak terbalik? 


Iblis Leozard tersenyum lembut. 


"Kedua mempelai dipersilahkan untuk saling mengalungkan 
karangan bunga." perintah Begawan Paradewa. Iblis Leozard 
dan Dewi Hanum menurut. "Sekarang mempelai pria 
memberikan kalung pernikahan pada mempelai wanita." 


Iblis Leozard menutup mata sembari mengepalkan tangan. 
Seberkas sinar yang berasal dari tangannya mendatangkan 
sebuah kalung berbandul bunga mawar merah. Sang iblis 
membuka mata. 


"Aku mencintaimu karena itu adalah dirimu, Permaisuriku." 
bisik sang iblis di telinga sang dewi setelah memasangkan 
kalung pernikahan di leher indah Dewi Hanum. 


Dewi Hanum tersenyum malu. 


"Tersisa ritual terakhir. Mempelai pria memberikan pewarna 
merah pada dahi mempelai wanita." 


Iblis Leozard menggores ibu jarinya dengan kuku iblisnya. 
Darah segar mengalir sedikit demi sedikit. Tak ada raut 
kesakitan pada wajah tampannya. 


"Tuanku!" seru Dewi Hanum panik. 


"Tidak apa-apa, Wahai Dewi." kata Begawan Paradewa 
menenangkan. 


"Tapi ...." Dewi Hanum tampak tak terima. 


"Darah lebih pekat dari apa pun. Dengan ini, Dewa Iblis bisa 
mendapatkan kemurnian darimu. Kesucian akan Dewa Iblis 
dapatkan dengan meminum  darahmu. Sedangkan 
keabadian akan Dewa Iblis dapatkan setelah memilikimu 
dalam artian yang sebenarnya." terang Begawan Paradewa 
dalam raut wajah gembira. 


Iblis Leozard melempar senyum hangat pada Dewi Hanum. 
Senyum yang tak sampai ke mata. Sayangnya, aku tak, 'kan 
melakukan dua hal terakhir itu, Dinda. Maafkan aku.... 


“Silahkan lakukan ritual terakhir, Tuanku Yang Agung." 


Iblis Leozard memberikan darahnya pada belahan rambut 
Dewi Hanum dan mengecup keningnya dalam, seolah ingin 
menyampaikan rasa syukurnya karena telah memiliki Dewi 
Hanum sebagai miliknya. Mata sang dewi terpejam dengan 
bibir melengkung lembut. Lalu, matanya terbuka---menatap 
penuh cinta sepasang manik emas yang membuatnya 
mendamba. 


"Sekarang. Kalian telah resmi menjadi pasangan suami 
isteri. Di masa depan ritual pernikahan ini akan menjadi 
tradisi penting di beberapa daerah, kecuali bunga mawar 
ungu yang merupakan keagungan dari Dewa Iblis." kata 
Begawan Paradewa gembira. Lalu berlalu pergi. Membiarkan 
pasangan yang baru menikah itu bermesraan sepuasnya. 


Riuh angin segar seolah menjadi tepuk tangan untuk 
pernikahan yang telah resmi tersebut. Langit berubah cerah 
sepenuhnya. Lebih cerah dari pada sebelumnya. Dunia 
seakan benar-benar hidup atas pernikahan kedua manusia 
beda alam tersebut. 


Dewi Hanum bergerak  mendekat--memeluk tubuh 
suaminya erat. Wajahnya tampak bersinar karena 
kebahagiaan. Iblis Leozard membalas pelukan isterinya tak 
kalah erat. Matanya terpejam. Bibirnya melengkung manis. 
Kini, ia telah mendapatkan setengah jiwanya kembali. 
Dunianya telah utuh. Mereka lengkap dan saling 
menyempurnakan. 


"Aku tidak pernah merasa sebahagia ini, Kanda," Dewi 
Hanum mengecup dada bidang suaminya sekilas. Lalu, 
kembali mendengarkan detak jantung Iblis Leozard yang 
bergemuruh tenang. 


"Benarkah?" Iblis Leozard tersenyum geli. Satu tangannya 
merangkul pinggang ramping sang dewi. Sedangkan satu 
tangannya ia gunakan untuk mengusap rambut indah Dewi 
Hanum penuh sayang. 


Dewi Hanum mengangguk lugu. "Aku mencintaimu, 
Tuanku," katanya penuh cinta. 


"Aku lebih mencintaimu, Permaisuriku." Iblis Leozard 
mengecup puncak kepala isterinya mesra. 


"Malam ini adalah malam pertama kita, Kanda." kata Dewi 
Hanum setengah berbisik. Wajahnya yang cantik merona 
malu. 


"Lalu?" Iblis Leozard terkekeh geli. 


"Aku tidak sabar untuk memilikimu seutuhnya, Suamiku." 
Dewi Hanum memeluk suaminya kian erat. Kepalanya 
mendongkak---menatapnya dengan binar yang tak bisa 
membuat Iblis Leozard berpaling. "Kau mengerti maksudku, 
kan?" 


Seketika, Iblis Leozard terdiam. Tatapannya sulit diartikan. 
Entah apa yang tengah ia pikirkan. 


Matahari telah meninggi ke langit biru. Teriknya begitu 
menyengat seisi bumi. Pohon rindang memayungi sang dewi 
dari ganasnya sinar sang surya. Manik Dewi Harnum 
bersinar lelah. Menunggu begitu melelahkan. Bagaimana 
bisa Pangeran Leonard menunggunya sampai sepuluh tahun 
lamanya? Apakah lelaki itu tak lelah? 


Dewi Harnum berdiri. la menghela napas panjang saat 
menyadari jika Pangeran Leonard tak akan datang untuk 
menemuinya. Mungkinkah lelaki itu telah melupakannya? 


Sang dewi melangkah pelan. Dengan berat hati, ia 
meninggalkan hutan barat Alaska---tempat pertemuannya 
dengan sang singa untuk pertama kalinya. Untuk apa ia 
terus menunggu sesuatu yang tidak pasti? Lagipula 
sepertinya ... 


Pangeran Leonard tak, 'kan datang. 


Kanda.... 


Dinda merasa ... waktu Dinda tak lama lagi. Setelah Kanda 
membaca surat ini, mungkin Dinda sudah tidak ada lagi di 
dunia ini. 


Namun sebelum Dinda pergi, Dinda ingin Kanda tahu jika 
selama ini Permaisuri Gayatri sangat mencintai Kanda. Dia 
adalah wanita suci yang mampu menjaga kehormatannya, 
Kanda. 


Anak dalam kandungan Permaisuri Gayatri adalah anakmu, 
Kanda. Darah dagingmu. Perselingkuhan Permaisuri Gayatri 
dengan adik tirimu hanyalah kebohongan belaka. 


Akulah dalang di balik peristiwa memalukan itu, Kanda. Aku 
melakukannya karena kau terlalu mengutamakan Permaisuri 
Gayatri. Cintamu padanya begitu besar. Aku iri, Kanda.... 


Maafkan aku dan kejarlah kembali cintamu, Kanda. 
Permaisurimu, 

Sekar Arum 

"Jadi, selama ini ... Gayatri tak pernah mengkhianatiku?" 
Raja Respati terpukul. Wajahnya pucat pias---syok. 
Kebenaran ini terlalu mengejutkannya. Matanya berkaca- 
kaca. Riak wajahnya sendu---tanpa semangat hidup. 
Bagaimana ia bisa menyakiti orang yang dicintainya sampai 
sedalam ini? Seharusnya, ia percaya pada Gayatri jika 
memang ia mencintainya. 


Kini, hanya tersisa penyesalan di hatinya. Saat teringat 
perlakuan buruknya pada Gayatri, dada Raja Respati sesak 
karena rasa bersalah. 


"Pergi kau dari istanaku, Jalang!" 


Permaisuri Gayatri yang tengah hamil muda terjatuh saat ia 
diusir dari Kerajaan Majapahit dengan cara yang memalukan 
oleh raja kerajaan sekaligus suaminya sendiri. Permaisuri 
Gayatri menatap Raja Respati dengan mata yang berlinang 
air mata. 


"Percayalah padaku, Kanda. Aku hamil anakmu. Aku hanya 
berhubungan denganmu. Hanya kau yang menyentuhku, 
Kanda. Percayalah ...." 


"Jangan percaya, Kanda." tukas Selir Sekar Arum datar. 
"Kanda sendiri juga telah melihat saat Nimas Gayatri 
sedang berciuman dengan Kangmas Rangga Lawe, bukan? 
Kanda juga telah mendengar pengakuan dari Kangmas 
Rangga Lawe jika selama Kanda pergi, mereka selalu 
memadu kasih di kamar Nimas Gayatri, bukan?" terangnya 
mengingatkan---sekaligus menyudutkan Gayatri. 


“Itu fitnah!" teriak Permaisuri Gayatri tak terima. 


"Itulah kenyataannya, Nimas. Akui saja kesalahanmu." Selir 
Sekar Arum tersenyum mengejek. 


Permaisuri Gayatri menggeleng. Matanya menatap Raja 
Respati sedih. "Kadang yang terlihat bukanlah 
kebenarannya, Kanda. Percayalah pada isterimu ini ...." 
katanya memohon. 


"Dulu kau memang isteriku. Sekarang, kau bukan lagi 
isteriku." tukas Raja Respati dingin. "Aku melepaskanmu 
dari ikatan pernikahan ini, Putri Gayatri. Silahkan pergi dari 
istanaku! Aku membencimu!" Raja Respati mengusir Putri 
Gayatri walau berat hati. Lalu, kembali masuk ke istananya 
tanpa menoleh sedikitpun. 


Mengabaikan teriakan Putri Gayatri. 


"Kau akan menyesal, Respati!" 


Raja Respati menangis pelan. Di manakah Gayatri berada? 
Apakah Gayatri mempertahankan kehamilannya saat itu? Di 
mana keberadaan anaknya sekarang? 


"Maafkan hamba, Gusti Prabu," Salah seorang prajurit 
Majapahit menghadap Raja Respati. 


Raja Respati menghapus air matanya cepat. la memutar 
tubuh---menyorot dingin. "Ada kepentingan apa sampai kau 
harus menggangguku, Prajurit?" geramnya. 


"Ampun, Rajaku." Prajurit itu menunduk dalam. Takut. "Guru 
Adikara telah mengirim Panglima Archaya Arya dari Alaska 
untuk Anda, Gusti Prabu." katanya. 


"Di mana dia?" tanya Raja Respati. 
"Panglima Archaya Arya sudah berada di sini, Gusti Prabu." 


"Baiklah." Raja Respati mengangguk. "Berikan pelayanan 
terbaik padanya. Jangan biarkan ia mengeluh tentang apa 
pun itu." perintahnya. 


"Baik, Gusti Prabu." Prajurit mengangguk patuh. Lalu undur 
diri. 


Raja Respati kembali menggulung kembali surat terakhir 
dari mendiang permaisurinya. Matanya menatap lurus ke 
depan. Penuh rencana dan tekad. 


"Di manapun kalian berada, aku akan menemukanmu dan 
anak kita, Dinda Gayatri. Aku akan membawa kalian kembali 
ke Majapahit. Inilah janjiku." 


"Dinda!" 


"Kau di mana, Sayang?" 

"Aku telah datang ...." 

"Dewi Harnum! Kau di mana!?" 
"Permaisuriku!" 


Pangeran Leonard berteriak di tengah hutan barat Alaska--- 
tempat pertemuan pertamanya dengan Dewi Harnum. 
Napasnya terengah dengan keringat membasahi sekujur 
tubuhnya. Matanya berpencar---mencari keberadaan pujaan 
hatinya. Menyadari kesalahannya, sang pangeran terduduk 
di tanah dan berteriak keras. Frustasi---kalut. Ia terlambat. 
Sangat terlambat. 


"Kau di mana, Sayang? Aku datang ...." 


Jenderal Lathan menatap punggung Pangeran Leonard iba. 
Padahal lelaki itu memacu kudanya secepat kilat, tapi tetap 
saja. la terlambat dan kembali kehilangan sosok permaisuri. 
Seketika, matanya berbinar saat sosok bertudung berjalan 
perlahan ke arah Pangeran Leonard. Jenderal Lathan 
tersenyum tipis. Setelah memberi gerakan hormat tanpa 
kata pada sosok tersebut, ia pun pergi. 


Setetes air mata jatuh dari pelupuk mata Pangeran Leonard. 
Sosok cantik itu ikut duduk di tanah---menghadap sang 
pangeran dan menghapus lembut air mata yang mengalir di 
sepanjang pipi. 


Merasakan sebuah sentuhan, Pangeran Leonard mengerjap 
beberapa kali. Tangannya memegang tangan sosok itu 
lembut---menahannya di pipi. "Dinda ...," gumamnya lirih. 


Bibir Dewi Harum melengkung lembut. "ika kau 
kehilanganku, jangan putus asa, Pangeran. Jangan 


kehilangan harapan. Jika aku adalah milikmu, aku akan 
kembali padamu ... sekalipun terbentang jarak di antara 
kita." 


la meneruskan, "Lagipula ... bukankah kau bisa mencium 
harum tubuhku, Pangeran?" 


Pangeran Leonard tersenyum lembut dan mengangguk. Ia 
mengecup dalam telapak tangan yang telah menghapus air 
matanya itu. la membuka tudung Dewi Harnum. Lalu, 
menarik halus perempuan itu agar duduk dipangkuannya. 
Bibir sang pangeran melengkung manis saat menemukan 
semburat merah di pipi Dewi Harnum. 


"Kupikir sa keterlambatanku telah membuatku 
kehilanganmu, Dinda," kata Pangeran Leonard. la mengecup 
punggung tangan Dewi Harnum mersa. "Maafkan aku telah 
membuatmu menunggu lama, Dinda. Aku menyesal ...." 


"Sekalipun kau gagal ... aku tetaplah milikmu, Tuanku," Dewi 
Harnum tersenyum hangat. 


Pangeran Leonard berkedip. "Kau ingat?" 
"Sedikit." Dewi Harnum menyengir lugu. 


Tak tahan karena gemas dan rindu yang menjadi satu, 
Pangeran Leonard membawa Dewi Harnum dalam 
dekapannya. Sang Dewi membalas pelukan sang pangeran. 
Wajahnya bersinar bahagia karena Pangeran Leonard telah 
datang. 


"Apa kau ingin melihat sapu tangan dan wujud singaku, 
Dinda?" bisik Pangeran Leonard. 


Dewi Harnum mengangguk. "Jika kau tidak keberatan. Aku 
ingin lebih menyakinkan hatiku, Pangeran." 


"Tentu saja tidak." Pangeran Leonard terkekeh geli lalu 
mengurai pelukannya. la mengulurkan sebuah sapu tangan 
berwarna putih pada pemiliknya. "Ini sapu tanganmu, 
Sayang." katanya lembut. 


Dewi Harnum tersenyum saat menerimanya. la meneliti 
sapu tangan yang terdapat ukiran namanya itu takjub. Sapu 
tangan berwarna putih ini sama persis saat ia 
memberikannya untuk mengikat kaki singa yang terluka. 
Bedanya, sapu tangan ini bersih---tanpa noda sedikitpun. 


"Sekarang, lihatlah wujud singaku, Dinda," Pangeran 
Leonard memejamkan mata. Dewi Harnum yang masih 
berada dipangkuan sang pangeran hanya diam. Menunggu. 


Tak lama, sosok singa yang sama persis saat pertemuan 
pertama mereka berada dalam pangkuan Dewi Harnum. 
Sang dewi tersenyum puas. Tangannya mengusap kepala 
singa penuh sayang dengan gestur memanjakan. 


"Hatiku telah percaya sepenuhnya padamu, Pangeran. 
Kembalilah pada wujud aslimu." kata Dewi Harnum. 


Singa itu menggeram kecil. Lalu, kembali merubah menjadi 
sosok tampan Pangeran Leonard. "Apakah sekarang 
hatimu telah mantap menikah denganku, Dinda?" 


"Ya, Pangeran." Dewi Harnum tersenyum malu. 


"Apakah kau tidak keberatan ... jika kita menikah sekarang, 
Sayangku?" tanya Pangeran Leonard penuh harap. 


"Sekarang juga?" Dewi Harnum tersenyum geli. 


Pangeran Leonard mengangguk semangat. "Aku tidak sabar 
untuk menjadikanmu sebagai isteriku, Dinda. Penantian 


panjang ini sangat menyiksaku," katanya mengeluh 
tertahan. 


"Aku milikmu, Pangeran." Dewi Harnum mengusap alis tebal 
Pangeran Leonard perlahan. "Tapi, aku hanya ingin menikah 
di tempat di mana Iblis Leozard meresmikan Dewi Hanum 
sebagai isterinya." imbuhnya kembali memberi syarat 
terakhir. 


Pangeran Leonard tertegun. Begitu banyak syarat. Untung 
cinta. Tak lama, bibirnya menyeringai manis. Manik birunya 
menatap sang dewi memuja. 


"Apa pun keinginanmu, Permaisuriku ~" 
HOPE YOU LIKE IT! 

Yang kangen LENUM? 

Yang kangen Authornya? Xixixi 


Bab kali ini b aja, ya? Memang. Sudah alurnya 
begituwkwkwk 


Buat cerita itu perlu waktu. Terlebih khusus cerita ini emang 
rada-rada sulit bangun feel. Jadi, harap maklum kalau lama 
update-nya mwhehehe 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


BUKAN UPDATE - Meluruskan Hal Lain 


MAAP BUKAN UPDATE 


Di sini, aku ingin meluruskan hal lainnya. Ada komentar 
seperti ini 


Mungkin ada diantara para pembaca yang memiliki 
pemikiran yang sama dengan pembaca anjhtian. Ya nggak? 


Semisal, aku kasih tahu endingnya adalah happy ending. 
Apakah pembaca masih tetap ingin membaca lanjutan 
cerita ini? 


Jika berkenan alhamdulillah, jika tidakpun tidak masalah. 
Sesederhana itu. 


Jujur. Saat buat cerita ini, aku gak pernah menyangka kalau 
akan ada banyak pertanyaan ke depannya tentang cerita 
ini. Tapi, melihat antusiasme pembaca 'Permaisuriku-' 
lewat vote dan komen, aku bahagia. Definisi bahagia 
menurutku memang sesederhana itu. 


Sekali lagi aku ingin tekankan. Cerita ini---atau ceritaku 
yang lain adalah MURNI IMAJINASI dan KEHALUAN 
PENULIS. Kalau ada kesamaan dengan cerita lain, harap 
bersedia memberita tahu. 


Cerita ini menjurusnya kemana? 
Harta, Tahta, LENUM. 


Cuma ada tiga wilayah yang kupakai: Jawa, India, Yunani. 
Jujur, aku sendiri juga masih minim pengetahun tentang 
segala hal yang berkaitan dengan tiga wilayah itu. Mohon 
maap kalau ada kekurangan dan kesalahan 


Terimakasih kepada verra 25 yang telah membantu 
penulis dan pembaca. Mungkin dengan ini, kalian bisa lebih 
paham. Jadi, kalau cerita, tokoh atau panggilan yang 
bercampur-campur, harap maklum. Semua itu murni dari 
kekurangan penulisnya. 


Dalam cerita ini, sosok Dewi Harnum adalah Mahadewi. 
Pangeran Leonard adalah Mahadewa. Ceritanya, mereka 
adalah keagungan dan kekuasaan tertinggi di alam 
semesta. Di masa di setiap wilayah seperti: Jawa, India dan 
Yunani memiliki nama yang berbeda-beda. 


Berbeda-beda tapi tetap satu. Ya, seperti itulah cerita 
ini 


Semisal nih, ya. Dewi Harnum sebagai Mahadewi. 


Jawa: Dewi Jagat Batara 
India: Dewi Kaali 
Yunani: Aphrodite 


Begitupun dengan Pangeran Leonard dan tokoh lainnya. 
Pahamkah? 


Adapun dengan castnya yang gak sesuai, penulis lagi 
mencari picture yang sesuai dengan tokoh dan wilayahnya. 
Jadi, harap maklum. Penulis membutuhkan waktu untuk itu. 
Kalau sudah siap, penulis akan rilis BUKAN UPDATE lagi 
dengan judul 'Para Tokoh Permaisuriku -'. 


Atau ... pembaca bisa imajinasikan sendiri para tokohnya. 
Silahkan. Bebas berkhayal 


Tapi, sosok Permaisuriku- tetaplah Dilraba Dilmurat, 
ya. Sudah gak bisa digangu gugat. Karena menurutku, 
Dilraba itu cantiknya gak membosankan. Tapi gak tahu 
kalau menurut pembaca. Xixixi 


Adapun kalau tokoh Permaisuriku- gambarnya animasi 
atau kartun, bayangkan saja Dilraba, yaa. Mwhehehe 


Sayang kalian. Masih bingungkah? 


kakak 


Oke. Terima kasih 


Bab 42. Akhir Penantian 


Didedikasikan untuk jeniferauliaa 


Seruuudugan 


kakak 


Komentar terkait bab: 
Baca saja langsung 
Bacanya pelan-pelan. Bab panjang 


Ps: Sudahkah kamu tersenyum hari ini? 


kakak 


"Kebersamaan kita adalah akhir dari penantian panjang ini-- 
-sekaligus awal dari kehidupan kita yang sebenarnya -" 


---LENUM --- 


Selangkah demi selangkah, Pangeran Leonard menaiki 
undakan tangga ilusi yang terhubung pada kuil tua kuno 
yang berada di puncak pegunungan himalaya dengan Dewi 
Harnum dalam gendongannya. Jika bukan karena cinta, ia 
tak, 'kan pernah mengulangi hal yang paling melelahkan ini 
kembali. Terlebih, kekuatan dewanya tak berfungsi di sini. 
Menyebalkan! 


Tapi demi mendapatkan belahan jiwanya, ia akan 
melakukan apa pun. 


"Mengapa kau berkeringat, Pangeran?" tanya Dewi Harnum 
geli. 


"Kau sungguh bertanya seperti itu, Dinda?" Pangeran 
Leonard melirik singkat. Raut wajahnya menunjukkan 
kekesalan. 


"Kau pasti lelah," Dewi Harnum tampak tak enak hati. 
"Apakah aku memang seberat itu, Pangeran?" tanyanya 
mengernyit. 


"Bukan perkara berat badanmu, Sayang ...." Pangeran 
Leonard menggeleng pelan. "Tapi, menaiki banyak undakan 
tangga tanpa istirahat memang se-melelahkan itu, kan?" 


Dewi Harnum yang telah memakai pakaian pernikahan 
hanya tersenyum. Tangannya terulur---menyeka keringat di 
wajah Pangeran Leonard perlahan dengan sapu tangan 
putih miliknya. Pangeran Leonard tertegun. Tersenyum 
hangat dan kembali melanjutkan langkah. Samar-samar, kuil 
mulai terlihat. Dewi Harnum tersenyum senang saat 
menatap kuil tua tersebut. Lalu, kembali menatap Pangeran 
Leonard haru. 


"Kau dipastikan berhasil, Tuanku ...." 


Tanpa mereka sadari, para dewa-dewi dan peri tampak 
gembira menyaksikan kebersamaan mereka dari atas awan. 
Alam semesta tampak hidup. Benar-benar berwarna. Mereka 
akan menjadi saksi dan tamu pernikahan Pangeran Leonard 
dan Dewi Harnum. 


Apa yang selama ini ditunggu akan segera terwujud. 
Menarik. 


Satu kata yang terlintas dalam benak Dewi Harnum saat 
melihat kuil tua kuno dengan jelas. Pada akhirnya setelah 
menaiki banyak undakan tangga, Pangeran Leonard berhasil 
membawanya masuk ke dalam kuil tua kuno tersebut. 


Pangeran Leonard menghela napas lega. Napasnya 
terengah. Kaki dan tangannya pegal luar biasa. Namun, 
mengingat di kuil tua ini ia akan menjadikan Dewi Harnum 
sebagai isterinya, bibir sang pangeran melengkung penuh 
semangat. 


"Apakah di sini Iblis Leozard menikahi Dewi Hanum, 
Pangeran?" 


"Ya, Dinda. Di sinilah tempatnya." 


Dewi Harnum mengangguk. "Penuh perjuangan. Sama 
seperti kita," 


"Bukankah memang itu keinginanmu, Permaisuriku?" tanya 
Pangeran Leonard geli. "Penuh perjuangan dan syarat." 
imbuhnya mengedipkan sebelah mata jahil. 


Dewi Harnum menyengir lugu. 
"Akhirnya kau datang, Reinkarnasi Dewa Iblis." 


Suara berat itu mengalihkan perhatian Dewi Harnum dan 
Pangeran Leonard. Atensi keduanya terfokus pada seorang 
pertapa yang baru saja mengakhiri mantera semedinya. 
Pertapa tua itu menatap pasangan reinkarnasi mahadewa 
dan mahadewi dengan sorot lembut, seolah ia memang 
telah menantikan kehadiran pasangan reinkarnasi di kuil tua 
kuno tersebut. 


"Begawan Paradewa?" gumam Dewi Harnum memastikan. 
Sorot wajahnya menyiratkan kebingungan. 


Pertapa itu tak menjawab. la hanya tersenyum tanpa 
makna. 


"Bukan, Dinda." Usapan lembut Pangeran Leonard di 
lengannya membuat Dewi Harnum menoleh. "Beliau adalah 
cucu kesayangan dari Begawan Paradewa. Namanya 
Maharesih Biasya." Pangeran Leonard menatap lelaki tua itu 
datar. "Guruku." imbuhnya mengejutkan Dewi Harnum. 


"Guru?" Dewi Harnum membeo. 


Ujung bibir Maharesih Biasya berkedut sinis. "Apa begitu 
cara menyapa gurumu, Murid nakal?" tanyanya gemas. 


"Aku telah datang, Guru. Bersama calon isteriku." kata 
Pangeran Leonard datar. 


"Terserah kau sajalah." Maharesih Biasya turun dari tempat 
bertapa---menghampiri pasangan tersebut. Matanya 
menatap Dewi Harnum lekat. 


"Jangan menatapnya begitu." tegur Pangeran Leonard ketus. 


"Cemburu, eh?" Maharesih Biasya menatap muridnya 
mengejek. 


Pangeran Leonard mendengkus samar. "Bisakah kita mulai 
saja ritual pernikahannya, Guru?" 


Maharesih Biasya kembali menatap Dewi Harnum. Sang 
dewi melempar senyum sopan ke arahnya. Maharesih itu 
mengangguk. "Baiklah. Mari kita mulai acara 
pernikahannya. Silahkan calon kedua mempelai saling 
berhadapan." Maharesih Biasya memberikan perintah. 


Pangeran Leonard dan Dewi Harnum menurut. Tatapan 
keduanya penuh cinta dan memuja. Maharesih Biasya 
merapalkan doa-doa pernikahan sembari menyipratkan 
sedikit air suci dengan setangkai bunga mawar berwarna 
merah. 


Seketika suara gemuruh dalam langit terdengar seperti 
melodi yang menenangkan. Langit terbagi menjadi tiga 
kondisi. Siang, senja dan gelap. Seisi alam semesta adalah 
saksi dan tamu undangan dalam pernikahan pasangan 
serasi tersebut. 


Di tempat lain, seluruh rakyat tampak kebingungan melihat 
langit yang terbagi-bagi keadaan tersebut. Aneh tapi sangat 
indah. Begitu menakjubkan. Terik matahari di siang hari tak 
terasa panas. Warna senja memberikan keindahan sejauh 
mata memandang. Gelap malam yang di hiasi bulan dan 
taburan bintang tampak begitu meneduhkan. Sepoi angin 
segar memberi ketenangan yang menyejukkan. 


"Ada apa ini?" 

"Apa yang terjadi?" 

"Ini tidak pernah terjadi sebelumnya." 
"Apa yang telah terjadi pada dunia ini?" 
"Kejadian alam yang begitu menakjubkan." 


"Mungkin pemilik alam semesta sendiri yang telah 
menciptakan keindahan yang agung ini." 


"Mungkin semua ini terjadi karena sosok permaisuri tersohor 
telah ditemukan dan menikah dengan Pangeran Leonard. 
Bukankah Putri Ofamur Azia dari Kerajaan Bringtham adalah 
sosok permaisuri tersohor itu?" 


"Ya. Sepertinya begitu." 


Seorang nenek tua yang memiliki kemampuan meramal 
tersenyum lebar saat melihat langit tampak begitu berbeda. 
"Mereka akan segera bersatu. Penantian panjang akan 
segera berakhir. Mereka akan memulai awal yang baru." 
selorohnya gembira. Entah pada siapa. 


Semua penghuni kerajaan juga turut berbondong-bondong 
keluar dan menuju halaman istana untuk melihat langsung 
keajaiban dunia tersebut. Mereka tampak takjub. Kilat di 
mata mereka menyiratkan ketertarikan dan kegembiraan. 
Alam semesta telah membuat seisi bumi terpana. 


Pangeran Laksya yang telah resmi menikahi Putri Ambar 
mengernyit serius saat menatap betapa indahnya langit. 
Entah mengapa ... hatinya bergejolak tak suka. Seperti ada 
sesuatu yang mendorongnya untuk menghancurkan bumi 
dan seisinya. Ada emosi yang tak ia mengerti. la merasa 
kehilangan. Namun tak tahu apa yang hilang. 


"Ada apa denganku?" gumam Pangeran Laksya. "Mengapa 
hatiku terasa sakit melihat kondisi langit yang menyatu 
dengan begitu indahnya?" Pangeran Laksya menyentuh 
dadanya yang terasa sesak. 


"Apa yang kau pikirkan, Suamiku?" Selir Ambar datang. 
Memeluk suaminya dari belakang. 


"Tidak ada." Pangeran Laksya kembali bersikap biasa. Ia 
melepaskan tangan Selir Ambar halus. Lalu, berbalik--- 
menatap isterinya lembut. "Bersiaplah. Kita akan pergi ke 
Lahore secepat mungkin." perintahnya mengusap wajah 
Selir Ambar pelan. 


Selir Ambar mengangguk dengan pipi bersemu merah. 


Kembali pada Pangeran Leonard dan Dewi Harnum, 
Maharesih Biasya menatap keduanya lembut. "Kedua 


mempelai dipersilahkan untuk saling  mengalungkan 
karangan bunga." perintahnya. 


Pangeran Leonard dan Dewi Harnum menurut. Manik 
keduanya saling memanjarakan. 


"Sekarang mempelai pria memberikan cincin pernikahan 
pada mempelai wanita." Maharesih Biasya kembali 
memberikan perintah. 


Pangeran Leonard mengepalkan tangan sembari menutup 
mata. Seberkas sinar yang berasal dari tangannya 
mendatangkan sebuah cincin yang memiliki batu kristal 
langka berbentuk ukiran bunga mawar merah. Sang 
pangeran membuka mata. 


Dewi Harnum menunduk malu saat tangan besar Pangeran 
Leonard meraih tangan mungilnya---memakaikan cincin 
pernikahan pada jari manis tangan sebelah kanan. Lalu, 
mengecup punggung tangannya mesra membuat wajah 
sang dewi bersemu merah. Tampak sangat cantik. 


"Tersisa ritual terakhir. Mempelai pria memberikan mahkota 
pernikahan pada mempelai wanita." kata Maharesih Biasya 
"Silahkan lakukan ritual terakhir, Tuanku Yang Agung." 


Pangeran Leonard mengangguk. la menutup mata sembari 
menengadahkan kedua tangan. Seberkas sinar yang berasal 
dari tangannya mendatangkan sebuah mahkota sederhana 
yang terdapat lima buah batu permata yang memiliki warna 
serupa dengan warna bunga mawar merah. Manik sang 
pangeran kembali terbuka. Menatap Dewi Harnum memuja. 


Sang dewi menatap mahkota indah di tangan Pangeran 
Leonard terpesona. Mahkota sederhana itu tampak sangat 
indah. Matanya terpejam secara naluriah saat Pangeran 
Leonard memakaikan mahkota pernikahan pada rambutnya 


dan memberi kecupan singkat namun terasa tulus di 
keningnya. Setelah memakaikan mahkota pernikahan, bibir 
Pangeran Leonard mendekati telinga Dewi Harnum. 


"Aku mencintaimu karena itu adalah dirimu, Permaisuriku." 
bisik sang pangeran. 


Dewi Harnum tersenyum malu. 


"Khem ...!" Maharesih Biasya berdehem keras dengan 
sengaja. 


Jika Dewi Harnum tampak merona malu---salah tingkah. Lain 
halnya dengan Pangeran Leonard. la tampak biasa saja. 
Namun, mata birunya menatap sang guru penuh kekesalan. 


"Sekarang kalian telah resmi menjadi pasangan suami 
isteri." kata Maharesih Biasya. "Kalian akan menyatu sampai 
dunia mencapai akhirnya." imbuhnya. 


Dewi Harnum tertegun. Dunia mencapai akhirnya? 
Kiamatkah? Raut kaku Pangeran Leonard menyiratkan 
kegembiraan. Keduanya menyentuh kaki Maharesih Biasya-- 
-meminta restu. 


"Semoga bahagia. Semoga pernikahan kalian di berkahi 
dengan banyak cinta dan anak." Maharesih Biasya 
memberikan doanya pada kedua mempelai. "Ajak isterimu 
ke pendopo, Leon. Bukalah puasanya." imbuhnya sebelum 
pergi---memberikan pasangan baru tersebut waktu untuk 
bermesraan. 


Dewi Harnum menunduk malu saat merasakan tatapan 
Pangeran Leonard mengarah padanya. 


"Puasa?" Pangeran Leonard memastikan. 


Dewi Harnum mengangguk malu. 


Pangeran Leonard bergerak mendekat--memeluk tubuh 
mungil isterinya yang terasa pas dalam dekapannya erat. 
Wajahnya tampak bersinar karena kebahagiaan. Dewi 
Harnum membalas pelukan suaminya tak kalah erat. Manik 
keduanya terpejam. Bibir keduanya melengkung manis. 
Terutama Pangeran Leonard. Ia tampak begitu bahagia. Kini, 
ia telah mendapatkan setengah jiwanya kembali. Dunianya 
telah utuh. Mereka lengkap dan saling menyempurnakan. 


"Aku tidak pernah merasa sebahagia ini, Dinda," Pangeran 
Leonard mengecup puncak kepala isterinya penuh syukur. 


"Benarkah?" Dewi Harnum tersenyum geli. Kepalanya 
bersandar pada dada sang pangeran yang bidang--- 
mendengarkan detak jantungnya yang bergemuruh tenang. 


Pangeran Leonard mengangguk. "Aku mencintaimu, 
Permaisuriku," katanya penuh cinta. Dewi Harnum 
tersenyum tipis. "Malam ini adalah malam pertama kita, 
Dinda." Pangeran Leonard berbisik sensual. 


"Lalu?" Dewi Harnum mengangkat wajah---terkekeh geli. 
Wajahnya yang bersemu merah tampak sangat cantik di 
mata Pangeran Leonard. 


"Aku tidak sabar untuk memilikimu seutuhnya, Isteriku." 
Pangeran Leonard memeluk isterinya kian erat. Matanya 
menatap isterinya dengan binar yang tak bisa membuat 
Dewi Harnum berpaling. "Kau mengerti maksudku, kan?" 
imbuhnya menggesekkan hidung mancungnya pada hidung 
sang dewi. 


Dewi Harnum terdiam. Entah apa yang tengah ia pikirkan. 


"Permaisuriku?" tegur Pangeran Leonard mengecup hidung 
sang dewi gemas. Dewi Harnum tersadar---terpana. "Apa 
yang kau pikirkan, Sayang?" tanyanya masih memeluk 
isterinya. 


Dewi Harnum menggeleng pelan. "Aku berpikir ... malam 
masih lama, Tuanku." 


"Jadi ...," Pangeran Leonard tersenyum jahil. "Apa kita 
percepat saja?" tanyanya penuh arti. 


"Percepat apa?" Dewi Harnum mengernyit. 


"Malam pertama kita." Pangeran Leonard menatap isterinya 
dengan mata berkilat cinta dan gairah yang menjadi satu. 
"Jika kita melakukannya sekarang, namanya bukan lagi 
malam pertama. Tapi---" 


"Siang pertama." sela Dewi Harnum kesal. 


"Pintar." puji Pangeran Leonard mengecup kening sang dewi 
dalam. "Bagaimana?" 


"Tidak." 
"Kenapa tidak?" 


"Kupikir ... cinta bukan hanya tentang gairah seksual 
semata, Kanda." 


Pangeran Leonard mengernyit. "Apa maksudmu, Dinda?" 
tanyanya tak senang. "Apakah kau berpikir ... jika aku hanya 
menginginkan tubuhmu saja?" imbuhnya dingin. 
Pelukannya pada tubuh sang dewi terlepas begitu saja. la 
tampak tersinggung dengan ucapan Dewi Harnum. 


"Bukan itu maksudku." Dewi Harnum menggeleng pelan. 


"Lantas?" 


"Maksudku ...," Dewi Harnum menjeda kalimatnya. 
Tangannya meraih tangan Pangeran Leonard---memegang 
erat. "Siang ini kita habiskan waktu bersama seperti 
sepasang kekasih, Tuanku. Malamnya, kita habiskan waktu 
bersama sebagai sepasang suami isteri. Jadi, harus tetap 
ada malam pertama. Bukankah sebelumnya ... kita tidak 
pernah menjalin hubungan sebagai sepasang kekasih, 
Kanda?" selorohnya lembut. Matanya berbinar penuh bujuk 
rayu. 


Perlahan, ekspresi dingin Pangeran Leonard kembali 
melembut. la menarik sang dewi dalam pelukannya. "Apa 
pun keinginanmu, Permaisuriku. Tapi, kita buka puasamu 
lebih dulu." 


"Terima kasih, Pangeranku." 


Langit telah kembali seperti semula. Terik sang surya 
menunjukan waktu siang. Tidak terlalu panas. Panas kali ini 
terasa meneduhkan dan menyejukan. Saat ini, kedua 
pasangan yang baru menikah itu tengah menghabiskan 
waktu bersama dengan bersenda gurau di sebuah pendopo 
yang berada di samping kuil. Mereka saling suap-suapan 
buah-buahan yang tersedia. Setelah selesai makan, mereka 
bermain tebak-tebakkan yang menjebak. 


"Lihat, Dinda!" 


Dewi Harnum menurut. Menatap burung-burung yang 
terbang bebas di langit dengan bibir mengukir senyum 
lembut. 


"Mari bermain, Dinda. Bermain tebak-tebakan. Pihak yang 
kalah harus menuruti satu keinginan pihak yang menang. 
Sedangkan pihak yang menang, berhak melakukan apa saja 


pada pihak yang kalah." kata Pangeran Leonard tersenyum 
misterius. 


"Baiklah." Dewi Harnum mengangguk. 


"Mengapa burung-burung itu bisa terbang, Dinda?" 
Pangeran Leonard menatap isterinya lekat. Keduanya duduk 
saling berhadapan. 


"Itu pertanyaan?" tanya Dewi Harnum geli. 
"Jawab saja." 

"Karena mereka memiliki sayap, Kanda." 
"Salah." Pangeran Leonard menggeleng. 


Dewi Harnum mengernyit. "Salah?" gumamnya. Pangeran 
Leonard mengangguk. "Lalu, apa jawaban yang benar, 
Kanda?" 


"Karena burung-burung itu memang ingin terbang, Dinda. 
Sesederhana itu." Pangeran Leonard terkekeh geli. 


Dewi Harnum berdecak gemas. "Ini pertanyaan jebakan 
namanya," 


"Jebakan bagaimana?" 


"Burung bisa terbang karena mereka memang memiliki 
sayap, Tuanku. Jawabanku seharusnya benar." terang Dewi 
Harnum kesal. 


"Tapi, Dinda ...," Pangeran menatap isterinya lekat---geli. 
"Sekalipun burung memang memiliki sayap, jika mereka tak 
ingin terbang ... maka tak, 'kan ada satu pun burung yang 
terbang, Sayangku." terangnya gemas. "Kau kalah. 
Sekarang, cium aku!" 


"Tidak mau!" 
"Itu perintahku. Lagi pula, kita sudah sepakat, Sayangku ...." 


Dewi Harnum cemberut. Jawaban Pangeran Leonard sangat 
benar. Tapi, tetap saja. Ia tak terima. Sebenarnya ... ia yang 
bodoh atau memang Pangeran Leonard yang pandai dalam 
membodohi orang? 


"Cium pipi kiriku saja, Dinda." Pangeran Leonard 
mengedipkan mata merayu. 


"Baiklah." Dewi Harnum mengalah dengan raut kesal. 
Wajahnya mendekat ke arah Pangeran Leonard. "Tutup 
mata." perintahnya manja. 


"Baiklah." Pangeran Leonard menurut. Matanya terpejam--- 
sesuai keinginan sang dewi. Merasakan ciuman di pipi 
kirinya membuat bibir sang pangeran tertarik lebar. Betapa 
senangnya ia mendapat ciuman dari Dewi Harnum. 


Setelah mencium Pangeran Leonard, Dewi Harnum berusaha 
untuk bersikap biasa. Tapi, wajahnya yang bersemu merah 
membuat Pangeran Leonard terkekeh geli. "Sekarang 
giliranku," kata sang dewi kesal. 


Pangeran Leonard tersenyum. Menunggu. 


"Saat gajah terbang, apa yang terlihat?" tanya Dewi 
Harnum. 


"Ketidakmungkinan. Karena gajah memang tidak bisa 
terbang, kan?" Pangeran Leonard tersenyum geli. 


"Benar." gumam Dewi Harnum dengan lugunya. Wajahnya 
terperangah---tak percaya. Mengapa Pangeran Leonard 
dengan begitu mudahnya menjawab pertanyaannya? 


"Aku menang." kata Pangeran Leonard puas. "Pihak yang 
menang berhak melakukan apa saja pihak yang kalah, kan?" 


"Apa saja. Kecuali kekerasan fisik." 


Pangeran Leonard mengernyit samar. "Aku tidak mungkin 
menyakitimu, Dinda." katanya. "Apakah kau memiliki 
kenangan buruk tentang---" 


"Apa yang ingin kau lakukan terhadapku, Kanda?" sela Dewi 
Harnum---sengaja mengalihkan pembicaraan. 


Pangeran Leonard bergeming. Rahangnya mengeras. 
Kepalan tangan ia sembunyikan di balik tubuhnya. Ingatan 
tentang teriakan seseorang pada Dewi Harnum kecil tujuh 
tahun yang lalu kembali memenuhi pikirannya. Ia ingat jelas 
tubuh mungil yang bergetar pelan karena ketakutan. 


Siapapun yang menyakitimu pantas mati, Dinda. Kecuali 
aku. Karena akulah pemilikmu.... 


"Kanda?" tegur Dewi Harnum. 


Pangeran Leonard tersadar dari lamunannya. la mengerjap 
sesaat lalu meraih kedua tangan isterinya--- 
menggenggamnya mesra, seakan melindunginya dari apa 
pun dan menunjukkan kepemilikannya pada dunia. Matanya 
menatap manik isterinya dalam--mencari apa yang 
disembunyikan manik indah tersebut. 


"Akan kuubah luka menjadi bahagia." gumam sang 
pangeran rendah---seolah menjanjikan ucapan tersebut 
pada dirinya sendiri. 


Dewi Harnum mengernyit samar. Matanya terbelalak saat 
sebuah bibir membungkam bibirnya dengan ciuman yang 
menggebu. Penuh emosi. Dewi Harnum merasakannya. 


Namun, ia tak mengerti. Mengapa suaminya terlihat sangat 
emosi? 


Ketika napas keduanya menipis, Pangeran Leonard 
melepaskan pagutan bibir keduanya dengan enggan. Wajah 
keduanya mendekat dengan hidung menyatu. Napas hangat 
keduanya membaur menjadi satu. Ibu jari Pangeran Leonard 
mengusap bibir basah Dewi Harnum karena ciumannya 
dengan sensual. 


"Pertanyaan berikutnya," gumam Pangeran Leonard serak--- 
antara gairah dan kemarahan yang menjadi satu. 


Dewi Harnum menjauhkan sedikit wajahnya. Menatap 
suaminya gemas. "Kalah atau menang, entah mengapa, aku 
merasa ... akulah yang paling dirugikan dari permainan ini." 
gerutunya. 


"Ingin berhenti bermain?" 
Dewi Harnum menggeleng. "Lanjutkan saja," 


Pangeran Leonard tersenyum tipis. "Mengapa gajah tidak 
dapat terbang, Dinda?" 


"Masih pertanyaan seputar gajah?" celetuk Dewi Harnum 
polos. 


Pangeran Leonard terkekeh merdu. Kepalanya mengangguk 
semangat. "Jawabanmu?" 


"Karena gajah memang tidak memiliki sayap, Kanda." Dewi 
Harnum berkedip lugu. 


"Salah, Dinda." Pangeran Leonard kembali menggeleng. 


"Salah lagi?" keluh Dewi Harnum. "Lalu, apa jawabannya, 
Tuanku?" tanyanya malas. la ingin abai, tapi jawaban dari 
pertanyaan Pangeran Leonard membuatnya penasaran. 


"jawabannya ...," Pangeran Leonard tersenyum tipis. 
Maniknya berkilat jahil. "Karena gajah memang tidak 
ditakdirkan untuk terbang, Dinda." 


"Ini pertanyaan untuk membodohi orang namanya," keluh 
Dewi Harnum. 


"Apa permaisuriku baru saja mengakui jika dirinya bodoh?" 
Pangeran Leonard terbelalak syok. Namun, kilat jahil di 
matanya tak dapat disembunyikan. 


"Kanda!" rajuk Dewi Harnum kesal. 


"Baiklah. Maafkan aku ...." Pangeran Leonard mengecup 
punggung tangan Dewi Harnum yang sedari tadi berada 
dalam genggamannya gemas. "Tapi, kau tetap kalah, 
Sayangku," imbuhnya mengulum senyum. 


"Apa yang harus kulakukan, Wahai pihak yang menang?" 
tanya sang dewi dengan senyum sopan yang dibuat-buat. 


Pangeran Leonard terkekeh geli. Lalu, menatap Dewi 
Harnum angkuh. "Sekarang, cium pipi kananku, Wahai pihak 
yang kalah," perintahnya. 


"Baiklah." Dewi Harnum cemberut. "Tutup mata." 
perintahnya. 


Pangeran Leonard kembali menurut. Saat Dewi Harnum 
mencium pipi kanannya, Pangeran Leonard menggerakan 
wajahnya dengan sengaja hingga bibir keduanya bertemu--- 
menyatu. Kali ini, ciuman Pangeran Leonard terasa lembut 


dan akrab. Sang dewi terbuai---terlena. Tapi tetap saja! la ... 
kesal. 


Setelah beberapa saat, Pangeran Leonard mengakhiri 
ciumannya. Berkedip jenaka saat Dewi Harnum menatapnya 
galak. 


"Curang!" tukas Dewi Harnum sebal. Pangeran Leonard 
tergelak merdu. Tangan mungil sang dewi memukuli lengan 
Pangeran Leonard sekuat tenaga. "Kau menyebalkan, Kiraz!" 


"Tapi, aku sangat tampan, kan, Kaalillya? Buktinya, kau 
terlena dalam cium---" 


"Kanda!" 


"Baiklah. Baiklah." Pangeran Leonard tersenyum pasrah. 
Kilat jahil di matanya belum sepenuhnya hilang. "Tolong 
hentikan, Sayang. Kau membuatku kesakitan," dustanya 
pura-pura merintih sakit. 


Seketika, pukulan Dewi Harnum terhenti dalam sekejap. 
"Apakah lenganmu sakit, Kanda?" tanyanya serius. Seakan 
lupa akan kekesalannya. 


"Lengan inilah yang menggendongmu sampai ke kuil 
dengan selamat, Dinda," Pangeran Leonard tersenyum 
penuh arti. "Tidakkah menurutmu ... lengan dan kakiku 
pegal luar biasa?" 


"Maafkan aku ..." Manik indah Dewi Harnum menyorot 
suaminya khawatir. Binar kekesalan di matanya berubah 
sendu. Riak wajahnya menyiratkan sesal dan perasaan 
bersalah. 


Pangeran Leonard tersenyum samar. la menangkup wajah 
sang dewi, memberi kecupan singkat di bibirnya yang 


sangat menggoda. "Sudah tidak sakit, Sayang ...," katanya 
menenangkan. 


"Benarkah?" Dewi Harnum menyorot lugu. 


Pangeran Leonard mengangguk. "Tapi, sebuah pijatan 
mungkin bisa membuatku merasa lebih baik." katanya 
memberi kode dengan sengaja. 


Dewi Harnum tertegun. Lalu, mengangguk. Tangannya 
segera memijat kedua lengan Pangeran Leonard dengan 
telaten. Begitu serius. Pangeran Leonard bergeming. Ia 
hanya menatap wajah ayu sang dewi dengan bibir yang tak 
dapat berhenti tersenyum. Lengannya tak pegal sama 
sekali. Namun, pijatan Dewi Harnum membuat tubuhnya 
terasa lebih bugar. 


"Merasa lebih baik, Tuanku?" tanya Dewi Harnum serius. 


"Hem." gumam Pangeran Leonard tak mengalihkan pandang 
dari wajah isterinya. 


"Jika sakit katakan saja, Kanda. Jangan sungkan. Sekarang, 
aku adalah isterimu." pesan Dewi Harnum. "Lagi pula .... 
mengabdi pada suami adalah suatu ladang keberkahan bagi 
seorang isteri." imbuhnya. 


Pangeran Leonard mengangguk. Sang dewi kembali sibuk 
memijat kedua lengan berotot suaminya. Setelah selesai, ia 
mencoba menggeser posisinya. "Kau ingin ke mana, Dinda?" 
tanya sang pangeran mencekal lengan sang dewi lembut--- 
menahannya. 


"Tidak ke mana-mana, Tuanku. Aku hanya ingin memijat 
kakimu," 


"Tidak perlu." 


"Tapi---" 


"Aku menikahimu bukan untuk menempatkanmu di bawah 
kakiku, Permaisuriku. Tempatmu bukan di sana. Tapi, di sini. 
Di sampingku. Di hatiku." sela Pangeran Leonard mengambil 
tangan Dewi Harnum--mengarahkan tepat di mana 
jantungnya berdetak. 


Dewi Harnum menunduk. Menyembunyikan wajahnya yang 
merona dan bibirnya yang tersenyum bahagia. 


Pangeran Leonard tersenyum geli. la membaringkan 
kepalanya di pangkuan Dewi Harnum---menatap lekat wajah 
menggoda isterinya. Lalu, memejamkan matanya sembari 
menghela napas lega. Tangan Dewi Harnum terulur--- 
mengusap rambut suaminya dengan kasih sayang. 


Sang pangeran merubah posisinya---menghadap perut Dewi 
Harnum yang terbuka. Bibirnya mengecup, menjilat dan 
menyesap pusar Dewi Harnum lembut hingga tubuh 
ramping itu bergetar pelan karenanya. 


"Kanda ...." 


"Aku menginginkanmu, Permaisuriku. Selalu." gumam 
Pangeran Leonard berat dan serak---seakan menahan 
sesuatu. 


"Sebentar lagi malam, Tuanku," 


"Aku tahu." sahut Pangeran Leonard malas. Tangan besarnya 
membuka sedikit paha Dewi Harnum dengan wajahnya yang 
semakin merunduk ke bawah---tepat di pusat tubuh sang 
dewi. "Tetapi, aku menginginkanmu. Lagi pula ... matahari 
akan terbenam sebentar lagi." katanya penuh arti. 


"Kanda ...." Dewi Harnum menarik rambut suaminya kuat 
saat Pangeran Leonard menghirup harum pusat tubuhnya 
dalam---menjilat dari balik pakaian pernikahannya dan 
mengecupnya lama. "Jangan nakal, Kanda ...," kata Dewi 
Harnum mencebikan bibirnya manja. la menjauhkan kepala 
Pangeran Leonard dari pusat  tubuhnya---kembali 
menghadap perutnya. 


Pangeran Leonard tersenyum jahil. Tangan besarnya yang 
masih berada di paha sang dewi---ia larikan ke atas, 
menekan pusat tubuh isterinya agak kuat dari luar, hingga 
Dewi Harnum mendesis rendah---antara kesal dan nikmat 
yang menjalar. Pangeran Leonard tersenyum senang saat 
tangan merasakan tangannya lembab. 


"Kau juga menginginkannya, Isteriku ...." 


Dewi Harnum memukul bahu kekar Pangeran Leonard kesal. 
la membuang  muka---merajuk. Pangeran Leonard 
menjauhkan tangannya dari bawah sana--menghentikan 
kejahilan dan kemesumannya. "Kapan kita pulang?" 
tanyanya---mengalihkan pembicaraan. 


"Pulang ke mana, Sayang?" 
"Tidak tahu." Dewi Harnum berkedip lugu. 


Pangeran Leonard tersenyum tipis. "Malam ini. Aku akan 
membawamu ke kerajaan Alaska, Sayang. Kau akan tinggal 
di sana ... bersamaku." 


Dewi Harnum bergeming. Masih merajuk. 


Merasa diabaikan, Pangeran Leonard bangkit dari posisi 
rebahannya---menatap pujaan hatinya lekat. "Kau marah?" 
tanya Pangeran Leonard geli sembari memegang dagu sang 
dewi agar menatapnya. 


Dewi Harnum bergeming. 


"Maaf." kata Pangeran Leonard bersungguh-sungguh. Ia 
mengecup bibir Dewi Harnum singkat. "Maafkan aku, Dinda. 
Jika tidak, aku akan mencium bibirmu hingga bengkak?" 
ancam Pangeran Leonard serius---ia tak suka diabaikan. 


Dewi Harnum memukul dada bidang suaminya bertubi-tubi 
karena saking kesalnya. "Kau menyebalkan!" 


"Aku tahu." Pangeran Leonard memeluk tubuh Dewi Harnum 
erat. Bibirnya mengecupi puncak kepala isterinya sayang. 
Satu tangannya bergerak turun, memasuki paksa pakaian 
pernikahan Dewi Harnum---mengusap bokongnya sensual. 


"Pangeran!" 


Pangeran Leonard tertawa pelan. la menarik tangannya dari 
dalam pakaian Dewi Harnum. Mengusap rambut panjang 
nan indahnya sayang. 


"Aku mencintaimu." kata Pangeran Leonard dalam--- 
bersungguh-sungguh. Sang dewi bergeming. "Maaf untuk 
apa yang kulakukan tadi, Dinda." imbuhnya. 


Dewi Harnum mengangguk polos. 


"Kau hanya milikku, Permaisuriku-" Napas Pangeran 
Leonard terdengar berat. Gairah di matanya membuat Dewi 
Harnum gugup. Lelaki itu menginginkannya.... 


"Udara di sini akan semakin dingin jika menjelang malam 
hari, Dinda ...," Pangeran Leonard mengerling penuh arti. 


"Aku ...." Dewi Harnum tak dapat berkata-kata. 


"Biarkan aku berada di sini." kata Pangeran Leonard serak. 
Tangannya menyingkap pakaian pernikahan isterinya dan 
menekan pusat tubuh Dewi Harnum kuat. "Mari saling 
menghangatkan dan saling memiliki, Permaisuriku ~" 


"Ang ..." Dewi Harnum menggelinjang pelan---antara geli 
dan nyeri. Rasanya sangat aneh saat ujung jari telunjuk 
Pangeran Leonard memasuki pusat tubuhnya. Semakin 
bergerak masuk ke dalam, menusuknya lalu di gerakan 
pelan---menganjalnya nikmat sekaligus sakit. Keringat 
membasahi tubuhnya. Udara semakin dingin---berbanding 
terbalik dengan kondisi tubuhnya yang kian membara. Dewi 
Harnum mengernyit, seakan menahan sakit. "Hentikan, 
Kanda. Ini menyakitkan ...." 


Seketika, Pangeran Leonard menghentikan gerakan 
jemarinya. Riak wajahnya begitu dingin. Pernyataan seperti 
itu adalah penolakan baginya. 


Dewi Harnum panik saat Pangeran Leonard hendak beranjak 
pergi---meninggalkannya. Segera saja, ia menahan lengan 
Pangeran Leonard saat jari yang berada dalam pusat 
tubuhnya hendak ditarik paksa untuk keluar tanpa 
perasaan. 


Bukannya apa-apa. Dimasukan sakit. Dikeluarkan pun sakit. 
Dewi Harnum melirik langit. Malam akan segera tiba. 
Haruskah sekarang ... malam pertamanya? Tapi ... ia takut. 


Sangat takut. 


"Maaf ...." Dewi Harnum menunduk menyesal. Lalu, 
menggeleng pelan sembari terisak. "A---aku belum siap ...." 


Pangeran Leonard bergeming. Mengeluarkan jarinya dari 
sana dengan raut dingin yang menyiratkan kekecewaan. 


"Maaf, Kanda ...." Dewi Harnum menyesal. Lalu, menangis. 


Pangeran Leonard membuang muka. Menutup mata--- 
mengurangi kekesalan di dadanya karena penolakan Dewi 
Harnum. Untuk pertama kalinya, seorang Pangeran Leonard 
ditolak oleh seorang perempuan dari kasta bawah? 


Menyebalkan sekaligus menjengkelkan. 


Tanpa diminta, ingatan akan masa lalu kembali 
mengingatkan Pangeran Leonard tentang kutukan yang 
diberikan Dewi Hanum kepada Iblis Leozard. 


"Aku harus pergi, Dinda." 


Iblis Leozard segera bangkit saat Dewi Hanum hendak 
mencium bibirnya. Dewi Hanum ikut berdiri---menatap 
suaminya dalam. Lalu, memeluk Iblis Leozard dari belakang. 


"Tidakkah kau ingin bermesraan denganku, Kanda?" bisik 
Dewi Hanum sensual. 


"Tidak." Iblis Leozard menolak tegas. la melepaskan tangan 
sang dewi dari tubuhnya. Memutar tubuh---menatap Dewi 
Hanum dingin. "Aku akan mengantarmu kembali ke surga. 
Ingatlah, Dinda. Rahasiakan pernikahan kita." 


"Tempat seorang isteri adalah bersama suaminya, Kanda." 
Dewi Hanum menatap suaminya kesal. "Lalu ... apa maksud 
dengan merahasiakan pernikahan kita? Apakah kau malu 
mengakuiku sebagai isterimu?" tudingnya. 


"Belum saatnya." 


"Lantas kapan 'saatnya' itu tiba?!" bentak Dewi Hanum. 


"Dinda," tegur Iblis Leozard rendah. "Aku tak, 'kan pernah 
menghisap darahmu dan menyentuhmu, Dinda. Aku tidak 
bisa." ungkapnya. 


"Mengapa tidak bisa, Kanda?" 
Iblis Leozard bergeming. 


Mata Dewi Hanum berkaca-kaca---menatap sang iblis 
terluka. "Penolakanmu membuatku sakit hati, Kanda ...." 
gumamnya lirih. "Mengapa kau menikahiku jika tidak sudi 
menyentuhku, Leozard?" 


"Aku---" 


"Dengarkan aku!" Dewi Hanum menatap suaminya nyalang. 
Kemarahan telah menguasai hatinya sekarang. 
"Penolakanmu akan membawamu pada karma yang 
berkepanjangan. Sampai dunia mencapai akhirnya, kita 
akan bersatu. Kita akan bersatu. Kita akan bersatu. Di 
kehidupan berikutnya, kau yang akan berjuang untuk 
mendapatkanku. Kau yang akan menjadi budak cintaku. Kau 
yang akan mengemis cinta padaku. Kau yang akan 
berusaha untuk mendapatkan tubuhku seutuhnya. Tapi, 
seberapa keras kau berusaha, kau akan gagal. Kau akan 
gagal. Kau akan gagal. Sampai aku sendiri yang 
menyerahkan diriku dengan suka rela. Inilah kutukanku, 
Dewa Iblis." Dewi Hanum mengutuk Iblis Leozard berapi-api. 
Lalu, menangis dengan posisi tubuh tengkurap di atas 
ranjang pengantin mereka. 


Iblis Leozard terhenyak. "Dinda ...." 
"Kau jahat!" Dewi Hanum menangis tergugu. 


"Aku tidak bisa melakukan dua hal itu, Dinda. Karena ...," 
Iblis Leozard menjeda kalimatnya. Menelan ludah pahit. Ia 


membasahi bibirnya yang terasa kering. “ika aku 
melakukannya, kau akan tiada, Dinda. Aku pun akan 
menjadi manusia biasa. Kita berbeda. Kau berasal dari surga 
sedangkan aku berasal dari neraka." 


Dewi Hanum mengerjap. la masih terisak---mendengarkan. 


"Aku adalah makhluk terkutuk, Dinda. Jika pernikahan kita 
diketahui oleh alam semesta, kau yang akan menderita, 
Sayangku. Aku tengah berusaha keras mencari jalan keluar 
dari permasalahan ini. Bersabarlah, Permaisuriku ...." Entah 
sejak kapan, Iblis Leozard sudah duduk di sisi tubuh Dewi 
Hanum. Tangannya mengusap rambut sang dewi penuh 
kasih sayang. 


"Seharusnya ... kau jujur padaku, Kanda." Dewi Hanum 
menangis keras. Manik birunya berkilat menyesal. "Japi, aku 
tidak peduli, Leozard. Kutukan tetaplah kutukan." imbuhnya 
parau. 


"Apa pun keinginanmu, Permaisuriku-—" 


Dewi Harnum menangis terisak---menarik Pangeran Leonard 
dari lamunannya. Melihat kebungkaman sang pangeran 
membuat sang dewi merasa sangat bersalah. "Maafkan aku, 
Kanda. Lakukanlah apa pun yang kau inginkan. Aku---" 


"Maaf ...." Ucapan Dewi Harnum terhenti saat Pangeran 
Leonard memeluknya erat---seolah takut kehilangan. "Aku 
yang bersalah. Maafkan aku, Sayang. Aku tak, 'kan 


memaksamu lagi ...," kata Pangeran Leonard bersungguh- 
sungguh. 
"Terima kasih ...." Dewi Harnum balas memeluknya. Matanya 


yang buram karena airmata kembali berpendar indah. 


Pangeran Leonard menatap lurus ke depan dengan tatapan 
yang sulit diartikan. Tugasnya sekarang adalah membuat 
Dewi Harnum mencintainya. 


Ya. 

Dewi Harnum harus mencintainya. 

HOPE YOU LIKE IT! 

Mau tanya, kalian tahu cerita 'Permaisuriku-' dari mana? 


Mau tanya, apa yang buat kalian suka sama cerita 
'Permaisuriku-'? Soalnya, kalau dilihat dari setiap bab, 
cerita ini terlalu berbelit dan sedikit membosankan, 
mungkin. Jadi ... berkenankah kalian menjawab? 


LENUM minta /ove yang banyak dong. Makasih 


Selamat datang di tahun yang baru. Semoga setiap 
keinginan yang belum tercapai di tahun lalu dapat tercapai 
di tahun ini. Semangat! Kita berhak bahagia ^^ 


Kalian timnya siapa? 

Leonard 

Harnum 

Atau ... Authornya. Mwhehehe 
PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


Bab 43. Ratu dari Pancakanta 
Didedikasikan untuk uliaintan 
Kalian juga nungguin 'permaisuriku' gak? 
aa 
Komentar terkait bab: 
Reaksinya b aja tuh 
Kayaknya cuma dalam mimpi Author bisa up rutin 
Ln: Demi Permaisuriku- 
Ps: Jangan lupa senyum 


KKK 


"Sekalipun aku memiliki banyak wanita, kaulah wanitaku 
satu-satunya, Duhai Permaisuriku~" 


---Pangeran Leonard--- 


Dewi Harnum tersenyum tipis saat Pangeran Leonard sudah 
lebih dulu berdiri dari pendopo, mengulurkan tangan ke 
arahnya dengan bibir mengukir senyuman hangat. 


"Mari pulang, Isteriku," 


Dewi Harnum tersenyum geli. la mengulurkan tangan--- 
membalas uluran tangan sang pangeran. Pangeran Leonard 
menggenggam tangan sang dewi erat---tanpa berniat 
menyakiti dan mengecupnya mesra. Pipi Dewi Harnum 
merona dibuatnya. 


Setelah membantu Dewi Harnum turun dari pendopo, 
keduanya berdiri berdampingan dengan tangan saling 
tertaut---tak ingin lepas dari satu sama lain. Hawa dingin 
kian menusuk kulit. Bibir sang dewi bergetar pelan. 


Pangeran Leonard melepaskan jubah bangsawannya dan 
memakaikannya ke tubuh sang isteri tercinta. Dewi Harnum 
terkejut. la menatap sang pangeran haru. 


"Kau lebih membutuhkannya, Dinda," Pangeran Leonard 
merapikan jubah yang membalut tubuh Dewi Harnum. 
"Udara semakin dingin. Aku tak ingin kau jatuh sakit," 
imbuhnya perhatian. 


Dewi Harnum memeluk jubah itu sendiri--- 
menghangatkannya. Harum tubuh Pangeran Leonard yang 
khas menguar dari jubah itu. Sang dewi merasa dipeluk. 
"Seharusnya untukmu saja, Kanda. Bagaimana jika kau sakit 
nanti?" tanyanya khawatir. 


"Lebih baik aku yang sakit, Dinda," 


"Tapi ...," Dewi Harnum menatap Pangeran Leonard lekat. 
"Jika kau sakit ... siapa yang akan melindungiku, Kanda?" 
tanyanya. 


"Tentu saja aku, Sayang." Pangeran Leonard terkekeh geli. 
"Aku sakit atau tidak, melindungimu adalah tugasku." 


Dewi Harnum tersenyum malu. 


"Lagi pula ... tubuhku sangat kebal terhadap cuaca apa pun, 
Dinda," imbuh Pangeran Leonard jujur. 


"Artinya a. Dewi Harnum mengerjap polos. 
"Kekhawatiranku tidak diperlukan?" 


Pangeran Leonard tersenyum penuh arti. "Aku bahagia jika 
kau mengkhawatirkanku, Sayang. Artinya ... kau peduli 
padaku, kan?" 


"Karena kau adalah suamiku--dewaku." Dewi Harnum 
berkedip lugu. 


Pangeran Leonard tersenyum senang. 


"Tapi, bagaimana caranya kita pulang dari ketinggian ini, 
Kanda?" 


"Kita akan terbang," kata Pangeran Leonard santai. 


"Sepertinya kau lupa, jika kita tidak memiliki sayap, Tuanku 
n" cebil Dewi Harnum. 


"Kita memang tidak memiliki sayap, Permaisuriku. Tapi, 
burung elang memilikinya, kan?" Pangeran Leonard balik 
bertanya geli. 


Dewi Harnum berkedip. "Burung elang?" 


Pangeran Leonard menatap langit bebas. Bibirnya membuat 
siulan---memanggil burung elang kesayangannya. Tak lama, 
suara burung elang mengudara di angkasa. Dewi Harnum 
melihatnya dengan bibir melengkung senyum. 
"Bagaimana?" Pangeran Leonard menatap sang dewi lekat. 


"Menakjubkan," Dewi Harnum tersenyum. 
"Sekarang ... kita terbang?" 


Dewi Harnum tergelak merdu. Kepalanya mengangguk 
senang. Burung elang itu membawa mereka terbang bebas. 
Dewi Harnum tampak sangat gembira. Pangeran Leonard 
yang duduk di belakang tersenyum senang atas 


kebahagiaan sang dewi. Tangan Pangeran Leonard memeluk 
erat tubuh ramping sang dewi--menjaganya. 
Melindunginya. 


Teruslah berbahagia, Sayang. Aku sendiri yang akan 
memastikan kebahagiaanmu.... 


"Kau yang paling bisa membuat manusia terbang, Tuanku," 
kata Dewi Harnum menoleh sedikit. "Kau juga yang paling 
bisa membuatku bahagia," imbuhnya ceria. 


"Dan ... hanya kau yang kuajak terbang dengan burung 
elang kesayanganku," Pangeran Leonard tersenyum tipis. la 
menaruh kepalanya di atas pundak sang dewi. Bibirnya 
menghirup rakus harum tubuhnya yang menyatu dengan 
angin malam. "Kau sangat harum. Aku suka," pujinya 
mengecup ringan pundak sang dewi. 


Dewi Harnum tersenyum malu. 


"Sesampainya kita di Alaska, rahasiakan nama aslimu, 
Dinda. Rahasiakan juga jika kau adalah sosok permaisuri 
yang tersohor itu." Tiba-tiba, Pangeran Leonard berkata 
serius. "Tetaplah menjadi Kaalillya dan tutupi wajahmu 
seperti sebelumnya." imbuhnya tegas. 


"Mengapa?" Dewi Harnum mengernyit. 


"Setiap orang menyimpan pisau di lengan baju mereka, 
Dinda. Kau hanya perlu menuruti perkataanku." 


"Sampai kapan aku harus merahasiakannya, Kanda?" tanya 
Dewi Harnum tenang. 


"Sampai pisau itu dikeluarkan dari lengan baju." 


Selir Ofamur menatap ranjang pengantinnya dengan 
tatapan yang sulit diartikan. Malam ini adalah malam 
pertamanya dengan Pangeran Leonard. Tapi, ke mana 
perginya sang suami? Lelaki itu bahkan meninggalkannya di 
tengah-tengah pesta pernikahan mereka. Selir Ofamur 
merasa terhina. la ... malu. la tak ubahnya seperti seorang 
isteri yang ditinggalkan oleh suaminya. 


Menjengkelkan! 
“Selir, di mana Leon?" 


"Salam, Ibunda Ratu." Selir Ofamur memberi salam hormat 
saat Ratu Issabelle mendekat. 


Ratu Issabelle mengangguk. Lalu, mereka duduk 
berdampingan. "Di mana Leon, Nak?" tanyanya mengernyit 
samar. "Tidak seharusnya Leon meninggalkan pesta 
pernikahan kalian. Rakyat akan berpikiran negatif tentang 
hal ini." selorohnya tak senang. 


“Itu ...." Selir Ofamur tampak gugup. Sejujurnya, ia pun tak 
tahu ke mana perginya Pangeran Leonard. 


"Leon sedang menjemput Kaalillya, Ibunda." Putri Carrissa 
menyela. Lalu, duduk di hadapan Selir Ofamur. “Benar, kan, 
Selir?" Putri Carrissa menatap Selir Ofamur--menyeringai 
samar. 


"Ah, iya benar." Selir Ofamur mengangguk lembut. Namun, 
matanya menatap Putri Carrissa tajam. Tapi, siapa itu 
Kaalillya? 


"Mengapa Leon menjemput Kaalillya?” Ratu Issabelle 
mengenyit samar. 


Putri Carrissa tersenyum kecil. "Aku yang memintanya, 
Ibunda. Aku tak tahu jika Leon akan sesegera itu 
mengabulkan permintaanku sampai harus meninggalkan 
pesta pernikahannya," selorohnya menatap Selir Ofamur 
mengejek. Seolah ingin menunjukkan jika dia adalah 
kesayangan Pangeran Leonard. 


Selir Ofamur berdecih samar. 
Ratu Issabelle mengangguk sembari tersenyum tipis. 


"Maafkan aku, Selir." Putri Carrissa menatap Selir Ofamur 
bersalah. Namun, kelereng hijaunya yang berkilat mengejek 
membuat Selir Ofamur tersenyum paksa di tengah 
kekesalan yang membuncah di dadanya. 


"Banyak pembicaraan tentang sosok permaisuri tersohor," 
kata Ratu Issabelle penuh arti. "Kaukah itu, Nak?" imbuhnya 
menatap Selir Ofamur. 


"Benar, Ibunda." Selir Ofamur menatap Putri Carrissa penuh 
keramahan. Tapi, matanya berkilat angkuh. Lalu, tatapannya 
kembali terarah pada Ratu Issabelle. "Akulah sosok 
permaisuri yang tersohor itu."  klaimnya penuh 
kemenangan. 


Tangan Putri Carrissa terkepal kuat di sisi tubuhnya. 
Wajahnya  mengeras---menyiratkan kemarahan yang 
tertahan. la merapalkan kata 'tenang' dalam hati. 
Perempuan licik di hadapannya ini bukanlah sosok 
permaisuri. Pangeran Leonard saja menganggapnya sebagai 
jalang. Tidak mungkin Pangeran Leonard menghina sosok 
permaisuri yang ia puja, kan? 


Tanpa mereka sadari, Raja Alardo menatap Selir Ofamur 
dingin. Tatapannya sulit diartikan. Namun, menyiratkan 


kepuasan dan siasat licik. Jadi ... dia sosok permaisuri 
tersohor itu? Lalu, pergi begitu saja. 


Putri Carrissa menutup mulutnya saat perutnya bergejolak. 
Mulutnya mengeluarkan suara seperti orang yang tengah 
muntah. Namun, tak ada yang keluar. la mual sekali. 
Wajahnya juga sangat pucat. Ia merasa tak enak badan. 


Ratu Issabelle mendekat---menatap menantu 
kesayangannya khawatir. "Ada apa denganmu, Puteriku?" 


"Aku tidak tahu, Ibunda," 
"Mungkinkah?" gumam Ratu Issabelle penuh arti. 
"Entahlah, Ibunda." Putri Carrissa menggeleng lemah. 


"Sebaiknya, kau beristirahat. Ibunda akan mengantarmu," 
kata Ratu Issabelle cemas. la menoleh pada Selir Ofamur 
yang sejak tadi ia abaikan. "Nikmatilah pestanya, Selir." 
imbuhnya sebelum pergi bersama Putri Carrissa. 


Sebelum pergi, Selir Ofamur melihat bibir Putri Carrissa 
menyeringai miring---mengejeknya. Sialan! 


Nikmati pesta apanya?! 
Dia harus segera menyingkirkan Putri Carrissa! 


Selir Ofamur mendesis jengkel saat mengingat arogansi dan 
keangkuhan Putri Carrissa. "Menyebalkan!" 


"Siapa? Aku?" 


Selir Ofamur menoleh. Menatap Putri Carrissa yang masuk 
ke kamar pengantinnya tanpa izin dengan penuh 
kebencian. Perempuan itu mengamati kamar pengantinnya-- 


-menilai. Kilat meremehkan di manik Putri Carrissa membuat 
Selir Ofamur geram. 


"Ada keperluan apa sampai kau datang kemari, Tuan Putri?" 
Berbanding terbalik dengan emosi yang membuncah, Selir 
Ofamur bertanya dengan emosi yang teratur. "Kau tidak 
berniat untuk menggagalkan malam pengantinku, kan?" 


"Percaya diri sekali," cibir Putri Carrissa. la bersidekap. 
"Memangnya, kau yakin akan melakukan malam pertama 
dengan Leon-ku?" tanyanya mengejek. 


"Leonku pasti pulang untuk malam pertama kami," kata 
Selir Ofamur tegas---lebih pada menyakinkan dirinya 
sendiri. 


Putri Carrissa mencebik. 
"Pangeran Mahkota telah tiba!" 


Suara prajurit yang menyeru kedatangan Pangeran Leonard 
membuat Selir Ofamur tersenyum senang. Senyumnya 
berubah menjadi seringaian angkuh saat menatap Putri 
Carrissa. 


"Kau dengar itu, Tuan Putri?" tanya Selir Ofamur sombong. 
"Leonku telah datang untuk malam pertama kami. Suamiku 
telah datang untukku," imbuhnya penuh kemenangan. 


"Percaya diri sekali," Putri Carrissa terkekeh sinis. 


"Katakan saja jika kau iri padaku, Tuan Putri. Iya, kan?" 
tuding Selir Ofamur mengejek. 


"Iri?" Putri Carrissa membeo. "Aku iri pada Selir yang Leon 
hina sebagai jalang? Sepertinya kau bermimpi, Selir," 
kekehnya skeptis. 


Selir Ofamur mengepalkan tangan. la ... tak terima. 


"Lupakan semua ini." tukas Putri Carrissa angkuh. "Mari kita 
lihat. Leonku datang sendiri ... atau datang dengan isteri 
baru," imbuhnya tersenyum lebar. 


Kedua alis Selir Ofamur menukik tajam. "Apa maksud dari 
ucapanmu itu?" geramnya tertahan. 


"Aku tahu kau tidak sebodoh itu, Selir." 


Pangeran Leonard dan Dewi Harnum telah tiba di Kerajaan 
Alaska. Di depan gerbang utama istana, seluruh anggota 
kerajaan berdiri untuk menyambut kedatangan Pangeran 
Leonard. Seketika, mereka mengernyit saat melihat Dewi 
Harnum---yang mereka ketahui adalah sosok pelayan 
Kaalillya---berdiri di sisi sang pangeran. 


Selir Rashi menatap wajah Dewi Harnum---yang tertutup, 
kecuali bibir---dengan malas. la tidak mungkin bersaing 
dengan seorang pelayan, kan? 


"Apa Pangeran Leonard telah menikahi Pelayan Kaalillya?" 
tanya Raja Alardo datar. Tatapannya terpusat pada Pangeran 
Leonard dan isteri barunya. 


"Sepertinya begitu, Suamiku," Ratu Issabelle tersenyum 
lembut. 


"Aku turut bahagia untuk mereka," kata Selir Anye gembira. 


"Aku juga," sahut Selir Kemuliaan Maham. 


Setelah turun dari tubuh sang elang, Pangeran Leonard dan 
Dewi Harnum berjalan berdampingan dengan tangan yang 


saling bertautan. Pepohonan dan bunga-bunga tampak 
gembira menyambut kedatangan sang permaisuri. 
Pepohonan bergoyang dengan bantuan angin. Bunga-bunga 
bermekaran dengan indah. Rerumputan di tanah merunduk 
saat pasangan paling sempurna di alam semesta itu berjalan 
bak seorang raja dan ratu dunia. 


Sepanjang jalan, mereka dihujani kelopak bunga mawar 
basah dan kelopak bunga mawar ungu yang bercampur jadi 
satu. Seluruh anggota kerajaan mengernyit heran. Entah 
dari mana kelopak bunga-bunga itu berasal. Tapi yang jelas, 
mereka tampak terpukau atas peristiwa langka tersebut. 


"Sepertinya, alam semesta turut bahagia atas pernikahan 
mereka, Ibunda," kata Putri Fansya. 


"Tapi, bukankah Kaalillya adalah pelayan? Seharusnya, 
Pangeran Leonard tidak menikahi seorang pelayan," tukas 
Selir Kemuliaan Fansley sinis. 


Selir Ofamur yang datang bersama Putri Carrissa 
mengepalkan tangannya. la berusaha keras menahan 
amarah saat melihat isteri baru Pangeran Leonard. Bisa- 
bisanya, Pangeran Leonard menikahi seorang pelayan 
setelah menikahi puteri bangsawan sepertinya. Apa yang 
Pangeran Leonard lihat dari seorang pelayan rendahan? 
Memalukan! 


"Kau lihat itu, Selir?" Putri Carrissa menatap pasangan baru 
yang tengah berjalan itu puas. "Dalam satu hari, Leonku 
telah menikahi dua perempuan. Satunya seorang tuan putri, 
satunya lagi seorang pelayan yang tiada duanya," 
selorohnya mengejek. 


"Pelayan tiada duanya?" ulang Selir Ofamur menatap Putri 
Carrissa sinis. Lalu, kembali menatap Dewi Harnum. "Aku 
lebih baik dari pelayan itu dalam segala hal," tekannya. 


"Benarkah?" Putri Carrissa tersenyum tipis. "Leonku telah 
menikah dua kali dalam satu hari. la juga memiliki dua 
isteri. Tapi, tidak mungkin ... melakukan dua malam pertama 
pengantin secara sekaligus, kan?" 


Selir Ofamur menoleh cepat---menatap tajam. 


"Mari kita lihat." Putri Carrissa tersenyum menyebalkan. 
"Leonku akan menghabiskan malam pertamanya dengan 
siapa. Dengan seorang puteri bangsawan atau dengan 
seorang pelayan." imbuhnya menantang. 


"Pangeran Leonard pasti akan menghabiskan malam 
pertamanya denganku," geram Selir Ofamur. 


"Kita lihat saja nanti." 


Selir Ofamur merapatkan bibirnya kesal. Tatapannya 
mengarah pada Dewi Harnum---menatapnya penuh 
kebencian. Seorang pelayan tak, 'kan pernah bisa 
mengalahkannya. 


Langkah Pangeran Leonard dan Dewi Harnum berhenti di 
depan seluruh anggota kerajaan. "Kaalillya adalah isteriku. 
Aku telah menikahinya dengan pernikahan yang sah," 
katanya dingin. 


Semua orang terkejut. Selir Ofamur terbelalak. Seorang 
pelayan Pangeran Leonard nikahi dalam pernikahan yang 
sah, sedangkan puteri bangsawan dinikahi dalam 
pernikahan politik? Ini penghinaan! 


Pasangan baru itu menghampiri raja dan ratu Alaska. 
Mereka menyambut kedatangan Dewi Harnum dengan baik. 


"Kami menerimamu, Nak," kata Ratu Issabelle. "Benarkan, 
Suamiku?" imbuhnya pada sang suami. 


"Hem." Raja Alardo mengangguk. Matanya menyiratkan 
kebencian pada Dewi Harnum. Pernghinaan yang pernah 
perempuan itu berikan padanya, tak, 'kan pernah bisa 
terlupa begitu saja. la akan menuntut balas. 


Pangeran Leonard juga mengenalkan Selir Kemuliaan 
Fansley dan Putri Fansya pada Dewi Harnum. Lalu, mengajak 
Dewi Harnum menghampiri memerintahkan semua isterinya 
mengenalkan diri pada Dewi Harnum. 


"Aku adalah Selir Anye." 
"Aku adalah Selir Rashi." 
Dewi Harnum tersenyum tipis sebagai tanda kesopanan. 


"Aku adalah Selir Kemuliaan Maham." Selir Kemuliaan 
Maham tersenyum lembut. "Aku menerimamu sebagai 
anggota baru di hareem Pangeran Leonard dengan tangan 
terbuka, Selir." selorohnya tulus. 


Dewi Harnum terdiam. Entah apa yang ia pikirkan. 

"Kaalillya bukan Selir!" sentak Pangeran Leonard 
tersinggung. "Panggil dia 'Putri Kaalillya'," perintahnya 
tegas. 


"Maafkan aku, Tuanku," Selir Kemuliaan Maham tersenyum 
kikuk. 


"Seorang pelayan tetaplah pelayan sekalipun menikah 
dengan pria bangsawan, Suamiku," Selir Ofamur 
menghampiri Dewi Harnum. "Aku adalah Selir Ofamur. 
Pangeran Leonard telah menikahiku pagi tadi dalam 
pernikahan politik." katanya datar. 


Dewi Harnum masih terdiam. Di balik selendangnya, 
matanya mengerjap. Artinya ... dua pernikahan dan dua 
isteri? Mengapa Pangeran Leonard tak memberitahunya? 


"Aku tidak perlu bersaing denganmu, kan, Putri Kaalillya?" 
tanya Selir Ofamur ramah. Namun, terdengar mengejek. 


Pangeran Leonard menatapnya tajam. Memperingatkan agar 
perempuan itu tak berkata yang bukan-bukan. Selir Ofamur 
mencebik dan pergi begitu saja. 


"Jangan dengarkan dia, Putri Kaalillya," Putri Carrissa 
menyela. Tersenyum hangat pada Dewi Harnum. "Kau 
diterima di Kerajaan Alaska dengan hati gembira," 
imbuhnya menyambut Dewi Harnum senang. 


Dewi Harnum tersenyum tipis. 


"Persiapkan kamar untuk isteri muda Pangeran Mahkota," 
perintah Putri Carrissa pada pelayan. 


"Baik, Tuan Putri." 


"Terima kasih, Tuan Putri," kata Dewi Harnum tersenyum 
kecil. 


Putri Carrissa mengangguk senang. 


Seluruh anggota kerajaan kembali masuk ke dalam istana. 
Dewi Harnum masih berdiam diri. Matanya berkedip 


beberapa kali saat ucapan Iblis Leozard terngiang di 
telinganya. 


"Kau akan menjadi Ratu dari Pancakantaku, Wahai 
Permaisuriku—-" 


Dewi Harnum mulai mengabsen satu-persatu isteri Pangeran 
Leonard dalam hati. 


Putri Carrissa. 

Selir Anye. 

Selir Kemuliaan Maham. 
Selir Rashi. 

Selir Ofamur. 


Dan terakhir adalah dirinya. Dewi Harnum atau Putri 
Kaalillya---sosok ratu yang telah mengalahkan semua isteri 
Pangeran Leonard. Selir Sita tidak termasuk karena telah 
tersingkirkan. Artinya .. Dewi Harnum berkedip. 
"Pancakanta," gumamnya pelan. 


Pangeran Leonard bergeming. 


"Kau mengatakan sesuatu, Kaalillya?" Putri Carrissa 
mengernyit. 


Dewi Harnum menggeleng lembut. 


"Kau pasti lelah. Mari kuantar ke kamarmu. Kau harus 
mempersiapkan diri untuk malam pertamamu dengan 
Pangeran Leonard." 


Dewi Harnum terdiam. Usapan lembut di kepalanya 
membuatnya mengerjap. 


"Pergilah, Sayang. Aku akan menyusulmu," kata Pangeran 
Leonard penuh kelembutan. 


Semua orang terkesiap---terkejut. Tak percaya. Benarkah dia 
adalah sosok Pangeran Leonard yang datar dan dingin itu? 


Putri Carrissa tersenyum paksa. Matanya berkilat iri. Tapi, 
lupakan. la harus kembali berbesar hati berbagi Pangeran 
Leonard pada Dewi Harnum. Lagi pula, ia akan segera 
menjadikan Dewi Harnum sebagai boneka kesayangannya. 


Dewi Harnum menurut. la masuk ke dalam istana--- 
mengikuti langkah Putri Carrissa dengan berdiri di 
sampingnya. la harus mempersiapkan diri untuk malam 
pertamanya. Malam pertama, ya? Terdengar begitu 
menyenangkan---mengikis ketakutannya. Haruskah? 


Sepertinya ... harus! 
HOPE YOU LIKE IT! 
Perasaan kalian setelah baca bab ini? 


KKK 


Pancakanta: Lima isteri dalam satu ikatan pernikahan. 
Artinya, satu suami yang punya lima isteri. 


Pisau di lengan baju: Seperti musuh dalam selimut. 
Seperti niat jahat yang tersembunyi. 


SPOILER NEXT BAB: 


"Kau telah mengecewakanku, Pangeran." 


Sudah lihat kalau Dewi Harnum nutup muka pakai 
selendang, kan? Gambar itu seperti ilustrasinya, yaa ^^ 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


Bab 44. Hadiah Pernikahan 
Didedikasikan untuk aingra03 
Hn: Gak gimana-mana 
aa 
Komentar terkait bab; 
Hn: B aja tuh 
Yakin gak ada unsur Islamnya 
Kayak gitu banget, ya 
Gitu banget emangnya 
Ps: Jangan lupa tertawa ^^ 


KKK 


"Kejujuran hadir karena adanya kepercayaan. Jika kau tidak 
jujur, itu artinya ... kau tidak percaya padaku, kan?" 


---Dewi Harnum--- 


Selir Ofamur duduk di tepi ranjangnya dengan hati dipenuhi 
oleh amarah. la benar-benar merasa terhina. Bisa-bisanya, 
Pangeran Leonard menikahi seorang pelayan setelah 
menikah dengannya. Mengapa Pangeran Leonard menikahi 
pelayan itu secara sah? Sedangkan ia dinikahi secara 
politik? Ini tidak adil! 


"Kau benar-benar meremehkanku, ya ...?" gumam Selir 
Ofamur dengan nada tersinggung sekaligus menantang. 
Wajah dingin Pangeran Leonard yang terbayang membuat 


sang selir bertekad untuk menghancurkan lelaki itu 
sesegera mungkin. 


Matanya melirik cermin hiasnya datar. Selir Ofamur berdiri--- 
duduk di depan meja riasnya, menatap pantulan wajah 
cantiknya di cermin dengan bibir melengkung senyum 
sombong. 


"Dengan kecantikan ini ... akan kubuat kau tunduk di bawah 
kakiku, Leon. Setelah itu, aku akan menghancurkanmu 
sebagai balasan karena penghinaan yang pernah kau 
lakukan padaku. Jika aku tidak bisa menaklukan lelaki, maka 
namaku bukanlah Ofamur Azia." seloroh Selir Ofamur penuh 
siasat. 


Pangeran Leonard harus menjadi boneka kesayangannya. 
Harus! 


"Ini adalah kamarmu, Kaalillya. Namanya Paviliun Mawar. 
Letaknya memang cukup jauh dari kamar Pangeran 
Mahkota. Tapi, kamar ini sangat luas dan indah." 


Dewi Harnum memasuki kamarnya yang telah dihias dengan 
begitu indahnya bak kamar pengantin sungguhan. Matanya 
menginvasi setiap detail kamarnya dengan bibir mengukir 
senyum senang. 


"Bagaimana? Apa kau suka?" tanya Putri Carrissa. 
"Sepertinya begitu, Tuan Putri." 
Putri Carrissa tersenyum puas. 


Tanpa sengaja, tangan Dewi Harnum menyentuh sebuah vas 
bunga. Seketika, ia menarik tangannya saat merasakan 
energi lain dalam vas tersebut. Bukan energi negatif, tapi 
mampu membuat napas sang dewi sedikit terengah. 


Matanya berkilat syok saat bayangan seorang perempuan 
yang sangat cantik melintas dan duduk di sofa panjang. 


"Apakah sebelumnya kamar ini pernah ditempati, Tuan 
Putri?" tanya Dewi Harnum menatap sosok perempuan 
berkerudung itu lekat. Sosok itu melempar senyum ramah 
ke arahnya. Sialnya, senyum itu membuat tubuh Dewi 
Harnum meremang. 


"Maafkan aku, Kaalillya." Putri Carrissa tersenyum menyesal. 
"Sebenarnya, tidak ada lagi paviliun di Alaska yang bisa kau 
tempati. Hanya paviliun ini saja yang tersisa. Aku juga 
sudah meminta izin pada ayahanda dan Leonard. Mereka 
setuju dan mengizinkanmu menjadi pemilik dari paviliun 
ini." terangnya jujur. 


"Apakah sebelumnya kamar ini pernah ditempati, Tuan 
Putri?" Dewi Harnum kembali mengulangi pertanyaannya. 
Sosok itu menunjukkan ekspresi sendu, menatap Dewi 
Harnum memohon---meminta pertolongan. 


"Sebenarnya, vas bunga yang tadi kau sentuh adalah vas 
bunga kesayangan mendiang Selir Maryam. Paviliun ini 
adalah miliknya." 


"Siapa?" Dewi Harnum menoleh pada Putri Carrissa. 


"Selir kesayangannya Leon yang terdahulu. Namanya Selir 
Kemuliaan Siti Maryam Hameera al-Ouraisy II." kata Putri 
Carrissa tersenyum lembut. 


"Siti?" Dewi Harum membeo. "Islam?" tanyanya 
memastikan. 


Putri Carrissa mengangguk lembut. "Kau bisa menemui Selir 
Kemuliaan Maham untuk lebih detailnya, Kaalillya. Dialah 


sahabat sekaligus kerabat dekat dari mendiang Selir 
Maryam." katanya. 


"Apa yang membuat Selir Maryam meninggal?" tanya Dewi 
Harnum tenang. 


"Selir Maryam meninggal karena batuk kronis yang 
dideritanya." 


"Batuk kronis?" ulang Dewi Harnum mengernyit. 


Putri Carrissa mengangguk. "Batuk yang tiada hentinya 
namun tidak disertai dahak," 


Dewi Harnum merapatkan bibir. Matanya menyapu seluruh 
ruangan---mencari sosok yang telah menghilang. 


Putri Carrissa mengernyit. "Ada apa denganmu, Kaalillya?" 


"Tadi ada ...." Dewi Harnum kembali merapatkan bibir. Ia 
tidak yakin Putri Carrissa akan percaya jika ia menceritakan 
tentang sosok perempuan yang tadi berada di kamar ini. 


Dasar aneh! Gerutu Putri Carrissa dalam hati. 


"Sebaiknya, kau beristirahat, Kaalillya," Putri Carrissa 
menarik lembut tangan Dewi Harnum untuk duduk di tepi 
ranjang pengantinnya. Lalu, ikut duduk di sampingnya. 
"Apa kau tahu, Kaalillya? Aku sangat bahagia. Leon telah 
mengabulkan keinginanku." imbuh Putri Carrissa senang. 


Dewi Harnum mengernyit samar. 


"Kau tahu, Kaalillya? Akulah yang meminta Leon untuk 
membawamu kemari. Aku menginginkanmu dan ingin lebih 
dekat denganmu," ungkap Putri Carrissa tersenyum lebar. 


Bonekaku ..., batinnya. 


Dewi Harnum terhenyak. la tidak bodoh untuk mengerti 
setiap ucapan Putri Carrissa. Kenyataan ini telah 
menyakitinya. Jadi, Pangeran Leonard menikahinya demi 
memenuhi keinginan Putri Carrissa? Sang dewi tersenyum 
kecut. Sungguh menyedihkan sekali nasibnya. 


"Baiklah. Aku pergi dulu, ya." Putri Carrissa berdiri--- 
meninggalkan paviliun setelah Dewi Harnum mengangguk. 


Setelah jauh dari paviliun mawar, kepala Putri Carrissa 
tampak pening---berputar-putar. Lalu, tubuhnya terjatuh. 
Pingsan. Ia tak ingat apa pun. Namun saat membuka mata, 
sang putri tengah berbaring di kamarnya dan menemukan 
raja dan ratu Alaska. "Yang Mulia ...," gumamnya lirih. Saat 
hendak bangkit, Ratu Issabelle menahannya. 


"Jangan bangun dulu, Nak. Kau harus banyak istirahat," kata 
Ratu Issabelle lembut. 


Putri Carrissa menurut. "Ada apa denganku, Ibunda?" 


"Raja Alardo menemukanmu pingsan di tengah lorong 
istana. la yang membawamu kemari," 


"Terima kasih, Ayahanda," kata Putri Carrissa tulus. 


Raja Alardo duduk di sisi tubuh Putri Carrissa. Tangannya 
terulur mengusap rambut puterinya penuh sayang. 
"Seharusnya ... ayahanda yang berterima kasih padamu, 
Nak," 


"Maksudnya?" Putri Carrissa mengernyit. 


"Terima kasih sudah memberikan calon pewaris untuk 
Kerajaan Alaska, Sayang," kata Raja Alardo lembut--- 
memanjakan. 


Putri Carrissa mengerjap haru. "Ayahanda ...," gumamnya 
bahagia. 


"Iya, Sayang." Ratu Issabelle tersenyum haru. "Kau tengah 
mengandung anaknya Leon---calon pewaris Kerajaan Alaska. 
Usianya baru satu minggu, Nak. Kau harus menjaganya 
dengan baik." pesannya serius. 


Putri Carrissa mengangguk cepat. la memeluk Raja Alardo 
erat---menyalurkan kebahagiaan yang  membuncah. 
Akhirnya ia berhasil mengandung anak Pangeran Leonard. 


Tanpa mereka sadari, Pangeran Leonard mendengarnya 
dengan menahan marah. 


Sial! Dia kecolongan! 


Nanti. la akan urus itu nanti. Sekarang, ia harus menemui 
Dewi Harnum lebih dulu. 


Setelah kepergian Putri Carrissa, Dewi Harnum membuka 
selendang yang menutupi wajahnya. Lalu, menghela napas 
panjang. Usapan lembut di lengannya membuat sang dewi 
tersentak. Menatap horor sosok perempuan cantik yang 
sempat menghilang tersebut. 


"Si---siapa kau?" tanya Dewi Harnum bergerak menjauh. 


Sosok perempuan itu tersenyum ramah. "Pangeran Leonard 
adalah orang yang sangat ambisius. Jika dia sudah 
menginginkan sesuatu, maka harus ia  dapatkan--- 
bagaimanapun caranya. Dia juga bukan termasuk orang 
yang akan melakukan sesuatu karena keinginan seseorang, 
kecuali dirimu." selorohnya jujur. 


"Si---siapa kau?" ulang Dewi Harnum dengan suara bergetar. 


"Kau pasti adalah sosok permaisuri yang tersohor itu, ya?" 
Sosok perempuan itu terus bicara. Bibir pucatnya mengukir 
senyum lembut. 


"Pantas saja Tuanku Leon begitu memujamu dengan penuh 
cinta. Kecantikanmu begitu keterlaluan. Tiada duanya di 
alam semesta. Aku saja iri dibuatnya." imbuhnya masih 
duduk tenang di ranjang pengantin Dewi Harnum. 


"Siapa kau?!" jerit Dewi Harnum penuh emosi. la pun sudah 
berdiri---menatap sosok perempuan itu dengan menahan 
amarah. 


"Jangan marah, Yang Mulia Permaisuri. Aku ingin berteman 
denganmu karena hanya kau yang bisa melihatku," kata 
sosok perempuan itu memohon. 


"Aku tidak ingin berteman dengan makhluk halus!" tolak 
Dewi Harnum. 


"Aku bukan makhluk halus," Sosok perempuan itu 
mencebikan bibirnya---merajuk. 


Dewi Harnum menatapnya waspada. 


"Aku hanyalah sosok arwah yang belum tenang, Yang Mulia 
Permaisuri." curhat sosok itu sedih. "Aku adalah roh yang 
gentayangan." 


Dewi Harnum terkesiap. "A---apa?" 


"Aku tidak ingin seperti ini, Yang Mulia Permaisuri. Tapi, aku 
tidak diterima di langit maupun di bumi sebelum 
menyelesaikan semua urusanku di dunia. Tolong aku, Yang 
Mulia Permaisuri. Aku ingin pergi dengan tenang ...." seloroh 
sosok perempuan itu memohon dengan mata berlinang 
airmata. la bahkan berlutut di kaki Dewi Harnum. 


Dewi Harum mundur satu langkah. "Bangunlah," 
perintahnya. 


Sosok itu menurut. Menghapus airmatanya perlahan. 
Isakannya membuat Dewi Harnum iba. 


"Siapa namamu?" tanya Dewi Harnum lebih tenang. Ia 
tampak telah menerima kehadiran sosok itu. "Apakah kau 
adalah penunggu paviliun ini?" 


"Selir Kemuliaan Siti Maryam Hameera al-Guraisy Il." Sosok 
perempuan itu memperkenalkan dirinya dengan wajah lugu. 


Dewi Harnum membulatkan mata. Jangan bilang .... 
"Itu adalah namaku." 


Dewi Harnum merapatkan bibir. la duduk di tepi ranjang. 
Sosok perempuan itu mengikuti---ikut duduk di samping 
malaikat penolongnya. "Apa yang membuatmu menjadi roh 
gentayangan, Selir?" tanyanya sopan. 


"Karena belum saatnya aku mati, Yang Mulia Permaisuri. 
Tapi, aku sudah mati. Aku tidak bisa kembali ke duniamu. 
Karena itu, aku ingin pergi dengan tenang dalam syariat 
ajaran Islam," terang Selir Maryam sedih. 


"Artinya ... kau dipaksa untuk meninggalkan dunia ini?" 
Dewi Harnum menyimpulkan. 


"ya, H 


Dewi Harnum terdiam sesaat. la menoleh, "Bukankah kau 
meninggal karena batuk kronis, Selir?" 


"Memang, ya." Selir Maryam mengangguk. "Tapi, lebih 
tepatnya ... aku diracuni." imbuhnya kembali menangis. 


"Diracuni?" Dewi Harnum terbelalak. "Siapa yang telah 
meracunimu, Selir?" tanyanya penasaran. 


"Aku tidak tahu ...." Selir Maryam menggeleng sedih. Ia 
menggenggam tangan Dewi Harnum erat. "Bantu aku, Yang 
Mulia Permaisuri. Kumohon ...." 


"Tapi, agamaku bukan Islam," protes Dewi Harnum tertahan. 


"Tapi, kau bisa melihatku. Aku ingin pergi dengan tenang, 
Yang Mulia Permaisuri. Kumohon ...." Selir Maryam memohon 
dengan sangat. 


Dewi Harnum menghela napas panjang. Mengalah. "Apa 
yang bisa kulakukan untukmu, Selir?" tanyanya pelan. 


"Mudah saja, Yang Mulia Permaisuri." Selir Maryam 
menjentikan jarinya, seolah menandakan betapa mudahnya 
urusannya yang belum selesai di dunia. Bibirnya 
melengkung lebar. 


Dewi Harnum mencebik. 
"Pertama. Aku ingin keadilan atas kematianku." 


"Apa kau ingin tahu ... siapa yang telah meracunimu dan 
motif di baliknya?" tebak Dewi Harnum. 


"Tepat sekali." Selir Maryam mengangguk. 
"Baiklah. Lalu, apa lagi?" 


"Kedua. Aku ingin seluruh keluargaku memaafkanku. 
Terakhir---memperbaiki hubungan antara Kerajaan Saudi 
Arabia dengan Kerajaan Yunani." kata Selir Maryam penuh 
tekad. 


"Sebentar ...," Dewi Harnum menyela cepat. "Kerajaan Saudi 
Arabia? Kau berasal dari kerajaan islam terbesar di dunia, 
Selir?" tanyanya mengernyit dalam. 


Selir Maryam mengangguk lugu. “tu saja permintaanku, 
Yang Mulia Permaisuri. Sangat sederhana, kan?" 


"Tapi, tidak sesederhana itu!" tukas Dewi Harnum kesal. 


"Aku tahu." Selir Maryam menunduk lesu. “Tapi, coba 
pikirkan, Yang Mulia Permaisuri. Toleransi antar agama dan 
pernikahan beda agama harus diluruskan. Selama ini, tidak 
ada satupun yang memperjuangkan tentang dua hal 
penting tersebut. Terlebih, kau akan menjadi ratu yunani--- 
sekaligus ratu dunia. Kau harus melakukannya." selorohnya 
lugas. 


"Jika aku menolak?" 


Wajah Selir Maryam berubah masam, namun menyiratkan 
kekesalan. "Aku akan terus merecokimu. Bahkan saat kau 
bercinta dengan Tuanku Leon ... aku akan mengganggu," 
ancamnya serius. 


"Mengapa kau tidak minta orang lain saja, huh?" gerutu 
Dewi Hamum. 


"Sudah kukatakan. Hanya kau yang bisa melihatku," rengek 
Selir Maryam kesal. 


Dewi Harnum mendengkus samar. la memejamkan mata 
dengan tangan disatukan di depan dada. "Bantu aku, Ya 
Dewi Mata ...." doanya sepenuh hati. 


"Dewi Mata selalu bersamamu, Isteriku." 


Mata Dewi Harnum terbuka cepat. la melihat Pangeran 
Leonard masuk ke kamarnya dan berjalan cepat ke arahnya. 
Sang dewi menoleh ke kanan---roh Selir Maryam sudah tidak 
ada. la berusaha bersikap biasa saja saat Pangeran Leonard 
berlutut di hadapannya. Sang dewi membuang muka saat 
sang pangeran mengecup punggung tangannya mesra. 


"Kau dari mana?" tanya Dewi Harnum datar. 


Pangeran Leonard mengernyit samar. Seperti ada yang 
salah. Tapi apa? "Maafkan aku, Sayang. Aku dari kamar Putri 
Carrissa. Dia ...." Pangeran Leonard merapatkan bibir. Tak 
mampu melanjutkan perkataan yang mungkin dapat 
menyakiti hati Dewi Harnum. 


"Dja?" 


"Maafkan aku, Dinda. Itu semua hanya kesalahan dan 
ketidaksengajaan." Pangeran Leonard berkata cepat. Ia 
tampak sangat menyesal. 


"Maksudnya?" Dewi Harnum menatap Pangeran Leonard 
bingung. 


"Putri Carrissa tengah mengandung, Dinda." 
Dewi Harnum tertegun. 


Pangeran Leonard mengernyit saat melihat raut datar di 
wajah sang dewi. "Kau berhak marah padaku, Dinda," 


"Mengapa aku harus marah?" 
"Karena aku telah menghamili wanita lain," 


"Itu hakmu, Pangeran. Putri Carrissa adalah isterimu." tukas 
Dewi Harnum datar. 


"Tapi ...," Pangeran Leonard membasahi bibirnya yang terasa 
kering. "Aku merasa ... kau tengah sangat marah padaku," 


Dewi Harnum membuang muka. Mununduk. "Aku memang 
marah padamu," katanya tak menyangkal. 


"Apa salahku, Sayang?" 


"Kau pikir saja sendiri, Pangeran." Dewi Harnum menepis 
halus tangan Pangeran Leonard. 


Mendengar panggilan Dewi Harnum, wajah Pangeran 
Leonard tampak kusut---tak senang. "Aku tidak bisa 
membaca pikiran orang, Dinda," 


"Kau Yang Maha Tahu," 


"Hanya Mahadewa Yang Maha Tahu. Reinkarnasinya tidak 
sesempurna itu, Dinda." tukas Pangeran Leonard serius. 


Dewi Harnum berdiri. Berjalan ke arah jendela kamar yang 
terbuka---menatap sang rembulan dalam. Pangeran Leonard 
bangkit dari posisinya. Saat ingin mendekat, suara Dewi 
Harnum kembali mengudara. 


"Berhenti di sana." 

Pangeran Leonard menurut. Manik birunya menatap 
punggung kecil isterinya tak mengerti. "Sayangku. Ada ap--- 
"Kau telah mengecewakanku, Pangeran." 

"Apa maksudmu?" Pangeran Leonard mengernyit samar. 


Dewi Harnum bergeming. 


"Apakah kau kecewa karena aku memiliki lima isteri?" tanya 
Pangeran Leonard. 


"Tidak juga." 


"Apakah kau kecewa karena aku telah menghamili Putri 
Carrissa?" 


"Sama sekali tidak." 


"Apakah kau kecewa karena aku merahasiakan tentang Selir 
Ofamur?" 


"Tidak." 


"Lalu, apa yang membuatmu kecewa, Isteriku?" Pangeran 
Leonard tampak frustasi. "Katakanlah, Sayangku ...." 


"Kau." gumam Dewi Harnum dingin. 
Pangeran Leonard mengerjap. "Aku? Apa salahku?" 


Dewi Harnum menoleh ke samping. Menatap Pangeran 
Leonard melalui ekor matanya. "Kau menikahiku dan 
membawaku kemari karena Putri Carrissa memintanya, 
kan?" tudingnya sedih. 


Pangeran Leonard terkesiap. "Itu---" 


"Ternyata cintamu tidak tulus, Pangeran. Kupikir ... kau 
memang mencintaiku. Tapi, ternyata ...," kata Dewi Harnum 
lirih. “Mengapa kau sejahat ini padaku, Pangeran?" 
imbuhnya dingin. 


"Dinda---" 


"Aku ingin sendiri ...." Dewi Harnum mengusir Pangeran 
Leonard halus. 


"Sayangku. Kita harus---" 
"Kumohon ...." 


Pangeran Leonard merapatkan bibir. Tangannya terkepal 
erat. Rahangnya menegang---menahan marah. 


"Kau bisa menghabiskan malam pertamamu bersama Selir 
Ofamur, Pangeran," 


"Aku letakan di meja riasmu, Dinda," kata Pangeran Leonard 
datar. 


Dewi Harnum mengernyit. "Apa?" 
"Hadiah pernikahan dariku." 


Dewi Harnum menatap sang rembulan dengan sembari 
terkekeh getir. "Rasa kecewa yang kau torehkan di hatiku ... 
kuanggap sebagai hadiah pernikahan darimu, Kanda." 


Pangeran Leonard bergeming. Setelah meletakan sesuatu di 
meja rias Dewi Harnum, ia pergi---meninggalkan sang dewi 
sendiri. Di sela langkahnya, ia menoleh. Berharap Dewi 
Harnum menatap kepergiannya namun ... tidak. Sang dewi 
terus menatap sang rembulan. Pangeran Leonard mendesis 
pelan. Lalu, pergi. 


Bertepatan dengan itu, Dewi Harnum memutar tubuh--- 
menatap kepergian Pangeran Leonard sedih. "Kau bahkan 
tak menoleh padaku, Pangeran ...," kekehnya tersenyum 
kecut. 


Matanya tak sengaja menatap sesuatu yang bersinar di 
depan meja rias. Kakinya melangkah pelan---menghampiri 
sumber cahaya, mengambilnya. Tak lama, bibirnya 
mengukir senyum bahagia. la sangat menyukai hadiah 


pernikahan dari Pangeran Leonard. Seakan lupa akan 
kekecewaannya, sang dewi berbisik penuh cinta. 


"Kau juga akan mendapatkan hadiah pernikahan dariku, 
Kanda ...." 


Tunggu saja. 

HOPE YOU LIKE IT! 

Perasaan kalian setelah baca bab ini? 
SPOILER NEXT BAB: 


"Jika nyawaku bisa membuatmu tak marah lagi padaku ... 
akan kulakukan tanpa segan, Sayang." 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


Bab 44. Hadiah Pernikahan 
Didedikasikan untuk SitiNajwa558 


Nasi sudah menjadi bubur mah susah, ya? Tapi, kalau yang 
udah jadi bubur dibuang ... bisa, kan? 


aa 

Komentar terkait bab; 

Ln: Pelajaran apa? Pelajaran ngebucin? 
Iya sengaja kayaknya 

Baca aja deh 

Ln: Ngamuk, ya 


Menurutku pribadi, cerita ini udah kayak sayur sop yang 
dipotong kecil-kecil---dicampur jadi satu. Jadilah, bakwan. 
Bala-bala..... 


Setuju, gak? 
Ps: Senyumnya mana ^^ 


kakak 


"Menaruh rasa iri pada orang lain hanya akan membelenggu 
hidupmu dalam jurang kedengkian -" 


---“BeautifulSea25--- 


Sinar matahari pagi begitu hangat. Sehangat perasaan Selir 
Ambar yang tengah menyisir rambut basahnya perlahan. 
Wajahnya berbinar bahagia. Bibirnya tak bisa berhenti 


tersenyum. Pipinya merona saat mengingat malam 
pertamanya dengan Pangeran Laksya semalam. Begitu 
indah---sangat indah. 


Setelah sampai di Kerajaan Lahore, Pangeran Laksya 
memang menggendongnya ke kamar pengantin yang telah 
disiapkan untuk mereka. Lalu, bercinta dengan penuh 
gairah sampai matahari terbit. Tapi, saat Selir Ambar 
terbangun, Pangeran Laksya sudah tak ada di sisinya. 
Mungkin ada urusan penting. Selir Ambar berusaha 
berpikiran positif. Walau hatinya tidak berpikiran demikian. 


"Jika kau melakukan hal itu tanpa ikatan---Pangeran Lahore 
akan mencecap seluruh kenikmatan tubuhmu, Tuan Putri." 


"Apa salahnya? Dia akan tetap menikahiku," jawab Putri 
Ambar angkuh. 


"Itu benar. Tetapi---setelah berhubungan intim di malam 
pertama, esok harinya---kau akan dicampakkan, Tuan Putri," 


Tetapi mengingat ucapan Dewi Harnum, mau tak mau 
membuat keresahan---ketakutan melanda hatinya. Selir 
Ambar menggigit bibirnya gelisah. Bagaimana jika ucapan 
pelayan itu menjadi kenyataan? 


"Apa yang harus kulakukan?" 


Putri Carrissa bersandar di kepala ranjang dengan kaki 
diluruskan. Semua jendela kamar dibuka agar sinar 
matahari pagi menyinari paviliunnya. la dengar, sinar 
matahari di pagi hari sangat baik untuk ibu hamil. Wajah 
sang putri tampak bercahaya khas wanita hamil. Matanya 
berbinar bahagia. Di hadapannya, terdapat Selir Anye dan 
Selir Kemuliaan Maham yang memberikan ucapan selamat 
dan banyak hadiah untuknya. 


"Terima kasih. Seharusnya, kalian tidak perlu merepotkan 
diri seperti ini." 


"Merepotkan diri apanya, Tuan Putri?" Selir Kemuliaan 
Maham duduk di sisi tubuh Putri Carrissa, tersenyum tulus. 


"Kau akan melahirkan calon pewaris Kerajaan Alaska--- 
sekaligus menjadi calon putri mahkota ... sudah sepatutnya 
kami memberikan penghormatan lebih terhadapmu." 
selorohnya lembut. Matanya menatap Selir Anye yang 
duduk di sudut ranjang Putri Carrissa. "Benarkan, Selir 
Anye?" 


"Ah, iya. Benar sekali." Selir Anye tersenyum lebar. 
"Sebaiknya, kau menjaga kandunganmu dengan baik, Tuan 
Putri. Karena jika sampai kau keguguran, kau akan batal 
menjadi calon putri mahkota," nasihatnya mencibir halus. 


Putri Carrissa menatapnya tajam. 
"Selir Anye," tegur Selir Kemuliaan Maham. 


"Aku hanya mengatakan kebenaran, Yang Mulia Selir," kata 
Selir Anye tenang. 


"Tapi, kita harus menjaga perasaan Putri Carrissa, Selir. 
Biasanya, perasaan wanita hamil sangat sensitif. Tidak baik 
menyinggung perasaan calon putri mahkota," seloroh Selir 
Kemuliaan Maham lugas. 


"Masih calon," Selir Anye tersenyum tipis---mengingatkan. 
"Lagi pula---" 


"Keluar!" seru Putri Carrissa setengah membentak. Iris 
hijaunya menatap Selir Anye nyalang. "Keluar kau, Anyelin. 
Keluar!" usirnya berapi-api. 


"Salam, Calon Putri Mahkota-" Selir Anye berdiri, memberi 
salam hormat dengan bibir yang melengkung lebar--- 
mengejek. Lalu, pergi. 


Perasaan Putri Carrissa tampak belum membaik. Selir 
Kemuliaan Maham hendak bicara---menenangkan, namun 
suara sang putri kembali mengudara. "Tinggalkan aku, Selir. 
Aku tidak ingin menyakitimu dengan sikapku," kata Putri 
Carrissa mengusir halus. 


"Baiklah, Tuan Putri. Jaga dirimu," Selir Kemuliaan Maham 
berdiri dan memberi salam hormat sebelum pergi. 


"Berani sekali selir rendahan itu menghinaku!?" geram Putri 
Carrissa tertahan. "Lihat saja. Setelah aku berhasil 
melahirkan anak Leon dan menjadi Putri Mahkota ... akan 
kuperintahkan Leon untuk melepaskan semua selirnya itu!" 
imbuhnya penuh tekad. 


Suara langkah kaki yang terdengar membuat Putri Carrissa 
menghela napas panjang---berusaha menenangkan diri dari 
amarah yang sempat menguasai hatinya. Melihat siapa 
yang datang, bibir Putri Carrissa melengkung lebar--- 
bahagia. "Leon ...," sapanya penuh cinta. 


"Siapa yang memintamu hamil?" tanya Pangeran Leonard 
dingin saat sudah berdiri di sisi ranjang Putri Carrissa. 


Seketika, senyum Putri Carrissa luntur. Wajahnya keruh 
karena tidak senang atas pertanyaan yang diajukan sang 
pangeran padanya. "Tidak ada. Aku memang menginginkan 
kehamilan ini." katanya datar. 


"Kau hanya menginginkan posisi tertinggi di istana." tuding 
Pangeran Leonard dingin. 


"Aku tidak sepicik itu, Leon," elak Putri Carrissa ketus. 


"Kau memang sepicik itu, Riss." 
Putri Carrissa bergeming. 


"Aku telah memerintahkanmu ke tabib kandungan untuk 
mencegah kehamilanmu, kan?" 


"Ini di luar kemampuan tabib kandungan!" pekik Putri 
Carrissa kesal. 


"Itu karena kau tidak pergi ke sana!" bentak Pangeran 
Leonard. 


Putri Carrissa menatap Pangeran Leonard dengan mata 
berkaca-kaca karena hormon kehamilan. "Janin ini hadir 
karenamu juga, Leon. Karena kita. Kau yang meniduriku 
tanpa pengaman dan menyentuh---" 


"Itu karena aku menganggapmu sebagai permaisuriku, 
Sialan!" tukas Pangeran Leonard kasar. 


Putri Carrissa membuang muka---menyembunyikan 
airmatanya. "Semua sudah terjadi, Leon. Tidak ada yang 
bisa kita lakukan selain menerima kehadirannya." katanya 
lembut---membujuk. 


"Aku tidak menginginkannya." tolak Pangeran Leonard 
tegas. 


"Lalu ... apa maumu, Leon?" tanya Putri Carrissa sedih. 
"Gugurkan." 


Tubuh Putri Carrissa menegang. Satu kata itu bagai pedang 
yang menghunus jantungnya. Sakit sekali, tapi tidak 
berdarah. "Leon ...," gumamnya syok. 


"Kau mendengarnya, Carrissa." tukas Pangeran Leonard 
dingin. "Gugurkan." perintahnya mengintimidasi. 


"Tidak!" Putri Carrissa menggeleng cepat. Tangannya 
memeluk perut ratanya secara naluriah, seolah ingin 
melindungi janin dalam kandungannya. "Tidak apa jika kau 
tak ingin merawat anak ini, Leon. Aku sendiri yang akan---" 


"Kau tuli, ya?!" bentak Pangeran Leonard. Iris birunya kian 
menghujam Putri Carrissa tajam---berbahaya. "Gugurkan." 


"Aku tidak mau!" jerit Putri Carrissa menangis pilu. 


"Jadi kau tidak mau, ya?" gumam Pangeran Leonard 
tersenyum lebar---berbanding terbalik dengan matanya 
yang menyorot bengis---mengerikan. 


Putri Carrissa beringsut mundur ke ujung ranjang---menjauhi 
Pangeran Leonard dengan tangan memeluk perutnya 
sendiri. "Ka---kau mau apa, Leon?" tanyanya ketakutan. 


"Aku tidak suka isteri yang pembangkang. Kau tahu itu, 
kan?" Pangeran Leonard tersenyum lembut. Semakin lembut 
senyuman lelaki itu, semakin berbahaya juga tatapannya 
yang kian menajam. 


"Jangan, Leon ...." Putri Carrissa menggeleng beberapa kali. 
Menangis---memohon. 


la melihat Pangeran Leonard berjalan semakin cepat ke 
arahnya. Sang putri panik---takut. Lalu, apa yang terjadi 
membuatnya terkejut bukan main. Matanya yang dipenuhi 
airmata terbelalak syok. 


Pangeran Leonard mencekik lehernya! 


"Le---leonhh ...." Napas Putri Carrissa terasa berat---tercekat. 
Tangannya berusaha melepaskan tangan besar Pangeran 
Leonard yang mencekik lehernya. Namun sulit. Terlalu kuat. 
Mungkin bekas cekikan itu akan terlihat sampai beberapa 
hari ke depan. "Le---lepaskanhh!" 


"Seharusnya, kau mematuhi perintahku." kata Pangeran 
Leonard dingin. Lalu, teringat ucapan Dewi Harnum. "Selain 
suamimu, aku juga dewamu. Kaalillya juga 
mengatakannya," imbuhnya menguatkan cekikannya. 


"Dia mengatakan itu karena tidak tahu kegilaanmu, Leon!" 
teriak Putri Carrissa emosi dalam sekali tarikan napas. 
Wajahnya semakin pucat pias. Napasnya terdengar semakin 
berat. "Su---suamiku adalah de---dewaku. Ta---tapihh 
perintahhh seperti apa yanghh kauhh berikan pa--- 
padakuh?" tanyanya terbata-bata. 


Pangeran Leonard bergeming. Cekikannya semakin kuat. 
Telinganya mengabaikan raungan kesakitan Putri Carrissa. 
la tampak mengerikan. 


"KAALILLYA!" jerit Putri Carrissa sekuat tenaga. 


Seketika, cekikan Pangeran Leonard terlepas begitu saja. 
Matanya kembali menyorot datar. Putri Carrissa langsung 
terbatuk hebat. Hidungnya menghirup rakus udara sekitar 
untuk kembali mengisi paru-parunya yang kosong. Lalu, 
berusaha menormalkan napasnya yang memburu. 


Pangeran Leonard menatap perut rata Putri Carrissa penuh 
kebencian. Lalu, pergi--meninggalkan paviliun Putri 
Carrissa tanpa kata. Lebih baik, ia menemui Dewi Harnum. 


"Tuan Putri!" Setelah kepergian Pangeran Leonard, Dewi 
Harnum datang. Berlari kecil menghampiri Putri Carrissa. 
"Ada apa denganmu, Tuan Putri?" tanyanya khawatir. 


Niat awalnya datang adalah untuk memberikan Putri 
Carrissa hadiah atas kehamilannya. Namun, siapa sangka ... 
ia malah melihat keadaan sang putri yang mengenaskan. 


"Air ...," pinta Putri Carrissa lemah. 


Dewi Harnum meletakkan kotak hadiahnya di nakas. Lalu, 
mengambilkan air minum dan membantu Putri Carrissa 
minum dengan sigap. "Merasa lebih baik, Tuan Putri?" 


Putri Carrissa mengangguk. Napasnya mulai terdengar 
teratur---lebih tenang. Dewi Harnum mengusap keringat di 
kening Putri Carrissa dengan ujung selendangnya penuh 
perhatian. "Terima kasih, Kaalillya," katanya tulus. Lalu, 
kembali bersandar dengan benar di kepala ranjang. 


Dewi Harnum mengangguk. "Apa yang telah terjadi, Tuan 
Putri?" 


"Aku baru saja dicekik oleh siluman, Kaalillya," gurau Putri 
Carrissa tersenyum lemah. 


Dewi Harnum mengernyit. "Siluman?" 
"Siluman jadi-jadian," Putri Carrissa terkekeh pedih. 
"Aku tak mengerti," 


"Ini salahku. Dia tidak menginginkan kehamilanku tapi aku 
memaksakan diri," kata Putri Carrissa lirih. 


"Apakah ...," Dewi Harnum tampak ragu. "Apakah siluman 
jadi-jadian yang kau maksud adalah Pangeran Leonard, Tuan 
Putri?" tebaknya. 


"Siapa lagi?" Putri Carrissa tersenyum kecut. 


"Mengapa Pangeran Leonard mencekikmu, Tuan Putri?" 
tanya Dewi Harnum hati-hati. 


"Karena aku menolak perintahnya untuk menggugurkan 
kandunganku," 


"Apa?" Dewi Harnum syok. 


Putri Carrissa menangis pelan---tampak menyedihkan. 
"Karena sekarang kau adalah isterinya Leon juga, aku akan 
membagi sebuah rahasia denganmu," 


Dewi Harnum mengernyit. 


"Leon selalu menggunakan pengaman saat menyentuh 
semua isterinya." 


"Apa? Mengapa?" Dewi Harnum terkejut. 


"Kau belum disentuh Leon, ya?" Putri  Carrissa 
menyimpulkan. Wajah pucatnya tampak senang. 


Dewi Harnum menggeleng polos. "Mengapa Pangeran 
Leonard menggunakan pengaman saat menyentuh 
isterinya, Tuan Putri?" tanyanya penasaran. 


"Karena hanya sosok permaisuri sajalah yang ingin Leon 
sentuh dengan benar. Leon juga ingin, permaisurinyalah 
yang mengandung anaknya untuk pertama kali," terang 
Putri Carrissa sedih. “Itulah sebabnya, dia ingin aku 
menggugurkan kandunganku, Kaalillya. Tapi, aku tidak mau 


Dewi Harnum terdiam. Entah apa yang ia pikirkan. Matanya 
berkedip. Cinta Pangeran Leonard untuknya begitu 
keterlaluan. Tapi anehnya ... mengapa ia bahagia? 


"Jika Pangeran Leonard menggunakan pengaman, mengapa 
kau bisa mengandung, Tuan Putri?" tanya Dewi Harnum 
hati-hati. 


"Itu ... karena ketidaksengajaan, Kaalillya," Putri Carrissa 
menghela napas panjang. 


Dewi Harnum mengernyit. 


"Setelah kepergianmu, Leon menemuiku. Dia mencumbuiku 
dengan cara yang berbeda. Saat kami bercinta, Leon 
menganggapku sebagai permaisurinya. la juga melupakan 
pengaman. Sisanya, bisa kau simpulkan sendiri." ungkap 
Putri Carrissa sedih. 


Dewi Harnum mengangguk paham. 


"Aku berharap ... Leon tak, 'kan pernah menemukan sosok 
permaisurinya itu," cetus Putri Carrissa. 


"Mengapa?" Dewi Harnum mengernyit. 


"Aku tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi pada 
nasibku dan nasib para selir, Kaalillya. Leon pasti hanya 
akan memprioritaskan permaisurinya saja," seloroh Putri 
Carrissa tak suka. "Jika Leon menemukan permaisurinya, 
kita pasti akan menderita." imbuhnya. 


"Ya. Kalian pasti akan menderita," gumam Dewi Harnum 
tanpa sadar. 


Putri Carrissa menoleh cepat, mengernyit. "Kalian?" 
ulangnya tak mengerti. 


Tersadar, Dewi Harnum mengerjap. "Maksudku ...," Dari balik 
selendangnya, bola mata sang dewi bergerak ke sana- 
kemari---mencari kalimat yang tepat. "Kita semua akan 


menderita jika Pangeran Leonard menemukan 
permaisurinya, Tuan Putri." ralatnya menyakinkan. 


Kita semua, kecuali aku.... 


Setelah kembali dari paviliun Putri Carrissa, Dewi Harnum 
kembali ke paviliunnya. Lalu, berdiri---berdiam diri di dekat 
jendela. Entah apa yang ia pikirkan. Sepasang lengan kekar 
memeluknya dari belakang. Siapa yang berani 
menyentuhnya jika bukan Pangeran Leonard? 


"Apa kau suka hadiahnya, Dinda?" bisik sang pangeran 
penuh cinta. Melupakan kekesalannya pada Putri Carrissa. 


Dewi Harnum mengangguk. Kepalanya memikirkan banyak 
hal. Tidur di mana Pangeran Leonard semalam setelah ia usir 
dari kamarnya? 


"Aku tidak bisa tidur, Dinda," Pangeran Leonard menghela 
napas panjang. "Semalam aku sendirian di kamarku." 
curhatnya sedih. 


Dewi Harnum mengernyit. "Bukankah kau memiliki banyak 
isteri, Kanda? Minta saja salah satu dari mereka untuk 
menemanimu," katanya pelan---mengingatkan. 


"yakah?" Pangeran Leonard berkedip dua kali. Bibirnya 
melengkung senang saat kembali mendengar suara lembut 
sang dewi. 


Dewi Harnum mengangguk polos. 


"Entahlah. Aku tidak ingat," kata Pangeran Leonard tenang. 
"Seingatku, aku hanya memiliki satu isteri." imbuhnya. 


Tanpa sepengetahuan Pangeran Leonard, ujung bibir Dewi 
Harnum berkedut samar. "Benarkah? Siapa?" tanyanya. 


"Kau tahu siapa yang kumaksud, Sayang," 
"Tidak. Aku tidak tahu." 


"Dia..." Pangeran Leonard merapatkan bibir. Menatap wajah 
yang tertutup selendang itu lekat. "Entahlah. Aku juga tidak 
ingat siapa," imbuhnya jenaka. 


Dewi Harnum mengerucutkan bibirnya sebal. Pangeran 
Leonard menutup mata. Menikmati kebersamaan mereka. 


"Apa kau masih marah padaku perihal semalam, Dinda?" 
Tiba-tiba Pangeran Leonard berbisik serius. 


Dewi Harnum bergeming. 


"Cintaku untukmu sangat tulus, Sayangku. Putri Carrissa 
memang menginginkanmu. Dia juga memerintahkanku. 
Tapi, jauh sebelum itu ... aku sudah lebih dulu 
menginginkanmu, Dinda. Memujamu dalam cinta yang 
membara. Aku pun telah membuktikan diriku padamu 
sebelum pernikahan kita, Sayang." terang Pangeran Leonard 
lelah. 


Di balik selendangnya, pandangan Dewi Harnum menunduk 
dengan bibir yang dikulum---menahan senyum. Matanya tak 
sengaja melihat benang merah yang terikat di pergelangan 
tangan kirinya. Benang serupa juga terdapat di pergelangan 
tangan kiri Pangeran Leonard. Dewi Harnum berkedip. Jadi, 
lelaki yang bicara padanya di kuil saat hari Agape itu adalah 
Pangeran Leonard? 


"Katakanlah, Dinda. Apa yang harus Kanda lakukan agar kau 
tak marah lagi pada Kanda?" bujuk Pangeran Leonard 
selembut mungkin. Semanis mungkin. 


"Kanda ...," gumam Dewi Harnum lirih. Hatinya membuncah 
karena perasaan bahagia. 


"Jika nyawaku bisa membuatmu tak marah lagi padaku ... 
akan kulakukan tanpa segan, Sayang." 


Dewi Harnum segera memutar  tubuh---menghadap 
Pangeran Leonard. Jemarinya menutup bibir sang pangeran 
cepat---secara naluriah. Kepalanya menggeleng---meminta 
sang pangeran diam dan jangan bicara sembarangan. 


Pangeran Leonard membuka selendang sang dewi--- 
menatap maniknya dalam. Lalu, menggenggam tangan 
yang menutup mulutnya---mengecupnya dengan mesra. 
"Kemarahanmu membuatku frustasi, Sayang," gumamnya 
pelan---seakan memohon agar dimaafkan. 


"Mengapa harus nyawa, jika hidupmu bisa kumanfaatkan, 
Kanda?" gurau Dewi Harnum tersenyum jenaka. 


Pangeran Leonard tersenyum lebar. Matanya berbinar 
bahagia. "Manfaatkan aku sepuas hati dan sesukamu, Say--- 


Jemari Dewi Harnum kembali membungkam bibir sang 
pangeran. "Jangan bicara seperti itu, Kanda. Aku hanya 
bercanda ...," katanya serius. 


"Tapi, aku tidak bercanda, Sayang." Pangeran Leonard 
kembali menggenggam tangan itu--menyingkirkan dari 
mulutnya dan diletakan di dadanya yang berdegup 
kencang, seakan ada badai di hatinya. Badai cinta. 


"Aku hanya merasa ada jika kau membutuhkanku--- 
menginginkanku. Bergantung padaku. Aku senang 
dimanfaatkan jika kau orangnya." terangnya bersungguh- 
sungguh. 


"Seharusnya ... kau marah karena ucapanku, Suamiku," 


"Sayangnya ... aku sedang tidak ingin marah padamu, 
Isteriku." 


Dewi Harnum tersenyum. Tak lama, mereka berdua terkekeh 
ringan bersama, seolah ada yang lucu. Sang dewi 
tersenyum malu saat Pangeran Leonard memeluknya erat. 
"Kanda, sudah sarapan?" 


"Bagaimana aku bisa makan jika isteriku juga belum 
makan?" Pangeran Leonard balik tanya. Suaranya lembut--- 
memanjakan. 


"Putri Carrissa tengah mengandung, Dinda." 


Perkataan Pangeran Leonard kembali terngiang di 
telinganya. Dewi Harnum tersenyum tipis. Ucapannya waktu 
itu membuahkan hasil. Sebelum Putri Carrissa memonopoli 
Pangeran Leonard dengan kehamilannya sebagai senjata, ia 
akan lebih dulu menghabiskan waktu sebanyak mungkin 
bersama sang pangeran. 


"Apa keluarga kerajaan biasa sarapan pagi, Kanda?" tanya 
Dewi Harnum tiba-tiba. 


"Ya. Tapi, tidak sepagi ini." Pangeran Leonard mengeratkan 
pelukannya. Dagunya berada di atas kepala sang dewi. 
"Mengapa bertanya seperti itu? Apakah isteriku sudah 
lapar?" tanyanya geli---memanjakan. 


Dewi Harnum menggeleng pelan. "Aku berpuasa, Kanda." 
"Puasa apa?" Pangeran Leonard mengernyit. 


"Malam ini adalah malam bulan purnama sempurna. Aku 
berpuasa untuk kebaikanmu, Kanda," kata Dewi Harnum 


tulus. 


Pangeran Leonard tersentuh. "Aku juga akan berpuasa kalau 
begitu," putusnya lugas. 


Kepala sang dewi terangkat, "Kau tidak---" 


Kini giliran Pangeran Leonard yang membungkam mulut 
sang dewi dengan jemarinya. "Aku berpuasa untukmu--- 
demi kebaikanmu juga, Dinda." katanya lembut sembari 
membebaskan bibir sang dewi dari tangannya. 


Dewi Harnum tersenyum hangat. Kepalanya mengangguk 
lembut. Lalu, memeluk Pangeran Leonard erat. "Jika aku 
ingin jalan-jalan keluar istana ... apakah aku diizinkan, 
Kanda?" tanyanya lugu. 


"Siapa yang akan mencegahmu, Sayangku?" Pangeran 
Leonard tersenyum hangat. Bibirnya mengecup puncak 
kepala sang dewi mesra. "Kau bisa melakukan apa pun yang 
kau inginkan. Apa pun." imbuhnya menjanjikan. 


"Kalau begitu ...," Dewi Harnum mengangkat kepalanya--- 
menatap Pangeran Leonard dengan cengiran manis khas 
dirinya. "Aku ingin keluar istana, Kanda. Aku ingin kau 
menghabiskan waktu seharian penuh ini bersamaku. Hanya 
ada kita berdua. Apakah bisa?" tanyanya berkedip lugu. 


Pangeran Leonard terkekeh geli. "Aku akan meminta 
Jenderal Lathan untuk menyiapkan keperluan saat 
perjalanan kita keluar istana," katanya mengecup kening 
Dewi Harnum dalam. 


"Dengan penyamaran," cetus Dewi Harnum. 


Pangeran Leonard mengernyit tak setuju. "Aku rasa---" 


"Dengan penyamaran, Kanda ...," rengek Dewi Harnum 
manja. 


Pangeran Leonard tertegun. Lalu, tergelak merdu. "Apa pun 
keinginanmu, Permaisuriku-" 


Dewi Harnum tersenyum bahagia. Matanya berkilat 
misterius. 


Tunggu hadiah dariku, Kanda.... 


Di ruang makan seluruh anggota kerajaan berkumpul untuk 
sarapan bersama, kecuali Dewi Harnum, Pangeran Leonard 
dan Selir Ofamur. Pangeran Leoneel belum kembali. la masih 
sibuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di 
masyarakat Alaska. 


Raja Alardo mengernyit samar. "Dimana Leon dan Kaalillya?" 


"Mereka pergi keluar istana, Suamiku. Leon sudah meminta 
izin padaku. Dia ingin mengajak Kaalillya jalan-jalan," jelas 
Ratu Issabelle. 


Raja Alardo mengangguk. 


Putri Carrissa tampak menahan marah mendengarnya. 
Pangeran Leonard mengajak Kaalillya jalan-jalan? Ini 
keterlaluan. Ia saja belum pernah Pangeran Leonard bawa 
jalan-jalan bersama---berdua. Sang pangeran benar-benar 
keterlaluan. 


"Hebat sekali. Dalam satu hari, Kaalillya telah berhasil 
menaklukan Pangeran Leonard," celetuk Selir Anye kagum. 
Namun, tatapannya melirik Putri Carrissa---mengejek. 


"Kau benar, Selir Anye. Sepertinya tidak lama lagi 
Kaalillya akan menjadi isteri kesayangan Pangeran Leonard," 


sahut Selir Kemuliaan Maham lembut. Tak menyadari Putri 
Carrissa yang tengah dilanda perasaan cemburu. 


Selir Anye mengangguk. 


Selir Rashi mendelik samar--malas. Jengah. Pelayan 
rendahan menjadi kesayangan Putra Mahkota? Mungkin itu 
hanya nasib baik sang pelayan. Jika Pangeran Leonard 
sudah bosan, pelayan bernama Kaalillya itu pasti akan 
dicampakkan seperti para selir lainnya. 


"Mengapa kau menggunakan syal di lehermu dalam cuaca 
panas seperti ini, Nak?" tanya Selir Kemuliaan Fansley 
heran. 


"Itu ...." Putri Carrissa mengerjap gugup saat semua mata 
menatapnya penasaran. "Aku hanya sedang ingin, Ibunda 
Selir." kelakarnya tersenyum menyakinkan. 


"Hormon kehamilan?" Raja Alardo memastikan. 
"Sepertinya, Ayahanda," 


Selir Kemuliaan Fansley mengangguk mengerti. Namun, 
matanya menyiratkan siasat. Hanya puteranya---Pangeran 
Leoneel yang memberikan pewaris pertama untuk Kerajaan 
Alaska. 


"Di mana Selir Ofamur?" tanya Ratu Issabelle yang tersadar 
jika Selir Ofamur tidak ada---orang-orang pun tersadar. 


"Akan kupanggil Selir Ofamur, Ibunda." Putri Fansya berdiri-- 
-undur diri untuk menjemput Selir Ofamur. 


Sesampainya di kamar Selir Ofamur, Putri Fansya menjerit 
keras dengan apa yang dilihatnya. Jeritannya terdengar 


sampai ke ruang makan. Semua orang berdiri---terkejut. 
Lalu, berlari---menghampiri Putri Fansya. 


Apa yang terjadi? Mengapa Putri Fansya menjerit? 
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"Hanya kenangan yang tersisa dari sebuah kematian dan 
perpisahan -" 


---“BeautifulSea25--- 
"Mengapa kau berteriak, Putriku?" 


Putri Fansya menatap Selir Kemuliaan Fansley dengan bibir 
mengukir senyum bersalah. "Maafkan aku. Tadi ada tikus 
yang melintas, Ibunda. Hiii ... menjijikan!" katanya memeluk 
sisi tubuh ibunya sembari bergidik jijik. 


"Kau ini." Selir Kemuliaan Fansley mendelik kesal. 


Semua orang menghela napas lega. 


"Tapi, mengapa bisa ada tikus?" Ratu Issabelle mengernyit 
heran. 


Semua orang terdiam---tidak tahu. Lalu, mengernyit saat 
melihat kamar Selir Ofamur sangat berantakan---seperti 
kapal pecah. Ada apa? Apakah ada badai yang 
menghancurkan kamar Selir Ofamur? Kira-kira begitulah 
pikir mereka semua. 


"Berantakan sekali." Selir Anye menatap keadaan kamar 
Selir Ofamur sembari tersenyum ngeri. 


Semuanya melangkah---memasuki kamar Selir Ofamur lebih 
jauh. 


"Aku dengar dari pelayan. Jika semalam, Selir Ofamur 
mengamuk karena Pangeran Leonard tidak 
mengunjunginya." kata Putri Fansya menarik perhatian. 
"Aku juga sudah meminta pelayan untuk merapikan semua 
ini." imbuhnya. 


Putri Carrissa melangkah ke tempat pemandian. Matanya 
seketika membulat saat melihat pemandangan di depannya. 
"Semuanya cepat kemari!" serunya panik. 


Semua orang berlari tergesa---menghampiri Putri Carrissa 
dan ikut terbelalak terkejut. Putri Fansya dan Selir Anye 
bahkan sudah menjerit melihat pemandangan mengerikan 
di depan mereka. 


Di tempat pemandian, semua orang melihat tubuh Selir 
Ofamur terapung di air yang berwarna merah darah. Ratu 
Issabelle berteriak memanggil prajurit. Lalu, para prajurit 
mengeluarkan tubuh Selir Ofamur yang dingin mengeriput 
karena terlalu lama di tempat pemandian dengan tergesa. 


Wajah Selir Ofamur pucat---bahkan nyaris membiru. 
Kepalanya berdarah. Saat Selir Anye memberanikan diri 
untuk memeriksa denyut nadi dan napas Selir Ofamur, 
tubuhnya gemetar pelan karena tak merasakan keduanya di 
tubuh sang selir. 


"Selir Ofamur sudah tiada." gumam Selir Anye menatap 
semua orang berkaca-kaca. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" Putri Carrissa menatap 
jasad Selir Ofamur heran. 


"Apakah mungkin jika Selir Ofamur bunuh diri karena 
Pangeran Leonard tidak mengunjunginya semalam?" 
Praduga Selir Kemuliaan Fansley. 


"Entahlah." Ratu Issabelle tampak kebingungan dengan 
kejadian pagi ini. 


"Sepertinya begitu." Selir Kemuliaan Maham sependapat 
dengan Selir Kemuliaan Fansley. "Di tempat pemandian ini 
hanya ada Selir Ofamur. Tidak ada juga tanda-tanda jika 
Selir Ofamur dibunuh." selorohnya yakin. 


Selir Anye menatap jasad Selir Ofamur di bawahnya sendu. 
"Malang sekali nasibnya. Padahal kemarin, aku melihatnya 
begitu bahagia setelah menikah dengan Pangeran Leonard. 
Bukankah Selir Ofamur adalah sosok permaisuri yang 
tersohor itu?" 


"Aku tidak bisa membayangkan bagaimana murkanya 
Pangeran Leonard atas kematian permaisurinya," kata Selir 
Kemuliaan Maham cemas. 


Putri Carrissa menyeringai sinis saat menatap tubuh tak 
bernyawa milik Selir Ofamur. "Dasar selir bodoh! Mengapa 
dia harus bunuh diri karena melewatkan satu malam tanpa 


Leon. Masih banyak malam lain. Dasar bodoh!" hardiknya 
berapi-api. 


"Jangan bicara sembarangan, Sayang. Kau sedang 
mengandung." peringat Raja Alardo datar. 


"Tapi, aku sangat kesal atas kebodohannya, Ayahanda." 
cebik Putri Carrissa kesal. 


Raja Alardo menggeleng pelan. Ia tampak maklum atas 
sikap putrinya itu. "Sebaiknya, kalian pergi dan melanjutkan 
sarapan yang sempat tertunda. Aku dan beberapa prajurit 
akan mengurus kematian Selir Ofamur." perintahnya dingin. 


Semua orang mengangguk dan mematuhi perintah sang 
raja. Para prajurit membawa jasad Selir Ofamur keluar untuk 
persiapan kremasi. 


Tanpa sengaja, Raja Alardo menemukan sebuah jarum jahit 
di lantai yang ujungnya berlumur darah. Nyaris tak terlihat 
karena sangat kecil. la mengambil, menciumnya lalu 
terbelalak---terkejut. "Ini jarum beracun." gumamnya syok. 


Artinya, Selir Ofamur tidak bunuh diri melainkan dibunuh? 
Tapi siapa yang telah membunuh Selir Ofamur bahkan 
sebelum ia bertindak? 


Raja Alardo tersenyum  tipis---penuh kepuasan. la 
membuang jarum beracun itu ke dalam air pemandian yang 
bercampur dengan darah Selir Ofamur sebelum pergi keluar 
dari kamar Selir Ofamur dengan perasaan gembira. 


Siapapun pelakunya. Raja Alardo sangat berterima kasih 
padanya karena telah mewujudkan rencananya. 


Biarlah dunia mengetahui jika Selir Ofamur Azia meninggal 
karena bunuh diri. 


Pangeran Leonard masih tak mengerti dengan jalan pikiran 
Dewi Harnum. Di saat semua istrinya sibuk menikmati 
semua kemewahan yang ia berikan, perempuan di 
sampingnya ini malah meminta hal sederhana yang 
membuatnya menggeleng takjub. 


Permintaan sang dewi adalah jalan-jalan berdua dengan 
penyamaran. Beberapa prajurit dan pelayan juga turut 
menyamar. Jenderal Lathan pun sama. la menganggap 
kesederhanaan sang dewi sebagai kelebihannya. Kelebihan 
yang tak mungkin dimiliki oleh semua istri Pangeran 
Leonard lainnya. 


Tandu sang dewi berhenti tepat di depan kuil. Pangeran 
Leonard juga turut menghentikan kudanya---membiarkan 
Jenderal Lathan mengambil alih kudanya, sedangkan ia 
berjalan mendekat---menghampiri Dewi Harnum yang telah 
keluar dari tandunya. 


Dewi Harnum menatap kuil Dewa Zeus di hadapannya 
dengan senyuman lembut. la mengerjap saat Pangeran 
Leonard menggenggam tangannya erat---tanpa menyakiti. 


"Kita ... masuk sekarang?" 


Dewi Harnum mengangguk. Pasangan yang baru menikah 
tersebut berjalan beriringan menaiki undakan tangga--- 
masuk ke dalam kuil dengan langkah yang sama. Angin 
sejuk datang, seolah menandakan jika kehadiran mereka 
memang telah dinanti. 


"Tiba-tiba, aku teringat sesuatu, Dinda." gumam Pangeran 
Leonard di sela langkahnya. 


"Apa itu?" 


"Kita pernah bertemu saat hari Agape. Kau adalah gadis 
bersuara emas itu, kan, Dinda?" 


Dewi Harnum mengangguk. "Kau adalah lelaki ketus yang--- 


"Jangan dibahas." sela Pangeran Leonard cepat. 
"Mengapa?" 
"Memalukan." 


"Memalukan?" Dewi Harnum mengenyit bingung. "Apa yang 
memalukan? Pertemuan kita?" 


"Sikapku padamu yang begitu memalukan, Sayang." rutuk 
Pangeran Leonard pelan. 


"Tidak apa, Kanda," Dewi Harnum tersenyum menenangkan. 


"Tapi tetap saja!" sahut Pangeran Leonard kesal sendiri. 
"Lagi pula, aku heran. Kau sedekat itu denganku. Tapi entah 
mengapa aku tak mencium harum tubuhmu, Dinda." 
ocehnya keheranan sekaligus kesal. 


Dewi Harnum mengernyit. "Mengapa bisa begitu, Kanda?" 
"Entahlah." Pangeran Leonard tampak berpikir keras. 


Tak terasa mereka telah sampai ke dalam kuil. Keduanya 
membunyikan lonceng kuil secara bersamaan, berjalan 
sampai ke hadapan patung pasangan Dewa Zeus dan Dewi 
Dione. Lalu, menyatukan tangan---berdoa. 


Terima kasih, Dewa. Aku telah menemukan permaisuriku. 
Tolong jaga dia dan pastikan kebahagiaannya, batin 
Pangeran Leonard tulus. 


Terima kasih, Dewi. Buatlah aku jatuh cinta pada suamiku 
sendiri, batin Dewi Harnum penuh harap. 


Selesai berdoa, seorang pendeta mendekat. "Kalian adalah 
orang yang sama saat hari Agape waktu itu, bukan?" 
tanyanya memastikan. 


"Benar, Pendeta." Pangeran Leonard mengangguk. Lalu, 
menatap Dewi Harnum dengan senyum hangat. "Dia adalah 
istriku. Cinta sejatiku." 


Pendeta tersenyum. "Dewa-dewi sendiri yang telah 
menyatukan kalian. Silakan kalian saling melepaskan 
benang suci di pergelangan tangan masing-masing." 


Pangeran Leonard dan Dewi Harnum saling berhadapan, 
saling melempar senyum. Lalu, saling melepaskan benang 
suci dari tangan keduanya. 


"Sekarang pergilah ke pagar samping kuil dan ikatkan 
benang suci kalian di sana." kata pendeta yang kembali 
dipatuhi oleh pasangan baru tersebut. 


"Mengapa harus mengikat benang suci, Kanda?" tanya Dewi 
Harnum setelah selesai mengikat benang suci miliknya ke 
pagar kuil. 


"Aku dengar. Pasangan suami-istri yang mengikatkan 
benang suci bersama akan dipersatukan dewa dalam tujuh 
kehidupan, Dinda." terang Pangeran Leonard setelah 
mengikatkan benang suci miliknya. 


Dewi Harnum tersenyum dengan pipi bersemu. Mereka 
kembali berjalan-jalan. Menikmati waktu berdua dengan 
penuh canda tawa. Bahkan mereka juga mengunjungi pasar 
tradisional Alaska. Bibirnya melengkung senyum saat 


tangannya meraba banyak gelang tangan di salah satu 
kedai pasar. 


"Kita bisa membeli semua gelang tangan yang ada di kedai 
ini jika kau menyukainya, Sayang." bisik Pangeran Leonard 
memeluk istrinya dari belakang---mengabaikan tatapan iri 
beberapa orang yang mengarah pada mereka. 


Dewi Harnum tersenyum, menggeleng. "Aku ingin gelang 
yang lain." katanya. 


"Kita bisa mencarinya." 


"Sayangnya, aku hanya ingin gelang tangan istimewa 
darimu, Suamiku." 


"Baiklah kalau begitu, Istriku." Pangeran Leonard terkekeh 
ringan. 


"Kau gadis bersuara emas itu, kan?" 


Keduanya tiba-tiba menoleh, melihat seorang wanita paruh 
baya mendekat ke arah mereka. Lebih tepatnya, 
menghampiri Dewi Harnum. Pangeran Leonard melepaskan 
pelukannya pada tubuh sang dewi enggan. Keningnya 
berkerut samar. 


"Namaku Emily. Apakah kau masih mengingatku, Nak? Aku 
adalah bibi yang telah memberimu anggur saat kau lapar 
waktu itu. Kau ingat?" pancing Emily antusias. 


"Anggur?" Pangeran Leonard mengernyit tak senang. 


"Aku ingat." Dewi Harnum tersenyum. "Bagaimana kabarmu, 
Bi?" tanyanya sopan. 


"Aku sangat baik." Emily tersenyum lebar. "Apa kau tahu? 
Setelah aku mengikuti saranmu untuk tidak menjual 
penginapanku, sekarang penginapanku adalah penginapan 
teramai di Alaska." ungkapnya bahagia. 


"Aku turut bahagia untukmu, Bi." kata Dewi Harnum 
tersenyum tulus. 


Emily melirik lelaki di samping Dewi Harnum. Penyamaran 
membuatnya tak mengenali Pangeran Leonard. Lalu, 
kembali menatap Dewi Harnum. "Apa dia itu kekasihmu?" 
tanyanya memastikan. 


Pangeran Leonard mendengkus samar. Kekasih katanya? 
Hei! Bahkan ia lebih dari itu. 


"Dia bukan kekasihku, Bi." Dewi Harnum menggeleng pelan. 
la merangkul lengan Pangeran Leonard mesra, tersenyum 
maklum. "Dia adalah suamiku." 


Seketika, dada Pangeran Leonard berdesir halus saat 
mendengar pengakuan tersebut. Pengakuan tersebut sudah 
cukup untuk meredakan amarah pada Emily karena telah 
memberi Dewi Harnum anggur waktu itu. 


"Maafkan aku." Emily meringis---menatap Pangeran Leonard 
bersalah. "Siapa namamu, Anak muda?" tanyanya ramah. 


"Apakah kau tidak tahu siapa aku?" geram Pangeran 
Leonard tertahan. "Aku adalah Pang---" 


"Namanya Pangleo." sela Dewi Harnum cepat. 
Pangeran Leonard menoleh, tak mengerti. 


"Pangleo?" Emily membeo. "Nama yang cukup unik," pujinya 
tersenyum kaku. 


Pangeran Leonard menghela napas pasrah. Menahan segala 
umpatan di mulut saat mendengar nama aneh tersebut. 


"Lalu namamu sendiri?" tanya Emily pada Dewi Harnum. 
"Namaku Kaalillya." 


"Pelayan yang tersohor itu?" Emily terkejut. Menatap Dewi 
Harnum memastikan sekaligus segan. 


Sang dewi hanya tersenyum tanpa makna. Mengabaikan 
Pangeran Leonard yang menggeram kecil. Matanya 
menyorot Emily tak suka. Sekalipun Dewi Harnum pernah 
menjadi pelayan, tapi Pangeran Leonard tak terima jika 
mendengarnya secara langsung. 


"Apakah kalian baru saja menikah?" tanya Emily lagi. 


"Maaf, Bi." Pangeran Leonard menyela. "Sejak tadi kau 
bertanya ini dan itu. Sebenarnya apa maksud dari 
kedatanganmu?" tanyanya skeptis. 


Emily meringis. "Maafkan aku. Aku hanya ingin berterima 
kasih pada istrimu. Karenanya, aku kembali kaya sekarang." 
terangnya jujur. 


"ika sudah selesai, kau bisa pergi sekarang." tukas 
Pangeran Leonard ketus. 


"Suamiku ...," tegur Dewi Harnum. 


Pangeran Leonard merengut. Namun memilih diam. Sang 
dewi menatap Emily. "Kami turut bahagia untukmu, Bi." kata 
Dewi Harnum tersenyum tulus. 


"Terima kasih." Emily tersenyum haru. "Bagaimana jika 
kalian beristirahat di penginapanku?" tawarnya penuh 


harap. 
"Kami tidak---" 


"Kumohon, Nak ...." Emily menyela cepat perkataan Dewi 
Harnum. "Kumohon. Kalian tidak perlu membayar sewanya. 
Aku hanya ingin berterima kasih." 


"Bagaimana, Suamiku?" Dewi Harnum meminta pendapat 
Pangeran Leonard. 


"Terserah kau saja, Istriku." 


Dewi Harnum tersenyum tipis. Akhirnya mereka 
memutuskan pergi---menerima kenyamanan yang diberikan 
Emily pada mereka. 


Setelah kepergian mereka, Pangeran Leoneel yang tengah 
menyamar datang ke tempat Dewi Harnum berdiri, namun 
sang dewi sudah tidak ada. Matanya menatap sekitar--- 
mencari keberadaan Dewi Harnum. la sempat melihat sang 
dewi bersama seorang lelaki. Namun, Pangeran Leoneel tak 
dapat melihat wajah lelaki asing tersebut. 


"Siapa lelaki yang bersama dengan Kaalillya tadi?" gumam 
Pangeran Leoneel rendah---berbahaya. 


Siapapun lelaki itu, Kaalillya hanya miliknya. 


Beragam jenis makanan terhidang di hadapan pasangan 
muda tersebut. Saat ini, Pangeran Leonard dan Dewi 
Harnum tengah beristirahat di penginapan milik Emily. 
Penginapan yang dulu sepi pengunjung kini menjadi 
penginapan teramai di Alaska. 


"Kanda ...." 


"Hem." Pangeran Leonard menoleh. 
"Apa aku boleh bertanya sesuatu?" 


Pangeran Leonard mengangguk cepat. Melihat raut wajah 
serius sang dewi membuatnya sangat penasaran. 


"Selir Kemuliaan Siti Maryam Hameera al-Ouraisy II." gumam 
Dewi Harnum penuh arti. 


Sesaat tubuh Pangeran Leonard menegang. "Kau tahu dari 
mana, Dinda?" tanyanya. 


"Putri Carrissa." 


Tubuh Pangeran Leonard kembali seperti semula. 
Tatapannya melembut. "Apa yang ingin kau tanyakan, 
Sayangku? Aku akan menjawabnya dengan jujur." katanya 
memanjakan. 


Setelah meletakan makanan di meja dekat ranjang, Dewi 
Harnum mendekati Pangeran Leonard. Mereka berada di 
atas ranjang penginapan dengan Pangeran Leonard yang 
bersandar nyaman di kepala ranjang. Sedangkan sang dewi 
duduk di samping tubuhnya. 


"Aku belum ingin bertanya." Dewi Harnum menggeleng 
lembut. "Aku ingin tahu seperti apa mendiang Selir Maryam 
di matamu, Kanda." 


"Selir Maryam adalah wanita yang baik hati." kata Pangeran 
Leonard jujur. 


"Kau jatuh cinta padanya, Pangeran?" 


Pangeran Leonard tersenyum senang mendengar 
kecemburuan dalam suara sang istri. "Dia yang jatuh cinta 


padaku, Dinda." 


Dewi Harnum mengernyit serius---melupakan 
kecemburuannya. "Apa penyebab dari konflik antara 
Kerajaan Yunani dengan Kerajaan Saudi Arabia, Kanda?" 


"Panjang ceritanya, Sayang," Pangeran Leonard mengusap 
kepala sang dewi sayang. 


"Perpendek saja dan ceritakan intinya. Aku akan 
mendengarkan semuanya." 


Pangeran Leonard menarik tubuh sang dewi agar merapat 
padanya---memeluknya. la mengarahkan kepala Dewi 
Harnum agar bersandar nyaman di dadanya. 


"Pernikahanku dan Selir Maryam adalah pernikahan beda 
agama pertama di negeri ini. Pernikahan kami membuat 
Selir Maryam tidak diakui lagi oleh keluarganya. Keluarga 
Arabia menganggap jika pernikahan kami tidak sah dan 
haram." 


"Aku mengerti." Dewi Harnum mengangguk. "Aku pernah 
dengar jika di dalam agama Islam---pernikahan beda agama 
adalah sesuatu yang dikecam keras dan diharamkan." 
selorohnya. 


Pangeran Leonard mengangguk membenarkan. Kepalanya 
bertumpu di atas kepala sang dewi. Matanya terpejam 
nyaman. Menikmati kebersamaan ini dengan sebaik 
mungkin. Mendadak, ia terserang kantuk dan ingin tidur. 
Namun suara sang dewi menggagalkan rencananya. 


"Ceritakan lagi, Kanda," rengek Dewi Harnum. 


"Aku mengantuk, Sayang ...," 


Dewi Harnum menggeleng keras kepala. "Mata boleh 
terpejam. Tapi mulut harus terus bercerita." cebilnya penuh 
tuntutan. 


Pangeran Leonard tersenyum tipis sebelum melanjutkan 
ceritanya. "Aku pernah menolak Selir Maryam. Tapi, Selir 
Maryam dengan percaya diri merubah keyakinannya demi 
pernikahan itu. Dia juga tidak keberatan jika keberadaannya 
ditolak oleh keluarganya---bahkan dunia. Katanya, selama 
aku bersamanya. Apa pun rintangan bukanlah suatu 
masalah." terang Pangeran Leonard terkekeh getir di akhir 
kalimatnya. 


"Kau mencintainya?" tanya Dewi Harnum memastikan. 


"Aku menyayanginya. Karena aku hanya mencintaimu 
seorang, Permaisuriku -" 


Wajah Dewi Harnum bersemu merah. 


"Sejak saat itu. Kerajaan Yunani dan Kerajaan Saudi Arabia 
tidak pernah akur, Dinda. Bahkan rakyat Yunani yang 
menganut agama Islam juga tidak diperbolehkan berziarah 
ke Saudi Arabia." imbuh Pangeran Leonard. 


"Apakah di Yunani tidak ada lagi yang menganut agama 
Islam?" tanya Dewi Harnum penasaran. 


"Entahlah. Sepertinya tidak ada." Pangeran Leonard menarik 
halus wajah sang dewi, menatapnya lekat. "Lupakan 
tentang Selir Maryam, Dinda. Masa laluku hanya tinggal 
kenangan. Fokus saja pada kita karena masa depanku 
adalah dirimu, Dinda." 


Dewi Harnum tersenyum merona. Namun, rasa penasaran 
masih mendominasi hatinya. "Apakah Kerajaan Saudi Arabia 


hanya bermusuhan dengan Kerajaan Yunani, Kanda?" 
tanyanya. 


"Tidak juga. Mereka juga memusuhi kerajaan Mesir." 
Dewi Harnum terkejut. "Mesir? Bagaimana bisa?" 


"Sepertinya aku juga harus memberitahumu hal lain," erang 
Pangeran Leonard kesal. Ia ingin tidur dengan Dewi Harnum 
dalam pelukannya. Tapi sepertinya sang dewi belum 
mengizinkannya untuk tidur dengan tenang. 


"Hal lain seperti apa, Pangeranku?" 


"Seperti Selir Maham yang mengikuti jejak Selir Maryam, 
Tuan Putri. Selir Maham juga merubah keyakinannya demi 
menikah denganku." jawab Pangeran Leonard gemas. 


"Artinya ...," Dewi Harnum terbelalak. la menatap Pangeran 
Leonard syok. "Selir Maham adalah seorang Islam?" 


"Dulu. Sekarang tidak lagi." kata Pangeran Leonard 
mengecup hidung mancung sang dewi gemas. "Apa ada lagi 
yang ingin kau tanyakan, Sayangku?" 


Dewi Harnum menyengir kecil, menggeleng. "Tidak, Kanda. 
Terima kasih." 


"Apakah kita bisa tidur?" tanya Pangeran Leonard. 
Dewi Harnum menggeleng. "Aku tidak mengantuk, Kanda," 


"Kalau begitu ... apakah aku bisa tidur di pangkuanmu, 
Istriku?" tanya Pangeran Leonard penuh harap. 


Dewi Harnum tergelak, mengangguk senang hati. Pangeran 
Leonard tak membuang waktu, ia segera menidurkan 
kepalanya di pangkuan sang istri dan mengerang nyaman 


sembari memejamkan mata. Tangannya menarik halus 
tangan Dewi Harnum, meletakannya di atas kepala--- 
meminta dimanjakan tanpa kata. 


Mengerti, Dewi Harnum mengusap kepala suaminya penuh 
sayang. "Menjelang sore hari, aku ingin berburu 
bersamamu, Tuanku." katanya lembut. 


"Kapanpun kau ingin---bangunkan aku." Pangeran Leonard 
memeluk pinggang Dewi Harnum erat. Lalu, tertidur pulas 
dengan cepat. 


Dewi Harnum tersenyum bahagia. Mengingat 
pembicaraannya dengan Pangeran Leonard tadi 
membuatnya menatap lurus ke depan. Tatapannya tak 
terbaca. Lalu, bergumam tanpa makna. Entah apa yang 
tengah ia pikirkan. 


"Selir Maham, ya?" 
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"Sekalipun kamu merasa hidupmu membosankan dan tidak 
ada gunanya ... tetaplah hidup. Napasmu saja sudah cukup 
untuk membuat hidupmu berharga-" 


---“BeautifulSea25--- 


Kerajaan Alaska tengah diliputi perasaan berkabung. Semua 
orang berkumpul di taman belakang untuk memberikan 
penghormatan terakhir kepada selir kelima Pangeran 
Leonard yang bernama Selir Ofamur Azia. Raja Ordos dan 
Ratu Sita juga datang. 


"Di mana menantuku, Baginda Raja?" Raja Ordos menatap 
Raja Alardo dingin. "Bahkan saat putriku akan dikremasikan 
dia tidak hadir? Benar-benar." 


"Putra Mahkota sedang sibuk." 
Bersama selirnya, batin Raja Alardo mengimbuhkan. 


"Sesibuk apa sampai tidak bisa memberikan penghormatan 
terakhir kepada selirnya, Baginda? Apakah Pangeran 
Leonard tidak menganggap Selir Ofamur berharga?" tanya 
Ratu Sita sopan. 


"Sebaiknya, kita mulai ritual kremasi." tukas Raja Alardo 
dingin. Enggan berlama-lama berbincang dengan orang 
yang pernah mencoreng nama baik Kerajaan Alaska. 


Ritual kremasi yang dilakukan oleh Raja Ordos berjalan 
dengan khidmat. Kobaran api mulai melahap habis tubuh 
pucat Selir Ofamur---menyisakan abu saat kobaran api mulai 
meredup. 


Putri Carrissa mengusap perutnya perlahan. Matanya 
menatap kematian Selir Ofamur puas. Hatinya terus memuji 
kebodohan sang selir yang memilih bunuh diri karena 
Pangeran Leonard tak menyentuhnya. 


la berharap jika para selir Pangeran Leonard yang lain juga 
mengikuti jejak Selir Ofamur. Bunuh diri karena tak disentuh 
Leon. Dengan begitu, Putri Carrissa tidak perlu repot-repot 
mengotori tangannya untuk menyingkirkan para selir 


Pangeran Leonard. Lihat, kan? Bahkan sebelum bertindak, 
Selir Ofamur sendiri yang memilih mundur dengan cara 
yang sangat tragis. 


Ah, rasanya ... Putri Carrissa ingin berpesta. 
Selamat tinggal, Permaisuri palsu.... 


Selir Ambar berjalan congkak di lorong istana---tujuannya 
adalah mencari keberadaan Pangeran Laksya dengan 
beberapa pelayan yang mengekor di belakangnya. la 
tersenyum angkuh pada setiap orang yang menyapanya. 
Seketika, matanya berbinar saat melihat Pangeran Laksya 
tengah berbincang seorang lelaki yang Selir Ambar ketahui 
adalah Pangeran Shazjahant. 


Melihat sosok Selir Ambar yang berjalan tergesa, Pangeran 
Shazjahant tersenyum miring sebelum pergi dari hadapan 
Pangeran Laksya. 


"Suamiku!" 


Pangeran Laksya memutar tubuh, menatap datar Selir 
Ambar yang kini telah berdiri di hadapannya. "Ada apa, 
Selir?" 


"Ada apa?" Selir Ambar mengernyit. "Apakah salah jika 
seorang istri ingin menemui suaminya, Tuanku?" tanyanya 
lembut. 


"Ah. Tentu saja tidak." Pangeran Laksya tersenyum tipis. 


Selir Ambar memeluk lengan Pangeran Laksya manja. "Aku 
bosan tanpamu. Bisakah kita menghabiskan waktu bersama, 
Tuanku? Kita ini, kan masih pengantin baru." 


Pangeran Laksya bergeming. Matanya tak sengaja melihat 
sosok Putri Gaurvy yang berjalan anggun menuju taman 
istana. 


"Tuanku?" tegur Selir Ambar heran. 


"Ah, ya." Pangeran Laksya tersadar. la melepas halus 
rangkulan Selir Ambar di lengannya, tersenyum manis 
sembari memegang pundaknya. "Sebagai Putra Mahkota, 
aku sangat sibuk, Selir. Sekarang pun aku harus rapat 
dengan dewan kerajaan. Kapan-kapan aku pasti akan 
mengajakmu jalan-jalan." bujuknya. 


"Sungguh?" Selir Ambar memastikan. Walau berat hati, ia 
berusaha menerima jika suaminya bukan orang biasa. 


"Iya, Sayangku ...." 
Selir Ambar mengangguk disertai senyuman paksa. 


"Baiklah. Aku pergi dulu." Pangeran Laksya mengecup 
kening Selir Ambar singkat sebelum pergi. 


Langkah tergesa Pangeran Laksya menarik perhatian Selir 
Ambar. Hatinya diselimuti perasaan curiga. Terlebih saat 
Pangeran Laksya berbelok menuju suatu tempat. Entah 
mengapa ... Selir Ambar merasa jika Pangeran Laksya 
tengah mengabaikannya. Tangannya meremas sisi baju 
bangsawannya. Wajah cantiknya menyiratkan kecemasan. 


Apakah perkataan Dewi Harnum telah menjadi kenyataan? 
"Pelayan," 


"Ya, Selir?" 


"Tempat apakah yang sedang Pangeran Laksya tuju?" tanya 
Selir Ambar datar. Namun tatapannya tak lepas dari sosok 
Pangeran Laksya yang telah menghilang. 


"Pangeran Laksya tengah menuju taman istana, Selir." 


"Taman istana?" Selir Ambar mengernyit. "Apakah rapat 
dengan dewan kerajaan dilaksanakan di sana?" 


Para pelayan saling tatap. Salah satu dari mereka kembali 
menjawab, "Tidak, Selir. Rapat kerajaan hanya diadakan di 
ruang sidang istana." 


Selir Ambar mengernyit dalam. Jika bukan rapat, mengapa 
Pangeran Laksya menuju taman istana? Mengapa lelaki itu 
membohonginya? Namun suara pelayan yang kembali 
mengudara membuat tubuhnya bergetar pelan. 


"Biasanya, Pangeran Laksya menghampiri Putri Gaurvy yang 
tengah bersantai di taman istana, Selir." 


Apakah Pangeran Laksya tengah menghindarinya? 


Di tempat lain, Putri Gaurvy menatap hamparan bunga- 
bunga di hadapannya dengan bibir melengkung senyuman 
manis. Pelukan di perutnya membuatnya terkesiap--- 
terkejut. Mengetahui siapa pelakunya, tubuhnya kembali 
tenang. Kali ini, tangannya balas memeluk tangan pelaku 
yang tengah memeluknya erat dari belakang tersebut. 


"Aku sangat merindukanmu, Istriku." 
"Tumben sekali." kekeh Putri Gaurvy geli. 
Pangeran Laksya tersenyum tanpa makna. 


"Mengapa kau di sini, Laksh?" 


"Karena aku merindukanmu." 
"Lalu selirmu?" Putri Gaurvy mengernyit. 


"Dia bisa mengurus dirinya sendiri." jawab Pangeran Laksya 
acuh. 


"Kalian bertengkar?" 
"Tidak." 


"Lalu, mengapa sikapmu sedingin ini padanya, Laksh? 
Mengapa kau mengabaikannya?" Putri Gaurvy keheranan. la 
memutar tubuh, menatap suaminya tak mengerti. "Biasanya 
kau akan menghabiskan waktu paling lama satu bulan 
bersama selir barumu. Tapi apa ini? Baru sehari pernikahan 
dan kau langsung meninggalkan selir barumu?" 


"Sepertinya." 


"Ada apa, Laksh? Apakah dia kurang memuaskanmu di atas 
ranjang?" ejek Putri Gaurvy. 


"Tidak juga." 
"Lalu, mengapa kau mengabaikannya?" 
"Tidak tahu." Pangeran Laksya menggeleng pelan. 


Putri Gaurvy berbinar. "Wah! Ini keberuntunganku atau 
nasib sial selir barumu itu?" guraunya. 


"Entahlah." Pangeran Laksya mengangkat bahunya acuh. la 
kembali merangkul pinggang Putri Gaurvy mendekat. 
Kepalanya menyusup ke perpotongan leher sang putri yang 
indah. "Aku hanya ingin bersamamu." bisiknya lembut. 


Putri Gaurvy sedikit berjinjit, memeluk leher suaminya dan 
tersenyum menggoda. "Tapi, ini adalah waktumu bersama 
selir baru---" 


"Aku hanya ingin menghabiskan waktuku bersamamu, Vy." 
kata Pangeran Laksya manja. 


"Baiklah. Sampai kapan?" 


Pangeran Laksya menggeleng. Pelukannya pada tubuh Putri 
Gaurvy kian mengerat. la juga heran dengan dirinya sendiri. 
Sebelumnya, ia ingin sekali memiliki Selir Ambar. Tapi 
setelah mendapatkannya ... mengapa ia jadi seperti ini? 
Pangeran Laksya pun bingung. Tapi yang jelas. Saat melihat 
Selir Ambar ... ia merasa bosan. Di matanya, Selir Ambar 
yang sekarang ... cukup membosankan. 


"Kudengar. Selir barumu kali ini sangat cantik---bahkan 
sampai mengalahkan kecantikanku, Laksh." kata Putri 
Gaurvy tenang. Wajah cantiknya bersinar puas--penuh 
kemenangan. Lalu, melempar senyum mengejek pada 
seseorang yang berdiri tak jauh dari mereka. 


"Hanya kau yang paling cantik, Istriku." 


Selir Ambar memutar tubuh. Lalu, pergi dengan membawa 
kemarahan tertahan di hatinya. Sialan! Pangeran Laksya 
mencampakannya. Perkataan Dewi Harnum benar-benar 
menjadi kenyataan. 


la harus apa sekarang? 


Entah sudah berapa lama Dewi Harnum mengusap kepala 
Pangeran Leonard yang tidur di pangkuannya. Sang dewi 
meringis pelan saat kakinya mulai terasa pegal. Tangannya 
memindahkan kepala Pangeran Leonard di bantal dengan 
gerakan hati-hati. Sesekali mengusap rambutnya agar tak 


terbangun. Sang dewi sendiri cukup takjub melihat sang 
suami tertidur pulas. Padahal situasi di luar kamar 
penginapan mereka cukup berisik. 


"Tidur yang nyenyak, Suamiku." bisik Dewi Harnum lembut. 
Bibirnya mengecup kening Pangeran Leonard tak kalah 
lembut. 


Melihat banyak makanan yang masih utuh di atas meja, 
Dewi Harnum tersenyum tipis. Ia turun dari ranjang dengan 
gerakan perlahan. Emily memang menyiapkan makanan 
untuk mereka. Tapi, karena Dewi Harnum tengah berpuasa, 
Pangeran Leonard juga menolak makan. 


Sang dewi kembali memakai selendang untuk menutupi 
wajahnya, kecuali bibir. Lalu, membawa banyak makanan itu 
keluar untuk dibagikan pada yang lebih membutuhkan 
sebagai amal. 


Beberapa saat telah berlalu. Makanan di tangan sang dewi 
juga tersisa sedikit. Ia berjalan menuruni undakan tangga 
kuil dan memberikan makanan tersebut pada seorang nenek 
buta yang pernah ia temui saat pertama kali menginjakan 
kaki di kuil Dewa Zeus. 


"Senang bertemu denganmu lagi, Permaisuri." kata nenek 
itu riang. 


Dewi Harnum duduk di hadapannya, tersenyum tipis. "Aku 
juga senang, Nek. Bagaimana kabarmu?" 


"Kabarku tidak pernah sebaik ini," Nenek tersenyum lembut. 
Penuh keharuan. "Apa pun yang ingin kau lakukan---selama 
itu dalam jalan kebenaran, lakukanlah! Jangan pernah 
meragu." katanya tiba-tiba. 


Di balik selendangnya, Dewi Harnum mengernyit samar. 
"Apa maksudmu, Nek?" tanyanya penasaran. 


"Kau akan temukan jalannya." Nenek itu enggan memberi 
penjelasan lebih. "Malam ini adalah malam bulan purnama 
sempurna. Malam yang indah dari pada seribu malam bulan 
purnama lainnya. Ikatan cinta dan penyatuan yang terjadi di 
malam ini akan selalu diberkahi." selorohnya menarik 
perhatian beberapa orang. 


Tubuh Dewi Harnum bergetar pelan. "A---aku ...." Sang dewi 
tak bisa berkata-kata. 


"Bagi seorang perempuan yang telah menikah, kebahagiaan 
dan kesedihan adalah suaminya. Seorang istri hanya akan 
mendapat kesempurnaannya saat menyatu dengan 
suaminya dan saling melengkapi hingga utuh." 


Dewi Harnum berdiri, tersenyum paksa. "Terima kasih. 
Semoga Dewa selalu melindungimu, Nek." katanya tulus. 


"Puji, Mahadewi!" seru sang nenek khidmat. 


Dewi Harnum melangkah pelan sembari memegang 
selendangnya. Seketika, kakinya terhenti saat mendengar 
suara yang sangat indah. Ia tampak mencari sumber suara. 
Tanpa sadar, kakinya membawa sang dewi menuju sumber 
suara. Lalu, berhenti di salah satu kamar penginapan yang 
letaknya paling ujung---jauh dari keramaian. Lorong 
penginapan ini cukup sepi. 


Dari celah pintu kamar penginapan, Dewi Harnum melihat 
sesuatu yang membuat jantungnya berdesir halus. la 
melihat seorang anak kecil dengan pakaian tertutup, kecuali 
tangan dan wajah---tengah membawa sebuah kitab di 
pangkuannya. Dewi Harnum tak pernah mendengar 


lantunan doa seindah itu. Tanpa sadar, airmatanya menetes 
begitu saja. 


Tapi yang terjadi selanjutnya membuat sang dewi terkesiap. 


"Shodagallahul'adzim." bocah perempuan itu menutup 
kitabnya. 


"Wah. Putri ibu pintar sekali. Kau mengaji dengan sangat 
baik." 


"Ibu, mengapa kita harus beribadah kepada Tuhan secara 
sembunyi-sembunyi? Mengapa saat di luar, kita harus 
mengikuti cara beribadah orang-orang itu, Bu? Apakah kita 
tidak bisa beribadah kepada Tuhan kita dengan benar?" 


"Sayang. Cukup turuti ayah dan ibu jika kau ingin tetap 
hidup." Wanita paruh baya tersebut memaksakan 
tersenyum. "Sebaiknya, kau pergi bermain di luar." 


"Baik, Bu." Bocah perempuan itu menurut. Pergi keluar 
kamar penginapan tanpa menyadari kehadiran Dewi 
Harnum. 


Dewi Harnum kembali melihat dari celah pintu. la akan 
pantau lebih dulu, setelah itu ia akan menemui pasangan 
islam yang tengah berbincang serius tersebut. 


"Sampai kapan kita harus hidup seperti ini, Suamiku?" 
"Laila, tenangkan dirimu." 


"Bagaimana aku bisa tenang, Suamiku?" Laila berdiri, 
menatap suaminya berkaca-kaca. "Khumaira menanyakan 
begitu banyak hal padaku. Tapi, aku? Apa yang harus 
kukatakan padanya?" 


"Haruskah aku mengatakan jika ayahnya bukanlah lagi 
seorang Yunani. Tapi, ayahnya adalah seorang islam?" Laila 
berdiri membelakangi suaminya. 


"Aku pun tak ingin seperti ini." kata lelaki itu bersalah. 


"Kita menderita seperti sekarang sejak mendiang Selir 
Maryam menciptakan selisih paham antara Arabia dan 
Yunani. Meskipun peraturan kerajaan membolehkan 
rakyatnya memilih agama, tapi tetap saja. Masyarakat akan 
mengecam keras adanya seorang islam." seloroh Laila 
terluka. 


"Laila," 


Laila menatap suaminya sedih. "Aku pernah mengatakannya 
padamu. Ayo pergi ke negeri yang mayoritas rakyatnya 
menganut agama islam. Tapi kau menolak---" 


"Aku tidak menolak dan tidak juga mengiyakan." Sang 
suami berdiri, menatap istrinya memohon---membujuk. 
"Tapi, aku tidak bisa meninggalkan Alaska, Sayang. Di sini, 
pekerjaanku sangat bagus. Kita juga bisa hidup dengan 
layak dan---" 


"Apa gunanya materi jika hati kita tertekan, Suamiku?" sela 
Laila cepat. 


"Laila," 


"Bukan hanya kita yang islam, Suamiku. Tapi beberapa dari 
kerabat dan tetangga kita juga islam. Tapi, kita harus 
berpura-pura menyembah Dewa mereka---padahal hati kita 
tidak sejalan dengan tradisi ini." 


Dewi Harnum terhenyak. Ternyata masalah perbedaan 
agama memang sangat sensitif. Sang dewi menggigit 


bibirnya resah. Apa yang harus ia lakukan sekarang? Tak 
lama, bibirnya bergumam penuh tekad---menjanjikan. 


"Toleransi antar agama harus segera dibuat." 
"Sayangku!" 


Suara itu membuat tubuh Dewi Harnum menegang. la 
menghela napas---kembali menormalkan kondisi tubuhnya 
saat merasakan derap langkah Pangeran Leonard tampak 
tergesa ke arahnya. Dewi Harnum menoleh, tersenyum tipis. 


"Sejak tadi aku mencarimu." Pangeran Leonard cemberut 
masam. Wajahnya tampak kuyu khas orang bangun tidur, 
namun masih terlihat tampan. "Apa yang kau lakukan di 
sini, Dinda?" tanyanya serius. 


"Membagikan makanan." 


"Makanan yang disiapkan bibi tua Emily itu?" Pangeran 
Leonard memastikan. 


Dewi Harnum terkekeh geli, mengangguk. la merangkul 
lengan Pangeran Leonard---sengaja membawanya menjauh 
dari kamar penginapan tersebut. Pangeran Leonard dengan 
senang hati menuruti. 


"Mengapa kau terbangun, Kanda? Padahal tadi kau tidur 
pulas sekali," 


"Itu karena tidak ada dirimu di sampingku." cebil Pangeran 
Leonard masih kesal. "Mengapa kau tidak membangunkanku 
jika ingin pergi? Aku, kan bisa membantumu, Dinda ....," 
rengeknya. 


Dewi Harnum tertegun. Benarkah Putra Mahkota Alaska 
yang merengek barusan? Sulit dipercaya. Tapi, bibir sang 


dewi segera mengulas senyum lembut. "Aku tidak tega 
membangunkanmu, Kanda. Maafkan aku, ya. Jangan marah 


"Apa aku bisa marah padamu, Sayang?" Pangeran Leonard 
mendengkus samar. "Sepertinya tidak bisa." 


"Kemarahan adalah salah satu bentuk emosi yang sangat 
diwajarkan. Suatu saat nanti, kau pasti akan marah padaku 
karena suatu hal," gurau Dewi Harnum. 


"Dinda," tegur Pangeran Leonard tak senang. 


"Tapi, aku berharap. Semarah apa pun kau nanti padaku ... 
tidak akan ada kekerasan fisik yang kau lakukan 
terhadapku," 


Pangeran Leonard menghentikan langkahnya. Melirik Dewi 
Harnum datar. "Hentikan pembicaraan ini. Aku tidak suka." 
tukasnya dingin. 


"Maaf ...," Dewi Harnum menyengir polos. 


Pangeran Leonard menghela napas panjang. Meredakan 
amarah yang sempat menguasai hatinya. Tangannya 
merangkul pinggang sang dewi posesif. Lalu, mereka 
berjalan dalam keheningan. Untuk pertama kalinya, 
Pangeran Leonard yang menyukai kesunyian---tampak 
membenci kesunyian saat bersama dengan Dewi Harnum. 


"Mengapa kau diam saja, Dinda?" erang Pangeran Leonard 
frustasi. 


Dewi Harnum mencebikan bibir. "Aku bicara, kau marah. 
Tidak bicara, kau juga marah. Aku benar-benar tidak 
mengerti dirimu, Kanda." keluhnya tertahan. Suaranya 
merajuk manja. 


"Maaf, Sayang. Aku tidak bermaksud begitu." Pangeran 
Leonard mencuri kecupan singkat di bibir sang dewi di sela 
langkahnya. "Bagaimana kalau sekarang saja kita berburu, 
Dinda?" tawarnya mengalihkan pembicaraan. 


"Tidak." Dewi Harnum melepaskan pelukan sang pangeran 
dan berjalan lebih dulu. 


"Sayang, jangan marah. aku minta maaf." seru Pangeran 
Leonard penuh harap. 


Dewi Harnum bergeming. Mempercepat langkah. 


"Jangan seperti ini, Kesayanganku." bujuk Pangeran Leonard 
terus membuntuti Dewi Harnum. Langkahnya terhenti saat 
langkah sang dewi juga terhenti. "Sayang. Aku---" 


"Aku ingin bertanya." 
Pangeran Leonard mengerjap. "Katakan, Sayang," 


"Jika salah satu dari rakyat Alaska ada yang beragama islam, 
apakah kau akan mengucilkannya, Kanda?" tanya Dewi 
Harnum serius. 


"Tidak, Sayang. Setiap rakyat memiliki haknya dalam 
peribadatan." Pangeran Leonard menjawab lugas. 


Dewi Harnum terdiam. 


"Ada apa? Apakah ada sesuatu yang menganggumu, 
Dinda?" tanya Pangeran Leonard serius. 


"Ah, tidak." Dewi Harnum menjawab cepat. Tangannya 
merangkul lengan suaminya manja, tersenyum manis. "Mari 
berburu, Kanda." katanya riang---mengalihkan pembicaraan. 


Pangeran Leonard tersenyum senang saat Dewi Harnum tak 
lagi marah padanya. la menyanggupi keinginan sang dewi 
dengan perasaan gembira. Lalu, melanjutkan langkah 
menuju kamar penginapan mereka untuk segera bersiap. 
Sang pangeran tak menyadari jika sang dewi tengah 
memikirkan hal penting. 


la harus segera menemukan seorang islam yang memiliki 
pengaruh yang cukup kuat di dunia. Tapi siapa? 


Langit malam tampak indah. Taburan bintang dan bulan 
yang bersinar membuat nyaman sejauh mata memandang. 
Archaya berdiri di jendela kamarnya, menatap sang 
rembulan dengan tatapan yang sulit diartikan. Beberapa 
hari terakhir ini, hatinya selalu gelisah. Terlebih ia juga 
tengah menghindari seseorang. 


"Aku sangat merindukanmu, Kangmas." 


Archaya menutup mata saat sepasang tangan memeluk 
tubuhnya dari belakang. Kepala yang bersandar nyaman di 
punggungnya membuat hati Archaya berdesir halus 
sekaligus sesak. 


"Ini salah, Dinda," 


"Apa yang salah?" Putri Seruni mengeratkan pelukannya. 
"Apa kau tahu, Kangmas? Sejak kau datang, aku berusaha 
keras menahan diri untuk tidak memelukmu. Tapi sikapmu 
beberapa hari ini membuatku kecewa, Kangmas. Mengapa 
kau mengabaikanku?" rajuknya manja. 


Archaya membuka mata dan melepaskan pelukan Putri 
Seruni dari tubuhnya. Matanya menatap datar. "Kau tidak 
lupa siapa kita, kan?" 


"Kita?" Putri Seruni berkedip sekali. "Kita sepasang manusia 
yang saling mencintai, kan?" gumamnya balik bertanya. 


"Kita adalah sepasang manusia dengan kasta yang berbeda, 
Dinda. Kau seorang bangsawan. Sedangkan aku adalah 
seorang prajurit biasa." terang Archaya datar. 


"Lalu, masalahnya di mana, Kangmas?" tanya Putri Seruni 
tenang. 


"Mengapa kau tidak mengerti juga, Tuan Putri?" geram 
Archaya tertahan. 


Putri Seruni tergelak ringan. Archaya mengernyit heran. 
Padahal tidak ada yang lucu. Saat sang putri mendekat--- 
memeluknya erat, Archaya merutuk pelan saat merasakan 
dirinya menyerah---kembali luluh. la balas memeluk sang 
putri dan jatuh cinta lagi. 


Putri Seruni tersenyum senang. "Aku dengar. Pangeran 
Leonard dari Alaska telah menikahi seorang pelayan, 
Kangmas." kata Putri Seruni tiba-tiba. 


"Hem. Pelayan itu adalah adikku." 
"Adik kandungmu?" 


"Bukan. Sebenarnya ibuku menemukannya di samping 
bunga mawar yang berada di kebun kami. Saat itu tengah 
hujan badai, berkat perlindungan dewa, bayi itu baik-baik 
saja." 


"Jadi maksudmu, dia bayi yang terbuang? Seseorang telah 
membuangnya? Begitu?" tanya Putri Seruni penasaran. 


"Entahlah." 


Putri Seruni mengangkat wajah---tersenyum lebar guna 
menyembunyikan raut iba sekaligus keterkejutannya. "Kita 
bisa mengikuti jejak mereka, Kangmas." katanya penuh arti. 


"Mereka?" Archaya mengernyit. 


"Pangeran Leonard dan adikmu itu." decak Putri Seruni 
gemas. 


"Kita berbeda." Archaya menggeleng, menolak dengan kilat 
ragu yang membayangi matanya. 


Putri Seruni melepaskan diri, berdecak kesal. "Terserahlah." 
katanya ketus. Lalu memutar tubuh---hendak pergi namun 
pelukan di pinggangnya menghentikan langkahnya. 
Archaya memeluknya dari belakang. 


"Maafkan aku," gumam Archaya lirih. 


Tanpa sepengetahuan lelaki itu, bibir Putri Seruni berkedut 
samar. la menahan diri untuk tidak tersenyum lebar. Pada 
akhirnya, cinta selalu menang dari pada ego. Putri Seruni 
memutar tubuh, menatap Archaya dengan riak wajah yang 
diatur agar sedatar mungkin. 


"Pernikahan Pangeran Leonard dengan adikmu yang 
ternyata adalah seorang pelayan adalah pembuktian nyata 
pada dunia, Kangmas," 


"Pembuktian?" Archaya mengernyit. 


Putri Seruni menangkup wajah Archaya, tersenyum lembut. 
"Mereka mengajarkan sekaligus membuktikan pada dunia 
jika tiada kasta dalam cinta, Kangmas." tuturnya lembut. 


Archaya tampak berkaca-kaca. Putri Seruni benar. Tapi, 
pantaskah seorang tuan putri bersanding dengan seorang 


prajurit biasa? 


Larut dalam pemikiran, entah siapa yang memulai, kedua 
bibir mereka saling tertaut lembut. Larut terbawa suasana, 
mereka menghabiskan malam bersama dengan penuh cinta. 
Pada akhirnya. Seorang prajurit biasa telah mendapatkan 
seorang tuan putri seutuhnya. 


HOPE YOU LIKE IT! 
MAKASIH BANYAK ATAS SEMUA APRESIASI PEMBACA 


Ketika seorang penulis membuat suatu cerita, artinya dia 
sudah tau, mau dikembangkan seperti apa dan menjadi apa 
ide tulisannya tersebut. 


Mungkin, ada yang merasa jika cerita ini sedang dalam 
tahap membosankan. Yaps, memang. Sejak awal sudah saya 
bilang. cerita ini cukup RUMIT dan MEMBOSANKAN. Ada pun 
pembaca yang kurang suka dengan cerita ini ... no problem. 
Selera genre cerita setiap pembaca pasti berbeda-beda, 
kan? 


Jadi, saya ingin tahu. pembaca lebih suka genre cerita apa? 
(Kalau sukanya diluar genre fantasy, seharusnya pembaca 
tau jika cerita 'Permaisuriku-' ini sangat jauh dari 
kesukaan pembaca] 


Oke. Sekian. 'Permaisuriku-' tetap lanjut kok. Tapi ya itu 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


Bab 47. Bulan Purnama Sempurna 


Didedikasikan untuk VKmu0103 


Semua hanya karena pembaca. Love you semua pembaca 
'Permaisuriku—' 


aa 

Komentar terkait bab; 

Ya 

Kejutan, ya 

Tau gak? Sebelum komen itu, saya otw nulis spesial bab 
Bener juga ya 

Kenapa gak seimbang? Dibaca ya bab ini 

Begini; 


Leozard : Iblis dari negeri hitam (Neraka) 
Hanum : Dewi dari negeri putih (Surga) 


Kedua negeri gak akur. Jadi, kalau cinta sama orang yang 
berbeda negeri pasti dapat masalah kalau ketahuan, kan(?). 
Sederhananya gitu 


Hanum tinggal di Surga dan tanpa disentuh sama sekali. 
Itulah kenapa ada reinkarnasi 


Mantab-mantab, ya 


MENGANDUNG SEDIKIT 18+!!! 


Dosa tanggung bersama 


kakak 


"Kebersamaan kita adalah waktu terbaik dihidupku-" 
---LENUM --- 
Persephone tengah menunggunya. 


Tapi, melihat keadaan Dewi Hanum yang seperti sekarang 
membuat Iblis Leozard tak tega meninggalkannya. Isakan 
perempuan itu masih terdengar jelas---menyayat hati. Sang 
iblis menghela napas panjang sembari merutuk diri dalam 
hati. Salahnya. Seharusnya ia jujur pada Dewi Hanum 
perihal dirinya yang tak bisa meminum darah perempuan 
itu dan menjadikannya sebagai milik dalam artian 
sebenarnya. 


Tapi, bagaimana pun juga. Sang iblis harus pulang. Surga 
bukanlah rumahnya. Tempatnya adalah di Neraka. Tapi, ia 
tak mungkin membawa sang dewi ikut serta. Status 
pernikahan mereka harus tetap menjadi rahasia sampai ia 
menemukan cara yang tepat untuk mengatasi cinta 
perbedaan negeri ini---tanpa melukai Dewi Hanum ataupun 
dirinya. Terserah jika orang lain yang terluka. 


Tangan Iblis Leozard terulur---mengusap penuh sayang surai 
indah milik sang istri. "Aku harus pulang, Sayang ...," 
katanya lembut---nyaris membujuk. 


Dewi Hanum mengusap airmatanya perlahan. Bangkit dari 
posisi telungkupnya. Matanya menyorot sang suami lurus- 
lurus. "Aku ikut!" serunya lantang. 


"Tidak, Sayang. Kau tidak bisa---" 


"Aku ikut!" seru Dewi Hanum keras kepala. 
"Dinda ...," 


"Mengapa aku tidak boleh ikut?" Dewi Hanum mengenyit 
kesal. "Tempat seorang istri adalah di sisi suaminya. Ke 
mana pun kau pergi, aku ikut! Lagi pula sekarang, 
tempatmu pulang adalah rumah baruku, Kanda." selorohnya 
membujuk. 


"Kau tidak bisa ikut aku pulang ke Neraka, Wahai Dewi." 
"Kalau begitu. Kau yang harus tinggal bersamaku di Surga." 


"Jangan lupa, Dinda. Aku tidak bisa berlama-lama di Surga. 
Dewa Bima bisa curiga." kata Iblis Leozard serius. 


"Apa maksud dari ucapanmu itu?" geram Dewi Hanum 
tertahan. "Kau tidak berniat untuk meninggalkanku sendiri 
di Surga, kan?" tudingnya menuntut. 


"Selama aku belum menemukan jalan keluar untuk masalah 
kita ... selama itu juga kau harus tetap tinggal di Surga." 
putus Iblis Leozard tegas. 


"Tinggal di Surga dan tanpa disentuh sama sekali olehmu? 
Aku sudah menjadi istri! Tapi tidak seperti seorang istri 
sungguhan! Memuakan." Dewi Hanum membuang muka. 


"Kau adalah calon Mahadewi, Sayangku. Keberadaanmu di 
Surga sangatlah penting." Iblis Leozard memberi pengertian 
sembari menarik dagu Dewi Hanum agar kembali 
menatapnya. "Jangan bersikap egois, Wahai Dewi. Pikirkan 
alam semesta agar kau terbiasa nantinya." imbuhnya serius. 


Dewi Hanum menepis jemari sang iblis, menatap tajam. "Jika 
memikirkan kebahagiaan sendiri adalah perbuatan yang 


egois, lalu apa kabar denganmu, Leozard? Kau bahkan 
meninggalkan istrimu sendirian! Tidakkah kau lebih egois 
dan pengecut sebagai seorang suami?" ejeknya. 


"Jangan melewati batas, Hanum." geram Iblis Leozard 
tertahan. Matanya menyorot tajam---mengancam. 


"Mengapa?" Dewi Hanum tersenyum menantang. "Kau pikir 

. aku takut? Lagi pula, tidak akan ada Mahadewi jika 
Mahadewa tidak pernah menampakan diri pada alam 
semesta!" 


Iblis Leozard terdiam. Tatapannya sulit diartikan. 
"Pergilah dan temui istrimu itu!" usir Dewi Hanum datar. 
"Sayang ...," panggil Iblis Leozard lembut. 


"Aku baik-baik saja." Dewi Hanum membuang muka. Ia 
turun dari ranjang, duduk di meja rias untuk melepaskan 
semua perhiasan yang melekat di tubuh dan pergi tidur. la 
butuh tidur sekarang juga! 


Sang dewi mendengkus samar saat tanda merah di belahan 
rambutnya menghilang begitu saja saat mereka menyusup 
masuk ke dalam surga. Pakaian sang dewi juga telah 
kembali seperti sebelumnya. 


"Mengertilah, Dinda," bujuk Iblis  Leozard---seakan 
memohon. 


Dewi Hanum bergeming. Sengaja mengabaikan sang iblis 
yang telah resmi menjadi suaminya itu karena saking 
kesalnya. Sang dewi menoleh dengan senyum dipaksakan. 


"Jangan khawatirkan aku, Tuanku. Aku baik-baik saja. 
Sebagai istri kedua, bukankah aku harus rela berbagi 


suami?" 


Entah mengapa ... suara lembut Dewi Hanum semakin 
menyayat hati Iblis Leozard. la menghela napas panjang. 
Sesak. Lalu turun dari ranjang---berdiri di belakang sang 
istri. 


"Hati-hati saat diperjalanan." pesan Dewi Hanum tersenyum 
manis. 


Iblis Leozard membungkukan sedikit tubuhnya. 
Melingkarkan lengan di tubuh bagian atas sang istri--- 
memeluknya mesra. Keduanya saling menatap pada cermin 
di rias. "Aku akan bersikap adil, kecuali untuk dua hal itu. 
Aku juga akan sering menemuimu, Istriku." katanya 
menjanjikan. 


"Tepati janjimu, Suamiku." Dewi Hanum tersenyum tipis. 
"Pasti." Iblis Leozard mengecup pelipis sang istri mesra. 


Dewi Hanum tersenyum kecil. Berusaha menahan diri untuk 
tidak merantai kaki sang iblis agar tak pergi. la harus 
berbesar hati berbagi suami dengan Persephone. Rasanya ia 
ingin sekali tertawa keras saking miris kehidupannya saat 
ini. 


"Apa yang kau pikirkan?" 
"Tidak ada." 
"Maafkan aku," gumam Iblis Leozard sesal. 


Dewi Hanum menoleh, mengusap pipi dingin suaminya 
penuh perasaan. Manik birunya menatap sepasang bola 
mata keemasan di depannya dalam---penuh cinta. "Segera 


kembali. Aku menunggumu." bisiknya di depan wajah sang 
Iblis Leozard. 


Entah siapa yang memulai. Pagutan bibir tak lagi terelakan. 
Iblis Leozard hilang kendali. Nyaris-—-jika saja Dewi Hanum 
tak menggigit kecil bibir bawahnya. Melepaskan ciuman 
dengan enggan, napas keduanya yang memburu berbaur 
menjadi satu. 


"Segera pergi. Sebelum aku merantaimu untuk diriku 
sendiri, Kanda." kata Dewi Hanum sembari membersihkan 
bibir sang iblis yang basah akibat ciuman mereka tadi. 


Iblis Leozard tersenyum kecut. Jika memungkinkan. Ia ingin 
sekali dikurung dalam sangkar emas sang istri tercinta. Tapi 
apa daya? Masih banyak urusan yang harus ia selesaikan. 


"Berpencar! Temukan iblis itu sekarang juga!" 


"Kira-kira ... iblis mana yang berani menyusup ke dalam 
Surga, Dewa Bima?" 


"Siapapun iblis itu. Dia akan mati di tanganku!" 


Mendengar perbincangan antara Dewa Bima dan Dewa 
Shani dari luar serta derap langkah kaki yang berbondong- 
bondong cepat membuat pasangan baru itu saling tatap 
dengan tubuh menegang. 


"Dewi Hanum! Buka pintunya! Aku mencium jejak iblis dari 
dalam kamarmu!" teriak Dewa Bima sembari menggedor 
pintu kamar Dewi Hanum kuat. 


"Cepat pergi, Kanda! Jangan sampai Dewa Bima melihatmu!" 
seru Dewi Hanum panik. la berusaha mendorong tubuh Iblis 
Leozard yang ingin memeluknya. "Cepat pergi, Leozard!" 
desaknya. 


"Tidak. Sebelum aku memelukmu." elak Iblis Leozard 
lempeng. 


"Jangan gila! Sekarang pergilah! Bukankah kau ingin pergi 
tadi?" 


"Aku berubah pikiran." kata Iblis Leozard tenang. Tangannya 
memeluk tubuh Dewi Hanum erat---tanpa berniat menyakiti. 


"Dewi Hanum! Buka pintunya atau aku dobrak!" 
"Pergilah, Kanda ...," mohon Dewi Hanum. 


Manik sang iblis terpejam lelah. Sebenarnya, ia tak takut 
dengan apa pun atau kepada siapapun karena dialah 
Mahadewanya alam semesta. Tapi mengingat seluruh alam 
semesta mengenalnya sebagai iblis terkutuk, ia tak bisa 
menampakan diri sebagai mahadewa. Tidak boleh ada yang 
tahu, kecuali orang-orang terpercaya. 


Aku mencintaimu, batin Iblis Leozard. 


Seketika, Iblis Leozard menghilang tanpa jejak---bertepatan 
dengan Dewa Bima dan beberapa kesatria surga yang 
memaksa masuk ke dalam kamar Dewi Hanum. Sontak, sang 
dewi berdiri dari duduknya. 


"Mengapa kau tidak membuka pintunya, Wahai Dewi?" 
tanya Dewa Bima dingin. 


Sesaat, suara dan postur tubuh Dewa Bima yang besar 
menakuti Dewi Hanum. Sang dewi berdehem pelan--- 
berusaha bersikap biasa saja. "Aku sedang melepaskan 
semua perhiasan dari tubuhku, Wahai Dewa. Aku ingin 
tidur." katanya tenang. 


Dewa Bima bergeming. Hidungnya mengendus aroma tubuh 
Dewi Hanum yang terasa berbeda. Lalu, matanya menyorot 
tajam. "Di mana kau sembunyikan iblis itu?" tudingnya 
menyorot bengis. 


Dewi Hanum terkesiap. 
"Jawab!" bentak Dewa Bima. 


Tubuh Dewi Hanum bergetar sesaat. la menunduk---mencari 
alasan yang sesuai. "A---aku membantu iblis itu pergi." 
lirihnya. 


"Mengapa kau melakukan itu?" geram Dewa Bima tertahan. 


"Saat aku digigit ular beracun di dalam hutan, iblis itu yang 
telah menolongku, Kak. Jadi aku membantunya melarikan 
diri sebagai balas budi." terang Dewi Hanum jujur. 


"Siapa iblis itu?" 


"A---aku tidak tahu. Wajahnya tertutup tudung serba hitam, 
Kak." dusta Dewi Hanum. 


Dewa Bima menghela napas pelan. "Siapapun dia. 
Sepertinya, dia bukan iblis biasa. Iblis itu telah berhasil 
menembus perisai keamanan yang telah kubuat." geramnya 
tertahan---penuh kekesalan. 


Dewi Hanum terdiam. Hatinya berbunga karena kemampuan 
tingkat tinggi yang dimiliki oleh Iblis Leozard. Mengingat 
perisai keamanan kakak keduanya itu adalah perisai terkuat 
di alam semesta. Usapan lembut di kepalanya membuat 
Dewi Hanum tersadar. la menatap Dewa Bima. Menghela 
napas lega saat melihat senyum hangat di bibir sang kakak. 


"Beristirahatlah, Dik." 


Dewi Hanum tersenyum manis, mengangguk patuh. "Baik, 
Kak." 


Setelah kepergian Dewa Bima dan para kesatria surga, Dewi 
Hanum terduduk lemas di kursi riasnya, menghela napas 
lega. Rembulan yang bersinar terang membuat sang dewi 
tertarik untuk melihat lebih dekat. la berdiri di dekat jendela 
kamarnya dengan pandangan terfokus pada sang bulan. 
Namun, mengingat Iblis Leozard yang pergi tanpa 
membawa dirinya membuat sang dewi tersenyum getir. 


"Padahal jika dilihat dari segi kasta, kita sama-sama berasal 
dari kasta tertinggi, Leo. Walaupun negeri kita berbeda." 
gumam Dewi Hanum lirih. "Tapi, mengapa tetap ada 
hambatan? Padahal malam ini adalah malam bulan purnama 
sempurna. Tapi, mengapa kau membuat bulanku kelabu, 
Leo?" 


"Jika terus seperti ini. Aku berharap. Di kehidupan 
berikutnya, saat bulan purnama sempurna kembali hadir 
setelah seratus tahun lamanya, hidupku ikut bersinar 
seperti rembulan. Aku berharap. Aku menjadi seorang 
pelayan dari kasta rendahan saja. Sedangkan kau akan 
menjadi pangeran dari kasta tertinggi. Perbedaan kasta 
yang begitu kentara. Tapi, kau akan tetap 
memperjuangkanku." lirih Dewi Hanum. 


la meneruskan, "Aku juga berharap. Di kehidupan 
berikutnya, aku tidak memiliki orangtua dan hanya terlahir 
dari badai petir saat hujan yang melambangkan kesedihan 
dan kekecewaanku terhadapmu, Leo." 


"Kau menyukai bunga mawar, kan, Leo?" Dewi Hanum 
tersenyum miris. "Maka di kehidupan berikutnya, aku akan 
ditemukan di samping kebun bunga mawar oleh seorang 
wanita baik hati yang terbuang oleh suaminya. Pada 


akhirnya, aku hanya memiliki dirimu seorang. Kau akan 
sangat tergila-gila padaku. Hanya aku seorang yang kau 
cinta dan kau puja. Kau akan sangat mencintaiku seperti 
cinta kelima suamiku sebelumnya. Kau juga tak, kan bisa 
menolakku dan akan memberikan apa pun yang kuinginkan. 
Apa pun." Dewi Hanum menangis pilu setelah selesai 
mengeluarkan semua keinginan hatinya. 


Bandul kalung bunga mawar yang melingkar di lehernya 
bersinar kecil. Dewi Hanum tak menyadarinya. la juga tak 
menyadari jika Iblis Leozard belum pergi---memilih 
bersemayam di dalam bandul kalung. la menyaksikan dan 
mendengarkan segalanya. 


"Apa pun keinginanmu, Permaisuriku-—" 


Beragam makanan hasil masakan Dewi Harnum berjejer rapi 
di tempat makan yang dibuat secara mendadak dalam 
sebuah tenda besar di tengah hutan barat Alaska. Beragam 
jenis daging hewan hasil buruan Pangeran Leonard juga 
tersedia. Semuanya tampak sangat menggiurkan dan 
menggugah selera. Malam ini pesta makanan diadakan 
sama mendadaknya sampai puas. Wajah para prajurit dan 
pelayan yang semula sayu dan lelah tampak berbinar 
gembira melihat masakan dengan Cita rasa yang sangat 
lezat tersebut. 


Melihat pemandangan menyenangkan di hadapannya 
membuat bibir sang dewi melengkung bahagia dibuatnya. 
Terlebih saat mendengar begitu banyak pujian atas 
masakannya merupakan suatu kebanggaan tersendiri 
untuknya. la merasa bangga sekaligus terharu jika membuat 
orang-orang puas gembira karena masakannya. 


"Terima kasih, Tuan Putri. Masakanmu sangat lezat. Kami 
sangat menyukainya." puji Jenderal Lathan tulus. 


"Benar, Tuan Putri. Terima kasih telah memasak makanan 
yang sangat lezat untuk kami." 


Bibir Dewi Harnum tersenyum ramah. "Jika kalian memang 
menyukainya, kalian bisa menghabiskan semua makanan 
ini." katanya tulus. la mengambil piring yang berisi 
makanan serupa. Namun sudah lebih dulu ia pisahkan 
untuknya dan Pangeran Leonard. 


"Sungguh, Tuan Putri?" Jenderal Lathan mengerjap antusias. 
"Tentu saja." 
"Anda tidak makan, Tuan Putri?" 


Dewi Harnum tersenyum samar. "Suamiku yang akan 
membuka puasaku, Jenderal." 


Jenderal Lathan tersenyum kecil. Mendapat izin dari Dewi 
Harnum, beberapa prajurit dan para pelayan yang ikut serta 
dalam perjalanan kembali makan dengan lahap. Mereka 
nyaris kenyang tapi tak bisa berhenti makan. Hasil masakan 
Dewi Harnum tersebut tiada duanya. Benar-benar lezat. 


"Silakan lanjutkan makan kalian sampai puas. Aku akan 
menemui suamiku." Dewi Harnum berdiri sembari membawa 
piring makanan di tangannya. 


"Baik, Tuan Putri!" 


Dewi Harnum tersenyum lembut. Lalu, berjalan keluar dari 
tenda dan masuk kembali ke tenda lain yang lebih besar 
dari pada tenda lainnya yang nyaris menyamai sebuah 
rumah. Tendanya dengan Pangeran Leonard. Sang dewi 
meletakan piring makanan ke meja. Duduk tenang di kursi 


sembari menunggu Pangeran Leonard yang tengah 
membersihkan diri di sungai. 


Bibir sang dewi berkedut samar. Penuh kepuasan karena 
rencananya dipastikan berhasil. "Tidurlah." gumamnya. 


"Siapa yang tidur, Sayangku?" 


Tubuh Dewi Harnum menegang sesaat, lalu kembali tenang 
saat Pangeran Leonard sudah duduk di sampingnya. "Aku, 
Kanda. Aku ingin tidur setelah makan," dustanya 
menyakinkan. 


Pangeran Leonard bergeming. la membuka selendang yang 
menutupi wajah Dewi Harnum dan menemukan semburat 
merah alami di kedua pipinya yang merona. "Kau sangat 
cantik, Sayangku." pujinya terpana. Mata sang pangeran tak 
jemu memandang wajah ayu sang dewi---seolah tersihir oleh 
kecantikannya. 


"Kau harus membuka puasaku, Kanda." kata Dewi Harnum 
lembut---mengingatkan. 


"Astaga. Aku lupa. Maafkan aku, Dinda." Pangeran Leonard 
tersenyum sesal. 


"Tak apa." 


"Minum ini." Pangeran Leonard membantu sang dewi minum 
dari tangannya. Lalu, menyuapinya. Begitupun sebaliknya. 
Sesekali mereka tertawa lalu kembali saling menyuapi satu 
sama lain. 


"Sudah, Tuanku. Aku kenyang," pinta Dewi Harnum saat 
Pangeran Leonard kembali menyuapinya buah sebagai 
penutup. 


Pangeran Leonard terkekeh geli, mengecup bibir sang dewi 
yang cemberut lucu. Lalu, membantunya minum. Sungguh. 
Bersama Dewi Harnum, ia merasa sangat bahagia. 
Bahagianya mengalahkan rasa bahagia saat ia dinobatkan 
menjadi putra mahkota. 


Dewi Harnum memekik kecil saat tubuhnya melayang di 
udara. Pangeran Leonard pelakunya. la menggendong sang 
dewi dan meletakannya lembut di atas ranjang. Lalu, ikut 
berbaring di sampingnya dengan membawa Dewi Harnum 
dalam pelukannya. 


"Dinda ...," 
"Hem." Mata Dewi Harnum terpejam. la mengantuk sekali. 


"Bersamamu. Aku sangat bahagia." ungkap Pangeran 
Leonard jujur. 


Sang dewi tersenyum. "Syukurlah." 


"Maafkan kelicikanku. Karena telah memperdayamu untuk 
menikah denganku di jurang hutan Alaska waktu itu, 
Dinda." gumam Pangeran Leonard terpejam. la mulai 
mengantuk. 


Seketika, mata sang dewi kembali terbuka. Tatapannya sulit 
diartikan. Namun kilat keraguan menghiasi matanya. 
Haruskah malam ini juga ia membalas Pangeran Leonard? 


"Aku tahu. Caraku di awal untuk mendapatkanmu adalah 
salah. Tapi, cintaku sungguh nyata adanya, Dinda. Kau pun 
merasakannya, kan?" 


Ya. Aku merasakannya. Sampai merasa sesak sendiri, batin 
Dewi Harmum. 


Mendengar dengkuran halus Pangeran Leonard membuat 
Dewi Harnum mengangkat kepalanya---menatap lekat wajah 
damai sang suami yang tertidur sangat pulas. Jemarinya 
memainkan wajah tampan Pangeran Leonard manja. 


"Kau memberiku hadiah pernikahan, kan, Pangeranku?" 
Dewi Harnum berkata lembut. "Lihatlah apa yang akan 
kuberikan padamu sebagai balasan hadiah pernikahan," 
imbuhnya tersenyum manis. Tapi, matanya berkilat 
misterius. 


Bersamamu. Kenangan masa lalu kita terkuak perlahan. Di 
masa lalu, kau adalah suka dan dukaku. Di masa kini, 
akulah suka dan dukamu, Pangeran licik.... 


Di sisi lain, beberapa prajurit bersendawa pelan setelah 
puas memakan hasil masakan Dewi Harnum yang lezat. 
Semua piring makanan telah kosong. Bersih---nyaris tanpa 
noda masakan. Para pelayan wanita kembali ke tenda 
masing-masing setelah merapikan semua barang bekas 
makan. Menyisakan para lelaki yang bersantai sembari 
berbincang-bincang. 


"Sungguh. Tuan Putri Kaalillya tiada duanya. Istriku saja 
yang merupakan koki istana tidak selezat itu masakannya." 


"Kau benar. Selain rendah hati, Tuan Putri Kaalillya juga 
sangat baik dan ramah pada rakyat kasta bawah seperti 
kita. Ini pertama kalinya aku merasa puas dan senang 
bekerja di istana." 


"Putra Mahkota tampak berbeda saat bersama dengan tuan 
putri Kaalillya. Aku bahkan melihat Putra Mahkota terus 
tersenyum sepanjang hari." 


"Kau sangat benar, Temanku. Selain pintar menyenangkan 
hati suami, Tuan Putri Kaalillya juga pandai menyenangkan 


perut suami. Aku sangat iri pada Putra Mahkota." 


Yang lain tertawa. Jenderal Lathan tersenyum geli. Mereka 
memang diperintahkan memanggil Kaalillya 'tuan putri' 
karena seorang pelayan tanpa sengaja memanggil 'selir' 
pada Dewi Harnum. Pangeran Leonard sangat murka. 
Mungkin akan lepas kendali jika sang dewi tak 
menenangkannya. 


"Beraninya kau memanggil 'selir' pada istriku?!" 


"Mohon ampuni saya, Yang Mulia." Salah satu pelayan 
berlutut lemas saat tatapan Pangeran Leonard kian 
menajam sembari terus memohon pengampunan. Seolah 
ingin mengulitinya hidup-hidup hanya dengan tatapan. 


"Kaalillya bukan selir! Dia istriku! Pernikahan kami 
berdasarkan tradisi. Bukan pernikahan politik!” geram 
Pangeran Leonard menggila. "Kau harus dihukum! Hukuman 
mati pantas untukmu!" 


"Ampun, Yang Mulia ...." 


Saat Pangeran Leonard hendak mengayunkan pedangnya 
untuk memenggal kepala pelayan di depannya, sang dewi 
menyentuh bahunya. Turun ke lengan lalu mengusapnya 
lembut---nyaris — membujuk. Menenangkan. Terbukti. 
Pangeran Leonard tampak lebih  tenang--mampu 
mengontrol emosi. Bahkan pedangnya sudah diturunkan. 
Matanya hanya menatap sang dewi datar. 


"Jangan, Pangeran." Kepala Dewi Harnum menggeleng 
lembut---melarang. 


"Dia pantas mati." 


"Hanya karena kesalahan kecil?" 


"Memanggil 'selir' padamu adalah kejahatan besar bagiku, 
Dinda." Pangeran Leonard bersikukuh. 


"Bukan kejahatan jika tidak tahu, Kanda." nasihat Dewi 
Harnum bijak. "Kau yang harus memberitahu mereka." 


Pangeran Leonard terdiam. Merasa ucapan sang dewi benar. 
la memasukan kembali pedangnya. Menatap dingin semua 
orang ikut dalam perjalanan mereka. "Kaalillya adalah istri 
sahku. Tuan Putri Kaalillya. Jika ada dari kalian yang 
memanggil 'selir' padanya, aku sendiri yang akan 
memenggal kepala kalian!” serunya  memberitahu--- 
sekaligus mengancam. "Kalian mengerti?!" 


"Mengerti, Yang Mulia!" 


Jenderal Lathan tersenyum geli mengingat kejadian siang 
tadi. Pangeran Leonard sudah menjadi budak cinta sang 
permaisuri. Namun saat menoleh, alangkah terkejutnya 
Jenderal Lathan saat melihat semua prajurit tergeletak di 
tempat mereka dengan mata terpejam. 


Apa yang terjadi? Apakah mereka tidur? Tapi, mengapa 
tidak pindah ke tenda masing-masing saja? 


Saat ingin memeriksa keadaan para prajuritnya, kepala 
Jenderal Lathan terasa berat---luar biasa pening. 
Pandangannya memburam. Mulutnya menguap pelan--- 
tanda orang mengantuk. Lalu, ikut bernasib sama dengan 
para prajurit lainnya. 


"Dinda?" Pangeran Leonard terbangun saat tak merasakan 
kehadiran Dewi Harnum di sisinya. Mengucek matanya 
pelan, ia berjalan keluar tenda---mencari keberadaan sang 
istri. Pergi ke mana sang dewi malam-malam begini? 


Di sisi lain, Dewi Harnum berdiri di dekat jurang. Jurang 
yang sama di mana ia dan Pangeran Leonard bertemu 
setelah dewasa. Jurang yang sama saat Pangeran Leonard 
merelakan tangannya terluka demi menyelamatkannya. 
Jurang yang sama di mana Pangeran Leonard pura-pura 
ingin bunuh diri demi menikahinya. Memperdayanya 
dengan kelicikan. 


Harus ia apakan suami liciknya itu? 


Malam kian larut. Udara dingin kian menusuk kulit--- 
menembus tulang. Tapi, sang dewi bergeming. Netranya 
menatap bulan purnama yang kian bersinar terang dengan 
sorot lembut. Setelah seratus tahun, bulan purnama 
sempurna kembali hadir. Terangnya sang rembulan 
mengalahkan semua penerangan di bumi. Keindahan yang 
tiada duanya. 


"Sejak tadi aku mencarimu. Apa yang kau lakukan di sini, 
Istriku?" 


Dewi Harnum tersenyum kecil. 


"Mengapa kau berdiri di dekat jurang, Dinda?" Pangeran 
Leonard menatap punggung kecil istrinya heran. 
Perasaannya mendadak tak menentu. "Jangan berdiri terlalu 
dekat dengan jurang, Sayang. Nanti kau jatuh." 


Dewi Harnum tersenyum samar. Menatap jurang di 
bawahnya yang tampak mengerikan dengan tenang. 
"Bukankah ini adalah tempat yang sama saat kau 
memperdayaku dengan kelicikanmu untuk menikah, 
Pangeranku?" 


Pangeran Leonard mengerjap, menelan ludah. "Perihal itu ... 
aku sudah minta maaf padamu, Dinda." 


"Kau memberiku hadiah pernikahan yang sangat indah dan 
langka. Aku menyukainya, Kanda." Dewi Harnum menoleh, 
tersenyum tipis. 


"Mendekatlah padaku, Sayang," 
"Kau yang mendekat, Tuanku." 


Pangeran Leonard berjalan maju selangkah dan Dewi 
Harnum mundur selangkah. Seketika, sang pangeran 
menghentikan langkah. Iris birunya menggelap, menatap 
tajam. Sebuah peringatan. "Apa yang kau inginkan, 
Harnum?" tanyanya dingin. 


Hatinya cemas. Sesekali matanya melirik jarak jurang dan 
tempat di mana Dewi Harnum berdiri. Pangeran Leonard 
mengepalkan tangan. Mundur selangkah saja, perempuan 
itu bisa jatuh. Saat hendak mendekat, suara sang dewi 
kembali mengudara. 


"Jangan mendekat, Pangeranku!" 


Pangeran Leonard menurut. la berdiri kaku di tempatnya. 
Tangannya terulur ke depan---semakin terulur panjang 
untuk menggapai tubuh sang dewi dengan ajian si tangan 
panjang. 


"Berhenti atau aku lompat!" seru Dewi Harnum mengancam. 


Seketika, Pangeran Leonard menghentikan tangannya yang 
semakin panjang dan kembali seperti semula. Ia menatap 
Dewi Harnum tak habis pikir. "Apa masalahmu sebenarnya, 
Dinda? Apa aku melakukan kesalahan? Apa aku 
menyakitimu? Katakan!" tuntutnya tak sabar. 


"Pernikahan kita adalah buah dari kelicikanmu dan 
ketidakberdayaanku!" 


"Mendekatlah lebih dulu, Sayang. Mari kita bicara baik-baik 
dan dari hati ke hati." bujuk Pangeran Leonard lembut. 


"Apa kau mencintaiku, Kanda?" 


"Aku sangat mencintaimu, Dinda." jawab Pangeran Leonard 
bersungguh-sungguh. 


"Apa yang membuatmu mencintaiku, Pangeran? Apakah 
karena aku adalah reinkarnasi dari Dewi Hanum? Atau 
karena aku adalah bocah yang pernah menyelamatkanmu di 
masa lalu?" cecar Dewi Harnum sembari mundur sedikit. 


"Bukan keduanya. Jangan mundur lagi, Harnum!" bentak 
Pangeran Leonard kalut. Perasaan takut kehilangan lebih 
mendominasi. la kesulitan mengontrol diri agar tak lepas 
kendali. Melihat situasi berbahaya di depannya membuat 
sang pangeran frustasi. 


"Kau membentakku?" lirih Dewi Harnum tak percaya. 


"Prajurit! Jenderal Lathan! Cepat kemari!" teriak Pangeran 
Leonard keras. 


Dewi Harnum tersenyum kecil. "Mereka tidak akan datang." 
katanya tenang. 


"Apa maksudmu, Sayang?" Pangeran Leonard tampak 
waspada. Jangan sampai ia lengah dan kehilangan Dewi 
Harnum. Perempuan ini ... apa sih yang diinginkannya? 


"Aku telah meracuni mereka semua dengan masakanku, 
Kanda." Dewi Harnum berkedip polos. 


"Apa? | H 


"Kau belum menjawab pertanyaanku," protes Dewi Harnum 
cemberut. "Katakan. Apa yang membuatmu mencintai---" 


"Aku mencintaimu karena kau adalah dirimu sendiri! Dirimu 
yang apa adanya! Aku mencintaimu karena kau adalah Dewi 
Harnum! Jika kau bukan Dewi Harnum, aku tidak mungkin 
mencintaimu sedalam ini!" sela Pangeran Leonard yang 
telah jatuh berlutut dengan menggebu-gebu. 


Sesaat, Dewi Harnum tertegun. 


"Sekarang. Mendekatlah, Sayang. Kau bisa memaki, 
memukul dan memarahiku sepuas hati." 


Sang dewi berkedip dua kali dengan bibir mengukir 
senyuman getir. "Apa sekarang kau mengerti ketakutanku 
saat melihatmu ingin bunuh diri waktu itu, Tuanku?" 
lirihnya. 


"Dinda ...," Pangeran Leonard tampak berkaca-kaca. "Aku 
tahu. Saat itu aku memang bersalah. Kau boleh 
menghukumku dan meminta apa pun, Sayang. Tapi, 
kumohon ... mendekatlah. Jangan tinggalkan aku. Jangan 
sekejam ini padaku, Dinda ....." 


"Aku bisa meminta apa pun?" 
"Ya. Apa pun." Pangeran Leonard tersenyum getir. 
"Termasuk melepaskanku?" 


"Kau bisa meminta apa pun. Apa pun. Kecuali yang satu itu." 
Pangeran Leonard menggeleng kuat. Lalu, berdiri--- 
menyorot Dewi Harnum bengis. Hilang sudah kesabarannya. 
"Lebih baik aku menyerahkan nyawaku dari pada 
melepaskanmu." tukasnya dingin. 


"Apa kau tahu, Kanda? Aku berdiri di sini untuk memberikan 
hadiah pernikahan padamu." kata Dewi Harnum tulus. 
Matanya berkaca-kaca. 


"Kalau begitu. Mendekat dan berikan hadiah pernikahan 
padaku." tukas Pangeran Leonard mengulurkan tangan 
kanan. 


"Hadiahmu berada tepat di bawah bulan purnama 
sempurna, Pangeranku." lirih Dewi Harnum disertai senyum. 


"Jangan bermain-main denganku, Harnum! Kemari dan 
mendekatlah!" perintah Pangeran Leonard gusar. 


Dewi Harnum menggeleng. "Temukan dulu hadiahmu-" 
katanya riang. 


Pangeran Leonard mengepalkan tangan di sisi tubuhnya. la 
ingat sekali dengan ucapan Dewi Hanum saat menatap 
bulan purnama sempurna. Sang pangeran menatap sang 
rembulan dan Dewi Harnum dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Lalu, memusatkan seluruh perhatian pada sang 
istri. 


"Kau. Hanya kau yang kutemukan di bawah sang rembulan, 
Permaisuriku-" 


Dewi Harnum tersenyum bahagia di sela matanya yang 
berkaca-kaca. “Itulah hadiahmu, Tuanku ...." 


Pangeran Leonard mengerjap. 


"Dalam kebersamaan dan pengenalan kita yang sangat 
singkat ... aku mencintaimu. Aku menyerahkan diriku 
sepenuhnya untuk dimiliki olehmu seutuhnya, Dewaku." 


Pangeran Leonard tertegun. 


"Mengapa kau diam saja, Tuanku? Apa kau marah padaku 
karena telah meracuni seluruh prajurit dan pelayan yang 
ikut serta hari ini?" tanya Dewi Harnum hati-hati. 


Pangeran Leonard berjalan mendekat perlahan. Tatapannya 
tak lepas dari istrinya yang nakal. Kali ini, sang dewi tak 
menjauh. Bahkan sampai Pangeran Leonard berdiri di 
hadapannya, mengangkup wajah cantik nan mungilnya 
dengan tangannya yang besar ... Dewi Harnum hanya bisa 
memejamkan mata. 


"Terserah jika orang lain yang terluka." bisik sang pangeran 
di depan bibir sang dewi. Memagutnya lembut di bawah 
rembulan yang bersinar. Dewi Harnum terbuai. Menikmati 
semua yang diberikan bibir sang pangeran pada mulutnya. 
"Jangan seperti tadi. Kau membuatku ketakutan." imbuh 
Pangeran Leonard menjeda ciuman mereka. 


Dewi Harnum tersenyum kecil. "Memang itu tujuanku." 
balasnya riang. 


Pangeran Leonard mencebik. 


Setelah napas mereka mulai terdengar teratur, Pangeran 
Leonard menggenggam kedua tangan sang dewi mesra--- 
penuh kelembutan. Di bawah sinar rembulan, Dewi Harnum 
dapat melihat binar penuh cinta di mata sang pangeran. 


"Aku tidak benar-benar meracuni mereka, Kanda. Aku hanya 
membuat mereka tertidur pulas sampai pagi." ungkap Dewi 
Harnum menyengir malu. 


Pangeran Leonard tersenyum geli. "Benar-benar meracuni 
mereka juga tak apa, Sayang." kedipnya jahil. 


Dewi Harnum menunduk, tersenyum malu. la terkejut saat 
Pangeran Leonard menarik tubuhnya merapat ke tubuh sang 


pangeran---mengecup bibirnya singkat namun tulus. 


"Apa itu artinya kita bisa ...?" gumam Pangeran Leonard 
serak---penuh arti. Napasnya terdengar berat disertai kilat 
gairah di mata birunya yang tampak kelam---membakar. 


Malu-malu, Dewi Harnum melingkarkan lengan di leher sang 
pangeran. "Aku milikmu, Kiraz ...," katanya dengan wajah 
merona. 


"Kau selalu milikku, Kaalillya." ralat Pangeran Leonard 
lembut, namun penuh keseriusan. 


"Ya. Aku selalu milikmu." 


Di bawah sinar bulan purnama, mereka kembali berciuman 
dengan perasaan baru. Perasaan saling mencintai dan 
percaya satu sama lain. Mereka menghabiskan malam 
bersama di sebuah kamar pengantin baru dadakan yang 
Pangeran Leonard bangun dengan sihirnya. Letaknya tak 
jauh dari jurang. 


Sang dewi tak henti merintih pelan---antara sakit dan 
nikmat saat Pangeran Leonard mencumbuinya dengan 
penuh cinta dan tatapan memuja. Tubuh mereka merapat--- 
tanpa jarak. Selain yang paling cantik, bagi sang pangeran 
tubuh Dewi Harnumlah yang paling nikmat diantara semua 
istrinya. Pangeran Leonard tak bisa berhenti. Berusaha 
menahan diri agar tak lepas kendali. la sangat takut jika 
tanpa sadar menyakiti sang dewi saat bercinta karena 
saking nikmatnya. 


Malam bulan purnama sempurna tampak lebih sempurna 
saat memadu kasih dengan orang yang dicinta. Itulah yang 
dirasakan kedua sejoli yang tengah saling memiliki dengan 
perasaan berbunga tersebut. 


HOPE YOU LIKE IT! 


MAKASIH BANYAK UNTUK SEMUA APRESIASI 
PEMBACA ^^ 


Btw, bab ini ... lumayan manis dan ringan. Masalah yang 
berat-berat dikekepin dulu biar surprise 


Seperti biasa. Jadwal up random, ya. Kalau sempet, kalau 
mood serta tergantung ide. Idenya mah udah ada. 
Ngerangkainya itu yang butuh waktu + perhatian. Xixixi 


Saya liat IG + (pastinya hehe). Banyak banget yang story 
atau tulis di wall tentang pornteenfic yang merajalela. Bagi 
penulis yang merasa, harap patuhi batasan dan konten 
teenfic . 


Kalau memang ada unsur seksualnya, harap jangan pilih 
teenfic sebagai genre tulisan. Saya pribadi juga lagi revisi 
cerita teenfic yang dirasa melewati batas konten teenfic . 
Nyaris berpikir untuk hapus cerita saya yang ber-genre 
teenfic lagi. Takut kena sanksi. Hapus gak ya? Hapus ya gak 
ya? Gitu-gitu terus dari tadi pagi. Mwhehehe 


Dear All, Writers, Readers and Publishers. Bla, bla, 
bla. Intinya ... #saynotopornteenfic. Okey? 


Kurang lebih seperti itu yang ada di wall wp salah satu 
penulis stars. Saya gak paham gimana nyalin tulisannya 


Oke. Sekian. 
PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


Bab 48. Dunia Milik Kita 
Didedikasikan untuk maulidapitriyani 
Diusahakan, ya 
sok 
Komentar terkait bab, 
Clue: Hanya tersisa Dewi Harnum 


Kritik diterima. Jadi, yang dibawah 18+ plis jujur sama diri 
sendiri. Kalau ada adegan 18- nya tolong skip, ya 


Perihal itu..., murni kekurangan penulis, ya. Bab yang udah 
lewat, biarlah berlalu. Tapi, saya akan mencoba untuk lebih 
logis lagi dibab depan. Kalaupun gak sesuai sama ekspetasi 
pembaca, saya harap maklum 


Ini nanya atau ngedumel? 
Ps: Buat saya. Gak ada valentine's day. Karena setiap hari .... 


WARNING! 18- 
(Dibawah 18+ menjauh sebentar, ya. Soalnya belum 
cukup umur. Jangan diterobos terus) 


kakak 


"Saat sedang bersama dengan yang tercinta, dunia terasa 
seperti milik berdua. Yang lain hanya figuran semata -" 


---“BeautifulSea25--- 


Alis tebal. 


Bulu mata panjang nan lentik. 
Hidung mancung. 
Bibir tipis kemerahan. 


Wajah tampan bak Dewa Yunani yang tiada duanya 
membuat Dewi Harnum tak mampu berpaling. Setelah 
bangun tidur, ia memang tak langsung mandi karena nyeri 
yang selalu membuat wajahnya bersemu. la juga tak tahu 
letak kolam pemandian, mengingat kamar pengantinnya 
saat ini adalah kamar ilusi. Terlebih, ia juga tak bisa 
berjalan. Salahkan Pangeran Leonard yang seakan tak ada 
puasnya menikmati dirinya. Lelaki itu sudah seperti beruang 
liar saja semalam. 


Malam bulan purnama sempurna telah berlalu. Namun pagi 
ini Dewi Harnum masih merasakan kenangannya. Perasaan 
bahagia karena telah menjadi seorang istri yang 
sesungguhnya membuatnya tak bisa berhenti untuk terus 
tersenyum malu. Wajahnya selalu merona saat ingatan 
malam pengantinnya bersama Pangeran Leonard terus saja 
bermunculan di kepalanya. Padahal ia tak memikirnya sama 
sekali. Sungguh! 


Pengaruh Pangeran Leonard padanya sungguh tak main- 
main! 


Perlakuan Pangeran Leonard semalam padanya sangat 
lembut. Perhatiannya selalu terpusat padanya. Dewi Harnum 
merasa diinginkan. Terlebih saat lelaki itu berusaha keras 
menahan diri---tampak begitu manis di mata sang dewi. 


"Selamat pagi, Istriku," sapa Pangeran Leonard serak---khas 
bangun tidur. Bibirnya mencuri kecupan singkat di bibir 
sang dewi yang sedikit bengkak karena ulahnya semalam. 


"Selamat pagi, Suamiku." Dewi Harnum kembali memeluk 
Pangeran Leonard. Padahal mereka sudah berpelukan 
semalaman. Wajahnya bersandar pada dada telanjang sang 
pangeran---sekaligus menyembunyikan wajahnya yang 
merona. 


Pangeran Leonard terkekeh merdu saat menyadari jika sang 
dewi tengah dilanda rasa malu. "Sejak kapan kau 
terbangun, Dinda?" tanyanya mengecup singkat kening 
sang istri. 


"Baru saja." dusta Dewi Harnum. Ia akan semakin malu jika 
sang pangeran mengetahui perbuatannya yang menatap 
wajah tampannya sejak tadi. 


"Kupikir. Aku akan melihatmu di kolam pemandian, Sayang," 
gumam Pangeran Leonard. Tangannya membelai bokong 
sang dewi dari balik pakaian tidurnya sensual. Ugh! Ia ingin 
lagi! 


"Kau pikir. Siapa yang membuatku tidak bisa berjalan?" 
tanya Dewi Harnum gugup saat jemari sang pangeran mulai 
menyingkap pakaian tidurnya perlahan. 


"Bukankah aku melakukannya dengan lembut?" 


Dewi Harnum mengangguk malu saat jemari Pangeran 
Leonard membelai lembut miliknya, seolah menunjukan 
kasih sayang. "Tapi, tetap saja sakit." cicitnya malu. 
Tangannya menekan lengan sang pangeran---menahannya 
yang hendak memasukan satu jari ke dalam sana. Bahaya. 


Pangeran Leonard hanya tersenyum. Jemarinya merambat 
ke atas, menangkup---meremas lembut buah dada istrinya 
yang ranum. 


Kepala sang dewi mendongkak---menatap suaminya lekat. 
Napasnya sedikit tersenggal. "Apakah kau tak ingin 
meminta maaf padaku, Kanda?" sindirnya halus. 


"Maaf?" beo Pangeran Leonard menahan tawa. Jemarinya 
sibuk memilin lembut puncak dada sang dewi dari dalam 
pakaian tidurnya. "Untuk apa? Aku tidak melakukan 
kesalahan apa pun, Dinda." 


"Karena ulahmu semalam, aku kesakitan pagi ini. Jadi, sudah 
seharusnya kau meminta maaf padaku, Kanda." oceh Dewi 
Harnum sebal. 


"Untuk apa aku minta maaf jika kau juga menyukainya, 
Dinda?" bisik Pangeran Leonard sensual. Lalu, menjilat 
sebelum mengulum telinga sang dewi lembut---memancing 
gairahnya. 


Napas Dewi Harnum memburu. Mulut Pangeran Leonard 
yang mengulum telinganya dan tangan yang memainkan 
buah dadanya membuat sang dewi nyaris gila 
menginginkan sentuhan. Pangeran Leonard selalu tahu cara 
membangkitkan gairahnya hingga batas tertinggi. 


Mata sang dewi terpejam. Wajah cantiknya memerah karena 
gairah saat tangan nakal Pangeran Leonard mengusap 
perutnya lembut sebelum menyentuh miliknya yang sudah 
sangat basah perlahan. 


"Kau menginginkannya, Sayangku ...," lirih Pangeran 
Leonard mengulum bibir bawah sang dewi. Tangannya sibuk 
memanjakan pusat tubuh Dewi Harnum di bawah sana. 


Dewi Harnum menggeleng. "Aku ingin mandi," katanya 
parau saat Pangeran Leonard melepaskan tautan bibir 
keduanya karena butuh bernapas. Menolak halus. 


"Satu kali saja. Setelah itu kita mandi," 
"Tapi---" 


"Tidak ada tapi-tapian, Sayang." Pangeran Leonard kembali 
mengurung Dewi Harnum di bawahnya. Seperti semalam. 
"Menyenangkan suami adalah berkah terbesar seorang istri, 
Kaalillya. Kau ingin mendapat berkah, kan?" 


Dewi Harnum tertegun. 


"Semakin sering kau menyenangkanku, maka kau akan 
semakin mendapat banyak berkah dari pada dewa, Sayang." 
imbuh Pangeran Leonard menyakinkan. Nada suaranya 
terdengar jelas memprovokasi agar sang dewi menuruti 
keinginannya. 


"Satu kali saja, ya, Kanda. Aku ingin mandi." 


Pangeran Leonard tersenyum lebar, mengangguk antusias. 
Detik berikutnya, mereka kembali bercinta. Mereka kembali 
saling memiliki seakan tak ada hari esok. Kali ini, Pangeran 
Leonard tak lagi menahan diri. la menjadi suami yang 
mendominasi. Namun mengusahakan untuk tak melakukan 
kekerasan saat bercinta dan selalu memperlakukan sang 
dewi penuh kelembutan. Memanjakannya. 


Dewi Harnum hanya bisa pasrah. Walau ia masih merasa 
aneh saat milik Pangeran Leonard memenuhi dirinya, tapi ia 
berusaha untuk tetap tenang dan menyesuaikan diri dengan 
milik suaminya itu. Karena sepertinya ... Pangeran Leonard 
akan lebih sering menghabiskan waktu bersamanya. Sudah 
seharusnya seperti itu, kan? Dewi Harnum tak ingin berbagi 
Pangeran Leonard dengan siapapun. 


Terlebih, Pangeran Leonard adalah pemiliknya. 


"Lebih dari satu kali." gumam Dewi Harnum penuh arti. Ia 
melenguh lega saat kembali mencapai puncak untuk 
kesekian kalinya. Pangeran Leonard terus mengulanginya. 
Lagi dan lagi. Lelaki ini ... kapan puasnya? 


Pangeran Leonard mengulum senyum. "Pejamkan matamu, 
Kaalillya," perintahnya serak karena gairah. 


"Kenapa?" Dewi Harnum mengernyit. 
"Kejutan." 


Dewi Harnum membulatkan mata. Kejutan seperti apa di 
tengah percintaan mereka yang membara? 


"Jangan membuka mata sebelum aku memintanya." 


Dewi Harnum menurut. la memejamkan matanya sekaligus 
mendesah saat Pangeran Leonard menghentak miliknya 
kuat---memberikan keseluruhan dirinya. Dewi Harnum dapat 
merasakan perut bawahnya menghangat dan bukti gairah 
sang pangeran yang meluncur menuruni kakinya. 


"Sekarang. Buka matamu, Sayang." 


Perlahan, Dewi Harnum membuka matanya. Mengerjap saat 
melihat sekitarnya terasa berbeda. Bukan lagi kamar 
pengantin ilusi, namun airlah yang mengelilingi mereka. 
Deburan air terjun yang khas terlihat tidak jauh dari mereka. 
Posisi mereka saat ini tepat di tengah air sungai yang 
berada di pedalaman hutan barat Alaksa. 


Dewi Harnum menatap Pangeran Leonard lekat. Tubuh 
mereka tak lagi menyatu. la memakai kembali pakaian 
tidurnya. Sedangkan Pangeran Leonard hanya bertelanjang 
dada. Bekas percintaan mereka masih sangat terasa, tapi air 


membuat tubuhnya lebih baik. Apakah lelaki itu kembali 
menggunakan sihirnya? 


Pangeran Leonard menjentikan jarinya sembari tersenyum 
penuh makna. Seketika, taburan kelopak bunga mawar 
berjatuhan dari langit hingga menutupi sungai. Dewi 
Harnum terpana. Sang pangeran membelai wajah sang dewi 
lembut. Sorot matanya memanjakan. 


"Apakah kau menyukai kejutannya, Kesayanganku?" 


"Ini ...." Dewi Harnum kehilangan kata. Matanya berbinar 
terpesona. Senyumnya mengembang senang. Setengah 
tubuh mereka masuk di dalam air, namun hebatnya mereka 
tak tenggelam. "Aku sangat menyukai kejutannya. Terima 
kasih, Suamiku. Aku seperti hujan-hujanan bunga!" 
pekiknya begitu antusias. Khas seperti anak kecil yang 
gembira dengan kejutan yang diterimanya. 


Pangeran Leonard ikut tersenyum senang. la memerhatikan 
sang dewi yang bergerak sedikit menjauh darinya dan sibuk 
bermain air sekaligus mandi bersama. Dewi Harnum 
mengoceh tentang keindahan yang mengelilinginya. 
Terkadang, memainkan kelopak bunga mawar yang telah 
basah terkena air. Pangeran Leonard tak bisa mengalihkan 
pandang. Tak bisa berhenti tersenyum saat melihat raut 
bahagia di wajah sang istri tercinta. 


"Airnya begitu sejuk menyegarkan, Kiraz. Aku tak ingin 
pulang! Aku sangat suka berada di sini. Aku mandi bunga. 
Intinya. Aku sangaaat suka!" oceh Dewi Harnum tersenyum 
lebar. 


Pangeran Leonard tertawa merdu. Dewi Harnum kembali 
bermain air dengan hati puas gembira. Tubuhnya yang 
basah tampak sangat cantik menggoda di mata sang 
pangeran. Membuatnya ingin lagi. Ehem! 


"Kau begitu menyukai kejutan sederhana ini, Kaalillya?" 
gumam Pangeran Leonard. Hanya dirinya yang bisa 
mendengar. "Kau berbeda dari perempuan kebanyakan, 
Dinda. Kau sangat istimewa. Padahal aku bisa memberimu 
lebih dari ini, Sayangku-" imbuhnya dengan sorot cinta dan 
serius di saat bersamaan. 


Aku bisa memberimu segalanya tanpa terkecuali, 
Permaisuriku- 


Seketika, tubuh Pangeran Leonard menegang saat sihir 
telepati memaksa masuk ke dalam pikirannya. Sang 
pangeran memejamkan mata sembari membaca mantra 
sihir telepati. Begitu ia masuk ke dalam ruang telepati, 
suara frustasi Jenderal Lathan adalah yang pertama kali ia 
dengar. 


"Kau di mana, Yang Mulia Putra Mahkota? Permaisuri 
menghilang. Kami kesulitan menemukannya." 


"Kembali ke istana, Jenderal. Aku ingin bermesraan dengan 
Permaisuriku—-" 


"Baik, Yang Mulia!" 

Saat Pangeran Leonard hendak keluar dari ruang telepati, 
suara lain masuk---menyapanya. Kini, suara Maharesih 
Biasya terdengar. 


"Sudah saatnya. Kalian kembali pada alam semesta 
yang mulai tak seimbang ini." 


"Kami belum melakukan ikatan darah, Mahaguru." 


"Malam ini adalah bulan purnama merah, Leonard. 
Waktunya sangat singkat. Jika terlewat, maka kau 


harus menunggu kedatangannya seratus tahun lagi. 
Kau tahu apa artinya itu, kan?" 


"Kehancuran alam semesta." 


"Kalian harus melakukan ikatan darah malam ini 
juga. Dengan begitu, kalian akan lebih mudah 
menyesuaikan diri sebagai mahadewa dan mahadewi. 
Baik di bumi maupun di alam semesta." 


"Baik, Mahaguru." 


"Satu lagi, Leonard. Labirin iblis yang mengurung 
Iblis Leozard juga mulai retak. Rantai iblis di 
wajahnya juga mulai bergerak tak terkendali. 
Mengingat betapa berbahayanya sosokmu yang lain 
itu, Dewi Harnum harus menjadi penawar racun di 
saat yang tepat, Leonard." 


"Aku mengerti." 


Cipratan air yang mengenai wajahnya membuat Pangeran 
Leonard memutus sihir telepati dengan gurunya secara 
sepihak. Begitu ia membuka mata, Dewi Harnum tampak 
tersenyum lebar sembari terus melempar air ke arahnya. 
Sangat menggemaskan. 


"Oh. Kau ingin bermain, Sayang?" Pangeran Leonard 
tersenyum samar. "Baiklah. Rasakan ini." imbuhnya 
melempar air kearah sang dewi. 


Mereka berperang air sembari tertawa bahagia, seolah dunia 
milik berdua. Ya, alam semesta adalah milik mereka. Karena 
mahadewa dan mahadewi adalah sang penguasa. 


"Kanda, hentikan!" pinta Dewi Harnum di sela tawanya. 


Pangeran Leonard bergeming. la terus tertawa sembari 
melempar air ke arah sang dewi. Tak lama, Dewi Harnum 
terbatuk ringan. Tanpa sengaja, air masuk ke dalam 
hidungnya. Membuat dadanya sesak. Pangeran Leonard 
langsung menghentikan aksinya, menyelam cepat 
menghampiri sang dewi. 


"Apa kau baik-baik saja, Sayang? Maafkan aku ...," lirih 
Pangeran Leonard menyesal saat telah berdiri tepat di 
hadapan Dewi Harnum. Tangannya menangkup wajah sang 
istri, menatap lekat. "Katakan. Apa yang sakit, Sayangku?" 


Selesai batuk, Dewi Harnum tersenyum manis. "Aku baik- 
baik saja, Kanda. Tadi ada sedikit air yang masuk ke dalam 
hidungku. Tapi, aku baik-baik saja. Sungguh!" selorohnya 
jujur--menyakinkan. 


"Sungguh?" 


Dewi Harnum mengangguk antusias. Lalu, membulat saat 
Pangeran Leonard mengajaknya menyelam ke arah air 
terjun. "Tidak, Kanda. Air terjunnya sangat tinggi dan deras. 
Bagaimana jika kita hanyut---" 


"Percayalah padaku, Permaisuriku-" 


Dewi Harnum tertegun. la menurut saat Pangeran Leonard 
menggenggam tangan kanannya, membawanya menyelam 
berdampingan ke arah air terjun. Hati sang dewi ketar-ketir 
tak karuan. Bagaimana jika mereka hanyut terbawa arus air 
terjun yang sangat kuat itu?! Akankah mereka mati? 


Tapi, hatinya berusaha menyakinkan diri bahwa mereka 
pasti akan baik-baik saja. la mempercayai suaminya. 
Pangeran Leonard pasti akan melindunginya dari segala 
macam bentuk bahaya yang mengancam. Mereka 
menyelam dari arah samping air terjun, tak melawan arus 


deras. Lalu, berhenti di sisi samping air terjun. Pangeran 
Leonard membantu sang dewi naik ke bebatuan besar yang 
berada di samping air terjun. 


"Wah ...." Dewi Harnum tak tahu harus berkata apa. Melihat 
derasnya air terjun yang indah dari dekat adalah 
pengalaman paling menakjubkan di hidupnya. Indah sekali. 


"Bagaimana, Sayang? Apakah kau menyukainya?" 


"Aku sangat menyukainya, Kiraz!" pekik Dewi Harnum 
berbinar bahagia. la berjinjit, memeluk tubuh tegap 
suaminya erat. "Terima kasih. Aku sangat bahagia." bisiknya 
lembut. 


Pangeran Leonard membalas pelukan sang istri, 
mendekapnya erat sekaligus menjaganya. Bibirnya 
tersenyum samar dengan mata biru berkilat misterius. Dewi 
Harnum terbelalak saat merasakan pergerakan Pangeran 
Leonard yang ingin masuk ke dalam derasnya air terjun. la 
ingin melepaskan pelukan mereka, namun Pangeran 
Leonard mendekapnya kuat---tak ingin melepaskannya. 


"Tidak, Kanda. Jangan. Aku takut ...." Dewi Harnum panik. 


Terlambat. Kini, mereka berdua berdiri tepat di bawah 
guyuran air terjun dengan bebatuan besar di bawah kaki 
mereka. Anehnya, mereka tak hanyut terbawa arus air terjun 
yang deras. Bahkan ketika Pangeran Leonard kembali 
memagut bibirnya lembut, Dewi Harnum hanya bisa pasrah 
menerima. Tangannya melingkar di leher sang pengeran--- 
menariknya lebih dekat. 


Pangeran Leonard melepaskan ciuman mereka enggan saat 
merasakan sang dewi membutuhkan udara untuk bernapas. 
Tubuh Dewi Harnum menggigil pun kedinginan dalam 


dekapannya. Berbeda dengan tubuhnya yang memang 
sangat kebal terhadap kondisi apa pun. 


"Kita pulang?" tanya Pangeran Leonard serak. Air terjun 
terus membasahi tubuh mereka tanpa henti. 


"A-aku suka di-di sini ...." 


"Tapi, kau kedinginan, Sayang," Pangeran Leonard 
membujuk. 


Padahal kau adalah Dewi Salju, Hanum. Sepertinya, ikatan 
darah kita memang harus segera terlaksana agar kau 
kembali berkuasa, batinnya mengimbuhkan. 


"Ka-kau hanya pe-perlu me-menghangatkanku." 


Pangeran Leonard tersenyum samar. Saat tangannya hendak 
menyingkap pakaian tidur sang dewi yang telah sangat 
basah ke atas---berniat menghangatnya sesuai permintaan, 
namun tangan dingin Dewi Harnum menghentikannya. 
Pangeran Leonard menaikan sebelah alisnya tak mengerti. 


"Ja-jangan di sini ...." 


Pangeran Leonard bergeming. la kembali memagut bibir 
pucat sang dewi yang terasa sangat dingin di mulutnya. 
Lalu, menggendong tubuh sang dewi keluar dari guyuran air 
terjun. Ia berjalan di atas permukaan air seperti berjalan di 
atas daratan. 


"Kita hanya perlu saling menghangatkan satu sama lain, 
Sayangku." 


"Ka-kau se-sengaja mem-buatku ke-kedinginan, kan?" 


Alih-alih menjawab, Pangeran Leonard hanya tertawa 
merdu. Dewi Harnum semakin merapatkan tubuhnya ke 
tubuh sang pangeran. Tubuh Pangeran Leonard luar biasa 
dingin, tapi anehnya selalu hangat jika bersentuhan dengan 
tubuhnya yang nyaris terasa beku. 


"Ke-kenapa?" 

"Apa?" 

"Ka-kau me-melakukannya?" 
"Membuatmu kedinginan?" 


Dewi Harnum mengangguk lemah. Tubuhnya semakin 
menggigil kedinginan, matanya sayu dan bibir pucatnya 
bergetar hingga giginya saling bergemeletuk saking 
dinginnya. Tubuhnya bergetar, merinding saat sepoi angin 
datang. Lalu, ia merasakan Pangeran Leonard 
membaringkan tubuhnya di atas rerumputan hijau yang 
berada di pinggir sungai. Dewi Harnum hanya bisa pasrah. 
la tak berdaya. 


Saat Pangeran Leonard hendak menjauhkan diri, barulah 
Dewi Harnum menarik leher sang pangeran mendekat 
padanya. Kini, Pangeran Leonard berada di atas tubuhnya. 
Tanpa menindihnya. Dewi Harnum butuh kehangatan dari 
Pangeran Leonard sekarang juga! 


"Inilah alasannya, Sayang." gumam Pangeran Leonard serak 
akan gairah. Bibirnya mengukir senyuman puas. "Aku 


sangat bahagia saat kau membutuhkanku--- 
menginginkanku. Seperti sekarang. Sebesar keinginanku 
memilikimu seutuhnya. Tapi, apakah benar kau 


menginginkanku juga, Kaalillya?" 


"Ya. Aku menginginkanmu! Aku membutuhkanmu di dalam 
tubuhku untuk menghangatkanku, Tuanku ...," rengek Dewi 
Harnum menggeliatkan tubuhnya tak sabar. 


Pangeran Leonard tersenyum geli. 


"Kau benar-benar menyiksaku. A-aku ke-kedinginan, Kiraz 
«lirih Dewi Harnum frustasi. la bahkan memberanikan diri 
mencium Pangeran Leonard lebih dulu. 


"Dan, kau adalah canduku, Kaalillya. Aku tak, kan pernah 
bisa menolakmu." balas Pangeran Leonard tersenyum 
lembut di tengah ciuman mereka. Matanya terpejam 
sembari terus berciuman, Pangeran Leonard mencoba bicara 
dengan Jenderal Lathan melalui sihir telepati. 


"Atur perjamuan besar malam ini, Jenderal. Pesta yang 
sangat meriah. Malam ini juga. Aku akan mengenalkan 
Kaalillya atau Dewi Harnum sebagai Permaisuriku pada 
dunia." 


Tak lama..... 
"Sesuai dengan perintahmu, Yang Mulia!" 


Balasan dari Jenderal Lathan membuat Pangeran Leonard 
puas. la memutuskan sihir telepati sepihak. Kembali 
memfokuskan diri untuk memanjakan sang dewi dengan 
cinta. 


Kini, mereka kembali mengulangi kegiatan intim yang manis 
dan membara dengan perasaan cinta yang lebih besar dari 
pada sebelumnya. Mereka adalah pasangan yang saling 
membutuhkan, mencintai, mengasihi dan melengkapi satu 
sama lain. 


Mereka adalah pasangan sejati. 


HOPE YOU LIKE IT! 


Spesial LENUM, Guys! Kasih /ove yang banyak untuk 
pasangan paling kece dicerita ini dung 


Bocoran dikit. Bab depan mulai konflik, ya. Walau ada 
manis-manisnya gitu. Sekalian penulis pengin tahu. Siapa 
aja pembaca yang nanti akan tetap baca next bab walau 
ada konfliknya 


Hampura. Kalau selalu buat pembaca 'Permaisuriku-' 
kecewa karena update-an ceritanya selalu lama (Soalnya, 
lagi berhibernasi. Xixixil 


Oh, satu lagi. Saya menyebut diri saya sebagai Bear Author 
alias penulis beruang, ya. Kenapa beruang? Karena hanya 
beruang yang berhibernasi, setahu saya. Hahaha (SSBS25; 
Suka-Suka BeautifulSea25 ingin menyebut dirinya apa. 
Maap lebay. Ini lapak saya. Kalau gak suka, silakan buka 
lapak sendiri. Hihihi] 


MAKASIH BANYAK ATAS SEMUA APRESIASI PEMBACA 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 
[Pasti bosan dengan kalimat yang satu ini, ya? Xixixi] 


See you soon 


Bab 49. Terungkap 
Didedikasikan untuk ahayyay 
Pembaca juga selalu semangat, ya 
aa 
Komentar terkait bab; 
'Permaisuriku~' adalah cerita fantasi 
Ln: Ya..., namanya juga pejantan 


Welcome pembaca baru di cerita 'Permaisuriku-'. Semoga 
suka 


Kalau gak suka langsung caw, ya ^^ 
Diusahakan 


Ada di akhir bab, ya. Di bagian flashback. Bacanya pelan- 
pelan sajaaaa- 


PS: ILYSM VKmu0103 
Makasih buat surat cintanya. Bahagia campur haru pas baca 


Melalui aplikasi , saya dapat banyak saudara baru. Setiap 
komentar saya anggap kayak chat wa. Serius deh. Berarti 
banget walau sederhana 


WARNING! 18- 
SKIP BAGIAN LENUM, YA. SOALNYA 18+ 


KKK 


"Semua orang tahu jika penyesalan selalu berada di akhir-" 


---“BeautifulSea25--- 


"Apa-apaan ini?! Putriku baru saja meninggal! Tapi, 
Pangeran Leonard malah ingin membuat pesta yang 
meriah? Apakah dia ingin bersenang-senang di atas 
kematian putriku yang bahkan belum genap sehari 
meninggalkan dunia ini?!" 


"Rajaku. Tenanglah," Ratu Sita menenangkan. 


"Bagaimana aku bisa tenang, Ratuku?! Pangeran Leonard 
sangat keterlaluan!" geram Raja Ordos penuh emosi. 


"Tapi, Pangeran Leonard tidak mengetahui jika Selir Ofamur 
meninggal, Rajaku. Jadi, menantu kita tak bisa disalahkan 
dalam hal ini," seloroh Ratu Sita tersenyum paksa. Rasanya 
sangat aneh ketika ia menyebut mantan suaminya itu 
sebagai menantu. Menggelikan. 


"Tapi tetap saja!" 


"Bisakah kalian tenang?” Raja Alardo menginterupsi 
perdebatan. "Perdebatan kalian hanya membuatku sakit 
telinga." tukasnya dingin. 


Mendengar hal tersebut membuat Jenderal Lathan dan 
kedua istri Raja Alardo berusaha keras menahan tawa, 
kecuali Raja dan Ratu Kerajaan Bringtham tentunya. 


Raja Ordos terdiam dengan tangan terkepal menahan emosi. 
Sedangkan Ratu Sita hanya tersenyum malu dan segera 
menundukan pandangannya. Rasanya, ia seperti tak lagi 
memiliki wajah untuk terus berada di istana ini karena 
perbuatan hinanya di masa lalu. la menyesal. Tapi ia tak 
berdaya. 


Raja Alardo menatap Jenderal Lathan datar. "Coba kau 
hubungi putra mahkota, Jenderal. Beritahu padanya untuk 
segera pulang karena Selir Ofamur meninggal." perintahnya 
datar. 


"Baik, Baginda Raja." Jenderal Lathan mengangguk patuh. 


la memejamkan mata, berusaha bicara dengan Pangeran 
Leonard melalui telepati. Namun, hasilnya nihil. Pangeran 
Leonard tak merespons sama sekali. Sepertinya lelaki itu 
tengah sibuk bermesraan dengan Dewi Harnum, pikirnya. 


Mata Jenderal Lathan kembali terbuka, menunduk. "Ampun, 
Baginda Raja. Yang Mulia Putra Mahkota tak dapat 
dihubungi. Sepertinya, Yang Mulia Putra Mahkota tengah 
sibuk," selorohnya penuh arti. 


"Sibuk bermesraan dengan selir barunya maksudmu?" cibir 
Raja Ordos. 


Jenderal Lathan merapatkan bibir. 


"Kau harus memakluminya, Yang Mulia. Pengantin baru 
memang seperti itu, kan? Lagi pula, putraku adalah 
penguasa. la bebas memilih siapapun untuk 
menghangatkan ranjangnya," sahut Ratu Isaabelle melirik 
sinis perut Ratu Sita yang mulai terlihat. 


"Tapi mengapa bukan putriku saja yang menghangatkan 
ranjang Pangeran Leonard? Bukankah putriku adalah sosok 
permaisuri yang tersohor itu? Mengapa Pangeran Leonard 
lebih memilih pelayan itu sebagai penghangat ranjangnya, 
Yang Mulia Ratu? Mengapa?!" geram Raja Ordos penuh 
emosi. 


Ratu Issabelle mengernyit. "Para bangsawan memang 
seperti itu, bukan? Mereka bebas memilih ingin bermesraan 


dengan siapapun. Bahkan seorang raja bisa memilih selir 
putra mahkota kerajaan lain sebagai tempat bercocok 
tanam benih miliknya." selorohnya tenang sekaligus 
menyindir halus. 


Wajah Ratu Sita semakin memerah malu. Kepalanya terus 
menunduk tak kalah malu. 


"Apakah Anda menyindir saya, Yang Mulia Ratu?!" Raja 
Ordos melotot tajam. Sepertinya menjadi besan Raja Alardo 
membuatnya semakin besar kepala. 


"Apakah Anda merasa tersindir, Raja?" Ratu Issabelle balik 
bertanya. Riak wajahnya tampak sangat tenang. "Padahal 
saya tidak menyebutkan nama siapapun." imbuhnya tak 
merasa bersalah sama sekali. 


Raja Ordos terdiam. Kalah telak. Wajahnya semakin 
memerah karena amarah. "Tapi tetap saja! Jika saja yang 
Pangeran Leonard ajak pergi adalah putriku, maka kejadian 
naas ini tak, kan pernah terjadi! Putriku tak, kan bunuh 
diri!" 


"Putrimu saja yang bodoh karena memiliki pemikiran 
sempit, Yang Mulia." sahut Selir Kemuliaan Fansley geram. 
"Aku juga seorang selir. Tapi apakah aku bunuh diri jika raja 
tak menghabiskan waktunya bersamaku? Tentu saja tidak, 
karena kehidupan masih sangat panjang." imbuhnya datar. 


Raja Ordos membulatkan mata, menatap tajam. la tak dapat 
membalas karena ucapan Selir Kemuliaan Fansley tidaklah 
salah. 


"Kita sudahi saja perdebatan ini." Raja Alardo angkat suara. 


Seluruh atensi kembali terarah padanya. 


"Perjamuan besar akan tetap diadakan dengan meriah. 
Sesuai dengan keinginan Putra Mahkota. Kematian Selir 
Ofamur Azia juga akan disebutkan malam ini. Selain itu, 
perayaan kehamilan Putri Carrissa dan penobatannya 
sebagai Putri Mahkota---sekaligus meresmikan pertunangan 
Pangeran Leoneel." putus Raja Alardo dingin. 


Selir Kemuliaan Fansley tersenyum lebar, mengangguk 
setuju. Biarlah Putri Carrissa menjadi Putri Mahkota untuk 
sementara. la akan menyingkirkan bayi itu sesegera 
mungkin. Setelah pesta selesai. Lihat saja nanti. 


"Kapan Pangeran Leoneel akan pulang, Selirku?" 
"Hari ini juga, Baginda Raja." 


Raja Alardo mengangguk puas. Sekarang semuanya 
sempurna. Sayangnya, ia melupakan jika malam ini adalah 
bulan purnama merah. 


Raja Ordos tak terima. "Baginda---" 


"Jika kalian mau, kalian bisa tetap berada di sini sampai 
pesta malam ini. Tapi jika kalian tidak mau, pulanglah ke 
kerajaan kalian dan jangan datang lagi!" 


"Emmhhh ...." 


Untuk kesekian kalinya, Dewi Harnum kembali mencapai 
puncaknya. Tubuhnya pun sudah menghangat seperti 
biasanya. Namun, Pangeran Leonard masih betah berlama- 
lama di atas tubuhnya, menguasainya bak seorang predator 
yang tak, kan pernah melepaskan mangsanya. 


"Dinda ...," geram Pangeran Leonard bak binatang buas saat 
kewanitaan sang dewi mencengkeram miliknya serakah. 
Seakan-akan ingin menelan miliknya habis di dalam tubuh 


sang dewi. la juga mengabaikan sihir telepati yang 
memaksa masuk. Nanti. Ia akan urus segalanya nanti saat ia 
berada di Kerajaan Alaska. 


Tak lama, Pangeran Leonard memuntahkan seluruh 
gairahnya ke dalam tubuh sang dewi. Dewi Harnum 
melenguh. la hanya bisa pasrah menerima. Tubuhnya kebas 
tak berdaya. Bahkan bergerak sedikit saja rasanya sakit. 
Nyeri di miliknya pun kian bertambah. Gairah lelaki itu 
sangat besar. Padahal mereka sudah melakukannya 
berulang kali. 


Dewi Harnum merintih kekosongan saat Pangeran Leonard 
menarik miliknya hati-hati. Lelaki itu kembali merapikan 
celananya dan turut membantu merapikan pakaian tidur 
sang dewi yang tersingkap dan begitu terbuka karena 
ulahnya. Mereka memang bercinta tanpa melepas pakaian 
masing-masing. Begitu terburu-buru melakukannya karena 
Pangeran Leonard tak sabaran. 


Pangeran Leonard mendatangkan apel hitam dengan 
sihirnya. Lalu, tubuhnya berbaring di salah satu sisi tubuh 
lemas Dewi Harnum dengan menopang kepala dengan salah 
satu lengannya. 


"Apel hitam?" Dewi Harnum mengernyit. 
"Makanlah ini, Sayangku." 


Meski heran, Dewi Harnum menurut saat Pangeran Leonard 
mendekatkan apel hitam itu ke arah mulutnya dengan 
tangan lelaki itu tetap memegang buah tersebut. Dewi 
Harnum cemberut di sela kunyahannya. la bisa merasakan 
jika bibirnya sangat bengkak sekarang. Setengah apel hitam 
telah habis Dewi Harnum makan, sisanya Pangeran Leonard 
yang menghabiskan. 


Tak lama, tubuh Dewi Harnum bersinar kecil. Lalu, sinar itu 
menghilang. Dewi Harnum mengerjap. Tubuhnya kembali 
terasa lebih bugar dari pada sebelumnya. Miliknya pun 
sudah tak nyeri lagi. Tapi, tetap terasa asing seolah ia masih 
bisa merasakan milik Pangeran Leonard mengganjal nikmat 
di dalam inti tubuhnya. Apa yang baru saja terjadi? Apa 
karena apel hitam yang ia makan tadi? 


Dewi Harnum meraba lehernya, menatap Pangeran Leonard 
lekat. "Apakah bekas kecupanmu terlihat nyata, Pangeran?" 


"Memangnya kenapa?" 


"Aku malu jika ada yang melihatnya, Pangeran. Itu, kan 
privasi kita. Orang luar tidak perlu tahu." 


Pangeran Leonard menatap lekat, tersenyum manis 
membuat sang dewi terpana. "Sudah tidak ada, Sayangku. 
Aku telah menghilangkan bekas kecupanku dari tubuhmu 
agar kau tak malu. Tapi, meskipun kuhilangkan. Kau akan 
tetap merasakannya. Apa kau merasakannya?" 


Dewi Harnum mengangguk sembari tersenyum malu saat 
Pangeran Leonard mengusap lehernya sensual. Lebih 
tepatnya mengusap bekas kecupan lelaki itu. Dewi Harnum 
segera menjauhkan tangan Pangeran Leonard, 
menggenggamnya saat inti tubuhnya berdenyut 
membahayakan. 


"Jadi, semua bekas kecupanmu menghilang tapi aku masih 
bisa merasakan sensasinya? Begitukah?" 


"Ya, Dinda. Tapi tidak semua. Bekas kecupanku masih ada di 
tempat yang tak terlihat orang lain, kecuali kita." 


"Di manakah itu?" Dewi Harnum mengernyit. 


"Pahamu, mungkin?" Pangeran Leonard mengerjap polos. 


"Kanda," Dewi Harnum menepuk pelan dada telanjang 
suaminya sebagai teguran agar tak bicara macam-macam. 
Wajahnya semakin bersemu malu. Cantik. 


Pangeran Leonard tergelak merdu. Lalu, memberi kecupan 
gemas di wajah sang dewi secara bertubi-tubi. Dewi Harnum 
ikut tertawa kegelian. 


"Kanda, hentikan," Dewi Harnum cemberut lucu. 
"Geli?" 
Dewi Harnum mengangguk polos. 


Pangeran Leonard menurut. la mengecup kening sang dewi 
mesra. "Kita pulang sekarang?" tanyanya lembut. 


"Pulang?" Dewi Harnum mendongkak, memastikan. "Tapi, 
aku suka di sini, Kanda," cebilnya. 


"Tapi, kita harus pulang untuk perayaan malam ini, 
Sayangku," bujuk Pangeran Leonard mengusap pipi halus 
sang dewi dengan jemarinya. 


"Perayaan apa?" Dewi Harnum mengernyit. 


"Perayaan untuk mengenalkanmu sebagai Dewi Harnum 
sekaligus sosok Permaisuriku yang tersohor itu." 


Manik Dewi Harnum membulat senang. Itu artinya 
perayaan malam ini akan membuatnya kembali hidup 
dengan identitasnya yang asli, kan? 


"Jadi, apakah kita perlu di sini lebih lama, Kaalillya?" 


"Tidak, tidak. Kita pulang saja." Dewi Harnum menjawab 
cepat, tersenyum lebar. "Aku tidak sabar untuk memakai 
namaku yang sebenarnya, Kiraz." imbuhnya ceria. 


Pangeran Leonard tersenyum hangat. 
"Tapi, Kanda. Kita bisa datang lagi ke tempat ini, kan?" 
"Apa pun keinginanmu, Permaisuriku ~" 


Putri Seruni menatap pantulan dirinya di cermin dengan 
senyuman. Wajahnya yang bersinar dengan pipi merona 
menambah kecantikan sang putri. Bibirnya tak henti 
tersenyum dan bersenandung kecil saat mengingat kembali 
malam indahnya bersama kekasih hatinya pada bulan 
purnama sempurna semalam. Sangat indah. la membiarkan 
beberapa dayang membantunya merias diri. 


"Kau terlihat sangat bahagia, Kanjeng Putri," celetuk 
Palastri---kepala pelayan pribadinya. Perempuan itu juga 
seperti temannya. "Apakah kami boleh tahu apa yang 
menjadi alasan kebahagiaanmu pagi ini, Kanjeng Putri?" 
tanyanya tersenyum sembari terus menyisir rambut indah 
Putri Seruni. 


"Tidak perlu alasan khusus untuk bahagia, Palastri. Tetap 
tersenyum walau hati menangis sudah cukup untuk 
menghibur diri sendiri." dusta Putri Seruni tersenyum 
menyakinkan. 


"Aku mengerti." Palastri memakaikan hiasan rambut di 
kepala sang putri. "Kau pasti bahagia karena hari ini juga 
kau akan pergi ke Kerajaan Alaska, kan?" 


"Untuk apa aku ke sana?" Putri Seruni mengernyit tak 
mengerti. 


"Bukankah pertunanganmu dengan Pangeran Leoneel akan 
dilaksanakan malam ini juga, Kanjeng Putri? Bahkan Raja 
Alaska sendiri telah mengirim  utusannya untuk 
memberitahukan hal ini sekaligus memberikan surat 
undangan." seloroh Palastri. 


Putri Seruni berdiri, bertepatan dengan selesainya para 
dayang merias dirinya. Maniknya menyorot tajam Palastri 
dari pantulan cermin. "Mengapa aku tidak tahu?!" 
geramnya. 


"Bukankah Patih Jayadrata telah mengirimmu surat, Kanjeng 
Putri? Bahkan aku sendiri yang telah membacakan surat itu 
untukmu. Apakah kau tak mendengarnya dengan baik, 
Kanjeng Putri?" 


"Aku ...." Putri Seruni kehilangan kata. Palastri memang 
membacakan sebuah surat untuknya pada saat ia di kolam 
pemandian, tapi saat itu ia tengah sibuk mengingat malam 
indahnya bersama Archaya. 


Palastri memegang lengan atas Putri Seruni, memaksanya 
menatap dirinya setelah mengusir para dayang dengan 
isyarat tangan. "Ada apa, Seruni? Bukankah kau sendiri 
yang memasrahkan perihal pasangan pada Raja Respati?" 


"Ya! Tapi saat itu aku berpikir jika Romo akan 
menjodohkanku dengan Archaya!" Putri Seruni menepis 
tangan Palastri. Ingatannya kembali pada pembicaraannya 
dengan sang ayah tempo hari. 


"Panglima Archaya sangat hebat, Sayang. Keterampilannya 
dalam hal strategi keamanan dan perang sangat luar biasa." 


Putri Seruni mengangguk dengan senyuman. 


Sesaat, Raja Respati tampak ragu. "Bagaimana menurutmu 
tentang pertunangan, Sayang?" 


"Terserah Romo saja. Siapapun pasangan yang Romo pilih, 
aku akan menerimanya dengan sepenuh hati." seloroh Putri 
Seruni tersenyum manis. 


"Romo senang mendengarnya," Raja Respati tersenyum 
lega. 


"Panglima Archaya memang sangat berbakat, Romo," kata 
Putri Seruni tersenyum malu. 


"Ya. Romo setuju." 


"Panglima Archaya?" Palastri mengernyit. Menarik pikiran 
Putri Seruni kembali ke dunia nyata. "Mengapa Gusti Prabu 
akan menjodohkan putri satu-satunya dengan panglima 
biasa, Seruni?" tanyanya tak habis pikir. 


Putri Seruni bergeming. 
"Apakah kau mencintai Panglima Archaya, Kanjeng Putri?" 


Putri Seruni membuang muka. Maniknya berkaca-kaca. 
Dilihat dari sikapnya saja, Palastri dapat menyimpulkan. 
Putri Seruni mencintai Panglima Archaya. 


"Seruni ..." Palastri tak tahu harus berkata apa. la tak 
pernah menduga kenyataan ini akan terjadi. 


"Prajurit!" Putri Seruni memanggil prajurit dengan setengah 
berteriak. Wajah cantiknya memerah menahan amarah. 


"Hamba, Kanjeng Putri?" Salah satu prajurit mendekat, 
menunduk hormat. 


"Di mana Raja?" 


"Gusti Prabu Respati tengah berburu bersama Panglima 
Archaya, Kanjeng Putri." 


"Siapkan kudaku! Aku akan menyusul mereka! Cepat!" 
"Baik, Kanjeng Putri!" 


"Seruni!" panggil Palastri saat Putri Seruni berlalu pergi 
begitu saja---tak menghiraukan seruannya. "Oh Jagat Dewa 
Batara. Semoga semuanya baik-baik saja." gumamnya 
berdoa tulus di tengah kekhawatirannya. 


"Kemana aku harus pergi?" 


Putri Gayatri berjalan sembari menangis. Setelah diusir oleh 
Raja Respati, ia tak tahu lagi harus pergi ke mana. 
Keluarganya telah habis dibantai oleh musuh. Sekarang ia 
sendirian. Tak memiliki siapapun lagi, kecuali anak dalam 
kandungannya. 


"Scawati? Kaukah itu?" 


Seruan penuh keyakinan itu membuat Putri Gayatri 
mengerjap. la menepis halus tangan lelaki asing itu dari 
lengan atasnya. Risih. "Maaf. Sepertinya Kisanak salah 
orang," 


"Tidak. Aku tidak mungkin salah. Tapi, sepertinya kau benar. 
Kau bukan Scawatiku. Scawati tidak memiliki pakaian 
bangsawan seperti dirimu." kata lelaki itu terkekeh miris. 


Putri Gayatri menatapnya dengan kernyitan tak mengerti. 


"Ah, lupakan saja. Sebenarnya, Nisanak hendak pergi ke 
mana malam-malam begini?" 


"Saya Ingin mencari tempat menginap ...," kata Putri Gayatri 
lirih. 


"Nisanak bisa ikut saya. Kebetulan saya tinggal bersama ibu 
saya. Ada satu kamar kosong. Saya bisa menyewakannya 
Jika Nisanak mau. Bagaimana?" 


Putri Gayatri berbinar. Mengingat beberapa perhiasannya 
bisa digunakan untuk membayar sewa. "Ya! Saya mau 
sekali!" 


"Baiklah. Mari Nisanak ikut saya." 


Putri Gayatri menurut. Mereka berjalan berdampingan 
dengan sedikit jarak. "Nama saya Gayatri. nama Kisanak?" 


"Dwipangga. Kau bisa memanggilku Kakang Dwipangga, 
Atri." 


Putri Gayatri tersenyum malu, mengangguk. 


Sejak saat itu, Gayatri tinggal bersama Dwipangga dan 
ibunya yang bernama Madhuri sebagai penyewa kamar. Hari 
berganti hari. Bulan berganti bulan. Kehamilan Gayatri pun 
mulai terlihat pada bulan ketiga saat Madhuri melihatnya 
mual-mual. 


"Kau hamil? Anak siapa? Apakah anak putraku?" 


Gayatri terkesiap. "Bu-bukan, Bibi. Ini adalah anak dari 
suamiku." 


"Kau sudah menikah?" Madhuri terkejut. Gayatri menunduk 
dalam. "Lalu, di mana suamimu?" 


“Dia telah meninggal." dusta Gayatri lirih. 


"Lalu ... bagaimana dengan nasib anak ini? Para warga bisa 
mengusirmu jika mereka mengetahui hal ini. Mengapa kau 
tak jujur?!" geram Madhuri kesal. 


"Maafkan aku ...," lirih Gayatri menyesal. 
"Aku bisa menikahi Atri jika ia berkenan." 


Keduanya menoleh, menatap Dwipangga yang baru saja 
datang dari mengambil kayu di hutan dengan sorot terkejut. 


"Bagaimana, Atri? Apakah kau bersedia menikah 
denganku?" tanya Dwipangga yang sudah terlanjur jatuh 
cinta dengan wajah rupawan dan kebaikan hati Gayatri. 
Terlebih, wajah perempuan itu sangat mirip dengan Scawati- 
-kekasihnya yang telah lama meninggal. "Aku bersedia 
menerimamu dan anakmu. Aku akan menganggap anakmu 
sebagai anakku sendiri." 


Gayatri meragu. Namun mengingat anak dalam 
kandungannya membutuhkan sosok ayah, mau tak mau ia 
mengangguk mengiyakan. Terlebih, ia juga telah jatuh hati 
dengan sosok Dwipangga yang gagah dan bertanggung 
jawab. 


Dwipangga memeluk Gayatri erat. "Jerima kasih," 


"Aku yang seharusnya berterima kasih, Kakang. Terima 
kasih banyak." 


Madhuri tersenyum haru melihatnya. 


Seminggu kemudian, pernikahan mereka digelar sederhana. 
Namun Gayatri merasakan cinta yang berlimpah. 
Dwipangga memanjakannya dan memerlakukannya dengan 
sangat baik. Sebagaimana sikap seorang lelaki terhadap 
perempuan yang dicintainya. Dwipangga juga mencintai 


anaknya yang diberi nama Archaya Arya. Padahal Archaya 
bukanlah anak kandungnya. Bersama Dwipangga, Gayatri 
dapat melupakan Raja Respati. 


Mengingat hal tersebut, membuat Gayatri yang tengah 
merias diri di kamarnya tersenyum manis. Namun 
mengingat perbuatan suaminya yang menyimpang dari 
ajaran kebenaran membuatnya tersenyum kecut. Terlebih, 
pernikahan mereka belum dikaruniai seorang anak. 


Bukan karena keduanya mandul, tapi Gayatri selalu saja 
mengalami keguguran diusia kehamilannya yang keempat 
bulan. Bersama Dwipangga, Gayatri pernah hamil sebanyak 
sembilan puluh sembilan kali. Mengingat, menggaulinya 
adalah kegemaran Dwipangga. Itulah sebabnya mengapa ia 
cepat hamil, namun anehnya cepat pula mengalami 
keguguran. 


Gayatri menyentuh perutnya yang rata. Di dalam sana ada 
buah cintanya bersama Dwipangga yang baru berusia dua 
minggu. la baru mengetahuinya pagi ini saat meminta 
tetangganya yang merupakan seorang tabib kandungan 
memeriksa dirinya. Hasilnya, ia positif hamil. la bahagia 
sekali. 


Setelah selesai merias diri, Gayatri berjalan keluar kamar. Ia 
berniat mencari keberadaan suaminya untuk 
memberitahukan berita kehamilannya. Gayatri mendekat ke 
sebuah kamar rahasia. Ia menyakini jika suaminya berada di 
sana. Dan, benar saja. Dwipangga berada di kamar itu dan 
tengah berbincang dengan guru iblisnya. Namun apa yang 
Gayatri dengar membuatnya syok bukan main. 


"Istrimu hamil kembali. Ini adalah kehamilannya yang 
keseratus. Satu pengorbanan lagi maka ilmumu akan 


sempurna. Kehidupanmu akan makmur bergelimang harta, 
Dwipangga." 


"Tapi setelah itu, apakah aku bisa memiliki anak, Guru?" 


"Tentu saja. Pengorbanan kehamilan istrimu yang keseratus 
adalah akhir dari syarat yang harus kau penuhi sekaligus 
penyempurna. Setelahnya kau bisa mendapatkan anak 
sebanyak yang kau inginkan. Istrimu itu sangat subur. la 
telah diberkahi oleh para dewa karena kebaikannya selama 
ini." 


Dwipangga menghela napas lega. Tidak dapat dipungkiri 
jika ia sangat menginginkan seorang anak dari istri 
tercintanya. Bukan seperti Archaya dan Dewi Harnum. 
Mereka bukan anaknya. Ia ingin memiliki darah dagingnya 
sendiri. 


"Isttrimu mendengar semuanya. Jaga dia beserta 
kandungannya baik-baik." 


Sesaat tubuh Dwipangga menegang bersamaan dengan 
kepulan asap hitam yang menghilangkan sosok guru 
iblisnya. Sontak, Dwipangga menoleh. Syok mendapati sang 
istri berdiri di belakangnya dengan berlinang air mata. 


"Dinda ...." 


"Jadi selama ini ... kau yang telah mengorbankan anak-anak 
kita sebagai tumbal, Kakang?" 


HOPE YOU LIKE IT! 


Di bab sebelumnya sudah dibilang kalau bab depan 
terdapat konflik. Jadi jangan kaget, ya. Bab depan juga 
masih konflik. Walau ada manis-manisnya gitu ^ ^ 


Kalau di Kerajaan Alaska, lagi otw nyiapin pesta, ya. 
Anggaplah seperti itu. 


Kalau di Kerajaan Lahore, anggap saja Pangeran Laksya lagi 
bermanja ria sama Putri Gaurvy dan mengabaikan Selir 
Ambar. 


Kalau di Kerajaan Bear Author, penulisnya sendiri lagi 
rebahan di kasur 


Mau tanya. Kalau semisal 'Permaisuriku-' pindah, gimana 
perasaan pembaca? 


ILYSM! MAKASIH BANYAK ATAS SEMUA APRESIASI 
PEMBACA 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 
[Penulis gak akan pernah bosan mengingatkan kalimat itu] 


See you soon 


Bab 49. Terungkap 
Didedikasikan untuk NikenNingrum128 
Budayakan literasi 
sok 
Komentar terkait bab, 
Semangat dari pembaca sangat berarti 


Sesuka itu pembaca sama cerita ini? Kalau gitu harap 
berkenan jawab pertanyaan klasik dari saya. Apa yang buat 
kalian suka sama cerita ini? 


Saya bahagia lihat setiap komen pembaca di semua cerita 
saya. Kadang, saya suka bingung kalau ada yang komen 
banyak. Jujur, bahagia campur haru pas baca. (Banyak yang 
chat saya ternyata hehe). Jadi, biarlah emoticon yang 
mewakili ekspresi saya atas setiap chat dari pembaca 


Ps: Jangan lupa senyum 


kakak 


"Kebenaran yang terungkap di kemudian hari hanya akan 
menyisakan penyesalan yang mendalam-" 


---“BeautifulSea25--- 


"Tidak kusangka. Ternyata kau juga sangat berbakat dalam 
hal berburu, Anak muda." 


Setelah berhasil membidik binatang buruan tepat sasaran, 
Archaya menurunkan busur panahnya, menoleh sembari 


tersenyum tipis. "Anda berlebihan, Gusti Prabu." katanya 
rendah hati. 


"Tidak, tidak. Kau sangat hebat." 

"Hamba tersanjung atas pujian Anda, Gusti Prabu." 
"Sebaiknya, kita pulang. Seruni pasti sudah menanti kita." 
"Baik, Gusti Prabu." 

Sesaat hening. 


Archaya menatap Raja Respati lekat sembari menguatkan 
tekad untuk bicara langsung mengenai Putri Seruni. la ingin 
mengakui cintanya dan melamar Putri Seruni secara 
langsung pada sang raja. "Gusti Prabu. Hamba---" 


"Oh. Aku hampir lupa," Raja Respati menatap Archaya 
serius. "Apakah persiapan untuk perjalanan kita hari ini ke 
Kerajaan Alaska sudah siap, Panglima?" 


"Sesuai perintah Anda, Gusti Prabu. Semua sudah siap. 
Hamba juga akan membantu mempercepat perjalanan kita 
menggunakan kemampuan hamba." 


"Kerja bagus." 


Archaya mengangguk singkat. Sesaat, maniknya menatap 
Raja Respati penasaran. "Maaf jika hamba lancang, Gusti 
Prabu. Tapi, sekiranya ada keperluan apa Anda pergi ke 
Kerajaan Alaska?" 


"Aku lupa memberitahumu, Panglima. Pertunangan putriku 
dengan Pangeran Leoneel akan dilaksanakan malam ini juga 
di Kerajaan Alaska. Jadi, kita harus segera sampai ke Yunani 
secepat mungkin." 


Archaya terkejut. "Pe-pertunangan?" 

uya," 

"Tapi, mengapa buru-buru sekali, Gusti Prabu?" 
"Lebih cepat lebih baik, Panglima." 


Archaya terdiam. Lalu, ia dan Raja Respati berjalan keluar 
hutan secara berdampingan. "Maaf jika hamba kembali 
lancang, Gusti Prabu." 


Raja Respati menoleh, mengernyit. 


"Apakah Kanjeng Putri Seruni sudah setuju dengan 
pertunangan ini?" 


"Aku sudah bicara dengan putriku dan dia setuju." 
Archaya terdiam. Seruni setuju? 


Akhirnya mereka sampai di luar hutan timur Lahore karena 
tempat berburu tak terlalu masuk jauh ke dalam hutan. 
Mereka menaiki kuda masing-masing. Sedangkan binatang 
hasil buruan mereka dibawa oleh para prajurit Majapahit. 


Archaya memacu kudanya cepat. Tanpa sadar, 
meninggalkan Raja Respati yang tertinggal jauh darinya. 
Mengabaikan seruan para senopati dan prajurit yang 
memintanya berhenti. Sang raja mengernyit kebingungan. 
Tatapan rumit menghiasi kedua mata Archaya. la seperti 
kehilangan pengendalian dirinya selama ini. Tangannya 
meremas tali kekang kuda kuat. Sampai tangannya lecet. 
Namun ia tak peduli. Ada yang sakit, tapi tak berdarah. Dan 
itu bukan tangannya. Tapi .... 


Kau yang  menyakinkanku. Tapi kau juga yang 
meninggalkanku, Seruni.... 


Harus kuapakan cintaku yang tak sampai ini, Kanjeng Putri? 
"Aku kecewa padamu, Kakang." 


"Sayang. Dengarkan aku." Dwipangga menghapus airmata 
Gayatri sebelum menangkup wajahnya yang semakin hari 
semakin cantik. "Satu lagi pengorbanan saja, Dinda. Maka, 
kita akan kaya raya." 


Gayatri menepis kasar tangan Dwipangga, menyorot 
nyalang. "Untuk apa kekayaan jika Kita tidak memiliki anak, 
Kakang?!" 


"Sayang. Setelah satu pengorbanan calon bayi kita, kita 
bisa memiliki anak lagi." Dwipangga menyakinkan. 


"Tidak!" Gayatri menggeleng kuat. "Aku akan 
mempertahankan bayi ini!" 


"Atri. Dengar---" 
"Aku membencimu, Kakang!" 


Setelah mengatakan kalimat tersebut, Gayatri berlari cepat, 
mengabaikan Dwipangga yang terus memanggilnya. 
Mengejarnya. Tak lama, Gayatri terjatuh di pinggir sungai 
gangga. Kakinya tersandung pakaiannya sendiri. Lalu, 
terkejut saat Dwipangga membantunya berdiri dengan 
mengcengkeram tangannya kuat, namun tidak berniat 
menyakiti. 


"Lepas! Lepaskan aku, Kakang!" Gayatri berontak. 


"Kita saling mencintai, Sayang. Mengapa kau pergi 
meninggalkanku?" lirih Dwipangga. 


"Itu karena kau ingin menumbalkan anak kita lagi!" 


"Kita bisa memilikinya lagi, Dinda," bujuk Dwipangga. "Kita 
bisa membuat lagi anak lucu-lucu sebanyak yang kau 
inginkan. Tapi, setelah satu kali pengorbanan lagi," 
imbuhnya tersenyum manis. 


"Aku tidak mau! Lepaskan aku!" 
"Lepaskan ibuku!" 


Keduanya menoleh, menatap terkejut sosok lelaki yang 
duduk di atas kudanya dengan gagah berani. Refleks, 
Dwipangga melepaskan Gayatri. Archaya menatap ayah 
tirinya datar sebelum turun dari kudanya. Lalu, 
menghampiri---berdiri di hadapan Dwipangga. Gayatri 
berdiri di belakang putranya. 


"Ibu, menjauhlah." perintah Archaya datar. Tanpa menoleh. 
Matanya menatap Dwipangga lekat. 


Gayatri menurut. la berdiri agak jauh dari suami dan 
anaknya itu. Menatap keduanya cemas. Hubungan mereka 
memang tak baik sejak Archaya mengetahui jika ayah 
tirinya adalah pemuja iblis. 


"Mengapa ayah menyakiti ibu?" 


"Aku tidak menyakiti ibumu, Nak. Lagi pula, ini bukan 
urusanmu." ketus Dwipangga. 


"Tentu saja urusanku karena dia adalah ibuku!" 


"Aku suaminya! Aku lebih berhak atas dirinya dibandingkan 
denganmu!" 


"Tapi, bukan berarti ayah bisa menyakitinya!" Archaya 
menggertakan giginya. Tangan terkepal menahan amarah. 
"Berubahlah, Ayah. Berhenti menjadi pemuja iblis! Atau aku 
akan---" 


"Akan apa?" tantang Dwipangga. "Kau ingin membunuhku?" 


"Jika saja kau tidak pernah menyayangiku, aku pasti sudah 
membunuhmu sejak kau menumbalkan anak-anakmu 
sendiri yang juga merupakan adikku!" 


Gayatri syok. Jadi, Archaya mengetahuinya? Tapi, mengapa 
ia tidak diberitahu? 


"Pantas saja. Ilmu sihirku tidak pernah sempurna," 
Dwipangga menyeringai. Tidak boleh ada siapapun yang 
mengetahui tentang tumbal janin yang dilakukan pemuja 
iblis, karena hal itu akan mempengaruhi ilmu sihir hitam 
yang dimilikinya. "Siapapun yang mengetahuinya ... harus 
mati. Siapapun." gumamnya dengan mata berkilat. 


Archaya waspada. Begitu Dwipangga menyerangnya 
membabi buta---seakan ingin membunuhnya, Archaya 
sudah sangat siap untuk menghindari setiap serangan dan 
balas menyerang. 


"Kakang! Archaya! Hentikan!" Gayatri terduduk, menangis 
histeris. la tak bisa berbuat apa-apa. Namun mereka 
mengabaikan seruannya. 


Saat  Dwipangga  menggunakan---mengarahkan sihir 
pembunuh ke arah anak tirinya, Archaya dengan sigap 
mengeluarkan sebuah cermin ilusi menggunakan ilmu yang 


dipelajarinya selama di padepokan. Dwipangga terbelalak 
saat sihirnya terpantul ke cermin dan berbalik ke arahnya. 


"ARGHHH!" Dwipangga berteriak kesakitan saat terkena 
sihir hitamnya sendiri. Mulutnya memuntahkan darah hitam 
yang banyak. Seketika, tubuhnya terjatuh ke tanah. la ... 
sekarat. 


Archaya menghilangkan cermin ilusi miliknya, menatap 
keadaan ayah tirinya datar, Namun maniknya tampak 
sendu---berkaca-kaca. Walau bagaimanapun juga, ia pernah 
merasakan kasih sayang Dwipangga yang tulus sebelum 
lelaki itu terjerumus ke dalam kubangan iblis. 


"Kakang!" Gayatri berteriak. la menghampiri Dwipangga, 
mengangkat kepala sang suami di pangkuannya. "Kakang 


"Ma-maafkan aku, Dinda," Dwipangga tersenyum di sela 
rasa sakit yang menyerang. "Aku mencintaimu. Bu-bukan 
karena kau mi-mirip dengan Scawati. Ta-tapi aku me- 
mencintaimu sebagai istriku. Ga-gayatriku ...." 


"Aku juga mencintaimu, Kakang ...." Gayatri menangis pilu. 
Dwipangga tersenyum tipis. 


"Kau akan baik-baik saja, Kakang. Kau harus bertahan demi 
aku dan bayi kita ...," lirih Gayatri memohon. 


"Bayi kita, ya?" Dwipangga tersenyum miris. la memiringkan 
kepalanya, menghadap ke arah perut Gayatri yang masih 
rata. Mengusapnya lembut. "Ini ayah, Nak ...," katanya 
gembira di sela airmatanya. 


Gayatri hanya bisa menangis. 


"Kau harus baik-baik saja. Jaga ibumu. Maafkan ayah tidak 
bisa menemanimu hingga lahir ke dunia ini," 


"Tidak. Jangan katakan itu, Kakang ...." 


Dwipangga mendongkak, menatap wajah cantik istrinya 
sembari menghapus airmatanya. "Jangan bersedih, Dinda 


Gayatri memegang tangan suaminya sembari terus 
menangis. 


"Berbahagialah, Sayang. Aku melepaskanmu ...." 
"Tidak ...," lirih Gayatri menggeleng pelan. 


"Jaga bayi kita. Malam ini adalah malam bulan purnama 
merah. Kekuatan iblis menjadi berlipat ganda di malam ini. 
Kau harus menikah lagi dan menghabiskan malam bersama 
suami barumu---sekaligus melindungi bayi kita, Sayang," 


"Aku tidak mau ..." Gayatri menolak. la mencintai 
Dwipangga. Terlepas dari semua kesalahannya. Sungguh! 


"Kau harus." tegas Dwipangga dengan napas terengah. 
Waktunya tak banyak. "Ka-karena bulan purnama merah 
sangat berbahaya bagi seorang wanita hamil. Mengertilah 
nu" lirihnya menohon. 


"Kakang ...." Gayatri menggeleng lembut. 


"Ayah mencintai kalian." Sekali lagi, Dwipangga mengecup 
perut rata Gayatri, seolah mengecup anaknya yang berada 
di dalam kandungan sang istri. Lalu, mulutnya kembali 
memuntahkan darah hitam pekat. "Pe-pergilah, Sa-sayang!" 
perintahnya. Ajalnya semakin dekat. 


"Tidak, Kakang. Aku ingin bersamamu!" Gayatri bersikukuh. 


"Pe-pergilah!" erang Dwipangga mengusir. Tubuhnya akan 
hancur sebentar lagi. la tidak ingin Gayatri terluka lagi 
karenanya. 


"Ayo, Ibu." Archaya mendekat. Menarik tangan Gayatri 
lembut untuk berdiri, membawanya menjauh dari tubuh 
Dwipangga yang mulai terbakar seperti dilelehkan oleh lava 
sebelum hancur lebur sepenuhnya. 


"Kakang!" jerit Gayatri histeris. 


Archaya memeluk sang ibu erat. Setetes airmata jatuh 
membasahi pipinya dari mata yang terpejam. Walau 
bagaimana pun juga, ia sangat menyayangi Dwipangga. 
Lelaki itu memang bukan ayah kandungnya, tapi ia tak 
pernah merasakan kekurangan kasih sayang. 


Semoga Ida Sang Hyang Widhi Wasa menerimamu di 
sisinya, Ayah.... 


"Kakang ...." Gayatri menangis di pelukan Archaya. 
"Mengapa kau harus meninggal dengan cara seperti ini, 
Kakang ...?" lirihnya terpukul. 


"Ibu. Tenanglah ...." Archaya berusaha menenangkan. 
"Ibu?" 


Seketika, tubuh Gayatri menegang. Tangisnya terhenti. la 
melepaskan pelukan Archaya saat mendengar suara yang 
sudah lama tak terdengar di telinganya. Tak jauh darinya, ia 
terkejut melihat keberadaan Raja Respati. Mengapa dia bisa 
berada di sini? 


"Ayo, Ibu." Archaya membawa Gayatri mendekat ke arah 
Raja Respati dengan merangkul lengannya. Lalu, berdiri 
tepat di hadapan sang raja. "Dia adalah ibu hamba, Gusti 
Prabu. Namanya Gayatri." kata Archaya. Kemudian menatap 
ibunya. "Dan, Ibu. Dia adalah Raja Respati. Raja dari 
Kerajaan Majapahit. Aku bekerja padanya sebagai seorang 
panglima." imbuhnya tersenyum tipis. 


"Apa?" Gayatri syok. 


"Gayatri. Apakah dia adalah putra kita?" tanya Raja Respati 
dengan suara bergetar. 


Archaya mengernyit tak mengerti. 


"Sebelum meninggal, Sekar Arum telah menuliskan 
kebenarannya dalam sebuah surat, Atri." terang Raja 
Respati saat melihat kebungkaman sang mantan istri. 


Gayatri syok. Sekar Arum meninggal? 
"Katakan padaku, Gayatri. Apakah Archaya adalah putraku?" 


"Ibu. Sebenarnya, ada apa ini?" tanya Archaya menatap 
sang ibu penasaran. Mendadak hatinya cemas tak karuan. 


Gayatri menatap wajah tampan putranya dengan mata 
berkaca-kaca. "Ya, Sayang. Raja Respati adalah ayah 
kandungmu." 


"Tapi, ibu berkata jika ayahku sudah meninggal!" geram 
Archaya. 


"Itu karena suatu hal, Nak. Tapi, kebenarannya adalah .... 
Raja Respati adalah ayah kandungmu." 


Raja Respati tampak berkaca-kaca. 


Archaya terdiam. Pikirannya kosong. Jika Raja Respati 
adalah ayah kandungnya, apakah itu artinya ... dia dan Putri 
Seruni adalah kakak beradik dari satu ayah beda ibu? 
Mengingat percintaannya dengan Putri Seruni, tanpa sadar 
membuat tangan Archaya terkepal kuat hingga buku jarinya 
memutih. Takdir macam apa ini? 


"Putraku ...." Raja Respati mendekat, memeluk putranya. Ia 
menangis bahagia, haru sekaligus bersalah karena telah 
mengabaikan anaknya dengan meragukan kesucian Gayatri 
di masa lalu. "Romo sangat bahagia. Maafkan, Romo ...." 


Archaya bergeming. Ia bahkan tak membalas pelukan sang 
raja karena saking terkejutnya dengan kebenaran yang 
terkuak di hadapannya. 


Raja Respati memeluk pelukannya. Beralih memeluk Gayatri 
erat. "Maafkan aku telah meragukanmu, Adinda ...," lirihnya 
bersalah. 


Gayatri membalas pelukannya, menangis lagi. "Aku sudah 
lama memaafkanmu, Kakanda ...." 


"Terima kasih." Raja Respati mengurai pelukan mereka. 
Menggenggam kedua tangan Gayatri. "Aku tahu ini tidak 
masuk akal karena kau baru saja kehilangan suamimu. 
Mungkin kau juga sudah tak mencintaiku lagi," katanya 
tersenyum pahit. 


Gayatri terdiam. la tak menyangkal karena ucapan Raja 
Respati memanglah benar. 


"Tapi, jadilah permaisuriku lagi, Gayatri. Aku dan Kerajaan 
Majapahit membutuhkan Ratunya." imbuh Raja Respati 
memohon. 


"Tapi, aku sedang mengandung anak dari mendiang 
suamiku, Kakanda," lirih Gayatri. 


"Tak masalah, Adinda. Setelah kita menikah, anak itu juga 
akan menjadi anakku." 


Gayatri tak menjawab. Namun, perkataan Dwipangga yang 
menyuruhnya menikah lagi dan menjaga bayi mereka dari 
bulan purnama merah membuatnya mengangguk 
mengiyakan dengan senyuman. 


Raja Respati tersenyum lebar. la mengecup punggung 
tangan Gayatri mesra. "Terima kasih, Adinda." 


Gayatri hanya tersenyum. Hatinya berat melakukan ini. Tapi 
untuk menjaga buah cintanya dengan Dwipangga, ia harus 
melakukan ini. Bayi dalam kandungannya adalah satu- 
satunya peninggalan Dwipangga yang sangat berharga. 


Archaya memilih bungkam. la ... masih dilema dengan 
semua kebenaran ini. 


"Kita harus segera kembali ke tenda untuk menikah lagi di 
kuil, Adinda. Sekaligus penobatan Archaya sebagai Putra 
Mahkota dari Kerajaan Majapahit. Seruni pasti bahagia jika 
mengetahui ini." seloroh Raja Respati antusias. 


"Seruni?" Gayatri mengernyit. 


"Putriku dengan Sekar Arum. Putrimu juga, Adinda." jelas 
Raja Respati lembut. 


Gayatri tersenyum lembut. 


"Aku sudah di sini, Romo." 


Archaya menoleh cepat. Begitupun dengan Raja Respati dan 
Gayatri. Mereka melihat Putri Seruni mendekat ke arah 
mereka dengan senyuman. Archaya menatapnya dengan 
sorot rumit. Ingatan tentang percintaan mereka kembali 
muncul ke permukaan. Hal itulah yang membuatnya tak 
ingin jika harus berkakak-adik dengan perempuan yang 
sangat ia cintai tersebut. 


"Selamat datang kembali, Ibunda." Putri Seruni memeluk 
Gayatri penuh kerinduan. 


Gayatri membalasnya hangat. "Putriku," gumamnya haru. 


Putri Seruni tersenyum tipis. Lalu, melepaskan pelukannya. 
Kakinya mendekat pada Archaya. Matanya yang berkaca- 
kaca menatap cintanya yang sekarang adalah kakak tirinya 
dengan sorot terluka. "Kangmas ...." lirihnya tetap 
mengusahakan senyuman. 


Tak tahan, Archaya memeluk cintanya yang sekarang 
menjadi adik tirinya seerat mungkin. Terserah yang melihat 
ingin beranggapan seperti apa. Tak lama, tangis keduanya 
pecah. Putri Seruni memeluk Archaya tak kalah erat. Kisah 
cinta mereka begitu indah menyedihkan. Sangat 
memilukan. 


Gayatri mendekat pada Raja Respati yang segera memeluk 
pinggangnya erat. "Mengapa mereka menangis sampai 
seperti itu, Kakanda?" tanyanya merasa ada sesuatu yang 


janggal. 


"Mungkin mereka tak menyangka sekaligus bahagia, 
Adinda. Selama ini, Archaya-lah yang menjaga Seruni." Raja 
Respati tersenyum. Tak merasa ada yang salah. 


Gayatri bergeming. Melihat sikap Archaya membuatnya 
merasa bersalah. Lelaki itu mencintai Putri Seruni. 


Begitupun sebaliknya. Tapi, mereka tak bisa bersatu. Mereka 
berasal dari ayah yang sama walau beda ibu. Jelas tidak 
mungkin mereka bersatu. Gayatri membuang muka, 
menatap sungai gangga yang menenangkan dengan sorot 
rumit penuh kesedihan. 


Raja Respati memilih membawa calon istrinya mendekat ke 
sungai gangga. Bernostalgia tentang masa lalu mereka yang 
indah. Gayatri menurut. Ia juga butuh untuk menjernihkan 
pikirannya yang kacau karena kisah cinta anak-anaknya. 


"Sangat mengejutkan, Kangmas. Aku tidak menyangka. Kau 
adalah kakak tiriku. Ini kejutan yang tak, kan pernah bisa 
kulupakan ...," lirih Putri Seruni terus tersenyum sampai 
dadanya terasa sesak. 


Archaya tak menjawab. Ia kian mengeratkan pelukannya. Ia 
ingin menjerit keras, menolak kebenaran. Tapi, apa daya. 
Kali ini, ia tak bisa berbuat apa-apa. Dalam kehidupan ini, 
Putri Seruni tidak ditakdirkan untuknya. 


"Takdir begitu lucu. la bercanda dan mempermainkan kita 
sampai seperti ini, Kangmas ...." Putri Seruni menangis pilu. 


"Aku sangat mencintaimu ...," lirih Archaya penuh perasaan. 


Putri Seruni semakin menangis sesegukan sampai matanya 
sembab. Percuma. Percuma Archaya mengatakan kalimat itu 
bahkan sampai ribuan kali sekalipun. Kalimat tersebut tak, 
kan pernah bisa merubah kebenaran. Faktanya sekarang 
adalah mereka saudara satu ayah. 


Bukan siapapun. Tapi, takdir sendirilah yang mematahkan 
kisah cinta mereka. 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup melelahkan, 
akhirnya Pangeran Leonard dan Dewi Harnum sampai juga 


di Kerajaan Alaska. Binar semangat dan riak wajah bahagia 
menghiasi wajah keduanya. Terbukti dari bibir pasangan 
baru tersebut yang tak bisa berhenti untuk terus tersenyum. 


"Bagus sekali. Terjadi masalah besar dan kau malah sibuk 
bermesraan dengan istri barumu, Leon." 


Keduanya menghentikan langkah saat Ratu Issabelle 
menghadang di lorong istana. Terlihat semua orang tampak 
sibuk membuat persiapan pesta malam ini. Pangeran 
Leonard tak melepaskan rangkulannya di pinggang Dewi 
Harnum, sekalipun Ratu Yunani tengah berdiri di 
hadapannya dengan menahan amarah. 


Dari balik selendangnya, Dewi Harnum mengernyit. 
"Masalah besar?" 


"Apa itu masalah, Ibunda?" tanya Pangeran Leonard datar. 
"Aku pergi bersama istriku sendiri. Bukan dengan istri orang 
lain." 


"Bukan itu maksud, Ibunda!" geram Ratu Issabelle. 
Pangeran Leonard menyorot malas. 


"Selir Ofamur meninggal. Dia bunuh diri karena kau 
menghabiskan malammu bersama Kaalillya." terang Ratu 
Issabelle melirik Dewi Harnum sekilas. 


Dewi Harnum syok. 
"Oh," respons Pangeran Leonard. 


"Ada apa dengan dirimu, Leonard? Bukankah Selir Ofamur 
adalah sosok permaisuri yang kau cari selama ini? Mengapa 
sikapmu  setenang ini setelah mendengar berita 
kematiannya?" tanya Ratu Issabelle tak habis pikir. 


"Lalu aku harus bersikap seperti apa, Ibunda? Aku tidak 
harus merenung atas kematiannya, kan? Ada banyak hal 
yang harus kuurus." seloroh Pangeran Leonard malas. 


Lagi pula, dia tidak penting, batinnya. 
Ratu Issabelle bingung. "Tapi---" 


"Kita sudahi dulu pembicaraan kita, Ibunda. Aku harus 
mengantar Kaalillya beristirahat. Dia pasti kelelahan karena 
terus bersamaku," sela Pangeran Leonard penuh arti. 


"Kaalillya pasti tahu jalan menuju paviliunnya, Pangeran," 
sahut Ratu Issabelle datar. la menatap Dewi Harnum. 
"Benarkan, Kaalillya?" 


Dewi Harnum tersenyum. "Ben---Pangeran, turunkan aku!" 
Sang dewi memekik terkejut saat Pangeran Leonard tiba- 
tiba menggendongnya ala pengantin baru. "Pangeran ...," 
cicitnya malu. 


"Tubuh Kaalillya lemas dan sakit-sakit karena terus 
memanjakanku tanpa henti, Ibunda. Jadi, aku harus 
membawanya segera ke kamar untuk beristirahat." seloroh 
Pangeran Leonard tenang. Manik birunya berkilat penuh 
arti, mengabaikan pelototan sang ibu. 


Dibalik selendangnya, Dewi Harnum menutup mata karena 
malu. Wajahnya kembali bersemu cantik. la memanjakan 
Pangeran Leonard? Yang benar adalah Pangeran Leonard 
yang memanjakannya dengan penuh cinta. 


"Permisi, Ibunda Ratu." 


Setelah mengatakan itu, Pangeran Leonard membawa Dewi 
Harnum bersamanya menuju kamar utama putra mahkota--- 


meninggalkan Ratu Issabelle yang tampak menahan 
amarah. 


Kaalillya sangat pandai memperdaya orang. 


Di sisi lain, Pangeran Leonard terus berjalan sembari 
menatap wajah sang dewi yang tertutup selendang, kecuali 
bibir. Dewi Harnum tersenyum geli saat merasakan tatapan 
Pangeran Leonard terus terarah padanya. Hebatnya, lelaki 
itu berjalan mulus tanpa tersandung. 


"Lihat ke depan, Kanda. Bukan ke samping," 
"Memangnya ada apa di depan, Sayangku?" 


"Saat sedang berjalan, kau harus melihat ke depanmu, 
Pangeranku." kata Dewi Harnum gemas. 


"Tapi di depanku tidak ada istriku, Kaalillya," 

"Perayu," lirih Dewi Harnum dengan pipi bersemu. 

Pangeran Leonard tersenyum tanpa mengalihkan pandang. 
"Memangnya apa yang kau lihat di sampingmu, Kiraz?" 
tanya Dewi Harnum mencubit pelan sebelah pipi Pangeran 
Leonard. 

"Masa depanku." kata Pangeran Leonard polos. 

Wajah Dewi Harnum kembali merona. "Aku bisa terkena 
penyakit gula, jika sikapmu semanis ini, Tuanku." lirihnya 
mengusap tempat cubitannya di wajah sang pangeran 


lembut. 


Pangeran Leonard tergelak merdu dengan wajah bersemu. 
Tampak begitu berbinar bahagia karena Dewi Harnum 
mencubit pipinya dan memujinya manis. "Aku manis. Aku 


manis. Aku manisss-" gumamnya bersenandung riang. 
"Siapa yang manis? Akulah yang manis. Pandang aku dan 
panggil aku si manis dari Yunani -" 


Dewi Harnum melongo. Lalu, tergelak merdu. Sang 
pangeran lucu sekali. 


Pangeran Leonard mengabaikan keterkejutan setiap orang 
yang melihatnya. la tak peduli jika saat ini mereka 
menatapnya syok, seolah menatap hantu. Hanya Dewi 
Harnum yang menatapnya hangat. Bahkan mencubit 
pipinya dan memujinya manis. Seketika, langkahnya 
terhenti. Menatap istrinya lekat. 


"Jangan." 

"Jangan?" Dewi Harnum mengernyit. 
"Jangan memuji siapapun selain aku." 
"Kenapa?" 


Pangeran Leonard mencebil. Apa itu harus dipertanyakan? 
Sekilas iris matanya tampak seperti berwarna abu-abu dan 
merah sebelum kembali menjadi warna biru. "Aku tidak 
suka! Intinya. Kau hanya boleh memujiku, Kaalillya," 
peringatnya memicingkan mata tajam dengan sorot 
mengancam. 


Bibirnya cemberut lucu saat tawa sang dewi terdengar 
merdu di telinganya. Pangeran Leonard membuang muka 
dengan bibir mencebik. Merajuk. Sikapnya tampak sangat 
manis di mata Dewi Harnum. Pangeran Leonard merajuk? 
Menggelikan sekaligus menggemaskan. 


Dewi Harnum mengeratkan pelukannya di leher sang 
pangeran. Bibirnya mendekat, mengecup pipi suaminya 


penuh perasaan. "Apa pun keinginanmu, Kiraz." bisiknya 
tersenyum manis. 


Tubuh Pangeran Leonard menegang seketika sebelum lebih 
santai dari pada sebelum-sebelumnya. Tak lama, ia kembali 
menatap Dewi Harnum dengan bibir mengukir senyuman 
lebar yang manis. Cengar-cengir tidak jelas dengan wajah 
merona. Hatinya berbunga. Kecupan singkat dari sang dewi 
berhasil membatalkan aksi merajuknya. 


Ah..., rasanya ia ingin sekali mengurung sang dewi untuk 
dirinya seorang. 


Tanpa pasangan baru itu sadari, beberapa pelayan dan 
pengawal pingsan di tempat saking menggelikannya sikap 
Pangeran Leonard yang menganggap dirinya manis. 


Manis dari mana coba? Pangeran Leonard itu mengerikan! 
Sama sekali tidak manis! 


HOPE YOU LIKE! 


Perasaan pembaca setelah selesai baca sampai akhir? 
(Takutnya ada yang baca tapi cuma setengahnya hehe) 


Bab kemarin banyak yang komen 'jangan'. Padahal, kan ada 
kata 'semisal'. Hihihi 


Bab depan judulnya 'Kilas Balik', ya. Siapa yang mau tetap 
baca walau ada konfliknya? Cung! 


Terus pantau keuwuan LENUM beserta tetek bengeknya, ya. 
Kalau ada plot hole, harap segera beritahu saya. Biar cepat 
direvisi gitu. Soalnya, saya juga manusia yang gak luput 
dari kesalahan. 


Ida Sang Hyang Widhi Wasa: Tuhan Yang Esa. (Koreksi 
kalau salah artinya, ya) 


ILYSM! MAKASIH BANYAK ATAS SEMUA APRESIASI 
PEMBACA 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


Bab 50. Kilas Balik 
Didedikasikan untuk - -pemimpi 
Keep santuy. Terima kasih banyak atas masukannya 


Waktu itu..., yang katanya bingung bagian Archaya. Seperti 
ada yang hilang. Saya ralat, ya. Bukan hilang, tapi memang 
masih on going 


Semoga pembaca yang komen panjang kali lebar kali tinggi, 
gak jemper tangannya, ya ^^ 


KKK 


Komentar terkait bab; 


Salam 5 agama. Salam toleransi dari  saya--- 
BeautifulSea25. Terima kasih untuk masukannya. Saya 
harap, pembaca terus pantau cerita ini dan langsung 
komplain kalau ada kekeliruan dalam cerita ini. Saya juga 
manusia. Tidak luput dari kesalahan 


Ln: Ehem! Saya tetap tampan, stay cool and cold ... walau 
bersama Dewi Harnum 


Oh, iya. Mahadewa itu adalah Iblis Leozard, ya. Bedanya, 
Mahadewa punya mata ketiga. Jadi, kalau ada kata 
'Mahadewa' berarti itu adalah Iblis Leozard bermata 
tiga. Kalau ada kata 'Iblis Leozard' berarti itu adalah Iblis 
Leozard tanpa mata ketiga. Sepakat, ya. 


Misal nih. Kata Iblis Leozard atau kata Mahadewa. Mereka 
adalah sosok yang sama. Paham gak, hehe? 


Ps: Salam Saudara. Salam Toleransi 


kakak 


"Masa lalu layaknya seperti kenangan berharga yang tak, 
kan pernah bisa dilupakan-" 


---“BeautifulSea25--- 


"Tuanku, ada baiknya kita melihat keadaan kamar mendiang 
Selir Ofamur terlebih dahulu." 


Seketika, langkah Pangeran Leonard kembali terhenti. Ia 
menatap sang dewi tak setuju. "Untuk apa, Sayang? 
Pemiliknya sudah mati." tukasnya kasar. 


"Ayolah, Kanda ...." 


"Sayang. Lebih baik kau beristirahat dari pada melihat hal 
yang tidak penting seperti itu! Lagi pula, kamarnya pasti 
Kosong karena orangnya sudah meninggal, Dinda," 


"Kumohon ...." Dewi Harnum memohon dengan bibir 
mencebik sedih. Ia pun tak mengerti mengapa dirinya 
begitu ingin ke kamar mendiang Selir Ofamur. Pasti ada 
sesuatu dan ia sangat penasaran dengan 'sesuatu' itu. 


Pangeran Leonard menghela napas panjang. Kaki 
panjangnya melangkah, berbelok menuju paviliun 
mendiang Selir Ofamur. 


Dewi Harnum tersenyum kesenangan. "Terima kasih, Kanda." 
Pangeran Leonard hanya mengangguk. 


Tak lama, mereka sampai di depan paviliun mendiang Selir 
Ofamur dengan salah satu pengawal yang membukakan 
pintu untuk mereka dan menutupnya kembali. Pangeran 
Leonard membawa Dewi Harnum yang masih berada dalam 


gendongannya ke dalam paviliun terlihat sangat rapi bersih 
tersebut. 


"Turunkan aku, Kanda," pinta Dewi Harnum. 


"Kau bisa kelelahan jika berjalan, Sayang. Lagi pula, aku 
siap menjadi kakimu. Setidaknya manfaatkanlah diriku ini," 
keluh Pangeran Leonard tertahan. la menolak untuk 
menurunkan sang dewi. 


"Kumohon ...." 


Lagi-lagi. Pangeran Leonard menuruti permintaannya. Ia 
menurunkan Dewi Harnum hati-hati. 


"Apakah nanti akan ada orang yang masuk, Kanda?" 
"Tidak tanpa seizinku, Dinda." 


Sang dewi membuka selendangnya, tersenyum manis. 
Pangeran Leonard berjalan menjauh, duduk di sofa dan 
meminta sang dewi ikut duduk bersamanya. Namun 
gelengan lembut Dewi Harnum membuat sang pangeran 
mendengkus pelan. 


"Sebenarnya, apa yang ingin kau lihat di dalam kamar ini, 
Kesayanganku?" tanya Pangeran Leonard heran. "Dari pada 
membuang waktu di sini, lebih baik kau ke kamarku dan 
beristirahat di sana dengan nyaman." 


"Entah hanya perasaanku saja atau memang benar kau 
tidak menyukai Selir Ofamur, Pangeranku?" Dewi Harnum 
memicingkan mata. 


"Aku membencinya." ralat Pangeran Leonard. 


"Mengapa?" 


"Ada banyak tingkahnya yang membuatku muak dan benci 
di saat bersamaan, Dinda," 


"Salah satunya?" 
"Dia mengakui dirinya sebagai permaisuriku." 


Dewi Harnum tertegun. "Apa kau merasakannya, Tuanku?" 
tanyanya tiba-tiba. 


"Merasakan apa?" Pangeran Leonard mengernyit. 
"Keanehan di dalam kamar ini." 
"Aku tidak ingin peduli." 


"Seperti yang kau lakukan pada mendiang Selir Maryam?" 
lirih Dewi Harnum berbisik. 


"Kematian adalah takdir, Sayang," 


"Yang benar adalah kematian kedua selirmu itu sengaja 
dipicu oleh suatu hal, Kanda. Kau pasti tahu itu, kan?" 


"Jadi, kau melihat Selir Maryam?" tanya Pangeran Leonard 
datar. 


"Dia yang memperlihatkan diri," 
"Abaikan." 
Dewi Harnum tak setuju. "Tapi---" 


"Fokus saja pada kehidupan kita, Sayang. Orang mati sudah 
memiliki dunianya sendiri." sela Pangeran Leonard dingin. 


"Kau mengetahui segalanya, Tuanku. Kau adalah 
Mahadewanya alam semesta." 


"Aku hanya reinkarnasinya." ralat Pangeran Leonard. 


"Tapi, pasti kau bisa merasakan jika ada sesuatu yang 
janggal, bukan? Jika kau berminat, kau pasti dapat 
mengetahui kebenaran dibalik kematian dua selirmu 
dengan mudah, Tuanku." 


Pangeran Leonard membuang muka. "Aku tidak ingin peduli. 
Lagi pula, mereka tidak penting." tukasnya kejam. 


"Lalu, apa yang kau pedulikan? Apa yang penting 
menurutmu?" 


"Kau. Hanya kau." Pangeran Leonard menatap lurus---lekat. 


Dewi Harnum tersenyum. "Wah. Aku tersanjung sekali 
mendengarnya." katanya datar. Lalu, menatap sekelilingnya. 
Tatapannya terpaku pada sebuah sisir yang tergeletak di 
bawah meja rias. la mendekat. 


"Jangan sentuh apa pun, Sayang." Pangeran Leonard 
menghentikan niat sang dewi yang ingin mengambil sisir 
tersebut. Suaranya yang terdengar dingin membuat nyali 
Dewi Harnum menciut. 


Dewi Harnum menghela napas panjang. Menuruti perintah 
suaminya. Seketika, matanya membulat saat melihat 
bayangan Selir Ofamur yang duduk di kursi rias sembari 
menyisir rambut---tampak sangat nyata di depan matanya. 


"Malam ini. Kau akan menjadi milikku, Leonard." 


Selir Ofamur tersenyum angkuh. la meletakan sisirnya di 
atas meja rias dan mulai mengoleskan seluruh parfum ke 
seluruh tubuhnya. Seketika, harum segar buah-buahan 
memenuhi kamar pengantin tersebut. 


Dewi Harnum tak mengerti dengan apa yang terjadi. 
Namun, melihat sesuatu di punggung Selir Ofamur yang 
bersinar tak biasa membuatnya syok bukan main. Benda itu 
seperti cincin emas berantai hitam yang terpasang di 
punggung Selir Ofamur. Sihir pemikat. Selir Ofamur 
memakai sihir pemikat dalam bentuk susuk perhiasan. Tak 
lama, ia mengerjap saat melihat seorang pelayan datang 
tergesa. Panik sekaligus takut. 


"Pangeran Leonard melewati kamarmu, Selir." 


Selir Ofamur bangun dari duduknya. Sisir yang sempat ia 
pakai jatuh ke bawah. Persis seperti yang Dewi Harnum 
lihat. “Melewati kamarku?! Lalu, ke mana Pangeran Leonard 
pergi?!" bentaknya marah. 


"Pangeran Leonard menuju paviliun tempat pelayan 
Kaalillya berada, Selir." 


"Tidak berguna! Cepat pergi!" 
Pelayan itu gemetar ketakutan dan pergi begitu saja. 


“Ini adalah malam pertamaku. Hakku. Aku yang lebih dulu 
dinikahi dibanding pelayan itu! Seharusnya Leonard menjadi 
milikku malam ini! Bukan milik pelayan rendahan itu!" 
seloroh Selir Ofamur emosi. “Ini tidak adil!" jeritnya menarik 
seprai kasurnya hingga berantakan. 


Tak lama, kamar pengantinnya terlihat sangat berantakan--- 
seolah badai telah datang dan menghancurkannya. Selir 
Ofamur terduduk di sisi ranjangnya, menghadap ke kepala 
ranjang. Mata indahnya berurai airmata. 


"Kau jahat, Leon. Kau jahat! Mengapa kau memberikan 
malam pertamaku pada pelayan itu?! Mengapa, Leon? 
Mengapa?!" jeritnya histeris. Sakit hati. 


"Kau menyakitiku, Leonard ...," isak Selir Ofamur. 


Dewi Harum mengerjap kebingungan. "Ada ap---" 
Kalimatnya terhenti seketika saat ia melihat sosok 
bertudung serba hitam tiba-tiba saja datang, melewatinya--- 
mendekat ke arah Selir Ofamur. Dewi Harnum tak dapat 
melihat wajahnya dengan jelas. 


"Arghh ...!" Selir Ofamur memekik kesakitan saat seseorang 
menarik rambutnya keras. Tubuhnya tertarik, terjatuh ke 
belakang saat seseorang bertudung hitam menarik 
rambutnya. Tubuhnya ikut terseret ke arah kolam 
pemandian. 


"Akh ...! Lepaskan rambutku! Siapa kau?!" Selir Ofamur 
tampak begitu kesakitan. la memegang kepalanya saat 
merasakan seluruh rambutnya akan terlepas dari akarnya. 


Sosok yang berpakaian serba hitam itu bergeming. la terus 
menyeret Selir Ofamur yang meraung kesakitan seperti 
binatang ke arah kolam pemandian yang berada di dalam 
kamar tersebut. Dari arah kolam pemandian, Dewi Harnum 
dapat mendengar jelas suara jeritan pilu penuh kesakitan 
Selir Ofamur yang begitu menyayat hati. Tak lama, suara 
Selir Ofamur tak lagi terdengar. Sepertinya, perempuan itu 
telah menemui ajalnya. 


Kilas balik. 


Tubuh Dewi Harnum menegang. Kakinya refleks mundur ke 
belakang. la baru saja melihat kilas balik kematian Selir 
Ofamur yang tidak meninggal karena bunuh diri, melainkan 
dibunuh oleh seseorang. Ini kasus pembunuhan. Pening 
mendera kepala Dewi Harnum seketika. Matanya meredup 
sayu. Lalu, ia merasa mual dengan bau anyir darah yang 
berasal dari kolam pemandian. Padahal semua itu telah 
berlalu. Tapi, seperti baru saja terjadi. Begitu nyata. 


la merasakan tubuhnya melayang. Pangeran Leonard 
menggendongnya ala pengantin baru dan berjalan keluar 
dari paviliun mendiang Selir Ofamur. Tubuh Dewi Harnum 
terkulai lemas di bahu sang pangeran. la pun dapat 
merasakan pergerakan kaki suaminya yang cepat. Matanya 
terpejam lelah. 


"Aku sudah mengatakannya." geram Pangeran Leonard 
kesal. "Abaikan dan fokus saja pada kehidupan kita, 
Harnum. Tapi, kau terlalu keras kepala. Kepala batu!" 
tukasnya dingin, namun menyiratkan kekhawatiran. 


Dewi Harnum tersenyum tipis dalam tidurnya. Samar-samar, 
telinganya mendengar bentakan Pangeran Leonard yang 
memerintah pengawal memanggil tabib kerajaan. Lalu, ia 
tak tahu lagi. 


la pingsan. 
Flashback... 


Dewi Hanum berjalan seorang diri menuju pengadilan 
kebenaran yang berada di perbatasan antara surga dan 
nereka. la dipanggil karena berita pernikahannya dengan 
Iblis Leozard telah diketahui oleh alam semesta setelah tiga 
bulan pernikahan. Sorakan ejekan mengiringi setiap 
langkahnya. Entahlah siapa yang telah menyebarkan 
rahasia tersebut. Yang pasti bukan dari orang luar. Karena 
orang luar tak mungkin mengetahui rahasia yang ia simpan 
rapat-rapat. Terlebih, dia adalah Mahadewinya dewa-dewi. 


Hanya ada dua orang yang mengetahui tentang 
pernikahannya dengan Iblis Leozard. Pertama adalah Dewi 
Anyelin---saudara sepupunya. Dewi Hanum menatap Dewi 
Anyelin yang berdiri di sisi surga dengan sorot datar. 
Tatapan perempuan itu menyiratkan perasaan bersalah 
karena tak dapat menolongnya kali ini. 


Bukan Dewi Anyelin pelakunya. 


Dewi Hanum menoleh ke sisi neraka. Iblis Leozard tak ada di 
sana. Orang kedua yang mengetahui tentang 
pernikahannya adalah Persephone---istri sialan dari Iblis 
Leozard. Tatapan perempuan itu terlihat puas, seakan 
bahagia dengan kemalangan yang menimpanya. Terbukti, 
perempuan itu mengiringi setiap langkah Dewi Hanum 
dengan senyuman menyebalkan. 


Persephone-lah pelakunya. 


Persephone mengetahui rahasia tersebut saat Dewi Hanum 
nekad menyusup masuk ke dalam neraka untuk yang ketiga 
kalinya. la sangat merindukan suaminya. Saat itu, Iblis 
Leozard sudah memeringatkan Persephone agar tutup 
mulut. Tapi, sepertinya perempuan itu tak ada takut- 
takutnya sama sekali. Menjengkelkan! 


Dewi Hanum kembali menatap lurus ke depan. Hanya yang 
bersalah yang akan diseru untuk datang ke pengadilan 
kebenaran. Siapapun yang dipanggil kemari tak, kan pernah 
selamat dari hukuman yang diberikan langsung oleh bulan 
purnama merah yang konon diciptakan Mahadewa alam 
semesta agar tak ada satupun yang luput dari pantauan 
kebenaran. 


Nama lain dari bulan purnama merah adalah pemberi 
keadilan yang mengutuk. Artinya, bulan purnama merah 
adalah hakim paling adil di alam semesta. Mereka yang 
bersalah merasa terkutuk saat berhadapan dengan bulan 
tersebut. Namun masa kini, kehadiran bulan purnama 
merah dianggap sebagai kutukan. Alibi yang bagus untuk 
orang jahat yang takut akan hukuman. 


Para dewa-dewi dan peri pun tak berdaya walau telah 
berusaha untuk menyelamatkan sang dewi. Tidak ada yang 


bisa menyelamatkan Dewi Hanum dari bulan purnama 
merah, kecuali penciptanya sendiri. 


"Kau adalah Dewi yang terkutuk!" 

"Kau bukanlah Mahadewinya alam semesta!" 
"Kami tidak mengakuimu!" 

"Kemuliaanmu itu hanya bualan belaka!" 

"Kau tidak pantas bersama dengan Mahadewa!" 


"Sekalipun kau adalah dewi putih---kehadiranmu hanya 
kutukan bagi alam semesta!" 


"Alam semesta penuh kutukan, karena kau mencintai 
Mahadewanya para iblis!" 


Hinaan demi hinaan dari rakyat surga dan neraka terdengar 
keras. Menghakimi Dewi Hanum seolah merekalah yang 
paling benar. Lalu, terdengar serempak suara penuh 
kemarahan. 


"Hapuskan dia dari alam semesta! Hapuskan dia!" 


Seruan-seruan itu terus diucapkan berulang kali oleh 
seluruh rakyat alam semesta, kecuali petinggi surga dan 
neraka. 


Hingga ledakan besar terjadi tanpa disangka. 


Semua orang tampak terduduk lemah dan gemetar 
ketakutan, termasuk Dewi Hanum. Api yang berkobar besar 
mengelilingi mereka, seolah tanda kemarahan seseorang. 
Langit terlihat tak sewajarnya. Matahari bersinar benderang 
seolah ingin membakar tanpa pandang bulu. Planet-planet 
tak lagi berada pada tempatnya, bulan purnama merah 


tampak bersinar meredupkan dan kepulan asap berwarna 
ungu kehitaman ditambah dengan suara-suara aneh yang 
mengerikan semakin menambah ketakutan. Seketika, alam 
semesta diselimuti oleh kegelapan. Apakah ini adalah 
kiamat? 


Dewi Hanum menoleh, terkejut saat api besar melahap 
tangga ilusi yang dipijaknya dengan kecepatan kilat. 
Sontak, Dewi Hanum terbelalak, berlari sekuat tenaga. 
Tinggal sedikit lagi api itu juga akan melahap Dewi Hanum. 
Namun ia tersandung, terjatuh tepat di bawah kaki 
seseorang dengan tangannya yang menyentuh kaki orang 
tersebut. 


Seketika, api yang berkobar besar itu berhenti di tempat. 
Namun tak henti berkobar, malah semakin besar. Bukan 
karena Dewi Hanum adalah Mahadewi, tapi karena sosok 
agung nan mulia yang berdiri di depan Dewi Hanum saat 
inilah yang membuat api berhenti. 


Dewi Hanum mengernyit saat tangannya menyentuh kaki 
besar layaknya seorang raksasa. Bahkan melebihi raksasa. 
Kepalanya mendongkak, menyorot syok Iblis Leozard yang 
berdiri begitu tinggi dan terang melebihi apa pun. Namun 
bukan karena itu ia syok, melainkan keberadaan satu mata 
yang terletak di dahi suaminya. Mata ketiga yang hanya 
dimiliki oleh Mahadewanya alam semesta. Mata ketiga yang 
terbuka lebar dengan sorot dingin adalah tanda kemurkaan 
Mahadewa. 


"Siapa yang kalian hina sebagai kutukan?! Siapa yang 
kalian seru untuk dihapuskan?! Mahadewi? Atau setengah 
dari jiwaku?!" 


Seketika, alam semesta diliputi ketakutan akan kemurkaan 
Mahadewa. 


"Mohon ampuni kami, Mahadewa." 
"Maafkan kami, Mahadewa. Kami bersalah." 


"Puji Mahadewa." 


Seruan-seruan permohonan ampun tak Mahadewa hiraukan. 
Ular berkepala tujuh yang berdiri di belakang, atas 
kepalanya  menjulur-julurkan lidah mereka tanda 
kemarahan. Permata ular yang terletak di atas kepala 
mereka bersinar ke atas langit sekali, membuat bulan 
purnama merah yang berada di atasnya semakin bersinar 
gelap-merah terang. 


Wajah dingin sang iblis yang merupakan Mahadewanya 
alam semesta membeku karena amarah. "Mahadewi adalah 
perwujudan dari setengah jiwaku. Menghinanya sama 
dengan menghinaku!" geramnya murka. 


"Ampun, Mahadewa." 
"Mohon maafkan kami semua, Mahadewa." 
"Kami berjanji. Tidak akan mengulanginya lagi, Mahadewa." 


"Kami tidak tahu jika iblis terkutuk alam semesta adalah 
perwujudanmu, Mahadewa." 


Dewi Hanum masih terlalu syok. la hanya diam dengan mata 
berurai airmata. 


"Tenanglah, Mahadewa. Alam semesta bisa hancur karena 
kemurkaanmu." kata Dewa Zeus bergetar ketakutan. 
Tangannya disatukan. Memohon. 


Mahadewa menyorot bengis. Mata ketiganya mendelik 
murka. "Ide yang bagus, Dewa Zeus. Mungkin ini adalah 
akhir yang baik bagi alam semesta." 


"Tidak, Mahadewa. Mohon ampuni kami semua ...." Dewi 
Dione yang bersimpuh di samping Dewa Zeus ikut 
menyatukan kedua tangannya, memohon dengan sangat. 


"Kau tahu mengapa alam semesta menganggapku sebagai 
iblis terkutuk, kan, Dewa Zeus?" 


Dewa Zeus mengangguk. "Ya, Mahadewa. Seharusnya, 
perwujudanmu berada di surga. Tapi, Iblis Alardo Lucifer 
menculikmu dari surga dan menjadikanmu Mahadewanya 
para iblis di neraka." 


"Lalu, mengapa kau belum juga bisa menyeret Iblis Alardo 
Lucifer ke pengadilan kebenaran?!" bentak Mahadewa 
murka. Alam semesta bahkan bergetar hebat karenanya. 
Benda-benda langit dan pilar-pilar yang menopang surga 
dan neraka turun berjatuhan mengerikan. 


Semuanya tampak sangat ketakutan. 


"Untuk keberlangsungan kehidupan alam semesta, kalian 
meminta seorang anak perempuan dari jiwaku sendiri. Aku 
mengabulkannya. Aku turun dari tahtaku di Nirwana dan 
membagi jiwaku menjadi dua. Setengah jiwaku adalah 
putrimu---Dewi Hanum. Setengahnya lagi adalah Dewa 
Leozard---tanpa orangtua. Tapi, kelalaian kalian membuat 
bayi Dewa Leozard hidup di neraka dan dianggap sebagai 
iblis terkutuk!" selorohnya berapi-api. 


"Tolong ampuni kami yang bodoh ini, Mahadewa," lirih Dewi 
Dione. 


"Bahkan kalian tidak bisa mengatasi hinaan demi hinaan 
yang dilayangkan semua orang terhadap Mahadewi! Apa 
aku harus selalu turun tangan seperti ini?!" 


Keduanya gemetar ketakutan dengan kepala menggeleng 
sekali. Jika Mahadewa alam semesta turun tangan artinya 
adalah kehancuran. 


"Kalian semua telah menghina perwujudan dari setengah 
jiwaku! Bersama dengan Iblis Alardo Lucifer, akan kubakar 
habis alam semesta dengan kemarahanku!" Suara 
Mahadewa menggema, menggelegar menakutkan. Satu 
tangannya mengudara dan bersinar, ia membuat bola 
kekuatan yang tiada tandingannya di alam semesta. 


Semua orang semakin ketakutan dibuatnya. Dalam hati, 
mereka mengutuk Iblis Alardo Lucifer karena telah menculik 
perwujudan Mahadewa alam semesta dari surga. 


"Tidak! Jangan, Mahadewa!" pekik Dewi Hanum keras. 
Mencegah saat Mahadewa hendak mengarahkan bola 
kekuatannya ke langit---tepatnya ke arah galaksi. 
Kehancuran galaksi adalah kehancuran alam semesta. 
Kehancuran jagat raya. 


Mata ketiga Mahadewa berkedip pelan---menghentikan 
waktu. Seketika, semuanya terlihat berhenti. Mahadewa 
menunduk sedikit, menatap Dewi Hanum yang tampak 
sangat kecil di matanya geram. "Mereka telah menghinamu, 
Mahadewi. Tidakkah kau merasa terluka karena itu?" 


"Aku sangat terluka, Mahadewa," Dewi Hanum tersenyum 
getir. "Tapi, bukan berarti aku ingin kehancuran alam 
semesta, Mahadewa. Aku dan mereka semua tidak tahu jika 
Iblis Leozard adalah perwujudanmu. Yang mereka ketahui 
hanyalah Iblis Leozard yang merupakan Mahadewanya para 


iblis. Iblis terkutuk. Ampuni kami, Mahadewa ...," bela Dewi 
Hanum menyatukan kedua tangan, memohon. 


"Apa yang kau inginkan, Mahadewi?" tanya Mahadewa 
melembutkan suaranya. Walau bagaimana pun juga, di 
hadapannya saat ini adalah setengah jiwanya. Belahan 
jiwanya. Mata ketiganya masih terbuka sempurna, 
kemarahannya belum reda sepenuhnya. Bahkan bola 
kekuatannya masih menyala-nyala berbahaya. 


"Jika kau mengkhendaki, hapus saja ingatan mereka tentang 
kejadian ini, Mahadewa. Biarkan mereka hanya mengetahui 
jika Iblis Leozard adalah Mahadewanya para iblis dan aku 
adalah Mahadewinya para dewa-dewi. Tapi, tak boleh ada 
satupun yang tahu mengenai Mahadewa-Mahadewi alam 
semesta yang sesungguhnya. Keutuhan identitas pemilik 
alam semesta harus tetap terjaga dari orang-orang yang tak 
pantas mengetahuinya." 


Mahadewa terdiam. 


Masih menyatukan kedua tangannya, Dewi Hanum 
menyorot Mahadewa memohon. "Jangan menghukum alam 
semesta hanya karena kesalahan satu orang, Mahadewa. 
Kau rela turun dari Nirwana untuk keberlangsungan 
kehidupan alam semesta, bukan? Kumohon..., tenanglah, 
Mahadewa. Tenanglah ...." Dewi Hanum bersimpuh di kaki 
Mahadewa sembari menangis pilu. 


Mahadewa tersenyum samar. "Kau telah berhasil 
menyenangkanku, Mahadewi. Karena kemurnian hatimu ini, 
kelak kau akan termahsyur dan dipuja oleh semua orang 
sebagai Mahakaali. Perwujudan dari kekuatan Mahadewa." 


Dewi Hanum mengangkat kepalanya, masih menyatukan 
tangan. Bibirnya tersenyum haru dengan manik berkaca- 


kaca karena bahagia. "Puji Mahadewa." serunya 
mengagungkan. 


Mahadewa tersenyum lembut. Seketika, mata ketiganya 
tertutup---kemarahannya mereda sepenuhnya. Kembali 
menghidupkan waktu, diikuti dengan keadaan alam 
semesta yang kembali normal seperti sedia kala. Mahadewa 
mengarahkan bola kekuatannya ke arah semua orang yang 
berada di pengadilan kebenaran, tak terkecuali Dewi 
Hanum. 


"Mata ketiga ...." Dewi Harnum bergerak gelisah dalam 
tidurnya. Tak lama, ia melihat bibir yang mengukir 
senyuman manis dengan sebuah jarum beracun di tangan. 
Bibir itu adalah milik sosok bertudung serba hitam yang ia 
lihat saat kilas balik di paviliun Selir Ofamur. 


"Jangan!" teriak Dewi Harnum terbangun dari pingsannya. 
Keringat dingin membasahi seluruh tubuhnya. Napasnya 
terengah. Matanya meredup sayu. "Selir Ofamur dibunuh 
menggunakan jarum beracun. Ja-jjarum beracun ...," 
gumamnya syok. 


Pintu kamar terbuka, menampilkan sosok Pangeran Leonard 
yang segera memeluk sang dewi erat yang dibalas tak kalah 
erat. 


"Syukurlah. Kau baik-baik saja, Sayang." 


"Kanda ... Mata Dewi Harnum berkaca-kaca. Tubuhnya 
sedikit gemetar ketakutan. Mimpinya sangat buruk 
mengerikan. Haruskah ia ceritakan pada Pangeran Leonard? 


Pangeran Leonard mengurai pelukannya, menangkup wajah 
pucat sang istri---menatap lekat sekaligus khawatir. "Ada 
apa, Permaisuriku? Mengapa tubuhmu gemetar, Sayangku? 
Apakah ada yang sakit, Cintaku? Di mana yang sakit, 


Istriku? Apakah kepalamu masih pusing, Maduku?" tanyanya 
bertubi-tubi. 


Bibir pucat Dewi Harnum mengukir senyuman tipis, 
terkekeh geli. "Aku baik-baik saja, Manisku," katanya gemas. 


"Syukurlah." Pangeran Leonard menarik kembali tangannya 
sembari menghela napas lega. Wajahnya kembali merona 
dengan bibir tersenyum malu-malu. Manisku.... 


Dewi Harnum terkekeh pelan. Mudah sekali membuat 
suaminya itu merona, pikirnya. 


"Ehem! Tabib mengatakan jika kau kelelahan dan banyak 
pikiran, Dinda," kata Pangeran Leonard berusaha bersikap 
biasa, khas dirinya selama ini yang terkenal datar dan 
dingin. Ia tidak ingin dianggap berlebihan oleh sang dewi. 


"Memangnya siapa yang membuatku kelelahan?" kedip 
Dewi Harnum jahil. 


"Aku melakukannya karena kau memang suka dibuat 
kelelahan, Sayang." 


Dewi Harnum melotot gemas. 


"Aku bercanda," Pangeran Leonard terkekeh merdu. 
"Setidaknya, bukan aku yang membebani kepalamu dengan 
banyak pikiran." sindirnya halus. 


"Selir Ofamur meninggal bukan karena bunuh diri, Kanda. 
Tapi, dia dibunuh oleh seseorang," kata Dewi Harnum tiba- 
tiba serius. 


"Hem. Siapa?" sahut Pangeran Leonard malas. 


"Aku tidak tahu, Kanda. Pelakunya adalah seorang 
perempuan. Pelaku membunuh Selir Ofamur menggunakan 
jarum beracun." 


Pangeran Leonard terdiam. 


"Kanda. Mungkin kita bisa mencaritahu keberadaan jarum 
beracun tersebut di kamar mendiang Selir Ofamur. Aku 
sangat yakin jika jarum beracun pelaku terjatuh tanpa sadar 
dan tertinggal di sana." seloroh Dewi Harnum yakin. 


"Lupakan semua ini, Dinda. Lebih baik kau kembali 
beristirahat sebelum pesta malam ini." Pangeran Leonard 
mengalihkan pembicaraan. Tangannya membantu sang dewi 
kembali berbaring dan beristirahat. 


"Pangeran," protes Dewi Harnum. 


"Ada beberapa hal yang harus kuurus, Sayang. Kau istirahat, 
ya." 


"Satu kali saja, Kanda," pinta Dewi Harnum memohon. 
"Tolong cari keberadaan jarum beracun itu." 


"Hanya satu kali." tukas Pangeran Leonard dingin. 


Dewi Harnum mengangguk pelan. Ia refleks menutup mata 
saat Pangeran Leonard mengecup keningnya mesra. 


"Segeralah pulih, Kesayanganku ...," lirih Pangeran Leonard 
mengecup bibir sang dewi sebelum melumatnya halus. 


Dewi Harnum melingkarkan tangannya di leher sang 
pangeran, menariknya mendekat. Mereka terlibat ciuman 
yang manis. 


Tanpa mereka sadari, seseorang telah lebih dulu mengambil 
jarum beracun yang dibuang Raja Alardo ke dalam kolam 
pemandian di kamar mendiang Selir Ofamur menggunakan 
sihirnya. 

HOPE YOU LIKE IT! 

Spesial LENUM, uwu 

Apakah pembaca menyukai tokoh LENUM? 

Selain LENUM. Adakah tokoh lain yang pembaca suka? 


Atau jangan-jangan..., pembaca suka sama penulisnya? 
Hehehe 


Oh, iya. Pembaca dapat feel-nya gak sama setiap bab di 
cerita ini? 


ILYSM! MAKASIH BANYAK ATAS SEMUA APRESIASI 
PEMBACA 


PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


See you soon 


BUKAN UPDATE - PLAGIAT ... 


BUKAN UPDATE! 
Judulnya udah jelas banget, ya ^^ 


Thor, cerita permaisuriku plagiat film-film india sama 
kolosal Arya Kamandanu, ya? Ada Dwipangganya. Tapi, gak 
ada Kamandanunya. 


(Gak perlu saya kutip komennya, ya. Takut ribut hehe. Lagi 
pula, komennya di e-mail. Karena memang saya cantumin 
alamat e-mail) 


kakak 


Oke. Langsung aja. 


Mau ngingetin. Cerita '"Permaisuriku-' adalah CERITA 
FANTASI. Setahu saya. Fantasi itu artinya gak nyata. 
Sekadar imajinasi dan kehaluan. Ada beberapa hal yang 
ingin saya sampaikan. Pembaca sangat boleh skip 


Pertama. Terima kasih banyak atas semua dukungan dan 
apresiasi pembaca terhadap cerita ini 


Kedua. Maaf kalau selalu mengecewakan pembaca. Entah 
itu update-nya lama atau komen balasan saya yang 
menyinggung, mungkin. Saya minta maaf walau belum 
lebaran 


Ketiga. Dari sekian banyaknya cerita saya. Cerita 
'Permaisuriku-' cukup menyita space otak. Serius. Jujur, 
saya perlu baca ulang update-an sebelumnya sebelum saya 
update bab berikutnya. Saya pun gak menyangka, cerita ini 
akan jadi seperti ini. Semuanya berjalan begitu aja. Ide 
bahkan ending cerita ini yang sudah ada di otak saya, 


kadang suka beda jauh. Yang agak sulit itu membangun fee/ 
dan menyusun diksi kalimat karena cerita ini CERITA 
FANTASI. Belum lagi kalau saya gak sempat ngetik karena 
suatu hal, misalnya. Jadi, saya harap pembaca memaklumi 
kengaretan saya dalam update 


(Jam Indonesia, kan jam karet hehe) 


Keempat. Kebanyakan pembaca pasti menemukan 
kesamaan cerita ini dengan film-film di TV. Atau mungkin 
nama pemainnya. Kayak tutur tinular. Ada Dwipangga, ada 
Arya Kamandanu gak, Thor? Ada Meishin gak? Kok ada 
unsur agamanya? Kok kebanyakan kayak film india? Kok ada 
Pancali? Kok kayak Mahabharata, ya? Yang paling sering 
adalah Baalveer 


Oke. Saya bongkar, ya. Saya pecinta film kolosal dan film 
india. Kalau memang mirip, ya maklum aja. Karena memang 
bukan mirip lagi, saya sengaja. Contohnya, saya suka film 
Baalveer saat masih kecil dan belum kenal tentunya 


Ketika penulis membuat suatu cerita yang complicated, 
pasti sudah terlintas ide penyelesaiannya. Saya pun sama, 
karena saya adalah penulis, walau masih amatir hehe. 
Penulis adalah pembaca. Tapi, pembaca tidak selalu menjadi 
penulis. Pun, masalah agama. Masalah sensitif. Sudah ada 
penyelesaiannya. Cuma masih on going aja 


Jadi, beberapa kesamaan yang pembaca temukan, mungkin 
saya memang sengaja buat (versi saya) atau mungkin saya 
memang gak tahu kalau sama. Contoh kecilnya, kayak nama 
patih Majapahit---Patih Jayadrata (Yang bener-bener baca 
pasti tahu di mana kalimat ini berada hehe). Salah satu 
pembaca ada yang komen. Katanya, Jayadrata adalah yang 
bunuh Abimanyu di Mahabharata (Maap kalau salah). 
Intinya, ada di Mahabharata. Saya gak tahu. Karena saya 


melewatkan bagian itu. Bahkan saat Mahabharata diputer 
dua kali di ANTV, saya nonton dipertengahan tapi gak 
sampai end. Karena udah tahu ending-nya 


Intinya apa, Thor?! 
Intinya. Apakah saya adalah pelaku plagiat? 


Kalau menurut pembaca saya memang pelaku plagiat, cerita 
'Permaisuriku-' akan mengalami perombakan besar- 
besaran. Harap jangan kecewa. 


Kalau menurut pembaca saya bukan pelaku plagiat, apa 
alasannya? Beri saya alasan logis. Karena pembaca 
menyukai cerita ini, saya gak mau pembaca mengabaikan 
tindakan plagiat. Harap berkenan menjawab sejujur-jujurnya 


Cukup sekian dan terima kasih banyak. Maaf kalau 
lebay 


Sedikit bocoran. Nama 'Arya Saloka' akan menghiasi 
cerita 'Permaisuriku-' kalau update hehe. Pasti tahu dong 
siapa Arya Saloka? Itu loh pemain Aldebaran atau Mas Al di 
cerita Ikatan Cinta RCTI 


Maap, bukan niat promosi. Tapi, saya emang lagi demam 
Ikatan Cinta akhir-akhir ini. Ema saya penyebabnya karena 
gak mau ganti channel TV. Plus, karena nama Arya Saloka 
kesannya kayak kolosal gitu, bagi saya yang suka 


Arya Kamandanu gak ada, ya. Adanya Arya Saloka 
PS: JANGAN NUNGGU UP ^^ 


